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ُد ل   مح َ، َوأَهحل  بَ يحت ه  الح ل  َاْلَح َ، َوالصَّالَُة َوالسَّاَلُم َعلَى َسيِّد  الحُمرحَسل ْيح َوَأصحَحاب ه   ُمَطهَّر يحنَ ه  َربِّ الحَعاَلم ْيح
َهُد اَنَّ لَ  َ، َأشح َهُد َأنَّ ُُمَمًَّد َعبحُدُه َوَرُسوحلُُه. َوبَ عحُد.إ لَه إ لَّ اهللُ  َأْجحَع ْيح َدُه لَ َشر يحَك َلُه، َوَأشح  َوحح
Puji syukur ke kehadirat Allah swt. Tuhan seluruh agama, Penguasa jagad 
raya, Pengutus manusia sempurna, yang telah memberikan sekeping dari rahmat 
terbesar-Nya kepada umat manusia, khususnya kepada penulis sehingga dapat 
menyelesaikan disertasi yang berjudul “Pandangan Sunni> terhadap Rija>l Syi>‘ah: 
Telaah atas Kitab Lisa>n al-Mi>za>n karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>.” 
Sebagai bentuk kesyukuran ini, penulis juga tidak lupa untuk senantiasa 
mengiringi tah}mi>d dengan salam sejahtera berangkai doa kepada Nabi yang mulia, 
Muhammad saw. beserta seluruh keluarganya yang “suci” dan para sahabatnya yang 
adil. Sebab ada banyak orang yang telah meraih strata kesarjanaan dengan 
“mengatasnamakan” Nabi yang mulia ini, sehingga mereka menjadi sarjana, master 
atau doktor di bidang hadis dan ilmunya. 
Selama masa penulisan disertasi ini, tentu beragam kegetiran yang sudah 
dirasa, kadang rasa ketiadaanpun sesekali menyapa, nyaris melenyapkan semangat 
yang sejak lama terbina. Tetapi dari balik lembaran mushaf, terdengar “suara-Nya” 
sayup-sayup menyelinap: “Apa yang engkau miliki akan hilang, tapi apa yang Allah 
punya akan kekal” (Q.S. al-Nah}l/16: 96), jadi teringat nasehat Nabi yang Mulia: 
“Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah swt. daripada 
orang mukmin yang lemah, dalam setiap (diri mukmin) manapun ada kebaikan, 
optimislah terhadap apapun yang akan memberi manfaat, mohonlah pertolongan 
kepada Allah, jangan pesimis!” (H.R. Muslim dari Abu> Hurairah ra.). 
Alh}amdulilla>h, semua kegetiran dan ketiadaan itu akhirnya bisa teratasi, 
bahkan Allah terkadang mengirimkan para “utusan-Nya” kepada penulis, ketika 
ketiadaan itu benar-benar terjadi. Oleh karena itu, mengawali semua ini penulis 
menyampaikan segenap rasa hormat, rasa sayang, rasa bangga dan terima kasih 
kepada: Buya tercinta Faisal Aziz Batubara, BA. bin Abdul Aziz Batubara (alm.) bin 
Janudin (alm.), dan Ummi tersayang, Zaimah, BA. binti Ramli Gading Batubara 
(alm.) bin Salatan (alm.), selaku orang tua penulis. Berkat doa dan keridaan 





formal bidang agama. Sebuah cita-cita yang sejak lama mereka tanamkan kepada 
putra-putrinya, dan harapan itu sudah diamini oleh salah seorang putranya dengan 
izin Allah tentunya. Saudara-saudara penulis: Kakanda Abrar M. Dawud Faza, 
S.Fil.I., M.A. (doctor candidate), Adinda Amrar Mahfuzh Faza, S.H.I., M.A. dan 
Adinda ‘Aisyatun Nadhrah Hapmi Faza, S.Pd.I., M.A., penulis menyampaikan rasa 
sayang dan terimakasih, telah memberi semangat yang luar biasa, yang tiada 
mungkin terlupa, hingga akhir masa. Selain itu penulis menyampaikan terimakasih 
kepada rekan-rekan kandidat doktor hadis “tabaqah” tahun 2009, di antara 
merekalah yang penulis maksudkan ungkapan “para utusan-Nya” itu. Sebab bukan 
hanya dorongan moril, pertolongan materilpun mereka bagi kepada sesama, semoga 
Allah membalas semuanya. 
Selain itu juga secara khusus, penulis juga ingin menyampaikan terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, M.S., Prof. Dr. H. Ahmad M. Sewang, M.A., 
Prof. Dr. H. Musafir Pabbari, M.Si., Dr. H.M Natsir Siola, masing-masing selaku 
Rektor, Wakil Rektor (WR) I, WR II, dan WR III Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar, yang telah berupaya mengembangkan segala aspek 
terkait dengan kemajuan lembaga pendidikan tinggi Islam. 
2. Prof. Dr. H. Moh. Nasir Mahmud, M.A., selaku Direktur Program Pascasarjana 
(PPs.) UIN Alauddin Makassar, beserta seluruh jajaran dan stafnya yang telah 
memberikan kemudahan, arahan dan kebijakannya bagi peningkatan mutu para 
mahasiswa dan lulusan dari Program ini. 
3. Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag., Prof. Dr. H. Baso Midong, M.Ag dan Zulfahmi 
Alwi, M.Ag, Ph.D, masing-masing selaku Promotor, Kopromotor I dan 
Kopromotor II, atas ketulusan memberikan bimbingan, arahan, masukan bahkan 
motivasi kepada penulis di sela-sela kesibukan mereka, demi penyelesaian 
penulisan disertasi ini. 
4. Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag., Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah, Dra. Hj. 
Sitti Aisyah Kara, M.A., Ph.D., Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, M.S., dan 
Prof. Dr. H. Abustani Ilyas M.Ag. masing-masing adalah Penguji I, II III, IV dan 




5. Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Departeman Agama RI, yang telah 
memberikan kesempatan kepada penulis menjadi salah seorang yang mendapat 
Program Beasiswa Penuh Studi Doktor Hadis di UIN Alauddin Makassar. 
6. Drs. Masdar Limbong, M.Pd. dan Dr. Sukiman, M.Si., dan segenap jajarannya di 
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al-Hikmah Medan Sumatera Utara., yang 
telah “meridai” penulis untuk melanjutkan studi doktor di bidang keilmuan yang 
selama ini digeluti. 
7. Para Pakar Hadis lintas provinsi, seperti: Prof. Dr. Muhibbin, M.Ag. (Rektor 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang), Prof. Dr. Said Aqil 
Husin al-Munawwar, M.A. (Mantan Menteri Agama R.I.), Prof. Dr. H. Ramli 
Abdul Wahid, M.A. (PR I IAIN Sumatera Utara Medan), Prof. Dr. H. Nawir 
Yuslem, M.A. (Direktur PPs. IAIN Sumatera Utara Medan), Dr. La Ode Ismail 
Ahmad, M.Th.I. (Dosen STAIN Parepare), dan Prof. Dr. H. Nizar Ali, M.Ag 
(Dosen UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), yang telah menambah wawasan 
kehadisan bagi penulis selama penyusunan disertasi. 
8. KH. Jalaluddin Rakhmat, Msc. (Ketua Dewan Syura Ikatan Jamaah Ahlulbait 
Indonesia (IJABI), Ustaz Syamsuddin Baharuddin (Ketua Tanfidziyah IJABI 
Pusat), Ustadz Muttakin Azikin (Dewan Redaksi Majalah Media Informasi dan 
Transformasi Al-Islam (MITSAL), yang telah memberikan informasi penting 
terkait dengan literatur rija>l hadis Syi>‘ah atau wacana Ahlulbait. 
9. Dr. Abd. Moqsith Ghazali, Saidiman Ahmad, dan Malja Abrar, masing-masing 
adalah Koordinator dan Manager Jaringan Islam Liberal dan Aktivis Komunitas 
Utan Kayu Jakarta, yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 
menjadi salah seorang kontributor di website islamLib.com dalam 
pengembangan wacana progresif bidang Hadis. 
10. Prof. Dr. H. Mohd. Qasim Mathar, MA. beserta keluarga, atas keharmonisannya 
selama berinteraksi dengan penulis sejak mulai pertama kali menapaki kota 
Makassar dan selama penyelesaian disertasi ini. 
11. Guru-guru hadis penulis sejak Madrasah Diniyah Awwaliyah, Madrasah 
Tsanawiyah, Madrasah Aliyah Diniyah hingga Jam‘iah Islamiyah: Djamiluddin 
Tanjung, Dr. Saidan Lubis, M.A. Drs. H. Metriadi, Drs. H. Amrul Burhan,       
Dr. Faisar Ananda Arfa, MA. Husnel Anwar Matondang, M.A. dan lain-lain, 
vii 
 
yang telah memawariskan ilmu yang manfaatnya begitu terasa di jenjang-jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
12. Pengelola Perpustakaan PPs. UIN Alauddin Makassar, Perpustakaan al-Markaz 
al-Islami Makassar, Perpustakaan dan Toko Buku Rausyan Fikr Makassar 
Cabang Yogyakarta, dan Perpustakaan Sekolah Tinggi Bahasa Arab Wahdah 
Islamiyah Makassar, yang telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk 
menelusuri literatur-literatur klasik maupun kontemporer tentang kehadisan dan 
kesyi‘ahan. 
Sesungguhnya ada banyak lagi figur yang tidak tercantumkan dalam 
pengantar ini, tentu mereka telah memberikan kontribusinya baik secara langsung 
maupun tidak langsung, bagi penyelesaian penulisan disertasi ini. Penulis 
mendoakan mereka semua semoga diberi balasan kebaikan yang lebih baik dari sisi 
Allah, dan keberkahan hidup di dunia sampai yaum al-akhirah. 
Bagi penulis, disertasi ini adalah hasil dari “ijtihad” ilmiyah terbesar saat ini. 
Namun sebesar apapun upaya manusia, besar atau kecil pasti terselip kekurangan 
dan ketidaksempurnaan. Oleh karena itu, penulis masih berharap adanya masukan 
dan kritikan demi gapaian “kesempurnaan” disertasi ini di masa mendatang. Hanya 
Allah tempat kembali dan akhir dari semua yang ada dalam kehidupan ini, wa        
al-s}ala>h wa al-sala>m ‘ala> Muh}ammad wa a>lihi wa sallam. 
 
Makassar,     Juni 2013 
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2. Kaidah-kaidah penulisan lain  
Tanda Nama Huruf latin Contoh 
--  َ--  fath}ah a fatah}   =    ف  ت ح 
--  َ--  kasrah i ‘alim   =    م
 عل 
--  َ--  d}ammah u ka>nu>   =    كان وا    
Gabungan dua huruf 
vokal 
fath}ah dan ya ai kaifa   = كيف 
fath}ah dan wau au haul    =   هول 
Tanda panjang 
fath}ah dan alif atau ya a> ma>t    =  مات 
kasrah dan ya i> qi>l       =    قيل 
d}ammah dan wau u> qu>       =          قوا  
Ta marbu>t}ah 
hidup -t 
muqa>ranat al-sanad = 
 مقارنة السند
mati -h al-sya>z\z\ah  =  الشاذة 
Tasydi>d 
pengulangan huruf double huruf rabbana>  = ربّنا 
tasydi>d di akhir kata tanda panjang arabi>  =  ّعرب 
Kata sandang alif dan la>m al- al-syams  = الشمس 
Hamzah di tengah 
dan akhir kata apostropi  (’) 
ta’muru>n  = تأمرون 
fuqara>’  =  فقراء 
Lafz} al-jala>lah yang 
mud}a>f ilaih  
ditransliterasi tanpa 
menyertakan huruf A. 
 di>nulla>h  = دين اهلل 





3. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw.  = s}allalla>h ‘alaih wa sallam 
a.s.  = ‘alaih al-sala>m 
H.  = hijriah 
M.  = masehi 
SM.  = sebelum masehi 
l.  = lahir tahun 
w.  = wafat tahun 
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Judul  : PANDANGAN SUNNI< TERHADAP RIJA<L SYI<‘AH 
  (Telaah atas Kitab Lisa>n al-Mi>za>n Karya Ibn H{ajar Al-‘Asqala>ni>) 
____________________________________________________________________ 
Kontroversi antara mazhab Sunni> dan Syi>‘ah secara politis maupun teologis 
berdampak terhadap status rija>l hadis. Berbagai literatur klasik Sunni> menjadi saksi 
sejarah bagaimana sebuah hadis bisa tertolak karena unsur kesyi>‘ahan rawinya. Lisa>n 
al-Mi>za>n adalah kitab rija>l hadis dari kalangan Sunni> yang banyak membicarakan 
rawi hadis dari kalangan Syi>‘ah. Disertasi ini mengkaji tentang pandangan Sunni> 
terhadap rija>l Syi>‘ah dengan menelaah kitab Lisa>n al-Mi>za>n karya Ibn H{ajar           
al-‘Asqala>ni>. Pembahasan dalam disertasi ini berkaitan dengan identifikasi status 
periwayatan rija>l Syi>‘ah, dan penerapan tajri>h{ dan ta‘di>l terhadap rija>l Syi>‘ah dalam 
Lisa>n al-Mi>za>n. Library research (kajian pustaka) ini menggunakan pendekatan 
kala>mi> (teologis), falsafi> (filosofis), ta>rikhi> (historis), siya>si> (politis) dan al-jarh} wa 
al-ta‘di>l (ilmu kritik rawi hadis) dalam mengkaji segala aspek yang terkait dengan 
kitab Lisa>n al-Mi>za>n dan penulisnya, serta pandangan Sunni> terhadap rija>l Syi>‘ah 
dalam kitab tersebut. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kritikus hadis Sunni> mengidentifikasi 
periwayatan rija>l Syi>‘ah dengan terlebih dahulu menunjukkan identitas kesyi>‘ahan 
melalui penggunaan berbagai term. Term tersebut adakalanya menunjukkan sikap 
sektarian, di antaranya: Tasyayya‘a, dan al-rafd}, terkadang juga menyebutkan nama 
komunitas tertentu, di antaranya: Al-Ima>miyah, al-Kaisa>niyah, al-Zaidiyah,           
al-Isma>‘i>liyah, dan al-Nus}airiyah. Berdasarkan penggunaan term-term ini, dapat 
teridentifikasi ada 703 rija>l Syi>‘ah dalam Lisa>n al-Mi>za>n, yang terdiri dari 30 rija>l 
Syi>‘ah Gula>h, 51 rija>l Syi>‘ah Ra>fid}ah, dan 622 rija>l dari kelompok Syi>‘ah yang lain. 
Kritikus hadis Sunni> juga mengidentifikasi rija>l Syi>‘ah melalui penisbahan sanad 
kepada imam-imam Syi>‘ah, seperti: Rija>l ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, rija>l H{asan al-Zaki>, rija>l 
H{usain Sayyid al-Syuhada>’, rija>l ‘Ali> Zain al-‘Abidi>n, rija>l Muh}ammad al-Ba>qir, 
rija>l Ja‘far al-S{a>diq, rija>l Mu>sa> al-Ka>z}im, rija>l ‘Ali> al-Rid}a>, rija>l Muh}ammad            





Identifikasi status periwayatan rija>l Syi>‘ah dilakukan dengan menganalisis berbagai 
pandangan para kritikus hadis Sunni> yang termuat dari literatur beragam bidang 
keilmuan. 
Tidak seluruh rija>l Syi>‘ah dalam Lisa>n al-Mi>za>n mendapat kritikan dari 
sarjana Sunni> terkait dengan identitas, penilaian ataupun periwayatan hadis. Hanya 
41 rija>l Syi>‘ah Ra>fid}ah, 20 rija>l Syi>‘ah Gula>h, dan 101 rija>l Syi>‘ah kelompok lainnya 
saja yang mendapat kritikan dalam Lisa>n al-Mi>za>n. Berdasarkan penerapan kaidah 
al-jarh} wa al-ta‘di>l, ditemukan 23 rija>l Syi>‘ah Ra>fid}ah yang diterima periwayatannya 
dan 18 rija>l tertolak, dengan intensitas keterkaitan kesyi >‘ahan mencapai 56 %. Ada 3 
rija>l Syi>‘ah Gula>h yang diterima dan 17 rija>l tertolak, dengan intensitas keterkaitan 
kesyi>‘ahan 70 %. Ada 56 rija>l Syi>‘ah kelompok lainnya yang diterima, dan 45 rija>l 
tertolak, dengan intensitas keterkaitan kesyi>‘ahan hanya 25 %. Jadi, secara umum 
kritikus hadis Sunni> masih menganggap kesyi>‘ahan sebagai faktor penting dalam 
penentuan status periwayatan rija>l Syi>‘ah dalam Lisa>n al-Mi>za>n. Penelitian ini juga 
menunjukkan pandangan Sunni> terhadap rija>l Syi>‘ah dalam Lisa>n al-Mi>za>n lebih 
didominasi oleh kelompok hadisolog Sunni>-liberal/sekuler, yaitu kelompok yang 
menerima riwayat dari rija>l Syi>‘ah secara mutlak. 
Disertasi ini merekomendasikan perlunya mengeliminasi aspek kebid‘ahan 
dalam pembuktian keadilan rawi karena mengandung bias mazhab. Perlunya 
penyusunan kitab rija>l dengan menggunakan metode tematis hadis untuk 
mempermudah deteksi aspek promosi mazhab rawi serta menambah keyakinan bagi 
peneliti rija>l hadis. Disertasi ini juga mendorong munculnya kajian-kajian baru lintas 
mazhab di kalangan akademisi, dan taqri>b yaitu upaya-upaya pendekatan dan 












مُ  َُمـبإـــر وإرُفـَـازََُُُاْلإِسإ ـــــــــرَارإ ُ:َُأسإ
ِجيإلُِ ۸۱۰۱۱۳۱۰۱۰۸ُ:َُُرقإم ُالتَّسإ
ِلُالسُّـنَـِّةَُُموإض وإع ُالرَِّساَلةُِ ُأَهإ ــيـإَعـِةُ)ِدرَاَسٌةُُِمنُإ:ُمـَوإقِـف  َقالَنِـيِّ(ىفُُِرَِجـاِلُالشِّ بإِنَُحَجِرُالإَعسإ زَاِنُِْلِ ُِكَتاِبُِلَساِنُالإِميـإ
 
ُِديإِنيَّةًُُفَُاَلُتُِخُإِإنَُّاْلإُِ َعِةُِسَياَسًةُأَوإ ِلُالسُّنَِّةَُوالشِّيـإ ُأَهإ َ َُردِّهَُ ثُِيُإدُِالإَُُالُِجَُِرُُةُِايََُوُرُُِقـَبـ وإلَُُِسَببُ ُبـَْيإ ُِإلَُُةُِبَُسُإِنُِبُوَُُا.أَوإ
َعةَُُِجَوازُ ُاهَُيـُإفُُِيـ ؤَكَّدُ ُِتُالَُّةُِنَّالسُُُّلُِهُإَأُُدَُنإُعُُِةُ يإَُدُِقَُالُإُبُ تُ كُ الُإُ،ُه َناكَُخُِيُإارُِالتَّ يـإ ُُالإك ت ِبُه وَُُِمنَُُوَُُ.الرَّدُِّىِفُرَِوايَِةُرَِجاِلُالشِّ ِكَتاب 
زَانُُِِلَسانُِ ُ،ُالإِميـإ رٌُُن ِقَلُِفيإهَُِقدإ َُكِثيـإ ِلُالسُّنَِّةََُُجإٌع ُأَهإ َهاَُموإِقف  ُِفيـإ َعِة.ُفـََهِذِهُالرَِّساَلة ُيـ بإَحث  يـإ َعِةُُرَِجالُُِِمنُإِمَنُر َواِةُالشِّ الشِّيـإ
أََلة ُ َقاَلِنِّ.َُوالإَمسإ بإِنَُحَجِرُالإَعسإ زَاِنُِْلِ ُِكَتاِبُِلَساِنُالإِميـإ ُبُِِبِدرَاَسِة َعِةُوََُوايَِةُرَِجاِلُرَُِضبإِطُتـَتَـَعلَّق  يـإ رإِحَُوالتـَّعإِديإِلُُقُِيإُبُِطُإتَُالشِّ ُاْلَإ
زَاِن.ُيإِهمُإَعلَُ ،َُواُىِفُِلَساِنُالإِميـإ ،َُوالإَفلإَسَفيِّ رٍَة،ُِهَي:ُالإَكاَلِميِّ َُكِثيـإ َتِبيَِّةُبِِعَنايَِةُاََسالِيإِب يِّ،َُهَذاََُبإٌثُِمَنُالإب ح وإِثُالإَمكإ لتَّارْيِإ
،َُوالإـَجرُإ ُىِفُةُِرَُوُإكُ ذُإمَُالُإُِتَهاايََُنُعُِِبُُوَُُِحَُوالإتَـعإِديإِل.َوالسَِّياِسيِّ ُالإَبحإث  َتِطيإع  ،َُصنِِّفهُِمُ وَُُانُِزَُيـُإمُِالُإُانُِسَُِكَتاِبُلُِِبُُقُ لَّعَُتَـُاُيَـُمَُُلُُِّكُ ،َُيسإ
ــيـإَعـةُُِفُِِقُوُإمَُوَُ ُرَِجـاِلُالشِّ ِلُالسُّـنَّـِةُِمنإ  ِفيإِه.ُأَهإ
َُهِذِهُالرَِّساَلة ُىِفُِإبـإرَاِزَُضبإِطُ َُحَصَلتإ مُِالُ َقدإ َعِةَُعلَىُُكإ ِلُالسُّنَِّة،ُرَِوايَِةُرَِجاِلُالشِّيـإ ُأَهإ ِديإِثُِمنإ ِعنإَدُنـ َقاِدُالَإ
ُ َُوه َو ُأَوإاًل، ُالرَّاِويِّ َُتَشيُِّع ِ رُ بِتَـعإِيْيإ ُذِكإ ُوَُُيـَعإِِن َُتد لُُُّبـَعإِضُالإم َصطََلَحاِت. َها:َُُقدإ ُِمنـإ َهِبِّ، ُالإَمذإ ُالإَميإِل ُىِف الإم صإطَلَحات 
ُوَُ َُوالرَّفإض  َُوالزَّيإِديَّةَُُِتَشيََّع، َُوالإَكيإَسانِيَِّة، َماِميَِّة، َُاْلإِ ُِمنـإَها: ُأَيإًضا، ُالإَمَذاِهِب َاِء َُأْسإ َُعلَى َُوَتد لُّ ِِِهَا، َاِعِليَِّة،َُغْيإ َُواْلإِْسإ ،
ِيَِّة.َُويُ  ُبالإم َصطََلَحاِتَُوالنَُّصْيإ َرك  زَاِن،ُِمنـإه مإ:٧٣٠ُُدإ َرج اًلُِشيإِعيًّا٥١َُُرج اًلُِشيإِعيًّاَُغالِيًّا٠٣َُُرج اًلُِشيإِعيًّاُىِفُِلَساِنُالإِميـإ
َعِةُ يـإ ُِفَرِقُالشِّ َاُِمنإ ُأَيإًضا،َُرج اًلُِشيإِعيًّا.ُو٦٢٢َُُرَاِفِضيًّاَُوَغيـإر ِه  ِديإثَُِطَُضبََّقدإ ِلُالسُّنَّةُُِنـ َقاد ُالَإ ُأَهإ َعِةُبُُِِمنإ يـإ ُةُِبَُسُإنُِرَِجاَلُالشِّ
ُُالسََّندُِ َعةُِِإَلُرَِوايَِة يـإ ُالشِّ ُبإِنُطَاَلٍبُوَُأَئِمَِّة َُعِليِّ ُوَُُرَِجالُُِ،ُِمنـإه مإ:ُرَِجاِل ُالزَِّكيِّ ُالشَُّهَداِء،ُوََُُحَسِن َُسيِِّد ِ ُرَِجاِلُح َسْيإ
ُزِيإِنُالإَعاِبِديإَن،ُ ُالرَِّضاُوَُُوَُُمُِاظُِكَُىُالُإسَُوُإرَِجاِلُمُ ُوَُُقُِادُِالصَُُّرُِفَُعُإرَِجاِلُجَُُِرُوَُرَِجاِلُُم َمٍَّدُاَلإَباقُُِوَُرَِجاِلَُعِليِّ ُرَِجاِلَُعِلىِّ
ُوَُ َواِد ُوَُُرَِجاِلُُم َمَِّدُاْلَإ َاِديِّ ُاْلإ ُوَُُرَِجاِلَُعِلىِّ َكرِىِّ ُبإِنَُعِليُ ُرَِجاِلَُحَسِنُالإَعسإ مُ الُ .َُوُرَِجاِلَُزيإِد ُرَِجاِلَُعلَىُُكإ رَِوايَِة
َعِةُ يـإ ُالشِّ ِليإِلُأَقـإَوالُِيـ عإَرف  ُأَُُبَِتحإ ِديإِثُِمنإ ِلُالسُّنَِّةُالإَمذإك وإَرةُِنـ َقاِدُالَإ تَـنَـوَِّعِة.ُهإ ُىِفُالإك ت ِبُالإِعلإِميَِّةُالإم 
َعةُُِلُّكُ ُسَُيُإَولَـ يـإ ُالشِّ ُُاوُإمُ لَّكَُتَُيُـ ُنُإَاُُرَِجاِل ُِلَساِن زَانُِىِف َُوَتَشيـًُّعاُالإِميـإ َُوتـَعإِديإاًل َُجرإًحا ُالَِّذيإَنُ. َعِة يـإ ُالشِّ َوِعدَّة ُرَِجاِل
زَاِن:ُ ُىِفُِلَساِنُالإِميـإ لـ ه مإ ُالنـَُّقاد َُويـ َعدِّ ِِِهَاُمنُِفَرِقُالش٢١َُُِّرج اًلُِشيإِعيًّاُرَاِفِضيًّا،ُو١١ََُُيإَرج ه مإ َعِةَُرج اًلُِشيإِعيًّاَُغالِيًّا،َُوَغْيإ يـإ
١٣١ُُ ُيـ وإَجد  َُوالإتَـعإِديإِل ُالإـَجرإِح ُقـََواِعَد َُتطإِبيإِق َُعلَى َُوبـََناًء ُِشيإِعيًّا. ٢٠َُُرج اًل ُو بـ وإاًل َُمقإ ُرَاِفِضيًّا ُِشيإِعيًّا ًدا١١َُرج اًل َُمرإد وإ
ُِإَلُالتََّشيُّعُِوَُ َبِة بـ وإاًلُو٠ُُ،ُو٥٦ُ%ُبِِنسإ َُغالِيًّاَُمقإ ًدا١٧َُرج اًلُِشيإِعيًّا ُِإَلُالتََّشيُِّعَُُمرإد وإ َبِة ُِفَرِق٧٣ُ%َوبِِنسإ ُِمنإ ِِِهَا َُغْيإ ،َُو
َعِةُ يـإ بـ وإاًلَُو٥٦ُُالشِّ ًدا١٥َُرج اًلَُمقإ َبِةُِإَلُالتََّشيُِّعَُُمرإد وإ ِديإثُُِمََُّتُهُإِإُُ،ةُِلَُمُإْلإُ باُِوَُُ.٢٥ُ%َوبِِنسإ ِتَماًماُُُبَِتَشيُِّعُالرَُّواةُُِنـ َقاد ُالَإ ِإهإ
ُ رًا َعةُِرَِوايََُعلَىُُمُِكُإالُ ُىِفَُكِبيـإ يـإ زَاِن.ُىِفُُِةُرَِجاِلُالشِّ ُالرَِّساَلةُ ُتُإلَُّدََُُقدُإُأَيإًضا،وَُُِلَساِنُالإِميـإ َُُهِذِه َُكثـإَرِة َُيـُِّاِلُرَُبـُإاللُِّفَُقُِاوَُمََُعلَى ُْيإ
َُيـُِّانُِمَُلُإعُِالُإ ُُْيإ ِلُالسُّنَّةُِيُثُِدُُِّم َُِمنإ بَـل وإَنُأَهإ ُيـَقإ زَاِن.ُرَِوايَةَُ،َُوه مإ َعِةُىِفُِلَساِنُالإِميـإ يـإ  ُرَِجاِلُالشِّ
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ُُوَُ ُالرَِّسالَةُ ََت ثُّ ُتَـَُُهِذِه ُاَنإ َعةُُِبَُبَُسَُرإَفَع رِيإفُِِلُُكَُِلُذَُوَُُ،ةُِاَوُرُّالَُعَداَلةُُِقُِيإُقََُِتُإُىفُُِالإِبدإ َهٍبُىِفُُةُِعَُدُإبُُِالُإَِنُعُإمََُُتحإ َمذإ
ٍُ ُُوَُُ.م َعْيَّ َها ُِمنـإ ُب دَّ ُاَل ُأَيإًضا، َهٍج ََُبَنـإ ُالرَِّجاِلِّ ُالإِكَتاِب ُالُإاوُِالرَُِّةُوَُعُإدَُُةُِفَُِرُعُإمَُِلَُُموإض وإِعيُ ِإعإَداد  ُبُ قـَلُإُلَِيطإَمِئنَُوَُُ،ةُِيَُِّبُهَُذُإمَُى
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The Title : THE VIEW OF SUNNI< ON RIJA<L OF SHI‘A 
 (The Study of Lisa>n al-Mi>za>n written by Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>) 
____________________________________________________________________ 
The controversy between the Sunni> and Shi‘a political and theological 
impact on the status of the hadith rija>l. The some of Sunni> classic literatures as 
history of witness refers how hadith can be rejected because of the element of 
transmitter tasyayyu‘. Lisa>n al-Mi>za>n is rija>l book from the Sunni> hadith narrator of 
much discussion among the Shi‘ites. The dissertation examines the view of Sunni> on 
rija>l of Shi‘a by studying the book of Lisa>n al-Mi>za>n written by Ibn H{ajar ‘Asqala>ni>. 
The discussion in this dissertation concerned about identification of the status of 
rija>l of Shi‘a narration and application of tajri>h{ and ta‘di>l of Sunni> scholars of hadith 
on rija>l of Shi‘a in Lisa>n al-Mi>za>n. This library research using some approaches: 
Kala>mi> (theological), falsafi> (philosophical), ta>rikhi> (historical), siya>si> (politics) and 
al-jarh} wa al-ta‘di>l (hadith criticism) in reviewing all aspects related the Lisa>n       
al-Mi>za>n and his author, and the Sunni> views on rija>l of Shi‘a in this book. 
This study explains that Sunni> scholars of hadith identifies the status of rija>l 
of Shi‘a narration by showing Shi‘a identity through the using of various terms. The 
terms indicate sectarian attitude, including: Tasyayya‘a, and al-rafd}, sometimes also 
the name of a particular community, such as: Al-Ima>miyah, al-Kaisa>niyah,              
al-Zaidiyah, al-Isma>‘i>liyah, and al-Nus}airiyah. Based of the using of the terms of 
these, there are 703 identified as Rija>l of Shi‘a in Lisa>n al-Mi>za>n: 30 rija>l of Gula>h 
Shi‘a, 51 rija>l of Ra>fid}ah Shi‘a, and 622 Rija>l of other Shi‘a groups. Sunni> scholars 
of hadith also through rija>l of Shi‘a by showing the transmitters of Shi‘a imams, 
such as: Rija>l of ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib, rija>l of H{asan al-Zaki>, rija>l of H{usain the Sayyid 
al-Syuhada>’, rija>l of ‘Ali> Zain al-‘A<bidi>n, rija>l of Muh}ammad al-Ba>qir, rija>l of  Ja‘far 
al-S{a>diq, rija>l of Mu>sa> al-Ka>z}im, rija>l of ‘Ali> al-Rid}a>, rija>l of Muh}ammad al-Jawa>d, 
rija>l of ‘Ali> al-Ha>di>, rija>l of H{asan al-‘Askari>, and rija>l of Zaid bin ‘Ali>. 
Identification of the the status of rija>l of Shi‘a narration by analyzing the views of 
the Sunni> scholars in the literature was contained a variety of scientific fields. 
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Not all rija>l of Shi‘a was criticized by Sunni> scholars on Lisa>n al-Mi>za>n 
associated with identity, assessment or transmission of hadith. Only 41 rija>l of 
Ra>fid}ah Shi‘a, 20 rija>l of Gula>h Shi‘a, and 101 of rija>l of others group of Shi‘a 
receives the tajri>h} and ta‘di>l in Lisa>n al-Mi>za>n. Based on the application of al-jarh} 
wa al-ta‘di>l rules, it is found 23 rija>l of Ra>fid}ah Shi‘a was received and 18 rija>l 
rejected, with the intensity of tasyayyu‘ reached 56 %. There are 3 rija>l of Gula>h 
Shi‘a were received and 17 rija>l rejected with the intensity of tasyayyu‘ 70 %, and 
56 rija>l from other Shi‘a group received, and 45 rija>l rejected, with the intensity of 
tasyayyu‘ only 25 %. So, in generally, Sunni> scholars still consider tasyayyu‘ as an 
important factor in determining the status of rija>l of Shi‘a narration on Lisa>n         
al-Mi>za>n. This study also shows the view of the Sunni> on rija>l of Shi‘a on Lisa>n         
al-Mi>za>n is dominated by liberal/secular Sunni> “hadisolog” group, this group 
received rija>l of Shi‘a narration absolutly. 
This dissertation recommends the important to eliminate of bid‘ah aspect in 
the proof ‘ada>lah of hadith transmitter because of secte bias. The important to 
writing the book of rija>l by using hadith thematic method to facilitate detection of 
the aspect of transmitter secte promotion and adds confidence to the rija>l of hadith 
reseachers. This dissertation also encourage the emergence of new studies of schools 
across among academician, and taqri>b the efforts and search approach “loving point” 














A. Latar Belakang Masalah 
Wacana tentang pemalsuan terhadap hadis Nabi saw.,
1
 hampir tidak pernah 
alpa ditemukan dalam berbagai literatur studi hadis secara umum, maupun ilmu 
hadis secara khusus yang pernah ditulis di era kontemporer,
2
 (misalnya: Manhaj 
Naqd al-Matn (1983) karya S{ala>h} al-Di>n al-Adlabi>, al-H{adi>s\ wa al-Muh}addis\u>n 
(1985) karya Muh}ammad Muh}ammad Abu> Zahw, Qawa>‘id Us}u>l al-H{adi>s\ (1984) 
karya Ah}mad ‘Umar Ha>syim, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (1988) karya            
M. Syuhudi Ismail, dan lain-lain).  
Percakapan seputar pemalsuan terhadap hadis Nabi saw. ini dirasakan 
penting, karena berusaha menyajikan landasan historis bagi kepentingan penelitian 
hadis. Biasanya literatur-literatur tersebut menyajikan beragam pendapat tentang 
penelusuran awal mula terjadinya pemalsuan terhadap hadis Nabi saw. Salah satunya 
adalah pendapat yang mengatakan bahwa gerakan pemalsuan terhadap hadis telah 
                                                          
1
Pemalsuan atau al-wad }‘u (dalam Bahasa Arab) dalam kaitannya dengan hadis, berarti: 
“Suatu upaya pembuatan hadis dengan melakukan pembohongan yang mengatasnamakan Nabi saw, 
secara sengaja atau tidak.” ‘Umar bin H{asan ‘Us\ma>n Fala>tah, Al-Wad }‘u fi > al-H {adi >s\, juz I (Damaskus: 
Maktabah al-Gaza>li>, 1981), h. 107. Bandingkan dengan S{ala>h} al-Di>n al-Adlabi>, Manhaj Naqd al-Matn 
‘inda ‘Ulama>’ al-H {adi >s\ al-Nabawi > (Cet. I; Beirut: Da>r al-Afa>q al-Jadi>dah, 1983), h. 40. Sedangkan 
Hadis (al-H {adi >s \ dalam bahasa Arab) berdasarkan nomenklatur ilmu hadis diartikan: Perkataan, 
perbuatan, persetujuan, budi pekerti, ciri-ciri fisik yang dihubungkan kepada Nabi Muh}ammad saw. 
‘Amru> 'Abd al-Mun‘im Sali>m, Taisi >r ‘Ulu >m al-H {adi >s\ li al-Mubtadi’i >n (Cet. III; Tanta: Da>r al-D{iya>’, 
2000), h. 12. Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi >r Mus}t }alah } al-H {adi >s\ (Iskandariah: Markaz al-Huda> li               
al-Dira>sa>t,1415 H), h. 17.  
2
Era kontemporer yaitu perkembangan terakhir dari era mutaakhiri >n (yaitu pasca abad 6 H). 
Lihat Abustani Ilyas, “Kritik Ilmu Hadis: Studi Komparatif Dimensi Praktis Ulama Mutaqaddimin 
dan Dimensi Teoritis Ulama Mutaakhirin” (Pidato pengukuhan Guru Besar Bidang Hadis/Ilmu Hadis, 
Makassar: UIN Alauddin, 26 Mei 2011), h. 5. Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Filsafat Ilmu 
Hadis (Cet. I, Surakarta: Zadahaniva Publishing, 2011), h. 75. 
2 
 
dimulai sejak peristiwa yang populer, al-Fitnah al-Kubra>, dalam lembaran sejarah 
umat Islam, tepatnya pada tahun 40/41 H,
3
 yaitu di akhir periode al-khulafa>’           
al-ra>syidu>n, demikian pendapat mayoritas sarjana hadis.4 
Selain pendapat tersebut, ada dua pendapat lainnya yang berbeda. Misalnya 
menurut Ah}mad Ami>n,
5
 diduga kuat (yuglab al-z}an) bahwa pemalsuan hadis telah 
terjadi di masa Nabi saw. berdasarkan hadis:  
ثَ َنا  ثَ َنا سَ  م  ي  عَ ن   و  ب  أَ َحدَّ  ت  ع  : سَ  الَ قَ  ه  ن  عَ  الل   يَ ض  رَ  ة  رَ ي  غ  م  ال  ن  عَ  ةَ عَ ي  ب  رَ  ن  ب   ي  ل  عَ  ن  عَ  د  ي  بَ ع   ن  ب   د  ي  ع  َحدَّ
َّ لنَّ ا ا د  م  عَ تَ م   يَّ لَ عَ  بَ ذَ كَ   ن  ، مَ د  حَ ى أَ لَ عَ  ب  ذ  كَ كَ   سَ ي  لَ  يَّ لَ ا عَ ب  ذ  كَ   نَّ إ  )): ل  و  ق  يَ  مَّ لَ سَ وَ  ه  ي  لَ عَ  ى الل  لَّ صَ  ب 
  6 .))ار  النَّ  نَ م   ه  دَ عَ ق  مَ  أ وَّ بَ تَ يَ ل  فَ 
Artinya: 
(Al-Bukha>ri> berkata): ‘Abu> Nu‘aim telah menceritakan kepada kami, 
(katanya) Sa‘i >d bin ‘Ubaid telah menceritakan kepada kami dari al-Mugi>rah 
ra., ia berkata: Aku pernah mendengar Nabi saw. bersabda: “Sesungguhnya 
kedustaan yang mengatasnamakanku bukanlah seperti kedustaan yang yang 
mengatasnamakan orang lain. Siapapun yang telah berdusta atasnamaku, maka 
persiapkanlah tempat duduknya di neraka.” 
Sementara menurut al-Adlabi>, “pemalsuan” dalam arti umum, memang telah 
terjadi di masa Nabi dengan munculnya sebutan “munafik” di masa Nabi, sedangkan 
                                                          
3
Lihat Mus}t}afa> al-Siba>‘i>, Al-Sunnah wa Maka >natuha> fi > al-Tasyri >‘ al-Isla>mi > (Cet. I; t.t.:      
al-Maktab al-Isla>mi>, 2000), h. 92. Peristiwa “Fitnah” adalah masa dari mulai terbunuhnya ‘Us\ma>n 
dan puncaknya pada perang S{iffi >n. Sebagaimana nanti akan dijelaskan. Lihat Fu’ad Jabali, Sahabat 
Nabi: Siapa, ke Mana, dan Bagaimana? (Cet. I; Jakarta Selatan: Mizan Publika, 2010), h. 3. Tetapi 
pendapat lain, misal Juynboll yang berpendapat bahwa “Fitnah” adalah peristiwa pemberontakan 
yang dilakukan ‘Abdulla>h bin Zubair pada tahun 64 H/683 M. Lihat G.H.A. Juynboll, “The Date of 
The Great Fitna,” Arabica 20, (1973): h. 159. 
4
Term “sarjana” di sini diartikan dengan: Orang pandai (ahli ilmu pengetahuan). Lihat Tim 
Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 1367. 
5
Lihat Ah}mad Ami>n, Fajr al-Isla>m (Cet. II; Beirut: Da>r al- Kita>b al-‘Arabi>), h. 211. 
6
Lihat ba>b ke-33: Ma> yukrah min al-niya>h}ah ‘ala> al-mait, kita>b ke-23: al-Jana>’iz, nomor 
hadis: 1291, dalam Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah }i >h } al-Bukha>ri > (Cet. I; 
Damaskus: Da>r Ibn Kas\i>r, 2002), h. 312. Jala>l al-Di>n Abu> al-Fad}l ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr        




“pemalsuan” dalam nomenklatur hadis, tidak terjadi di masa itu.
7
 Kedua pendapat 
yang berseberangan dengan pendapat mayoritas ini terbantahkan, karena dinilai 
tekstualis yang tidak didasarkan fakta konkret dan menggunakan hujah yang daif.
8
  
Pendapat lain yang berupaya untuk mengkompromikan khila>fiyah di atas, adalah 
dengan mengatakan bahwa kedustaan dalam tataran wacana sudah terjadi di masa 
Nabi saw., tetapi baru terwujud dalam suatu gerakan tertentu pada pasca-kenabian, 
demikian menurut Andi Rasdiyanah, seorang pakar hadis Sunni>.9 
Penanggalan di atas (baca: tahun 40/41 H), pada dasarnya merupakan 
klimaks dari “bola salju” konflik politik bergulir dari waktu ke waktu. Ketika masa 
kekhalifahan ‘Us\ma>n bin ‘Affa>n (w. 35 H/656 M) (khalifah III al-khulafa>’               
al-ra>syidu>n) berakhir dengan kematiannya, maka diangkatlah ‘Ali> bin Abi> T{a>lib    
(w. 40 H/661 M) sebagai khalifah IV dari al-khulafa>’ al-ra>syidu>n. Pada masa 
pemerintahan ‘Ali>, terjadi huru-hara politik yang dilakukan oleh Mu‘a>wiyah bin Abi> 
Sufya>n (w. 60 H) (eks pejabat di era ‘Us\ma>n) dan pendukungnya di Syam. Mereka 
menuntut agar kasus kematian ‘Us\ma>n segera diusut oleh ‘Ali>, yaitu dengan 
menyerahkan semua orang yang terlibat dalam kasus tersebut.
10
 Namun ‘Ali> tidak 




                                                          
7
Lihat Adlabi>, Manhaj, h. 40, 41. 
8
Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan 
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 108, 109. M. Erfan 
Soebahar, Menguak Fakta Keabsahan Al-Sunnah (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h. 139, 140. 
9
Andi Rasdiyanah, Guru Besar Hadis Universitas Islam Negeri Makassar, wawancara oleh 
penulis di Makassar, 14 Jumadil Akhir H 1434 H/24 April 2013 M. 
10
Lihat Abu> al-Qa>sim Isma>i‘i>l bin Muh}ammad bin al-Fad}l bin ‘Ali> al-Taimi>, Al-Khulafa>’    
al- Arba‘ah: Ayya>muhum wa Siyaruhum (Kairo: Mat}ba‘ah Da>r al-Kutub al-Mis}riyah, 1999), h. 186-
188. 
11
Lihat Ismail, Kaidah, h. 109. 
4 
 
Perang yang berlangsung selama 3 hari ini, telah memakan korban sekitar 
25.000 orang dari pihak ‘Ali>, dan 45.000 orang dari pihak Mu‘a>wiyah. Berdasarkan 
jumlah korban, tampak bahwa pihak Mu‘a>wiyah nyaris mengalami kekalahan. 
Mu‘a>wiyah dan kelompoknya menganjurkan upaya damai, yaitu dengan simbolisasi 
al-Qur’a>n. ‘Ali> menyetujui anjuran Mu‘a>wiyah. Upaya tersebut dilaksanakan, 
masing-masing pihak mengajukan delegasinya, sehingga terjadilah upaya damai, 
antara ‘Amru> bin al-‘A<s} (w. 40 H) (delegasi dari pihak Mu‘a>wiyah) dan Abu> Mu>sa> 
al-Asy‘ari> (w. 44 H) (delegasi dari pihak ‘Ali>).
12
 Kedua delegasi itu, memang ada 
kelompok dari pihak ‘Ali> yang tidak setuju upaya damai tersebut. Mereka 
menyatakan diri keluar dari kalangan ‘Ali>, kelompok ini disebut dengan Khawa>rij,13 
sedangkan kelompok yang setia kepada ‘Ali> disebut Syi>‘ah. Di luar dari kedua 
kelompok ini adalah kelompok yang setia kepada Mu‘a>wiyah. 
Dalam perjalanannya, masing-masing dari kelompok ini, memposisikan diri 
mereka untuk berbeda satu dengan yang lain. Sisi perbedaan itu adakalanya dari 
pandangan-pandangan politis, ataupun dari pandangan-pandangan teologis. 
Pandangan-pandangan tersebut dibangun atas dasar dalil-dalil keagamaan, di 
                                                          
12
Pihak Mu‘a>wiyah yang terdiri dari penduduk Syam, mengajak ‘Ali> dan pengikutnya untuk 
berdamai atasnama al-Qur’a>n, dengan mengatakan: “Kami menyeru kalian kepada kitab Allah, dan 
berhukum dengan isinya.” Lihat al-Taimi>, al-Khulafa>’, h. 189, 190.  
13
Pada awalnya kelompok ini disebut al-Muh }akkimah karena menolak melakukan tah }ki >m 
dengan selain Allah (baca: La> h }ukmilla> lilla>h/Tiada hukum selain (hukum) Allah) atau disebut juga 
al-H{arauriyah, sebab setelah membelot dari pihak ‘Ali>, mereka berkumpul di H{araura>’, wilayah Kufah 
di bawah pimpinan ‘Abdulla>h bin Kawwa>’, ‘Ita>b bin al-A’war, dan lain-lain. Pada masa-masa 
setelahnya, kelompok ini terpecah-pecah dan berkembang. Namun semuanya terhimpun dalam satu 
nama, yaitu Khawa>rij. Istilah Khawa>rij sendiri diartikan: Semua orang yang keluar (memisahkan diri) 
dari pemerintahan yang sah serta telah disepakati mayoritas umat, baik terjadi di masa empat orang 
khalifah, atau siapapun yang memegang pemerintahan setelah mereka. Lihat Abu> al-Fath} Muh}ammad 
bin ‘Abd al-Kari>m bin Abi> Bakr Ah}mad al-Syahrasta>ni>, al-Milal wa al-Nih }al, juz I (Cet. III; Beirut: 
Da>r al-Ma‘rifah, 1993), h. 132, 133. Fais}al Fazza>r al-Ja>sim, H {aqi >qah al-Khawa>rij fi > al-Syar’ wa ‘Abr 





 Sejak saat itulah, mulai muncul pemalsuan terhadap hadis 
Nabi saw.
15
 Menurut para sarjana hadis, kelompok yang pertama kali memalsukan 
hadis adalah Syi>‘ah.16 Kelompok Syi>‘ah banyak meriwayatkan hadis-hadis tentang 
keutamaan Ali sebagai khalifah setelah Nabi saw., dan keutamaan-keutamaan Ahl 
al-Bait.17 Di antara hadis yang dipalsukan Syi>‘ah, yaitu:  
“Siapa yang mati dan di hatinya ada rasa benci kepada ‘Ali> bin Abi> T{\a>lib, 
maka hendaklah mati dalam keadaan Yahudi atau Nasrani,” dan “Wahai ‘Ali>, 
sesungguhnya Allah telah mengampunimu, anak cucumu, kedua orangtuamu, 
keluargamu, syi>‘ahmu dan yang menyintai syi>‘ahmu.”
18
 
Demikian juga pendukung Mu‘a>wiyah ikut memalsukan hadis seperti halnya 
Syi>‘ah, misalnya: “Orang yang dipercayai Allah ada 3: Aku (Muh}ammad), Jibril dan 
Mu‘a>wiyah.”
19
 Ada juga yang berpendapat bahwa Khawa>rij turut serta dalam 
pemalsuan hadis Nabi saw, misalnya hadis:  
.َعِّن   َحد ي ٌث فَاَع ر ض و ه  َعلَى ك َتاب  الل  فَإ ن  َواَفَق ك َتاَب الل  فَأَنَا ق  ل ت ه   م  ك تَ ا أَ ذَ إ  
20 
                                                          
14
Lihat Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pemikiran 
Pembaruan Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Ciputat: MSCC, 2005), h. 31.  
15
Lihat Muh}ammad Muh}ammad Abu> Zahw, Al-H {adi >s\ wa al-Muh }addis \u >n au ‘Ina>yah           
al-Ummah al-Isla>miyah bi al-Sunnah al-Nabawiyah (Cet. II; Riyad: al-Ri’a>sah al-S|aqafah li Ida>ra>t   
al-Buhu>s\ al-‘Alamiyah wa al-Ifta>’ wa al-Da’wah wa al-Irsya>d, 1984), h. 480. 
16
Lihat al-Adlabi>, Manhaj, h. 44. Al-Siba>‘i>, al-Sunnah, h. 227, 228. Ibn Abi> al-H{adi>d, Syarh} 
Nahj al-Bala>gah, juz XI (Beirut: Da>r al-Jail, t.th.), h. 48, 49.  
17
Menurut Ih}sa>n Ila>hi> Z{ahi>r, kelompok Syi>‘ah membatasi figur yang tergolong kepada Ahl 
al-Bait Nabi saw. kepada empat orang, yaitu: ‘Ali>, Fa>t}imah, H{asan dan H{usain. Lihat Ih}sa>n Ila>hi> 
Z{ahi>r, al-Syi >‘ah wa Ahl al-Bait (Lahore: Ida>rah Tarjuma>n al-Sunnah, t.th.), h. 20. Untuk melihat lebih 
luas siapa saja yang dimaksudkan dengan Ahl al-Bait, silahkan dilihat pada Hading, Ahl Al-Bayt dan 
Keutamaannya menurut Hadis  (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 169-185. 
18
Lihat Muh}ammad bin ‘Ali> al-Syauka>ni>, al-Fawa>’id al-Majmu >‘ah fi > al-Ah }a>di >s\ al-D {a‘i >fah wa 
al-Maud }u >‘ah, juz II (Mekah Mukarramah: Maktabah Nazza>r Mus}t}afa> al-Ba>z, t.th.), h. 464, 475. Abu> 
Zahw, Al-H {adi >s\, h. 93. Muh}ammad ‘Aja>j al-Khat}i>b, al-Sunnah qabla al-Tadwi >n (Cet. III; Beirut: Da>r 
al-Fikr, 1980), h. 198. 
19
Lihat al-Syauka>ni>, al-Fawa>’id, juz II, h. 498. 
20
Lihat al-Siba>‘i>, al-Sunnah, h. 99. Bandingkan redaksi hadisnya dengan al-Syauka>ni>,         




“Jika kalian mendengarkan hadis dariku (Muh}ammad), maka hadapkanlah/ 
bandingkanlah dengan kitab Allah. Apabila sesuai dengan kitab Allah, maka 
sesungguhnya Aku memang mengatakannya.” 
Kemungkinan muncul persepsi bahwa konflik politik merupakan satu-
satunya penyebab terjadinya pemalsuan hadis Nabi saw, sesungguhnya ada banyak 
hal–selain konflik politik–yang turut “menyemangati” munculnya pemalsuan 
terhadap hadis,
21
 di antaranya:  
1. Kebencian terhadap Islam,22 dan ambisi untuk menghancurkannya dari dalam. 
Kelompok-kelompok ini populer disebut Zindik.
23
 Zindik adalah istilah umum 
yang dilekatkan kepada siapa saja, baik beragama Islam maupun non-Islam,
24
 
tetapi memiliki tujuan yang sama, yaitu penghancuran terhadap sendi-sendi 
Islam. Di antara nama-nama yang termasuk ke dalam kelompok ini, seperti: ‘Abd 
al-Kari>m bin Abi> ‘Auja>’, Muh}ammad bin Sa‘i>d al-Mas}lu>b, al-Ha>ris\ al-Kaz\z\a>b, 
                                                          
21
Lihat al-Khat}i>b, al-Sunnah, h. 195. Ahmad, Paradigma, h. 30. Al-T{ah}h}a>n, Taisi >r, h. 70-72. 
Ah}mad ‘Umar Ha>syim, Qawa>‘id Us}u >l al-H {adi >s\ (Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1984), h. 113, 114. 
Ismail, Kaidah, h. 111, 112. Siti Aisyah, Kontribusi Imam Al-Bukhari dalam Validasi Hadis (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 62. Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Silsilah       
al-Ah }a>di >s\ al-D {a‘i >fah wa al-Maud }u >‘ah wa As \aruha> al-Sai’ fi > al-Ummah, jilid I (Cet. I; Riyad: 
Maktabah al-Ma‘a>rif, 1992), h. 41. 
22
Islam adalah nama bagi agama yang memiliki al-Qur’a>n, sebagai kitab terakhir yang 
diturunkan Allah, Muhammad saw, sebagai penutup para Nabi yang diutus Allah, serta berisi ajaran-
ajaran dogmatis, ritual, adab, etika serta hubungan kemasyarakatan. Lihat Yu>suf al-Qarad}a>wi>,         
al-Isla>m wa al-‘Ilma >niyah Wajhan li Wajh (Cet. VII; Kairo: Maktabah Wahbah, 1997), h. 22, 23. 
23
Istilah Zindik (Zindi>q, Zindiqah dalam bahasa Arab) adakalanya ditujukan kepada orang 
munafik (tidak selaras antara perkataan, perbuatan dan keyakinan), mulh}id (orang yang ingkar) dan 
t }a>‘in (orang yang mencemarkan nama baik agama dan membuat fitnah). Istilah ini dipakai pertama 
kali pada tahun 125 H/742 M terkait dengan hukuman mati terhadap Ja‘d bin Dirha>m. Lihat Sa‘d bin 
Muh}ammad bin ‘Ali> ‘Abd al-Lat}i>f, al-Ta‘ri >fa>t al-I‘tiqa>diyah (t.t.: Da>r al-Wat}n li al-Nasyr, t.th.),       
h. 192. Jabali, Sahabat Nabi, h. 41. 
24





 Menurut informasi dari H{amma>d bin Zaid, kelompok Zindik telah 
berhasil memalsukan empat belas ribu hadis. Bahkan menurut pengakuan 
pelakunya sendiri, Ibn Abi> al-‘Auja>’, bahwa ia telah membuat empat ribu hadis. 
Di antara hadis yang dipalsukan dari kelompok ini, adalah:  
ا اهَ رَ جَ اَ فَ  ل  يَ خَ  قَ لَ خَ  اء  سََ  لَ وَ  ض  ر  أَ  ن   م  َل  ر  و  ر  م   اء  مَ  ن  م  )) الَ ا؟ قَ نَ ب  رَ  مَّ م   الل   ل  و  س  ا رَ يَ  لَ ي  ق  
  26 .((ق  رَ عَ ال  كَ ل  ذَ  ن  م   ه  سَ ف  نَ  قَ لَ خَ فَ  ت  قَ رَ عَ فَ 
Artinya: 
Ada orang yang bertanya: “Wahai Rasulullah, Tuhan kita tercipta dari 
apa?.” Rasulullah menjawab: “Dari air yang mengalir, tidak berasal dari 
bumi dan tidak juga dari langit. Tuhan menciptakan khayalan, lalu 
membalasinya sampai keluar keringat. Lantas Tuhan menciptakan diri-
Nya dari keringat itu.” 
2. Sikap sektarianisme kesukuan, tokoh, maupun mazhab.27 Adanya pengunggulan 
bangsa tertentu atas yang lain, misalnya: Persia dengan bahasanya, menjadi 
bahan bagi pihak-pihak tertentu untuk menciptakan hadis-hadis palsu. Demikian 
juga halnya yang berkaitan dengan figur tertentu dari mazhab tertentu. Misalnya 
dapat dilihat pada hadis-hadis berikut ini: 
ٌ أَو َحاه  ب   يَّة ، َوإ نَّ الل إ َذا أَو َحى أَم ر ا ف ي ه  َلِّي  يَّة ، إ نَّ ال َكَلَم الَّذ ي َن َحو َل ال َعر ش  ب ال َفار س  َوإ َذا ال َفار س 
ٌة أَو َحاه  ب ال َعرَب يَّة   دَّ  .أَو َحى أَم ر ا ف ي ه  ش 
                                                          
25
Lihat Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Muh}ammad bin ‘Arra>q al-Kina>ni>, Tanzi >h al-Syari >‘ah            
al-Marfu >‘ah ‘an al-Akhba>r al-Syani >‘ah al-Maud }u >‘ah, juz I (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.),    
h. 11. 
26
Ibid., h. 11, 134. 
27
Sektarianisme yang dimaksudkan di sini adalah suatu semangat untuk membela suatu hal 
tertentu. Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus, h. 1385. Mazhab adalah pendapat salah 
satu daripada pada imam ahli fikih yang dipedomani. Lihat Qut}b Mus}t}afa> Sa>nu>, Mu‘jam Mus}t}alah}a>t 
Us}u>l al-Fiqh ‘Arabi>-Inkli>zi> (Cet. I; Damaskus: Da>r al- Fikr, 2000), h. 399. 
8 
 
  ن  م   ت   مَّ أ   لىَ عَ  ر  ضَ أَ  سَ ي  ر  د  إ   ن  ب   د  مَّ م َ  ه  لَ  ال  قَ ي   لٌ جَ رَ  ت   مَّ  أ  ف   ن  و  ك يَ 
 ت  مَّ  أ  ف   ن  و  ك يَ ، وَ سَ ي  ل  ب  ا 




“Sesungguhnya bahasa penghuni sekitar ‘Arsy adalah bahasa Persia. 
Sesungguhnya Allah jika memberi wahyu tentang kelembutan, maka Dia 
menggunakan bahasa Persia. Jika memberi wahyu tentang kekerasan, 
maka Dia menggunakan bahasa Arab.”  
“Pada umatku akan muncul seorang yang bernama Muh}ammad bin Idri>s. 
Dia lebih berbahaya daripada Iblis. Akan muncul (pula) pada umatku yang 
bernama Abu> H{ani>fah. Dia adalah pelita umatku.” 
3. Motivasi dalam beribadah. Motivasi dalam bentuk menganjurkan orang lain 
untuk berbuat kebaikan (targi>b), atau menjauhkan diri dari hal-hal yang diingkari 
agama (tarhi>b). Hal ini biasanya dilakukan oleh para penganjur kerohanian. 
Misalnya, Maisarah bin ‘Abd Rabbih yang “tertangkap basah” oleh Ibn Mahdi> 
(w. 198 H), memalsukan hadis,
29
 atau Nu>h} bin Abi> Maryam (w. 173 H) yang 
mengaku telah memalsukan hadis tentang keutamaan membaca al-Qur’a>n.30 
4. Kedekatan kepada penguasa. Keterangan di bawah ini, memberikan salah satu 
contoh hadis yang dinilai termotivasi karena adanya unsur kedekatan yang 
dimaksud: 
Ketika Giya>s\ bin Ibra>hi>m al-Nakha‘i> al-Ku>fi> melihat al-Mahdi> sedang 
bermain-main dengan burung Merpati, maka diapun memalsukan hadis 
Ah}mad: “Tidak boleh bermain-main kecuali dengan pedang, sandal, alat galian 
dan sayap (binatang).” Kata Sayap (binatang) adalah tambahan dari Giya>s\ 
sendiri. Setelah mendengarkan hal itu, al-Mahdi> memerintahkan agar merpati 
tersebut disembelih, dan menduga bahwa Giyas telah memalsukan hadis.
31
 
                                                          
28
Al-Khat}i>b, al-Sunnah, h. 209, 210. Lihat juga al-Kina>ni>, Tanzi >h, juz I, II, h. 30, 136. 
Aisyah, Kontribusi, h. 66. 
29
Lihat al-T{ah}h}a>n, Taisi >r, h. 71. Al-Kina>ni>, Tanzi >h, juz I, h. 5.  
30
Lihat al-Siba>‘i>, Al-Sunnah, h. 104, 105. Al-Khati>b, Al-Sunnah, h. 215. 
31
Lihat al-T{ah}h}a>n, Taisi >r, h. 71. Al-Kina>ni>, Tanzi >h, juz I, h. 15. Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri >b 
al-Ra>wi > fi > Syarh } Taqri >b al-Nawawi >, juz I (Cet. II; Riyad: Maktabah al-Kaus\ar, 1415 H), h. 336.      
Al-Siba>‘i>, Al-Sunnah, h. 105. Redaksi hadis yang sebenarnya dapat dilihat dalam Ah}mad bin H{anbal, 
Musnad Ah }mad bin H{anbal, juz XII (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1997), h. 453. 
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5. Untuk menarik perhatian pendengar. Orang yang punya profesi sebagai tukang 
dongeng tentu membutuhkan audiensi yang banyak, maka untuk menarik minat 
serta perhatian pendengar,
32
 diciptakanlah hadis-hadis palsu. Salah seorang yang 
termasuk ke dalam kelompok ini adalah Abu> Sa‘i>d al-Mada>’ini>. Di antara hadis-
hadis yang dipalsukan oleh kelompok ini, seperti: 
َ سَ ال   وَ  نَ سَ ال َ  نَّ أَ   لٌ و  غ  ش  مَ  وَ ه  وَ  ه  ن  عَ  الل   ىَ ض  رَ  اب  طَّ ال َ  ن  ب   رَ مَ ع   لىَ  عَ َل خَ ا دَ مَ ه  ن  عَ  الل   ىَ ض  رَ  ِّي 
ا: مَ َل   الَ قَ ا وَ ف  ل ا أَ مَ ه  ن  م   د  اح  وَ  ل  ك ل   بَ هَّ وَ ا وَ مَ ه  لَ بَّ قَ فَ  امَ قَ ا فَ آه َ رَ فَ  ه  سَ أ رَ  عَ فَ رَ  ه  ل  غ  ش   ن  م   غَ َرا فَ مَّ لَ فَ 
َ بَ  اه  رَ كَ شَ ا وَ عَ جَ رَ ا فَ مَ ك لَ و  خ  د   ت  ف  رَ ا عَ مَ ، فَ ل   ح  ف   ن   لَ ع  ج  أَ  َ ب  اَ  ن  ب   ى  ل  ا عَ مَ ه  ي  ب  ى أَ دَ يَ  ِّي   ب  ال   
 ف   رٌ و  ن   اب  طَّ ال َ  ن  ب   ر  مَ ع  )) ل  و  ق  يَ  مَ لَّ سَ وَ  ه  ي  لَ عَ  ى الل  لَّ صَ  الل   لَ و  س  رَ  ت  ع  سَ   الَ قَ ، فَ ه  ن  عَ  الل   ىَ ض  رَ 
 ن  ح  الرَّ  الل   م  س  : ب  ه  ي  ف   بَ تَ كَ وَ  اس  َ ر  ق  وَ  ة  اوَ دَ ا ب  عَ دَ فَ  اه  ثَ دَّ حَ ا فَ عَ جَ رَ فَ  ((ة  نَّ ال َ  ل  ه  ل َ  اجٌ رَ س   م  لَ س  ل  ا  
َ د  جَ  ن  ى عَ ضَ تَ ر  م  ا ال مَ ه  ي  ب  أَ  ن  عَ  ة  نَّ ال َ  ل  ه  أَ  اب  بَ ا شَ دَ ي  سَ  ن   ثَ دَّ حَ  م  ي  ح  الرَّ 
 الَ قَ  ه  نَّ ى أَ فَ طَ ص  م  ا ال ه 
ا مَّ لَ فَ  عَ ض  و  فَ  ه  ر  د  ى صَ لَ عَ  ه  ن  فَ  كَ ف   لَ عَ ي    ن  ى أَ صَ و  أَ وَ  ((ة  نَّ ال َ  ل  ه  ل َ  اجٌ رَ س   م  لَ س   ال   ف   رٌ و  ن   ر  مَ ع  ))
 الل   ل  و  س  رَ  قَ دَ صَ ا وَ ه َ و  ب  أَ  قَ دَ صَ وَ  ِّي   سَ ال   وَ  ن  سَ ال َ  قَ دَ صَ  ه  ي  ف  ، وَ ه  ب   ى قَ لَ عَ  ه  و  د  جَ ا وَ و  ح  بَ ص  أَ 
 33 .ة  نَّ ال َ  ل  ه  أَ  اج  رَ س  وَ  م  لَ س  ل  ا   ر  و  ن   ر  مَ ، ع  مَ لَّ سَ وَ  ه  ي  لَ عَ  ى الل  لَّ صَ 
Artinya: 
“Sesungguhnya H{asan dan H{usain datang menemui ‘Umar bin al-Khat}t}a>b 
yang sedang sibuk. Setelah selesai dari kesibukannya, ‘Umar pun menoleh, 
kemudian berdiri dan memeluk keduanya. ‘Umar memberikan masing-
masing seribu (dinar/dirham) lantas memohon: “Jadikanlah aku dalam 
keadaan halal (maafkanlah aku), tadi aku tidak mengetahui kalian masuk.” 
H{asan dan H{usain pun pulang dan memuji ‘Umar di hadapan ayah mereka, 
‘Ali> bin Abi> T{a>lib ra. ‘Ali> berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: “Umar adalah cahaya Islam dan pelita bagi ahli surga.” 
H{asan dan H{usain kembali mendatangi ‘Umar dan menceritakan hal itu 
kepadanya. ‘Umar meminta tinta dan kertas kepada keduanya dan 
menuliskan: “Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Penyang. Dua 
orang pemuda ahli surga telah menyampaikan kepadaku dari ayah mereka, 
al-Murtad }a> (semoga diridai Allah), dari kakek keduanya, al-Mus }t }afa> 
(manusia pilihan Allah), bahwa sesungguhnya dia bersabda: “‘Umar 
                                                          
32
Lihat al-T{ah}h}a>n, Taisi >r, h. 71. Al-Suyu>t}i>, Tadri >b, juz I, h. 336.  
33
Lihat al-Kina>ni>, Tanzi >h, juz I, h. 13. 
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adalah cahaya Islam, dan pelita bagi ahli surga.” ‘Umar mewasiatkan agar 
nanti kertas tersebut diletakkan di dalam kain kafannya bagian dada. 
Setelah diletakkan ternyata pada pagi harinya masyarakat menemukan 
kertas tadi telah berada di atas makam ‘Umar. Tertulis di dalamnya: 
“Benarlah H{asan dan H{usain, benarlah ayah mereka, dan benarlah 
Rasulullah saw., ‘Umar adalah cahaya Islam dan pelita ahli surga.” 
Untuk mengantisipasi lebih merebaknya gerakan pemalsuan hadis, dan demi 
menjaga kemurnian hadis Nabi saw. dari unsur-unsur kedustaan dari kelompok-
kelompok yang telah disebutkan di atas, para sarjana hadis mengemukakan beberapa 
prinsip dasar yang menjadi acuan penelitian hadis,
34




Ada sebuah ungkapan yang bersumber dari Ibn Si>ri>n (w. 110 H/729 M): 
Dahulu, orang tidak mempertanyakan sanad. Tatkala terjadi “Fitnah”, mereka 
pun mengatakan: Sebutkanlah di hadapan kami nama-nama rawi kalian. Lantas 
ditelusuri, jika berasal dari Ahlusunah, maka hadis mereka ambil. Jika berasal 
dari ahli bid‘ah, maka tidak diambil.36 
Ungkapan di atas menunjukkan betapa urgennya persoalan sanad dalam 
upaya netralisasi hadis dari gerakan-gerakan pemalsuan. Beberapa sarjana hadis 
lainnyapun ikut memberi penegasan terhadap persoalan ini. Di antaranya, ‘Abdulla>h 
bin Muba>rak (w. 181 H/797 M) yang mengatakan: 
                                                          
34
Penelitian hadis yang dimaksudkan di sini masih dalam bentuknya yang sederhana, atau 
disebut dengan h}ifz } al-h}adi >s\ (proteksi terhadap hadis). Pada bagian selanjutnya akan disebutkan 
bentuk mutakhir dari penelitian hadis, yaitu naqd al-h }adi >s\ (kritik hadis). 
35
Sanad (hadis) adalah: Rangkaian nama rawi yang menghantarkan kepada teks hadis. Sanad 
juga diartikan pemberitaan tentang jalur teks hadis. Matan (hadis) adalah teks yang berisi pesan 
hadis, yang terletak di ujung sanad. Lihat Sali>m, Taisi >r, h. 10. Mus}t}afa> bin al-‘Adawi>, Taisi >r 
Mus}t }ala>h } fi Su’a>l wa Jawa >b (Cet. II; Haram: Maktabah al-H{aramain, 1990), h. 7. Abu> Ma‘a>z\ T{a>riq 
bin ‘Awad} bin Muh}ammad, Syarh } Lugah Muh}addis \ Manz }u >mah fi> ‘Ilm Mus }t }alah } al-H {adi >s\ (Cet. I; 
Haram: Maktabah Ibn Taimiyyah, 2002), h. 63, 74. Al-Suyu>t}i>, Tadri >b, h. 27, 28. ‘Abd al-Qa>dir bin 
Ah}mad bin ‘Abd al-Qa>dir al-Gunaimi> al-Ans}a>ri>, Baya>n ma> li Ah }a>di >s \ min Mus }t }alah } bi Syarh } 
Manz }u >mah Ibn Farh } fi > Mus}t }alah } al-H {adi >s\ al-Nabawi > al-Syari >f (Beirut: Da>r al-Basya>’i>r al-Isla>miyah, 
2006), h. 30, 31. Muh}ammad bin Muh}ammad Abu> Syuhbah, Al-Wasi >t } fi > ‘Ulu >m wa Mus }t }alah } al-H {adi >s \ 
(Jeddah: ‘A<lam al-Ma‘rifah, t.th.), h. 18, 19. 
36
Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah }i >h } Muslim, 
Muqaddamah (Cet. I; Kerajaan Saudi Arabia: Da>r al-Mugni>, 1998), h. 11. 
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Persoalan sanad adalah bagian dari persoalan agama. Andai tidak karena 




Dalam praktiknya pun memang demikian, para sahabat dan tabiin lebih 
memperketat dan lebih berhati-hati dalam persoalan sanad ini.
38
 Di antaranya, cerita 
menarik tentang sikap Ibn ‘Abba>s (w. 68 H) yang “berhati-hati” terhadap riwayat 
Basyi>r al-‘Adawi> berikut ini: 
Sesungguhnya Basyi>r al-‘Adawi> mendatangi Ibn ‘Abba >s dan menyampaikan 
hadis dengan mengatakan: Rasulullah saw. bersabda begini dan begitu. Lantas 
Ibn ‘Abba >s tidak peduli dan perhatian kepadanya. Kemudian al-‘Adawi> 
bertanya: Mengapa Anda tidak mau mendengarkan hadisku? Aku telah 
meriwayatkan hadis dari Rasulullah saw, (tapi) Anda tidak dengar. Ibn ‘Abba>s 
menjawab: Dahulu, kami memang selalu antusias, perhatian dan mendengar 
jika ada orang yang mengatakan: Rasulullah saw. bersabda. Tatkala 
masyarakat mengalami masa-masa sulit dan mudah terpengaruh, kamipun  
tidak mengambil hadis kecuali dari orang yang kami kenal saja.
39
 
Bukti lain, misalnya upaya al-Sya‘bi> (w. 105 H) yang menanyakan beberapa 
orang tentang suatu hadis. Ketika bertemu dengan al-Rabi>’ bin Khus\aim (w. 61 H), 
al-Sya‘bi> bertanya: “Siapa yang meriwayatkan hadis ini kepada Anda?.” Al-Rabi>‘ 
menjawab: “‘Amru> bin Maimu>n al-Audi>.” Sya‘bi> bertemu dengan al-Audi>             
(w. 74 H), dan menanyakan pertanyaan yang sama. ‘Amru> menjawab: “‘Abd          
al-Rah}man bin Abi> Laila>.” Al-Sya‘bi> menemui ‘Abd al-Rah}man (w. 83 H) dan 
                                                          
37Ibid. 
38
Sahabat (al-s}ah }a >bah dalam bahasa Arab) adalah orang yang bertemu dengan Nabi saw. dan 
wafat dalam keadaan memeluk agama Islam, walaupun pernah murtad, tidak bertemu lama dan tidak 
meriwayat satu hadispun. Tabiin (al-ta>bi‘, al-ta>bi‘i >n dalam bahasa Arab) adalah orang yang bertemu 
dengan sahabat dan wafat dalam keadaan memeluk agama Islam, meskipun tidak lama bergaul 
dengan mereka. Al-T{ah}h}a>n, Taisi >r, h. 152, 155. Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi > ‘Ulu >m al-H {adi >s\ 
(Cet. I; Damaskus: Da>r al-Fikr, 1981), h. 116, 147. Al-‘Adawi>, Taisi >r, h. 54. Ibn Kas\i>r, Al-Ba>‘is\       
al-H {as\i >s\ Syarh } Ikhtis }a>r ‘Ulu >m al-H {adi >s\, jilid II (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nasyr wa   
al-Tauzi’, 1996), h. 491, 520. 
39
Al-Siba>‘i>, al-Sunnah, h. 109. 
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menanyakan hal yang sama, dan dijawab: “Abu> Ayyu>b al-Ans}a>ri> (w. 50 H), sahabat 
Rasulullah saw.” 40 
Jika diperhatikan dengan saksama, ungkapan Ibn Si>ri>n di atas, maka 
sebenarnya bukan hanya menunjukkan pentingnya persoalan sanad secara umum, 
tetapi penyebutan aspek bid‘ah juga menjadi hal yang urgen.41 Rawi yang terlibat 
dalam praktik bid‘ah tidak diterima riwayatnya. Praktik bid‘ah yang dimaksud 
adalah dari kelompok Syi>‘ah dan Khawa>rij, demikian menurut pemahaman             
al-Siba>‘i>.
42
 Pemahaman al-Siba>‘i> ini mungkin ada benarnya. Sebab para sarjana 
hadis di masa berikutnya, mengemukakan pandangan-pandangan yang mengkaitkan 
antara pandangan politik seorang rawi dengan hadis yang diriwayatkannya. Ma>lik 
bin Anas (w. 179 H) pernah ditanya dengan riwayat dari kelompok Ra>fid}ah,43 
jawabnya: “Jangan menegur dan meriwayatkan hadis dari mereka. Sesungguhnya 
mereka berbohong.” Al-Sya>fi‘i> ikut berkomentar: “Aku tidak tahu ada yang lebih 
suka berdusta daripada kelompok Ra>fid}ah.”44 
                                                          
40
Hadis yang dimaksud adalah: “Siapa yang mengucapkan: “Tiada tuhan selain Allah, 
satusatunya, tiada sekutu bagi-Nya, seluruh kekuasaan dan pujian adalah milik-Nya, (mampu) 
menghidupkan dan mematikan, dan Dia berkuasa atas segala sesuatu”, sebanyak sepuluh kali, jadilah 
dia (mendapat pahala) seperti orang yang telah memerdekakan budak.” Lihat al-Khat}i>b, al-Sunnah,  
h. 222, 223. Al-H{asan bin ‘Abd al-Rah}man al-Ra>mahurmuzi>, al-Muh }addis \ al-Fa>s}il bain al-Ra> wi > wa 
al-Wa> ‘i > (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1771), h. 208. 
41
Bid‘ah diartikan secara umum sebagai: Suatu hal yang baru dalam urusan agama yang telah 
sempurna. Lihat Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, al-Manhaj al-H{adi>s\ fi Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (Cet. I; Riyad: 
Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 2004), h. 82. Sa>jid al-Rah}ma>n al-S}iddi>qi>, al-Mu‘jam       
al-H{adi>s\ fi> ‘Ulu>m al-H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2005), h. 32.  
42
Al-Siba>‘i>, al-Sunnah, h. 228.  
43
Kelompok-kelompok yang tergolong Ra>fid }ah (baca: Syi>‘ah), adalah: Zaidiyah, Ima>miyah, 
Kaisa>niyah dan Gula>h. Semua nama ini adalah cabang-cabang dari kelompok Syi>‘ah. Lihat 
Muh}ammad Muja>hid Nu>r al-Di>n, Buh }u >s\ wa Dirasa >t fi > al-Maz\a>hib wa al-Tiya>ra>t, juz I (t.t.: Da>r H{ajar, 
t.th.), h. 44. Abu> Mans}u>r ‘Abd al-Qa>hir bin Muh}ammad al-Bagda>di>, Al-Farq bain al-Firaq wa Baya >n 
al-Firqah al-Najiyah minhum (Kairo: Maktabah Ibn Si>na, t.th.), h. 41. 
44
Lihat Asyraf al-Jaiza>wi>, ‘Ilm al-H {adi >s\ bain As}a>lah Ahl al-Sunnah wa Intih }a>l al-Syi >‘ah 
(Cet. I; Mesir: Da>r al-Yaqi>n, 2009), h. 291. 
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Pada perkembangan selanjutnya, kaidah kesahihan hadis yang dirumuskan  
para sarjana menjadi lebih sistematis. Ibn al-S{ala>h} (w. 643 H/1245 M) mengatakan 
bahwa suatu hadis dikatakan sahih jika: Bersambung sanadnya dengan transfer hadis 
(rawi) adil (dan) d}a>bit} (sempurna hafalan) dari (rawi) adil (dan) d}a>bit} (juga), sampai 
akhir (sanad)nya, tidak sya>ż (janggal) dan ‘illah (cacat).45 Secara eksplisit rumusan 
kesahihan hadis ini memang tidak menyebutkan persoalan bid‘ah. Tetapi para 
sarjana kemudian menjelaskan bahwa konsep adil akan mengeliminasi rawi yang 
tercela nama baiknya, melakukan bid‘ah, berbuat fasik,46 tertuduh berdusta atau 
berdusta.
47
 Rawi-rawi hadis yang berasal dari kelompok Syi>‘ah – berdasarkan konsep 
adil ini – tampaknya akan dinilai bermasalah. 
Persoalan seperti ini, tidak akan dapat terdeteksi tanpa menggunakan 
rumusan kesahihan hadis. Adapun wahana penggunaan rumusan kesahihan hadis ini 
di kalangan sarjana hadis adalah naqd al-h}adi>s\ (kritik hadis), sebagai bentuk 
perkembangan mutakhir dalam penelitian hadis.
48
 Lebih tepatnya mengambil satu 
                                                          
45
Lihat Abū ‘Amrū ‘Us\mān bin ‘Abd al-Rah}man Al-Syahrazu>ri >, Ma‘rifah Anwa>‘ ‘Ilm          
al-H {adi >s \ (Cet. I; Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2002), h. 79. Sebenarnya ada banyak rumusan 
tentang ini, seperti yang dikemukakan oleh al-Nawawi> (w. 676 H/1278 M), Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>  
(w. 852 H/1448 M), Jala>l al- Di>n al-Suyu>t}i> (w. 911 H/1505 M) dan lain-lain. Namun semuanya 
“senada” dengan apa yang dikemukakan oleh Ibn S{ala>h} di atas. Lihat Muh}y al-Di>n bin Syaraf          
al-Nawawi>, al-Taqri>b wa al-Taisi>r li Ma‘rifah Sunan al-Basyi>r al-Naz\i>r  (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kita>b 
al-‘Arabi>, 1985), h. 25. Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Nuzhah al-Naz}r fi> 
Taud}i>h} Nukhbah al-Fikar fi> Mus}t}alah} Ahl al-As\ar (Cet. III; Damaskus: Mat}ba‘ah al-D{iba>h}, 2000),    
h. 58. Lihat al-Suyu>t}i>, Tadri>b, h. 61, 62. 
46
Fasik (al-fusu >q dalam bahasa Arab) adalah sikap tidak mau mentaati Allah dan Rasul-Nya, 
baik dengan meninggalkan kewajiban, maupun melakukan larangan. Lihat al-Lat}i>f, al-Ta‘ri >fa>t, h. 255.  
47
Lihat ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-‘Abd al-Lat}i>f, D {awa> bit } al-Jarh } wa    
al-Ta’di>l (Cet. I; Kerajaan Saudi Arabia: al-Ja>mi‘ah al-Isla>miyah bi al-Madi>nah al-Munawwarah, 
1412 H), h. 94.  
48
Lihat Zulfahmi Alwi, “Metodologi Takhrij al-Hadis: Memantapkan Keberadaan Ilmu 
Takhrij al-Hadis sebagai Disiplin Ilmu,” Tahdis 1, no. 1, Januari-Juni (2010): h. 12. Lihat juga 
Zulfahmi Alwi, Reproduksi Manusia: Suatu Kajian Hadis dan Hukum (Cet. I; Yogyakarta: Cakrawala 
Publishing, 2009), h. 26. 
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model sistem kerja yang dikenal dengan nama Takhri>j al-H{adi>s\. Takhri>j al-H{adi>s\ 
adalah aktivitas mengembalikan/merujuk ulang hadis-hadis kepada salah seorang 
imam hadis yang telah mencantumkan hadis tersebut dalam kitabnya, sekaligus 
menentukan status hadis-hadis tersebut.
49
 Oleh karena itu, sebenarnya takhri>j 
merekomendasikan dua aktivitas pokok dalam penelitian hadis, yaitu: Penelusuran 
hadis ke sumber asal, dan penetapan status hadis. Menurut al-T{ah}h}a>n untuk dapat 
menetapkan status hadis, diperlukan studi terhadap sanad-sanad hadis (dira>sah       
al-asa>ni>d).50 
Beberapa literatur dapat membantu bagi aktivitas studi sanad, misalnya 
kitab-kitab tentang biografi rawi hadis. Kitab-kitab biografi tersebut berdasarkan 
metode penyusunannya, dapat diklasifikasikan kepada beberapa model,
51
 di 
antaranya: Kitab biografi sahabat Nabi saw., kitab biografi dengan sistem t}abaqa>t,52 
kitab biografi rawi berdasarkan daerah tertentu, kitab-kitab biografi rawi dari kitab 
hadis tertentu, kitab biografi rawi berdasarkan identitas penamaan tertentu (seperti 
dalam bentuk: al-Asma>’ (nama-nama asli), al-kuna> (nama-nama panggilan) atau     
                                                          
49
Lihat Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Muhdi> bin Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di>, Turuq Takhri>j 
(t.t.: Da>r al-I‘tis}a>m, 1987), h. 10. Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d (Cet. III; 
Riyad: Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 1996), h. 10. H{amzah ‘Abdilla>h al-Mali>ba>ri> 
Sult}a>n al-‘Aka>layah, Kaif Nadrus ‘Ilm Takhri>j al-Hadi>s\ (Cet. I; Oman: Da>r al-Ra>zi>, 1998), h. 27.  
50
Lihat al-Tah}h}a>n, Us}u>l, h. 138. 
51
Ibid., h. 148. Lihat Muh}ammad Mat}ar al-Zahra>ni>, ‘Ilm al-Rija>l: Nas’atuh wa Tat }awwuruh 
min Qarn al-Awwal ila > Niha>yah al-Qarn al-Ta>si‘ (t.t.: Da>r al-Khud}air, t.th.), h. 32. Muh}ammad ‘Abd 
al-‘Azi>z al-Khauli>, Ta>ri >kh Funu>n al-H {adi >s\ (Damaskus: Da>r Ibn Kas\i>r, t.th.), h. 252. M. Syuhudi 
Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang: 2007), h. 86-90.  
52
T{abaqa>t adalah kitab rija>l yang berisi nama-nama rawi yang memiliki kedekatan usia, atau 
sanad, misalnya memiliki guru hadis yang sama atau dekat, dan lain-lain. Lihat al-T{ah}h}a>n, Taisi >r,     
h. 173. Ah}mad Fari>d, Naz }m al-Durar fi > Mus}t }alah } Ahl al-As\r (Cet. I; Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, 
1415 H), h. 259. Al-Suyu>t}i>, Tadri >b, juz II, h. 909. 
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al-alqa>b (nama-nama samaran/alias), dan kitab biografi rawi berdasarkan penilaian 
al-Jarh} wa al-Ta‘di>l.53 
Berkaitan dengan kitab biografi rawi yang mendapat penilaian al-jarh} wa 
ta‘di>l, dapat juga dikategorikan kepada:54 Kitab biografi rawi pelaku tadli>s,55 kitab 
biografi rawi yang dinilai s\iqah secara khusus, kitab biografi rawi yang nilai daif 




Salah satu kitab biografi rawi yang mendapat penilaian al-jarh} wa ta’di>l, 
adalah kitab Lisa>n al-Mi>za>n karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> (w. 852 H). Kitab ini 
dinilai beberapa sarjana hadis masuk ke dalam kategori kitab biografi rawi yang 
dinilai daif secara khusus, “sejajar” dengan kitab al-D{u‘afa>’ karya al-Bukha>ri>,         
al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Nasa>'i>, al-D{u‘afa>’ karya Muh}ammad bin ‘Amru> 
al-‘Uqaili>, al-D{u‘afa>’ karya al-Da>ruqut}ni>, dan lain-lain.57 Penilaian ini mungkin 
                                                          
53
Al-Jarh } wa al-Ta‘di >l adalah cabang ilmu hadis yang membahas tentang teori-teori yang 
digunakan para kritikus hadis untuk menilai negatif atau positif rawi hadis, sehingga hadisnya dapat 
diterima atau ditolak. Lihat Ibra>hi>m bin ‘Abdilla>h al-La>h}im, al-Jarh } wa al-Ta‘di >l (Cet. I; Riyad: 
Maktabah al-Rusyd, 2003), h. 30. Muh}ammad T{a>hir al-Juwa>bi>, al-Jarh } wa al-Ta‘di >l bain                   
al-Mutasyaddi >n wa al-Mutasa>hili >n, (t.t.: al-Da>r al-‘Arabiyah li al-Kita>b, 1997), h. 20. ‘Amru> ‘Abd   
al-Mun‘im Sali>m, Taisi >r ‘Ulu >m al-H {adi >s \ li al-Mubtadi’i >n (Cet. III; Tanta: Da>r al-D{iya>’, 2000), h. 107. 
‘Itr, Manhaj, h. 92. Nama-nama rawi yang mendapat penilaian tersebut telah terhimpun pada kitab-
kitab tertentu. Kitab-kitab inilah yang dimaksudkan oleh pernyataan di atas. Lihat al-Tah}h}a>n, Taisi >r, 
h. 115.  
54
Al-Khauli>, Ta>ri >kh, h. 265. 
55
Tadli>s - secara umum - diartikan dengan: Tindakan rawi yang menyembunyikan suatu aib 
(keburukan) pada jalur sanad. Lihat al-T{ah}h}a>n, Taisi>r, h. 61. ‘Abd al-Rah}man bin Ibra>hi>m al-Khami>si>, 
Mu‘jam ‘Ulu>m al-H{adi>s\ al-Nabawi,> (Jeddah: Da>r al-Andalus al-Khad}ra>’, t.th.), h. 68. 
56
S|iqah adalah nama bagi rawi yang telah terbukti adil dan d }a>bit}. Adakalanya digunakan 
hanya untuk menunjukkan segi keadilan saja, belum mencakup ked}a>bit}an. Daif (al-d }a‘i >f dalam bahasa 
Arab) adalah nama bagi rawi yang dipertanyakan aspek keadilan dan ked}abit}annya. Lihat al-Tah}h}a>n, 
Taisi >r, h. 174, 175. Muh}ammad bin Idri>s al-Syafi>‘i>, al-Risa>lah, juz II (Beirut: Da>r al-Kutub               
al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 370. Ibn Kas\i>r, Al-Ba>‘is\, h. 191.  
57
Al-Khauli>, Ta>ri >kh, h. 267, 268. 
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didasarkan kepada kitab yang menjadi inspirator terhadap penulisan kitab Lisa>n      
al-Mi>za>n,58 yaitu Mi>za>n al-I‘tida>l karya al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M). Karya          
al-Z|ahabi> ini dianggap merupakan koleksi rawi-rawi daif.
59
 Jika dilakukan 
penelusuran terhadap lembaran-lembaran kitab Lisa>n al-Mi>za>n, maka lembaran-
lembaran itu akan menampilkan nama-nama rawi yang berasal dari kalangan Syi>‘ah. 
Nama-nama tersebut seperti: Aba>n bin Arqam al-Asadi> al-Ku>fi>, Aba>n bin Arqam al-
T{a>’i>, atau Aba>n bin Arqam al-‘Itri> al-Ku>fi>, dan salah satu dari mereka dinilai positif 
oleh kritikus hadis.
60
 Bahkan ada juga beberapa rawi Syi>‘ah lainnya seperti: Ibra>hi>m 
bin al-Zibriqa>n (w. 183 H) yang dinilai s\iqah oleh Ibn Ma‘i>n (w. 233 H/848 M) dan 
al-‘Ijli> (w. 261 H), atau setidaknya dinilai lais bihi ba’s oleh al-Bazza>r (w. 292 H),61 
Abu> Da>wud (w. 275 H/889 M) dan al-Nasa>’i> (w. 303 H/915-16 M).
62
 
Ibn H{ajar mengemukakan beberapa pendapat para sarjana tentang riwayat 
dari kelompok Syi>‘ah atau Ra>fid}ah, yaitu: 
1. Pendapat yang menolak semua riwayat yang berasal dari kelompok Syi>‘ah atau 
Ra>fid}ah. Pendapat ini salah satunya dianut oleh Ma>lik (w. 179 H). 
                                                          
58
Menurut Ibn H{ajar, kitab Lisa>n al-Mi >za>n adalah merupakan z \ail (catatan/komentar) dari 
kitab Mi >za>n al-I’tida>l. Lihat Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni> (selanjutnya ditulis Ibn H{ajar), 
Lisa>n al-Mi >za>n, juz I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Basya>’ir al-Isla>miyah, 2002), h. 191. 
59
Sedangkan kitab Mi >za>n al-I‘tida>l merupakan komentar terhadap kitab al-Ka>mil fi > D {u‘afa>’ 
al-Rija>l karya Ibn ‘Adi> al-Jurja>ni> (w. 365 H/975-6 M). Lihat Abu> al-‘Ali> Muh}ammad bin ‘Abd         
al-Rah}man bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>ri>, Muqaddimah Tuh }fah al-Ah }waz \i > Syarh } Ja>mi‘            
al-Tirmiz \i >, juz I (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 212. Al-Tah}h}a>n, Taisi >r, h. 116. 
60
Ibn H{ajar, op. cit., h. 219. 
61Lais bihi ba’s atau la> ba’s bih (tidak apa-apa) adalah salah satu lafal ta‘di>l (penilaian 
positif) terhadap rawi, hadisnya boleh ditulis dan dijadikan bahan perbandingan dengan yang lain. Ibn 
Ma‘i>n menggunakan lafal ini untuk menunjukkan rawi yang s\iqah. Lihat al-Khami>si>, Mu‘jam, h. 178, 
189. Muh}ammad S{id}d}i>q al-Mansya>wi>, Qa>mu>s Mus}t}alah} al-H{adi>s} al-Nabawi> (Kairo: Da>r al-Fad}i>lah, 
t.th.), h. 95.  
62
Ibn H{ajar, op. cit., h. 281.  
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2. Pendapat yang menerima riwayat dari kelompok Syi>‘ah atau Ra>fid}ah, asalkan 
rawinya tidak pembohong. Pendapat ini dipilih oleh Abu> H{ani>fah (w. 150 H), 
Abu> Yu>suf (w. 182 H). Diinformasikan bahwa al-Sya>fi‘i> (w. 204 H/820 M) juga 
memilih pendapat ini. 
3. Pendapat yang hanya menolak riwayat dari rawi yang tergolong juru dakwah dari 
kelompok Syi>‘ah atau Ra>fid}ah. Jadi, apabila rawinya tergolong s}adu>q,63 tetapi 
seorang juru dakwah dari kelompok tersebut, maka riwayatnya tidak diterima. 
Pendapat ketiga ini yang dipilih oleh Ibn H{ajar dan al-Z|ahabi>.
64
 
Oleh karena itu, pembahasan ini menarik untuk dikaji ulang, setidaknya 
karena 2 hal: 
1. Lisa>n al-Mi>za>n adalah kitab yang ditulis oleh sarjana hadis dari kalangan Sunni>, 
yang banyak mencantumkan rija>l Syi>‘ah, sehingga memberi kesan bahwa melalui 
kitab ini, Ibn H{ajar memberi perhatian yang besar terhadap periwayatan hadis 
dari kalangan Syi>‘ah. 
2. Jika diterima pendapat yang mengatakan kitab Lisa>n al-Mi>za>n adalah kitab 
biografi rawi daif, maka hal ini secara tidak langsung akan menegasi beragam 
pendapat sarjana hadis dari kalangan Sunni> tentang riwayat Syi>‘ah seperti yang 
telah dijelaskan. 
B. Rumusan Masalah 
Jika memperhatikan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
satu masalah pokok yaitu: Bagaimana Pandangan Sunni> terhadap Rija>l Syi>‘ah dalam 
                                                          
63S{adu>q (sangat jujur) adalah salah satu lafal ta‘di>l (penilaian positif) terhadap rawi. Hadis 
rawi ini juga boleh ditulis dan dijadikan perbandingan dengan yang lain. Lihat al-Khami>si>, Mu‘jam,  
h. 137. Al-Mansya>wi>, Qa>mu>s, h. 73. 
64
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz I, V, h. 203, 204, 505. 
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kitab Lisa>n al-Mi>za>n karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>? Rumusan masalah yang lebih 
rinci dapat dilihat dalam dua sub pokok masalah, berikut: 
1. Bagaimana identifikasi status periwayatan rija>l Syi>‘ah dalam Lisa>n al-Mi>za>n? 
2. Bagaimana kritikus hadis Sunni> melakukan tajri>h{ dan ta‘di>l terhadap rija>l Syi>‘ah 
dalam Lisa>n al-Mi>za>n? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Setidaknya ada dua macam kesalahan yang timbul akibat pembacaan 
terhadap teks. Pertama, kesalahpahaman terhadap penggunaan istilah dalam suatu 
tulisan secara umum. Kedua, kesalahpahaman akibat perbedaan pemahaman antara 
pembaca dan penulis.
65
 Oleh karena itu, penting dilakukan upaya minimalisasi atau 
bahkan menghilangkan kesalahpahaman itu dengan memberikan pemaknaan dan 
batasan ruang lingkup istilah-istilah pokok yang termuat dalam judul penelitian ini, 
seperti: Sunni>, Rija>l Syi>‘ah, Lisa>n al-Mi>za>n dan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>. 
1. Sunni> 
Sunni> adalah salah satu term yang digunakan secara bergantian satu dengan 
yang lain, dan menunjukkan kepada hal yang sama. Term yang dimaksud seperti: 
Ahl al-Sunnah, al-Sunnah dan ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah.66 Ketiga term ini 
(termasuk Sunni>) berawal dari satu kata, yaitu Sunah. Sunah (al-Sunnah dalam 
bahasa Arab), secara etimologis berakar kata darisanna yaitu mengalir dan menjauh. 
                                                          
65
Rah}i>m Yu>nus Karw al-‘Aza>wi>, Muqaddimah fi> Manhaj al-Bah}s\ al-‘Ilmi>, (Cet. I; Oman: 
Da>r Dajlah, 2008), h. 50. 
66
Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus, h. 1560. Ibn H{ajar menggunakan 
beberapa term di atas secara bergantian dalam kitabnya, Lisa>n al-Mi>za>n. Lihat Ibn H{ajar, Lisa>n, juz I, 
h. 314, 380. 
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Dari kata ini terbentuk sunnah, artinya si>rah atau t}ari>q (sejarah dan perjalanan).67 
Secara terminologis, sunnah diartikan seluruh aspek/perihal Nabi saw., berupa 
perkataan, perbuatan, penghindaran dan persetujuannya yang berkaitan dengan 
persoalan agama, selain berasal dari al-Qur’a>n. Ada yang menambahkan: Budi 
pekerti, ciri-ciri fisik Nabi saw. juga disebut sunnah.68 Term sunnah difrasekan 
dengan Ahl yaitu keluarga, penduduk atau pengikut, dan Jama>‘ah yaitu gabungan 
atau kumpulan.
69
 Ahl Sunnah (wa al-Jama>‘ah) menjadi istilah khusus yang ditujukan 
kepada kelompok yang menjadi pengikut dan yang berpegang teguh kepada Sunah 
dan menjadi mainstream (arus utama).70 Term ini juga digunakan untuk penamaan 
kelompok yang berhadapan secara vis-a-vis dengan kelompok lain yang dinilai 
berorientasi hawa nafsu dan bid‘ah. Selain itu, term ini juga digunakan untuk 
menunjukkan siapa saja yang mengikuti salah satu imam mazhab fikih yang populer 




                                                          
67
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, juz III (Beirut: 
Da>r al-Fikr, t.th.), h. 60, 61. Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, jilid III (Kairo: Da>r al-Ma‘a>rif, t.th.),           
h. 2125. 
68
Sa>nu>, Mu‘jam, h. 235. Kha>lid Ramad}a>n H{asan, Mu‘jam Us}u>l Fiqh (Cet. I; t.t.: al-Raud}ah, 
1998), h. 148. Sunnah dalam nomenklatur sarjana hadis diartikan sama dengan Hadis. Lihat Ibn 
Muh}ammad, Syarh}, h. 87. Al-Ans}a>ri>, Baya>n, h. 26, 28.  
69
Maj al-Di>n Muh}ammad bin Ya‘qu>b al-Fauru>za>ba>di>, al-Qa>mu>s al-Muh}i>t} (Cet. VIII; Beirut: 
Mu’assasah al-Risa>lah, 2005), h. 963, 710. 
70
Na>s}ir bin ‘Abdilla>h bin ‘Ali> al-Qaffa>zi>, Mas’alah al-Taqri>b bain Ahl al-Sunnah wa           
al-Syi>‘ah, bagian I (Cet. II; Riyad: Da>r T{ayyibah, 1413 H), h. 26. Kelompok Ahl Sunnah (wa            
al-Jama>‘ah) dalam perkembangannya memiliki pandangan-pandangan politik dan agama tertentu 
yang membedakannya dengan kelompok lain. Lihat Abu> Us\ma>n Isma>‘i>l bin ‘Abd al-Rah}ma>n            
al-S{a>bu>ni>, ‘Aqi>dah al-Salaf wa As}h}a>b al-H{adi>s\ au al-Risa>lah fi> I‘tiqa>d Ahl al-Sunnah wa As}h}a>b        
al-H{adi>s\ wa al-Aimmah (Cet. I; Kairo: Da>r al-Minha>j, 2003), h. 95, 96. Lihat juga Abu> Ja‘far 
Muh}ammad bin Jari>r al-T{abari>, S{ari>h} al-Sunnah (Cet. II; Kuwait: Maktabah Ahl al-As\r, 2005), h. 32, 
33. Lihat juga Shihab, Sunnah-Syiah, h. 87. 
71
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz I, h. 508. Berkaitan tentang siapa saja yang bisa dinilai Ahl Sunnah 
(wa al-Jama>‘ah), silahkan dilihat al-Bagda>di>, al-Farq, h. 39, 272-274. Ibn H{ajar, Lisa>n, juz I h. 380. 
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Di sini, ada dua alasan penggunaan term “Sunni> ”, tidak dengan term yang 
lain. Pertama, karena penulisannya yang simple. Kedua, term ini secara langsung 
menunjukkan figur tertentu dari kelompok tertentu, di samping juga menunjukkan 
nama kelompok tertentu secara umum.
72
 Term Sunni> dalam penelitian ini hanya 
terbatas kepada 47 kritikus hadis Sunni> yang memiliki komentar dan termaktub 
dalam kitab Lisa>n al-Mi>za>n, seperti: Ma>lik (w. 179), Abu> Bakr bin ‘Ayya>sy           
(w. 194 H), al-Qat}t}a>n (w. 198 H), al-Sya>fi‘i> (w. 204 H/820 M), Yazi>d bin Ha>ru>n    
(w. 206 H), Ibn Sa‘ad (w. 230 H), Ibn Ma‘i>n (w. 233 H/848 M), Ah}mad (w. 241 H/ 
855 M), al-Bukha>ri> (w. 256 H/870 M), al-Jauzaja>ni> (w. 259 H/873 M), al-‘Ijli>        
(w. 261 H), Abu> Zur‘ah (w. 264 H/877 M), Abu> Da>wud (w. 275 H/889 M), Ibn 
Qutaibah (w. 276 H/889 M), Abu> H{a>tim al-Ra>zi> (w. 277 H/890 M), al-Bazza>r        
(w. 292 H), Ibn al-Ja>ru>d (w. 299 H), al-Nasa>’i> (w. 303 H/915-16 M), al-Du>la>bi>       
(w. 310 H), al-‘Uqaili> (w. 323 H/934 M), Ibn Abi> H{a>tim (w. 327 H/938 M), Ibn 
H{ibba>n (w. 354 H/965 M), al-T{abra>ni> (w. 360 H/971 M), Ibn ‘Adi> (w. 365 H/975-    
6 M), al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/995 M), Ibn Sya>hi>n (w. 385 H), al-H{a>kim (w. 405 H/ 
1014 M), al-Naqa>sy (w. 414 H), Abu> Nu‘aim (w. 430 H/1038 M), Muh}ammad bin 
Ish}a>q al-Nadi>m (w. 438 H), al-Khali>li> (w. 446 H), Ibn H{azm (w. 456 H), al-Baihaqi> 
(w. 458 H/1066 M), al-Khat}i>b (w. 463 H/1071 M), Ibn ‘Abd al-Bar (w. 463 H/    
1070 M), Ibn Ma>ku>la> (w. 475 H/1042 M), al-Sa>ji> (w. 507 H), Khami>s al-H{auzi>      
(w. 510 H), Ibn al-Sam‘a>ni > (w. 562 H), Ibn ‘Asa>kir (w. 571 H), Ibn al-Jauzi>           
(w. 597 H/1201 M), al-Azdi> (w. 636 H), Ibn al-Najja>r (w. 643 H/1245 M), al-Z|ahabi> 
                                                          
72
Term al-Sunni> sudah digunakan dalam kitab biografi rawi hadis yang paling awal dan 
terkait dengan Lisa>n al-Mi>za>n, yaitu Tahz\i>b al-Kama>l. Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf         
al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, jilid XIII (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1992), 
h. 145. jilid XVII, h. 392. “Hubungan” Lisa>n al-Mi>za>n dengan Tahz\i>b al-Kama>l dapat dilihat dalam 
al-Tah}h}a>n, Us}u>l, h. 158. 
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(w. 748 H/1348 M), al-‘Ira>qi> (w. 806 H/1404 M), Ibn H{ajar (w. 852 H/1448 M), dan 
Abu> Khais\amah. 
2. Rija>l Syi>‘ah 
Term rija>l secara etimologis adalah bentuk jamak dari al-Rajul. Term ini 
digunakan untuk 4 hal, yaitu bagi: Pertama, al-z\akar al-ba>lig min bani a>dam (orang 
yang jenis kelaminnya laki-laki dan telah beranjak dewasa). Kedua, jama>‘ah 
(kalangan tertentu), Ketiga, fula>n (figur tertentu). Keempat bisa juga menunjukkan 
sifat kama>l (kesempurnaan).73 Penulis cenderung memilih makna kedua dan ketiga 
dalam kaitannya dengan term Syi>‘ah, sebagaimana dijelaskan pada bagian berikut. 
Term Syi>‘ah secara etimologis diartikan: Firqah wa jama>‘ah (komunitas 
tertentu) dan atba>‘ al-rajul wa ans}a>ruh (pengikut dan pembela seseorang).74 Secara 
terminologis, sejak awal sudah dikenal term Syi>‘ah ‘Ali> (yaitu sekelompok sahabat 
Nabi saw. yang memiliki loyalitas kepada ‘Ali> (w. 40 H/661 M).
75
 Pada 
perkembangannya, term Syi>‘ah menjadi nama bagi kelompok yang mengakui ‘Ali> 
sebagai imam setelah Rasulullah saw,
76
 serta berlanjut kepada keturunan ‘Ali>.
77
 
                                                          
73
Ibn Manz}u>r, Lisa>n, juz III, h. 1596. Ibn Zakariya>, Mu‘jam, juz II, h. 492. Al-Fauru>za>ba>di>, 
al-Qa>mu>s, h. 1003. Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyah, al-Mu‘jam al-Waji>z, (Cet. I; Mesir: Majma‘       
al-Lugah al-‘Arabiyah, 1980), h. 257. 
74
Ibn Manz}u>r, Lisa>n, jilid IV, h. 2377. Ibn Zakariya>, Mu‘jam, juz III, h. 235. Al-Fauru>za>ba>di>, 
al-Qa>mu>s, h. 735. Al-‘Arabiyah, al-Mu‘jam, h. 357. 
75
Sahabat yang dimaksud seperti Miqdad bin al-Aswad (w. 37 H), Salma>n al-Fa>risi>            
(w. 35 H), Abu> Z|ar al-Gifa>ri> (w. 32 H), ‘Amma>r bin Ya>sir (w. 37 H) dan beberapa orang lainnya yang 
mengakui kepemimpinan politik ‘Ali>. Lihat H{asan bin Mu>sa> al-Naubakhti> dan Sa‘d bin ‘Abdilla>h    
al-Qummi>, Firaq al-Syi>‘ah (Cet. I; Kairo: Da>r al-Rasya>d, 1992), h. 38, 39. Muh}ammad H{usain 
T{aba>t}aba>‘i>, Shi’ite Islam  (t.t.: State University of New York Press, 1975), h. 34, 43. Al-Qummi>, 
Firaq, h. 28, 29. 
76
Al-Qaffa>zi>, Mas’alah, h. 121. Al-Syahrasta>ni>, al-Milal, juz I, h. 169. T{aba>t}aba>‘i>, Shi’ite,   
h. 35.  
77
Muh}ammad H{usain A<li Ka>syif al-Git}a>’, As}l al-Syi>‘ah wa Us}u>luha> (t.t.: Maktabah            
al-S|aqa>fah al-Isla>miyah, t.th.), h. 41. 
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Berkaitan dengan konteks penelitian ini, maka frase Rija>l Syi>‘ah hanya ditujukan 
kepada beberapa rawi yang dinilai melakukan tasyayyu‘ atau berasal dari kalangan 
Syi>‘ah yang termaktub dalam kitab Lisa>n al-Mi>za>n. Dengan kata lain, Rija>l Syi>‘ah 
yang dimaksudkan di sini terbatas pada rawi yang berada pada lingkup pemaknaan 
Rija>l Syi>‘ah sejak masa klasik, sampai dengan era Ibn H{ajar al-‘Asqala >ni> (w. 852 H). 
3. Lisa>n al-Mi>za>n 
Lisa>n al-Mi>za>n adalah salah satu karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> (w. 852 H) 
dalam bidang keilmuan rija>l hadis. Kitab ini dibagi ke dalam sepuluh juz. Juz 
terakhir khusus memuat daftar isi kitab. Penelitian ini akan menelaah khusus kitab 
Lisa>n al-Mi>za>n yang telah diberi notasi oleh ‘Abd al-Fatta>h} Abu> Guddah               
(w. 1417 H), cetakan pertama Maktabah al-Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyah atas prakarsa 
Salma>n ‘Abd al-Fatta>h} Abu> Guddah, pada tahun 1423 H/2002 M. 
4. Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> 
Ada dua orang sarjana keagamaan di lingkungan Sya>fi‘iyah,78 yang 
menggunakan nama Ibn H{ajar, bahkan keduanya memiliki laqab (gelar/alias) yang 
sama, Syiha>b al-Di>n (“Bintang” dalam urusan agama), dan memiliki “strata 
kepakaran”, al-h}a>fiz}.79 Mereka adalah Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> dan Ibn H{ajar             
al-Haitami> (w. 974 H).
80
 Selain itu, dikenal beberapa orang yang menggunakan nama 
                                                          
78
Mazhab fikih ini “dicetuskan” pertama kali oleh Muh}ammad bin Idri>s bin al-‘Abba>s bin 
‘Us\ma>n bin Sya>fi‘, populer disebut al-Ima>m al-Sya>fi‘i>. Al-Sya>fi‘i> lahir pada tahun 150 H, dan wafat 
pada akhir malam bulan Rajab tahun 204 H. Lihat Muh}ammad Abu> Zahrah, al-Sya>fi‘i>: Haya>tuh wa 
‘As}ruh–A<ra>’uh wa Fiqhuh (t.t.: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, 1978), h. 14, 29. 
79Al-H{a>fiz} adalah “gelar” yang diberikan kepada seorang tokoh yang mampu menghafal 
seratus ribu hadis, sanad maupun matan melalui jalur sanad yang beragam, serta mampu mengetahui 
hadis yang sahih, dan istilah-istilah yang digunakan dalam ilmu hadis. Al-Khami>si>, Mu‘jam, h. 89.  
80
Khair al-Di>n al-Zirikli>, al-A‘la>m: Qa>mu>s al-Tara>jim, jilid I (Cet. VII; Beirut: Da>r li          
al-Mala>yi>n, 1986), h. 234. 
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Ibn H{ajar (al-‘Asqala>ni>), seperti: ‘Ali> bin al-Badr Muh}ammad bin Ah}mad, al-Badr 
Muh}ammad bin Ah}mad, dan Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad.
81
 
Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> yang dimaksudkan dalam penelitian ini, adalah yang 
memiliki nama lengkap Syiha>b al-Di>n Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad 
bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin Ah}mad bin Mah}mu>d bin Ah}mad bin H{ajar al-‘Asqala>ni>. 
Tokoh yang lahir pada tanggal 22 Syakban tahun 773 H/1371 M, dan wafat pada 
akhir bulan Zulhijah tahun 852 H/1448 M di Mesir,
82
 menyusun kitab Lisa>n             
al-Mi>za>n,83 dan pernah berguru kepada Zain al-Di>n al-‘Ira>qi> (w. 806 H/1404 M), dan 




Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> (selanjutnya ditulis Ibn H{ajar saja) adalah salah 
seorang tokoh Sunni>, yang dinilai menganut pandangan ‘Asya>‘irah dalam bidang 
teologi,
85
 dan pandangan Sya>fi‘iyah dalam bidang fikih.86 Ibn H{ajar juga dikenal 
                                                          
81
Syams al-Di>n Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}man al-Sakha>wi>, al-D{au’ al-La>mi‘ li Ahl         
al-Qarn al-Ta>si‘, al-Nu>r al-Sa>fir ‘an Akhba>r al-Qarn al-‘A<syir, juz XI (Beirut: Mansyu>ra>t Da>r 
Maktabah al-H{aya>h, t.th.), h. 243. 
82
Syams al-Dīn Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}man bin Muh}ammad al-Sakhawī, al-Jawa>hir    
al-Durar fī Tarjamah Syaikh al-Isla>m Ibn H{ajar, juz I (Cet. I; Beirut: Dār Ibn H  azm, 1999), h. 101-
104, 123. Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Inba>’ al-Gumr bi Anba>’ al-‘Umr, juz I (Kairo: Majlis al-A‘la> li 
Syu’u>n al- Isla>miyah, 1969), h. 3. Wali>d Ah}mad al-H{usain al-Zubaidi>, et al., eds., Mausu >‘ah al-H{a>fiz} 
Ibn H{ajar, juz I (Cet. I; Madinah Munawarah: Silsilah Is}da>ra>t al-H{ikmah, 2002), h. iii.  
83
Al-Zubaidi>, Mausu>‘ah, juz I, h. xi.  
84
‘Iz al-Di>n, Ibn H{ajar, h. 27. Al-Zubaidi>, Mausu>‘ah, juz I, h. iii. 
85
Mazhab teologi ini “dicetuskan” pertama kali oleh Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Isma>‘i>l              
al-‘Asy‘ari>, lahir di Basrah tahun 260 H, dan wafat 324 H di Bagdad. Al-Zirikli>, al-A‘la>m, jilid IV,   
h. 263. Kadangkala kelompok al-‘Asya‘irah disebut juga dengan kelompok Ahl al-Sunnah. 
Muh}ammad ‘Ima>rah, Ma‘rakah al-Mus}t}alah}a>t bain al-Garb wa al-Isla>m (t.t.: Nahd}ah Mis}r, t.th.),      
h. 204. 
86
Shihab, Sunnah-Syiah, h. 56. Ka>mil Muh}ammad Muh}ammad ‘Uwaid}ah, Ibn H{ajar            
al-‘Asqala>ni>: Syaikh al-Isla>m (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1995), h. 43. Ah}mad bin ‘Ali> 
Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tagli>q al-Ta‘li>q ‘ala> S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, jilid I (t.t.: al-Maktab al-Isla>mi>, t.th.) 
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sebagai sang hakim senior di lingkungan mazhab Sya>fi‘iyah (Qa>d}i> al-Qudah 
Sya>fi‘iyah).87 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran kepustakaan dari berbagai literatur yang ada, 
terdapat beberapa kajian yang punya kesan relevansi dengan kajian yang akan 
dibahas dalam penelitian ini,
88
 yaitu seperti: 
1. Rija>l al-Syi>‘ah fi> al-Mi>za>n 
Buku Rija>l al-Syi>‘ah fi> al-Mi>za>n adalah karya ‘Abd al-Rah}man ‘Abdulla>h    
al-Zar‘i>, yang diterbitkan oleh Da>r al-Arqam, Kuwait pada tahun 1403 H/1983 M. 
Sesuai dengan judulnya, al-Zar‘i> berhasil mengoleksi 130 nama rija>l hadis dari 
kalangan Syi>‘ah. Nama-nama tersebut disusun secara hija>’i> (alpabetis) dengan 
melampirkan komentar para kritikus hadis dari kelompok Syi>‘ah. Komentar-
komentar tersebut merujuk kepada kitab-kitab rija>l syi>‘ah, serta nyaris tidak 
melampirkan komentar kritikus hadis dari kelompok Sunni>.89 Al-Zar‘i> 
menyimpulkan bahwa seluruh rija>l hadis dari kalangan Syi>‘ah Ima>miyah adalah      
al-kaz\z\a>b (pembual) dan al-wad}d}a>‘ (pemalsu hadis).90 
                                                                                                                                                                     
h. 61. Muh}ammad Ish}a>q Kandu>, Manhaj al-H{a>fiz} Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> fi> al-‘Aqi>dah, jilid I (Riyad: 
Maktabah al-Rusyd, t.th.), h. 129, 130. 
87
Kandu>, Manhaj, jilid I, h. 102.  
88
Aspek relevansi kajian yang dimaksudkan di sini mengacu kepada 4 karakter: Pertama, 
kajian tersebut ditulis oleh kelompok Sunni>. Kedua, kajian tersebut ditulis di masa kontemporer. 
Ketiga, kajian tersebut membahas tentang rija>l Syi>‘ah dan status periwayatannya. Keempat, kajian 
tersebut terkait dengan rija>l Syi >‘ah dalam Lisa>n al-Mi>za>n atau Mi>za>n al-I‘tida>l. 
89
Sekedar perbandingan, dapat disebutkan di sini bahwa al-Zar‘i> menggunakan 51 referensi 
dari kalangan Syi>‘ah, tetapi hanya enam dari kalangan Sunni>. Lihat dari ‘Abd al-Rah}man ‘Abdulla>h 
al-Zar‘i, Rija>l Syi>‘ah fi> al-Mi>za>n (Cet. I; Kuwait: Da>r al-Arqam, 1983), h. 179-184. 
90Ibid., h. 170. 
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2. Al-Ruwa>h al-laz\i>na was\s\aqahum al-Ima>m al-Z|ahabi> fi> Mi>za>n al-I‘tida>l wa 
qad takallama fi>him Ba‘d} al-Nuqa>d min h{ais\ al-Bid‘ah 
Buku yang mempunyai judul yang panjang ini, adalah karya Muh}ammad 
Ibra>hi>m Da>wud Isyh}a>z\ah al-Maus}ili>. Buku ini berisikan dua bagian utama. Pertama, 
buku ini memberi informasi tentang klasifikasi dari kecenderungan penilaian di 
kalangan kritikus hadis, yaitu berupa: Tasyaddud, tasahhul, tawassut}.91 Selanjutnya, 
al-Maus}ili> mencoba menempatkan posisi al-Z|ahabi> –penulis Mi>za>n al-I‘tida>l– di 
antara ketiga kecenderungan tersebut, berdasarkan argumen-argumen yang 
dimilikinya. Kedua, buku ini juga mendeskripsikan aneka ragam bid‘ah yang 
menjadi atensi para kritikus hadis, misalnya: Saba’iyah, al-Khawa>rij, al-Nawa>s}ib,  
al-Qadariyah, dan lain-lain.92 Al-Maus}ili> juga memberikan contoh langsung rija>l 
hadis dari kitab Mi>za>n al-I‘tida>l yang teridentifikasi sebagai bagian dari kelompok 
masing-masing ragam bid‘ah tersebut. Al-Maus}ili> hanya memberikan contoh-contoh 
                                                          
91Tasyaddud (juga disebut ta‘annut) adalah kecenderungan para kritikus hadis untuk 
memberi penilaian negatif terhadap rawi dengan penerapan ketentuan periwayatan yang begitu ketat. 
Tasahhul (juga disebut tasa>muh}) adalah kecenderungan para kritikus hadis untuk menilai rawi dengan 
tidak sepenuhnya berdasarkan ketentuan periwayatan yang biasa dianut oleh para ahli hadis lain, 
seperti mudah sekali menilai positif seorang rawi. Tawassut} (juga disebut i‘tida>l) adalah penilaian 
kritikus hadis yang menengahi dua kecenderungan sebelumnya. Lihat al-Jawwa>bi>, al-Jarh}, h. 407. Ibn 
Muh}ammad, Syarh}, h. 467-468. Nazza>r ‘Abd al-Qa>dir Muh}ammad Rayya>n, “al-Nuqqa>d                    
al-Mutasyaddidu>n fi> al-Jarh} wa al-Ta‘di>l,” Majallah al-Ja>mi‘ah al-Isla>miyyah: Silsilah al-Dira>sa>t     
al-Syar‘iyyah, jilid 12, edisi II, (Juni 2004), h. 168. Muh}ammad Ibra>hi>m Da>wud Isyh}a>z\ah al-Maus}ili>, 
al-Ruwa>t al-laz\i>na was\s\aqahum al-Ima>m al-Z|ahabi> fi> Mi>za>n al-I‘tida>l wa qad takallama fi>him Ba‘d} 
al-Nuqa>d min h{ais\ al-Bid‘ah (t.t.: Da>r al-Qiblah, t.th.), h. 23-25. 
92Saba’iyah adalah kelompok yang penamaannya dinisbahkan kepada ‘Abdulla>h bin Saba’, 
yang memiliki prinsip keimanan: al-gaibah (kegaiban), al-ruj‘ah (“reinkarnasi”), al-was}iyyah (wasiat), 
dan uluhiyyah ‘Ali> (“transendensi” ‘A<li>). Al-Khawa>rij adalah kelompok yang bersikap “walk out” 
dari pihak ‘Ali> bin Abi> T{a>lib (w. 40 H). Al-Nawa>s}ib adalah kelompok yang sangat membenci ‘Ali>, 
dan mengunggulkan sahabat Nabi saw lain (baca: ‘Ali>fobia), termasuk yang membenci ahlulbait.    
Al-Qadariyah adalah kelompok yang berpandangan bahwa tindakan kejahatan hanya bersumber dari 
manusia. Al-Maus}ili>, al-Ruwa>t, h. 42, 43. Lihat juga Tim Ahlul Bait Indonesia, Buku Putih Mazhab 
Syiah: Menurut Para Ulamanya yang Muktabar (Cet. IV; Jakarta Selatan: Dewan Pengurus Pusat 
Ahlul Bait Indonesia, 2012), h. 91. 
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rija>l hadis yang dinilai s\iqah oleh al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) dan masih 
dipersoalkan oleh kritikus hadis yang lain. 
3. ‘Ilm al-H{adi>s\ bain As}a>lah Ahl al-Sunnah wa Intih}a>l al-Syi>‘ah 
Buku yang berjudul lengkap ‘Ilm al-H{adi>s\ bain As}a>lah Ahl al-Sunnah wa 
Intih}a>l al-Syi>‘ah: al-Bahs\ al-H{a’>iz ‘ala> al-Markaz al-Awwal fi> Musa>baqah Ans}a>r     
al-Sunnah al-Muh}ammadiyah ini ditulis oleh Asyraf al-Jaiza>wi>, serta diberi 
pengantar oleh Dr. ‘Abdulla>h Sya>kir al-Junaidi>. Buku ini diterbitkan pertama kali 
oleh Da>r al-Yaqi>n yang bertempat di Mans}u>rah, Mesir pada tahun 2009. Buku ini 
membahas beberapa tema yang dibagi kepada beberapa pasal, yaitu berkaitan 
tentang: Perkembangan Ilmu Hadis, pengertian Sunah di kalangan Ahli Sunah dan 
Ra>fid}ah, kodifikasi Sunah, kitab-kitab hadis standar, stratifikasi hadis menurut 
Ra>fid}ah, keadilan sahabat, aktifitas pensahihan dan pendaifan hadis menurut Ahli 
Sunah dan Ra>fid}ah, keraguan terhadap Ahlulbait karena banyaknya jumlah rawi 
yang mempropagandakan Syi>‘ah, dan status para rawi dari kelompok Ra>fid}ah. 
Berkaitan dengan status para rawi dari kalangan Ra>fid}ah, al-Jaiza>wi> 
membuat klasifikasi sendiri, yaitu dengan membaginya kepada beberapa kelompok. 
Pertama, kelompok rawi mat}‘u>n (tercela), karena dinilai mal‘u>n (terlaknat), kaz\z\a>b 
(pembual), dari kelompok Wa>qifah, Fat}h}iyah, Na>wu>siyah, Khatt}a>biyah,93 pengedar 
minuman keras, dan yang tidak dinilai s\iqah oleh para kritikus hadis. Selain itu,     
                                                          
93Wa>qifah adalah salah satu “cabang” Syi>‘ah yang beranggapan bahwa Mu>sa> bin Ja‘far       
al-S{a>diq, al-Ka>z}im (w. 183 H/799 M) (baca: Imam Syi>‘ah ke 7) masih tetap hidup serta menghilang, 
dan nanti akan muncul kembali ke dunia. Menurut kelompok ini, tidak ada imam kecuali setelah 
kemunculan Mu>sa> al-Ka>z}im. Fat}h}iyah adalah salah satu “cabang” Syi>‘ah yang mengakui ‘Abdulla>h 
bin Ja‘far bin Muh}ammad, al-Aft}ah} (baca: putra sulung Ja‘far al-S{a>diq) sebagai imam. Na>wu>siyah 
adalah salah satu “cabang” Syi>‘ah yang beranggapan bahwa Ja‘far al-S}a>diq belum meninggal dunia, 
dan nanti akan muncul kembali ke dunia. Penamaan kelompok ini dinisbahkan kepada ‘Ajla>n           
al-Nawu>s. Khat}t}a>biyah adalah salah satu “cabang” Syi>‘ah yang beranggapan bahwa Abu> al-Khat}t}a>b 
al-Asadi> (pendiri kelompok) adalah seorang nabi. Lihat al-Qummi>, Firaq, h. 77, 79, 84, 87. 
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al-Jaiza>wi> juga menambahkan ke dalam kelompok ini, yaitu rija>l yang tergolong 
kontroversial. Kedua, kelompok rawi yang dinilai paling s\iqah dan dinilai paling 
banyak meriwayatkan hadis dari para imam. Ketiga, kelompok rawi yang dinilai 
majhu>l (tidak dikenal). Berdasarkan pengkajian al-Jaiza>wi> terhadap seluruh rawi 
yang termasuk ke dalam 3 kelompok di atas, diperoleh hasil bahwa semuanya 
berstatus kaz\z\a>b (pembual), fa>siq (fasik), mal‘u>n (aniaya) dan majhu>l (tidak 
dikenal). Menurut al-Jaiza>wi>, kondisi rawi yang seperti ini menunjukkan bahwa 
hadis dari kelompok Ra>fid}ah tidaklah sahih, dan kitab-kitab hadis mereka tidak 




4.  Al-Sunnah al-Nabawiyyah wa ‘Ulu>muha> bain Ahl al-Sunnah wa al-Syi>‘ah  
al-Ima>miyyah: Madkhal wa Muqa>rana>t 
Buku ini disusun oleh Dr. ‘Adna>n Muh}ammad Zarzu>r yang diterbitkan oleh 
Da>r al-A‘la>m li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, Yordania, pada tahun 2008. Sesuai dengan 
judul bukunya, materi yang dipaparkan berkaitan dengan hadis dan ilmu hadis. Buku 
ini disusun dalam dua juz. Juz pertama berkaitan dengan ilmu hadis, sedangkan juz 
kedua berkaitan dengan hadis. Juz pertama dan juz kedua terdiri dari dua bab yang 
terkomposisi dalam 576 halaman.  
Materi-materi hadis dan ilmu hadis dianalisis melalui perbandingan antara 
pandangan para sarjana dari kalangan Sunni> dan Syi>‘ah. Di antara materi yang 
diuraikan pada buku ini, seperti: Rumusan definisi Sunah, menurut pandangan Sunni> 
dan Syi>‘ah, upaya-upaya proteksi terhadap sunah seperti periwayatan dan kodifikasi 
hadis dari generasi ke generasi, ilmu jarh} dan ta‘di>l, pemalsuan hadis, klasifikasi 
                                                          
94
Lihat al-Jaiza>wi>, ‘Ilm al-Hadi>s\, h. 375-431. 
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hadis, pandangan Syi>‘ah terhadap riwayat Sunni>, dan pandangan Sunni> terhadap 
riwayat Syi>‘ah. Berkaitan dengan materi yang terakhir ini, Zarzu>r menganalisisnya 
di bawah judul: Mauqif Ahl al-Sunnah min Riwa>ya>t al-Mukha>lifi>n (Pandangan 
Sunni> terhadap Periwayatan dari Kelompok Lain). Melalui judul ini, Zarzu>r 
menyampaikan kritikan-kritikannya terhadap rawi hadis dari kelompok Syi>‘ah. 
Misalnya menurut kelompok Syi>‘ah, Imam Ja‘far bin Muh}ammad adalah salah 
seorang rawi hadis. Sedangkan menurut kelompok Sunni> hanyalah merupakan 
seorang yuris. Sehingga “pendapat-pendapatnya” yang bersifat yuridis, tidak 
dianggap hadis sebagaimana anggapan kelompok Syi>‘ah. Akan tetapi secara umum, 
apabila rawi dari kelompok ahli bid‘ah itu (termasuk Syi>‘ah) tergolong rawi yang 
adil, d}a>bit} dan jujur, maka riwayatnya masih dapat diterima, meskipun ada juga 
sebagian sarjana hadis menolaknya.
95
 
5. Epistemologi Validitas Hadis dalam Tinjauan Syi'ah-Sunni96 
Ini adalah penelitian dalam bentuk disertasi yang ditulis oleh La Ode Ismail 
Ahmad pada Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
pada tahun 2009. Sesuai dengan judulnya, penelitian ini berupaya mengkaji aspek 
perbedaan dan persamaan diskursus epistemik validitas hadis antara sarjana hadis 
Sunni> dan Syi>‘ah (Ima>miyah) dalam hal: Konsep hadis (kuantitas dan kualitas), 
sumber-sumber hadis, metode klasifikasi serta kualitas hadis yang dapat dijadikan 
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Muh}ammad Zarzu>r ‘Adna>n, al-Sunnah al-Nabawiyah bain Ahl al-Sunnah wa al-Syi>‘ah     
al-Ima>miyah: Madkhal wa Muqa>rana>t (Cet. I; Yordania: Da>r al-A‘la>m li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 
2008), h. 243, 244.  
96




hujah sekaligus landasan hukum.
97
 Selain itu, Ismail Ahmad juga memberikan 
kontribusi pemikiran epistemik validitas hadis, dengan mengedepankan aspek 
persambungan sanad daripada kajian keadilan atau keda>bit}an rawi, dan 




6. As\ar al-Tasyayyu‘ ‘ala> Riwa>ya>t al-Ta>ri>khiyyah fi> Qarn al-Awwal al-Hijri> 
Pada awalnya buku yang ditulis oleh Dr. ‘Abd al-‘Azi>z Muh}ammad Nu>r Wali> 
ini adalah disertasi duktu>ra>h-nya, pada tahun 1415 H. Secara umum buku ini 
mengkaji tentang pengaruh dari kiprah para penulis Syi>‘ah dalam mengkodifikasikan 
riwayat dan sejarah. Salah satu tema yang dikaji adalah: Para rawi yang tergolong 
Syi>‘ah Ekstrem (al-Ruwa>t al-Ga>lu>n fi> al-Tasyayyu‘). Pada bagian ini ‘Abd al-Azi>z 
menyebutkan beberapa orang rawi yang dinilai menganut Syi>‘ah, seperti: Hubbah  
al-‘Arni> (w. 76 H), Isma>‘i>l al-Sidi> (w. 127 H), Sa>lim bin Abi> H{afs}ah (w. 140 H),     
al-H{a>ris\ bin H{as}i>rah, ‘Amru> bin Syamr (w. 157 H), ‘Amru> bin H{amma>d al-Qanna>d 
(w. 222 H), ‘Abd al-Rah}man bin S{a>lih} (w. 235 H), dan Isma>‘i>l al-Fazari> (w. 245 H). 
Tidak hanya cukup menyebutkan nama saja, ‘Abd al-‘Azi>z juga melakukan 
identifikasi rija>l, menjelaskan aspek kesyi>‘ahan dari para rawi tersebut, serta 
komentar para kritikus hadis berkaitan dengan reputasi mereka dalam periwayatan. 
Ada beragam komentar para ulama terhadap para rawi tersebut, mulai dari s\iqah, la> 
ba’s bih, d}a‘i>f, bahkan sampai munkar al-h}adi>s\.99 
                                                          
97
Lihat La Ode Ismail Ahmad, “Epistemologi Validitas Hadis dalam Tinjauan Syi‘ah-
Sunni.” (Disertasi Doktor, Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin, Makassar, 
2009), h. 383, 384. 
98Ibid., h. 385. 
99Munkar al-H{adi>s\ adalah adalah salah satu lafal jarh} (penilaian negatif) terhadap rawi, 
hadisnya boleh ditulis sebagai bahan perbandingan bagi sarjana hadis. Menurut al-Bukha>ri> (w. 256 H/ 
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Buku ini tidak hanya membahas tentang hadis-hadis yang diriwayatkan 
dengan para rawi yang disebutkan di atas, tetapi juga berupa fakta-fakta sejarah 




7. Al-Ruwa>h allaz\i>na Ta’as\s\aru> bi Ibn Saba>’ 
Buku ini ditulis oleh Sa‘di> al-Ha>syimi> dan dicetak pertama kali pada tahun 
1992. Secara umum buku berisikan tentang kelompok Syi>‘ah dan periwayatan hadis 
oleh para rawi dari kelompok ini. Al-Ha>syimi> memulai dari kajiannya tentang bid‘ah 
menurut para ahli hadis, dilanjutkan dengan menganalisis ketokohan ‘Abdulla>h bin 




Bagian akhir dari buku ini berisi kritikan al-Ha>syimi> terhadap beberapa rawi 
dari kalangan Syi>‘ah yang dianggapnya mendapat pengaruh dari pemikiran 
‘Abdulla>h bin Saba>’. Jumlah rawi yang dianalisis oleh al-Ha>syimi> yaitu 21 orang. 
Selain mengacu kepada pendapat para kritikus hadis dari kalangan Sunni> (seperti:  
al-Bukha>ri> (w. 256 H/870 M), al-Nasa>’i> (w. 303 H/915-16 M), al-Z|ahabi> (w. 748 H/ 
1348 M), Ibn H{ajar (w. 852 H/1448), dan lain-lain), al-Ha>syimi> juga menggunakan 
pendapat kritikus hadis dari kalangan Syi>‘ah (seperti: al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) 
demi “menjamin” keakuratan fakta yang akan dianalisisnya.
102
 
                                                                                                                                                                     
870 M), hadisnya dilarang untuk diriwayatkan, tidak bisa dijadikan hujjah (dasar argumentasi). Lihat 
al- Khami>si>, Mu‘jam, h. 234. Al-Mansya>wi>, Qa>mu>s, h. 135. 
100
Lihat ‘Abd al-‘Azi>z Muh}ammad Nu>r Wali>, As\ar al-Tasyayyu‘ ‘ala> Riwa>ya>t al-Ta>ri>khiyah 
fi> Qarn al-Awwal al-Hijri> (t.t.: t.p, 1415 H), h. 40-60. 
101
Lihat Sa‘di> al-Ha>syimi>, al-Ruwa>h allaz\i>na Ta’as\s\aru> bi Ibn Saba>’ (Cet. I; T.t.: T.p., 1992), 
h. 7-26. 
102Ibid., h. 29-228. 
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Berdasarkan pemaparan tentang karya-karya tulis di atas, tampak bahwa 
pengkajian tentang pandangan terhadap rija>l Syi>‘ah memang pernah dilakukan, 
tetapi pandangan tersebut hanya diambil dari perspektif kritikus hadis kelompok 
Syi>‘ah sendiri. Ada juga yang menggunakan perspektif kritikus hadis dari kelompok 
Sunni>, tetapi pembahasannya masih sangat terbatas, hanya berperan sebagai 
supletoar bagi pokok bahasan yang lebih luas. Misalnya hanya digunakan sebagai 
sampel dalam kajian komparasi ilmu hadis antara kelompok Sunni> dan Syi>‘ah, dalam 
kajian dua disiplin ilmu yang berbeda (baca: Sejarah dan hadis), atau kajian terhadap 
figur tertentu yang dinilai punya “hegemoni” dalam periwayatan hadis kelompok 
Syi>‘ah, seperti ‘Abdulla>h bin Saba>’. Ada juga kajian yang hanya terfokus pada studi 
kritik hadis Sunni>-Syi>‘ah dengan “meminimalisir” kajian keadilan rawi, zero kajian 
rija>l hadis. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa belum ditemukan pengkajian 
terhadap rija>l Syi>‘ah dari perspektif kritikus hadis Sunni> secara lebih komprehensif, 
apalagi yang berkaitan dengan kitab rija>l hadis tertentu, seperti Li>sa>n al-Mi>za>n. 
E. Kerangka Teoretis 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa rumusan kesahihan 
hadis secara subtansial,
103
 mencakup: Sanad yang bersambung, adanya jalinan 
transmisi antara rawi adil d}a>bit} yang satu dengan rawi adil da>bit} lainnya secara 
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Dikatakan substansial, karena terbukti ada banyak varian rumusan hadis sahih secara 
redaksional yang dihasilkan oleh para sarjana hadis, sejak masa al-Sya>fi‘i> (w. 204 H/820 M) Ibn       
al-S}alāh (w. 643 H/ 1245 M), al-Nawawi> (w. 676 H/ 1278 M), Ibn H{ajar (w. 852 H/1448 M), hingga 




konsisten hingga akhir sanad, serta bebas dari dugaan sya>ż (kejanggalan) dan ‘illah 
(kecacatan). Rumusan ini menjadi acuan hampir seluruh aktifitas studi hadis.
104
 
Studi Kitab Hadis (dalam hal ini kitab rija>l hadis) misalnya, rumusan 
kesahihan hadis tetap menjadi acuan bagi upaya pembuktian keadilan rawi. Rawi 
yang dinilai “tergabung” dalam kelompok Syi>‘ah dalam kitab Lisa>n al-Mi>za>n bisa 
dikaji ulang dengan menggunakan penjelasan terhadap diktum Keadilan Rawi. Salah 
satu penjelasan dari Keadilan rawi yaitu seorang rawi harus tidak melakukan bid‘ah. 
Berikut ini beberapa teori tentang bid‘ah dan aspek tasyayyu‘. 
1. Teori Bid‘ah105 
Persoalan tentang bid‘ah dinilai sebagai salah satu komponen yang dapat 
menciderai aspek keadilan rawi, di samping perbuatan dusta, tertuduh berdusta, 
fasik, dan pencemaran nama baik.
106
 Oleh karena itu, persoalan bid‘ah mendapat 
atensi yang serius dari kalangan sarjana dan peneliti hadis. 
                                                          
104
Ada beberapa jenis studi hadis, yaitu: Studi Kitab Hadis (seperti Kitab Hadis Standar/    
al-Kutub al-Sittah atau al-Kutub al-Tis‘ah dan lain-lain, Kitab Ilmu Hadis, Kitab Syarah Hadis, Kitab 
Biografi Rawi, dan lain-lain), Studi Hadis, Studi Ilmu Hadis, dan Studi Living Sunnah (Penerapan 
Hadis di masyarakat). Menurut Ambo Asse, studi hadis berdasarkan tingkat kajiannya, dapat dibagi 
kepada 3, yaitu: Penelitian hadis, pembahasan hadis, dan pembelajaran hadis. Penjabaran tentang 
ketiga bentuk studi hadis ini bisa dilihat dalam Ambo Asse, Ilmu Hadis (Makassar: Da>r al-Hikmah 
wa al-‘Ulu>m Alauddin Press, 2010), h. 147, 148. 
105
Term “teori” dalam bahasa Indonesia, di antaranya diartikan dengan: 1. Pendapat yang 
didasarkan pada penelitian dan penemuan, didukung oleh data dan argumentasi. 2. Asas dan hukum 
umum yang menjadi dasar suatu kesenian atau ilmu pengetahuan. 3. Pendapat, cara, dan aturan untuk 
melakukan sesuatu. Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus, h. 1684. Berdasarkan pemaknaan-
pemaknaan di atas, dapatlah dikatakan bahwa “teori” adalah pendapat atau argumentasi umum yang 
dijadikan sebagai dasar dalam melakukan suatu penelitian pada disiplin ilmu tertentu.  
106
Al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit}, h. 94. Ah}mad bin ‘Ali< bin Muh}ammad bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, 
(selanjutnya ditulis Ibn H{ajar saja) Nuzhah al-Naz}r fi> Taud}i>h} Nukhbah al-Fikar (Cet. III, Damaskus: 
Mat}ba‘ah al-D{iya>‘, 2000), h. 88. Syuhudi Ismail telah mengumpulkan beberapa penjelasan tentang 
“Keadilan Rawi”, dari beberapa sarjana hadis, yaitu: Beragama Islam, balig, berakal, taqwa, 
memelihara marwah, teguh dalam agama, tidak melakukan dosa besar, menjauhi dosa kecil, tidak 
melakukan bid‘ah, tidak berbuat maksiat, tidak fasik, menjauhi hal-hal yang dibolehkan yang dapat 
merusak marwah, berakhlak baik, dapat dipercaya, dan biasanya benar. Lihat Ismail, Kaidah, 134. 
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Bid‘ah secara umum diartikan sebagai suatu keyakinan yang diciptakan 
secara tidak langsung bertentangan dengan hal yang sudah diakui bersumber dari 
Nabi saw.
107
 Pada dasarnya bid‘ah terbagi dua, yaitu, bid‘ah sugra> (bid‘ah kecil), dan 
bid‘ah kubra> (bid‘ah besar). Bid‘ah kecil misalnya sikap tasyayyu‘ yang ekstrem 
maupun yang tidak. Bid‘ah besar adalah sikap kaum Ra>fid}ah tulen dan Ra>fid}ah 
Ekstrem yang merendahkan kedudukan Abu> Bakr (w. 13 H/ 634 M) dan ‘Umar     
(w. 23 H/ 644 M) serta mengajak orang lain untuk melakukan hal yang sama.
108
 
Berdasarkan efeknya, bid‘ah juga terbagi dua, yaitu bid‘ah yang mengakibatnya 
pelakunya dinilai kafir dan bid‘ah yang mengakibatkan pelakunya menjadi fasik. 
Rawi yang melanggar ketentuan dasar-dasar agama dinilai telah melakukan jenis 
bid‘ah yang pertama. Sedangkan rawi yang punya pandangan bertentangan dengan 
kelompok Sunni>, dinilai melakukan bid‘ah yang jenis kedua, misalnya kelompok 
Khawa>rij, Ra>fid}ah yang tidak ekstrem, dan lain-lain.109 
Fenomena mengkafirkan kelompok bid‘ah, menurut Ibn H{ajar, sangat erat 
kaitannya cara pandang dalam menghadapi perbedaan. Pada umumnya, setiap 
pandangan yang berbeda dianggap bid‘ah. Jika pandangan tersebut dinilai 
berlebihan, maka bisa menggiring pelakunya mengklaim kafir pihak lain.
110
 Oleh 
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Ibn H{ajar, Nuzhah, h. 88.  
108
Syams al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l, juz I (Cet. I; Beirut: Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1995), h. 118. Ibn H{ajar, Lisa>n, juz I, h. 201, 202. 
109
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni> (selanjutnya ditulis Ibn H{ajar saja), 
Nuzhah al-Naz}r Syarh} Nukhbah al-Fikar (Cet. II; Kairo: Maktabah Istiqa>mah, 1368 H), h. 39, 40. 
Lihat juga Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Hady al-Sa>ri> Muqaddimah Fath} al-Ba>ri> bi Syarh} 
S{ah}i>h} al-Ima>m Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad Isma>‘i>l al-Bukha>ri> (Cet. I; Riyad: Fahrasah Maktabah      
al-Malik Fahd al-Wat}aniyyah As\na>’ al-Nasyr, 2001), h. 404. Lihat juga al-Jaiza>wi>, ‘Ilm al-H{adi>s\,       
h. 291. 
110
Al-‘Asqala>ni>, Nuzhah, h. 39, 40. Lihat juga al-‘Asqala>ni>, Hady, h. 404. Al-Jaiza>wi>,‘Ilm  
al-H{adi>s\, h. 291. 
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karena itu Ibn H{ajar berpendapat bahwa tidak semua pelaku bid‘ah yang dituduh 
kafir, dengan serta-merta riwayatnya ditolak. Penolakan Ibn H{ajar hanya ditujukan 
kepada rawi yang secara jelas telah mengingkari dasar-dasar agama.
111
 
Berkaitan dengan rawi yang tidak dinilai kafir, Ibn H{ajar berpendapat bahwa 
riwayatnya masih bisa diterima asalkan rawi tersebut (minimal) dinilai s}adu>q, tidak 




Menurut Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> (w. 327 H/938 M), rawi yang tergolong 
pelaku bid‘ah, riwayatnya gugur dengan sendirinya. Hadis yang diriwayatkannya 
tertolak meskipun dinilai para kritikus hadis sebagai as}d}aq al-na>s (manusia yang 
paling jujur). Penolakan ini beralasan, karena menurut Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>        
(w. 327 H/938 M), rawi yang melakukan bid‘ah pada hakikatnya tidak berada dalam 
agama yang diridai Allah.
113
 
Menurut segelintir dari sarjana hadis, juris, legislator Islam telah sepakat, 
jika pelaku bid‘ah tersebut dinilai kafir, maka riwayatnya tidak bisa diterima. 
Sedangkan berkaitan dengan pelaku bid‘ah yang tidak dinilai kafir (baca: fasik), 
pendapat sarjana tersebut masih simpang siur. Ada yang menolak secara mutlak, 
karena unsur kefasikannya. Ada juga yang menerimanya secara mutlak, dengan 
syarat rawi tersebut tidak berdusta demi membela pendapat mazhabnya atau 
kelompoknya, baik tergolong promotor mazhab ataupun tidak.
114
 Pendapat ini dianut 
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Ibn H{ajar, Nuzhah, h. 103. 
112
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz I, h. 204.  
113
Lihat Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}man bin Abi> H{a>tim Muh}ammad bin Idri>s al-Tami>mi> 
al-H{anz}ali> al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, juz I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2002), h. 311. 
114
Frase “Promotor Mazhab” adalah makna yang dipilihkan dari term da>‘iyyah atau da>‘i 
berasal dari da‘a> berarti nada> (memanggil, menyeru) sesuatu agar cenderung kepada yang memanggil 
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oleh al-Sya>fi‘i>, karena menerima syaha>dah (kesaksian hukum) pelaku bid‘ah, kecuali 
kelompok al-Khat}t}a>biyah yang telah “melegalkan” kesaksian palsu dari orang yang 
sejalan dengan pendapat mereka. Pendapat lain, ada yang menerima riwayat pelaku 
bid‘ah, asalkan yang bersangkutan tidak tergolong promotor mazhab. Riwayatnya 
bisa ditolak apabila tergolong promotor mazhab. Pendapat yang terakhir ini adalah 
pandangan mayoritas para sarjana hadis, dan a‘dal (lebih moderat), demikian 
menurut al-Nawawi> (w. 676 H/ 1278 M).
115
 
2. Teori Tasyayyu‘ 
Tasyayyu‘  pada masa mutakadim (sekitar abad I-V H),116 diartikan sebagai 
suatu keyakinan yang mengunggulkan ‘Ali> (w. 40 H/661 M) daripada Us\ma>n        
(w. 35 H/656 M). Penilaian bahwa ‘Ali> adalah makhluk yang terunggul setelah Nabi 
saw., juga merupakan bagian dari sikap tasyayyu‘. Adapun tasyayyu‘ di masa 
                                                                                                                                                                     
atau menyeru, sedangkan al-da>‘iyah yang bermakna: S{ari>kh al-khail fi> al-h}uru>b (Teriakan kuda di saat 
perang). Jadi, makna yang terkandung dalam term tersebut adalah: Teriakan, ajakan sehingga 
menimbulkan suatu kecenderungan. Term da‘ >iyah dalam konteks pembicaraan di atas berarti: Orang 
yang mengajak selain dirinya untuk mengikuti atau memihak kepada pandangan, paham, atau mazhab 
yang dianutnya, berarti dianggap sebagai penganjur mazhab, dalam bahasa Indonesia  “Penganjur” 
juga disebut “Promotor”, sehingga digunakanlah frase Promotor Mazhab. Lihat Ibn Manz{u>r, Lisa>n  
al-‘Arab, jilid I (Kairo: Da>r al-Ma‘a>rif, t.th.), h. 1386. Ibn Zakariya>, Mu‘jam, juz II, h. 279, 280. Tim 
Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus, h. 1217. 
115
Lihat al-Nawawi>, S{ah}i>h} Muslim bi Syarh} al-Nawawi> , juz I (Cet. I; Mesir: al-Mat}ba‘ah   
al-Mis}riyyah, 1929), h. 60, 61. 
116
Jika penggunaan term al-Syi>‘ah – sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya – ditujukan 
kepada figur atau nama kelompok tertentu, maka term tasyayyu‘ digunakan untuk menunjukkan 
aktifitas figur atau kelompok tersebut. Jadi, rawi yang mempromosikan mazhab Syi>‘ah kepada 
kelompok lain, bisa digolongkan rawi tersebut telah melakukan tasyayyu‘. Lihat Falla>h} bin Isma>‘i>l 
bin Ah}mad, “Al-‘Ala>qah bain al-Tasyayyu‘ wa al-Tas}awwuf” (Risa>lah Duktu>ra>h, al-Ja>mi‘ah            
al-Isla>miyah bi al-Madi>nah al-Nabawiyah Kulliyah al-Da‘wah Qism Dira>sah al-‘Ulya, Saudi Arabia, 
1411 H), h. 12. Menurut Ibn H{ajar, tasyayyu‘ adalah (sikap batin yang) mencintai ‘Ali> (w. 40 H) dan 
lebih mengunggulkannya dari sahabat yang lain. Ibn H{a{jar, Hady, h. 483. Z{afr Ah}mad al-‘Us\ma>ni>    
al-Taha>nawi>, Qawa>‘id fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Cet. V; Beirut: Maktab al-Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyah, 1985),    
h. 233. Kandu>, Manhaj, jilid III, h. 1439.  
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Al-‘Asy‘ari> (w. 330 H) membagi Syi>‘ah dalam 3 kelompok besar,118 yaitu: 
Ga>liyah (ekstrem), Ra>fid}ah,119 dan Zaidiyah. Namun secara umum, pandangan 
kesyi>‘ahan terbagi kepada dua, yaitu ekstrem dan al-i‘tida>l (moderat).120 Dua 
kecenderungan pandangan inilah yang terbaca dari penilaian-penilaian Syi>‘ah 
terhadap ‘Ali>.
121
 Jika mengunggulkan ‘Ali> daripada Abu> Bakr (w. 13 H/ 634 M) dan 
‘Umar (w. 23 H/ 644 M), maka dinamakan ga>li fi> tasyayyu‘ih (Syi>‘ah ekstrem), atau 
dinilai Ra>fid}ah. 
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Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz I, h. 53.  
118
Dari ketiga kelompok besar Syi>‘ah ini, dalam sejarahnya mengalami perkembangan 
kepada beberapa kelompok kecil, misalnya kelompok Syi>‘ah ekstrem terbagi menjadi lima belas 
kelompok, Ra>fid}ah menjadi dua puluh empat kelompok, Zaidiyah menjadi enam kelompok. Lihat Abu> 
al-H{asan ‘Ali> bin Isma>‘i>l al-Asy‘ari>, Maqa>la>t al-Isla>miyi>n wa Ikhtila>f al-Mus}alli>n (Beirut:                
al-Maktabah al-‘As}riyah, 1990), h. 66, 87, 136. 
119
Di antara kelompok Ra>fid}ah, dikenal kelompok al-Is\na> ‘Asyriyah/al-Ima>miyah, yaitu 
kelompok yang mengajarkan “kesucian” dua belas imam. Abu> ‘Abdilla>h ‘A<mir ‘Abdilla>h bin Fa>lih}, 
Mu‘jam Alfa>z} al-‘Aqi>dah (Cet. I; Riyad: Maktabah ‘Abi>kan, 1997), h. 21. Dua belas imam itu adalah: 
‘Ali> bin Abi> T{a>lib (w. 40 H/661 M), al-H{asan bin ‘Ali> (w. 50 H), al-H{usain bin ‘Ali> (w. 61 H/680 M), 
‘Ali> bin al- H{usain (w. 95 H/712 M), Muh}ammad bin ‘Ali> (w. 114 H/732 M), Ja‘far bin Muh}ammad 
(w. 148 H/765 M), Mu>sa> bin Ja‘far (w. 183 H/799 M), ‘Ali> bin Mu>sa> (w. 203 H/817 M), Muh}ammad 
bin ‘Ali> (w. 220 H/835 M), ‘Ali> bin Muh}ammad (w. 254 H/868 M), al-H{asan bin ‘Ali> (w. 260 H/    
872 M), Muh}ammad bin al-H{asan (al-Mahdi>). Lihat al-H{ami>d, ‘Aqa>’id, h. 24. T{aba>t}aba>‘i, Shi’ite,     
h. 169, 172, 173, 178, 179, 181, 183-185. Saat sekarang ini, term Syi>‘ah hanya digunakan secara 
terbatas untuk kelompok mayoritas Syi>‘ah, yaitu al-Ima>miyah. Al-Git}a>’, As}l, h. 41. Lihat juga Tim 
Ahlul Bait Indonesia, Buku Putih Mazhab Syiah Menurut Para Ulamanya yang Muktabar (Cet. IV; 
Jakarta Selatan: Dewan Pengurus Pusat Ahlul Bait Indonesia, 2012), h. 22, 23. 
120
Muh}ammad Abu> Zahrah, Ta>ri>kh al-Maz\a>hib al-Isla>miyah, juz I (t.t.: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, 
t.th.), h. 36. ‘Ali> Ah}mad al-Sa>lus, Ma‘a al-Is\na> ‘Asyariyah fi> al-Us}u>l wa al-Furu>‘: Mausu >‘ah             
al-Sya>milah (Cet. VII; Riyad: Da>r al-Fad}i>lah, 2003), h. 10-12.  
121
Al-Asy‘ari>, Maqa>la>t, h. 65.  
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Jika tidak bersikap seperti itu, maka cukup dinamakan Syi>‘i> (penganut 
Syi>‘ah).122 Jika ikut mencela dan menampakan kebenciannya kepada Abu> Bakr dan 
‘Umar, maka dinamakan ga>li fi> al-rafd} (ekstrem Ra>fid}ah). Jika menyakini ajaran 
ruj‘ah (“reinkarnasi”), maka dinilai lebih ekstrem Ra>fida}h lagi.123 
Berkaitan dengan rawi yang teridentifikasi sebagai penganut Ra>fid}ah, 
menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M), para ulama punya 3 pendapat. 
1. Pendapat yang menolak hadis dari penganut Ra>fid}ah secara mutlak. Pendapat ini 
dianut oleh Ma>lik bin Anas (w. 179 H) 
2. Pendapat yang menerima secara mutlak, kecuali rawi yang telah dinilai berdusta 
dan memalsukan hadis 
3. Pendapat yang merinci dua pendapat sebelumnya. Menurut pendapat ini, rawi 
yang dinilai s}adu>q dari kalangan Ra>fid}ah bisa diterima riwayatnya. Jika rawi 




F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pandangan-pandangan sarjana hadis dari kelompok Sunni> yang diungkap 
dalam penelitian ini, sepenuhnya telah termuat dalam kitab Lisa>n al-Mi>za>n karya Ibn 
H{ajar, sehingga diperlukan penelaahan yang mendalam terhadap kitab tersebut. 
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Ibn H{ajar menganggap bahwa Syi>‘ah adalah bagian dari Ra>fid}ah. Lihat Ah}mad bin ‘Ali> 
bin H{ajar, Fath} al-Ba>ri> bi Syarh S{ah}i>h} al-Ima>m Abi> ‘Abdilla>h bin ‘Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, juz XIII (Cet. I; 
Riyad: Fahrasah Maktabah al-Malik Fahd al-Wat}aniyah as\na>’ al-Nasyr, 2001), h. 359.  
123
Ibn H{a{jar, Hady, h. 483. Al-Taha>nawi>, Qawa>‘id, h. 233. Kandu>, Manhaj, jilid III, h. 1439. 
124
Lihat Syams al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m wa 
Wafaya>t al-Masya>hi>r wa al-A‘la>m, juz I (Cet. II; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1990), h. 146.  
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Berdasarkan hal ini, maka jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian Library 
Research (kajian pustaka), dengan uraian yang bersifat eksploratif dan deskriptif. 
Dikatakan eksploratif karena penelitian ini berupaya menggali pandangan-
pandangan para kritikus hadis yang terpencar pada bagian-bagian tertentu dari kitab 
Lisa>n al-Mi>za>n yang berkaitan tentang aspek periwayatan rija>l hadis dari kelompok 
Syi>‘ah. Penelitian ini juga dikatakan bersifat deskriptif, karena menjelaskan apa 
sesungguhnya yang menjadi pandangan kelompok Sunni> ketika memberi penilaian 
terhadap rija>l Syi>‘ah, seperti yang termaktub dalam kitab Lisa>n al-Mi>za>n. 
2. Metode Pendekatan 
Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan dari berbagai perspektif, 
seperti: Pendekatan kala>mi> (Teologis), falsafi> (Filosofis), ta>rikhi> (Historis), siya>si> 
(Politis) dan Jarh} wa Ta‘di>l (Ilmu kritik rawi hadis).125  
Pendekatan teologis, digunakan untuk memahami pandangan-pandangan 
teologis dari kelompok Sunni> dan Syi>‘ah. Pendekatan filosofis, dalam kaitannya 
pemahaman terhadap teks yang digunakan dalam menjelaskan pandangan-pandangan 
Sunni> terhadap rija>l Syi>‘ah, secara lebih mendalam. Pendekatan historis digunakan 
pada 3 hal: Pertama, penelusuran pertumbuhan dan perkembangan kelompok Sunni> 
dan Syi>‘ah dalam lintas sejarah umat Islam. Kedua, penelusuran moment tertentu 
kehidupan Ibn H{ajar, sehingga mampu menghasilkan kitab Lisa>n al-Mi>za>n. Ketiga, 
pengkajian aspek kesejarahan para rija>l Syi>‘ah yang dikomentari para kritikus hadis 
Sunni>. Pendekatan politik digunakan berkaitan pada 2 hal: Pertama, pembahasan 
                                                          
125
Pendekatan yang dimaksudkan di sini adalah dengan menggunakan perspektif dari 
berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu kalam/teologis, ilmu filsafat, ilmu sejarah, ilmu politik dan ilmu 
Jarh} wa Ta‘di>l. 
39 
 
tentang pandangan-pandangan politik kelompok-kelompok Sunni> dan Syi>‘ah, sebab 
kedua kelompok ini lahir dari pergulatan politik. Kedua, kaitan Ibn H{ajar dengan 
pemerintahan yang berkuasa saat itu, baik dalam hubungan positif atau negatif. 
Pendekatan Jarh} wa Ta‘di>l sangat penting dalam mengeksplorasi lafal-lafal penilaian 
positif dan negatif dari para kritikus hadis, dan memberikan pemaknaan terhadap 
lafal-lafal tersebut. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Term “telaah kitab” pada anak judul penelitian ini,
126
 menunjukkan bahwa 
jenis data yang digunakan termasuk dalam kategori data kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data dokumentatif, yaitu dengan melakukan 3 tahapan, yaitu: 
1. Tahap penelusuran rawi-rawi yang tergolong rija>l Syi>‘ah dengan dua cara; 
Elektronikal, yaitu dengan menggunakan bahs\ fi> al-nus}u>s} (pencarian teks) pada 
software al-Maktabah al-Sya>milah versi. 2.11; dan Manual, yaitu penelusuran 
langsung terhadap kitab Lisa>n al-Mi>za>n terbitan Maktabah al-Mat}bu>‘a>t            
al-Isla>miyah tahun 1423 H/2002 H. Penelusuran terhadap term: al-Syi>‘ah,         
al-syi>‘i>, syi>‘iyyan, al-ima>miyyah, ima>miyyan, ra>fid}ah, ra>fid}iyyan, al-tasyayyu‘, 
dan yatasyayya‘a dilakukan dengan dua cara ini 
2. Tahap penyortiran, yaitu menganulir rawi Syi>‘ah yang tidak diberi penilaian atau 
tidak dikritik oleh kritikus hadis Sunni> 
3. Tahap kategorisasi, yaitu mengklasifikasikan rawi Syi>‘ah kepada 3 macam: 
Syi>‘ah (secara umum), Ra>fid}ah, dan Gula>h. Selanjutnya mengumpulkan semua 
                                                          
126
Term “telaah” dalam bahasa Indonesia berarti: Penyelidikan, kajian, pemeriksaan dan 
penelitian. Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus. h. 1656. 
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data yang berkaitan dengan ketiga kategorisasi rija>l Syi>‘ah ini dari berbagai 
sumber tertulis. 
Penelitian menggunakan dua sumber tertulis, yaitu sumber primer yaitu 
Lisa>n al-Mi>za>n karya Ibn H{ajar, dan beberapa sumber-sumber sekunder, baik yang 
berkaitan langsung dengan sumber primer dari kelompok Sunni> atau Syi>‘ah, atau 
tidak berkaitan secara langsung seperti karya-karya Ibn H{ajar lainnya dan literatur 
lain yang berhubungan dengan penelitian ini. Sumber sekunder yang berkaitan 
langsung, dari kelompok Sunni> seperti: Mi>za>n al-I‘tida>l karya H{usain al-Z|ahabi>, 
Mu‘jam al-Udaba>’ karya Ya>qu>t al-H{amawi> al-Ru>mi>, Z|ikr Akhba>r As}baha>n karya 
Abu> Nu‘aim (w. 430 H/ 1038 M), al-Maga>zi> karya al-Wa>qidi> (w. 207 H), Dala>’il    
al-Nubuwwah wa Ma‘ri>fah Ah}wa>l S{a>h}ib al-Syari>‘ah karya al-Baihaqi> (w. 458 H/    
1066 M), Kita>b al-D{u‘afa>’ al-Kabi>r karya al-‘Uqaili> (w. 323 H/934 M), al-Mu‘jam 
al-Ausat} karya al-T{abra>ni> (w. 360 H/ 971 M), Kita>b al-Jarh} wa al-Ta‘di>l karya Ibn 
Abi> H{a>tim al-Ra>zi> (w. 327 H/ 938 M), Kita>b D}u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya Ibn      
al-Jauzi> (w. 597 H/1201 M), Ma‘rifah al-Rija>l karya Yah}ya> bin Ma‘i>n (w. 233 H/ 848 
M), Kita>b al-Majru>h}i>n min al-Muh}addis\i>n wa al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n dan Kita>b 
al-S|iqa>t karya Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M), Kita>b al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n dan 
al-Mu’talif wa al-Mukhtalif karya al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/995 M), Ma‘rifah al-S|iqa>t 
karya al-‘Ijli>, Kita>b D}u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Nasa>’i> (w. 303 H/915-16 M), 
Fihrasat fi> Akhba>r al-‘Ulama>’ al-Mus}annifi>n min al-Qudama>’ wa al-Muh}addis\i>n wa 
Asma>’ Kutubihim karya al-Nadi>m, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r karya al-Bukha>ri>                  
(w. 256 H/870 M), al-Ka>mil fi> D{u‘afa>’ al-Rija>l karya Ibn ‘Adi> (w. 365 H/975-6 M), 
al-S{ilah karya Ibn Basykawa>l (w. 578 H), Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi>r 
wa al-A‘la>m karya al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M), Ta>ri>kh Madi>nah al-Sala>m karya  
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al-Khat}i>b al-Bagda>di> (w. 463 H/1071 M), dan lain-lain. Sedangkan dari kelompok 
Syi>‘ah, seperti: Rija>l al-T{u>si> dan Ikhtiya>r Ma‘rifah al-Rija>l (Rija>l al-Kisysyi>) karya 
Abu> Ja‘far al-T{u>si> (w. 460 H/ 1067 M), Tara>jum al-Rija>l karya Ah}mad al-H{usaini>, 
Tahz\i>b al-Maqa>l fi> Tanqi>h} Kita>b al-Rija>l al-Syaikh Abi> al-‘Abba>s Ah}mad al-Naja>syi> 
karya Muh}ammad al-Abt}ah}i> dan lain-lain. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Seperti yang telah disinggung di atas, bahwa penelitian ini menggunakan 
jenis data kualitatif, sehingga pengolahan dan analisis datanya pun menggunakan 
metode kualitatif juga.
127
 Ada beberapa metode pengolahan dan analisis data yang 
bisa digunakan untuk meneliti pandangan Sunni> terhadap rija>l Syi>‘ah dalam kitab 
Lisa>n al-Mi>za>n, yaitu Hermeneutika Gadamer,128 Discourse Analysis (Analisis 
Wacana),
129
 dan Metode tahkik.
130
 
                                                          
127
Penelitian Kualitatif diartikan sebagai suatu metode penyelidikan pengalaman yang 
sistemik menuju ke arah pemahaman, yang diterapkan dalam banyak ragam disiplin akademik. Lihat 
Sonia Ospina, “Qualitative Research,” dalam G. Goethals, eds., Encyclopedia of Leadership (London: 
SAGE Publications, 2004), h. 2. Lihat http://en.wikipedia.org/wiki/Qualitative_research (19 Desem-
ber 2011).  
128
Hermeneutika adalah memasuki diskusi dengan teks dari masa lalu, dengan mengetahui 
hakikat pemahaman dan bagaimana mengungkapkan pemahaman tersebut sebagaimana adanya. Ini 
adalah hakikat hermeneutika menurut Gadamer. Lihat W. Poespoprodjo, Hermeneutika (Cet. I; 
Bandung: Pustaka Setia, 2004), h. 94. Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode: Pengantar 
Filsafat Hermeneutika (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) h. 372. Hans-Georg Gadamer 
adalah seorang filosof Jerman yang lahir pada tanggal 11 Februari 1900 di Breslau (Jerman), wafat 
pada tanggal 13 Maret 2002 di Heidelberg. Duška Dobrosavljev, “Gadamer’s Hermeneutics as 
Practical Philosophy,” Facta Universitatis 2, no. 9 (2002), h. 605.  
129
Analisis Wacana di sini, lebih diarahkan kepada analisis terhadap aspek kebahasaan. Lihat 
Gumilar Rusliwa Somantri, “Memahami Metode Kualitatif,” Makara, Sosial Humaniora 9, no. 2, 
Desember (2005), h. 59.  
130
Tahkik (al-Tah}qi>q dalam bahasa Arab) adalah suatu perhatian atau pemeliharan khusus 
terhadap manuskrip kuno agar bisa dibaca atau dicetak dalam bentuk buku sesuai dengan aslinya. 
Lihat ‘Abd al-Sala>m Muh}ammad Ha>ru>n, Tah}qi>q al-Nus}u>s} wa Nasyriha> (Cet. VII; Kairo: Maktabah  
al-Kha>niji>, 1998), h. 42. Al-Akram D{iya>’ al-‘Umri>, Dirasa>t Ta>ri>khiyah (Cet. I, Saudi Arabia: al-Majlis 
al-‘Ilmi> Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Isla>mi>, 1983), h. 50.  
42 
 
Kitab Lisa>n al-Mi>za>n adalah kitab klasik yang penulisannya telah rampung 
sejak tahun 827 H.
131
 Sebelumnya, Ibn H{ajar (w. 852 H/1448 M) sebagai penulis, 
sudah memiliki pandangan-pandangan tertentu tentang aspek kesyi>‘ahan rawi hadis. 
Selain itu, pengaruh dari karya-karya sarjana lain, yang dijadikan sebagai referensi 
dalam penulisan kitab tersebut adalah suatu hal yang mungkin bisa terjadi. Oleh 




Data yang dianalisis dalam penelitian ini, lebih dominan dalam bentuk 
pernyatan-pernyataan berupa lafal-lafal penilaian terhadap rija>l hadis. Untuk 
memahami lafal-lafal tersebut, analisa kebahasaan menjadi pilihan. Metode analisis 
wacana ini digunakan secara bergantian dengan ilmu jarh} wa ta‘di>l, karena keduanya 
sama-sama berupaya menyingkap pemaknaan di balik penggunaan bahasa penilaian 
para kritikus hadis. Meski harus diakui, keduanya juga punya wilayah kerja yang 
berbeda. Jika analisa wacana lebih terfokus kepada persoalan sosial (antara 
kelompok Sunni> dan Syi>‘ah) yang tertuang dalam teks, maka ilmu jarh} wa ta‘di>l 
lebih kepada pemahaman terhadap teks tersebut tanpa melihat persoalan tersebut. 
Sebenarnya metode tahkik tidak sepenuhnya diterapkan pada penelitian ini, 
hanya bagian-bagian tertentu saja, mengingat bahwa sumber primer dalam penelitian 
ini, tidak lagi dalam bentuk makht}u>t}a>t (manuskrip) tetapi sudah dalam bentuk buku 
yang diterbitkan. Penggunaan tahkik di sini sangat erat kaitannya aktifitas “Telaah 
kitab”, sebab kitab yang dikaji bukan hanya karena tergolong kitab tura>s\ (karya-
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Al-Zubaidi>, juz I, Mausu>‘ah, h. xxi. 
132
Wacana Kesadaran Sejarah, dan pra-pemahaman ini menjadi salah satu aspek penting 
dalam kajian hermeneutika Gadamer. Lihat Gadamer, Kebenaran, h. 363. Poespoprodjo, 
Hermeneutika, h. 98. 
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karya tempo dulu), tetapi juga karena memuat informasi tentang figur tertentu, teks-
teks keagamaan dan istilah-istilah dalam nomenklatur ilmu tertentu yang bisa 
dianalisa dengan metode tahkik.
133
 
Selanjutnya data akan dianalisis dan diolah melalui 5 langkah berikut ini:
134
 
1. Penelusuran kembali penilaian-penilaian kritikus hadis pada sumbernya, yaitu 
referensi yang digunakan Ibn H{ajar sebagai penulis kitab Lisa>n al-Mi>za>n 
2. Upaya untuk mengetahui serta menganalisis berbagai argumentasi kritikus hadis 
Sunni> untuk memilih penilaian tertentu bagi penulis di antara beberapa penilaian 
yang ada 
3. Pencarian relevansi antara penilaian kritikus hadis Sunni> dengan pandangan 
kesyi>‘ahan rija>l yang dinilai 
4. Penelusuran redaksi hadis yang diriwayatkan dari rawi yang diteliti (jika 
ditemukan) dalam kaitannya dengan istilah promotor mazhab 
5. Penyusunan kesimpulan dalam bentuk pernyataan tentang pandangan kritikus 
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Lihat Ja>sim bin Muh}ammad bin Muhalhil Ilya>si>n dan ‘Adna>n bin Sa>lim al-Ru>mi>,            
al-Mursyid al-Was\i>q ila> Mara>ji‘ al-Bah}s\ wa Us}u>l al-Tah}qi>q (Kuwait: Da>r al-Da‘wah, t.th.), h. 101. 
Muh}y Hila>l al-Sirh}a>n, Tah}qi>q Makht}u>t}a>t al-‘Ulu>m al-Syar‘iyah (Cet. I; Bagdad: Matba‘ah al-Irsya>d, 
1984), h. 216. Al-‘Umri>, Dirasa>t h. 51, 54. 
134
Langkah-langkah pengumpulan dan analisa data yang dituliskan pada bab ini sejalan 
dengan langkah-langkah pengumpulan dan analisa data kualitatif lainnya, yang mencakup: Reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Ivanovich Agusta, “Teknik Pengumpulan dan 
Analisis Data Kualitatif” (Makalah yang disajikan pada Pelatihan Metode Kualitatif di Pusat 
Penelitian Sosial Ekonomi di Litbang Pertanian, Bogor, 27 Februari 2003), h. 10. 
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G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini akan berupaya untuk merealisasikan beberapa tujuan yang 
ingin dicapai dalam rangka menjawab beberapa pertanyaan pada sub pokok masalah 
yang telah dirincikan pada bagian terdahulu. Tujuan yang dimaksudkan adalah 
untuk: 
a. Mendeskripsikan bagaimana identifikasi status periwayatan rija>l Syi>‘ah dalam 
Lisa>n al-Mi>za>n 
b. Mengeksplorasi dan menganalisis bagaimana para kritikus hadis Sunni> 
melakukan tajri>h{ dan ta‘di>l terhadap rija>l Syi>‘ah dalam Lisa>n al-Mi>za>n. 
2. Kegunaan Penelitian 
Secara umum hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara 
teoretis maupun praktis bagi insan akademis khususnya dan umat Islam pada 
umumnya. Secara lebih detail, kegunaan penelitian adalah sebagai: 
a. Sumbangsih wacana pengembangan ilmu hadis secara umum, dan ilmu rija>l hadis 
secara khusus. 
b. Suatu “pengantar” dalam penemuan metode alternatif penyusunan kitab rija>l 
hadis secara umum, dan kitab jarh} dan ta‘di>l secara khusus, serta merealisasikan 
temuan itu dalam bentuk buku atau karya tulis lainnya. 
c. Salah satu upaya taqri>b (pendekatan) antara dua kelompok besar umat Islam, 
yaitu Sunni> dan Syi>‘ah, berdasarkan penggalian pemikiran orisinal perspektif 
sarjana hadis yang bisa menjadi testimoni bagi para pegiat taqri>b masa kini. 
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H. Garis Besar Isi Disertasi 
Bab I, adalah bagian Pendahuluan, terdiri dari: Latar belakang masalah, 
rumusan masalah, pengertian judul dan ruang lingkup pembahasan, kajian pustaka, 
kerangka teoretis, metodologi penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian dan garis 
besar isi disertasi. 
Bab II, membahas perihal kitab Lisa>n al-Mi>za>n dan identifikasi rija>l Syi>‘ah, 
yaitu dimulai dari riwayat hidup penulis kitab Lisa>n al-Mi>za>n, dilanjutkan 
penamaan, sistematika dan metode penyusunan kitab Lisa>n al-Mi>za>n, terakhir 
mengidentifikasikan rija>l Syi>‘ah dalam kitab Lisa>n al-Mi>za>n. 
Bab III, membahas tentang kaidah jarh} dan ta‘di>l dan pandangan kritikus 
Sunni> terhadap rija>l Syi>‘ah, yaitu berkaitan dengan: Kaidah jarh{ dan ta‘di>l menurut 
sarjana hadis, dan pandangan kritikus Sunni> terhadap status periwayatan rija>l Syi>‘ah. 
Bab IV, menyajikan analisis status periwayatan rija>l Syi>‘ah menurut 
pandangan kritikus Sunni> dalam kitab Lisa>n al-Mi>za>n, mencakup: Status 
periwayatan rija>l Syi>‘ah secara umum, Status periwayatan rija>l Syi>‘ah Ra>fidah, dan 
Status periwayatan rija>l Syi>‘ah Gula>h. 





































KITAB LISA<N AL-MI<ZA<N DAN IDENTIFIKASI RIJA<L SYI<‘AH 
A. Riwayat Hidup Penulis Kitab Lisa>n al-Mi>za>n 
1. Latarbelakang Keluarga Ibn H{ajar 
Nama lengkap Ibn H{ajar adalah Syiha>b al-Di>n Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> 
bin Muh}ammad bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin Ah}mad al-Kina>ni> al-‘Asqala>ni> al-Mis}ri> 
al-Qa>hiri> al-Sya>fi‘i>, tetapi lebih dikenal dengan nama Ibn H{ajar.
1
 Penamaan “Ibn 
H{ajar” ini, diambil dari lakab yang pernah digunakan oleh sebagian leluhurnya, 
sedangkan kuniyah “Abu> al-Fad}l” digunakan untuk menyerupai kuniyah salah 
seorang kadi Mekah, Abu> al-Fad}l Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Abd al-‘Azi>z           
al- ‘Uqaili> al-Nuwairi>, demikian menurut informasi al-Sakha>wi>.
2
 
Ibn H{ajar lahir pada tanggal 22 Syakban 773 H/1371 M di sebuah rumah 
yang berada di tepian sungai Nil, wilayah Mesir kuno. Ibn H{ajar terlahir dalam 
kondisi yatim piatu.
3
 Ayahanda Ibn H{ajar, Syaikh Nu>r al-Di>n Abu> al-H{asan ‘Ali> bin 
                                                          
1
Nama lengkap ini bisa juga dilihat dalam Ibn H{ajar Syiha>b al-Di>n Ah}mad bin ‘Ali> bin 
Muh}ammad al-‘Asqala>ni>, Raf‘ al-Is}r ‘an Qud}a>h Mis}ri> (Cet. I; Kairo: Maktabah al-Kha>niji>, 1998),       
h. 62. Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}man al-Suyu>t}i>, H{usn al-Muha>d}arah fi> Ta>ri>kh Mis}r wa al-Qa>hirah, juz I 
(Cet. I; t.t.: Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyah, 1967), h. 363. Syams al-Di>n Muh}ammad bin ‘Abd       
al-Rah}man al-Syakha>wi>, al-D{au’ al-La>mi‘ li Ahl al-Qarn al-Ta>si‘, juz II (Beirut: Mansyu>ra>t Da>r 
Maktabah al-H{aya>h, t.th), h. 36. Al-Sakha>wi> dalam karyanya yang lain mencantumkan versi yang 
berbeda: Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin Mah}mu>d bin Ah}mad. Lihat 
Syams al-Di>n Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}man bin Muh}ammad al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir wa al-Durar fi> 
Tarjamah Syaikh al-Isla>m Ibn H{ajar, juz I (Cet. I; Beirut: Da>r Ibn H{azm, 1999), h. 101. 
2
Lihat al-Syakha>wi>, al-D{au’, juz II, h. 36. Al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir, juz I, h. 102, 105. 
3
Jama>l al-Di>n Abu> al-Muh}a>sin Yu>suf bin Tagri> Bardi> al-Ata>baki>, Al-Nuju>m al-Za>hirah fi> 
Mulu>k Mis}r wa al-Qa>hirah, juz XV (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1992), h. 259. Jama>l    
al-Di>n Abu> al-Muh}a>sin Yu>suf bin Tagri> Bardi> al-Ata>baki>, al-Manhal al-S{a>fi> wa al-Mustaufa> ba‘d     
al-Wa>fi>, juz II (t.t.: al-Hai’ah al-Mis}riyah al-‘A<mah li al-Kita>b, 1984), h. 17. Al-Syakha>wi>, al-D{au’, 





Muh}ammad, wafat pada tanggal 13 Rajab 777 H, ketika itu Ibn H{ajar baru mencapai 
umur 4 tahun. Nu>r al-Di>n termasuk kaum terpelajar di bidang fikih, bahasa Arab, 
dan sastra di masanya. Hal ini dibuktikan dengan karyanya di bidang sastra, 
misalnya Di>wa>n al-H{aram, dan memiliki komentar terhadap kitab al-Az\ka>r karya   
al-Nawawi> (w. 676 H/1278 M).
4
 Nu>r al-Di>n juga dikenal sebagai seorang ta>jir 
(pebisnis).
5
 Sedangkan Ibunda Ibn H{ajar wafat mendahului ayahandanya.
6
 Ibunda 
Ibn H{ajar adalah putri dari Syiha>b al-Di>n Muh}ammad bin Bara>gi>s\, seorang tokoh 




Sebelum ayahanda Ibn H{ajar wafat, hak pengasuhan dan pendidikan Ibn 
H{ajar telah diwasiatkan kepada beberapa orang,
8
 salah satu di antaranya adalah 
seorang dermawan dan pebisnis Mesir, yaitu Zaki> al-Di>n Abu> Bakr Ibn Nu>r al-Di>n 
‘Ali> al-Kharu>bi>. Di masa pengasuhan al-Kharu>bi>, Ibn H{ajar yang berusia 5 tahun 
disekolahkan di Maktab.9 Al-Kharu>bi> sering melakukan ibadah haji, dan perjalanan 
ke daerah-daerah tertentu. Ibn H{ajar, meskipun usianya masih kecil, sudah turut 
serta dalam perjalanan yang dilakukan al-Kharu>bi>. Di antara keuntungan yang 
diperoleh Ibn H{ajar selama mengikuti perjalanan al-Kharu>bi> yaitu mempertemukan 
dirinya dengan para sarjana muslim di berbagai daerah yang dikunjunginya. 
                                                          
4
Lihat al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir, juz I, h. 102. 
5
Lihat keterangan dari pentahkik dalam Ah}mad bin ‘Ali> Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tagli>q       
al-Ta‘li>q ‘ala> S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, tahkik. Sa‘d ‘Abd al-Rah}man Mu>sa> al-Qazaqi>, jilid I (Cet. I;            
al-Maktab al-Isla>mi>, 1985), h. 71. 
6
Lihat al-Sakha>wi>, op. cit., h. 121. 
7Ibid., h. 107, 108. 
8
Lihat al-Ata>baki>, al-Manhal, juz II, h. 17.  
9
Al-Sakha>wi>, op. cit., h. 121. Ibn H{ajar, Raf‘, h. 62. 
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Misalnya, pada tahun 786 H, Ibn H{ajar bisa bertemu dengan Najm  al-Di>n Ibn Ruzi>n 
dan mendengarkan secara langsung pembacaan kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri>.10 Ibn H{ajar 




Ibn H{ajar memiliki beberapa orang istri. Istri pertamanya, adalah Uns Kha>tu>n 
(w. 867 H), puteri ‘Abd al-Kari>m bin Ah}mad bin ‘Abd al-‘Azi>z bin ‘Abd al-Kari>m 
bin Abi> T{a>lib bin ‘Ali>.
12
 Ibn H{ajar menikahi Uns Kha>tu>n pada 798 H, serta 
dikaruniai dengan beberapa orang anak: Zain Kha>tu>n (w. 833 H), Farh}ah Kha>tu>n   
(w. 828 H), Ga>liyah (w. 819 H), Rabi>‘ah (w. 832 H) dan Fa>ti}mah (w. 819 H).
13
 
Selain itu, Ibn H{ajar juga memiliki putra dari umm walad (seorang wanita Turki), 
yaitu Muh}ammad bin Ah}mad (w. 869 H), dikenal juga dengan nama Ibn H{ajar 
(seperti ayahnya).
14
 Ibn H{ajar memiliki beberapa orang cucu dari putranya, 




Istri Ibn H{ajar yang lain, adalah seorang janda yang ditinggal mati suaminya, 
yaitu ‘Ati>qah al-Niz}a>m Yah}ya> al-Sairami>. ‘Ati>qah melahirkan seorang anak 
perempuan, A<minah. Bersamaan dengan meninggalnya A<minah, tahun 836 H, 
‘Ati>qah ditinggalkan begitu saja oleh Ibn H{ajar tanpa ada kepastian. Pada saat itu 
Ibn H{ajar sedang melakukan perjalanan ke daerah A<mad. Akhirnya ‘Ati>qah menikah 
                                                          
10
Lihat Syiha>b al-Di>n Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad Ibn Muh}ammad bin ‘Ali> bin Ah}mad, 
al-Durar al-Ka>minah fi> A‘ya>n al-Mi’ah al-S|a>minah, juz I (Beirut: Da>r al-Jail, 1993), h. 450, 451. 
11Ibid., h. 451. 
12
Lihat al-Sakha>wi>, al-D{au’, juz II, h. 10, 11. 
13
Lihat al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir, juz III, h. 1207-1211. 
14
Al-Sakha>wi>, op. cit., h. 20.  
15
Lihat al-Sakha>wi>, op. cit., h. 1223, 1224. 
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Sewaktu mengadakan perjalanan ke A<mad, Ibn H{ajar menikah dengan Laila>, 
putri Mah}mu>d bin Tauga>n al-H{alabiyah, juga merupakan seorang janda yang sudah 
memiliki dua putra, yaitu pada tahun 836 H. Namun Laila> juga diceraikan oleh Ibn 
H{ajar sekitar tahun 841 H, tanpa dikaruniai seorang anakpun. Setelah itu, Ibn H{ajar 
juga dikabarkan menikah lagi perempuan yang lain, tetapi perempuan tersebut 
meninggal tahun 851 H, dan putrinya dinikahi oleh al-Badri> Ibn al-Qat}t}a>n.
17
 
Ibn H{ajar mulai menderita sakit pada Zulkaidah 852 H. Kondisi lemah karena 
sakit pada bagian perut tidak menghalangi Ibn H{ajar untuk menghadiri majelis ilmu 
yang biasa diadakannya, demikian juga tugas mengajarnya di Lembaga Pendidikan 
Tinggi T}u>lu>n. Hal ini masih berlanjut sekitar tanggal 11 sampai 15 Zulkaidah 852 H. 
Tim medis memberi susu sebagai obat, sehinggga penyakit Ibn H{ajar berangsur 
sembuh. Namun kondisi Ibn H{ajar kembali memburuk.
18
 
Kondisi Ibn H{ajar yang memburuk ini, puncaknya mulai terjadi pada Rabu, 
tanggal 14 Zulhijah. Pada malam Sabtu tanggal 18 Zulhijah 852 H/1448 M,
19
 setelah 
waktu Isya, serta dihadiri oleh keluarga besar Ibn H{ajar dan beberapa orang dari 
anggota jamaahnya, dan diiringi pembacaan surah Yasin. Pada saat itu juga akhirnya 
Ibn H{ajar menghembuskan nafas yang terakhir.
20
 Inna> lilla>hi wa inna> ilaihi ra>ji‘u>n.21 
                                                          
16Ibid., h. 1225. Lihat juga Lihat al-Sakha>wi>, al-D{au’, juz XII, h. 3.  
17
Lihat al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir, juz III, h. 1226, 1227.  
18Ibid., h. 1187. 
19
Lihat al-Ata>baki>, Al-Nuju>m, h. 259. Al-Suyu>t}i>, H{usn, juz I, h. 364.  
20
Lihat al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir, juz III, h. 1193.  
21
Q.S. al-Baqarah/2: 156. 
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Penyelenggaraan dan pemakaman jenazah Ibn H{ajar dilaksanakan pada hari 
Sabtu. Acara pemakamannya dihadiri banyak sekali masyarakat, diperkirakan sekitar  










Gambar Ilustrasi Ibn H{ajar
23
 Gambar Makam Ibn H{ajar
24
 
2. Kiprah Intelektual Ibn H{ajar 
Sejak kecil Ibn H{ajar telah mendapat pendidikan dari orang tuanya. Syaikh 
Nu>r al-Di>n ‘Ali> bin Muh}ammad, ayahanda Ibn H{ajar memiliki keahlian dalam 
berbagai disiplin ilmu. Nu>r al-Di>n juga menunjuk beberapa pengasuh Ibn H{ajar, 
selain memiliki kemampuan finansial, juga mempunyai kesadaran dan 
tanggungjawab terhadap pendidikan Ibn H{ajar, sebagaimana telah dijelaskan.  
                                                          
22
Al-Sakha>wi>, op. cit., h. 1194. Al-Ata>baki>, Al-Nuju>m, juz XV, h. 259.  
23
Gambar ilustrasi ini diambil dari sampul depan DVD Kisah Ibn H{ajar pada Librarie Sana, 
“DVD La Vie De L'imam Ibn Hajar Al Asqalani,” Blog Librarie Sana. http://www.librairie-
sana.com/la-vie-du-prophete-sbdl-l-histoire-de-l-islam-dvd/4829-dvd-la-vie-de-l-imam-ibn-hajar-al-
asqalani-sur-librairie-sana-4829000000003.html (11 Januari 2013). 
24
Gambar diambil dari Taman Ulama, “Ibn Hajar al-Asqalani, Penyusun Fathul Bari 
Terkenal,” Blog Taman Ulama. http://tamanulama.blogspot.com/2008/12/ibnu-hajar-al-asqalani-




Ibn H{ajar dikenal memiliki daya hafal yang kuat. Ibn H{ajar mampu 
menghafal surah Maryam dalam satu hari,
25
 bahkan telah menghafal al-Qur’a>n pada 
umur 9 tahun.
26
 Ibn H{ajar juga mampu menghafal beberapa pelajaran seperti: Fikih, 
Us}u>l al-Fiqh,27 bahasa Arab, perhitungan angka-angka dan lain-lain, yang diterima 
dari pengasuhnya, Syaikh Syams al-Di>n Muh}ammad bin ‘Ali> al-Qat}t}a>n.28 Setelah 
menyelesaikan pendidikan di Maktab, sejarah rawi hadis adalah disiplin ilmu yang 




Setelah dewasa dan hidup mandiri dari para pengasuhnya, Ibn H{ajar memiliki 
beberapa aktivitas intelektual, yaitu:
30
 
1. Al-imla>’. Ibn H{ajar telah membacakan beberapa kitab atau materi-materi 
keagamaan di hadapan majelis ilmu, yang jumlahnya mencapai 1500 majelis,
31
 
yang berada di berbagai negara seperti di Kairo, Mesir (tempat asal Ibn H{ajar), 
Damaskus dan Halab.
32
 Aktivitas al-imla>’ ini biasanya atas permintaan salah 
                                                          
25
Al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir, juz I, h. 123.  
26
Ibn H{ajar, Raf‘, h. 62. 
27
Fikih adalah pengetahuan tentang praktik hukum-hukum syar‘i> yang dihasilkan dari 
perincian dalil-dalil yang ada. Us}u>l al-Fiqh adalah pengetahuan tentang konsep-konsep umum dan 
teori-teori yang digunakan untuk menggali hukum dari nas dan sistematisasi dalil-dalil syar’i yang 
masih kontroversi. Lihat Qut}b Mus}t}afa> Sa>nu>, Mu‘jam Mus}t}alah}a>t Us}u>l al-Fiqh ‘Arabi>-Inkli>zi> (Cet. I; 
Damaskus: Da>r al-Fikr, 2000), h. 70, 323. Kha>lid Ramad}a>n H{asan, Mu‘jam Us}u>l al-Fiqh (Cet. I; t.t.: 
al-Raud}ah, 1998), h. 41, 213. 
28
Al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir, juz I, h. 124. 
29
Ibn H{ajar, Raf‘, h. 63. 
30
Pembagian ini mengikuti pembagian yang ada dalam Muh}ammad Kama>l al-Di>n ‘Iz al-Di>n, 
Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> Muwarrikha>n (Cet. I; Beirut: ‘A<lam al-Kutub, 1987), h. 56, 58, 62, 64.  
31
Lihat al-Suyu>t}i>, H{usn, juz I, h. 364.  
32
Lihat juga Ka>mil Muh}ammad Muh}ammad ‘Uwaid}ah, Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> Syaikh         
al-Isla>m (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1995), h. 44. 
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seorang syaikh yang membina majelis ilmu tertentu. Di antara syaikh yang 
pernah mengundang Ibn H{ajar untuk melakukan al-imla>’, adalah: Ah}mad bin 
Abu> Bakr al-Bu>s}i>ri> al-Sya>fi‘i>, al-‘Iz ‘Abd al-Sala>m al-Bagda>di> al-H{anafi>, 
Muh}ammad al-Syumuni> al-Ma>liki>, Abu> al-Nu‘aim Rid}wa>n al-‘Uqbi>, Abu> Ish}a>q 
Ibra>hi>m bin Khid}r al-‘Us\ma>ni>, dan lain-lain. Ibn H{ajar pertama kali melakukan 
aktivitas al-imla>’ pada tahun 808 H dan berakhir pada tahun 852 H.33 Sebagian 
dari materi al-imla>’ yang disampaikan Ibn H{ajar dapat dilihat dalam kitab        
al-Amali> al-Mut}allaqah. 
2. Al-Tadri>s. Ibn H{ajar mengajarkan beberapa disiplin ilmu, seperti: Tafsir, Hadis, 
Fikih Sya>fi‘iyah dan lain-lain.34 Lokasi mengajarnya pun beragam, baik yang 
berada di dalam kota (Mesir, Kairo) maupun di luar kota (Damaskus). Bukan 
hanya kelompok-kelompok pengajian seperti Syaikhu>niyah, Kha>niqah               
al-Baibarsiyah, tetapi juga “madrasah” seperti Madrasah al-H{asaniyah (di 
Ramalah),
35
 Madrasah al-Jamaliyah al-Mustajiddah,
36
 Madrasah al-Mu‘ayyidah 
al-Jadi>dah, bahkan juga Lembaga Pendidikan Tinggi Ibn T{ulu>n (pada tahun    
833 H). Ibn H{ajar mengajarkan disiplin-disiplin ilmu tersebut, terkadang karena 
menggantikan syaikh yang telah wafat. Ibn H{ajar pernah menggantikan posisi 
Syams al-Di>n Muh}ammad bin ‘Ali> bin Ma‘bad al-Madani> al-Ma>liki> di 
Syaikhu>niyah untuk mengajarkan hadis, pada tahun 808 H. Tidak semua syaikh 
                                                          
33
Lihat Al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir, juz II, h. 581-584. Lihat ‘Iz al-Di>n, Ibn H{ajar, h. 56-58. 
34
Ibn H{ajar dikenal sebagai seorang sarjana muslim penganut mazhab al-Syafi‘iyah. Lihat 
karya-karya Ibn H{ajar di bidang teologi dan fikih. 
35
Lihat ‘Iz al-Di>n, Ibn H{ajar, h. 60, 61. ‘Uwaid}ah, Ibn H{ajar, h. 44. 
36
Selain melakukan aktivitas al-tadri>s di Madrasah al-Jama> liyah al-Mustajiddah/al-Jadi>dah, 
Ibn H{ajar juga melakukan al-Imla>’. Ibn H{ajar pernah “cuti” mengajar di tempat tersebut, karena sibuk 
dengan penulisan beberapa bukunya, pada tahun 814 H. Lihat Ibn H{ajar, Raf‘, h. 64. 
54 
 
suka dengan aktifitas al-tadri>s Ibn H{ajar. Ibn H{ajar pernah dilarang mengajarkan 
fikih di Muwaidiyah, karena dinilai melanggar aturan yang mengatakan bahwa 
seorang kadi (praktisi hukum) tidak diizinkan mengajar. Namun, dengan bukti 
yang kuat akhirnya Ibn H{ajar diizinkan kembali mengajar.
37
 
3. Al-Ifta>’. Ibn H{ajar pernah menjadi pimpinan dalam suatu dewan fatwa, yang 
disebut Da>r al-‘Adl wa al-Khit}a>b, yaitu di Lembaga Pendidikan Tinggi al-Azhar 
dan Ja>mi‘ ‘Amru>.38 Hal ini terjadi pada tahun 811 H. Dewan ini kemudian 
berlanjut sampai beberapa tahun, kemudian dilanjutkan oleh murid-muridnya, 
seperti al-Ba>dr bin al-Qat}t}a>n dan Muh}y al-Di>n al-Tu>khi>.
39
 Ibn H{ajar 
mengeluarkan fatwa dalam 1 hari mencapai 30 fatwa. Bahkan jarang sekali 
dalam 1 majelis ilmu tidak menuliskan 20 macam fatwa. Ibn H{ajar mengeluarkan 
fatwanya, dalam berbagai kondisi, tidak hanya dalam satu majelis, tetapi juga 
sewaktu dalam perjalanan dan lain-lain.
40
 
4. Al-Qad}a>’. Upaya untuk menjadi seorang kadi (praktisi hukum), bukanlah hal 
yang diinginkan oleh Ibn H{ajar. Namun, atas desakan syaikh-nya, Jala>l al-Di>n  
al-Bulqi>ni>, Ibn H{ajar akhirnya menerima jabatan sebagai kadi. Ibn H{ajar mulai 
menjadi kadi pada 27 Muharam 827 H.
41
 Bagi Ibn H{ajar, menerima jabatan 
menjadi seorang kadi, berarti menuruti segala apa yang diinginkan oleh 
pemerintah. Akibatnya, bisa menetapkan suatu hukum secara tidak adil, baik 
antara penguasa dengan rakyat, maupun antara si kaya dengan si miskin. 
                                                          
37
Al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir, juz II, h. 589, 591, 593, 595-597.  
38
Al-Sakha>wi>, al-Dau’, juz II, h. 39. 
39
Al-Sakha>wi>, op. cit., h. 600. 
40
Lihat juga ‘Iz al-Di>n, Ibn H{ajar, h. 62, 63. 
41
Ibn H{ajar, Raf‘, h. 64. Lihat penjelasan dari pentahkik dalam Ibn H{ajar, al-Zahr, h. 35. 
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Sehingga menerima jabatan tersebut adalah suatu bentuk penyesalan bagi Ibn 
H{ajar.
42
 Diinformasikan bahwa ternyata Ibn H{ajar telah berulang kali 
melepaskan jabatan kadi. Ibn H{ajar melepaskan jabatan tersebut pada Zulhijah 
827 H, kemudian kembali menjalankannya pada Rajab 828 H. Dilepaskan lagi 
pada tahun 833 H, diambil kembali pada Jumadil Ula 824 H. Pada Syawal 840 H 
dilepaskan lagi, pada Syawal 841 H diambil lagi. Dilepaskan lagi Muharam 849 
H, tahun 850 diambil lagi. Pada tahun 851 H dilepaskan lagi dan pada Rabiul 
Akhir 852 H diambil lagi. Namun, Ibn H{ajar melepaskan kembali jabatan 
tersebut pada akhir-akhir hidupnya.
43
 Perjalanan kehidupan Ibn H{ajar dapat 
dilihat pada tabel dan gambar berikut ini: 
Perkiraan Tahun 
Peristiwa 
Hijriah Masehi Usia 
773 1371 - Lahir pada 22 Syakban 
773-776 1371-1374 +1-3 Tahun Ibunda Ibn H{ajar wafat 
777 1374/1375 + 4 Tahun Ayahanda Ibn H{ajar wafat pada bulan 
Rajab 
778 1375/1376 +5 Tahun Ibn H{ajar memasuki kuttab 
782 1379/1380 +9 Tahun Hafal al-Qur’a>n 
785 1382/1383 +12 Tahun  Rihlah bersama pengasuhnya,           
al-Kharu>bi> 
 Ibn H{ajar melaksanakan ibadah haji 
 Pertama kali mengikuti salat tarawih 
di Mekah 
 Pertama kali mendengarkan kitab 
S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan ‘Umdah           
al-Ah}ka>m dibacakan, di Mekah 
786 1383/1384 +13 Tahun Kedua kalinya mendengarkan kitab 
                                                          
42
Lihat al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir, juz II, h. 618-620. 
43
Lihat penjelasan dari pentahkik dalam Syiha>b al-Di>n Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin 
Muh}ammad bin H{ajar al-Kina>ni> al-‘Asqala>ni> al-Mis}ri>, Ta‘ri>f Ahl al-Taqdi>s bi Mara>tib al-Maus}u>fi>n bi 
al-Tadli>s, tahkik. ‘Abd al-Gaffa>r Sulaima>n al-Banda>ri> dan Muh}ammad Ah}mad ‘Abd al-‘Azi>z (Cet. II; 
Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1987), h. 15. 
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S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, di Mesir. 
787 1384/1385 +14 Tahun Pertama kali menyibukkan diri dalam 
menuntut ilmu 
790 1387/1388 +17 Tahun Ibn H{ajar menghafal beberapa ringkasan 
buku (al-‘Umdah, al-H{a>wi>, Mukhtas}ar 
Ibn al-H{a>jib al-As}li>, al-Mulh}ah dan lain-
lain) 
792 1389/1390 +19 Tahun Pertama kali belajar ilmu hadis, 
selanjutnya juga belajar sastra 
793 1390/1391 +20 Tahun Pertama kali mengadakan rihlah 
mandiri, di antaranya ke Hijaz, Yaman, 
Syam, dan lain-lain. 
794 1392 +21 Tahun Pertama kali belajar ilmu hadis. 
796 1393/1394 +23 Tahun  Pertama kali menulis buku, yaitu kitab 
al-Mi’ah al-‘Asysya>riyah 
 Pertama kali berguru kepada al-‘Ira>qi>, 
pada sejak bulan Ramadan 796 H 
sampai tahun 806 H. 
797 1394/1395 +24 Tahun Al-‘Ira>qi> memberi izin untuk 
mengajarkan ilmu mus}t}alah} hadis. 
798 1395/1396 +25 Tahun  Pernikahan yang pertama 
 Pertama kali membacakan kitab       
al-Nukat ‘ala> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ karya 
Ibn al-S{ala>h}, di hadapan al-‘Ira>qi>. 
799 1396/1397 +26 Tahun Ibn H{ajar menyelesaikan pembacaan 
kitab al-Nukat ‘ala> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ 
karya Ibn al-S{ala>h}. 
808 1405/1406 +35 Tahun Pertama kali melakukan aktivitas        
al-Imla>’, di Syaikhu>niyah. 
811 1408/1409 +38 Tahun Pertama kali mengeluarkan fatwa 
815 1412/1413 +42 Tahun Pernikahan dengan seorang syariah. 
827 1424/1425 +54 Tahun Pertama kali menjabat sebagai kadi di 
Mesir pada 27 Muharam, dan menjabat 
selama 11 tahun. 
834 1431/1432 +61 Tahun Pernikahan yang kedua 
836 1433/1434 +63 Tahun Pernikahan yang ketiga 
852 1448 +79 tahun Pertama kali menderita sakit, hari 
Selasa 11 Zulkaedah, dan wafat pada 18 
Zulhijah 









Gambar Simulasi Rute Lawatan Keilmuan Ibn H{ajar (773-852 H) 
Sebagaimana sebagian telah disinggung pada bagian sebelumnya, bahwa Ibn 
H{ajar tidak lepas dari hubungan dengan syuyu>kh (para guru). Guru bagi Ibn H{ajar, 
tentu bukan hanya sebagai sumber pengetahuan, tetapi juga jalan untuk merintis 
pengembangan keilmuannya. Oleh karena itu, untuk mengetahui lebih jauh kiprah 
intelektual Ibn H{ajar, pembicaraan tentang guru-gurunya adalah hal yang tidak bisa 
dilewatkan begitu saja. 
Ibn H{ajar mempunyai cara tersendiri dalam menerima ilmu dari guru-
gurunya. Adakalanya Ibn H{ajar mendengarkan hadis dari gurunya baik secara 
lengkap atau tidak, pemberian ijazah untuk penyebaran ilmu, ataupun Ibn H{ajar 
berinisiatif sendiri untuk merekam pelajaran yang diperolehnya dari berbagai 
khutbah, karya tulis, ataupun murid-murid langsung dari gurunya.
44
 
                                                          
44
Lihat al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir, juz I, h. 200.  
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Ibn H{ajar memiliki guru lebih dari 400 orang syaikh.45 Tidak pada tempatnya 
di sini untuk menyebutkan satu-persatu guru Ibn H{ajar tersebut. Namun ada 
beberapa guru Ibn H{ajar yang populer setidaknya di kalangan para peneliti 
pemikiran-pemikiran Ibn H{ajar, maupun para pentahkik kitab-kitabnya.
46
 Di antara 
guru-guru yang dimaksud antara lain: 
1. Burha>n al-Di>n al-Tanu>khi> (w. 800 H), Ibn H{ajar belajar ilmu Qiraat kepada       
al-Tanu>khi> selama 3 tahun,
47
 
2. Siraj al-Di>n Ibn al-Mulaqqin (w. 804 H),48 
3. Sira>j al-Di>n al-Bulqi>ni> (w. 805 H), Ibn H{ajar belajar ilmu fikih kepada al-Bulqi>ni>. 




4. Zain al-Di>n al-‘Ira>qi> (w. 806 H/1404 M), Ibn H{ajar mulai berguru kepada          
al-‘Ira>qi> pada Ramadan 796 H, dan menjadi murid al-Ira>qi> selama 10 tahun di 
bidang hadis. Ibn H{ajar mempelajari beberapa kitab al-Ira>qi>, seperti: al-Taqyi>d 
                                                          
45
Wali>d bin Ah}mad al-H{usain al-Zubaidi>, et al., eds., Mausu >‘ah al-H{a>fiz} Ibn H{ajar              
al-‘Asqala>ni> al-H{adi>s\i>yah, jilid I (Cet. I; Madinah Munawarah: Silsilah Is}da>ra>t al-H{ikmah, 2002),      
h. viii. 
46
Misalnya Muh}ammad Kama>l al-Di>n ‘Iz al-Di>n, Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> Muwarrikha>n, 
Zuhair bin Na>s}ir al-Na>s}ir dalam kitab Ith}a>f al-Maharah, ‘Abdulla>h Ha>syim al-Yama>ni> al-Madani> 
dalam kitab al-Dira>yah fi> Takhri>j Ah}a>di>s\ al-Hida>yah, S{ala>h} al-Di>n Maqbu>l Ah}mad dalam kitab        
al-Zahr al-Nad}r, Mas‘ad al-Sa‘dani> dalam kitab al-Gunyah, ‘Abdulla>h al-Daru>waisy dalam kitab      
al-Qaul al-Musaddad, H{amdi> bin ‘Abd al-Maji>d al-Salafi> dan Subh}i> Ja>sim al-Sa>mira>‘i> dalam kitab 
Intiqa>d} al-I‘tira>d}, dan lain-lain. 
47
Lihat ‘Iz al-Di>n, Ibn H{ajar, h. 27. Al-Sakhawi>, al-Dau’, juz II, h. 37. Ibn H{ajar, al-Majma‘, 
jilid I, h. 79. 
48
Lihat Ibn H{ajar, al-Majma‘, jilid II, h. 311.  
49
Lihat al-Sakhawi>, al-Dau’, juz II, h. 38. Ibn H{ajar, al-Majma‘, jilid II, h. 294. ‘Iz al-Di>n, Ibn 
H{ajar, h. 28. Guru fikih pertama Ibn H{ajar adalah Ibn al-Qat}t}a>n dan al-Adami>, dilanjutkan al-Abna>si>, 
seterusnya al-Mulaqqin, baru setelah itu al-Bulqi>ni>. Lihat al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir, jilid I, h. 129. 
59 
 
wa al-I<d}a>h}, al-Ins}a>f, al-Arba‘i>n al-‘Usya>riyah, dan lain-lain, di samping kitab-
kitab dari sarjana hadis lainnya,
50
 
5. Nu>r al-Di>n al-Hais\ami> (w. 807 H),51 




7. Jama>l al-Di>n Muh}ammad bin ‘Abdulla>h Z{ahi>rah al-Makhzu>mi> (w. 817 H),53 
8. ‘Iz al-Di>n Ibn al-Jama>‘ah (w. 819 H), Ibn H{ajar berguru kepada Ibn al-Jama>‘ah 
sejak tahun 790 H sampai 819 H.
54
  
Ibn H{ajar juga memiliki 55 guru dari kalangan perempuan, demikian menurut 
Wali>d bin Ah}mad al-H{usain al-Zubaidi>.
55
 Di antara guru perempuan tersebut yaitu: 
Fa>t}imah binti al-Munajja> al-Tanu>khiyah (w. 803 H),
56
 Fa>t}imah binti Muh}ammad bin 
‘Abdilla>h al-Maqdisiyah (w. 803 H),
57
 ‘A<isyah binti Muh}ammad al-Maqdisiyah    
(w. 816 H),
58
 saudara Fa>t}imah, dan lain-lain. 
                                                          
50
Lihat Ibn H{ajar, Raf’, h. 63. ‘Iz al-Di>n, Ibn H{ajar, h. 27, 28. Ibn H{ajar, al-Majma‘             
al-Mu’assis li al- Mu‘jam al-Mufahras, jilid II (Cet. I; Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 1994), h. 173, 180, 
181, 188. Al-Sakhawi>, al-Dau’, juz II, h. 37. Hubungan “akademik” Ibn H{ajar dengan al-‘Ira>qi> ini juga 
bisa dibuktikan melalui dialog yang intensif antara keduanya dan telah dibukukan oleh ‘Abd            
al-Rah}i>m Muh}ammad Ah}mad al-Qasyqari> dengan judul Ajwibah al-H{a>fiz} al-‘Ira>qi> ‘ala> As’ilah 
Tilmiz\ih al-H{a>fiz} Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>. 
51
Lihat Ibn H{ajar, al-Majma‘, jilid II, h. 263. 
52
Lihat ‘Iz al-Di>n, Ibn H{ajar, h. 29. Al-Sakhawi>, al-Dau’, juz II, h. 37. Ibn H{ajar, Raf’, h. 63. 
Ibn H{ajar, al-Majma‘, jilid II, h. 547. 
53
Ibn H{ajar, op. cit., jilid III, h. 315. 
54
Lihat Ibn H{ajar, al-Majma‘, jilid III, h. 292. ‘Iz al-Di>n, Ibn H{ajar, h. 29. 
55
Lihat al-Zubaidi>, Mausu >‘ah, jilid I, h. viii. 
56
Lihat Ibn H{ajar, al-Majma‘, jilid II, h. 389. 
57Ibid., h. 367. 
58Ibid., h. 350. 
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Ibn H{ajar juga memiliki murid sekitar 500 orang,
59
 di antaranya yang 
terkenal adalah: al-‘Iz Ibn Fahd al-Makki> (w. 871 H), al-Burha>n Ibra>hi>m bin ‘Umar 
bin H{asan al-Biqa>‘i> (w. 885 H),
60
 Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}man al-Sakha>wi>      
(w. 902 H/1497 M),
61
 penyusun kitab khusus yang menguraikan secara detail 
biografi gurunya, Ibn H{ajar dalam al-Jawa>hir wa al-Durar fi> Tarjamah Syaikh         
al-Isla>m Ibn H{ajar, Zakariya> al-Ans}a>ri> (w. 926 H),62 dan lain-lain.63  
Aktivitas-aktivitas intelektual yang telah disebutkan sebelumnya, tidak 
menjadi penghalang bagi Ibn H{ajar untuk menghasilkan beberapa karya tulis dalam 
berbagai disiplin ilmu yang telah digelutinya.
64
 Kesempatan menulis yang telah 
dimilikinya sejak usia 25 tahun itu,
65
 telah menghasilkan tidak kurang dari 270 karya 
                                                          
59
Lihat Ibn H{ajar, al-Nukat ‘ala> Kita>b Ibn al-S{ala>h}, jilid I, h. 41. Al-Zubaidi>, Mausu >‘ah,       
h. viii. 
60
Lihat Khair al-Di>n al-Zirikli>, al-A‘la>m Qa>mu>s al-Tarajim, juz I (Cet. XV; Beirut: Da>r li   
al-Mala>yi>n, 2002), h. 56.  
61Ibid., juz VI, h. 194, 195. 
62Ibid., juz III, h. 46. 
63
Lihat penjelasan dari pentahkik dalam Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, 
al-Zahr al-Nad}r fi> H{a>l al-Khid}r, tahkik S{ala>h} al-Di>n Maqbu>l Ah}mad (Cet. II; Kuwait: Garra>sy, 2004), 
h. 32. Syiha>b al-Di>n Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-‘Uja>b fi> 
Baya>n al-Asba>b, tahkik Abu> ‘Abd al-Rah}man Fawa>z Ah}mad Zamrali> (Cet. I; Beirut: Da>r Ibn H{azm, 
2002), h. 37. Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Gunyah fi> Mas’alah al-Ru’yah, tahkik Mas‘ad al-Sa‘dani> (Cet. 
I; Tanta: Da>r al-S{ah}a>bah li al-Tura>s\, 1992), h. 6. ‘Ali> bin al-H{asan bin ‘Ali> bin ‘Abd al-H{ami>d         
al-H{alabi> al-As\ari>, al-Nukat ‘ala> Nuzhah al-Naz}r fi> Taud}i>h} Nukhbah al-Fikr, (Cet. I; Saudi Arabia: 
Da>r Ibn Jauzi>, 1992), h. 10. Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Nukat ‘ala> Kita>b Ibn al-S{ala>h}, jilid I, tahkik 
Rabi>‘ bin Ha>di> ‘Umair (Cet. III; Riyad: Da>r al-Ra>yah, 1994), h. 42, 43. 
64
Seperti berkaitan tentang hadis dan ilmu hadis, sejarah, fikih, ilmu kalam, us}u>l al-fiqh, 
bahasa dan sastra. Lihat al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir, juz II, h. 677, 678, 681, 690, 693. Khusus Secara 
eksplisit tidak ditemukan informasi bahwa Ibn H{ajar mengajarkan teologi kepada jamaah atau murid-
muridnya di Lembaga Pendidikan Tinggi. Namun berdasarkan latarbelakang sosial-politik yang ada, 
bahwa mazhab teologi “resmi” negara di masa Ibn H{ajar adalah ‘Asy‘a>riyah, dan ditambah lagi 
kedekatan yang pernah dijalin oleh Ibn H{ajar dengan pemerintah saat itu. 
65





 Karya tulis Ibn H{ajar, lebih banyak dalam bidang hadis dan jumlahnya 150 
karya tulis.
67
 Jika karya-karya tersebut dikategorikan kepada hadis dan ilmu hadis 
pada satu bagian, dan rija>l hadis pada bagian yang lain, maka di antara karya tulis di 
bidang hadis dan ilmu hadis yang paling dikenal, yaitu: Fath} al-Ba>ri> bi Syarh} S{ah}i>h} 
al-Bukha>ri>, al-Talkhi>s al-H{abi>r, Bulu>g al-Mara>m, Nuzhah al-Naz}ar fi> Taudi>h} 
Nukhbah al-Fikar, al-Qaul al-Musaddad fi> Z|ab ‘an Musnad al-Ima>m Ah}mad, dan    
al-Imta>’ fi> al-Arba‘i>n al-Mutaba>yinah bi Syart} al-Samma>’.68  
Adapun karya-karya Ibn H{ajar yang berkaitan Rija>l hadis, adalah: al-Is}a>bah fi> 
Tamyi>z al-S{ah}a>bah, Mana>qib al-Sya>fi‘i>, Mana>qib al-Lais\, Hady al-Sa>ri>, Fawa>’id    
al-Ih}tifa>l, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Taqri>b al-Tahz\i>b, S|iqah al-Rija>l, Lisa>n al-Mi>za>n, Tah}ri>r 
al-Mi>za>n, Taqwi>m al-Lisa>n, Zail al-Mi>za>n, Ta‘ji>l al-Manfa‘ah bi Rija>l al-A’immah 
al-Arba‘ah, al-Raf‘ah fi> ma>yurad ‘ala> al-H{usaini> wa Abi> Zur‘ah, al-Ta‘rif al-Ajwa>d 
bi Auha>m man Jama‘a Rija>l al-Musnad, al-I<s\a>r bi Ma‘rifah Rija>l al-As\ar, al-Tibya>n, 
Raf‘ al-Is}r ‘an Quda>h Mis}r, al-I‘la>m bi man Waliya> Mis}r fi> al-Isla>m, al-Durar          
al-Ka>minah fi> A‘ya>n Ahl al-Mi’ah al-S|a>minah, dan Inba>’ al-Gumr bi Abna>’            
al-‘Umr. Ada beberapa kitab lain yang belum ditemukan judulnya, misalnya kitab 
yang dinamakan: Asma>’ Rija>l min man lam yuz \kar fi > Tahz\i >b al-Kama >l kataba minhu 
Nahw S|ala>s \a Mujallada >t min Khamsah, Tarti>b al-H{uffa>z } li al-Z|ahabi > ‘ala> H{uru>f     
al-Mu‘jam.69 Sebagian dari kitab-kitab di atas, bisa juga ditelusuri penanggalan 
                                                          
66
Lihat penjelasan dari pentahkik dalam Ibn H{ajar, al-Zuhr, h. 33. Al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir,   
h. 695. 
67
Al-Zubaidi>, Mausu >‘ah, h. ix. Al-Sakha>wi>, al-D{au’, juz II, h. 38.  
68
Lihat penjelasan dari pentahkik dalam Ibn H{ajar, al-Zahr, h. 34. Berikut ini penanggalan 
penulisan masing-masing kitab; Fath} al-Ba>ri> tahun 817-842 H, al-Talkhi>s al-H{abi>r tahun 812-820 H, 
Bulu>g al-Mara>m tahun 828 H, Nuzhah al-Naz}ar tahun 818 H, al-Qaul al-Musaddad tahun 819 H, dan 
al-Imta>’ tahun 808 H. Lihat al-Zubaidi>, Mausu >‘ah, h. xxiv, xxv. 
69
Lihat al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir, juz II, h. 681-686.  
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penulisannya, seperti al-Is}a>bah ditulis pada tahun 809 – 849 H, Mana>qib al-Sya>fi‘i> 
tahun 835 H, Hady al-Sa>ri> tahun 813 H, Tahz\i>b al-Tahz\i>b tahun 807 H, Lisa>n         
al-Mi>za>n tahun 827 H, al-I<s\a>r bi Ma‘rifah Rija>l al-As\ar tahun 813–833 H, al-Durar 
al-Ka>minah tahun 830 – 837 H, dan Inba>’ al-Gumr tahun 850 H.70 
Para sarjana muslim, baik yang semasa dengan Ibn H{ajar (baca: para guru dan 
mridnya), maupun pada masa berikutnya banyak memberikan pujian serta 
penghargaan atas dedikasi keilmuan Ibn H{ajar. Berikut ini di antara beberapa pujian 
yang dimaksud, dengan mendasarkan pemaparannya kepada 2 bagian, yaitu: 
1. Pujian terhadap kapasitas intelektual Ibn H{ajar secara umum. Misalnya, al-Ira>qi> 
(w. 806 H/1404 M) mengatakan bahwa Ibn H{ajar adalah sahabatnya yang paling 
mengetahui tentang hadis.
71
 Al-‘Ira>qi> juga menilai Ibn H{ajar dengan 
menggunakan beberapa term: 
- al-Syaikh al-‘a>lim, yaitu “strata kesarjanaan” yang diberikan kepada tokoh 
yang mengetahui seluruh hal ihwal matan dan sanad,
72
 
- al-Ka>mil al-fa>d}il (tokoh yang telah mencapai kesempurnaan ilmu dan iman, 
serta terpandang di kalangannya) 
- al-Ima>m al-muh}addis\; al-Ima>m adalah “strata kesarjanaan” yang diberikan 
kepada tokoh yang memiliki kemampuan yang sempurna dalam ilmu hadis, 
serta menjadi panutan. Sedangkan al-muh}addis\ adalah “strata kesarjanaan” 
ditujukan kepada tokoh yang pernah mencari dan meriwayatkan hadis, 
mempelajari ilmu-ilmu hadis, memiliki karya tulis di bidang hadis, mampu 
                                                          
70
Lihat al-Zubaidi>, Mausu>‘ah, h. xxiv, xxv. 
71
Al-Sakha>wi>, al-Dau’, juz II, h. 39. 
72
Lihat Sa‘d Fahmi> Ah}mad Bila>l, al-Sira>j al-Muni>r fi> Alqa>b al-Muh}addisi>n (t.t.: Maktabah 
al-Taubah, t.th.), h. 110. 
63 
 
menghafal hadis minimal 20.000 hadis dengan redaksi yang beragam, serta 
segala hal yang berkaitan rawi, memiliki sanad dari kitab hadis seperti           
al-Kutub al-Sittah, Musnad Ah}mad, Sunan Baihaqi> dan sebagainya.73 
- al-Mufi>d al-muji>d al-h}a>fiz} al-mutqin; Al-Mufi>d adalah “strata kesarjanaan” 
bidang hadis, menurut tradisi keilmuan strata al-Mufi>d berada di bawah level 
al-H{a>fiz.} Al-H{a>fiz} adalah “strata kesarjanaan” yang diberikan kepada tokoh 
yang mengetahui hal yang berkaitan dengan sanad tetapi tidak mengetahui 
matan. Pendapat lain mengatakan bahwa al-H{a>fiz} juga ditujukan kepada 
menguasai sunah-sunah Rasul (sanad maupun matan). Term al-H{a>fiz} adalah 
strata yang berada di bawah Ami>r al-Mu’mini>n fi> al-h}adi>s\ dan di atas             
al-muh}addis\. Al-Mutqin adalah salah satu bentuk lafal penilaian positif 
terhadap rawi yang memiliki ked}abit}an yang lebih,
74
 
- al-D{a>bit}, salah satu bentuk lafal penilaian positif terhadap rawi yang 
menunjukkan kesempurnaan daya hafalnya,
75
 
- al-S|iqah al-ma’mu>n; Al-S|iqah adalah salah satu bentuk lafal penilaian positif 
yang ditujukan kepada rawi yang adil dan d}a>bit}. Al-Ma’mu>n adalah salah satu 
bentuk lafal penilaian positif terhadap rawi yang hadisnya dapat tulis dan 
dijadikan pertimbangan. Oleh karena itu, al-s\iqah al-ma’mu>n adalah salah satu 
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Lihat Muh}ammad S{id}d}i>q al-Mansya>wi>, Qa>mu>s Mus}t}alah} al-H{adi>s} al-Nabawi> (Kairo: Da>r 
al-Fad}i>lah, t.th.), h. 32. Bila>l, al-Sira>j, 68, 69. Al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir, juz I, h. 68. 
74
Lihat Muh}ammad D{iya>’ al-Rah}man al-A‘z}ami>, Mu‘jam Mus}t}alah}a>t al-H{adi>s\ wa Lat}a>’if   
al-Asa>ni>d (Cet. I; Riyad: Ad}wa’ al-Salaf, 1999), h. 453. Bila>l, al-Sira>j, 110. Abu> Mu‘a>z\ T{a>riq bin 
‘Awad}illa>h bin Muh}ammad (selanjutnya ditulis Ibn Muh}ammad saja), Syarh} Lugah al-Muh}addis\ 
Manz}u>mah fi> ‘Ilm Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (Cet. I; al-Jizah: Maktabah Ibn Taimiyah, 2002), h. 288.         
Al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir, juz I, h. 79. Abu> al-H{asan Mus}t}afa> bin Isma>‘i>l, Syifa>’ al-‘Ali>l bi Alfa>z} wa 
Qawa>‘id al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, 1991), h. 121. 
75
Lihat al-Mansya>wi>, Qa>mu>s, h. 75. 
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Al-Dijwi> (w. 809 H) mengatakan bahwa Ibn H{ajar adalah al-ima>m putra 
dari seorang al-ima>m, Abu> al-Fad}l bin Abu> al-H{asan.77 Abu> Ish}a>q Ibn Dirba>s, 
menyebut Ibn H{ajar sebagai al-syaikh al-syuyu>kh, h}a>fiz} ‘as}rih wa wah}i>d dahrih, 
al-‘a>lim al-‘alla>mah, aqd}a> al-quda>h, syaikh al-isla>m.78 Syaikh al-isla>m adalah 
“strata kesarjanaan” yang diberikan kepada tokoh yang setia kepada al-Qur’a>n 
dan Sunah, menguasai dasar-dasar keilmuan (Islam), memiliki wawasan yang 
luas tentang pendapat para ulama, memiliki komitmen terhadap paradigma 
tradisionalis, proporsional dalam menempatkan persoalan agama dan logika, dan 
lain-lain).
79
 Al-Syauka>ni> (w. 1250 H) memuji Ibn H{ajar dengan mengatakan: 
“al-h}a>fiz} al-kabi>r al-syahi>r, al-ima>m al-munfarid bi ma‘rifah al-h}adi>s\ wa ‘ilalih fi 
al-azminah al-muta’akhkhirah (satu-satunya yang menjadi panutan dalam 
bidang hadis dan ‘illah di era mutakhir).”80 Al-Laqa>ni> mengatakan bahwa 
puncak kenikmatan dari Allah kepada orang beriman setelah iman adalah 
kehadiran al-Syiha>b Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, yang telah diberi gelar Ami>r          
al-Mu’mini>n fi> al-H{adi>s\.81 Ami>r al-Mu’mini>n fi> al-H{adi>s\ adalah “strata 
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Lihat al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir, juz I, h. 270. Lihat Ibn Muh}ammad, Syarh}, h. 280.              
Al-Mansya>wi>, Qa>mu>s, h. 48, 96. 
77
Lihat al-Syakha>wi>, al-Jawa>hir, juz I, h. 273.  
78Ibid., h. 275. 
79
Pendapat lain mengatakan bahwa Syaikh al-Isla>m termasuk strata kesarjanaan tertinggi 
bidang hadis. Lihat selengkapnya dalam al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir, juz I, h. 64. Al-A‘z}ami>, Mu‘jam,      
h. 202. 
80
Lihat Muh}ammad bin ‘Ali> al-Syauka>ni>, al-Badr al-T{a>li‘ bi Mah}a>sin man ba‘d al-Qarn      
al-Sa>bi‘, jilid I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1998), h. 61. 
81
Lihat Ibn H{ajar, al-Majma‘, jilid I, h. 5. 
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kesarjanaan” tertinggi dalam bidang hadis, melebihi strata al-musnid,               
al-muh}addis\ dan al-H{a>kim. Lakab ini diberikan kepada tokoh yang dikenal 
keluasan ilmu hadis riwa>yah dan dira>yah-nya, bahkan penilaian terhadap seluruh 
rawi. Strata ini dimiliki oleh tokoh yang telah mencapai strata al-ima>m dan 
menjadi rujukan para sarjana hadis lainnya.
82
 Al-Sakha>wi> (w. 902 H/1497 M) 
mengatakan: “Ketahuilah, sesungguhnya pujian para imam kepada Ibn H{ajar, 
tiada dapat terhitung jumlahnya, semuanya ada pada diri Ibn H{ajar.”
83
 
2. Pujian terhadap karya-karya tulis Ibn H{ajar secara khusus. Misalnya, Ibn           
al-Mulaqqin (w. 804 H), pernah berkata: “Sahih segala apa yang ditulisnya. 
Semoga Allah menjadikannya senantiasa bermanfaat, dan dirahmati amalnya 
yang terdahulu.”
84
 Pada sisi lain Ibn H{ajar berkata: “Adapun karya tulisku 
memang banyak sekali, tetapi kurang berkualitas, argumennya tidak begitu kuat, 
(dan) masih butuh masukan.”
85
 al-Sakha>wi> (w. 902 H/1497 M) menanggapi 
perkataan ini: “Itu hanyalah bentuk ketawadukan dan perkembangan 
keilmuannya.”
86
 Al-Ata>biki> (w. 874 H), memberi komentar tentang kitab Tagli>q 
al-Ta‘li>q karya Ibn H{ajar, katanya:  
Itu adalah kitab yang bermutu yang dipuji-puji oleh syaikh al-Isla>m Sira>j       
al-Di>n al-Bulqini> dan lainnya. Kitab itu merupakan salah satu karya tulisnya 
(Ibn H{ajar) yang paling awal.
87
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Lihat Ibn Muh}ammad, Syarh}, h. 288. Bila>l, al-Sira>j,  h. 262. 
83
Lihat Ibn H{ajar, al-‘Uja>b, h. 39. 
84
Lihat al-Syakha>wi>, al-Jawa>hir, juz I, h. 266.  
85Ibid., juz II, h. 659. 
86
Lihat uraian penahkik dalam Ah}mad bin ‘Ali> Ibn H{ajar, al-Mat}a>lib al-‘A<liyah bi Zawa>’id 
al-Masa>ni>d al-S|ama>niyah, tahkik. Sa‘d bin Na>s}ir bin ‘Abd al-‘Azi>z al-Syas\ri>, jilid I (Cet. I; Riyad: 
Da>r al-‘A<s}imah, 1998), h. 67. 
87
Al-Ata>baki>, al-Manhal, juz II, h. 23, 24. Pernyataan al-Atabaki> di atas sejalan dengan 
ungkapan Ibn H{ajar: “Aku tidak puas dengan satupun dari kitab-kitabku, karena setiap kali mulai 
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Karya tulis Ibn H{ajar lainnya, seperti Lisa>n al-Mi>za>n, Sibt} Ibn al-‘Ajmi> 
(w. 841 H) memuji kitab tersebut karena memiliki banyak manfaat. Al-Taqi>  
al-Fa>si> (w. 832 H) berkata: 
Kitab ini adalah ringkasan Ibn H{ajar terhadap karya al-Z|ahabi>. Ibn H{ajar 
memberi tambahan informasi di sela-sela (penjelasan) biografi rawi, dan 
menambahkan sendiri nama-nama rawinya. Itu kitab yang bagus.
88
 
Khusus berkaitan dengan kitab Lisa>n al-Mi>za>n, selain pujian di atas, kitab ini 
memang populer dan telah banyak diberi komentar oleh para sarjana muslim, seperti: 
Zain al-Di>n Qa>sim bin Qut}lu>buga> dalam Fud}u>l al-Lisa>n, al-Sakha>wi> (w. 906 H) 
dalam Zawa’id al-Lisa>n, al-Suyu>t}i> (w. 911 H/1505 M) dalam Zawa’id al-Lisa>n ‘ala> 
al-Mi>za>n, al-Zubaidi> dalam Tah}ri>r al-Lisa>n, dan lain-lain.89 Untuk lebih mengenal 











Gambar Sampul Depan Kitab Lisa>n al-Mi>za>n.90 
                                                                                                                                                                     
menulis tidak seorangpun yang menjadi penyelianya, kecuali Syarh} al-Bukha>ri>, al-Mustabih,            
al-Tahz\i>b dan Lisa>n al-Mi>za>n.” Lihat al-Sakha>wi>, al-Jawa>hir, juz II, h. 659. Ka>mil Muh}ammad 
Muh}ammad ‘Uwaid}ah, Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>: Syaikh al-Isla>m (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub            
al-‘Ilmiyah, 1995), h. 46.  
88
Lihat pengantar penahkik dalam Ibn H{ajar dalam Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni> 
(selanjutnya ditulis Ibn H{ajar saja), Lisa>n al-Mi>za>n, juz I (Cet. I; Beirut, Da>r al-Basya>’ir al-Isla>miyah, 
2002), h. 4-5.  
89
Selengkapnya dapat dilihat dalam pengantar penahkik dalam Ibid., h. 122, 123. 
90
Gambar di ambil dari Revisiting The Salaf, “The Truth Behind Karbala Part I”, Blog 




B. Penamaan, Sistematika dan Metode Penyusunan Kitab Lisa>n al-Mi>za>n 
Ibn H{ajar memiliki latar belakang sendiri dalam penyusunan kitab Lisa>n     
al-Mi>za>n, berikut ini kutipan sekelumit dari ungkapannya yang tercantum pada 
bagian pengantar kitab tersebut: 
Para h}a>fiz} telah menyusun nama-nama rawi yang (tergolong) majru>h} (dinilai 
negatif) dalam banyak literatur, (tentunya) berdasarkan pengetahuan dan 
upaya yang telah mereka lakukan secara maksimal (dalam hal penulisannya). 
Di antara literatur yang paling komplit yang aku temukan adalah: “Al-Mi>za>n”, 
yang disusun oleh Abu> ‘Abdilla>h al-Z|ahabi>. Akupun ingin menulis kembali 
(isi) kitab (“Al-Mi>za>n”) apa adanya, ternyata membutuhkan waktu yang 
(cukup) lama. Lantas aku berinisiatif untuk menghilangkan nama-nama rawi 
yang telah digunakan oleh 6 imam hadis pada seluruh atau sebagian kitab 
hadis mereka. Setelah itu, sembari memohon pertolongan Allah, akhirnya aku 
(mulai) menulis (nama-nama rawi) yang tidak terdapat dalam kitab Tahz\i>b    
al-Kama>l.91 
Melalui kutipan di atas dapat diketahui secara umum, bahwa semangat untuk 
“mewarisi” kreativitas budaya tulis-menulis dari para ulama sebelum Ibn H{ajar 
menjadi latar belakang penyusunan. Latar belakang secara khusus, mungkin dapat 
dikatakan bahwa dengan lahirnya salah satu karya ulama tersebut, seperti Mi>za>n    
al-I‘tida>l karya al-Z|ahabi> menjadi stimulus langsung disusunnya kitab Lisa>n           
al-Mi>za>n. 
1. Penamaan Kitab 
Ibn H{ajar secara eksplisit menyebutkan judul kitabnya dengan Lisa>n           
al-Mi>za>n.92 Namun lebih lanjut Ibn H{ajar tidak menjelaskan secara eksplisit alasan 
penamaan itu. Penahkik kitab Lisa>n al-Mi>za>n, ‘Abd al-Fatta>h} Abu> Guddah mencoba 
memberikan analisa tentang alasan penamaan kitab ini, dengan menuliskan: 
Term “al-Lisa>n” yang digabungkan kepada term “al-Mi>za>n” adalah isyarat 
bahwa Kitabnya adalah sebuah penetapan yang bijaksana di bidangnya, karena 
                                                          
91
Ibn H{ajar, op cit., juz I, h. 191, 193. 
92Ibid., h. 193.  
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sangat teliti dalam memberikan pertimbangan, seperti telitinya dalam 
menimbang berat emas dan mutiara. Sikap konsistensinya dalam Lisa>n          
al-Mi>za>n yang tidak cenderung ke kanan atau ke kiri. Oleh karena itu, maka 
penggunaan term al-Lisa>n bukan dari Ba>b al-Iqh}a>m (Komentar negatif), tetapi 
(al-Lisa>n adalah) suatu bentuk penamaan yang bertujuan untuk 
membedakannya (secara mandiri) dari Mi>za>n al-I‘tida>l. Tetapi kalimat itu 
adalah (menunjukkan adanya) suatu teori yang teliti dan baik, dari seorang 
imam yang teliti dan baik pula.
93
 
Abu> Guddah menunjukkan bahwa penamaan Lisa>n al-Mi>za>n adalah memberi 
isyarat bagi adanya niat dan itikad yang baik dari Ibn H{ajar sebagai penulis. Niat 
dan itikad yang baik itu diwujudkan dengan sikap moderat Ibn H{ajar dalam memberi 
penilaian-penilaian terhadap rija>l yang dimuat dalam kitabnya. Selain sikap 
moderasi, lanjut Abu> Guddah, Ibn H{ajar juga akan konsisten menggunakan teori-
teori yang ada berkenaan tentang jarh} wa ta‘di>l, dan sebagainya. 
2. Sistematika Penyusunan 
Lisa>n al-Mi>za>n, menurut terbitan Maktab al-Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyyah disusun 
dalam 9 juz ditambah 1 juz khusus bagian faha>ris (Daftar isi). Lisa>n al-Mi>za>n terdiri 
dari 2 bagian: Mukadimah, dan Isi. Bagian mukadimah terdiri dari 3 sub bagian, 
yaitu: 
1) Taqaddumah al-mu’allif, yaitu Bagian Pengantar dari Ibn H{ajar. Pada bagian ini, 
Ibn H{ajar memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan: Argumen normatif sumber 
tasyri>‘ secara umum, argumen normatif bagi ilmu hadis riwa>yah dan dira>yah 
secara khusus, perihal kritik sanad hadis yang mencakup tentang jarh} wa tadi>l, 
literatur yang bisa digunakan dalam takhri>j al-h}adi>s\ (penelusuran hadis), teknik 
Ibn H{ajar dalam penyusunan kitab, dan pemberian judul kitab.94 
                                                          
93Ibid., h. 79. 
94Ibid., h. 189-193.  
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2) Khutbah al-As}l, yaitu Bagian Pengantar al-Z|ahabī. Ibn H{ajar mengutip 
pengantar ini dari kitab Mi>za>n al-I‘tida>l. Pengantar ini berisi tentang: 
Penggunaan rumus s}ah}h}a, kesalahan bagi seorang penulis hanya mengutip 
penilaian negatif bagi rawi tanpa mengutip penilaian positifnya, penggunaan 
term majhu>l, dua klasifikasi bid‘ah; Kubra> dan s}ugra>, hukum meriwayatkan hadis 
dari kaum Ra>fid}ah dan ahli bid‘ah lainya secara umum. 
3) Fus}u>l (Beberapa pasal) sebagai tambahan terhadap pengantar yang ada. Ibn H{ajar 
menampilkan 10 pasal pada bagian ini, dan memuat berbagai pembahasan. 
Berikut uraiannya: 
(a) Pasal 1 tentang tadli>s. 
(b) Pasal 2 tentang syarat penerimaan riwayat. 
(c) Pasal 3 tentang pemalsuan hadis. 
(d) Pasal 4 tentang verifikasi pemaknaan beberapa lafal jarh} wa ta‘di>l. 
(e) Pasal 5 tentang metode tajri>h} dan ta‘di>l Ibn H{ibba>n. 
(f) Pasal 6 tentang kaidah-kaidah jarh} wa ta‘di>l. 
(g) Pasal 7 tentang syarat penilaian negatif. 
(h) Pasal 8 tentang syarat penilaian positif. 
(i) Pasal 9 tentang batas-batas toleransi kesalahan rawi. 




Selanjutnya Ibn H{ajar menguraikan bagian Isi dari kitab Lisa>n al-Mi>za>n, 
yaitu berupa identifikasi rija>l hadis. Bagian identifikasi rija>l hadis terdiri dari 3 
bagian, yaitu: Judul, Sub Judul dan Data Rawi. Bagian Judul adalah berupa huruf 
                                                          
95Ibid., h. 205-217. 
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abjad, sedangkan Sub Judul berupa bentuk-bentuk nama rawi yang akan dipaparkan 
pada bagian Data Rawi. Berikut ini contoh lembaran bagian Judul dan Sub Judul dari 




Keterangan: Frase: H{arf al-Alif adalah merupakan judul dan man ismuh aba>n 
wa aba> adalah sub judul. Sub judul ini adalah berupa nama rawi yang tergabung 
dalam bentuk Aba>n dan Aba>. Selanjutnya, Ibn H{ajar mencantumkan beberapa nama 
rawi yang diawali dengan kedua bentuk nama tersebut. 
Adapun bagian Data Rawi tercantum beberapa komponen yaitu: 
1. Inisial Pengutipan, Penambahan, Rekomendasi, atau Diferensiasi 
2. Nama rawi 
3. Relasi periwayatan 
4. Batas pengutipan 
5. Referensi pengutipan 
6. Penanggalan masa hidup/wafat rawi 
7. Sekelumit sejarah kehidupan rawi 
8. Teks hadis yang diriwayatkan 
9. Komentar para kritikus hadis 
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Contoh dikopi dari Ibid., h. 219. 
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Komponen-kompenen di atas adalah gambaran umum dan digunakan secara 
tidak berurutan dan lengkap. Untuk lebih jelasnya, bisa dilihat contoh-contoh bagian 
Isi pada kitab Lisa>n al-Mi>za>n berikut ini: 






Keterangan: Aba>n bin Sufya>n al-Maus}ili> as}luhu Bas}ri> adalah nama rawi. 
Kalimat: Rawa> ‘an Abi> Hila>l Muh}ammad bin Sulaim adalah bentuk relasi 
periwayatan. Qa>la al-Da>ruqut}ni>: Jazari> matru>k adalah bagian komentar kritikus 
hadis. Tampak pada contoh ini angka 9 sebelum nama rawi. Angka ini adalah 
penomor-urutan rawi yang ada dalam Lisa>n al-Mi>za>n yang dibuat oleh penahkik 
(Abd al-Fatta>h} Abu> Guddah), bukan penulis (Ibn H{ajar).
98
 





Keterangan: Akhnas bin Khali>fah adalah nama rawi. Kalimat: ‘An Ibn 
Mas‘u>d dan rawa> ‘anh Bukair waladuh adalah bentuk relasi periwayatan. Layyanah 
al-Bukha>ri>, wa qawwahu Abu> H{a>tim al-Ra>zi> wa gairuh, wahuwa muqil jiddan adalah 
bagian komentar para kritikus hadis. Sedangkan Intaha> adalah batas pengutipan. 
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Contoh dikopi dari Ibid., h. 222.  
98
Lihat pengantar penahkik dalam Ibid., h. 147.  
99
Contoh dikopi dari Ibid., juz II, h. 8.  
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Keterangan: Huruf al-Z{al adalah inisial pengutipan. Idri>s bin Yu> nus bin 
Yanna>q, Abu> H{amzah al-Farra>’ al-H{arra>ni> adalah nama rawi. ‘An Sa‘i>d bin Jida>r wa 
wa gairuh, wa ‘anh Abu> T{a>lib Ah}mad bin Nas}r al-H{a>fiz} adalah bentuk relasi 
periwayatan. Qa>la Ibn al-Qat}t}a>n: La> tu‘raf h}a>latuh. Qultu: H{adi>s\uh fi> “Sunan         
al-Da>ruqut}ni”> wa fi> “al-‘Ilal” adalah referensi pengutipan. 








Keterangan: Azhar bin ‘Abdilla>h, Khurasa>ni> adalah nama rawi. ‘An ‘ajla>n 
dan rawa>hu ‘Abd al-Rah}man bin Magra>’ adalah bentuk relasi periwayatan. Tukullim 
fi>h, qa>la al-‘Uqaili>: H{adi>s\uh gair mah}fu>z} adalah komentar kritikus hadis. Intaha> 
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Contoh dikopi dari Ibid., h. 13. 
101
Contoh dikopi dari Ibid., h. 21. 
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adalah batas pengutipan. Wa al-matn min riwa>yah dan seterusnya adalah lampiran 
teks hadis yang diriwayatkan. 












Keterangan: Huruf al-Zai adalah inisial penambahan. ‘Abdulla>h bin 
Mu‘a>wiyah bin ‘Abdilla>h bin Ja‘far bin Abi> T{a>lib al-Ha>syimi> adalah nama rawi. 
Ummuh Um ‘Aun bint ‘Aun dan seterusnya adalah sekelumit sejarah kehidupan 
rawi. Qa>la Abu> Nu‘aim fi> “Ta>ri>khih” adalah referensi pengutipan. Ma>ta masju>nan 
sanah 131 adalah penanggalan masa wafat rawi. 
Pada bagian akhir kitab, yaitu setelah bagian Isi, Ibn H{ajar menjelaskan 
penanggalan waktu penyelesaian penulisan kitab Lisa>n al-Mi>za>n. Penulisan yang 
dimaksudkan di sini adalah pembacaan yang berulang-ulang dari orang lain di 
hadapan Ibn H{ajar untuk dituliskan kembali kepada khalayak ramai.
103
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Contoh dikopi dari Ibid., juz V, h. 18. 
103
Lihat Ibid., juz IX, h. 505. 
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Ibn H{ajar tentu memiliki metode khusus dalam menyusun kitab Lisa>n         
al-Mi>za>n. Setidaknya ada 2 kategori metode penyusunan yang akan dijelaskan pada 
bagian berikut ini, yaitu: Metode identifikasi rija>l dan metode kajian rija>l. 
a. Metode Identifikasi Rija>l Hadis  
Pada bagian identifikasi rija>l hadis, Ibn H{ajar telah mencantumkan 9.164 
orang rija>l dalam Lisa>n al-Mi>za>n,104 dari 11.061 orang rawi dalam Mi>za>n                







Grafik Rija>l Mi>za >n al-I‘tida>l yang terlampir dan tidak dalam Lisa>n al-Mi>za>n 
Seluruh rija>l hadis yang tersebar dalam Lisa>n al-Mi>za>n terbagi ke dalam 4 
sub bagian: 
a. Al-Asma>’ (nama-nama asli rawi) 
b. Al-Kuna> (nama-nama panggilan rawi) 
c. Al-Mubhama>t (para rawi yang belum disebut namanya) 
d. Tajri>d (penyebutan nama saja tanpa identitas lengkap). 
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Nominal ini diperoleh berdasarkan perhitungan manual terhadap tarqi>m yang dilakukan 
oleh ‘Abd al-Fatta>h} Abu> Guddah (w. 1417 H). Lihat Ibid., juz IX, h. 237.  
105
Nominal ini diperoleh berdasarkan tarqi>m al-a‘la>m (penomoran nama rawi) yang 
dilakukan ‘Ali> Muh}ammad Mu‘awwad, ‘A<dil Ah}mad ‘Abd al-Mauju>d dan dibantu oleh ‘Abd           








1) Metode Identifikasi al-Asma>’ 
Ibn H{ajar menggunakan sistem alfabetis dalam melampirkan nama-nama 
rawi, sehingga bagian awal masing-masing huruf dibahasakan dalam sebuah kalimat, 
seperti “ ا ” menjadi حرف  األلف seterusnya sampai dengan آخر الياء حرف الحروف . 
Ibn H{ajar melampirkan beberapa nama menurut urutan abjad tersebut dengan 
ungkapan: وأبا أبان اسمه من  (rawi yang menggunakan nama Abān dan Abā) 
dilanjutkan dengan berbagai variasi nama lain.
106
 Pada bagian akhir, Ibn H{ajar 
menuliskan: من اسمه يونُس (rawi yang menggunakan nama Yu>nus) dan juga diikuti 
berbagai variasi nama lain.
107
 
Berikut ini bentuk-bentuk nama rawi yang tergolong al-Asma>’, termuat 
dalam kitab Lisa>n al-Mi>za>n menurut juz masing-masing: 
No. Juz Jumlah Bentuk Nama Rawi 
1. I 3 
2. II 195 
3. III 160 
4. IV 138 
5. V 89 
6. VI 134 
7. VII 1 
8. VIII 209 





                                                          
106Ibid., juz I, h. 219.  
107Ibid., juz VIII, h. 571.  
108
Catatan: Pada juz V, ditampilkan lanjutan dari rawi yang memiliki nama: ‘Abdulla>h, 
kemudian dituliskan 89 bentuk nama yang lain. Pada juz VI, selain lanjutan rawi yang memiliki 
nama: ‘Ali>, Ibn H{ajar mencantumkan 134 bentuk nama rawi. Pada juz VII, hanya termuat lanjutan 
dari beberapa rawi yang memiliki nama: Muh}ammad. 
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2) Metode Identifikasi al-Kuna> 
Bagian al-Kuna> dimuat pada juz IX. Seperti halnya al-Asma>’, bagian al-Kuna> 
juga menggunakan ungkapan (misalnya) من كنيته أبو إبراهيم (rawi yang memiliki 
kuniyah Ibra>hi>m) seterusnya sampai dengan109 Bagian al-Kuna> dimulai dari huruf 
Alif sampai dengan huruf Ya>’, sebagaimana yang dilihat di bawah ini: 
No. Abjad 
Jumlah Bentuk 
al-Kuna>  Rawi 
1. Alif 14 
2. Ba>’ 8 
3. T{a>’ 1 
4. S|a>’ 1 
5. Ji>m 12 
6. H{a>’ 18 
7. Kha>’ 5 
8. Da>l 2 
9. Ra>’ 7 
10. Za>i 6 
11. Si>n 9 
12. Syi>n 3 
13. S{a>d 5 
14. D{a>d 1 
15. T{a>’ 5 
16. Z{a>’ 1 
17. ‘Ain 34 
18. Gain 3 
19. Fa>’ 3 
20. Qa>f 4 
21. Ka>f 6 
22. La>m 2 
23. Mi>m 36 
24. Nu>n 5 
25. Ha>’ 5 
26. Wau 5 
27. Ya>’ 5 
Tabel Jumlah al-Kuna> Secara Hija>’i> dalam Lisa>n al-Mi>za>n 
                                                          
109Ibid., juz IX, h. 5. 
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3) Metode Identifikasi al-Mubhama>t 
Identifikasi rawi mubham dilakukan dengan beberapa sistem yang terhimpun 
dalam 3 pasal, yaitu: al-mansu>b (Penisbahan), rawi yang lebih dikenal dengan lakab 
atau sifatnya, dan penyebutan al-ida>fah. 
Nama rawi dalam bentuk al-mansu>b disusun secara alfabetis yang terdiri dari 
321 bentuk. Rawi-rawi yang lebih dikenal dengan lakab sifatnya terdiri dari 403 
bentuk. Nama rawi dalam bentuk al-id}a>fah disusun berdasarkan penggunaan 
banyaknya huruf, dengan ungkapan (misalnya):
110
 Ada ورتبتها لكثرتهاعلى الحروف 
404 bentuk nama dalam al-ida>fah. Bentuk id}a>fah yang dimaksudkan bisa terdiri dari 
dua kata, seperti: Ibn A<mi>n, tiga kata: Ibn Azhar al-Du‘a>’ , tiga kata: Ibn Abi> ‘Ali> 
al-As}baha>ni>, atau empat kata: Ima>m Masjid Bani> Hara>m.111 
4) Metode Identifikasi Tajri>d 
Ibn H{ajar menggunakan berbagai macam Inisial Rekomendasi pada bagian 
tajri>d ini. Misalnya, صح digunakan untuk menunjukkan bahwa rawi tertentu adalah 
rawi yang masih diperselisihkan oleh para kritikus hadis tanpa argumentasi. Inisial 
ــه  juga digunakan untuk rawi yang diperselisihkan, tetapi yang dipakai adalah 
penilaian yang positif. Adapun rawi yang tidak menggunakan kedua inisial tersebut, 
dinilai daif.
112
 Nama-nama rawi dalam bentuk Tajri>d terdiri dari 3.189 nama rawi.113  
                                                          
110Ibid., h. 216.  
111Ibid., h. 540, 541, 547.  
112
Di antara contoh rawi yang menggunakan inisial صح yaitu Aba>n bin Ish}a>q, Aba>n bin 
Taglib, dan lain-lain. Rawi yang menggunakan inisial هـ yaitu: Ibra>hi>m bin ‘Abdilla>h bin al-H{a>ris\     
al-Jumah}i>, Ibra>hi>m bin Marzu>q al-Bas}ri>, dan lain-lain. Sedangkan rawi yang tidak menggunakan 
keduanya, yaitu: Aba>n bin T{a>riq, Aba>n bin ‘Ayya>sy, dan lain-lain. Lihat Ibid., h. 247, 248, 250.  
113Ibid., h. 458. 
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b. Metode Kajian Rija>l 
Sebagaimana yang telah di singgung di atas, bahwa Ibn H{ajar tidak hanya 
meringkas isi kitab Mi>za>n al-I‘tida>l, tetapi juga memberi ziya>dah (tambahan) dalam 
mengkaji rija>l.114 Tambahan tersebut bisa dalam bentuk identitifikasi terhadap rija>l 
secara umum, maupun komentar terhadap rija>l secara khusus. Identifikasi dan 
komentar yang dimaksudkan di sini juga tetap mengacu kepada komponen-
komponen data rawi sebagaimana telah dirumuskan sebelumnya. 
1) Metode Ziya>dah 
Ibn H{ajar menggunakan inisial penambahan: “ ز ” untuk rawi yang 
dilampirkannya sebagai tambahan terhadap rija>l Mi>za>n al-I‘tida>l, tetapi penambahan 
tersebut tidak berasal dari kitab Z|ail al-Mi>za>n karya al-‘Ira>qi> (w. 806 H/1404 M). 
Jika penambahan berasal dari kitab al-‘Ira>qi> ini, maka Ibn H{ajar menggunakan inisial 
pengutipan: “ 115.”  ذ Ibn H{ajar mengutip 319 nama rija>l dari kitab Z|ail al-Mi>za>n. 
Perbedaan lainnya, antara rija>l yang mendapat inisial penambahan, dengan 
yang mendapatkan inisial pengutipan adalah: Jika yang pertama semua redaksi 
penambahannya berasal dari Ibn H{ajar, maka yang kedua redaksi yang berasal dari 
Ibn H{ajar biasanya diletakkan sesudah mengutip secara penuh redaksi dari kitab lain. 
Hal ini ditandai dengan memberi batas pengutipan: “116.”  قلت 
                                                          
114
Bentuk ringkasan dalam Lisa>n al-Mi>za>n tampak pada perbandingan jumlah rija>l-nya 
dengan yang termuat dalam Mi>za>n al-I‘tida>l sebelumnya. 
115
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz I, h. 191, 192.  
116
Salah satu contohnya dapat dilihat dalam Ibid., juz II, h. 13. Lihat juga Abu> al-Fad}l ‘Abd 
al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>, Z|ail Mi>za>n al-I‘tida>l (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
1995), h. 46. 
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Ada bentuk batas pengutipan lainnya, yaitu: “ انتهى ”. Batas ini digunakan 
setelah mengutip rija>l dan redaksi yang bersumber dari Mi>za>n al-I‘tida>l.117 Redaksi 
yang berada setelah batas itu adalah miliki Ibn H{ajar sendiri.
118
 Komentar Ibn H{ajar 
terhadap rija>l diposisikan setelah batas pengutipan itu. 
2) Metode Penyusunan Komentar terhadap Rija>l 
Jika dilakukan penelusuran terhadap kitab Lisa>n al-Mi>za>n, maka istilah 
komentar yang dimaksudkan adalah mencakup seluruh atau sebagian dari komponen 
data rawi yang telah disebutkan sebelumnya. Namun komentar pada bagian ini lebih 
terfokus kepada komentar yang dianggap berasal dari Ibn H{ajar, bukan dari kitab 
asal (Mi>za>n al-I‘tida>l) atau kitab pengutipan (Z|ail al-Mi>za>n) berdasarkan batas 
pengutipan yang terlampir pada Lisa>n al-Mi>za>n. 
Komentar-komentar Ibn H{ajar terhadap rija>l dalam Lisa>n al-Mi>za>n memiliki 
bentuk yang beragam. Ada yang panjang dan ada juga yang pendek. Komentar yang 
terpanjang, misalnya berkaitan tentang data Ish}a>q bin Muh}ammad al-Nakha‘i>        
al-Ah{ma>r. Setelah memberi batas pengutipan dari Mi>za>n al-I‘tida>l, Ibn H{ajar 
melampirkan komentarnya pada hampir 2 halaman.
119
 Komentar yang terpendek, 
misalnya: Ibn H{ajar melampirkan ulang kutipan dari Mi>za>n al-I‘tida>l berkaitan 
tentang ‘Ali> bin Muh}ammad bin al-H{asan bin Yazda>d. Setelah itu, Ibn H{ajar hanya 




                                                          
117
Ibn H{ajar, op. cit., juz I, h. 193.  
118
Salah satu contohnya dapat dilihat dalam Ibid., juz II, h. 21. Lihat juga Syams al-Di>n 
Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l fi> Naqd al-Rija>l, juz I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmiyah, 1995), h. 322. 
119
Ibn H{ajar, op. cit., juz I, h. 71-75. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz II, h. 349-351. 
120
Lihat dalam Ibn H{ajar, Lisa>n, juz VI, h. 26. 
80 
 
Ternyata tidak semua kutipan dari Mi>za>n al-I‘tida>l diberi komentar oleh Ibn 
H{ajar, misalnya pada saat menjelaskan tentang al-H{asan bin Sulaima>n bin               
al-Khayyir dan al-H{asan bin Muh}ammad bin Asyna>s al-Mutawakkili> al-H{amma>mi>, 
Ibn H{ajar hanya menyalin ulang seluruh apa yang ditulis oleh al-Z|ahabi>.
121
 
Komentar-komentar yang ada dalam Lisa>n al-Mi>za>n bersumber dari beberapa 
kitab dengan bidang kajian yang beragam.
122
 Mulai dari kitab sejarah, kitab biografi 
rawi, kitab hadis, kitab ensiklopedi teologis, kitab ilmu tafsir dan kitab bahasa dan 
sastra. Sebagian dari kitab tersebut disebutkan secara eksplisit oleh Ibn H{ajar dalam 
komentarnya. 
Di antara kitab-kitab sejarah itu, seperti: Mu‘jam al-Udaba>’ karya Ya>qu>t    
al-H{amawi> al-Ru>mi>, Z|ikr Akhba>r As}baha>n karya Abu> Nu‘aim (w. 430 H/1038 M), 
al-Maga>zi> karya al-Wa>qidi> (w. 207 H), Dala>’il al-Nubuwwah karya al-Baihaqi>       
(w. 458 H/1066 M), Mir’ah al-Zama>n fi> Ta>ri>kh al-A‘ya>n karya Sabt} Ibn al-Jauzi>    
(w. 654 H), Fihrasat fi> Akhba>r al-‘Ulama>’ al-Mus}annifi>n min al-Qudama>’ wa         
al-Muh}addis\i>n wa Asma>’ Kutubihim karya Ibn al-Nadi>m (w. 438 H), al-S{ilah karya 
Ibn Basykawa>l (w. 578 H), Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi>r wa al-A‘la>m 
karya al-Z|ahabi> (w. 748 H), Ta>ri>kh Madi>nah al-Sala>m karya al-Khat}i>b al-Bagda>di> 
(w. 463 H/1071 M), Muru>j al-Z|ahab karya al-Mas‘u>di> (w. 346 H), Nusywa>r            
al-Muh}a>d}arah karya al-Tanu>khi> (w. 384 H), al-Tadwi>n fi> Akhba>r Qazwain karya     
al-Qazwaini>, al-Muntaz}am karya Ibn al-Jauzi> (w. 597 H/1201 M), Nuz}um al-Jama>n 
karya Ibn al-Qat}t}a>n, dan Ansa>b al-Asyra>f karya al-Bala>z\uri>. 
                                                          
121Ibid., juz III, h. 54, 120. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz II, h. 241, 274. 
122
Terkadang Ibn H{ajar juga merekomendasikan kitabnya yang lain untuk dibaca. 
Contohnya, Ibn H{ajar merekomendasikan kitab al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S{ah}a>bah, ketika memberi 
komentar tentang H{abi>b bin ‘Ala>’ al-Sijista>ni>. Lihat Ibn H{ajar, op cit., juz II, h. 551. 
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Di antara kitab-kitab biografi rawi, seperti: Kita>b al-D{u‘afa>’ karya al-‘Uqaili> 
(w. 323 H/934 M), al-Mu‘jam al-Ausat} dan al-Mu‘jam al-S{agi>r karya al-T{abra>ni>   
(w. 360 H/971 M), Tara>jum al-Rija>l karya Ah}mad al-H{usaini>, Kita>b al-Jarh} wa       
al-Ta‘di>l karya Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> (w. 327 H/938 M), Kita>b D}u‘afa>’ wa            
al-Matru>ki>n karya Ibn al-Jauzi> (w. 597 H/1201 M), Ma‘rifah al-Rija>l karya Yah}ya> 
bin Ma‘i>n (w. 233 H/848 M), Kita>b al-Majru>h}i>n min al-Muh}addis\i>n wa al-D{u‘afa>’ 
wa al-Matru>ki>n dan Kita>b al-S|iqa>t karya Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M), Rija>l al-T{u>si> 
dan Ikhtiya>r Ma‘rifah al-Rija>l (Rija>l al-Kisysyi>) karya Abu> Ja‘far al-T{u>si> (w. 460 H/ 
1067 M), Kita>b al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n dan al-Mu’talif wa al-Mukhtalif karya  
al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/995 M), al-‘Ilal karya Ibn al-Madi>ni> (w. 234 H/849 M), 
Ma‘rifah al-S|iqa>t karya al-‘Ijli>, Tahz\i>b al-Maqa>l fi> Tanqi>h} Kita>b al-Rija>l al-Syaikh 
Abi> al-‘Abba>s Ah}mad al-Naja>syi> karya Muh}ammad al-Abt}ah}i>, Kita>b D}u‘afa>’ wa    
al-Matru>ki>n karya al-Nasa>’i> (w. 303 H/915-16 M), al-Ta>ri>kh al-Kabi>r karya            
al-Bukha>ri> (w. 256 H/870 M), al-Ikma>l karya Ibn Ma>ku>la> (w. 475 H/1042 M),         
al-Ka>mil fi> D{u‘afa>’ al-Rija>l karya Ibn ‘Adi> (w. 365 H/975-6 M), Mu>d}ih} Auha>m      
al-Jam‘ wa al-Tafri>q dan Talkhi>s} al-Mutasya>bih fi> al-Rasm masing-masing karya   
al-Khat}i>b al-Bagda>di> (w. 463 H/1071 M), dan al-Auham allati> fi> Madkhal Abi> 
‘Abdilla>h al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri> karya al-Azdi> (w. 409 H). 
Di antara kitab ensiklopedi teologis, seperti: al-Fas}l fi> al-Milal wa al-Ahwa>’ 
wa al-Nih}al karya Ibn H{azm (w. 456 H), dan al-Farq bain al-Firaq karya Abu> Mans}u>r 
al-Bagda>di> (w. 429 H). Di antara kitab ilmu tafsir, seperti: al-Iksi>r fi> ‘Ilm al-Tafsi>r 
karya al-T{u>fi> (w. 731 H). 
Di antara kitab-kitab hadis, seperti: al-Mustadrak karya al-H{a>kim (w. 405 H/ 
1014 M), al-Sunan al-Kubra> karya al-Baihaqi> (w. 458 H), al-Gi>la>niyya>t karya Abu> 
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Bakr Muh}ammad bin ‘Abdilla>h bin Ibra>hi>m al-Sya>fi‘i>, Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\ 
karya Ibn Qutaibah (w. 276 H/889 M), Kita>b al-Maud}u>‘a>t dan al-‘Ilal                       
al-Mutana>hiyah masing-masing karya Ibn al-Jauzi> (w. 597 H/1201 M), al-‘Ilal karya 
al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/995 M), Sunan karya al-Da>ruqut}ni>, al-Aba>t}i>l wa al-Mana>ki>r 
wa al-S{ih}h}a>h} wa al-Masya>hi>r karya al-Hamza>ni> (w. 543 H), al-Istiz\ka>r karya Ibn 
‘Abd al-Bar (w. 463 H/1070 M), Fawa>’id karya Abu> Ya‘la> al-Khali>li> (w. 446 H), dan 
al-‘Ilal karya Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> (w. 327 H/938 M).123 
Di antara kitab-kitab bahasa dan sastra, seperti: Tas}h}i>h} al-Tas}h}i>f wa Tah}ri>r 
al-Tah}ri>f karya al-S{afadi> (w. 764 H), Kita>b al-Aura>q karya Abu> Bakr Muh}ammad 
bin Yah}ya> al-S{u>li> (w. 335 H), dan al-Bas}a>’ir wa al-Z|akha>’ir karya Abu> H{ayya>n      
al-Tauh}i>di> (w. 414 H). 
3. Metode Penyusunan 
Sebelum memaparkan metode penyusunan kitab Lisa>n al-Mi>za>n sebagai 
salah satu contoh kitab biografi rawi, berikut ini akan diuraikan terlebih dahulu 
pandangan umum tentang metode-metode yang lazim digunakan para sarjana hadis 
maupun sejarawan dalam menulis kitab biografi rawi. Untuk mengetahui metode-
metode tersebut bisa dilihat dalam beragam model kitab biografi rawi yang dikenal 
di kalangan para peneliti hadis. 
Syuhudi Ismail (w. 1995 M) memberikan beberapa model kitab biografi rawi, 
berdasarkan bentuk pembahasannya kepada 9 bentuk kitab, yaitu:  
a. Kitab-kitab yang membahas nama sahabat 
                                                          
123
Spesifikasi yang dijadikan sebagai acuan kategorisasi di sini yaitu adanya kecenderungan 
penggunaan metode penyusunan hadis, daripada penyusunan nama rija>l pada kitab-kitab tersebut. 
Jadi, tidak mengacu kepada: Pre-canonical collections, canonical collections, dan post canonical 
collections sebagaimana dikenal dalam tradisi kesarjanaan hadis Barat, atau kitab jarh} wa ta‘di>l 
dalam tradisi kesarjanaan hadis muslim. 
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b. Kitab-kitab yang membahas nama rawi dengan sistem t}abaqa>t 
c. Kitab-kitab yang membahas nama rawi secara umum 
d. Kitab-kitab yang membahas rawi untuk kitab-kitab hadis tertentu 
e. Kitab-kitab yang membahas rawi di dalam al-kutub al-sittah124 
f. Kitab-kitab yang membahas kualitas para rawi hadis 
1) Kitab-kitab yang membahas rawi yang dinilai s\iqah 
2) Kitab-kitab yang membahas rawi yang dinilai daif 
3) Kitab-kitab yang membahas rawi yang kualitasnya dipersoalkan 
g. Kitab-kitab yang membahas rawi berdasarkan negara asalnya 
h. Kitab-kitab yang membahas ‘illah hadis125 
Mah}mu>d al-T{ahha>n, seorang dosen Hadis di Fakultas Syariah dan Studi 
Islam, Universitas Kuwait, dalam bukunya tentang studi sanad telah membagi kitab 
rija>l berdasarkan aspek kepopulerannya kepada 7 bentuk, yaitu: 
a. Kitab-kitab tentang biografi sahabat 
b. Kitab-kitab tentang t}abaqa>t rawi 
c. Kitab-kitab tentang para rawi secara umum 
d. Kitab-kitab tentang para rawi dari kitab tertentu 
e. Kitab-kitab khusus tentang rawi s\iqah 
                                                          
124Al-Kutub al-Sittah adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan 6 kitab koleksi 
hadis yang terkenal, yaitu: S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Sunan Abu> Da>wud, Sunan al-Tirmiz\i>, 
Sunan al-Nasa>’i>, Sunan Ibn Ma>jah. Lihat Ahmad Lutfi Fathullah, Rumus-Rumus dalam Kitab Hadis 
& Rijal al-Hadis (Cet. I; Jakarta: LP2QH, 2003), h. 3. Al-Mansya>wi>, Qa>mu>s, h. 90. Sarjana Hadis 
Barat menyebut al-Kutub al-Sittah dengan Canonical Collection (Koleksi Kanonik). Lihat 
Kamaruddin Amin, “Western Methods of Dating vis-a-vis Ulumul Hadis: Refleksi Metodologis atas 
Diskursus Kesarjanaan Hadis Islam dan Barat” (Pidato Penerimaan Jabatan Guru Besar, Makassar: 
UIN Alauddin, Desember 2010), h. 19, 29. Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode 
Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta Selatan: Hikmah, 2009), h. 7, 254. 
125
Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. II; Jakarta: Bulan 
Bintang: 2007), h. 86-90.  
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f. Kitab-kitab khusus tentang rawi daif dan yang diperselisihkan 
g. Kitab-kitab tentang rija>l dalam negara asal tertentu.126 
Dr. Muh}ammad Mat}ar al-Zahra>ni> memberi kategori kitab rija>l hadis 
berdasarkan asa>li>b (cara-cara) yang digunakan para penulisnya, kepada 6 macam 
kitab biografi rawi, yaitu: 
a. Kitab-kitab t}abaqa>t 
b. Kitab-kitab biografi sahabat 
c. Kitab-kitab jarh} wa ta‘di>l 
d. Kitab-kitab sejarah kota-kota tertentu tempat para rawi 
e. Kitab-kitab tentang asma>’ dan pembedaan (di antara rawi yang memiliki 
kemiripan) 
f. Kitab-kitab biografi rawi yang tercantum dalam kitab-kitab tertentu127 
Muh}ammad ‘Abd al-‘Azi>z Al-Khauli> (w. 1349 H) memberikan klasifikasi 
terhadap kitab rija>l berdasarkan tujuan para penulisnya, seperti: 
b. Kitab-kitab yang memuat nama-nama sahabat secara khusus, atau nama rawi 
secara umum 
c. Kitab-kitab yang memuat rawi-rawi s\iqah, daif, h}uffa>z}, mudallis,128 atau wad}d}a>‘ 
(pemalsu hadis) secara khusus 
                                                          
126
Lihat Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d (Cet. III; Riyad: 
Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 1996), h. 148. Lihat juga Nawir Yuslem, Metodologi 
Penelitian Hadis: Teori dan Implementasinya dalam Penelitian Hadis (Cet. I; Bandung: Citapustaka 
Media Perintis, 2008), h. 22, 23. 
127
Lihat Muh}ammad Mat}ar al-Zahra>ni>, ‘Ilm al-Rija>l: Nas’atuh wa Tat}awwuruh min Qarn   
al-Awwal ila> Niha>yah al-Qarn al-Ta>si‘ (t.t.: Da>r al-Khud}air, t.th.), h. 32, 33.  
128Mudallis adalah rawi yang meriwayatkan hadis mudallas. Secara umum, hadis mudallas 
dibagi tiga kategori, yaitu kategori tadli>s al-isna>d, tadli>s al-suyu>kh dan tadli>s al-taswiyah. Kategori 
pertama maksudnya: Hadis yang diriwayatkan oleh seorang rawi yang mengatakan telah menerima 
hadis dari rawi yang pernah dijumpainya, akan tetapi sebenarnya tidak terjadi periwayatan hadis. 
Kategori kedua maksudnya: Hadis yang diriwayatkan oleh seorang rawi yang menyebutkan identitas 
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d. Kitab-kitab yang memuat rawi-rawi yang mendapat penilaian jarh} wa ta‘di>l 
e. Kitab-kitab yang memuat rawi-rawi al-mu’talif wa mukhtalif, muttafiq wa 
muftariq, serta asma>’ wa ansa>b}129 
f. Kitab-kitab yang hanya memuat rawi-rawi berdasarkan penanggalan 
kewafatannya atau raw-rawi dari kitab tertentu.
130
 
Ibn H{ajar mengklasifikasikan kitab-kitab rija>l kepada empat bagian, yaitu: 
a. Kitab biografi rawi secara umum  
b. Kitab biografi rawi yang dinilai s\iqah 
c. Kitab biografi rawi yang dijarh} 
d. Kitab biografi rawi berdasarkan kitab hadis tertentu.131  
Jika diperhatikan secara sepintas, maka akan diketahui bahwa dasar 
pengklasifikasian para peneliti hadis di atas adalah berdasarkan cara yang digunakan 
oleh para sarjana hadis dalam menyusun kitab rija>l mereka. Oleh karena itu, penulis 
                                                                                                                                                                     
guru (syaikh)nya (misalnya: Nama, kuniyah, nama negeri dan lain-lain) yang tidak populer di 
masyarakat. Hal itu dilakukan secara sengaja maupun tidak disengaja. Kategori ketiga, maksud: 
Hadis yang diriwayatkan oleh seorang rawi yang “menyembunyikan/tidak menyebutkan seorang rawi 
yang “bermasalah” yang letaknya berada di antara dua rawi s\iqah. Sehingga dengan penyembunyian 
itu, seolah-olah rawi tersebut meriwayatkan dari jalur-jalur yang s\iqah saja. Lihat Sa>jid al-Rah}ma>n  
al-S{iddi>qi>, al-Mu‘jam al-H{adi>s\ fi> ‘Ulu >m al-H{adi>s\ (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005), h. 100, 
110. Bandingkan dengan ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ibra>hi>m al-Khami>s, Mu‘jam ‘Ulu>m al-H{adi>s\ al-Nabawi> 
(t.t: Da>r Ibn H{azm, t.th.), h. 68, 69. Ibn Kas\i>r, al-Ba‘i>s\ al-H{as\i>s\ Syarh} Ikhtis}a>r ‘UIu>mal-H{adi>s\, jilid I 
(Cet. I; Riyad: Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 1996), h. 172-178. 
129Al-Mu’talif dan al-Mukhtalif adalah istilah untuk nama-nama rawi yang sama dalam 
penulisan, tapi berbeda dalam pengucapan. Sedangkan al-Muttafiq dan al-Muftariq untuk rawi yang 
memiliki kesamaan nama sendiri, nama ayah, dan seterusnya, tetapi menunjukkan orang yang 
berbeda. Lihat al-Khami>s, Mu‘jam, h. 191. Ibn Muh}ammad, Syarh}, h. 457. Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n,        
al-Manhaj al-H{adi>s\ fi> Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 
2004), h. 137, 138. 
130
Muh}ammad ‘Abd al-‘Azi>z al-Khauli>, Ta>ri>kh Funu>n al-H{adi>s\  (Damaskus: Da>r Ibn Kas\i>r, 
t.th.), h. 252.  
131
Lihat Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Nuzhah al-Naz}r: Syarh} 
Nukhbah al-Fikar (Cet. II; Kairo: Maktabah al-Istiqa>mah, 1368 H), h.72. 
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lebih cenderung menyebutnya sebagai “metode” dalam pengertiannya yang  
sederhana. Penulis juga cenderung memilih 6 penyusunan kitab rija>l seperti halnya 
al-Zahra>ni>, sebagaimana akan dijelaskan. 
a. Penyusunan khusus nama sahabat Nabi saw. 
Kitab rija>l hadis yang khusus mengoleksi nama-nama sahabat Nabi saw. 
misalnya: Al-Isti‘a>b fi> Ma‘rifah al-As}h}a>b karya Ibn Abd al-Bar (w. 463 H/1070 M), 
Usud al-Ga>bah fi> Ma‘rifah al-S{ah}a>bah karya Ibn As\i>r (w. 630 H), al-Is}a>bah fi> 
Tamyi>z al- S{ah}a>bah karya Ibn H{ajar (w. 852 H/1448 M) dan lain-lain. 
b. Penyusunan dengan metode t}abaqa>t 
Adakalanya nama rawi-rawi disusun dalam kitab rija>l dengan menggunakan 
metode t}abaqa>t, misalnya: Al-T{abaqa>t al-Kubra> karya Ibn Sa‘d (w. 230 H/845 M), 
Kita>b Taz\kirah al-H{uffa>z} karya al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M), dan lain-lain. 
Termasuk juga kitab khusus tabiin, misalnya: Ma‘rifah al-Ta>bi‘i>n karya Abu>          
al-Mut}t}arif bin Fat}i>s al-Andalusi>. Demikian juga kitab yang mengoleksi rawi yang 
masih diperselisihkan t}abaqah-nya, misalnya: al-Ina>bah ila> Ma‘rifah al-Mukhtalaf 
fi>him min al-S{ah}a>bah karya Muglat}ai (w. 762 H), dan sebagainya. 
c. Penyusunan berdasarkan kedaerahan rawi 
Kitab-kitab rija>l yang disusun berdasarkan daerah asal rawi, misalnya: Z|ikr 
Akhba>r As}baha>n karya Abu> Nu‘aim Ah}mad bin ‘Abdilla>h al-As}baha>ni> (w. 430 H/ 
1038 M), Ta>ri>kh Bagda>d karya al-Khat}i>b al-Bagda>di> (w. 463 H/1071 M), Ta>rikh 




d. Penyusunan berdasarkan kitab tertentu 
Metode penyusunan lainnya yang digunakan, yaitu berdasarkan satu kitab 
hadis, misalnya untuk S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, seperti: Al-Hida>yah wa al-Irsya>d fi> Ma‘rifah 
Ahl al-S|iqah wa al-Sada>d karya al-Kala>baz\i> (w. 318 H) Rija>l al-Bukha>ri> karya Ibn 
Da>wud al-Kurdi> (w. 925 H), S{ah}i>h} Muslim, seperti: Rija>l S{ah}i>h} Muslim karya 
Ah}mad bin ‘Ali> al-Asfaha>ni> (w. 428 H), Muwat}t}a’ Ma>lik, seperti: Al-Ta‘ri>f bi Ri>ja>l 
al-Muwat}t}a’ karya Muh}ammad bin Yah}ya> al-Tami>mi> (w. 416 H). Berdasarkan dua 
kitab hadis, misalnya al-Jam‘ bain Rija>l al-S{ah}i>h}ain karya al-Maqdisi> (w. 507 H). 
Berdasarkan beberapa kitab hadis, misalnya untuk Kutub Sittah, seperti: Al-Kama>l 
fi> Asma>’ al-Rija>l karya ‘Abd al-Gani> al-Maqdisi> (w. 600 H), kemudian 
disempurnakan dan diringkas oleh kitab-kitab berikut ini secara berurutan: Tahz\i>b 
al-Kama>l karya al-Mizzi> (w. 742 H/1341 M), Akma>l Tahz\i>b al-Kama>l karya ‘Ala>   
al-Di>n Muglataya (w. 762 H), Taz\hi>b al-Tahz\i>b, al-Ka>syif fi> Ma‘rifah Man Lahu 
Ruwah fi> al-Kutub al-Sittah masing-masing adalah karya al-Z|ahabi> (w. 48 H), 
Khula>s}ah Taz\hi>b al-Tahz\i>b al-Kama>l karya Safi >’ al-Di>n Ah}mad ’Abdilla>h               
al-Khazraji> (w. 924 H), Tahz\i>b al-Tahzi>b, dan Taqri>b al-Tahz\i>b kedua-duanya adalah 
karya Ibn H{ajar. Kitab rija>l yang disusun berdasarkan kitab-kitab hadis dari para 
imam mazhab, misalnya: Ta‘ji>l al-Manfa‘ah bi Zawa>’id Rija>l al-A’immah al-Arba‘ah 
karya Ibn H{ajar. Selain itu, juga telah dikenal kitab rija>l yang mengkombinasi antara 
kutub al-sittah dan kitab hadis para imam mazhab, misalnya: Al-Taz\kirah bi Rija>l  






e. Penyusunan dengan sistem penamaan Tertentu 
Penyusunan kitab rija>l dapat juga dilakukan berdasarkan sistem al-Asma>’, 
kuniyah, atau lakab rawi, misalnya: Al-Kuna> wa al-Asma>’ karya al-Du>la>bi>             
(w. 310 H), al-Kuna> wa al-Asma>’ karya Muslim (w. 261 H/875 M), Fath} al-Ba>b fi>  
al-Kuna> wa al-Alqa>b karya Abu> ‘Abdilla>h Ibn Mandah (w. 395 H/1004-5 M) yang 
diterbitkan pertama kali oleh Maktabah al-Kaus\ar Riyad, pada tahun 1417 H/     
1996 M, al-Ansa>b karya al-Sam‘a>ni> (w. 562 H). Kitab rija>l dengan sistem al-mu’talif 
wa al-mukhtalif,132 misalnya: Al-Mu’talif wa al-Mukhtalif karya al-Da>ruqut}ni>       
(w. 385 H/995 M), al-Ikma>l fi> Raf‘ al-Irtiya>b ‘an al-Mu’talif wa al-Mukhtalif fi>      
al-Asma>’ wa al-Kuna> wa al-Ansa>b karya Ibn Ma>ku>la> (w. 475 H/1042 M),               
Al-Mu’talif wa al-Mukhtalif fi> Asma>’ al-Syu‘ara>’ wa al-Kuna>him wa Alqa>bihim wa 
Ansa>bihim wa Ba‘d Syi‘rihim karya al-A<midi> (w. 370 H), dan lain-lain. Kitab rija>l 
lainnya menggunakan sistem al-Muttafiq wa al-Muftariq wa al-Mutasya>bih,133 
misalnya: Al-Muwad}d}ah} li Auha>m al-Majma‘ wa al-Tafri>q dan al-Muttafiq wa       
al-Muftariq masing-masing karya al-Khat}i>b al-Bagda>di> (w. 463 H/1071 M), Tabs}i>r 
al-Muntabih bi Tah}ri>r al-Mutasya>bih karya Ibn H{ajar, dan lain-lain. Metode yang 
juga termasuk dalam bagian ini, yaitu penyusunan berdasarkan al-wafaya>t (Masa 
                                                          
132Al-Mu’talif wa mukhtalif adalah istilah untuk nama-nama rawi yang sama dalam 
penulisan, tapi berbeda dalam pengucapan. Lihat ‘Abd al-Rah}man bin Ibra>hi>m al-Khami>si>, Mu‘jam  
‘Ulu>m al-H{adi>s\ al-Nabawi> (Jeddah: Da>r al-Andalus al-Khadra>’, t.th.), h. 191. Al-Mansya>wi>, Qa>mu>s, 
h. 96. Ah}mad  Muh}ammad Sya>kir, Al-Ba>‘is\ al-H{as\i>s\ Syarh} Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H{adi>s\ li al-H{a>fiz} Ibn 
Kasi>r (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 1996), h. 618. Mah}mu>d              
al-T{ah}h}a>n, al-Manhaj al-H{adi>s\ fi> Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nasyr 
wa al-Tauzi>‘, 2004), h. 138.  
133Al-Muttafiq wa al-Muftariq adalah istilah untuk nama-nama rawi yang sama dalam  
penulisan maupun dalam pengucapan, tetapi menunjukkan rawi-rawi yang berbeda. Al-Mutasya>bih 
sama dengan penambahan: Nama ayah rawi satu dengan yang lain sama dalam penulisan, tapi berbeda 
dalam pengucapan, atau sebaliknya. Lihat al-Khami>si>, Mu‘jam, h. 196, 197. Al-T{ah}h}a>n, al-Manhaj,  
h. 137, 139. Al-Mansya>wi>, Qa>mu>s, h. 124. Sya>kir, Al-Ba>‘is\, h. 626. 
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kewafatan rawi), misalnya: al-Wafaya>t karya Ibn Abi> al-Fawa>ris al-Bagda>di>          
(w. 412 H), al-Wa>fi> wa al-Wafaya>t karya S{ala>h} al-Di>n Khali>l bin Aibak al-S{ifadi>  
(w. 764 H), dan lain-lain. Metode penyusunan kitab rija>l lainnya adalah berdasarkan 
syuyu>kh (nama-nama guru rawi), misalnya: Mu‘jam al-Syuyu>kh karya al-Mu>s}ili>    
(w. 307 H), al-Mu‘jam al-Ausat} dan al-Mu‘jam al-S{agi>r masing-masing adalah karya 
al-T{abra>ni> (w. 360 H/971 M), dan lain-lain. 
f. Penyusunan berdasarkan aspek penilaian jarh} wa ta‘di>l 
Salah satu metode penyusunan kitab rija>l hadis adalah dengan mengoleksi 
secara khusus rawi hadis yang suspect tadli>s, misalnya: T{abaqa>t al-Mudalisi>n karya 
Ibn H{ajar (852 H/1448 M), Asma>’ al-Mudallisi>n karya al-Suyu>t}i> (w. 911 H/1505 M), 
dan lain-lain.  Metode lain, yaitu penyusunan berdasarkan rawi yang dinilai ber‘illat, 
misalnya: Al-‘Ilal wa Ma‘rifah al-Rija>l karya Ah}mad bin H{anbal (w. 241 H/855 M), 
al-‘Ilal karya Ibn al-Madi>ni> (w. 234 H/849 M), al-‘Ilal al-Wa>ridah fi> al-Ah}a>di>s\        
al-Nabawiyah karya al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/995 M), dan lain-lain. Penyusunan kitab 
rija>l yang mencantumkan hanya rawi yang dinilai s\iqah saja, juga termasuk ke dalam 
bagian ini, misalnya: Kita>b al-S|iqa>t karya Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M), Kita>b      
al-S|iqa>t karya al-‘Ijli> (w. 261 H), dan lain-lain. Kitab rija>l yang hanya 
mencantumkan rawi yang dinilai lemah, misalnya: Kita>b al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n 
karya al-Nasa>’i> (w. 303 H/915-16 M), al-D{u‘afa>’ karya al-‘Uqaili> (w. 323 H/934 M), 
Ma‘rifah al-Majru>h}i>n min al-Muh}addis\i>n karya Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M) dan 
sebagainya. Kitab rija>l yang mengkombinasikan antara rawi yang dinilai s\iqah dan 
lemah, misalnya: al-Jarh} wa al-Ta‘di>l karya Ibn Abi> H{a>tim (w. 327 H/938 M), 
Ta>rikh al-Kabi>r karya al-Bukha>ri> (w. 256 H/870 M), dan kitab rija>l yang 
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mencantumkan nama-nama rawi yang masih diperselisihkan, misalnya: Mi>za>n        
al-I‘tida>l karya al-Z|ahabi> (w. 748 H), Lisa>n al-Mi>za>n karya Ibn H{ajar, dan lain-lain. 
Seperti yang tertera di atas, di samping kitab Mi>za>n al-I‘tida>l karya             
al-Z|ahabi> (w. 748 H), kitab Lisa>n al-Mi>za>n karya Ibn H{ajar juga tergolong kepada 
kitab rija>l dengan metode penyusunan berdasarkan rawi-rawi masih 
diperselisihkan.
134
 Tetapi menurut al-T{ah}h}a>n dan al-Khauli>, kedua kitab ini masuk 
dalam kategori koleksi rawi daif.
135
 Tidak ditemukan alasan detail kedua penulis 
tersebut tentang hal ini. Akan tetapi alasan umum yang sering digunakan bahwa 
kitab Lisa>n al-Mi>za>n adalah z\ail (catatan/komentar) terhadap kitab Mi>za>n al-I‘tida>l. 
Sedangkan Mi>za>n al-I‘tida>l adalah komentar dari al-Ka>mil fi> D{u‘afa>’ al-Rija>l karya 
Ibn ‘Adi> al-Jurja>ni> (w. 365 H/975-6 M) yang tergolong koleksi rawi daif.
136
 Hal yang 
senada memang diakui oleh Ibn H{ajar dalam pengantarnya yang mengatakan bahwa 
kitab Mi>za>n al-I‘tida>l adalah koleksi rawi majru>h} (dinilai negatif), dan Lisa>n          
al-Mi>za>n adalah penyusunan kembali dari kitab tersebut dengan beberapa 
pengurangan yaitu berupa eksepsi terhadap rawi-rawi yang ada pada 6 kitab hadis 
dan Tahz\i>b al-Kama>l karya al-Mizzi> (w. 742 H/1341 M).137 Setelah itu Ibn H{ajar 
menegaskan kembali dalam mukadimahnya: 
                                                          
134
Lihat contoh kitab yang dimuat dalam Ismail, Metodologi, h. 89. 
135
Al-T{ah}h}a>n, Us}u>l, h. 177. al-Khauli>, Ta>ri>kh, h. 267. 
136
Lihat al-Zahra>ni>, ‘Ilm, h. 140. Abu> al-‘Ali> Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}man bin ‘Abd      
al- Rah}i>m al-Muba>rakfu>ri>, Muqaddimah Tuh}fah al-Ah}waz\i> Syarh} Ja>mi‘ al-Tirmiz\i>, juz I (Beirut: Da>r 
al-Fikr, t.th.), h. 212.  
137
Lihat Ibn H{ajar, Raf‘, h. 12. Bentuk eksepsi di atas telah diteliti ulang oleh Abu> Guddah 
(w. 1417 H) ketika menahkik kitab Lisa>n al-Mi>za>n. Abu> Guddah menemukan beberapa nama rawi 
dari 6 kitab hadis dan Tahz\i>b al-Kama>l yang ditulis Ibn H{ajar dalam Lisa>n al-Mi>za>n, seperti: Ish}a>q 
bin ‘I<sa>, Iya>s bin al-H{a>ris\, Jabalah bin ‘At}iyyah, Ja‘far bin Mus‘ab dan lain-lain. Lihat Ibn H  ajar, 
Lisa>n, juz I, II, h. 67, 92, 93, 232, 420, 474. Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b        
al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l, jilid II, III, IV, V (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1983), h. 110, 
400, 464, 500. 
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Setelah itu aku tambahkan banyak sekali dalam kitab ini (Lisa>n al-Mi>za>n). 
Tambahan tersebut diberi tanda “ ز ” di depan atau di atasnya. Kemudian aku 
menemukan kitab guru kami, h}a>fiz} al-waqt Abu> al-Fad}l bin al-H{asan yang 
merupakan komentar terhadap al-Mi>za>n. Dia menyebutkan dalam kitab 
tersebut rawi yang diperselisihkan, sementara penulis al-Mi>za>n tidak 
menyebutkannya. Sebahagian besar rawi tersebut berasal dari rija>l kitab        
al-Tahz\i>b. Lantas aku beri tanda “ ذ ” pada rawi yang disebutkan oleh guru 




Pernyataan Ibn H{ajar di atas menunjukkan bahwa kitab Lisa>n al-Mi>za>n 
termasuk koleksi dari rawi yang diperselisihkan. Namun, melalui pernyataan ini 
juga, kedua pendapat yang tampak kontradiktif di atas bisa dikompromikan. Bentuk 
komprominya adalah dengan mengatakan bahwa: Pada awalnya Ibn H{ajar ingin 
menjadikan kitabnya sebagai koleksi rawi daif, tetapi dalam praktiknya Ibn H{ajar 
berupaya untuk mencantumkan rawi-rawi yang masih diperselisihkan kedaifan 
(ataupun kes\iqahan)nya. 
Jika diperhatikan kembali kitab Lisa>n al-Mi>za>n maupun kitab-kitab rija>l yang 
lain, maka tampaklah bahwa kitab-kitab tersebut menyajikan informasi yang 
beragam, mulai yang ringkas dan general sampai kepada yang panjang dan detail. 
Setidaknya, informasi tersebut mencakup beberapa materi berikut ini: Tahun wafat 
rawi, jenis t}abaqah rawi, nama guru atau murid rawi, hadis dari rawi yang dikaji, 
sumber kehadisan rawi, penilaian atau pendapat dari para kritikus hadis, sumber 
pengambilan pendapat atau penilaian, dan informasi historis dan geografis lainnya 
dari kehidupan rawi. 
                                                          
138
Ibn H ajar, Lisa>n, juz I, h. 191, 192. Pembahasan berkaitan tentang ziya>dah (tambahan) 
yang dilakukan oleh Ibn H{ajar dalam kitab Lisa>n al-Mi>za>n bisa ditemukan di bagian selanjutnya, 
yaitu pada Metode Kajian Rija>l. 
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Berikut ini akan dianalisis materi-materi yang dikaji dari salah satu contoh 
dari masing-masing kitab rija>l berdasarkan metode penyusunannya.139 Kitab-kitab 
yang dianalisis yaitu al-Isti>‘a>b fi> Ma‘rifah al-As}h}a>b karya Ibn ‘Abd al-Bar             
(w. 463 H), Kitab al-T{abaqa>t al-Kubra> karya Ibn Sa‘d (w. 230 H/845 M), Kitab 
Ta>ri>kh al-Baghda>d, karya al-Khat}i>b al-Bagda>di> (w. 463 H), Kitab Tahz\i>b al-Kama>l fi> 
Asma>’ al-Rija>l karya al-Mizzi> (w. 742 H), Kitab al-Kuna> wa al-Asma>’ karya           
al-Daula>bi> (w. 310 H), Kitab al-Jarh} wa al-Ta‘di>l karya Ibn Abi> H{a>tim (w. 327 H). 
a. Kitab al-Isti>‘a>b fi> Ma‘rifah al-As}h}a>b  
Ibn ‘Abd al-Bar, nama lengkapnya yaitu: Abu> ‘Umar Yu>suf bin ‘Abdilla>h bin 
Muh}ammad ‘Abd al-Bar al-Namari> Qurt}ubi> al-Ma>liki>. Ibn ‘Abd al-Bar dilahirkan di 
Qurt}ubah pada tahun 368 H/978 M, dan wafat di Sya>t}ibah pada tahun 463 H/1071 
M. H{a>fiz} fi> al-h}adi>s\, sejarawan, peneliti sekaligus sastrawan ini,140 tentu memiliki 
banyak karya tulis dalam berbagai disiplin ilmu, salah satu di antaranya adalah  kitab 
al-Isti>‘a>b fi> Ma‘rifah al-As}h}a>b.  
Jika melihat dari sisi materi penyajiannya, maka kelebihan dari kitab ini 
terdapat pada kemampuan penulisnya menyajikan: Pendapat para kritikus hadis 
berkaitan dengan perihal  rawi yang dikajinya,
141
 nama guru atau murid rawi,
142
   
                                                          
139
Sekedar mengingatkan kembali, bahwa metode penyusunan kitab rija>l yang telah ada, 
yaitu penyusunan berdasarkan: Sistematisasi nama sahabat Nabi saw., metode t}abaqa>t, sistem 
kedaerahan rawi, kitab hadis tertentu, sistem penamaan tertentu, dan aspek penilaian jarh} wa ta‘di>l.  
140
Al-Zirikli>, Al-A‘la>m,  juz VIII, h. 240.  
141
Misalnya, Ibn ‘Abd al-Bar mengutip komentar tentang perihal kesahabatan Busr bin Art}a>h 
bin Abi> Art}a>h al-Qurasyi> dari Yah}ya> bin Ma‘i>n (w. 233 H): La> tas}ih}h}u lahu s}uh}bah, rajul sau’. Lihat 
Abu> ‘Umar Yu>suf bin ‘Abdilla>h bin ‘Abd al-Bar al-Qurt}ubi> al-Namari>, al-Isti‘a>b fi> Ma‘rifah al-As}h}a>b 
(Cet. I; Yordania: Da>r al-A‘la>m, 2002), h. 88. 
142
Biasanya untuk menyebutkan nama guru rawi, Ibn ‘Abd al-Bar langsung memperlihatkan 
riwayat dari rawi yang bersangkutan, sebagaimana akan dilihat pada contoh bagian berikutnya. 
Berkaitan dengan nama murid, Ibn ‘Abd al-Bar – misalnya – menguraikan siapa saja yang 
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tahun wafat  rawi,
143
 informasi historis dan geografis lainnya dari kehidupan rawi,
144
  
hadis dari rawi yang bersangkutan,
145
 sumber kehadisan dari rawi,
146
 dan sumber 
pengambilan  pendapat.
147
 Namun demikian, sesuai dengan judulnya, kitab ini tentu 
hanya membatasi diri pada kajian biografi t}abaqah sahabat Nabi saw. saja. Jika 
ditinjau dari sisi maksimalisasi penelusuran rija>l bagi sebuah penilaian terhadap 
hadis secara umum, maka pernyataan terakhir ini menjadi aspek kekurangan dari 
kitab al-Isti>‘a>b fi> Ma‘rifah al-As}h}a>b. 
b. Kitab al-T{abaqa>t al-Kubra>  
 Kitab al-T{abaqa>t al-Kubra> disusun oleh Ibn Sa‘d yang memiliki nama 
lengkap: Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Sa‘d bin Muni>’ al-Zuhri>. Ibn Sa‘d dilahirkan 
pada tahun 168 H/784 M di Basrah dan wafat di wilayah yang sama, pada tahun 230 
H/845 M. Kitab yang merupakan karya h}a>fiz} bidang hadis yang juga pakar sejarah 
                                                                                                                                                                     
meriwayatkan hadis dari Abu> T{alhah Zaid bin Sahl bin al-Aswad al-Ans}a>ri> al-Naja>ri>, yaitu: Ibn 
‘Abba>s, Anas, dan Zaid  Ibn Kha>lid. Ibid., h. 245.  
143
Misalnya, Ibn ‘Abd al-Bar menyatakan bahwa berdasarkan pendapat Abu ‘Umar, Abu> 
T{alhah al-Ans}a>ri> al-Naja>ri> wafat pada tahun 31/32 H. Ibid. 
144
Misalnya, Ibn ‘Abd al-Bar memberi informasi tentang Zaid bin S|a>bit bin al-D{ah}h}a>k, 
katanya: Ketika Rasulullah saw. pertama kali memasuki kota Madinah, Zaid bin S|a>bit saat itu 
berumur 11 tahun, dan saat Rasulullah saw. diangkat menjadi Rasul, dia baru berusia 6 tahun, saat 
itulah ayahnya wafat. Menurut al-Wa>qidi> (w. 207 H), dulu ada sekelompok anak remaja ditolak 
keikutsertaan mereka dalam perang Badar oleh Rasulullah saw., salah satunya adalah Zaid bin S|a>bit. 
Ibid., h. 245, 246.  
145
Misalnya, Ibn ‘Abd al-Bar mencantumkan dua hadis yang diperoleh Busr bin Art}a>h di 
atas, dari Rasulullah saw. Pertama, hadis: “Tangan-tangan tidak boleh dipotong dalam hal perang.” 
Kedua, hadis tentang doa: Bahwasanya Rasulullah saw. berdoa: Ya Allah, perbaguslah akhir dari 
seluruh urusan kami, selamatkanlah kami dari kehinaan dunia, dan azab akhirat. Ibid., h. 88. 
146
Misalnya, Ibn ‘Abd al-Bar menyebutkan bahwa hadis riwayat Bas}rah bin Abi> Bas}rah      
al-Gifa>ri> bisa ditemukan dalam kitab Muwat}}t}a’ Ma>lik. Ibid., h. 93.  
147
 Misalnya, Ibn ‘Abd al-Bar mengutip informasi dari kitab Ta>rikh karya Abu> Zur‘ah         




ini, memiliki pilihan nama yang beragam, seperti: T{abaqa>t al-S{ah}a>bah, atau T{abaqa>t 
Ibn Sa‘d.148 
Kitab al-T{abaqa>t al-Kubra> ini memiliki beberapa kelebihan, di antaranya 
menyebutkan: Jenis t}abaqah rawi,
149
 tahun wafat rawi,
150
 informasi historis dan 
geografis lainnya dari kehidupan rawi,
151
 nama guru atau murid rawi,
152
 dan 
pendapat para  kritikus  hadis  lainnya.
153
 Sedangkan aspek kekurangan dari kitab ini 
adalah: Tidak melampirkan hadis dan sumber kehadisan dari rawi yang dikaji, serta 
tidak menunjukkan sumber pengambilan pendapat.  
c. Kitab Ta>ri>kh al-Bagda>d  
Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit al-Bagda>di>, atau lebih dikenal dengan  
al-Khat}i>b adalah seorang yang “berpredikat” H{a>fiz} dalam bidang hadis sekaligus 
seorang sejarawan klasik, yang dilahirkan di Gaziyah pada tahun 392 H/1002 M dan 
                                                          
148
Lihat al-Zirikli>, al-A‘la>m, juz VI, h. 136.  
149
Misalnya, Ibn Sa‘d menyebutkan nama Jubair bin al-H{uwairis\ pada posisi pertama  
penduduk Madinah yang berada pada t}abaqah tabiin. Lihat Muh}ammad bin Sa‘d bin Muni>‘ al-Zuhri> 
(selanjutnya ditulis Ibn Sa‘d saja), Kita>b al-T{abaqa>t al-Kabi>r, juz VII (Kairo: Maktabah al-Khaniji>, 
t.th.), h. 5.  
150
Misalnya, Ibn Sa‘d mengutip pendapat Muh}ammad bin ‘Umar yang mengatakan bahwa 
Abu> Mah}z\u>rah wafat di Mekah pada tahun 59 H. Ibid., juz VIII, h. 11  
151
Misalnya, Ibn Sa‘d menceritakan bagaimana Ibra>hi>m bin Muh}ammad yang merupakan 
salah seorang “pemimpin” dari Ahlulbait dari Bani‘Abba>s yang akhirnya dipenjara oleh Marwa>n bin 
Muh}ammad di daerah Syam. Sampai akhirnya merenggut nyawa Ibra>hi>m bin Muh}ammad sendiri. 
Ibid., juz VII, h. 544. 
152
Misalnya, Ibn Sa‘d menyebutkan bahwa al-Muh}a>jir bin Qunfuz\ meriwayat hadis dari Nabi 
saw. Contoh yang lain, Ibn Sa‘d menjelaskan bahwa ‘Amru Ibn Di>na>r dan al-Zuhri> mengambil 
riwayat dari ‘Amru> bin ‘Abdilla>h. Ibid., juz VIII, h. 14, 35. 
153
Misalnya, Ibn Sa‘d tidak hanya memberikan komentarnya sendiri terhadap kualitas rawi, 
seperti penilaiannya terhadap Sa‘i>d bin al-H{uwairis\: Ka>na qali>l al-h}adi>s\, tetapi juga mengutip 
pendapat dari yang lain, misalnya penilaian Yah}ya> bin Sa‘i>d al-Qat}t}a>n (w. 198 H) terhadap Muja>hid 
bin Jabr: Ka>na faqi>han ‘a>liman s \iqatan kasi>r al-h}adi>s\. Ibid., juz VIII, h. 26, 28. 
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wafat di Bagda>d pada  tahun 463 H/1072 M. Ya>qu>t (w. 626 H) menyebutkan bahwa 
al-Khat}i>b telah menulis sebanyak 56 judul karya tulis.
154
 
Di antara karya tulis al-Khat}i>b yang terkenal adalah Ta>ri>kh al-Bagda>d. Judul 
asli dari kitab ini adalah Ta>rikh Madi>nah al-Sala>m wa Akhba>r Muh}adis\i>ha> wa Z|ikr 
Qutta>niha> al-‘Ulama>’ min gair Ahliha> wa Wa>ridi>ha>. Kitab yang telah diselesaikan 
penulisnya pada usia 52 tahun ini, telah merekam sejarah 7.831 orang, 5.000 di 
antaranya adalah para sarjana hadis.
155
 
Kelebihan dari kitab ini adalah bisa ditemukan di dalamnya siapa guru dan 
murid dari rawi yang dikomentari,
156
 hadis yang diriwayatkan oleh rawi tersebut,
157
 
penilaian dari beberapa kritikus hadis,
158
 tahun wafat rawi.
159
 Selain itu, al-Khat}i>b 
                                                          
154
Lihat al-Zirikli>, al-A‘la>m, juz I, h. 172.   
155
Lihat Muh}ammad Mat}ar al-Zahra>ni>, ‘Ilm al-Rija>l: Nas’atuh wa Tat}awwuruh min Qarn   
al-Awwal ila> Niha>yah al-Qarn al-Ta>si’ (t.t.: Da>r al-Khud}air, t.th.), h. 176.  
156
Misalnya, al-Khat}i>b menyebutkan satu–persatu guru Muh}ammad bin Ish}a>q bin Yazi>d, 
yaitu: ‘Abdulla>h bin Da>wud al-Khuraibi>, Rauh} bin ‘Uba>dah, Nas}r bin H{amma>d al-Warra>q, ‘Amru> bin 
‘Abd al-Gaffa>r, dan lain-lain. Murid Muh}ammad bin  Ish}a>q bin Yazi>d, yaitu: Abu> Bakr bin Abi>        
al-Dunya>, Abu> Bakr bin Abi> Da>wud al-Sijista>ni>, Muh}ammad bin H{ani>fah dan lain-lain. Lihat Abu> 
Bakr Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Ta>ri>kh Madi>nah al-Sala>m, jilid II (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Garb al-Isla>mi>, 2001), h. 42.  
157
Misalnya, al-Khat}i>b melampirkan hadis yang di dalamnya terdapat nama Muh}ammad bin 
Ish}a>q bin Yazi>d, dengan mengatakan: Abu> al-Qa>sim al-Azhari> telah memberitahu kami, (dengan) 
mengatakan: Muh}ammad bin al-Muz}affar al-H{a>fiz} telah menyampaikan kepada kami, (dengan) 
mengatakan: ‘Abd al-Rah}man bin Ah}mad bin Muh}ammad bin al-H{ajja>j bin Risydi>n telah 
menyampaikan kepada kami, (dengan) mengatakan: Muh}ammad bin Ish}a>q bin Yazi>d al-Bagda>di> telah 
menyampaikan kepada kami, (dengan) mengatakan: ‘Ammar bin Abu> Ya>sir al-Bas}ri> telah 
menyampaikan kepada kami, (dengan) mengatakan: Fad}a>lah bin Di>na>r al-Syah}h}a>m  al-Bas}ri> telah 
menyampaikan kepada kami, (dengan) mengatakan: S|a>bit telah menyampaikan kepada kami, dari 
Anas, (dengan) mengatakan: Rasulullah saw. telah bersabda: “Jika dua orang khalifah telah dibaiat, 
maka perangilah oleh sebagian terhadap yang lainnya.” Ibid., h. 43. 
158
Misalnya, al-Khat}i>b tidak hanya memberi penilaiannya sendiri terhadap Muh}ammad bin 
Ish}a>q bin Ja‘far dengan mengatakan: Ka>na ah}ad al-as\ba>t al-mutqini>n, tetapi juga mengutip penilaian 
dari kritikus hadis lainnya, seperti: Al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H): Ka>na s\iqah fauq s\iqah, ‘Abdurrah}man 
bin Yu>suf Ibn Khira>sy: S|iqah ma’mu>n, dan lain-lain. Ibid., h. 45, 46.  
159
Misalnya, al-Khat}i>b mencantumkan masa wafat Abu> Ja‘far Muh}ammad bin Ish}a>q bin 
Asad al-Kharra>z dengan mengatakan: Aku telah membaca tulisan Muh}ammad bin Makhlad al-Du>ri> 
96 
 
juga mencantumkan informasi historis dan geografis lainnya dari kehidupan rawi,
160
  
dan menyebutkan jenis t}abaqah rawi.161 Bagian yang terakhir ini sangat jarang 
dilakukan oleh al-Khat}i>b. Ini juga yang merupakan aspek kekurangan dari kitab 
Ta>ri>kh al-Bagda>d. Ditambah lagi sesuai dengan judulnya, bahwa kitab ini hanya 
terbatas pada rawi yang berasal dari Bagdad saja. Kitab ini juga tidak melampirkan 
sumber kehadisan dan sumber pengambilan pendapat, karena lebih banyak 
meriwayatkan hadis atau informasi sejarah lainnya dengan sanadnya sendiri.  
d. Kitab Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l  
Al-Mizzi> yang bernama lengkap Abu> al-H{ajja>j Jamal al-Din Yu>suf bin ‘Abd 
al-Rah}man bin Yu>suf al-Quda‘i> al-Kulabi> al-Mizzi> dilahirkan di pusat kota H{alab 
pada tahun 654 H/1256 M dan wafat di Damaskus tahun 742 H/1341 M. Al-Mizzi>  
telah banyak menghasilkan karya tulis, di antaranya adalah Tahz\i>b al-Kama>l fi> 
Asma>’al-Rija>l.162 
Sebenarnya kitab rija>l kutub sittah ini adalah hasil kreasi al-Mizzi> untuk 
“meringkas” atau “penyempurnaan” dari karya ‘Abd al-Gani> (w. 600 H), yaitu       
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l. Meskipun pada akhirnya karya al-Mizzi> ini juga 




                                                                                                                                                                     
yang mengatakan: Tetangga kami, Zuraiq Abu> Ja‘far al-Kharra>z wafat pada hari Ahad tanggal 14 
Syawal 284 H. Ibid., h. 48.  
160
Misalnya, ketika menjelaskan tentang Muh}ammad bin Ish}a>q bin Ibra>hi>m bin Makhlad bin 
Ibra>hi>m yang dikenal dengan Ibn Ra>hawaih, al-Khat}i>b mengatakan: Dia dilahirkan di Marw, besar di 
Naisabur dan menulis riwayat di negara Khurasan, Irak, Hijaz, dan Mesir. Ibid., h. 50. 
161
Misalnya, al-Bagda>di> menguraikan siapa saja yang berada pada t}abaqah Abu> ‘Umar       
(al-‘Ut}a>ridi>), yaitu: Abu> Kuraib dan Abu> ‘Ubaidah al-Sari>. Ibid., jilid V, h. 438.  
162
Lihat al-Zirikli>, al-A‘la>m, juz VIII, h. 236.  
163




Kelebihan dari Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l yaitu: Adanya informasi 
tentang guru dan murid rawi,
164
 sumber kehadisan dari rawi,
165
 demikian juga 
informasi  historis  dan  geografis  lainnya  dari  kehidupan  rawi,
166
 tahun wafat 
rawi,
167





 dan jenis t}abaqah rawi.170 Sedangkan aspek 
kekurangan dari kitab ini adalah pelampiran hadis dari rawi yang dikritik sangatlah 
minim (untuk tidak mengatakan tidak ada sama sekali).
171
 
                                                          
164
Misalnya, al-Mizzi> menyebut Anas bin Ma>lik sebagai nama guru ‘Abdulla>h bin               
al-Mut}t}a>lib bin ‘Abdilla>h bin H{ant}ab al-Qurasyi> al-Makhzu>mi> al-Madani>, dan ‘Amru> bin Abi> ‘Amru> 
sebagai muridnya. Lihat Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l  fi> Asma>’       
al-Rija>l,  jilid XVI (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1992), h. 151. 
165
Misalnya, al-Mizzi> menunjukkan beberapa sumber hadis dari Ah}mad bin Kha>lid bin        
al-Khalla>l, yaitu dengan penulisan simbol ta>’ untuk kitab Ja>mi‘ al-Tirmiz\i>, dan si>n untuk Sunan       
al-Nasa>’i>. Lihat Ibid., jilid I, h. 301.  
166
Misalnya, al-Mizzi> memberi informasi bahwa Ah}mad bin Sa‘i>d bin Ibra>hi>m al-Riba>t}i> 
adalah termasuk masyarakat urban di Naisabur, dan mengutip pendapat: Abu Bakr al-Khatib berkata 
bahwa dia (al-Riba>t}i>) memasuki kota Bagdad di masa Ah}mad bin H{anbal, dan menuntut ilmu serta 
mengadakan diskusi dengan para ulama di sana. Ibid., h. 311. 
167
Misalnya, al-Mizzi> mengutip pendapat Abu> Bakr bin Abi> ‘A<s}im tentang masa kewafatan 
Ah}mad bin Kha>lid (bin Mu>sa>), yaitu pada tahun 214 H. Ibid., h. 301. 
168
Misalnya, al-Mizzi> mengutip beberapa penilaian tentang Ah}mad bin Kha>lid al-Khalla>l, 
seperti dari: Al-‘Ijli> (w. 261 H): S|iqah, Abu> H{a>tim al-Ra>zi> (w. 277 H): Ka>na khair fa>d}il ‘adl s\iqah 
s}adu>q radi>, Ibn Khira>sy: Ka>na imra’an s}a>lih}an dan al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H): S|iqah. Ibid., h. 302. 
169
Misalnya, al-Mizzi> menyebutkan penanggalan kelahiran Abu> Bakr Marwa>n bin 
Muh}ammad bin H{assan al-Asadi> al-T{a>tari>, katanya: Ibn H{ibba>n dalam kitab al-S|iqa>t mengatakan: 
(al-T{a>tari>) dilahirkan pada tahun 407 H. Ibid., jilid XXVII, h. 402.  
170
Misalnya, al-Mizzi> mencantumkan pendapat yang mengindikasikan bahwa al-T{a>tari> 
berada pada t}abaqah Sa‘i>d bin ‘Abd al-‘Azi>z. Ibid. 
171
Misalnya, al-Mizzi> melampirkan hadis yang diriwayatkan oleh H{assa>n bin Bila>l al-Muzani>  
al-Bas}ri>, berikut ini potongan (sanad) hadisnya:  (Abu> ‘Ubaid al-Qa>sim bin Salla>m) berkata: Sufya>n 
bin ‘Uyainah telah menyampaikan kepada kami, dari ‘Abd al-Kari>m Abi> Umayyah, dari H{assa>n bin  
Bila>l, dari ‘Amma>r bin Ya>sir: Sesungguhnya dia (‘Amma>r) berwud}u>‘ kemudian menyelang-nyelingi 
jenggotnya, lantas ditanyakan kepadanya: Mengapa Anda melakukan  hal  ini?. Dia menjawab: Aku 




e. Kitab al-Kuna> wa al-Asma>’ 
Kitab al-Kuna> wa al-Asma>’ disusun oleh al-Daula>bi>, yang nama  lengkapnya: 
Abu> Basyr Muh}ammad bin Ah}mad bin H{amma>d bin Sa‘d bin Muslim al-Ans}a>ri>     
al-Ra>zi> al-Daula>bi> al-Warra>q. Al-Daula>bi> adalah penduduk Ray yang lahir pada 
tahun 224 H/839 M. Ahli hadis yang sejarawan ini, pernah menetap di Mesir, serta 
wafat pada perjalanannya untuk menunaikan ibadah haji pada tahun 310 H/923 M.
172
 
Jika ditelusuri terhadap materi yang disampaikan al-Daula>bi> dalam al-Kuna> 
wa al-Asma>’, maka akan tampak kelebihan kitab tersebut, dengan ditemukannya 
beberapa hal berikut ini: Hadis dari rawi tertentu dari jalur al-Daula>bi> sendiri 
ataupun lainnya,
173
 nama guru atau murid rawi,
174
 dan beberapa pendapat para 
kritikus hadis.
175
 Adapun aspek kekurangan dari kitab  ini adalah: Tidak adanya  
informasi historis dan geografis lainnya berkaitan dengan kehidupan rawi, tidak 
                                                          
172
Al-Zirikli> mengejanya dengan “al-Du>la>bi>”, informasi selengkapnya bisa dilihat dalam     
al-Zirikli>, al-A‘la>m, juz V, h. 308.  
173
Misalnya, al-Daula>bi> menyampaikan riwayat yang di dalamnya ada nama Abu> S|aur maula>  
‘A<isyah, katanya: Ish}a>q bin Suwaid telah menyampaikan kepadaku, (dengan) mengatakan: Ibn Abi> 
Uwais telah menyampaikan kepada kami, (dengan) mengatakan: Sulaima>n bin Bila>l telah 
menyampaikan kepadaku, dari ‘Abd al-‘Azi>z bin Abi> Salamah dari Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}man 
bin Abi> ‘Ati>q ‘dari Abi> S|aur maula> ‘A<isyah dari ‘Ali> bahwa Rasulullah saw. bersabda kepada 
‘A<isyah: “Ini Jibril menyampaikan salam kepadamu.” Lantas ‘Aisyah merespon: Allah yang Maha 
Penyelamat, dari-Nya keselamatan, dan atas Jibril keselamatan. Lihat Abu> Basyr Muh}ammad bin 
Ah}mad bin H{amma>d al-Daula>bi>, Al-Kuna> wa al-Asma>’, juz I, (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub               
al-‘Ilmiyah, 1999), h. 275.  
174
Penyebutan nama guru atau murid, adakalanya melalui hadis dari  rawi yang bersangkutan 
secara langsung, atau dengan mengungkapkan siapa sumber pengambilan riwayat dari rawi dan siapa 
pula rawi lain yang mengambil riwayatnya. Misalnya, al-Daula>bi> menyebut Hisya>m bin ‘Urwah 
sebagai sumber riwayat Abu> Yu>suf al-Dajja>l, atau Mans}u>r adalah rawi yang mengambil riwayat dari 
Abu> Ja‘far Muh}ammad bin ‘Ali>. Ibid., juz I, II, h. 279, 351. 
175
Misalnya, al-Daula>bi> mengutip komentar terhadap Abu> Jahd}am Mu>sa> bin Sa>lim, yaitu dari 
Ah}mad bin H{anbal (w. 241 H): Lais bihi ba’s, s \iqah, atau komentar terhadap Abu> Yu>suf Dajja>l dari 
Yah}ya> bin Ma‘i>n (w. 233 H): Syaikh, lais bi s\iqah. Ibid., h. 286, 351. 
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dicantumkan tahun wafat rawi, demikian juga sumber kehadisan dari rawi, dan 
sumber pengambilan penilaian atau pendapat kritikus hadis, serta jenis t}abaqah rawi.  
f. Kitab al-Jarh} wa al-Ta‘di>l  
Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}man bin Muh}ammad Abi> H{atim Ibn Idri>s bin 
al-Munz\ir al-Tami>mi> bin al-H{anz}ali> al-Ra>zi>, atau populer disebut dengan Ibn Abi> 
H{a>tim dilahirkan pada tahun 240 H/854 M dan wafat pada  tahun  327 H/938 M. Ibn 
Abi> H{a>tim memiliki banyak karya tulis dalam berbagai disiplin ilmu; Tafsir, teologi, 
maupun hadis.
176
 Ibn Abi> H{a>tim tidak hanya seorang h}a>fiz\ dalam bidang hadis, 
tetapi juga sebagai na>qid (kritikus) di bidangnya ini. Salah satu karya tulisnya yang 
terkenal adalah kitab al-Jarh} wa al-Ta‘di>l. Di dalam kitab ini jumlah rija>l yang dikaji 
mencapai 20.000, atau setidaknya 18.040 orang rawi, demikian menurut kalkulasi  
al-Mu‘allimi> (w. 1386 H).
177
 
Ada beberapa kelebihan dalam kitab ini, seperti dicantumkannya: Nama guru 
atau murid rawi,
178
 selain komentar dari Abu> H{a>tim al-Ra>zi>, kitab ini juga 
menampilkan komentar dari para kritikus hadis lainnya,
179
 terkadang menyebutkan 
tahun wafat rawi,
180
 dan terkadang juga memberikan informasi historis atau 
                                                          
176
Lihat al-Zirikli>, al-A‘la>m, juz III, h. 324. 
177
Lihat al-Zahra>ni>, ‘Ilm al-Rija>l, h. 153. 
178
Misalnya, Ibn Abi> H{a>tim menyebutkan nama guru dan murid Sa‘i>d bi Suwaid, masing-
masing adalah: ‘Abd al-Malik bin ‘Umair dan Muh}ammad Ibn al-S{alt. Lihat Abu> Muh}ammad ‘Abd 
al-Rah}man bin Abi> H{a>tim Muh}ammad bin Idri>s al-Tami>mi> al-Hanz}ali> al-Ra>zi>, Al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, 
juz IV (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2002), h. 29. 
179
Misalnya, Ibn Abi> H{a>tim merekam penilaian Yah}ya> bin Ma‘i>n (w. 233 H) terhadap         
al-Qa>sim bin Muh}ammad bin H{umaid al-Ma‘mari>, yaitu: Khabi>s\ kaz\z\a>b. Ibid., juz VII, h. 160. 
180
Misalnya, Ibn Abi> H{a>tim menyebutkan bahwa Mugi>rah bin al-H{a>ris\ bin ‘Abd al-Mut}t}alib 
bin Ha>syim bin Mana>f wafat pada tahun 20 H di Madinah. Ibid., juz VIII, h. 249. 
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geografis lainnya tentang kehidupan rawi yang dikaji.
181
 Akan tetapi, sebagai sebuah 
karya tulis, kitab al-Jarh} wa al-Ta‘di>l juga memiliki kekurangan, yaitu Ibn Abi> 
H{a>tim al-Ra>zi> tidak mencantumkan: Sumber kehadisan dari rawi, jenis t}abaqah rawi, 
sumber pengambilan pendapat atau penilaian para kritikus, dan teks hadis yang 
dimiliki oleh rawi yang dikaji.
182
 Perkembangan terbaru dari metode penyusunan 
kitab rija>l dalam tradisi kehadisan, yaitu penulisan kitab rija>l berdasarkan 
tokoh/kritikus hadis tertentu, misalnya: al-Durr al-Naqi> min Kala>m al-Ima>m           
al-Baihaqi> (fi al-Rija>l) karya H{usain bin Qa>sim Ta>ji> al-Kalada>ri> yang diterbitkan 
pertama kali oleh Da>r al-Fath}, dan pengantarnya ditulis tahun 1415 H. Kitab rija>l 
lainnya yang menggunakan metode ini adalah: Nas\l al-Nabal bi Mu‘jam al-Rija>l 
allaz\i>na> tarajjama lahum Fad}i>lah al-Syaikh al-Muh}}addis\ Abu> Ish}a>q al-H{uwaini> karya 
Abu> ‘Amru> Ah}mad bin ‘At}iyah al-Waki>l yang diterbitkan pertama kali oleh Da>r    
al-H{aramain Kairo pada tahun 1428 H/2007M.
183
 
Untuk melihat materi apa saja yang dicantumkan dalam kitab rija>l yang 
menggunakan metode ini, kitab al-Durr al-Naqi> min Kala>m al-Ima>m al-Baihaqi> (fi 
al-Rija>l) bisa dijadikan sebagai contoh. Di dalam kitab rija>l ini, ditemukan beberapa 
                                                          
181
Misalnya, Ibn Abi> H{a>tim mengutip pendapat Ah}mad bin H{anbal yang mengatakan bahwa 
‘Abdulla>h bin al-Muba>rak al-Marwazi> pernah mengadakan perjalanan ke Yaman, Syam, Basrah dan 
Kufah. Ibn al-Muba>rak adalah salah seorang ahli periwayatan yang telah berguru kepada para sarjana 
Islam lainnya, baik senior maupun junior yang ada di masanya. Ibid., juz V, h. 223. 
182
Untuk mengetahui lebih jelas segala aspek materi kitab-kitab rija>l yang dianalisis di atas, 
silahkan dilihat skema Perbandingan Materi Kitab Rija>l Berdasarkan Metode Penyusunannya, pada 
bagian akhir bab ini. 
183
Spesifikasi klasifikasi dari metode penyusunan kitab rija>l ini, tentu mengenyampingkan 
metode penyusunan yang berdasarkan kepada pendapat seorang kritikus hadis yang dimuat dalam 
satu karya tertentu yang dimilikinya. Sebagai contoh adalah kitab al-Rija>l allaz\i>na takallama ‘alaihim 
syaikh al-Isla>m Ibn Taimiyah fi> Majmu>‘ al-Fata>wa>  karya ‘Abd al-H{ami>d bin ‘Abd al-Rah}man         
al-Sah}i>ba>ni> yang diterbitkan pertama kali oleh Da>r al-Wat}an, Riyad pada tahun 1416 H. Kitab ini 
diklasifikasikan kepada kitab rija>l yang menggunakan metode keempat, yaitu penyusunan 
berdasarkan kitab tertentu. 
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aspek yang dinilai sebagai kelebihannya, yaitu karena mencantumkan: Jenis t}abaqah 
rawi,
184
 nama guru atau murid rawi,
185
 hadis dari rawi yang dikaji dan sumber hadis 
tersebut,
186
 penilaian dari beberapa kritikus hadis lainnya,
187
 sumber pengambilan 
pendapat atau penilaian al-Baihaqi> dari karya-karyanya sendiri,
188
 serta  informasi 
dan geografis  lainnya  dari  kehidupan  rawi.
189
 Namun disayangkan bahwa kitab ini 
tidak menampilkan tahun wafat rawi yang dikaji. Ini pula yang menjadi aspek 
kelemahan kitab al-Durr al-Naqi> min Kala>m al-Ima>m al-Baihaqi> (fi al-Rija>l).  
Dengan memperhatikan aspek kelebihan dari seluruh kitab rija>l yang dianalisa 
sebelumnya,
190
 berikut ini akan dilakukan uji efektivitas kitab rija>l dalam suatu 
                                                          
184
Misalnya, al-Baihaqi> menyebutkan bahwa S|a‘labah bin Abi> Ma>lik al-Quraz}i> berada pada 
t}abaqah pertama pada generasi tabi’in penduduk Madinah. Lihat H{usain bin Qa>sim Ta>ji> al-Kalada>ri>, 
al-Durr al-Naqi> min Kala>m al-Ima>m al-Baihaqi> fi al-Rija>l (T.t: Da>r al-Fath}, t.th.), h. 57. 
185
Misalnya, al-Baihaqi> mengatakan bahwa Tami>m bin T{arfah al-T{a>’i> meriwayatkan hadis 
dari ‘Adi> bin H{>atim dan Ja>bir bin Samurah. Pada tempat yang lain, al-Baihaqi> mengutip pendapat 
Yah}ya> bin Ma‘i>n (w. 233 H), bahwa murid H{umaid bin Ya‘qu>b adalah Yah}ya> bin Sa‘i>d al-Ans}a>ri>. 
Ibid., h. 55, 93. 
186
Misalnya, al-Baihaqi> memberi contoh potongan hadis yang diriwayatkan oleh S|a>bit bin 
Mu>sa>, yaitu: “Dari Ja>bir bin ‘Abdilla>h dari Nabi saw: “Siapa saja yang sering melakukan salat 
malam...” Al-Baihaqi> telah mencantumkan hadis ini dalam kitabnya, Syu‘ab al-I<ma>n juz III, halaman 
130. Ibid., h. 56. 
187
Misalnya, al-Baihaqi> mengutip penilaian Abu> al-H{asan al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H) terhadap 
Kha>lid bin Isma>‘i>l Abu> al-Wali>d al-Makhzu>mi>, katanya: Matru>k, dan dari Abu> Ah}mad bin ‘Adi: 
Yad}a‘ al-h}adi>s\ ‘ala> s \iqa>t al-muslimi>n. Ibid., h. 96. 
188
Misalnya, penilaian tentang Bukair bin ‘A<mir al-Bajalli> bisa ditemukan dalam al-Sunan  
al-Kubra> juz VI halaman 137 dan al-Ma‘rifah al-Sunan wa al-A<s\a>r juz IV halaman 477, masing-
masing adalah karya al-Baihaqi>. Ibid., 54.  
189
Misalnya, al-Baihaqi> mengutip informasi dari al-Sya>fi‘i> tentang Aiman Akh Uma>mah 
bahwa dia terbunuh dalam perang Hunain yang diikutinya bersama Rasulullah saw. Peristiwa itu 
terjadi sebelum masa kelahiran Muja>hid dan seterusnya. Ibid., h. 44.  
190
Kitab-kitab rija>l yang dimaksud adalah: Al-Isti‘a>b fi> Ma‘rifah al-As}ha>b, al-T{abaqa>t         
al-Kubra>, Ta>ri>kh Bagda>d, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, al-Kuna> wa al-Asma>’, al-Jarh} wa        
al-Ta‘di>l, dan al-Durr al-Naqi> min Kala>m al-Ima>m al-Baihaqi> (fi> al-Rija>l). 
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aktifitas studi sanad, khususnya studi rawi hadis. Misalnya, rawi yang bernama 
Muh}ammad bin Ish}a>q dalam hadis tentang agama toleransi.
191
 
Jika digunakan seluruh atau beberapa dari kitab rija>l yang ada, maka akan 
diperoleh hasil penelusuran tentang Muh}ammad bin Ish}a>q, sebagai berikut: Nama 
lengkapnya: Abu> Bakr Muh}ammad bin Ish}a>q bin Yasa>r bin Khiya>r al-Madani>. Salah 
satu versi pendapat mengatakan Muh}ammad bin Ish}a>q wafat pada  tahun 150/150 H, 
dan dimakamkan di pekuburan Khaizuran, bagian Timur Bagdad. Muh}ammad  bin 
Ish}a>q berada pada t}abaqah tabi’in yang mendiami dan wafat pada daerah tertentu. Di 
antara gurunya, yaitu Da>wud bin al-H{us}ain (w. 135 H), dan di antara muridnya, 
yaitu Yazi>d bin Ha>ru>n (w. 206 H). Hadis-hadis yang diriwayatkan  oleh Muh}ammad  
bin Ish}a>q, bisa ditemukan dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> secara mu‘allaq, S{ah}i>h} 
Muslim, Sunan Abi> Da>wud, Sunan al-Tirmiz\i>, Sunan al-Nasa>’i> dan Sunan Ibn  
Ma>jah. Beberapa kritikus hadis memberikan penilaian yang beragam terhadap 
Muh}ammad bin Ish}a>q, misalnya menurut Yah}ya> bin Ma‘i>n (w. 233 H): Saqi>m lais bi 
al-qawi>, al-‘Ijli> (w. 261 H): Madani> s\iqah, Syu‘bah (w. 160 H): Ami>r al-mu’mini>n fi 
al-h}adi>s\, al-Jauzuja>ni> (w. 259 H): Dituduh melakukan beberapa perbuatan bid‘ah,  
dan lain-lain. Al-Mizzi> (w. 742 H) melampirkan dua hadis riwayat Muh}ammad bin 
Ish}a>q yang dinilai munkar oleh ‘Ali> (bin al-Madi>ni>) berdasarkan informasi dari 
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Teks lengkap hadis yang dimaksudkan adalah: (Ahmad berkata): Yazi>d telah 
menyampaikan kepadaku, ia berkata: Muh}ammad bin Ish}a>q telah memberitahukan kami dari Da>wud 
bin al-H{us}ain dari ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abba>s, ia berkata: Ditanyakan kepada Rasulullah saw., agama-
agama mana yang lebih disukai oleh Allah. Beliau  (Rasulullah) bersabda: “Agama-agama yang lurus 
dan toleran.” Lihat Ah}mad bin H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal,  juz  IV  (Cet. I; Beirut: 
Mu’assasah al-Risa>lah, 1995), h. 17. 
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Ya‘qu>b bin Sufya>n al-Fa>risi>, yaitu hadis tentang kondisi jamaah yang mengantuk 
ketika melaksanakan “ritual” Jum‘at dan hadis tentang menyentuh alat vital.
192
 
Berdasarkan laporan Abdulla>h bin Ah}mad, bahwa Ah}mad bin H{anbal 
meriwayatkan hadis-hadis di dalam kitab Musnad, tapi tidak dijadikannya sebagai 
hujah, demikian juga sikap yang diambil oleh Muslim dan al-Bukhari>. Kedua 
penyusun kitab sahih ini hanya menjadikan riwayat Muh}ammad bin Ish}a>q sebagai 
pendukung saja.
193
 Muh}ammad bin Ish}a>q juga “dicurigai” melakukan tadli>s dalam 
sebuah hadis yang dikatakannya berasal dari al-Zuhri>.
194
 
Uraian di atas memperlihatkan bagaimana kebutuhan seorang yang 
melakukan studi terhadap rawi tertentu, memang terpenuhi melalui informasi yang 
disajikan oleh kitab-kitab rija>l, kecuali satu hal, yaitu hadis dari rawi yang 
bersangkutan. Tidak satupun kitab rija>l di atas yang memberikan informasi 
berkenaan dengan hadis tentang agama toleransi. Sehingga penelusuran seorang  
yang melakukan studi rawi, bisa dikatakan belum berhasil. Kasus seperti ini menjadi 
persoalan tertentu bagi seorang peneliti hadis.  
Sekilas diketahui bahwa persoalan di atas, tentu akan mudah diatasi melalui 
kitab-kitab rija>l yang ada, karena kitab-kitab tersebut sebagian besar adalah kitab 
melampirkan hadis dari rawi yang dikaji oleh penulis kitab. Namun mengapa kasus 
seperti ini belum bisa teratasi? 
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Al-Mizzi>, Tahz\i>b, jilid XXIV, h. 405, 407, 411, 418, 420, 422-425, 427. Al-Bagda>di>, 
Ta>ri>kh, juz II, h. 8, 22, 26, 28, 32, 33. Al-Ra>zi>, al-Jarh}, juz VII, h. 261. Ibn Sa‘d, Kita>b al-T{abaqa>t, juz 
IX, h. 323, 324. 
193
Al-Bagda>di>, Ta>ri>kh, juz II, h. 29. 
194
Al-Kalada>ri> lebih lanjut melampirkan cuplikan bahwa hadis yang dimaksudkan adalah: 
“Salat orang yang bersiwak lebih unggul 70 kali daripada salat orang yang tidak bersiwak.”             
Al-Kalada>ri>, al-Durr, h. 266. Abu> Bakr Ah}mad bin al-H{usain bin ‘Ali> al-Baihaqi>, al-Sunan al-Kubra>, 
juz I (Cet. III; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2003), h. 62. 
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Menurut hemat penulis, kasus ini terjadi karena metode penyusunan kitab-
kitab rija>l yang ada, tidak lagi dinilai efektif. Sehingga diperlukan metode baru 
dalam penyusunan kitab rija>l. Berikut ini akan dijelaskan beberapa alasan perlunya 
penemuan metode baru yang dimaksud, secara lebih terperinci. 
a. Jumlah kitab-kitab rija>l yang mengakomodir penelusuran informasi tentang 
materi hadis dari seorang rawi masih sangat minim, karena lebih 
mengedepankan informasi tentang biografi atau penilaian jarh} wa ta‘di>l 
terhadap rawi.  
b. Penyantuman  hadis  masih  menjadi  perhatian  para  penulis  kitab  rija>l,  sebab 
adakalanya penilaian seorang kritikus hadis terkait langsung dengan hadis 
tertentu yang  diriwayatkan  oleh  rawi,  atau  penulis  kitab  rija>l  menjelaskan  
“posisinya” terkait dengan ada tidaknya hadis dari rawi yang dikaji.
195
 
c. Dalam kajian rija>l hadis tidak hanya penting untuk memastikan identitas rawi 
agar tidak salah sasaran penilaian, tetapi juga memastikan apakah penilaian 
tersebut ada hubungannya dengan hadis yang diriwayatkan rawi.  
d. Sebagian besar studi rawi hadis adalah berawal dari penelitian terhadap hadis 
tertentu. Dengan kata lain, untuk menilai sebuah hadis perlu ditelusuri 
penilaian terhadap sanadnya, dan untuk menilai sanad tentulah didasarkan 
kepada penilaian kepada masing-masing rawinya.  
Berdasarkan alasan-alasan yang dikemukakan di atas, metode penyusunan 
kitab rija>l berdasarkan hadis tertentu menjadi sangat penting untuk dijadikan sebagai 
metode baru. Oleh karena itu, penulis kitab rija>l tidak lagi menyusun kitabnya 
                                                          
195
Sebagai contoh, meskipun dikabarkan telah menyebar riwayat dari Isma>‘i>l bin Muh}ammad 
bin Yazi>d bin Rabi>‘ah, namun  Ibn H{ajar menyatakan  ketidaktahuannya  dengan  berkata: Akhba>ruhu 
masyhu>rah wa la> astah}d}ir lahu riwa>yah. Ibn H{ajar, Lisa>n, juz II, h. 172. 
105 
 
dengan berdasarkan kepada sistem satu t}abaqah, tidak pula kitab hadis tertentu, 
kedaerahan rawi, sistem penamaan khusus rawi, aspek jarh} wa ta‘di>l, atau 
tokoh/kritikus hadis tertentu saja, tetapi berdasarkan tema tertentu dari hadis yang 
diriwayatkan rawi.  
Dengan demikian segala informasi tentang rawi, tidak hanya berkaitan 
dengan penilaian para kritikus hadis tentang kualitas rawi (termasuk mengetahui ada  
tidaknya aspek kebohongan dan identitas kepromotoran rawi sebagaimana yang 
akan dijelaskan pada bab selanjutnya), tetapi juga dapat diketahui hadis yang 
diriwayatkan oleh rawi yang sedang dikritik. 
C. Identifikasi Rija>l Syi>‘ah dalam Kitab Lisa>n al-Mi>za>n 
Komposisi kitab Lisa>n al-Mi>za>n tidak hanya terdiri dari rija>l dari kalangan 
Sunni> saja, tetapi juga berasal kelompok-kelompok teologi lainnya seperti: 
Khawa>rij,196 Qadariyah,197 Murji’ah,198 Muktazilah,199 dan Syi>‘ah. Kelompok teologi 
yang disebutkan terakhir ini akan dibahas pada bagian selanjutnya. 
                                                          
196Rija>l dari kelompok Khawa>rij, misalnya: Ibra>hi>m bin Qat{an al-Qairuwa>ni> al-Mahri>, Bakr 
Ibn Ukht ‘Abd al-Wa>h}id bin Zaid al-Bas}ri> al-Za>hid, H{afs} bin Abi> al-Miqda>m al-Iba>d}i>, dan lain-lain. 
Lihat Ibid., juz I, II, III, h. 239, 336, 358, 359. 
197Rija>l dari kelompok Qadariyah, misalnya: ‘Abdulla>h bin Ah}mad bin Ibra>hi>m bin ‘I<sa> bin 
al-S{abba>h} bin Makhlad bin Muni>r, Gaila>n bin Abi> Gaila>n, al-Muba>rak bin Muja>hid al-Marwazi>, dan 
lain-lain. Lihat Ibid., juz IV, VI, h. 314, 430, 431, 455. 
198Rija>l dari kelompok Murji’ah, misalnya: al-H{akam bin ‘Abdilla>h Abu> Mut}i>‘ al-Balkhi>     
al-Faqi>h, Muh}ammad bin Aba>n bin S{a>lih} al-Qurasyi>, ‘Abdulla>h bin Ma>lik bin Sulaima>n al-Sa‘di>, dan 
lain-lain. Lihat Ibid., juz III, IV, VI, h. 246, 248, 488, 551. 
199
Muktazilah (Mu‘tazilah dalam bahasa Arab) adalah salah satu kelompok dalam Islam yang 
memiliki lima prinsip pemikiran keagamaan, yaitu: al-Tauh}i>d (Keesaan Tuhan), al-‘Adl (Keadilan 
Tuhan) al-Wa‘d wa al-Wa‘i>d (Balasan pahala dan ganjaran dosa), al-Manzilah bain Manzilatain (Satu 
posisi di antara dua posisi), dan al-Amr bi al-Ma‘ru>f wa al-Nahy ‘an al-Munkar  (Anjuran kebaikan 
dan pencegahan keburukan). Fais}al Badi>r ‘Aun, al-Us}u>l al-Khamsah (Cet. I; Kuwait: Lajnah Ta’li>f wa 
al-Ta‘ri>b wa al-Nasyr, 1998), h. 20. Muh}ammad Abu> Zahrah, Ta>ri>kh al-Maz\a>hib al-Isla>miyah, juz I 









1. Rija>l Syi>‘ah dalam Lisa>n al-Mi>za>n 
Berdasarkan perhitungan, ditemukan 703 orang rawi dari kelompok Syi>‘ah 
dari 9.164 orang rija>l dalam Lisa>n al-Mi>za>n, sekitar 8 %. Sedangkan rija>l lainnya 








Grafik Jumlah Rija>l Syi>‘ah dalam Lisa>n Mi>za>n 
Ibn H{ajar dapat mengetahui bahwa seorang rawi termasuk dalam rija>l         
al-Syi>‘ah atau tidak, yaitu melalui pembacaan yang dilakukannya secara langsung 
terhadap beberapa referensi yang ada. Referensi tersebut bisa dari biografi rawi dari 
kelompok Sunni>,200 kelompok Syi>‘ah,201 dan kitab ensiklopedi teologis.202 
                                                                                                                                                                     
atas misalnya: Ah}mad bin Sahl, Ah}mad bin ‘Ubadilla>h Abu> Bakr Ibn Binti H{a>mid al-Bagda>di>, Isma>‘i>l 
bin ‘Ali> al-H{a>fiz}, dan lain-lain. Lihat Ibn H{ajar, Lisa>n, juz I, II, h. 150, 479, 480, 533. 
200
Satu hal yang pasti bahwa Ibn H{ajar tentu membaca kitab Mi>za>n al-I‘tida>l karya al-Z|ahabi> 
(w. 748 H) dan Zail al-Mi>za>n karya al-‘Ira>qi> (w. 806 H/1404 M).  
201
Misalnya, Ibn H{ajar pernah mengatakan: “Aku mendapati (nama) al-H{usain bin Sahl bin 
Nu>h} di dalam kitab Rija>l al-Syi>‘ah karya al-T{usi>.” Lihat Ibid., juz III, h. 169.  
202
Misalnya, kitab al-Farq bain al-Firaq karya Abu> Mans}u>r al-Bagda>di> (w. 429 H) digunakan 
untuk mengidentifikasi kesyi>‘ahan Sulaima>n bin Jari>r. Lihat Ibid., juz IV, h. 135. Lihat juga dalam 
Abu> Mans}u>r ‘Abd al-Qa>hir bin T{a>hir bin Muh}ammad al-Bagda>di>, al-Farq bain al-Firaq (Kairo: 




Ada beberapa istilah yang digunakan oleh Ibn H{ajar untuk menunjukkan 
aspek kesyi>‘ahan seorang rawi dalam Lisa>n al-Mi>za>n, yaitu: 
a. al-Ima>miyah (bentuk lainnya: Ima>mi>). Penggunaan istilah al-ima>miyah, misalnya 
pada pemaparan kesyi‘ahan Aba>n bin Arqam al-Asadi> al-Ku>fi>. Istilah ima>mi> 
pada Raih}a>n al-H{abasyi>, dan lain-lain.
203
 
b. al-Syi>‘ah (bentuk lainnya: Tasyayya‘a, yatasyayya‘, al-tasyayyu‘, al-syi>‘i>, syi‘i>). 
Penggunaan istilah al-syi>‘ah, misalnya pada pemaparan kesyi>‘ahan Ja‘far bin 
Basyi>r al-Ku>fi> al-Bajjalli>. Istilah yatasyayya‘ pada As}bahdu>st bin Muh}ammad 
bin al-H{asan bin Asfar bin Syi>ru>wayh al-Dailami>. Istilah al-tasyayyu‘ pada ‘Ali> 
bin Muh}ammad bin al-H{usain bin Mu>sa> al-Asadi> al-Fa>riqi>. Istilah al-syi>‘i> pada 




c. al-Ra>fid}ah (bentuk lainnya: Ra>fid}i>, al-ra>fid}i>, al-rafd}). Penggunaan istilah           
al-ra>fid}ah, misalnya pada pemaparan kesyi>‘ahan Ah}mad bin Muh}ammad bin 
Kha>lid al-Barqi>. Istilah ra>fid}i> pada Ah}mad bin ‘Ali> bin al-Fura>t al-Dimasyqi>. 
Istilah al-ra>fidi> pada As‘ad bin Abi> Rawh}. Istilah al-rafd} pada Ish}a>q bin 
Muh}ammad al-Nakha‘i> al-Ah{ma>r, dan lain-lain. 
205
 
d. al-Kaisa>niyah. Penggunaan istilah al-Kaisa>niyah pada pemaparan kesyi>‘ahan 
Isma>‘i>l bin Muh}ammad bin Yazi>d bin Rabi>‘ah al-Sayd al-H{umairi>.
206
 Kaisa>niyah 
                                                          
203
Lihat Ibn H{ajar, Lisa>n, juz I, III, h. 219, 488. 
204Ibid., juz II, VI, h. 21, 163, 209, 445, 470. 
205Ibid., juz I, II, h. 71, 94, 545, 601. 
206Ibid., juz II, h. 172.  
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e. al-Dahriyah. Penggunaan istilah al-Dahriyah pada pemaparan kesyi>‘ahan 
‘Abdulla>h bin Mu‘a>wiyah bin ‘Abdilla>h bin Ja‘far bin Abi> T{a>lib al-Ha>syimi>.
208
 
Dahriyah: adalah salah satu “cabang” Syi>‘ah yang menafikan rububiyah Tuhan, 
dan meyakini bahwa alam semesta terwujud dengan sendirinya, dan abadi.
209
 
f. al-Zaidiyah (bentuk lain: Zaidi>, al-Zaidi>). Penggunaan istilah al-Zaidiyah, 
misalnya pada pemaparan kesyi>‘ahan Yah}ya> bin al-H{usain bin Isma>‘i>l bin Zaid. 
Istilah zaidi> pada Muh}ammad bin Ja‘far bin T{ari>f al-Bajalli> al-H{anafi>, Abu> Ga>lib 




g. al-Isma>‘i>liyah. Penggunaan istilah al-isma>‘i>liyah, misalnya pada pemaparan 
kesyi>‘ahan Ah}mad bin H{amda>n bin Ah}mad al-Warsa>mi> Abu> al-H{a>tim al-Laisi>.
211
 
Isma>‘i>liyah adalah salah satu “cabang” Syi>‘ah yang menyakini bahwa Isma>‘i >l, 
putra sulung Ja‘far al-S{a>diq (w. 148 H/765 M) adalah imam keenam pengganti 
ayahnya, bukan Mu>sa> al-Ka>z}im sebagaimana yang diyakini Syi>‘ah Ima>miyah. 
Sebagian kelompok Isma>‘i>liyah percaya bahwa Isma>‘i>l tidak wafat, dan akan 
muncul sebagai imam mahdi, tetapi menurut sebagian yang lain, Isma>‘i>l telah 
wafat. Selanjutnya Isma>‘i>l digantikan oleh putranya, Muh}ammad. Menurut 
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Lihat Abu> Muh}ammad ‘Ali> bin Ah}mad (lebih dikenal dengan Ibn H{azm al-Z{a>hiri>), al-Fas}l 
fi> al-Milal wa al-Ahwa>’ wa al-Nih}al, juz V (Cet. II; Beirut: Da>r al-Jail, 1996), h. 35, 36. 
208
Ibn H{ajar, op. cit., juz V, h. 18, 19. 
209
Lihat H{asan bin Mu>sa> al-Naubakhti> dan Sa‘d bin ‘Abdilla>h al-Qummi>, Firaq al-Syi>‘ah 
(Cet. I; Kairo: Da>r al-Rasya>d, 1992), h. 64.  
210
Ibn H{ajar, op. cit., juz VI, VII, VIII, h. 23, 36, 427.  
211Ibid., juz I, h. 448. 
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Isma>‘i>liyah, “regenerasi” keimamahan berhenti pada Muh}ammad bin Isma>‘i>l 
sebagai imam ketujuh. Itulah sebabnya kelompok ini juga disebut dengan Syi>‘ah 
Sab‘iyah (Syi>‘ah yang tujuh).212 
h. al-Nus}airiyah. Penggunaan istilah al-nus}airiyah pada pemaparan kesyi>‘ahan      
al-H{usain bin H{amda>n bin al-Khas}i>b al-Khas}i>bi>.
213
 Nus}airiyah adalah salah satu 
“cabang” Syi>‘ah yang berasal kelompok H{a>kimiyah yang tinggal di Syam dan 
memiliki kemiripan pandangan kelompok Isma>‘i>liyah dan Saba’iyah. Kelompok 
Nus}airiyah meyakini bahwa ahlulbait memiliki semua ilmu pengetahuan, ‘Ali > 
tidak wafat, bahkan dianggap sebagai Tuhan, syariat punya sisi zahir dan batin, 
hanya para imam yang mampu menyingkap sisi batinnya.
214
 
i. al-Qara>mit}ah. Penggunaan istilah al-qara>mit}ah pada pemaparan kesyi>‘ahan ‘Abd 
al-Rah}i>m bin Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Zuhri> Abu> al-H{asan                  
al-Khura>sa>ni>.
215
 Qara>mit}ah adalah salah satu “cabang” Syi>‘ah yang dinisbahkan 
H{amda>n bin al-Asy‘as\. Di antara ajaran-ajaran Syi>‘ah Qara>mit}ah, yaitu: 
Reformulasi 5 waktu salat menjadi 2 waktu saja, meniadakan keharusan bersuci 
setelah “berhubungan” suami-isteri, penghalalan minuman keras, dan anjuran 
kebebasan seks serta kepemilikan wanita dan harta secara bersama.
216
 
                                                          
212
Lihat M. Quraish Shihab, Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?: Kajian 
Atas Konsep Ajaran dan Pemikiran (Cet. III; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 73-75. M. H. 
Thabathaba’i, Islam Syiah: Asal-Usul dan Perkembangannya (Cet. I; Jakarta: Grafiti Press, 1989),    
h. 82, 83. Zahrah, Ta>ri>kh, juz I, h. 59, 60. 
213
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz III, h. 158. 
214
Lihat Zahrah, Ta>ri>kh, juz I, h. 63. 
215
Ibn H{ajar, op. cit., juz V, h. 165. 
216
Lihat Thabathaba’i, Islam, h. 85. Lihat juga Shihab, Sunnah, h. 72. 
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j. al-Saba’iyah. Penggunaan istilah al-saba’iyah pada pemaparan kesyi>‘ahan 
‘Abdulla>h bin Saba’.
217
 Saba’iyah adalah salah satu “cabang” Syi>‘ah yang 
diklaim merupakan pengikut ‘Abdulla>h bin Saba’ al-Ra>sibi>. Pendapat yang 
populer dinisbahkan kepada kelompok ini, adalah tentang penggambarannya 
terhadap ‘Ali >, seperti: ‘Ali > dianggap tidak mati terbunuh, tetapi masih hidup, 
dan akan bangkit di akhir zaman untuk menegakkan keadilan. Bahkan kelompok 
ini menganggap ‘Ali > memiliki sisi ketuhanan.
218
 
Adakalanya Ibn H{ajar menunjukkan bahwa rawi tertentu merupakan salah 
seorang rija>l dari salah satu atau beberapa imam Syi>‘ah. Para imam tersebut, yaitu: 
‘Ali> bin Abi> T{a>lib (w. 40 H/661 M). Ada 5 orang rawi yang tergolong rija>l ‘Ali> bin 
Abi> T{a>lib, salah satunya Jabalah bin Abi> Sufya>n Bas}ri>.
219
 H{asan al-Zaki> (w. 50 H). 
Ada 2 orang rawi yang termasuk rija>l H{asan al-Zaki>, salah satunya al-Ja>ru>d bin Abi> 
Bisyr.
220
 Ada 3 orang rawi yang termasuk rija>l H{usain Sayyid al-Syuhada>’ (w. 61 H/ 
680 M), salah satunya Ju‘aidah al-Hamda>ni> Ku>fi>.
221
 
Imam Syi>‘ah lainnya seperti: Abu> Muh}ammad ‘Ali> bin al-H{usain, yang 
dikenal dengan “Zain al-‘A<bidi>n” (perhiasan para ahli ibadah) atau “al-Sajja>d” 
(orang yang banyak bersujud). ‘Ali> lahir di Kufah pada tahun 38 H, dan wafat di 
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Ibn H{ajar, Lisa>n, juz IV, h. 483-485. 
218
Lihat al-Qummi>, Firaq, h. 32, 56. Shihab, Sunnah, h. 71. Zahrah, Ta>ri>kh, juz I, h. 42. Lihat 
al-Z{a>hiri>, al-Fas}l, juz V, h. 36. 
219
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz II, h. 419. 
220Ibid., h. 409. 
221Ibid., h. 482. 
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Madinah pada tahun 94/95 H.
222
 Ada 6 orang rawi yang tergolong rija>l ‘Ali> Zain    
al-‘A<bidi>n dalam Lisa>n al-Mi>za>n, salah satunya Bakr bin Aus al-T{a>’i>.223 
Abu> Ja‘far Muh }ammad bin ‘Ali>, yang dikenal dengan “al-Ba>qir” (penyingkap 
dan peluas ilmu pengetahuan) adalah imam kelima Syi>‘ah Ima>miyah. Muh}ammad  
al-Ba>qir lahir di Madinah tanggal 3 Safar 56 H, yaitu di masa pemerintahan 
Mu‘a>wiyah bin Abi> Sufya>n. Muh}ammad al-Ba>qir wafat di usia 58 tahun, pada tahun 
114 H.
224
 Ada 47 orang rawi yang termasuk rija>l Muh}ammad al-Ba>qir (w. 114 H/ 
732 M) dalam Lisa>n al-Mi>za>n, salah satunya Bakr bin Abi> H{abi>bah.225 
Abu> ‘Abdilla>h Ja‘far bin Muh}ammad, yang dikenal dengan “al-S{a>diq” (paling 
jujur dalam ucapan dan tingkah laku) adalah imam keenam Syi>‘ah Ima>miyah. Ja‘far 
al-S{a>diq lahir pada hari Jumat atau Selasa 20 Rabiul Awal 83 H.
226
 Ibn H{ajar 
mencantumkan 170 orang rawi yang tergolong rija>l Ja‘far al-S{a>diq (w. 148 H/       
765 M), salah satunya Asad bin Isma>‘i>l.
227
 
Abu> al-H{asan Mu>sa> bin Ja‘far, yang dikenal dengan “al-Ka>z}im” (baca: Ka>z}im 
al-gaiz}: penahan amarah dan pemaaf) adalah imam ketujuh Syi>‘ah Ima>miyah. Mu>sa> 
al-Ka>z}im lahir pada tahun 128 H/129 H, yaitu di akhir masa pemerintahan Bani 
Umayyah, khalifah ‘Abd al-Ma>lik bin Marwa>n. Mu>sa> al-Ka>z}im wafat pada 25 Rajab 
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Lihat The Ahl-ul-Bayt World Assembly, Teladan Abadi Ali Zainal Abidin (Cet. I; Jakarta: 
Penerbit Al-Huda, 2007), h. 11, 53, 54, 56. 
223
Ibn H{ajar, op. cit., h. 338. 
224
Lihat The Ahl-ul-Bayt World Assembly, Teladan Abadi Muhammad Baqir: Sang Pemilah 
Ilmu (Cet. I; Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2008), h. 32, 33, 34, 243, 248. 
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Ibn H{ajar, op. cit., h. 340. 
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Lihat The Ahl-ul-Bayt World Assembly, Teladan Abadi Ja’far Shadiq: Sang Maha Guru 
(Cet. I; Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2008), h. 3, 36, 37. 
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 Ditemukan ada 12 orang rawi yang tergolong rija>l Mu>sa> al-Ka>z}im   




Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Mu>sa>, yang dikenal dengan “al-Rid}a>” adalah imam 
kedelapan Syi>‘ah Ima>miyah. ‘Ali> al-Rid}a> lahir pada tahun 148 H di Madinah. ‘Ali>  
al-Rid}a> wafat pada akhir bulan Safar 203 H/817 M.
230
 Ada 17 orang rawi yang 
tergolong rija>l ‘Ali> al-Rida}> dalam Lisa>n al-Mi>za>n, salah satunya Bakr bin S{a>lih}.231 
Abu> Ja‘far Muh}ammad bin ‘Ali>, yang dikenal dengan “al-Jawa>d” (orang yang 
banyak mengabdi kepada masyarakat) adalah imam kesembilan Syi>‘ah Ima>miyah. 
Muh}ammad al-Jawa>d lahir di Madinah pada pertengahan malam Jumat, yaitu malam 
17 Ramadan 195 H, di masa pemerintahan ‘Abba>siyah, yaitu al-Makmu>n. 
Muh}ammad al-Jawa>d wafat pada usia 25 tahun, tepatnya pada hari Selasa tanggal 5 
Zukaidah 220 H/835 M.
232
 Penulis menemukan ada 2 orang rawi yang termasuk rija>l 




Abu al-Hasan ‘Ali> bin Muh}ammad, yang dikenal dengan “al-Ha>di >” adalah 
imam kesepuluh Syi>‘ah Ima>miyah. ‘Ali> al-Ha>di> lahir di Madinah tahun 212 H, dan 
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Lihat The Ahl-ul-Bayt World Assembly, Teladan Abadi Musa Kazhim: Wali di Balik 
Jeruji (Cet. I; Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2009), h. 3, 4, 6, 13, 31. 
229
Ibn H{ajar, op. cit., juz III, h. 19. 
230
Lihat The Ahl-ul-Bayt World Assembly, Teladan Abadi Ali Ridha: Pangeran yang 
Terasing (Cet. I; Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2008), h. 1, 46, 47, 245.  
231
Ibn H{ajar, op. cit., juz II, h. 348. 
232
Lihat The Ahl-ul-Bayt World Assembly, Teladan Abadi Muhammad Jawad: Sang 
Dermawan (Cet. I; Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2008), h. 47, 48, 50, 174, 175. 
233
Ibn H{ajar, op. cit., juz III, h. 88. 
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wafat pada tahun 254 H/868 M pada masa pemerintahan Dinasti Abbasiyah.
234
 Ibn 
H{ajar hanya mencantumkan 1 orang rawi dari rija>l ‘Ali> al-Ha>di> dalam Lisa>n           
al-Mi>za>n, yaitu al-H{usain bin Asad al-Bas}ri>.235 
Abu> Muh}ammad H{asan bin ‘Ali>, yang dikenal dengan “al-‘Askari>” 
(penduduk ‘Askar, nama lain dari Samarra’) adalah imam kesebelas Syi>‘ah 
Ima>miyah. H{asan‘Askari> lahir di Madinah pada bulan Rabiul Akhir 232 H, dan wafat 
pada 8 Rabiul Awal tahun 260 H.
236
 Ada 3 orang rawi yang termasuk rija>l H{asan    




Zaid bin ‘Ali> Zain al-‘A<bidi>n bin al-H{usain bin ‘Ali> bi Abi> T{a>lib, lahir pada 
tahun 80 H, dan wafat dalam sebuah pertempuran pada tahun 122 H/740 M.
238
 Ibn 
H{ajar hanya mencantumkan 1 orang rawi dari rija>l Zaid bin ‘Ali> dalam Lisa>n          
al-Mi>za>n, yaitu al-H{a>ris\ bin al-Mugi>rah al-Nas}ri> al-Bas}ri>.239 
2. Kategorisasi Rija>l Syi>‘ah dalam Lisa>n al-Mi>za>n 
Sebagaimana telah disinggung pada pembahasan di atas, bahwa Ibn H{ajar 
menggunakan beragam istilah untuk menunjukkan identitas kesyi>‘ahan seorang rawi 
dalam Lisa>n al-Mi>za>n. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok Syi>‘ah memiliki 
beberapa kelompok kecil. 
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Lihat Thabathaba’i, Islam, h. 238.  Shihab, Sunnah, h. 127. 
235
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz III, h. 149. 
236
Lihat The Ahl-ul-Bayt World Assembly, Teladan Abadi Hasan Askari: Tumpuan Kaum 
Papa (Cet. I; Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2009), h. 1, 29, 30, 141. 
237
Ibn H{ajar, op. cit., h. 126. 
238
Lihat Muh}ammad Abu> Zahrah, al-Ima>m Zaid: H{aya>tuh wa ‘As}ruh-A<ra’uh wa Fiqhuh (t.t.: 
Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, t.th.), h. 22. 
239
Ibn H{ajar, op. cit., juz II, h. 530. 
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Sekedar mengulang kembali, bahwa kelompok-kelompok Syi>‘ah yang 
tercantum dalam Lisa>n al-Mi>za>n itu adalah: al-Ima>miyah, al-Syi>‘ah, al-Ra>fid}ah,     
al-Kaisa>niyah, al-Dahriyah, al-Zaidiyah, al-Isma>‘i>liyah, al-Nus}airiyah, al-Qara>mit}ah, 
dan al-Saba’iyah. Selain penggunaan istilah untuk menunjukkan identitas 
kesyi>‘ahan, Ibn H{ajar juga menggunakan istilah lain untuk menunjukkan corak 
kecenderungan dalam kesyi>‘ahan, seperti istilah Ga>li> (ekstremis), atau terkadang 




Keragaman kelompok Syi>‘ah ini, bisa ditemukan dalam beberapa kitab 
ensiklopedi teologis yang menjadi rujukan Ibn H{ajar,
241
 misalnya dalam kitab al-Fas}l 
karya Ibn H{azm al-Z{a>hiri> (w. 456 H), dikatakan bahwa kelompok-kelompok Syi>‘ah 
secara garis besar dibagi kepada 3, yaitu: Ja>ru>diyah, Ima>miyah, dan Ga>liyah. 
Kelompok Kaisa>niyah yang disebut Ibn H{ajar di atas, termasuk dalam rumpun 
Zaidiyah yang merupakan rumpun asal Ja>ru>diyah.242 Abu> Mans}u>r al-Bagda>di>         
(w. 429 H) dalam kitab al-Farq menegaskan bahwa Syi>‘ah terbagi kepada 4, yaitu: 
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Penggunaan istilah Ga>li>, misalnya pada pemaparan corak kecenderungan Muh}ammad bin 
Fa>ris al-‘Atasyi> dalam kesyi>‘ahan, atau istilah al-Gula>h pada pemaparan kesyi>‘ahan ‘Abd al-Rah}i>m 
bin Mah}mu>d al-Ans}a>ri> al-S{a>lih}i>. Ibid., juz V, VII, h. 166, 436. 
241
Selain akan dipaparkan pendapat para sarjana muslim yang kitab mereka merupakan 
referensi bagi Ibn H{ajar, akan dipaparkan juga pendapat para sarjana muslim lainnya yang hidup 
sebelum masa Ibn H{ajar. Hal ini dimaksudkan agar lebih mendekatkan persepsi antara Ibn H{ajar dan 
para sarjana muslim tersebut dalam upaya kategorisasi rija>l Syi>‘ah yang akan dirumuskan oleh 
penulis, berkaitan dengan kitab Lisa>n al-Mi>za>n. 
242Ja>ru>diyah adalah salah satu “cabang” Syi>‘ah yang beranggapan bahwa Muh}ammad bin 
‘Abdulla>h bin al-H{asan bin al-H{usain bin ‘Ali> bin Abi> T{a>lib tidak mati terbunuh di masa 
pemerintahan Abu> Ja‘far al-Mans}u>r (136–158 H), dan tidak mati sampai keadilan menyelimuti dunia, 
sebagaimana kelaliman telah menguasainya. Kelompok Ja>ru>diyah dianggap cabang dari Zaidiyah. 
Ima>miyah yang dimaksudkan di sini adalah dari kalangan Ra>fid}ah yang beranggapan bahwa Mu>sa> bin 
Ja‘far Ibn Muh}ammad bin ‘Ali> bin al-H{usain bin ‘Ali> bin Abi> T{a>lib akan tetap hidup dan tidak akan 
mati sampai keadilan menyelimuti dunia, sebagaimana kelaliman telah menguasainya. Lihat            
al-Z{a>hiri>, al-Fas}l, juz V, h. 35. 
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Zaidiyah, Ima>miyah, Kaisa>niyah, dan Gula>h. Kelompok Isma>‘i>liyah adalah salah 
satu dari 15 kelompok yang masuk ke dalam rumpun Ima>miyah.243 
Lain juga halnya dengan al-Syahrasta>ni> (w. 548 H), menurutnya ada 5 
kelompok besar Syi>‘ah, yaitu: Kaisa>niyah, Zaidiyah, Ima>miyah, Ga>liyah, 
Isma>‘i>liyah. Kelompok Saba’iyah dan al-Nus}airiyah merupakan dua dari 11 
kelompok yang masuk ke dalam rumpun Ga>liyah.244 Seorang teolog Sunni>,             
al-‘Asy‘ari> (w. 330 H) membagi Syi>‘ah dalam 3 kelompok besar, yaitu: Ga>liyah, 
Ra>fid}ah, dan Zaidiyah. Kelompok Saba’iyah masuk ke dalam salah satu dari 15 
kelompok dari rumpun Ga>liyah, dan Kaisa>niyah salah satu dari 24 kelompok dari 
Ra>fid}ah.245 
Jika dibandingkan antara pendapat para sarjana muslim di atas, dengan 
ragam istilah identitas kesyi>‘ahan yang digunakan Ibn H{ajar, maka tampak bahwa 
hanya kelompok Dahriyah dan Qara>mit}ah yang tidak disebut.246 Oleh karena itu, 
perlu ditelusuri pendapat sarjana muslim lainnya, seperti al-H{asan bin Mu>sa>           
al-Naubakhti> dan Sa‘d bin ‘Abdilla>h al-Qummi> pada awal abad 4 Hijriyah. Menurut 
mereka kelompok Dahriyah, Qara>mit}ah adalah cabang dari Gula>h.247 
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Lihat al-Bagda>di,> Al-Farq, h. 35, 36. 
244
Lihat Abu> al-Fath} Muh}ammad ‘Abd al-Kari>m bin Abi> Bakr Ah}mad al-Syahrasta>ni>,         
al-Milal wa al-Nih}al, juz I (Cet. III; Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 1993), h. 170, 204, 220. 
245
Lihat Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Isma>‘i>l al-Asy‘ari>, Maqa>la>t al-Isla>miyi>n wa Ikhtila>f             
al-Mus}alli>n, juz I (Beirut: al-Maktabah al-‘As}riyah, 1990), h. 64, 66, 86, 91. 
246
Sebenarnya al-Bagda>di> (w. 429 H) pernah menyebut kelompok Qara>mit}ah, tetapi tidak 
mengklasifikasinya kepada salah satu dari 4 pembagian Syi>‘ah yang dirumuskannya. Al-Bagda>di> 
hanya mengidentifikasi Qara>mit}ah ke dalam kelompok Ba>t}iniyah. Lihat al-Bagda>di>, Al-Farq, h. 248.  
247












Berdasarkan pemaparan di atas, dirumuskanlah bahwa secara umum Rija>l 
Syi>‘ah dapat dikategorikan kepada 3 bagian, yaitu: Gula>h, Ra>fid}ah dan Syi>‘ah 
lainnya. 
a. Kelompok Gula>h termasuk di dalamnya; Kaisa>niyah, Dahriyah, Nus}airiyah, 
Qara>mit}ah, dan Saba’iyah. 
b. Kelompok Ra>fid}ah termasuk di dalamnya; Zaidiyah. 
c. Kelompok Syi>‘ah lainnya termasuk di dalamnya; Ima>miyah, Isma>‘i>liyah, dan di 
luar dua kategori pertama. 
Jika dilihat dari segi kuantitas, maka dari 703 rija>l Syi>‘ah ditemukan 30 
orang rawi dari kategori Syi>‘ah Gula>h, 51 orang rawi Syi>‘ah Ra>fid}ah, dan 622 orang 
rawi Syi>‘ah lainnya. Berikut ini visualisasi persentase perbandingan dari masing-







Grafik Varian Kelompok Syi>‘ah pada Lisa>n al-Mi>za>n 
Kalkulasi jumlah rija>l Syi>‘ah di atas, ternyata tidak semua “dikritik” oleh 
sarjana hadis Sunni> dalam Lisa>n al-Mi>za>n.248 Pernyataan ini mengandung 2 
pengertian, yaitu: 
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Penulis menggunakan kata “dikritik” di sini bukanlah dalam pengertian kritik hadis secara 
prosedural, tetapi mengarahkan kepada pemaknaan yang lebih umum yaitu komentar atau penjelasan. 
Sebagaimana akan dijelaskan pada bagian sesudahnya.  
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a. Kritikus hadis Sunni> tidak memberikan penjelasan, baik terkait dengan identitas 
secara umum maupun penilaian (baca: tajri>h} atau ta‘di >l) terhadap rija>l Syi>‘ah 
tertentu. Misalnya al-H{usain bin Asad al-Bas}ri>. Rawi Syi>‘ah ini hanya disebut  
al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) sebagai salah seorang rija>l ‘Ali> al-Ha>di> (w. 254 H/ 
868 M), itu saja. Jadi, tidak terdapat penjelasan dari al-Z|ahabi>, Ibn H{ajar atau 
kritikus Sunni> lainnya, terkait dengan identitas al-H{usain bin Asad secara umum 
maupun kritikan terhadap periwayatannya.
249
 
b. Kritikus hadis Sunni> memastikan bahwa rija>l Syi>‘ah tertentu tidak memiliki 
satupun riwayat atau hadis Nabi saw. Misalnya ‘Abdulla>h bin Saba’.
250
 Menurut 
Ibn H{ajar, tokoh yang diklaim memiliki penganut yang disebut dengan Saba’iyah 
ini, bisa dipastikan tidak memiliki hadis. Berikut ini penuturannya: 
َوارِْيَخ، َولَْيَسْت َلُه رَِوايٌَة َولِّلِه اْلَْمْ  رٌَة ِِف الت َّ  251 .دُ َوَأْخَباُر َعْبِد اهلِل ْبِن َسَبأ َشِهي ْ
Artinya: 
Informasi-informasi dari ‘Abdulla >h bin Saba’ (memang) dikenal dalam 
buku-buku sejarah, dan syukurlah, dia tidak punya satupun riwayat. 
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Lihat Ibn H{ajar, Lisa>n, juz III, h. 149. 
250
‘Abdulla>h bin Saba’ adalah figur yang kontroversial di kalangan sarjana Sunni>. Sisi 
kontroversial ini misalnya terkait dengan keberadaan/wujud ‘Abdulla>h bin Saba’ secara historis. 
Beberapa sarjana Sunni>, menjelaskan bahwa Ibn Saba’ adalah seorang Yahudi dari Yaman yang telah 
masuk Islam di masa ‘Us \ma>n (w. 35 H/656 M). Ibn Saba>’ dianggap sebagai orang pertama 
mengembar-gemborkan wasiat Rasulullah saw. tentang kepemimpinan ‘Ali>. Menurut Ibn H{ajar, kisah 
Ibn Saba’ yang diriwayatkan oleh Saif bin ‘Umar al-Tami>mi> berkualitas tidak sahih. ‘Abd al-‘Azi>z 
S{a>lih} al-Hala>bi>, seorang sejarawan dari King Saud University juga mengatakan bahwa riwayat Ibn 
Saba’ dari Saif bin ‘Umar: mukhtalaqah wa la> asa>sa laha> (sekedar rekayasa atau palsu). Bahkan 
menurut Quraish Shihab, Ibn Saba’ adalah figur fiktif yang diciptakan oleh kelompok anti Syi>‘ah. 
Lihat Ibn Manz}u>r, Mukhtas}ar Ta>ri>kh Dimasyq Li Ibn ‘Asa>kir, juz XII (Cet. I; Damaskus: Da>r al-Fikr, 
1987), h. 219. Lihat juga al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz IV, h. 105. Ibn H{ajar, Lisa>n, juz IV, h. 483-485. ‘Abd 
al-‘Azi>z S{a>lih} al-Hala>bi>, ‘Abdulla>h bin Saba’: Dira>sah li Riwa>ya>t al-Ta>ri>khiyyah ‘an Daurih fi>         
al-Fitnah (Cet. II; London: S{aha>ri>, 1989), h. 73. Shihab, Sunnah, h. 65. 
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Berdasarkan eksepsi dari 2 pengertian di atas, maka ditemukan hanya ada 
162 dari 703 orang rija>l Syi>‘ah yang dikritik, yaitu sekitar 23 %. Berikut ini uraian 
nominalisasi rija>l Syi>‘ah yang mendapat kritikan dalam Lisa>n al-Mi>za>n berdasarkan 
kategori kesyi>‘ahan rawi. 
1.  Rija>l Syi>‘ah secara umum  
Di antara 622 rija>l Syi>‘ah secara umum, ada 101 rija>l yang mendapat kritik 
dari kalangan Sunni>, yaitu sekitar 16 %. Sedangkan 521 rija>l lainnya, yaitu sekitar 
84 % tidak mendapat kritik. Berikut ini visualisasi dari persentase rija>l Syi>‘ah secara 







Grafik Rija>l Syi>‘ah lainnya yang dikritik Sunni> dalam Lisa>n al-Mi>za>n 
Rija>l Syi>‘ah secara umum yang mendapat kritikan dari kalangan Sunni> 
tersebut adalah:  
1. Ah}mad bin bin A‘s \am al-Ku>fi> al-Akhbari> al-Muwarrikh 
2. Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin al-Kas\i>ri>  
3. Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit  




5. Al-H{usain bin Ah}mad bin Kha>lu>yah al-Nah}wi> al-Hamaz\a>ni> 
6. Al-H{usain bin Ish}a>q al-Ku>fi> 
7. Ja‘far  bin  ‘Ali>  bin Muh}ammad  bin  ‘Ali>  bin Muh}ammad  bin  ‘Ali>  bin Mu>sa>  
bin Ja‘far bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin al-H{usain bin ‘Ali> bin Abi> T{a>lib             
al-H{usaini> 
8. Abu> Ja‘far Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d al-T{abari>  
9. Sa‘d bin Muh}ammad bin Sa‘d bin S{aifi > al-Tami>mi> Abu> al-Fawa>ris 
10. Yah}ya> bin Abi> T{ai  
11. Isma>‘i>l bin Muh}ammad bin Yazi>d bin Rabi>‘ah  
12. Muh}ammad bin Ah}mad T{a>hir bin H{amd al-Kha>zin 
13. Aba>n bin ‘Us \ma>n al-Ah}mar 
14. Isma>‘i>l bin al-H{akam 
15. Isma>‘i>l bin ‘Ali> al-Khuza>‘i>  
16. H{ari>z bin Abi> H{ari>z ‘Abdilla>h bin al-H{usain al-Azdi> al-Ku>fi> bin Qa>d}i> Sijista>n 
17. Al-H{asan bin ‘Ali> bin Fad}d}a>l bin ‘Amru> bin Unais al-Taimi> maula>hum al-Ku>fi> 
18. Al-H{usain bin ‘Ulwa>n al-Kalbi> 
19. Al-H{usain bin Yu>suf bin al-Mut}ahhar bin al-H{illi> 
20. H{us}ain bin Mukha>riq bin Waraqa>’ Abu> Juna>dah al-Kufi> 
21. Buraid al-Kuna>si> 
22. Buraid Abu> Kha>zim maula> ‘Abd al-Rah}man al-Qas}i>r 
23. Buraih al-‘Uba>di> 
24. H{adi>d bin H{aki>m al-Azdi>  
25. H{amad bin H{amad 
26. H{ana>n bin Sadi>r bin H{ukaim bin S{uhaib al-S{airafi> al-Kufi>  
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27. H{ana>n bin Abi> Mu‘a>wiyah al-Qubbi> 
28. Al-Khad}ir bin ‘Amru> ‘Urani> 
29. Khad}ir bin Muslim Abu> Ha>syim al-Nakha‘i> 
30. ‘Ubaidulla>h bin Ibra>hi>m al-Ans}a>ri> 
31. Hisya>m bin Ah}mar 
32. Muh}ammad bin Ya‘qu>b bin Ish}a>q Abu> Ja‘far al-Kuli>ni>  
33. Al-H{asan bin Muh}ammad bin al-H{asan bin ‘Ali> al-T{u>si> Abu> ‘Ali> bin Abi> Ja‘far 
34. Al-H{usain bin ‘Uqbah bin ‘Abdilla>h al-Bas}ri> al-D{ari>r 
35. Al-H{asan bin Muh}ammad bin Na>qah al-Razza>z 
36. Al-Fakhr bin al-Khat}i>b 
37. Muh}ammad bin Ayyu>b bin Hisya>m al-Ra>zi> 
38. Muh}ammad bin Muh}ammad bin Ah}mad Abu>  ‘Abdillla>h bin al-Salla>l al-Bagda>di> 
al-Karkhi> al-H{abba>r 
39. Al-H{asan bin Muh}ammad bin Yah}ya> Abu> Muh}ammad al-Muqri’ 
40. Khais\amah bin Sulaima>n al-T{ara>bulusi> 
41. ‘Abd al-Wa>h}id bin al-H{usain bin ‘Umar bin Qurqur Abu> T{a>hir al-H{az\z\a>’ 
42. Kas\i>r bin Yah}ya> bin Kas\i>r 
43. Muh}ammad bin Ah}mad bin H{amda>n Abu> ‘Amru> 
44. Muh}ammad bin al-H{ajja>j al-Mus}affir Bagda>di 
45. Muh}ammad bin Sa‘i>d bin Nabha>n al-Ka>tib 
46. Muh}ammad bin Muh}ammad bin Ah}mad bin al-H{usain Abu> Mans}u>r al-‘Ukbari>  
al-Nadi>m al-Akhbari>  
47. Mu>sa> bin T{ari>f al-Asadi> al-Ku>fi>  
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48. Yah}ya> bin Yazi>d bin D{ima>m bin Isma>‘i>l bin ‘Abdilla>h bin Yazi>d bin Syari>k      
al-Mura>di> al-Mis}ri> Abu> Syari>k/Abu> al-H{a>ris\ 
49. Yu>nus bin Arqa>m 
50. Aba>n bin ‘Abd al-Rah}man Abu> ‘Abdilla>h al-Bas}ri>  
51. Aba>n bin ‘Abd al-Malik al-Nakha‘i> al-Ku>fi>  
52. Aba>n bin ‘Abdah al-S{airafi> al-Ku>fi>  
53. Ibra>hi>m bin Ish}a>q al-Nuha>wandi> al-Ah}mari> Abu> al-Ish}a>q 
54. Ibra>hi>m bin al-H{akam bin Z{uhair al-Ku>fi>  
55. Ibra>hi>m bin al-Zibriqa>n  
56. Ibra>hi>m bin Muh}ammad al-Anba>ri/al-Hamaz\a>ni>  
57. Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin Maimu>n  
58. A<dam bin ‘Uyainah al-Hila>li  
59. Ish}a>q bin Wa>s}il  
60. Asad bin Sa‘i>d Abu> Isma>‘i>l al-Ku>fi>  
61. Asad bin ‘At}a>’  
62. Aslam al-Ku>fi>   
63. Isma>‘i>l bin Kha>lid al-Ku>fi  
64. Isma>‘i>l bin Abi> Ziya>d al-Syaqari> (al-Saku>ni>) 
65. Isma>‘i>l bin Quda>mah  
66. Anas bin ‘Amru>  
67. Anas bin al-Qa>sim 
68. Ayyu>b bin T{ahma>n al-S|aqafi> Abu> ‘At}a>’ 
69. Badr bin Mus}‘ab 
70. Bisyr bin Salm al-Hamda>ni> al-Bajali> Abu> al-H{asan  
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71. Bisyr bin ‘A<s}im  
72. Bisyr bin ‘Uqbah Abu> ‘Uqbah  
73. Bisyr bin ‘Amma>r al-Khas\‘ami> al-Ku>fi> al-Muktib  
74. Bisyr bin Ga>lib al-Ku>fi>  
75. Bisyr bin Mas‘u>d  
76. Bisyr bin Maimu>n  
77. Basyi>r bin Z|a>da>n  
78. Basyi>r al-Katta>ni>  
79. Bakr bin Ziya>d al-Ba>hili>  
80. Bakr bin S{a>lih}  
81. Bukair bin Sulaim (Ibn Sulaima>n)  
82. Ta>j bin Muh}ammad al-H{usain al-H{asani>  
83. S|a>bit bin H{amma>d Abu> Zaid Bas}ri>   
84. Al-Ja>ru>d bin Abi> Bisyr  
85. Jabalah bin ‘At}iyyah  
86. Ja‘far bin Ibra>hi>m al-Ja‘fari>  
87. Ja‘far bin al-H{a>ris\ Abu> al-Asyhab al-Ku>fi>  
88. Ja‘far bin ‘Ali> bin Sahl Abu> Muh}ammad al-Du>wari> al-Daqqa>q  
89. Ja‘far bin ‘Anbasah bin ‘Amru> al-Ku>fi> Abu> Muh}ammad  
90. Ja‘far bin Muh}ammad al-Si>ra>zi>  
91. Ja‘far bin Muh}ammad bin Marwa>n al-Qat}t}a>n al-Ku>fi>  
92. Jahm bin ‘Us \ma>n 
93. Juwain bin Ma>lik  








95. H{a>zim bin Ibra>hi>m al-Bajali> Bas}ri>  
96. H{abi>b bin Abi> al-Asyras/H{abi>b bin H{assa>n/H{abi>b bin Abi> Hila>l  
97. Al-H{asan bin Sufya>n al-Nasawi> al-H{a>fiz}  
98. Al-H{usain bin Isma>‘i>l al-D{umairi>  
99. Al-H{usain bin H{amma>d al-Z}a>hiri>  
100. Al-H{usain bin Sahl Abu> ‘Ali> al-Turaiki>  
101. Al-H{usain bin Sida>d bin Rusyaid al-Ju‘fi> al-Ku>fi> 
2. Rija>l Syi>‘ah dari kalangan Syi>‘ah Ra>fid}ah  
  Di antara 51 rija>l Syi>‘ah Ra>fid}ah, ada 41 rija>l Syi>‘ah Ra>fid}ah yang mendapat 
kritikan dari kalangan Sunni>. Berikut ini visualisasi dari persentase rija>l Syi>‘ah 







Grafik Rija>l Syi>‘ah Ra>fid}ah yang dikritik Sunni> dalam Lisa>n al-Mi>za>n 
Gambar di atas menunjukkan bahwa ada sekitar 80 % rija>l Syi>‘ah yang 
dikritik, yaitu 41 rija>l. Sedangkan 20 % rija>l lainnya tidak mendapat kritikan, yaitu 
10 rija>l. Rija>l Syi>‘ah Ra>fid}ah yang dikritik adalah:  
1. ‘Abd al-‘Azi>z bin Ish}a>q bin al-Baqqa>l 
2. ‘Abd al-Rah}man bin Yu>suf bin Khira>sy 
3. Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin Ah}mad bin Julli>n Abu> Bakr al-Dauri> al-Warra>q 
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4. Ah}mad bin ‘Abd al-Rah}man bin Ah}mad 
5. Ah}mad bin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Ali> bin H{anna>  
6. ‘Ali> bin ‘Abdilla>h bin Was}i>f al-Na>syi> al-S{agi>r Abu> al-H{asan al-H{alla>’  
7. ‘Ali> bin Ayyu>b Abu> al-H{asan al-Qummi> bin al-Sarba>n 
8. ‘Ali> bin Ibra>hi>m Abu> al-H{asan al-Muh}ammadi>  
9. ‘Ali> bin Muh}ammad Abu> al-Qa>sim al-Syari>f al-Zaidi> al-H{arra>ni>   
10. ‘Ali> bin Muh}ammad bin al-H{asan bin Yazda>d Abu> Tama>m al-‘Abdi> 
11. ‘Amru> bin Syimr al-Ju‘fi> al-Ku>fi> Abu> ‘Abdilla>h 
12. As‘ad bin Abi> Rauh} 
13. Al-Asyra>f bin al-A‘az bin Ha>syim al-‘Alawi> al-Nassa>bah 
14. Da>wud al-Jawa>ribi> 
15. Al-Fad}l bin al-H{ubba>b bin Muh}ammad bin Syu‘aib bin ‘Abd  al-Rah}man  Abu> 
Khali>fah al-Jumahi> 
16. Fud}ail bin Yasa>r 
17. Al-H{asan bin Sulaima>n bin al-Khayyir al-Usta>z\ Abu> ‘Ali> al-Na>fi‘i> al-Ant}a>ki>     
al-Muqri’ 
18. Al-H{usain bin ‘Ubaidilla>h Abu> ‘Abdilla>h al-Gad}a>’iri>  
19. ‘Imra>n bin Mi>s \am 
20. Isma>‘i>l bin Muh}ammad bin Yazi>d bin Rabi>‘ah al-Sayyid al-H{imyari> 
21. Ja‘far bin Ah}mad bin ‘Ali> bin Baya>n bin Zaid bin Saya>bah Abu> al-Fad}l al-Ga>fiqi> 
al-Mis}ri> 
22. Jari>r bin ‘Us \ma>n 
23. Ja‘far bin Muh}ammad bin al-Muz}affar bin Muh}ammad al-‘Alawi> 
24. Al-H{asan bin Muh}ammad bin Asyna>s al-Mutawakkili> al-H{amma>mi> 
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25. Hisya>m bin Muh}ammad bin Sa>’ib al-Kalbi> Abu> al-Munz\ir al-Akhba>ri> 
26. Muh}ammad bin ‘Abdilla>h bin Ayyu>b Abu> Bakr al-Qat}t}a>n  
27. Muh}ammad bin ‘Ali> bin al-H{usain al-H{asani> al-Hamaz\a>ni> al-Zaidi> 
28. Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad Abu> al-Khat}t}a>b al-Jabbuli> al-Sya>‘ir  
29. Muh}ammad  bin  al-H}asan  bin Muh}ammad  bin  ‘Ali>  bin  Ah}mad  bin  Ibra>hi>m  
al-Khuza>‘i> al-Anma>t}i> al-Waki>l (Ibn Da>wud al-Ku>fi>) 
30. Muh}ammad bin H{amzah bin ‘Umar bin Ibra>hi>m al-‘Alawi>  al-Ku>fi>  
31. Muh}ammad bin Ja‘far bin T{ari>f al-Bajalli> al-H{anafi> Abu> Ga>lib 
32. Muh}ammad bin Muh}airi>z  
33. Muh}ammad bin Muh}ammad bin al-Nu‘ma>n al-Syaikh al-Mufi>d Abu> ‘Abdilla>h   
al-Mu‘allim 
34. Muh}ammad bin T}alh}ah al-Ni‘ali> 
35. Qais bin Abi> Muslim 
36. ‘Umar bin Ibra>hi>m al-‘Alawi> al-Zaidi> al-Ku>fi> al-H{anafi>  
37. Yah}ya> bin al-H{usain bin Isma>‘i>l bin Zaid 
38. Yah}ya> bin al-H{usain al-‘Alawi>  
39. Yu>suf bin Qizugli> Syams al-Di>n Abu> al-Muz}affar  
40. ‘Ali> bin al-Muh}assin Abu> al-Qa>sim al-Tanu>khi>  
41. Yu>suf bin al-H{asan bin al-Mut}ahhar al-H{illi> 
3. Rija>l Syi>‘ah dari kalangan Syi>‘ah Gula>h  
  Di antara 30 rija>l Syi>‘ah Gula>h, ada 20 rija>l yang mendapat kritikan dari 
kalangan Sunni>. Berikut ini visualisasi dari persentase rija>l Syi>‘ah secara umum yang 














Grafik Rija>l Syi>‘ah Gula>h yang dikritik Sunni> dalam Lisa>n al-Mi>za>n 
  Gambar di atas menunjukkan bahwa ada sekitar 67 % rija>l Syi>‘ah Gula>h yang 
dikritik, yaitu 20 rija>l, sedangkan 33 % rija>l lainnya tidak dikritik, yaitu 10 rija>l. 
Rija>l Syi>‘ah Gula>h yang mendapat kritikan dari kalangan Sunni> yaitu:  
1. ‘Aba>yah bin Rab‘i> 
2. Fura>t bin al-Ah}naf  
3. Al-H{usain bin ‘Ubaidilla>h al-Asy‘ari> al-Qummi> 
4. Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin Sa‘i>d bin Hila>l bin ‘A<s}im bin Sa‘d al-S|aqafi> 
5. Isfindiya>r bin al-Muwaffaq bin Muh}ammad bin Yah}ya> Abu> al-Fad}l al-Wa>‘iz} 
6. Ish}a>q bin Muh}ammad al-Nakha‘i> al-Ah{ma>r 
7. Kudair al-D{abbi> 
8. Mu‘alla> bin ‘Urfa>n 
9. Muh}ammad bin Fa>ris al-‘Atasyi> 
10. Ah}mad bin T{a>riq al-Karki> 
11. Al-H{asan bin ‘Ali> bin Abi> ‘Us \ma>n al-Ku>fi> Sajja>dah 
12. Hisya>m bin al-H{akam Abu> Muh}ammad al-Syaibani> 
13. Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin Kas\i>r al-S}u>ri> Abu> al-H{asan 
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14. Al-Mahdi>  bin  Isma>‘i>l  bin  Ibra>hi>m  bin Abi> Harb  bin Ami>rak  al-H{asani> Abu>  
al-Ja‘far al-Mar‘asi> al-Dihista>ni> 
15. Al-Fad}l bin Muh}ammad al-Baihaqi> al-Sya‘ra>ni> 
16. Al-Fad}l bin Ja‘far bin al-Fad}l bin Yu>nus al-Nakha‘i> Abu> ‘Ali> al-Bas}i>r al-Sya>‘ir 
17. ‘Abd al-Rah}man bin Ah}mad bin al-H{usain bin Ah}mad bin Ibra>hi>m bin al-Fad}l 
bin Syuja>’ bin H{a>syim Abu> Muh}ammad al-Khuza>‘i> al-Naisa>bu>ri> al-H{a>fiz} 
18. H{ara>m bin ‘Us \ma>n al-Ans}a>ri> al-Madani> 
19. Sahl bin Ah}mad al-Di>ba>ji>  

































KAIDAH JARH{ DAN TA‘DI<L DAN PANDANGAN KRITIKUS SUNNI< 
TERHADAP RIJA<L SYI<‘AH 
A. Kaidah Jarh{ wa Ta‘di>l menurut Para Sarjana Hadis 
Sebagaimana telah disebutkan di awal, bahwa penelitian ini akan 
menjelaskan pandangan Sunni> terhadap rija>l Syi>‘ah. Oleh sebab itu, di samping akan 
dijelaskan teori-teori tentang ilmu rija>l yang digunakan di kalangan sarjana hadis 
Sunni>, tentu akan dijelaskan juga bagaimana teori-teori yang dimiliki oleh para 
sarjana hadis Syi>‘ah, khususnya tentang kaidah jarh} wa ta‘di>l. 
1. Kaidah Jarh{ wa Ta‘di>l menurut Sarjana Hadis Sunni> 
Para sarjana hadis telah mempersiapkan seperangkat aturan di bidang kajian 
yang dikenal dengan ilmu rija>l al-h}adi>s\ dalam rangka melakukan studi rija>l hadis, 
Ada beberapa sub kajian yang dibahas dalam ilmu ini, seperti: Ilmu Ta>rikh             
al-Ruwa>h, ilmu T{abaqah al-Ruwa>h, dan ilmu al-Jarh} wa al-Ta‘di>l.1 Pembahasan 
berikut ini akan memfokuskan diri pada kajian ilmu al-Jarh} wa al-Ta‘di>l,2 atau dalam 
pembahasan ini disebut dengan Kaidah al-Jarh} wa al-Ta‘di>l. 
                                                          
1
Lihat ‘Abd al-Muhdi> bin ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta‘di>l: 
Qawa>‘iduh wa A’immatuh (Cet. II; t.t.: t.tp, 1998), h. 17. Lihat juga Ambo Asse, Ilmu Hadis: 
Pengantar Memahami Hadis Nabi Saw (Makassar: Da>r al-Hikmah wa al-‘Ulu>m Alauddin Press, 
2010), h.134. 
2
Ibn H{ajar memperkenalkan tambahan istilah: al-Jarh} wa al-Ta‘dil wa al-Jaha>lah. 
Penambahan term jaha>lah pada istilah ini, dimaksudkan untuk menunjukkan kondisi rawi yang tidak 
mendapatkan penilaian positif ataupun negatif dari para kritikus hadis. Lihat Abu> al-Fad}l Ah}mad bin 
‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni> (selanjutnya ditulis Ibn H{ajar saja), Nuzhah al-Naz}r: Syarh} Nukhbah      





Dalam kajian kebahasaan, term “kaidah” adalah bahasa Indonesia,
3
 yang 
diserap dari bahasa Arab, al-qa>‘idah berarti as}l al-ussi> (pokok/dasar/pondasi), manhaj 
(metode), t}ari>qah (cara), niz}a>m (aturan). Term al-Jarh} adalah bentuk masd}ar dari 
jarah}a-yajrah}u, atau tajri>h} (dari jarrah}a-yujarrih}u) berarti memberi bekas dengan 
senjata tajam/melukai, ta‘di>l berasal dari ‘addala-yu‘addilu berarti menyatakan 
ke‘ada>lahan (sifat-sifat yang lurus/baik) seseorang, bisa juga bermakna meluruskan.
4
 
Sedangkan dalam nomenklatur ilmu hadis, al-jarh} berarti memperlihatkan sifat rawi 
yang dapat melobangi sifat lurus/baiknya, serta dapat melemahkan atau 
menggugurkan riwayatnya. Al-Tajri>h} berarti mencap rawi dengan sifat-sifat yang 
dapat melemahkan atau menjadikan riwayatnya tidak dapat diterima. Ta‘di>l ialah 
mencap rawi dengan sifat-sifat yang suci/baik, sehingga tampak ke‘adalahannya 
serta diterima riwayatnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Kaidah al-Jarh} 
wa al-Ta‘di>l metode-metode yang digunakan para kritikus hadis sebagai pijakan 
untuk memberikan penilaian negatif atau positif terhadap rawi hadis, sehingga hadis 
yang bersangkutan dapat diterima atau ditolak.
5
 
Pernyataan di atas merupakan pengertian secara umum yang dimaksudkan 
dari Kaidah al-Jarh} wa al-Ta‘di>l. Sedangkan pengertiannya secara khusus, Kaidah  
                                                          
3
Dalam bahasa Indonesia, “kaidah” adalah perumusan dari asas-asas yang menjadi hukum; 
aturan yang tentu; patokan dan lain-lain. Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 657. 
4
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, juz IV, V (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1979), h. 108, 246. Ah}mad Mukhtar ‘Umar, Mu‘jam al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu‘a>s}irah, 
jilid III (Cet. I, Kairo: ‘A<lam al-Kutub, 2008), h. 1841, 1842. Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, jilid I, IV, 
V (Kairo: Da>r al-Ma‘a>rif, t.th.) h. 586, 2838, 2839, 3689.   
5
Lihat Ibra>hi>m bin ‘Abdilla>h al-La>h}im, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; Riyad: Maktabah          
al-Rusyd, 2003), h. 30. Muh}ammad T{a>hir al-Juwa>bi>, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l bain al-Mutasyaddi>n wa    
al-Mutasa>hili>n (t.t.: al-Da>r al-‘Arabiyah li al-Kita>b, 1997), h. 20. ‘Amru> ‘Abd al-Mun‘im Sali>m, 
Taisi>r ‘Ulu>m al-H{adi>s\ li al-Mubtadi’i>n (Cet. III; Tanta: Da>r al-D{iya>’, 2000), h. 107. Nu>r al-Di>n ‘Itr, 
Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Cet. III; Beirut: Da>r al-Fikr al-Mu‘a>s}ir, 1997), h. 92. 
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al-Jarh} wa al-Ta‘di>l diartikan sebagai rumusan-rumusan teoretis dari para kritikus 
dalam melakukan aktifitas atau menyelesaikan problem berkaitan al-jarh} wa           
al-ta‘di>l.  
Pada bagian berikut ini terlebih dahulu akan dibahas beberapa hal penting 
berkaitan dengan Kaidah al-Jarh} wa al-Ta‘di>l dalam pengertiannya yang umum, 
seperti: Masyru>‘iyah (argumentasi normatif) al-jarh} wa al-ta‘di>l, alasan-alasan 
penilaian terhadap rawi, “standar kelayakan” mu‘addil atau mujarrih}, kecenderungan 
para kritikus hadis dalam memberikan penilaian, hierarki lafal-lafal al-jarh} wa        
al-ta‘di>l dan literatur al-jarh} wa al-ta‘di>l.6 Setelah itu, akan dibahas hal-hal yang 
berkaitan dengan pengertian Kaidah al-Jarh} wa al-Ta‘di>l secara khusus di atas.  
Secara normatif, al-jarh} wa al-ta‘di>l mendapatkan izin operasionalnya dalam 
laboratorium pengkajian hadis berdasarkan pesan al-Qur’a>n yang terkandung dalam 
ayat: 
                                            




Hai orang-orang yang beriman! Jika datang kepada kamu, seorang fasik (keluar 
dari ketaatan kepada Allah swt.) membawa (suatu) berita (penting), maka 
(bersungguh-sungguhlah) mencari kejelasan (isi berita itu) supaya kamu tidak 
menimpakan (musibah) kepada suatu kaum tanpa pengetahuan, yang 




                                                          
6
‘Abd al-Mahdi> memberikan beberapa contoh bahasan yang termasuk ke dalam bagian 
Kaidah al-Jarh}, yaitu: Persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang mujarrih}, 
persyaratan agar jarh} bisa diterima, lafal-lafal jarh}, peringkat dari masing-masing lafal jarh}, dan status 
hadis dari rawi yang dinilai dengan lafal-lafal jarh}. Adapun yang berkaitan dengan Kaidah al-Ta‘di>l, 
yaitu: Persyaratan seorang mu‘addil, persyaratan ta‘di>l yang bisa diterima, lafal-lafal ta‘di>l,  
peringkat dari lafal-lafal ta‘di>l, dan status hadis dari rawi yang dinilai dengan lafal-lafal ta‘di>l. Lihat 
al-Ha>di>,‘Ilm al-Jarh}, h. 17. 
7
QS. Al-H{ujura>t/49: 6. 
8
M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2010), h. 516. 
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Perintah yang terkandung dalam ayat di atas menunjukkan betapa pentingnya 
melakukan pengecekan/penelitian terhadap siapa yang telah menyampaikan berita,
9
 
dalam hal ini dikaitkan dengan rawi yang telah menyampaikan hadis. Dalam 
beberapa riwayat, dijelaskan juga bahwa Nabi saw. pernah memberikan pujian 
kepada orang tertentu, misalnya: 
ثَ َنا ُُمَمَُّد بْ  ثَ َنا َعْمُرو َعْن ِعْيَسى َحدَّ ثَ َنا َرْوُح ْبنُ  نُ َحدَّ اْلُمْنَكِدِر َعْن  اْلَقاِسِم َعْن ُُمَمَُّد ْبنُ  َسَواٍء َحدَّ
 وخُ أَ  سَ ئْ بِ : الَ قَ  آهُ ا رَ مَّ لَ ، فَ مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ اهلل عَ  لىَّ صَ  ِبي النَّ  لىَ عَ  نَ ذَ أْ تَ سْ ُعْرَوَة َعْن َعاِئَشَة أَنَّ َرُجاًل اِ 
  10.ةِ رَ ِشيْ اْلعَ  نُ ابْ  وبِْئسَ  ةِ رَ ِشيْ اْلعَ 
Artinya: 
(Al-Bukha>ri> berkata): ‘Amru> bin ‘I<sa> telah menceritakan kepada kami, 
(katanya) Muh}ammad bin Sawa>’ telah menceritakan kepada kami, (katanya) 
Rauh} bin al-Qa>sim telah menceritakan kepada kami dari Muh}ammad bin       
al-Munkadir dari ‘Urwah dari ‘A<isyah, bahwa sesungguhnya seorang laki-laki 
meminta izin kepada Nabi saw. Ketika Nabi melihat orang tersebut, beliau 
bersabda: “Amat buruklah  saudara dari suku ini, celakalah anak dari suku ini.” 
Pada riwayat lain dijelaskan juga bagaimana penilaian positif Nabi saw. 
kepada figur tertentu, seperti di bawah ini: 
: الَ ، قَ ةَ رَ يْ رَ هُ  ِبْ أَ  نْ ، عَ مَ لَ سْ أَ  نِ بْ  دِ يْ زَ  نْ ، عَ دٍ عْ سَ  نِ بْ  امِ شَ هِ  نْ ، عَ ثُ يْ ا اللَّ نَ ثَ دَّ : حَ الَ ، قَ ةُ بَ يْ تَ ا قُ نَ ثَ دَّ حَ 
ا ذَ هَ  نْ مَ )): مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  ى اهللُ لَّ صَ  اهللِ  لُ وْ سُ رَ  لُ وْ قُ يَ ، فَ نَ وْ ر  يَُ  اسُ النَّ  لَ عَ جَ ، فَ لً زَ نْ مَ  اهللِ  لِ وْ سُ رَ  عَ ا مَ نَ لْ زَ نَ 
، ن  الَ : فُ لُ وْ قُ أَ ؟ فَ ا((ذَ هَ  نْ مَ )): لُ وْ قُ يَ ، وَ ((اذَ هَ  د اهللِ بْ عَ  مَ عْ نِ )): لُ وْ قُ يَ ، فَ ن  الَ : فُ لُ وْ قُ أَ ؟ فَ ةَ رَ يْ رَ ا هُ بَ ا أَ يَ 
                                                          
9
Lihat penegasan berkaitan dengan ayat di atas dalam Ambo Asse, Metode Hisab dan 
Rukyah dalam Perspektif Hadis Nabi Saw. (Cet. I; Makassar, Alauddin University Press, 2011), h. 67. 
10
Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri> (Cet. I; Damaskus: Da>r 
Ibn Kas\i>r, 2002), h. 1512, 1516, 1531. Lihat juga Abu> Da>wud Sulaima>n bin ‘Asy‘as \ al-Sijista>ni>, 
Sunan Abi> Da>wud (Riyad: Bait al-Afkar al-Dauliyah, t.th.), h. 522. Ah}mad bin H{anbal, Musnad 
Ah}mad bin H{anbal, juz XL (Cet. I; Beirut: Mu‘assasah al-Risa>lah, 2001), h. 127. 
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 نُ بْ  دُ الِ ا خَ ذَ : هَ تُ لْ قُ ؟ فَ ((اذَ هَ  نْ مَ )) :الَ قَ ، فَ دِ يْ لِ وَ الْ  نُ بْ  دُ الِ خَ  رَّ مَ  تَّ ، حَ ((اذَ هَ  اهللِ  دُ بْ عَ  سَ ئْ بِ )): لُ وْ قُ يَ فَ 
 11 .((اهللِ  فِ وْ يُ سُ  ِمنْ  ف  يْ سَ ، دِ يْ لِ اْلوَ  نُ بْ  اِلدُ خَ  اهللِ  دُ بْ عَ  مَ نِعْ )): الَ قَ ، فَ دِ يْ لِ وَ الْ 
Artinya: 
(Al-Tirmiz\i> berkata): Qutaibah telah menceritakan kepada kami, (katanya):  
al-Lais\ telah menceritakan kepada kami dari Hisya >m bin Sa‘d dari Zaid bin 
Aslam dari Abu> Hurairah, dia berkata; Kami singgah bersama Rasulullah saw. 
di suatu tempat. Lantas orang-orang yang sedang berlalu-lalang, Rasulullah 
saw., bertanya: “Siapakah ini wahai Abu > Hurairah?” Jawabku: “Dia adalah si 
Fulan.” Beliau bersabda: “Alangkah baiknya hamba Allah ini.” Beliau bertanya 
lagi: “Siapakah orang ini?” Jawabku: “Dia adalah si fulan.” Beliau bersabda: 
“Alangkah buruknya hamba Allah ini.” Hingga Kha>lid bin Wali>d lewat, maka 
Beliau bertanya: “Siapakah ini?” Jawabku: “Dia adalah Kha>lid bin Wali>d.” 
Beliau bersabda: “Sebaik-baik hamba Allah adalah Kha>lid bin al-Wali>d, salah 
satu pedang Allah.” 
Dalam melakukan pengecekan terhadap rawi atau dalam nomenklatur ilmu 
hadis disebut naqd al-h}adi>s\ (kritik hadis),12 mengacu kepada definisi hadis sahih 
yang telah dirumuskan oleh Ibn al-S{ala>h} (w. 643 H/1245 M) atau sarjana hadis Sunni> 
lainnya: 
 لِ دْ عَ الْ  نِ عَ  طِ ابِ الضَّ  لِ دْ عَ الْ  لِ قْ نَ بِ  هُ ادُ نَ سْ إِ  لُ صِ تَّ يَ  يْ ذِ الَّ  ،دُ نَ سْ مُ الْ  ثُ يْ دِ الَْ  وَ هُ فَ : حُ يْ حِ الصَّ  ثُ يْ دِ لَْ اَ 
 13.الً لَّ عَ مُ  لَ وَ  ا،ذً اشَ  نُ وْ كُ يَ  لَ وَ  ،اهُ هَ تَ نْ مُ  َل إِ  طِ ابِ الضَّ 
 
 
                                                          
11
Muh}ammad bin ‘I<sa>  bin Saurah al-Tirmiz>i>, Sunan al-Tirmiz\i> (Cet. I; Riyad: Maktabah     
al-Ma‘a>rif li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, t.th.), h. 866. 
12
Abustani Ilyas mengatakan bahwa istilah naqd al-h}adi>s\ (kritik hadis) sangat sulit 
ditemukan dalam literatur kehadisan masa klasik. Istilah ini menurutnya, baru digunakan secara 
teknis oleh para sarjana hadis mutakhir, seperti: S{ala>h} al-Di>n al-Adlabi >, Musfir ‘Azamulla>h              
al-Dumaini>, Muh}ammad T{a>hir al-Jawa>bi> dan Muh}ammad Mus}t}afa> al-A‘zami>. Lihat Abustani Ilyas 
dan La Ode Ismail Ahmad, Filsafat Ilmu Hadis (Cet. I; Surakarta: Zadahaniva Publishing, 2011),      
h. 141. 
13
Lihat Abū ‘Amrū ‘Us\mān bin ‘Abd al-Rah}man al-Syahrazūri> (selanjutnya ditulis Ibn       
al-S{ala>h} saja), Ma‘rifah Anwa>‘ ‘Ilm al-H{adi>s\ (Cet. I; Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2002), h. 79. 
Lihat juga pada Muh}y al-Di>n bin Syaraf al-Nawawi>, al-Taqri>b wa al-Taisi>r li Ma‘rifah Sunan           
al-Basyi>r al-Naz\i>r  (Cet. I; Beirut: Da>r  al-Kita>b  al-‘Arabi>, 1985), h. 25. Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b  
al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawa>wi>, juz I (Riyad: Maktabah al-Kaus\ar, 1415 H), h. 61, 62. Ibn H{ajar, 




Hadis sahih adalah hadis musnad yang bersambung sanadnya dengan transfer 
yang ‘a>dil d}a>bit} dari ‘a>dil d}a>bit}, sampai akhir (sanad)nya, tidak sya>z\ dan ‘illah. 
Berdasarkan definisi di atas, para sarjana hadis memberi dua syarat dan 
ketentuan bahwa hanya rawi yang ‘a>dil dan d}a>bit} saja yang dapat diterima hadisnya. 
Menurut Ibn H{ajar, rawi yang adil adalah rawi yang memiliki malakah (kemampuan) 
yang membuatnya untuk senantiasa bersifat takwa, yaitu menghindari perbuatan-
perbuatan dosa, seperti syirik, fasik, bid‘ah. Selain itu keadilan di sini juga dimaknai 
menjauhi perbuatan-perbuatan yang dapat merusak marwah.
14
 Rawi yang d}a>bit} 
memiliki hadis yang tidak kontradiksi dengan hadis dari rawi s\iqah yang lain, tidak 
buruk hafalannya (sehingga mampu menjaga hafalan secara lisan maupun tulisan 
mulai dari menerima sampai menyampaikan hadis), kesalahan yang dilakukannya 




Aspek keadilan pada rawi bisa diketahui melalui dua cara, yaitu: Popularitas 
keadilan rawi, dan tans}i>s} (penilaian) dari para kritikus hadis.16 Penilaian dari para 
kritikus hadis terkadang diikuti dengan penyampaian alasan-alasan ta‘di>l atau tajri>h}, 
namun terkadang juga tidak. 
Menurut para sarjana hadis, alasan-alasan ta‘di>l, tidak begitu perlu untuk 
dibahas, seperti yang dikatakan oleh Ibn S{ala>h} (w. 643 H/1245 M) bahwa ta‘di>l bisa 
                                                          
14
Ibn H{ajar, Nuzhah, h. 13. 
15
Lihat Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi>r Must}alah} al-H{adi>s\ (Iskandariah: Markaz al-Hadi> li         
al-Dira>sa>t, 1415 H), h. 111. ‘Itr, Manhaj, h. 79, 80. Ah}mad ‘Umar Ha>syim, Qawa>‘id Us}u>l al-h}adi>s\ 
(Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1984), h. 40, 41. 
16
Lihat al-T{ah}h}a>n, Taisi>r, h. 112. Ibn al-S{ala>h}, Ma‘rifah, h. 213. M. Syuhudi Ismail mengutip 
pendapat yang menambahkan cara yang ketiga untuk mengetahui aspek keadilan pada rawi, yaitu 
melalui penerapan kaidah jarh} wa ta‘di>l. Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: 




diterima tanpa menyebutkan alasan-alasannya, karena tentu akan sangat banyak 
aspek kebaikan rawi yang akan dikemukakan, dan hal itu sulit untuk dijelaskan satu 
persatu.
17
 Al-Khat}i>b (w. 463 H/1071 M) juga mengatakan tidaklah wajib seorang 
kritikus hadis menjelaskan alasan-alasan ta‘di>l.18 
Adapun yang berkaitan dengan alasan tajri>h}, setidaknya ada dua penyebab 
perlunya seorang kritikus hadis menjelaskan alasan-alasan pelemahannya terhadap 
rawi atau hadis dari rawi yang dikritiknya, yaitu: 
1. Ada banyak alasan jarh}, sehingga kritikus perlu menunjukkan alasan mana yang 
digunakannya sebagai dasar pelemahan atau penolakan 
2. Untuk mengetahui apakah alasan-alasan yang digunakan kritikus hadis tersebut 




Alasan-alasan tajri>h} yang biasa digunakan untuk melemahkan atau menolak 
rawi atau riwayat dari seorang rawi, adalah: al-Jaha>lah, fah}sy al-galat}, al-ghaflah,  
al-wahm, al-mukha>lafah, su>’ al-h}ifz}, al-kiz\b, tuhmah bi al-kiz\b, inkhira>m al-muru>’ah, 
al-fisq, dan al-bid‘ah. Faktor yang pertama berkaitan dengan aspek kemajhu>lan rawi. 
Faktor kedua sampai keenam berkaitan dengan ked}abit}an rawi. Sedangkan faktor 
ketujuh sampai kesepuluh berkaitan dengan keadilan rawi.
20
 
                                                          
17
‘Itr, Manhaj, h. 97. Ibn al-S{ala>h}, Ma‘rifah, h. 213.  
18
Lihat Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Ali>  bin S|a>bit (selanjutnya ditulis al-Khat}i>b saja), Kifa>yah fi>  
Ma‘rifah Us}u>l ‘Ilm al-Riwa>yah, jilid I (Cet. I; Mayt Gamr: Da>r al-Huda>, 2003), h. 311. 
19
Lihat Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni> (selanjutnya ditulis Ibn H{ajar saja), Hady     
al-Sa>ri>: Muqaddamah Fath} al-Ba>ri>, jilid I (Cet. II; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2005), h. 403. 
20
Lihat ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa      
al-Ta‘di>l (Cet. I; Saudi Arabia: al-Ja>mi‘ah al-Isla>miyah bi al-Madi>nah al-Munawwarah, 1412 H),      
h. 73. Lihat juga Ibn H{ajar, Hady, jilid I, h. 370. Ibn H{ajar, Nuzhah, h. 30-41. Abu> Mu‘a>z \ bin 
‘Awad}illa>h bin Muh}ammad, Syarh} Lugah al-Muh}addis\: Manz}u>mah fi> ‘Ilm Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (Cet. I; 
Ji>zah: Maktabah Ibn Taimiyah, 2002), h. 266, 267. 
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Khusus berkaitan dengan aspek keadilan rawi, kritikus hadis akan menilai 
negatif seorang rawi karena faktor al-kiz\b, tuhmah bi al-kiz\b, inkhira>m al-muru>’ah, 
al-fisq dan al-bid‘ah.21 Rawi yang tergolong melakukan kiz\b (kebohongan) adalah 
yang secara sengaja meriwayatkan hadis dari Nabi saw., padahal itu tidak pernah 
dikatakan, dilakukan ataupun dibiarkan oleh Nabi saw.
22
 Penilaian yang diberikan 
seorang kritikus hadis terhadap rawi yang dinilai melakukan kebohongan atau 
pemalsuan, bukan berdasarkan kepastian yang mutlak, akan tetapi hanya 
berdasarkan penelitian yang cermat dan teliti sehingga dapat dikatakan bahwa 
seorang rawi telah melakukan kebohongan atau pemalsuan. Misalnya, dengan 
pengakuan langsung dari yang telah memalsukan hadis, atau secara jelas riwayat 
tersebut kontradiksi dengan nas al-Qur’a>n, al-Sunnah al-Mutawa>tirah, konsensus 
para sarjana Islam, dan nalar.
23
 Ketika kritikus hadis yang menilai negatif seorang 
rawi karena faktor al-kiz\b (Pembohongan), maka hadis dari rawi yang bersangkutan 
tergolong kepada hadis maud}u>‘.24 
Hadis yang rawinya dinilai tuhmah bi al-kiz\b disebut hadis matru>k.25 
Kematru>kan hadis dapat diketahui dengan dua cara, yaitu mengetahui aspek 
kesendirian rawi dalam periwayatan serta kontradiksi riwayatnya dengan hal-hal 
pokok dalam agama, dan terdapat indikator kebohongan dalam ucapannya, meskipun 
hal itu belum terbukti dalam hadis yang diriwayatkan.
26
 
                                                          
21
Pendapat lain ada yang menyebutkan al-jaha>lah juga termasuk alasan tajri>h} dari aspek 
keadilan rawi. Lihat al-T{ahha>n, Taisi>r, h. 69. 
22
Lihat al-Lat}i>f, D{awa>bit}, h. 108.   
23
Lihat Ibn H{ajar, Nuzhah, h. 31. 
24Ibid., h. 31, 32. Lihat juga Ismail, Kaidah, h. 187. 
25
Ibn H{ajar, loc. cit. 
26
Lihat al-Lat}i>f, D{awa>bit}, h. 107. Al-T{ah}h}a>n, Taisi>r, h. 74. Al-Juwa>bi>, al-Jarh}, h. 365. 
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Inkhira>m al-muru>’ah tidak hanya berlaku pada penghindaran diri dari hal-hal 
yang terlarang dalam agama, tetapi juga berlaku bagi hal-hal yang dibolehkan dalam 
agama yang dapat mengurangi atau bahkan “mencederai” kehormatan rawi.
27
 
Rawi yang terindikasi melakukan al-fisq (kefasikan), hadis yang 
diriwayatkannya disebut hadis munkar.28 Seorang rawi dinilai fasik, jika melakukan 




Menurut Ibn H{ajar, perbedaan mazhab yang terjadi antara kritikus hadis 
dengan rawi yang dikritik, harus mendapat perhatian bagi para peneliti hadis,
30
 
sebab aspek kemazhaban terkait dengan status hadis dari rawi yang terindikasi 
melakukan bid‘ah. Oleh karena itu, term al-bid‘ah dalam studi rija>l hadis lebih 
mengacu kepada pandangan-pandangan yang berada di luar kelompok Sunni>.31 Tak 
heran jika dalam klasifikasi al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) tentang bid‘ah sugra> 
(bid‘ah kecil) dan bid‘ah kubra> (bid‘ah besar), maka contoh yang diberikannya 
mengacu kepada penamaan bagi kelompok tertentu. Misalnya, bid‘ah kecil yaitu 
sikap tasyayyu‘ yang ekstrem maupun yang tidak. Bid‘ah besar yaitu sikap kaum 
Ra>fid}ah tulen dan Ra>fid}ah ekstrem yang merendahkan kedudukan Abu> Bakr          
                                                          
27
Lihat al-Lat}i>f, D{awa>bit}, h. 94. Ismail, Kaidah, h. 139. 
28
Lihat Ibn H{ajar, Nuzhah, h. 31, 32. Lihat juga Ismail, Kaidah, h.187. 
29
Lihat al-Lat}i>f, D{awa>bit}, h. 107.   
30
Lihat Ibn H{ajar, Hady, h. 404. 
31
Lihat Mus}t}afa> al-Siba>‘i>, al-Sunnah wa Maka>natuha> fi> al-Tasyri>‘ al-Isla>mi> (t.t.: al-Maktab 
al-Isla>mi>, t.th.), h. 228.  
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(w. 13 H/634 M) dan ‘Umar (w. 23 H/644 M) serta mengajak orang lain untuk 
melakukan hal yang sama.
32
 
Klasifikasi bid‘ah yang lain adalah seperti yang dikemukakan Ibn H{ajar, 
bahwa perbuatan bid‘ah berdasarkan konsekuensi terhadap pelakunya, terbagi 
kepada dua model, yaitu: Bid‘ah yang bisa mengkafirkan pelakunya, dan bid‘ah yang 
hanya memfasikkan pelakunya. Pelaku bid‘ah model pertama, misalnya: Para 
penganut Ra>fid}ah ekstrem, yang berkeyakinan bahwa ‘Ali> menerima adanya 
“titisan” keilahian, keyakinan bahwa ‘Ali> akan kembali ke dunia sebelum hari 
kiamat dan lain sebagainya. Keyakinan-keyakinan bid‘ah seperti ini sudah 
bertentangan kaidah-kaidah pokok agama yang dianut oleh seluruh tokoh agamawan 
manapun dalam Islam. Sedangkan contoh bid‘ah model kedua, seperti: Penganut 
pandangan Khawa>rij, kelompok Ra>fid}ah yang tidak ekstrem, dan kelompok-
kelompok lain selain Sunni>.33 
Berdasarkan klasifikasi dari al-Z|ahabi> dan Ibn H{ajar di atas, dapat dikatakan 
bahwa:  
a. Bid‘ah sugra> (kecil), adalah bid‘ah mufassaqah yaitu pelakunya dinilai fasik, 
berasal dari kelompok Khawa>rij, Ra>fid}ah non ekstrem, Syi >‘ah ekstrem atau non 
ekstrem dan kelompok non Sunni> lainnya. Karakteristik kelompok ini, yaitu 
tidak melakukan pencelaan dan pengkafiran dalam ranah politis maupun 
teologis. 
b. Bid‘ah kubra> (besar), adalah bid‘ah mukaffarah yaitu pelakunya dinilai kafir, 
berasal dari kelompok Ra>fid}ah ekstrem dan lain-lain. Karakteristik kelompok ini, 
                                                          
32
Lihat Syams al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l, juz I (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1995), h. 118. Ibn H{ajar, Lisa>n, juz I, h. 201, 202. 
33
Ibn H{ajar, Hady, h. 404. 
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yaitu cenderung melakukan pencelaan, pengkafiran dalam ranah politis maupun 
teologis. 
Konsekuensi status riwayat dari kedua kelompok bid‘ah di atas tentu 
berbeda. Berkaitan dengan status hadis dari rawi yang terindikasi melakukan model 
bid‘ah sugra>/mufassaqah, para sarjana hadis Sunni> berbeda pendapat. Satu pendapat 
menolak hadis dari rawi seperti ini. Alasan yang digunakan oleh pendapat ini adalah 
karena setiap hadis dari pelaku bid‘ah pasti akan diarahkan untuk mempromosikan 
dan memuji-muji mazhab atau kelompoknya, meskipun terdapat pada jalur sanadnya 
rawi yang dinilai tidak melakukan bid‘ah. Pendapat lain mengatakan bahwa bisa saja 
diterima hadis rawi tersebut, asalkan tidak mengakui pembolehan melakukan 
kebohongan/pemalsuan terhadap hadis untuk menyokong bid‘ah-nya.34 
Menurut al-Z|ahabi>, hadis pelaku bid‘ah sugra> bisa diterima. Alasannya  
karena pelaku bid‘ah sugra> banyak berasal dari kalangan tabiin dan ta>bi‘ tabiin, serta 
sebagian besar adalah orang-orang yang dikenal warak dan jujur. Sikap menolak 
hadis mereka akan sama dengan menghilangkan sebagian besar hadis Nabi saw.
35
  
Adapun berkaitan dengan hadis dari pelaku bid‘ah kubra>/mukaffarah, 
mayoritas sarjana hadis Sunni> menolak hadis dari rawi yang terindikasi 
melakukannya. Namun pendapat lain –kelompok minoritas– menerima tanpa syarat 
(secara mutlak) hadis dari rawi yang melakukan model bid‘ah kubra>. Pendapat yang 
lain, yaitu menerima dengan syarat. Dengan kata lain, hadis dari rawi tersebut 
diterima apabila rawi tersebut tidak memiliki keyakinan sebelumnya untuk 
pembolehan melakukan kebohongan/pemalsuan terhadap hadis untuk menyokong 
                                                          
34
Lihat Ibn H{ajar, Nuzhah, h. 39, 40. 
35
Lihat al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz I, h. 118. 
140 
 
bid‘ah-nya.36 Akan tetapi menurut al-Z|ahabi>, tidak ditemukan adanya rawi dari 
kelompok bid‘ah kubra> yang dikenal jujur dan ma‘mu>n (dipercayai), bahkan yang 
ada hanyalah orang-orang yang selalu melakukan kedustaan dan pengelabuan 
terhadap masyarakat. Dengan demikian, al-Z|ahabi> menolak hadis mereka.
37
 
Menurut Ibn H{ajar, bahwa menjadikan indikator “kekafiran” pada pelaku 
bid‘ah saja, tidaklah dapat menjadi alasan yang kuat untuk menolak atau menerima 
hadis dari seorang rawi. Sebab persoalan “saling membid‘ahkan” biasanya memang 
terjadi antara mazhab atau kelompok yang berbeda, bahkan bisa saja sampai kepada 
“saling mengkafirkan” di antara mereka. Jika, hal itu terjadi (baca: Penolakan 
riwayat atas dasar pengkafiran), maka tentu akan memberi ruang kepada siapapun 
untuk mengkafirkan semua kelompok yang berbeda.
38
 
Ibn H{ajar hanya menolak rawi yang memang terbukti secara jelas menentang 
pokok-pokok agama (dalam bahasa Ibn H{ajar: Ma‘lu>m  min  al-di>n  bi  al-d}aru>rah) 
saja. Demikian pula halnya terhadap rawi meyakini hal-hal yang dapat merusak 
pokok-pokok agama, tetap ditolak juga oleh Ibn H{ajar. Oleh karena itu, jika seorang 
rawi dinilai melakukan model bid‘ah kubra>, tetapi tidak terbukti bertentangan 
dengan pokok-pokok agama, dan rawi tersebut adalah seorang yang d}a>bit}, warak dan 
taqwa, maka riwayatnya bisa diterima.
39
 
Uraian pendapat para kritikus hadis Sunni> di atas, sangat terkait dengan 
model bid‘ah yang dianut, tetapi secara umum ada 3 pendapat sarjana hadis Sunni> 
berkenaan dengan status riwayat dari rawi yang dinilai pelaku bid‘ah: 
                                                          
36
Lihat Ibn H{ajar, loc. cit. 
37
Lihat al-Z|ahabi>, loc. cit. 
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1. Pendapat pertama menerima riwayat tersebut, apabila rawinya sejak awal 
memang dikenal selalu menjaga diri dari melakukan kebohongan, menjaga 
marwah, serta dikenal juga sebagai seorang yang religius. 
2. Pendapat yang kedua menolak. 
3. Pendapat yang ketiga, mencoba membedakan antara rawi yang dikenal sebagai 
promotor mazhab tertentu, atau tidak. Jika rawi tersebut dinilai da>‘iyah 
(promotor mazhab), maka riwayatnya ditolak, jika tidak maka riwayatnya 
diterima. Pendapat yang ketiga ini dinilai sebagai pendapat yang lebih moderat 
dan banyak diakui oleh para sarjana hadis, demikian menurut Ibn H{ajar.
40
 
Ibn H{ajar juga mengemukakan pendapat lain yang lebih merinci pendapat 
yang ketiga, yaitu jika rawi yang bukan promotor mazhab meriwayatkan hadis yang 
dinilai memperkuat mazhab yang dianutnya, maka riwayatnya ditolak, demikian  
juga rawi yang promotor mazhab, jika meriwayatkan hadis yang dinilai tidak 
memperkuat riwayatnya, maka riwayat tersebut bisa diterima.
41
 Namun, Ibn H{ajar 
lebih cenderung menerima hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang tidak tergolong 
promotor mazhab, karena bagi seorang promotor mazhab mungkin saja 
memutarbalikan dan menyesuaikan hadis yang diriwayatkannya dengan mazhab atau 
pandangan kelompok yang dianutnya.
42
 
Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M) yang mengatakan bahwa pendapat yang 
menerima hadis dari rawi yang bukan tergolong promotor mazhab secara mutlak, 
sudah merupakan konsensus para sarjana hadis Sunni>. Namun Ibn H{ajar membantah 
                                                          
40
Lihat Ibn H{ajar, Hady, h. 404. 
41Ibid. 
42
Lihat Ibn H{ajar, Nuzhah, h. 39, 40. 
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hal tersebut. Menurut Ibn H{ajar, sikap penerimaan para sarjana hadis Sunni> itu harus 
bersyarat, yaitu selagi rawi tersebut tidak meriwayatkan hadis yang dapat 
menguatkan bid‘ah-nya, maka hadisnya diterima. Inilah pendapat yang digunakan 
oleh al-Jauzuja>ni> (w. 259 H/873 M), demikian yang dikatakan Ibn H{ajar. Ibn H{ajar 
juga mengutip perkataan al-Jauzuja>ni>: 
 لَ  امَ  ِثهِ ِديْ حَ  ِمنْ  ذَ خَ ؤْ يُ  نْ أَ  ِإلَّ  َلة  ِحيْ  هِ ِفيْ  سَ فَ َليْ  ةِ جَ اللَّهْ  اِدقُ صَ  ةِ نَّ الس   نِ عَ  يْ اَ  قي الَْ  نِ عَ  اِئغ  زَ  مْ هُ ِمنْ وَ 
 43 هُ تُ عَ ِبدْ  هِ ْقوِيْ تُ  لَْ  ِإَذا َكراً نْ مُ  نُ ُكوْ يَ 
Artinya: 
Di antara mereka ada yang menyimpang dari kebenaran, yaitu dari kelompok 
Sunni>, jujur ucapannya, tidak ada lagi alasan lain kecuali mengambil hadisnya 
selagi tidak hadis munkar, tidak menguatkan bid‘ah-nya.  
Kemudian dilanjutkan: 
ي رْ اْلمَ  ظَاِهرُ  َكانَ  ِإَذا امَ ِفيْ  ة  ارِدَ وَ  ةاِعيَ الدَّ  ثُ ِديْ الَْ  دَّ رُ  الََ  الَِّت  اْلِعلَّةَ  أَلنَّ   وْ َولَ  دِعِ تَ بْ اْلمُ  بَ ْذهَ مَ  اِفقُ وَ يُ  ِو
 44 ةً يَ اعِ دَ  ُكنْ يَ  لَْ 
Artinya:  
Sebab alasan penolakan hadis dari rawi promotor mazhab yaitu apabila secara 
jelas riwayatnya sesuai dengan mazhab (rawi) pelaku bid‘ah itu, meskipun 
tidak tergolong rawi promotor mazhab. 
Selain mengetahui alasan-alasan yang digunakan dalam tajri>h}, seorang 
kritikus hadis juga haruslah memiliki otoritas yang telah diakui dalam bidang jarh} 
wa ta‘di>l, atau dalam bahasa penulis disebut “standar kelayakan”. Standar kelayakan 
mu‘addil atau mujarrih} ada yang berkaitan dengan sikap pribadi maupun berkaitan 
dengan penguasaan pengetahuan.
45
 Seorang kritikus hadis layak disebut sebagai 




M. Syuhudi Ismail mengklasifikasi “standar kelayakan” ini kepada dua kelompok: Pertama, 
khusus berkaitan dengan sikap pribadi kritikus hadis. Kedua, berkaitan dengan penguasaan  
pengetahuan  seorang  kritikus  hadis.  Untuk lebih mengetahui secara detail dua klasifikasi yang 
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mu‘addil atau mujarrih}, apabila termasuk kritikus hadis yang: ‘A<dil, dikenal 
memiliki dedikasi yang tinggi dalam bidang rija>l hadis, mempunyai argumen/alasan-
alasan ta‘di>l atau tajri>h}, tidak bersikap sektarian, dan mengetahui tentang 
perubahan-perubahan bahasa Arab dalam penggunaan lafal penilaian terhadap rawi.
46
 




Cara yang ditempuh untuk mengetahui apakah seorang rawi juga merupakan 
seorang kritikus hadis, yaitu dengan: Syuhrah (popularitas keilmuannya di kalangan 




Al-Z|ahabi> (w. 673 H) telah menyusun satu kitab khusus, Z|ikr Man Yu‘matad 
Qauluh fi> al-Jarh} wa al-Ta‘di>l. Berdasarkan judul kitab tersebut, tampaknya           
al-Z|ahabi> bermaksud untuk memberi kemudahan bagi peneliti hadis belakangan agar 
mengenal siapa saja yang termasuk kritikus hadis yang dinilai punya “otoritas” 
keilmuan yang tidak diragukan lagi dalam studi hadis. Al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) 
melampirkan sederetan nama kritikus hadis, seperti: Ibn al-Qat}t}a>n (w. 198 H),        
al-Sya>fi‘i> (w. 204 H/820 M), Ibn Sa‘ad (w. 230 H/845 M), Ibn Ma‘i>n (w. 233 H/   
848 M), Ah}mad (w. 241 H/855 M), al-Bukha>ri> (w. 256 H/870 M), al-‘Ijli> (w. 261 H), 
Abu> Zur‘ah (w. 264 H/877 M), Abu> Da>wud (w. 275 H/889 M), Abu> H{a>tim (w. 277 / 
                                                                                                                                                                     
dimaksud silahkan merujuk ke M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. II; Jakarta: 
Bulan Bintang, 2007), h. 203.   
46
Al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh}, h. 40, 41, 74. Ismail, Metodologi, h. 70. ‘Itr, Manhaj, h. 93, 94.      
Al-Lat}i>f, D{awa>bit}, h. 37. 
47
Hal yang senada dikemukakan oleh Andi Rasdiyanah, Meraup Harapan Merajut Handalan: 
Nihlah di Ujung Rihlah (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 66. 
48
Muh}ammad D{iya>’ al-Rah}man al-A‘zami>, Dira>sa>t fi> al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; Madinah 
Munawwarah: Maktabah al-Guraba>’ al-As\ariyah, 1995), h. 21. 
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890 M), al-Nasa>’i> (w. 303 H/915-6 M), Ibn Abi> H{a>tim (w. 327 H/938 M), Ibn Sya>hi>n 
(w. 385 H), al-Naqa>sy (w. 414 H), Abu> Nu‘aim (w. 430 H/1038 M), Abu> Ya‘la>      
(w. 446 H), al-Baihaqi> (w. 458 H/1066 M), al-Khat}i>b (w. 463 H/1071 M), Ibn 




Menurut Ibn H{ajar, seorang mu‘addil atau mujarrih}, haruslah orang yang adil. 
Sebagaimana yang diungkapkannya dalam Nuzhah al-Naz}r berikut ini: 
 50 قيظٍ يَ تَ مُ  لٍ دْ عَ  ِمنْ  ِإلَّ  لُ ِديْ عْ التَّ وَ  حُ رْ الَْ  لَ ْقبَ يُ  لَّ أَ  غِ بَ نْ يَ وَ 
Artinya: 
Sepantasnya tidak diterima jarh} dan ta‘di>l kecuali dari kritikus hadis yang ‘adl 
mutayaqqiz}.  
Nu>r al-Di>n ‘Itr menjelaskan bahwa yang dimaksud ‘adl mutayaqqiz} yaitu 
seorang yang dengan penuh kesadaran siap-sedia selalu ketika dalam kondisi 
menerima dan menyampaikan hadis kepada yang lain, serta d}abt} terhadap hadis yang 
bersumber darinya.
51
 ‘Ali> bin al-H{asan al-H{alabi> al-As\ari> dalam kaitannya dengan 
‘adl mutayaqqiz}, mengutip pernyataan al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) yang 
menunjukkan bahwa kritikus hadis haruslah memiliki wawasan keilmuan dan 
kewarakan yang sempurna.
52
 Ibn H{ajar menjelaskan sendiri pernyataannya di atas, 
bahwa seorang kritikus hadis tidak boleh berlebih-lebihan melakukan tajri>h}, 
sedangkan tajri>h}nya itu sendiri tidak punya efek sama sekali untuk menolak hadis 
                                                          
49
Lihat  juga Syams al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad (selanjutnya ditulis al-Z|ahabi> saja), Z|ikr 
man Yu‘tamad Qauluh fi> al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. III; Beirut: Maktabah al-Nahd}}ah, 1980), h. 166, 
168, 172, 178, 179, 185, 191, 195, 198-201, 204. 
50
Ibn H{ajar, Nuzhah, h. 68. 
51
Lihat ‘Itr, Manhaj, h. 94. 
52
Lihat ‘Ali> bin al-H{asan bin ‘Ali> bin ‘Abd al-H{ami>d al-H{alabi> al-As\ari>, al-Nukat ‘ala > 
Nuzhah al-Naz }r fi > Taud }i >h } Nukhbah al-Fikr (Cet. I; Saudi Arabia: Da>r Ibn Jauzi>, 1992), h. 190. 
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dari rawi yang bersangkutan.
53
 Persyaratan keadilan bagi kritikus hadis ini juga yang 
membuat Ibn H{ajar menolak penilaian Abu> al-Fath} al-Azdi> (w. 374 H/985 M) 
terhadap rawi. Sebab menurut Ibn H{ajar, al-Azdi> adalah kritikus hadis yang gair 
mard}i>.54 
Tipologi kritikus hadis berdasarkan kecenderungannya dalam memberikan 
penilaian terhadap rawi/hadis, terbagi kepada tiga, yaitu: Mutasyaddid/muta‘annit, 
mutasa>hil/mutasa>mih}, dan mutawassit}/mu‘tadil.55 
1. Mutasyaddid/muta‘annit, yaitu kritikus hadis yang cenderung sangat ketat dalam 
menilai kes\iqahan atau kelemahan rawi, misalnya menilai lemah rawi hanya 
karena melakukan dua atau tiga kesalahan saja. Di antara kritikus hadis yang 
dinilai mutasyaddid, misalnya: al-Nasa>’i> (w. 303 H/915-16 M) dan Ibn al-Madi>ni> 
(w. 234 H/849 M) tasyaddud dalam menilai kes\iqahan rawi atau kesahihan hadis, 
kritikus lain yang tergolong mutasyaddid, yaitu al-Jauzuja>ni> (w. 259 H/873 M), 
Ibn al-Qat}t}a>n (w. 198 H), Ibn Ma‘i>n (w. 233 H/848 M), al-Azdi> (w. 374 H/      
985 M), Abu> H{a>tim (w. 277 H/890 M), dan Ibn H{azm al-Andalusi> (w. 457 H). 
2. Mutasa>hil/mutasa>mih} yaitu kritikus hadis yang cenderung sangat mudah dalam 
menilai kes\iqahan atau kelemahan rawi, misalnya menilai s\iqah dan menjadikan 
hujah hadis dari rawi yang telah terbukti daif yang tidak sampai tergolong 
                                                          
53
Lihat Ibn H{ajar, Nuzhah, h. 68. 
54
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar Syiha>b al-Di>n al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi‘i >, Tahz\i>b         
al-Tahz\i>b, juz I (T.t.: Mu’assasah al-Risa>lah, t.th.), h. 26. 
55
Lihat ‘Abd al-Rah}man bin Ibra>hi>m al-Khami>si>, Mu‘jam ‘Ulu>m al-H{adi>s\ al-Nabawi> 
(Jeddah: Da>r al-Andalus al-Khadra>’, t.th.), h. 74, 75, 196, 223. Ismail, Metodologi, h. 71. Lihat juga        
al-Z|ahabi>, Z|ikr, h. 159. Naza>r ‘Abd al-Qadir Muh}ammad Rayya>n, “al-Nuqa>d al-Mutasyaddidu>n fi>     
al-Jarh} wa al-Ta‘di>l: Dira>sah Tat}biqiyah”, Majalah al-Ja>mi‘ah al-Isla>miyah, no. 2 (Juni 2004), h. 169-
172. Abu> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>’i>, al-D{u‘afa>’ wa al-Matruki>n (Cet. I; 
Mu’assasah al-Kutub al-S|aqa>fah, 1985), h. 11. 
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berdusta dan matru>k, atau menilai siqah rawi yang majhu>l dan mastu>r. Contoh 
kritikus yang tergolong ke dalam kelompok ini, yaitu: al-H{a>kim (w. 405 H/   
1014 M) dan al-Suyu>t}i> (w. 911 H/1505 M) tasa>h}ul dalam menilai kesahihan 
hadis, Ibn al-Jauzi> (w. 597 H/1201 M), tasa>h}ul dalam menilai 
kelemahan/kepalsuan hadis. Al-Tirmiz\i> (w. 279 H/892 M) dan al-Baihaqi>         
(w. 458 H/1066 M) juga tergolong kritikus hadis yang mutasa>hil. 
3. Mutawassit}/mu‘tadil, yaitu kritikus hadis yang berada di antara dua 
kecenderungan di atas, yaitu tidak terlalu ketat atau tidak terlalu mudah dalam 
menilai kes\iqahan atau kelemahan rawi, misalnya hanya memberikan melakukan 
tajri>h} kepada rawi yang terbukti berdusta, atau tertuduh berdusta, melakukan 
kesalahan yang fatal, lalai, fasik, wahm, kontroversial, majhu>l, pelaku bid‘ah, 
dan rusak hafalannya, atau tidak menilai s\iqah rawi mastu>r, majhu>l al-h}a>l. 
Contoh kritikus yang tergolong ke dalam kelompok ini, yaitu: Al-Z|ahabi>         
(w. 748 H/1348 M) dan al-Bukha>ri> (w. 256 H/870 M) tawassut} dalam menilai 
rawi/hadis, kritikus lain yang tergolong mutawassit, yaitu Abu> Zur‘ah (w. 264 H/ 
877 M), Ibn ‘Adi> (w. 365 H/975-76 M), dan Ah}mad (w. 241 H/855 M). 
Pemaparan bentuk-bentuk kecenderungan kritikus hadis di atas akan berguna 
sebagai bahan pertimbangan bagi para peneliti rawi/hadis, dalam menghadapi 




Jika kritikus yang tergolong mutasyaddid menilai lemah seorang rawi, maka 
harus ditelusuri apakah ada kritikus lain yang memberi penilaian yang sama atau 
tidak. Apabila ditemukan penilaian yang sama dan tidak ada kritikus hadis yang 
                                                          
56
Lihat Ismail, Metodologi, h. 71.  
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menilai s\iqah, maka rawi yang dinilai memang lemah. Namun jika ada kritikus hadis 




Para sarjana hadis Sunni> telah merumuskan peringkat lafal-lafal jarh} wa 
ta‘di>l dengan berbagai versi,58 dalam berbagai karya mereka. Al-Z|ahabi> (w. 748 H/ 
1348 M) –misalnya– merumuskan peringkat bagi lafal-lafal jarh} dalam salah satu 
kitab rija>l hadisnya, Mi>za>n al-I‘tida>l:59 
1. Dajja>l kaz\z\a>b, wad}d}a‘ yad}‘ al-h}adi>s\  
2. Muttaham bi al-kaz\ib, muttafaq ‘ala> tarkih  
3. Matru>k lais bi s\iqah, sakatu> ‘anhu, z\a>hib al-h}adi>s\, fi>hi naz}r, ha>lik, sa>qit} 
4. Wahin bi marrah, lais bi syai’, d}a‘i>f jiddan, d}a‘afu>hu, da‘i>f wa wa>hin, munkar   
al-h}adi>s\ 
5. Yuda‘af, fihi da‘f, qad du‘ifa, lais bi al-qawi>, lais bi hujjah, lais bi z\a>ka, yu‘raf 
wa yunkar, fi>hi maqa>l, takallama fi>hi, layyin, sayyi’ al-hifz, la> yuh}tajju bih, 
ikhtalafa fihi, s}adu>q lakinnahu mubtadi‘, dan lain-lain. 
Selain itu, al-Z|ahabi> juga memaparkan lafal-lafal ta‘di>l yaitu mulai dari level 
tertinggi sampai kepada level terendah berdasarkan aspek keberterimaan daripada 
                                                          
57
Al-Z|ahabi>, Z|ikr, h. 74, 75.  
58
M. Syuhudi Ismail mencatat ada 7 sarjana hadis yang telah memberikan rumusannya 
tentang peringkat lafal-lafal jarh} wa ta‘di>l ini, yaitu: Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> (w. 327 H/938 M), Ibn  
al-S{ala>h} (w. 643 H/1245 M), al-Nawawi> (w. 676 H/1278 M), al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M), al-‘Ira>qi> 
(w. 806 H/1404 M), al-Harawi> (w. 837 H) dan Ibn H{ajar (w. 852 H/1448 M). Untuk melihat lebih 
lanjut variasi peringkat lafal-lafal jarh} wa ta‘di>l yang mereka rumuskan, silahkan lihat dalam Ismail, 
Kaidah, h. 206. 
59
Lihat al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz I, h. 114. Lihat juga Abu> al-H{asana>t Muh}ammad ‘Abd al-H{ayy 
al-Laknawi> al-Hindi> (selanjutnya ditulis al-Laknawi> saja), al-Raf‘ wa al-Takmi>l fi al-Jarh} wa al-Ta‘di>l 
(Cet. VI; Beirut: Da>r al-Basya>’ir al-Isla>miyah, 2000), h. 147. 
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1. S|abt hujjah, s\abt h}a>fiz}, s\iqah mutqin, s\iqah s\iqah 
2. S|iqah 
3. Maqbu>l 
4. S{adu>q, la> ba‘sa bih, lais bihi ba’s, mah}alluh al-s\idq, jayyid al-h}adi>s\, s}a>lih}          
al-hadi>s\, syaikh was}at}, syaikh h}asan al-h}adi>s\, s}adu>q insya Alla>h, s}uwailih}, dan 
lain-lain. 
Rawi yang dinilai dengan lafal-lafal pada urutan pertama dan kedua, 
hadisnya dapat dijadikan hujah. Sedangkan rawi yang dinilai dengan lafal-lafal 




Ibn H{ajar dalam kitabnya, Taqri>b al-Tahz\i>b telah merumuskan lafal-lafal 
tajri>h} wa ta‘di>l secara umum, dan membaginya kepada 12 mara>tib  (hierarki), yaitu 
mulai dari kualitas tertinggi pada ta‘di>l, sampai kepada kualitas terendah pada tajri>h}. 
Berikut ini mara>tib lafal-lafal tajri>h} wa ta‘di>l yang dimaksudkan:  
1. Sahabat Nabi saw, yang berada pada peringkat yang mulia, 
2. Rawi yang dinilai positif secara lebih tegas, seperti: Aus\aq al-na>s, atau dengan 
pengulangan lafal pujian secara eksplisit, seperti: S|iqah s\iqah, maupun implisit, 
seperti: S|iqah h}a>fiz}, 
                                                          
60
Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz I, h. 114. Al-Laknawi>, al-Raf‘, h. 66. Bandingkan dengan yang 
ditulis Ibn H{ajar dalam Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni> (selanjutnya ditulis Ibn H{ajar saja), 
Lisa>n al-Mi>za>n, juz I (Cet. I; Beirut, Da>r al-Basya>’ir al-Isla>miyah, 2002), h. 199.  
61
Lihat Baso Midong, Kualitas Hadis dalam Kitab Tafsir An-Nur Karya T.M. Hasbi Ash-
Shiddieqy (Cet. I; Makassar: Yapma, 2007), h. 54. 
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3. Rawi yang dinilai positif dengan lafal tunggal, seperti: S|iqah, mutqin, s\abt, atau 
‘adl, 
4. Rawi yang dinilai berada sedikit di bawah peringkat ketiga, seperti lafal: S{adu>q, 
la> ba’s bih, atau lais bihi ba’s, 
5. Rawi yang dinilai berada di bawah level empat, yaitu rawi yang dinilai: S{adu>q 
sayyi’ al-h}ifz}, s}adu>q yahim, lahu auha>m, yukht}i’, tagayyara bi akharah. Rawi 
yang dinilai melakukan praktik bid‘ah, seperti: al-Tasyayyu‘, al-qadr, al-nas}b,      
al-irja >’ dan al-tajahhum serta diikuti dengan penjelasan bahwa “praktisi” bid‘ah 
tersebut mempropaganda orang lain kepada bid‘ahnya, termasuk kepada 
peringkat lima ini, 
6. Rawi yang dinilai sedikit mempunyai hadis serta tidak ditemukan alasan yang 
kuat untuk meninggalkan hadisnya, seperti yang ditunjukkan pada lafal-lafal: 
Maqbu>l, hais\ yuta>ba‘, atau layyin al-h}adi>s\, 
7. Rawi yang hadisnya diriwayatkan oleh lebih dari satu orang, tetapi tidak 
mendapatkan penilaian positif, seperti dengan lafal: Mastu>r, atau majhu>l al-h}a>l, 
8. Rawi yang tidak mendapatkan penilaian positif untuk dijadikan bahan 
pertimbangan, tetapi dinilai lemah tanpa ada penjelasan alasan-alasan 
pelemahannya, seperti hanya dengan lafal: D{a‘i>f,  
9. Rawi yang hadisnya hanya diriwayatkan oleh satu orang saja, serta tidak 
mendapat penilaian positif, seperti dengan lafal: Majhu>l,  
10. Rawi yang tidak mendapatkan penilaian positif apapun, serta didaifkan dengan 
alasan-alasan yang dapat mencela rawi/hadisnya, seperti dengan lafal: Matru>k, 
matru>k al-h}adi>s\, wa>hi> al-h}adi>s\, atau sa>qit},  
11. Rawi yang muttaham bi al-kiz\b (dituduh melakukan kebohongan), dan  
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12. Rawi yang dinilai telah berdusta, dan melakukan wad}‘ (pemalsuan hadis).62 
Ibn H{ajar dalam kitabnya Nuzhah al-Naz}r, meringkas serta membagi lafal-
lafal di atas secara hierarkis, dengan cara memisahkan antara lafal tajri>h}  dan lafal 
ta‘di>l. Lafal-lafal tajri>h} dibagi kepada tiga, yaitu mulai dari yang paling buruk 
sampai dengan yang paling ringan, berikut ini lafal-lafal yang dimaksudkan: 
Pertama, akz\ab al-na>s, kedua, dajja>l, wad}d}a>‘, kaz \z\a>b, dan ketiga Layyin, sayyi’      
al-h}ifz}, fi>hi maqa>l.63 
Peringkat pertama, yaitu akz\ab al-na>s, lafal ini menunjukkan sifat muba>lagah 
(sangat menonjol dan berlebihan) dan as}rah} (sangat kentara). Lafal lain yang 
sepadan dengan lafal ini, seperti: Ilaih muntaha> fi al-wad}‘, huwa rukn al-kiz\b dan 
lain-lain. Peringkat kedua, yaitu dajja>l, wad}d}a>‘, dan kaz\z\a>b. Kelihatan bahwa lafal-
lafal tajri>h} ini memang masih menunjukkan adanya sisi muba>lagah, akan tetapi 
“kualitasnya” masih berada di bawah peringkat pertama, demikian menurut Ibn 
H{ajar. Peringkat ketiga, yaitu layyin, sayyi’ al-h}ifz}, dan fi>hi maqa>l. Ibn H{ajar 
menjelaskan bahwa lafal-lafal yang digunakan para kritikus hadis seperti: Matru>k, 
sa>qit}, fa>h}isy al-galat}, munkar al-h}adi>s\ adalah lebih buruk daripada lafal-lafal: D{a‘i>f, 
lais bi al-qawi> atau fi>hi maqa>l.64  
Ibn H{ajar juga membagi lafal-lafal ta‘di>l kepada tiga, yaitu mulai dari yang 
paling tinggi sampai dengan lafal yang paling rendah kualitasnya, yaitu kualitas 
                                                          
62
Lihat Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, juz I (Cet. I; Beirut: Da>r  
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1993), h. 24, 25. 
63
Ibn H{ajar, Nuzhah, h. 66, 67. Lihat juga al-As\ari>, al-Nukat, h. 187-189. 
64
Ibn H{ajar, loc. cit. 
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yang mendekati lafal tajri>h} yang paling ringan. Lafal-lafal tersebut yaitu: Pertama, 
aus\aq al-na>s, kedua, s\iqah s\iqah, s\iqah h}a>fiz} dan ketiga, syaikh.65 
Peringkat pertama, yaitu aus\aq al-na>s, sebagaimana terlihat pada form-nya 
(yaitu: Af‘al) lafal ini menunjukkan sifat muba>lagah dan as}rah}. Lafal ta‘di>l: As\bat 
al-na>s, ilaih muntaha> fi> al-tas\abbut dan sebagainya juga termasuk pada peringkat ini. 
Peringkat kedua adalah lafal ta‘di>l yang menunjukkan sifat yang digandakan seperti: 
S|iqah s\iqah, s\abt s\abt, s\iqah h}a>fiz}, ‘adl d}a>bit} dan lain-lain. Peringkat ketiga seperti 
syaikh. Ibn H{ajar mengatakan bahwa rawi yang dinilai dengan lafal pada peringkat 
ketiga ini, konsekuensinya yaitu hadisnya  boleh  diriwayatkan dan dapat dijadikan 
sebagai i‘tiba>r (bahan pertimbangan).66 
Pada bagian selanjutnya akan dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan 
pengertian Kaidah al-Jarh} wa al-Ta‘di>l secara khusus, seperti yang pernah 
disinggung di awal. Rumusan-rumusan teoretis dari para kritikus dalam melakukan 
aktifitas jarh} wa al-ta‘di>l, dibagi kepada dua, yaitu Kaidah-Kaidah Pokok              
(al-Qawa>‘id al-Rija>liyah al-Us}u>liyah), dan Kaidah-Kaidah Cabang (al-Qawa>‘id      
al-Rija>liyah al-Fus}u>liyah). 
a. Kaidah-Kaidah Pokok (al-Qawa>‘id al-Rija>liyah al-Us}u>liyah) 
Kaidah-kaidah pokok yang dimaksudkan di sini adalah beberapa kaidah yang 
berkaitan keadilan rawi termasuk kritikus hadis secara umum. Kaidah-kaidah pokok 
ini adakalanya berkaitan dengan solusi bagi perbedaan penilaian para kritikus hadis 
terhadap rawi tertentu. Misalnya, kaidah pokok dari Ibn H{ajar (w. 852 H/1448 M): 





 67 حي أَلصَ اْ  لىَ عَ  اِحدٍ وَ  ِمنْ  َلوْ وَ  اابَِ بَ بَِأسْ  اِرفٍ عَ  ِمنْ  ةُ ِكيَّ ْزالتَّ  لُ ْقبَ تُ 
Artinya: 
Penilaian positif yang berasal dari kritikus yang mengetahui sebab-sebab 
penilaiannya, bisa diterima, meskipun berasal dari seorang kritikus saja, 
berdasarkan pendapat yang paling sahih.  
Kaidah Ibn H{ajar ini tampak berbeda dengan pendapat Ibn al-S{ala>h}            
(w. 643 H/1245 M) sebelumnya yang mengatakan bahwa tidak perlu dijelaskan 
alasan-alasan/sebab-sebab ta‘di>l. Argumen yang digunakan Ibn H{ajar untuk kaidah 
ini adalah untuk mengetahui apakah ta‘di>l yang diberikan itu muncul ketika melihat 
atau mengetahui keadaan rawi secara spontanitas, atau berdasarkan pengalaman 
rawi yang terekam oleh kritikus hadis.
68
 
Masih berkaitan dengan ta‘di>l, Ibn H{ajar juga punya kaidah: 
 69 اهَ جِ ارِ خَ بَِ  كيْيَ َزاْلمُ  الُ قْ وَ أَ 
Artinya:  
Penilaian positif itu tergantung konteks-konteks/motifnya.  
Kaidah ini diambil dari pernyataan Ibn H{ajar dalam mukadimah Lisa>n         
al-Mi>za>n tentang perlunya meneliti konteks penyampaian penilaian dari para 
mu‘addil.  Ibn H{ajar mencontohkan bagaimana Ibn Ma‘i>n (w. 233 H/848 M) yang 
menilai Muh}ammad bin Ish}a>q dengan s\iqah, tetapi maksud dari penilaian itu 
bukanlah untuk menunjukkan hadis Ibn Ish}a>q bisa dijadikan hujah. Penilaian itu 
hanya sebagai respon dari pertanyaan seseorang kepada Ibn Ma‘i>n tentang 
perbandingan Ibn Ish}a>q dengan Mu>sa> bin ‘Ubaidah al-Zabaz\i>. Akan tetapi 
sebenarnya kualitas Ibn Ish}a>q menurut Ibn Ma‘i>n adalah s}adu>q.70 
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Kaidah al-Khat}i>b (w. 463 H/1071 M): 
 71َل وْ أَ  هِ بِ  حَ رْ الَْ  نَّ إِ فَ  ،هُ حَ رَ جَ  نْ مَ  لُ ثْ مِ  هُ لَ دَّ عَ وَ  ،انِ نَ ثْ لِ اْ وَ  دُ احِ وَ الْ  هُ حَ رَ جَ  نْ مَ 
Artinya: 
Rawi yang dinilai negatif oleh satu dan dua orang kritikus hadis dan dinilai 
positif oleh sejumlah orang yang sama dengan menilai negatif, maka 
sesungguhnya penilaian negatif lebih unggul. 
Ini adalah kaidah yang telah disepakati oleh para sarjana hadis, demikian 
menurut al-Khat}i>b. Sebagaimana yang disebutkan di atas, kaidah tersebut 
menunjukkan keunggulan tajri>h} atas ta‘di>l, sebab seorang mujarrih} mengetahui hal-
hal yang terselubung, sementara mu‘addil hanya mengetahui yang tampak saja. 
Pengetahuan mu‘addil tidak dapat menafikan pengetahuan dari mujarrih}, sehingga 
tajri>h} tetap dinilai lebih unggul.72 
Kaidah Ibn ‘Abd al-Bar (w. 463 H/1070 M): 
 ،دٍ حَ أَ  لِ وْ قَ  َل إِ  هِ يْ فِ  تْ فِ تَ لْ يُ  لَْ  مِ لْ عِ الْ بِ  هُ تُ ايَ نَ عِ وَ  هُ تُ ِهَّ  تْ نَ بَ وَ  هُ تُ امَ مَ إِ  مِ لْ عِ الْ  ِف  تْ تَ بَ ثَ وَ  هُ تُ الَ دَ عَ  تْ حَّ صَ  نْ مَ 
 73  ةً لَ اادَ عَ  ةً نَ يي بَ  هِ حِ رْ جَ  ِف  حُ اِر الَْ  أِتَ يَ  نْ أَ  لَّ إِ 
Artinya: 
Rawi yang telah dikenal adil, “berpredikat” ima>m dan penuh dedikasi dalam 
ilmu hadis, tidak perlu lagi menerima yang lain (berbeda) lagi, kecuali seorang 
mujarrih} menjelaskan alasan-alasan pelemahannya secara seimbang.  
Kaidah lain yang semakna, yaitu: 
  74 ِإنَّ الَْرَْح َل يُ ْقَبُل ِإلَّ ُمَفسَّرًا
Artinya: 
Sesungguhnya tidaklah diterima penilaian negatif, kecuali dijelaskan alasan-
alasan penilaiannya. 
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Kaidah ini berlaku bagi rawi yang dinilai beragam oleh para kritikus hadis 
antara satu dengan yang lain. Jika kritikus hadis yang mutasyaddid menilai lemah 
seorang rawi, sedangkan kritikus lain menilai s\iqah, maka penilaian yang 
melemahkan tersebut, harus dijelaskan alasan-alasan pelemahannya. Penilaian Ibn 
Ma‘i>n (w. 233 H/848 M) terhadap rawi –sebagai contoh– dengan mengatakan: D{a‘i>f, 
tidak bisa diterima begitu saja, sampai dijelaskan alasan-alasan pendaifan.
75
  
Hal ini juga senada dengan kaidah Ibn H{ajar: 
 لىَ عَ  الً مَ مُْ  قُِبلَ  لِ ِديْ عْ التَّ  نِ عَ  الَ خَ  فَِإنْ  اِبهِ بَ بَِأسْ  اِرفٍ عَ  ِمنْ  انً يَّ بَ مُ  رَ دَ صَ  ِإنْ  لِ ِديْ عْ التَّ  لىَ عَ  م  َقدَّ مُ  حُ رْ لَْ اَ 
 76 ارِ تَ خْ مُ الْ 
Artinya:   
Penilaian negatif lebih diutamakan daripada penilaian positif, jika (penilaian 
negatif tersebut) berasal dari kritikus yang mengetahui sebab-sebab jarh}. Jika 
penilaian positif tidak ada, maka penilaian negatif yang mujmal (tanpa  
menyebutkan alasan-alasan tajri>h}) bisa diterima berdasarkan pendapat yang 
terpilih. 
Kaidah di atas disusun sebagai “antitesis” terhadap kaidah yang mengatakan 
bahwa jarh} lebih diutamakan daripada ta‘di>l secara mutlak. Kaidah ini –menurut Ibn 
H{ajar– tentu tidak berlaku kepada rawi yang telah dikenal adil, dengan kata lain 
tajri>h} tersebut tidak berefek untuk melemahkan rawi. Selain itu tajri>h} mujmal ini 
juga tidak dapat menjadi bahan pertimbangan. Namun bagi rawi yang tidak 
menerima ta‘di>l dari siapapun, tajri>h} mujmal bisa berlaku, asalkan mujarrih} punya 
alasan sendiri meskipun tidak diungkapkan. Ibn H{ajar juga mengatakan lebih baik 
menggunakan tajri>h} mujma>l –tentu dalam kondisi yang disebutkan terakhir tadi– 
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daripada mengabaikannya sama sekali, sebab rawi yang tidak mendapat penilaian 
apa-apa tentu akan dinilai sebagai rawi yang majhu>l.77 
Kaidah Ibn ‘Abd al-Bar: 
َ بَ تَ  يَ تَّ حَ  ةِ الَ دَ عَ الْ  لىَ ا عَ دً بَ أَ  هِ رِ مْ  أَ ِف  ل  وْ مُ ُمَْ  ل  دْ عَ  وَ هُ فَ  هِ بِ  ةِ ايَ نَ عِ الْ  فُ وْ رُ عْ مَ  مَ لِ عُ  لٍ امِ حَ  ل  كُ   78 هُ جُ رْ جَ  يَّ
Artinya: 
Setiap sarjana hadis yang dikenal punya dedikasi, maka dia dinilai adil selama-
lamanya, sampai tampak sisi jarh}-nya.  
Kaidah di atas didasarkan kepada riwayat: 
َفْوَن َعْنُه ََتْرِْيَف اْلَغاليْيَ، َوانِْتَحاَل اْلُمْبِطِلْيَ، َوتَْأوِْيَل ََيِْمُل َهذَا اْلِعْلَم ِمْن ُكلي َخْلٍف  ُعُدْولُُه، يَ ن ْ
 اْلَاِهِلْيَ 
Artinya: 
Ilmu (agama) ini dipikul oleh setiap generasi yang adil. Mereka menafikannya 
dari perubahan orang-orang ekstrem, campur tangan orang-orang batil dan 
penakwilan orang-orang yang pandir. 
Al-T{ah}h}a>n dalam Tai>sir Mustalah} al-Hadi>s\, menjelaskan bahwa sarjana hadis 
lainnya, tidak sepakat dengan kaidah Ibn ‘Abd al-Bar di atas, selain karena riwayat 
yang dijadikan sandaran di atas lemah, Ibn ‘Abd al-Bar juga dinilai salah memberi 
pemahaman. Menurut al-T{ah}h}a>n, riwayat di atas memberikan isyarat bahwa ada ahli 
ilmu yang tidak adil, jadi bukan seperti yang dipahami Ibn ‘Abd al-Bar.
79
  
Kaidah yang disinyalir dianut oleh al-Sya>fi‘i> (w. 204 H/820 M): 
 ،ةِ انَ مَ ألَ اْ  وَ  ةِ قَ الثي بِ  هِ يْ لَ عَ  اءُ نَ الثَّ  اعَ شَ وَ  ،مِ لْ عِ الْ  لِ هْ أَ  نْ مِ  مْ هِ وِ نَْ وْ أَ  لِ قْ نَ الْ  لِ هْ أَ  ْيَ بَ  هُ تُ الَ دَ عَ  تْ رَ هَ تَ اشْ  نِ مَ فَ 
 80 اصً يْ صِ نْ تَ  ةِ تِ الَ دَ عَ  نْ عَ  ةٍ دَ اهِ شَ  ةٍ نَ يي بَ  نْ عَ  كَ لِ ذَ بِ  هِ يْ فِ  ِنَ غْ تُ سْ اُ 
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Sarjana hadis yang telah dikenal keadilannya di kalangan sarjana hadis atau 
sarjana Islam lainnya, dan informasi tentang pujian dari aspek kesiqahan dan 
amanah kepadanya telah menyebar, tidak dibutuhkan lagi adanya pernyataan 
kesaksian tentang keadilannya.  
Kaidah Ibn H{ajar: 
 بِهِ  د رَ يُ  لَ وَ  ا،َقر  تَ سْ مُ  احً رْ جَ  َذِلكَ  نْ كُ يَ  لَْ  دَ َفرَّ تَ  وْ أَ  ِهمَ وَ  أوْ  ثٍ ِديْ حَ  ِف  طَأَ أخْ  ِلَكونِهِ  ،لُ جُ الرَّ  ريحَ جُ  ِإَذا
 81ُه ثُ ِديْ حَ 
Artinya: 
Jika seorang rawi dinilai negatif, karena melakukan kesalahan, wahm, atau 
tafarrud pada hadis tertentu, maka penilaian tersebut tidak baku, dan hadisnya 
tidak (serta merta) ditolak. 
Ibn H{ajar memberikan contoh untuk kaidah ini, misalnya jika seorang rawi 
yang dinilai daif karena melakukan kesalahan dalam memperoleh hadis dari guru 
tertentu, maka tidak serta-merta semua hadis rawi termasuk dari gurunya yang lain 
itu dinilai daif, serta ditolak hadisnya.
82
 
Kriteria rawi adil tampak pada kaidah Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M): 
 83 ْلَعْدُل َمْن َلْ يُ ْعَرْف ِفْيِه الَْرْحُ اَ 
Artinya: 
Rawi yang adil adalah rawi tidak dinilai negatif. 
Menurut Ibn H{ibba>n tajri>h} adalah kebalikan dari ta‘di>l. Oleh sebab itu, siapa 
saja yang tidak mendapat tajri>h} dari para kritikus hadis, berarti orang tersebut 
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disebut adil sampai ada yang memberinya tajri>h}, karena orang lain tidak dibebani 
tanggung jawab untuk mengetahui hal yang tidak diketahuinya.
84
  
b. Kaidah-Kaidah Cabang (al-Qawa>‘id al-Rija>liyah al-Fus}u>liyah) 
Kaidah-kaidah cabang yang dimaksudkan di sini adalah beberapa kaidah 
yang berkaitan secara khusus tentang aspek kebid‘ahan rawi. Misalnya kaidah 
kebid‘ahan dari Ibn Si>ri>n (w. 110 H/729 M): 
 85 مْ           هُ      ثُ      يْ دِ      حَ  ذُ            خَ ؤْ        يُ  الَ فَ 
Artinya: 
Maka tidak diambil hadis mereka (pelaku bid‘ah). 
Kaidah di atas diambil dari cuplikan kalimat yang panjang, yaitu perkataan 
Ibn Si>ri>n: 
“Dahulu, orang tidak mempertanyakan sanad. Tatkala terjadi “Fitnah”, mereka 
pun mengatakan: Sebutkanlah di hadapan kami nama-nama rawi kalian. Lantas 
ditelusuri, jika berasal dari Ahlusunah, maka hadis mereka ambil. Jika berasal 
dari ahli Bid‘ah, maka tidak diambil.”86 
Kaidah yang mirip dari Ah}mad (w. 241 H/855 M): 
 87 ُكليِهمْ  عِ اْلِبدَ  لِ هْ أَ  نْ عَ  اْلِعْلمَ  ِملُ َتَْ  لَ 
Artinya: 
Jangan menerima al-‘ilm dari seluruh pelaku bid‘ah. 
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Maksud dari al-‘Ilm pada kaidah di atas adalah pengetahuan secara 
keseluruhan dan hadis secara khususnya. Alasan yang dikemukakan oleh Ah}mad  
adalah bahwa orang yang mendapatkan hadis dari orang lain berarti dia telah  
menempatkan dirinya sebagai hujah antara orang tersebut dan Allah swt. Oleh sebab 
itu, harus memperhatikan dari siapa dia mengambil hadis.
88
 
Kaidah Ibn H{ajar (w. 852 H/1448 M): 
 ِف  ِتاَلفُ إِلخْ اْ  اهَ بُ بَ سَ  ة  اوَ دَ عَ  هُ حَ رَ جَ  نْ مَ  ْيَ بَ وَ  هُ نَ يْ بَ  َكانَ  ِإنْ  ِح،رْ الَْ  ِف  لِ اْلَقوْ  لِ وْ قَ بُ  ِف  قَّفَ وَ تَ يُ  نْ أَ 
 89 ِتَقادِ عْ إلِ اْ 
Artinya: 
Penilaian negatif belum diterima, jika antara kritikus dan rawi terdapat rasa 
permusuhan, karena perbedaan pandangan teologis. 
Ibn H{ajar mengatakan bahwa tidak bisa diterima penilaian Abu> Ish}a>q            
al-Jauzuja>ni> (w. 259 H/873 M) terhadap penduduk Kufah. Sebab al-Jauzuja>ni> dikenal 
sebagai penganut kelompok Nasabiyah (‘Alifobia), sedangkan ahli Kufah dikenal 
dengan sikap ketasyayyu‘an mereka. 
Kaidah Ibn Muba>rak (w. 181 H/797 M) berikut ini mirip dengan kaidah-
kaidah sebelumnya, tetapi sedikit agak spesifik, yaitu: 
 90 ِتهِ عَ ِبدْ  ِإَل  وعُ دْ يَ  ىوَ هَ  اِحبِ صَ  نْ عَ  ِإلَّ  ثُ ِديْ الَْ  بُ ْكتَ يُ 
Artinya: 
Hadis rawi boleh ditulis kecuali dari pelaku hawa nafsu yang mengajak orang 
lain untuk melakukan bid‘ah-nya. 
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Demikian juga kaidah Ibn H{ajar: 
 91 ِتهِ عَ ِبدْ  ِإلَ  ةً اِعيَ دَ  نْ كُ يَ  لَْ  نْ مَ  لُ ْقبَ يُ 
Artinya: 
Diterima riwayat dari rawi yang tidak termasuk promotor bid‘ah yang 
dianutnya. 
Kaidah ini juga telah dijelaskan pada bagian sebelumnya secara lebih detail 
berkenaan dengan pendapat yang membedakan antara rawi yang tergolong promotor 
mazhab dengan yang tidak. 
Kaidah berikut ini menunjukkan syarat lain yang harus dipenuhi dalam 
menyikapi riwayat dari pelaku bid‘ah. Jikalau poin dari kaidah di atas tergantung 
pada ada tidaknya unsur promosi mazhab yang terkandung dalam riwayat mereka, 
maka dalam kaidah Ibn Daqi>q al-‘I<d (w. 702 H) berikut menunjukkan perlunya 
meninjau aspek relevansi antara riwayat pelaku bid‘ah dengan riwayat-riwayat lain. 
Inilah kaidah yang dimaksudkan: 
 92ِتِه ايَ رِوَ  ِمنْ  ة  َلحَ صْ مَ  مَ َقدَّ تُ  نْ أَ  ِغىبَ نْ فَ يَ  ِإلَّ وَ  ِه،إِلَيْ  ِفتْ ْلتَ يَ  َفالَ  ،هُ رُ َغيْ  افَ َقهُ ِإْن وَ 
Artinya: 
Jika ada riwayat lain yang sesuai dengan riwayat dari ahli bid‘ah tersebut,  
maka riwayatnya tidak bisa digunakan. Akan tetapi jika riwayat tersebut 
hanya berasal dari ahli bid‘ah, maka sepantasnya lebih mengedepankan unsur 
kemaslahatan yang ada dalam riwayat tersebut.  
Al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) memberikan batasan bid‘ah yang masih bisa 
ditolerir dalam kaidah berikut ini, yaitu:  
 93 اِئغ  سَ  اهُ وَ رَ  امَ  لَ وْ بُ قُ  فَِإنَّ  ،هُ م  دَ  ِبحتُ  لَْ وَ  اَلِم،إِلسْ اْ  ةِ ائِرَ دَ  ِمنْ  هُ جَ وْ رُ خُ  هُ تُ عَ ِبدْ  حبْ تُ  لَْ  ِإَذا دِعَ تَ بْ اْلمُ أنَّ 
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Sesungguhnya apabila pelaku bid‘ah tidak keluar dari wilayah keislaman 
akibat bid‘ah-nya, tidak halal darahnya, maka riwayatnya boleh diterima.  
Bahkan ada kesan bahwa, al-Z|ahabi> menganggap bahwa persoalan bid‘ah 
yang bisa ditolerir tadi adalah urusan privasi rawi yang bersangkutan, sebagaimana 
ungkapannya berikut ini:  
 94 فَ َلَنا ِص    ْدقُ ُه َوَع لَ     ْي  ِه بِ  ْدَع      تُ   هُ 
Artinya: 
“Kita ambil aspek kejujurannya, persoalan bid‘ah adalah tanggungjawabnya 
sendiri.” 
Hal yang senada, yaitu kaidah Ibn H{ajar: 
يْ  ِمنَ  امً وْ لُ عْ مَ  عِ ْرالشَّ  ِمنَ  ااتِرً وَ تَ مُ  ارً مْ أَ  َكرَ نْ أَ  نْ مَ  ة  ايَ رِوَ  د رَ تُ   95ُه ْكسَ عَ  َقدَ تَ ِإعْ  نْ مَ  َذا كَ وَ  ةِ رَ وْ رُ بِالضَ  نِ الدي
Artinya: 
Rawi yang telah mengingkari hal-hal pokok agama, dan rawi yang meyakini 
hal-hal yang dapat merusak pokok-pokok agama, ditolak riwayatnya. 
Kaidah ini sudah dijelaskan pada bagian sebelumnya, yaitu ketika membahas 
masalah status hadis dari rawi yang terindikasi melakukan model bid‘ah kubra>, dan 




2. Kaidah Jarh{ wa Ta‘di>l menurut Sarjana Hadis Syi>‘ah 
Sebagaimana halnya kelompok Sunni>, ilmu rija>l di kalangan para sarjana 
hadis Syi>‘ah diartikan sebagai kaidah-kaidah untuk mengenal keadaan rawi dari sisi 
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Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz I, h. 118. 
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persyaratan penerimaan dan penolakan riwayat.
97
 Kaidah-kaidah jarh} wa ta‘di>l 
dalam tradisi kehadisan Syi>‘ah tetap mengacu kepada rumusan kesahihan hadis. 
 نُ وْ كُ تَ  ثُ يْ حَ  الطَّبَقاِت، عِ يْ جَِ  ِف  ِمْثِلِه، نْ عَ  اِميْ إِلمَ اْ  لِ دْ اْلعَ  ْقلِ بِنَ  ِم،وْ صُ عْ اْلمَ  ِإلَ  هُ دُ نَ سَ  لَ صَ اِتَّ  امَ 
دَ عَ تَ مُ   98 ةً دي
Artinya:  
Hadis yang bersambung sanadnya kepada yang maksum (baca: Nabi saw. atau 
imam), dengan transmisi seorang ima>mi> dari ima>mi> juga pada setiap t}abaqah 
yang banyak.  
Dalam rumusan lain, disebutkan: 
 99 مِ وْ صُ عْ بِاْلمَ  الِ ِلتيصَ اْ  عَ مَ  لً وْ دُ عُ  ْيَ اِميي ِإمَ  ِدهِ نَ سَ  الِ رِجَ  عُ يْ جَِ  اَكانَ مَ 
Artinya:  
Hadis  yang  semua  rawinya  adalah  para  imam  yang  adil  serta  bersambung 
sanadnya kepada yang maksum.  
Jika memperhatikan rumusan di atas, maka hal terpenting secara khusus 
dalam kaitannya dengan keadaan rawi (selain aspek kebersambungan sanad) adalah 
pensyaratan ‘a>dil dan ima>mi>,100 yang dijabarkan dalam “poin-poin” yang harus 
dipenuhi agar suatu riwayat seorang rawi dapat diterima. 
Poin-poin yang dimaksudkan di atas, yaitu seorang rawi haruslah: Beragama 
Islam, berakal, balig dan “beriman”. Term “beriman” di sini maksudnya yaitu rawi 
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Al-Misykaini>, Waji>zah fi ‘Ilm al-Rija>l (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-A‘lami> li al-Mat}bu>‘a>t, 
1991), h. 18. H{usain al-Ra>d}i> al-‘Abdulla>h, Ta>rikh ‘Ilm al-Rija>l. http://www.alhassanain.com.pdf  (18  
Nopember 2010), h. 7. 
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Zain al-Di>n al-‘A<mili>, Syarh} al-Bida>yah fi> ‘Ilm al-Dira>yah. http://www.alhassanain. 
com.pdf (18 Nopember 2010), h. 79. Muh}y al-Di>n al-Mu>sawi> al-Guraifi>, Qawa>‘id al-H{adi>s\, (Cet. II; 
Beirut: Da>r al-Ad}wa>’, 1986), h. 24. 
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Al-Misykaini>, Waji>zah, h. 89. Lihat juga Ma>lik Mus}t}afa> Wahabi> al-‘A<mili>, Buh}u>s\ fi> ‘Ilm 
al-Dira>yah wa al-Riwa>yah: Syarh} Waji>zah al-Syaikh al-Baha>’i> (Cet. I; Beirut: Da>r al-Ha>di>, 2007),     
h. 64. 
100
Lihat al-Misykaini>, Waji>zah, h. 41. Al-‘A<mili>, Syarh}, h. 92. 
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yang bersangkutan adalah seorang penganut Syi>‘ah Ima>miyah (dalam bahasa al-T{u>si> 
(w. 460 H/1067 M): Qa>‘il bi al-ima>mah), atau dalam ungkapan lain: Min as}h}a>bina>. 
Poin terakhir inilah yang diisyaratkan pada rumusan di atas dengan penggunaan term 
ima>mi>.101 
Penilaian positif kritikus hadis terhadap kondisi rawi, ditunjukkan dengan 
term yang beragam, yaitu: Ta‘di>l, madh} (pujian) dan taus\i>q (penilaian s\iqah).  
Penilaian positif terhadap kondisi rawi yang telah memiliki sifat keadilan yang  
tetap, seperti pada  rawi ima>mi>, digunakan term ta‘di>l. Jadi, term “ta‘di>l”  ini hanya 
berlaku kepada  rawi ima>mi>  saja. Dengan kata lain, keadilan rawi bersifat eksklusif  
bagi rawi ima>mi>. Akan tetapi bagi rawi ima>mi> yang memiliki sifat keadilan  
berdasarkan pujian, maka penyampaian keadaan rawi model ini disebut madh}. Sama 
halnya dengan ta‘di>l, madh} juga hanya berlaku untuk menunjukkan kondisi rawi 
ima>mi> saja. Adapun term “taus \i>q” selain digunakan untuk rawi ima>mi>, juga 
digunakan untuk para rawi lain yang berasal dari luar kelompok Syi>‘ah. Jadi, 
penilaian positif seorang kritikus hadis Syi>‘ah, jika ditujukan terhadap rawi Sunni>, 
Muktazilah dan lain-lain, penyampaian penilaian itu disebut taus\i>q.102 
 Kritikus hadis dari kalangan Syi>‘ah memberikan penilaian-penilaian 
negatifnya kepada rawi yang didasarkan kepada alasan-alasan sebagai berikut:   
1. Rawi yang bersangkutan banyak meriwayatkan hadis dari rawi yang dinilai  
lemah dan majhu>l 
2. Banyak rawi yang mendapat celaan dalam penilaian yang mengambil hadis dari 
rawi yang bersangkutan  
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Lihat ‘Umar Muh}ammad ‘Abd al-Mun‘im al-Farma>wi>, Us}u>l al-Riwa>yah ‘inda al-Syi>‘ah 
al-Ima>miyah: ‘Ard} wa Naqd (Cet. I; Mans}u>rah: Maktabah al-I<ma>n, 2000), h. 231. 
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Lihat al-Guraifi>, Qawa>‘id, h. 30, 31. 
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3. Rawi yang bersangkutan meriwayatkan dengan menggunakan lafal ‘an‘anah dari 
para imam  
4. Rawi yang bersangkutan adalah seorang sekretaris, atau bagian dari pegawai 
pemerintahan khalifah Sunni>  
5. Rawi yang bersangkutan berasal dari keluarga besar dari khalifah Sunni> yang 
berkuasa 
6. Aqidah  rawi  yang  rusak, maksudnya  adalah  rawi  yang  bersangkutan  berasal  




Adapun  argumen-argumen  yang  digunakan  para  kritikus  hadis  Syi>‘ah 
memberikan madh} terhadap rija>l hadis, di antaranya:  
1. Rawi  yang  bersangkutan  adalah  waki>l  dari  salah  seorang  imam  yang 
meriwayatkan hadis  
2. Banyak  meriwayatkan  hadis  dari  para  imam  as.  dalam  hal  pokok-pokok  
dan cabang-cabang keagamaan  
3. Termasuk orang yang meriwayatkan hadis dari rawi-rawi yang s\iqah  
4. Rawi yang  bersangkutan termasuk keluarga Abu> Syu‘bah 
5. Al-Kasysyi> menyebutkan namanya dan tidak mencelanya  




Ada dua syarat bagi seorang mujarrih}, mu‘addil atau muwas\s\iq, yaitu: Ahli 
ma‘rifah, maksudnya kritikus hadis tersebut harus punya wawasan terkait dengan 
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Lihat al-Farma>wi>, Us}u>l, h. 273.  
104Ibid., h. 265. 
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kepribadian dari rawi yang dikaji, dan punya kedekatan masa. Aspek kedekatan ini 
diharapkan menjadikan penilaian seorang kritikus hadis lebih bersifat inderawi 




Al-Sayyid al-Khau’i> membedakan penilaian para kritikus hadis di era 
mutakadim dan mutakhir. Al-Khau’i> lebih percaya kepada penilaian-penilaian        
al-Naja>syi>, Ibn Fad}d}a>l, al-Barqi>, al-S{adu>q, al-Mufi>d, Ibn ‘Uqdah, Ibn Numair 
ketimbang al-H{illi> dan  Ibn T{a>wu>s. Alasan al-Khau’i> adalah karena kritikus-kritikus 
hadis yang hidup di era mutakhir, memberikan penilainya berdasarkan hasil ijtihad 
yang terkadang mengalami kesalahan dalam istinba>t}, juga taklid kepada penilaian 
sebelumnya. Adapun penilaian dari para kritikus yang hidup di era mutakadim, tentu 




Para kritikus hadis dari kalangan Syi>‘ah dalam melakukan tajri>h}  
menggunakan beberapa lafal-lafal berikut ini:  
1. Fa>siq, sya>rib al-khamar wa al-nabi>z\, kaz\z\a>b, wad}d}a‘ li al-h}adi>s\ min qabl nafsih,  
yakhtalif al-h}adi>s\  
2. Laisa bi ‘a>dil  
3. Ga>li, fa>sid al-‘aqi>dah  
4. Mal‘u>n, khabi>s \, rijs  
5. Muttaham, muta‘assib, sa>qit}, matru>k wa laisa bi syai’, la> syai’, wa la> yu‘taddu 
bih   
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Lihat al-‘A<mili>, Buh}u>s\, h. 183.   
106Ibid., h. 183, 184. 
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6. Da‘i>f   
7. D}a‘i>f al-h}adi>s\, mud}t}arrib al-h}adi>s\, mukhtalit} al-h}adi>s\, munkar al-h}adi>s\, layyin  
al-h}adi>s\, yu‘arraf h}adi>s \uh wa yunkar, gumiza ‘alaih fi> h}adi>s\ih, wa>hi> al-h}adi>s\, 
laisa bi mard} al-h}adi>s\  
8. Laisa bi z\a>lik al-s\iqah au al-‘adl  
9. Mukhlit}, mukhtalit}  
10. Murtafa’ al-qaul  
11. Muttaham bi al-kiz\b au al-lagw107 
Untuk penilaian positif terhadap rawi, digunakanlah lafal-lafal ta‘di>l yang 
sebagiannya juga digunakan oleh para kritikus hadis Sunni>, sebagaimana dapat  
dilihat pada keragaman lafal ta‘di>l berikut ini:  
1. ‘Adl ima>mi> d}a>bit}, ‘adl min ash}a>bina> al-ima>miyah d}a>bit}  
2. S|iqah  
3. S|iqah fi> al-h}adi>s\, s\iqah fi> al-riwa>yah   
4. S{ah}i>h} al-h}adi>s\  
5. H{ujjah  
6. Ajma‘at al-‘As}a>bah ‘ala> tas}hi}>h} ma> yas}ih}h}u ‘anhum  
7. Min as}h}a>bina>  
8. ‘Ain, wajh  
9. Mamdu>h}  
10. Min auliya>’ ami>r al-mu’mini>n ‘alaih al-salam  
11. S{a>h}ib sirr ami>r al-mu’mini>n ‘alaih al-salam  
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12. Min masya>yi>kh al-ija>zah, syaikh al-ija>zah  
13. Syaikh al-t}a>’ifah, min ajilla>’ al-t}a>’ifah, mu‘tamiduha>  
14. La> ba’s bih  
15. Usnida ‘anhu  
16. Mud}t}ali‘ bi al-riwa>yah  
17. Sali>m al-junbah  
18. Kha>s}i> 108 
Seperti halnya kajian rija>l di kalangan sarjana hadis Sunni>, kelompok Syi>‘ah 
juga tentu memiliki rujukan-rujukan penting dalam kajian yang sama. Rujukan-
rujukan tersebut dikenal dengan istilah al-Us}u>l al-Arba‘ah (empat kitab rujukan 
utama), atau al-Us}u>l al-Rija>liyah (kitab-kitab pokok rija>l hadis),109 yaitu:  
1. Rija>l al-Najasyi>, karya Abu> al-H{usain Ah}mad bin al-‘Abba>s al-Najasyi>             
(w. 450 H) 
2. Rija>l al-T{u>si> karya Abu> Ja‘far Muh}ammad bin al-H{asan al-T{u>si> (w. 460 H/1067 
M)  
3. Fahrasat karya al-Tu>si> (w. 460 H/1067 M) 
4. Ikhtiya>r al-Rija>l (dikenal juga dengan Rija>l al-Kasysyi>), Abu> ‘Amru> Muh}ammad 
bin ‘Abdilla>h al-‘Azi>z al-Kasysyi> (w. 329 H)
110
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Al-Farmawi>, loc. cit. Lihat juga al-‘A<mili>, Buh}u>s\, h. 237-241.  
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Pendapat lain mengatakan lima kitab rujukan utama, yaitu dengan menambahkan Kitab 
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Selain  itu  ada  beberapa  literatur  lainnya  yang dapat dijadikan  sebagai  
sumber rujukan dalam penelusuran rija>l  hadis dari kalangan Syi>‘ah, misalnya:  Fihris 
Asma>’ ‘Ulama>’ al-Syi>‘ah wa Mus}annifi>him karya Muntajab al-Di>n ‘Ali> bin  
‘Ubaidillah al-Qummi> al-Ra>zi> (w. 600 H), Ma‘a>lim al-‘Ulama>’ fi> Fihris Kutub        
al- Syi>‘ah wa Asma>’ al-Mus}annifi>n karya Muh}ammad bin ‘Ali> bin Syahr Asyub 
Mazandarani> (w. 588 H), Kitab al-Rija>l karya Ibn Da>wud al-H{illi> (w. 707 H), Rija>l  
‘Alla>mah  al-H{illi> karya H{asan bin Yu>suf bin ‘Ali> bin Mut}ahhar Abu> Mans}u>r al-H{illi> 
(w. 726 H), al-Tah}ri>r al-T{awu>si> karya H{asan bin Zain al-Di>n, dan lain-lain.111 
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di atas, yaitu berkaitan dengan 
persoalan keadilan bagi rawi ima>mi>, ada kaidah pokok dalam jarh} wa ta‘di>l 
sebagaimana yang ditulis dalam kitab al-Guraifi>: 
 112 قِ ثِيْ وْ بِالتَّ  الَةُ دَ اْلعَ  تِ بَّ تَ ثَ  لَ 
Artinya: 
Penilaian s\iqah tidaklah menunjukkan ketetapan keadilan rawi. 
Kaidah di atas adalah potongan dari ungkapan al-‘A<mili>, yaitu: 
“Tidaklah diragukan lagi bahwa penilaian s\iqah ini hanya menjadi bukti dari 
para kritikus  hadis terhadap sifat amanah dan kejujuran seorang muwas\s\aq 
(rawi yang dinilai s\iqah) dalam bidang hadis. Jadi penilaian s\iqah tidaklah 
menunjukkan ketetapan akan keadilan rawi.”
113
 
Menurut al-Guraifi>, kaidah ini diambil berdasarkan penilaian-penilaian       
al-Naja>syi> (w. 450 H) dan al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) yang telah menilai s\iqah 
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Pada penjelasan berikutnya, hanya dilampirkan kaidah-kaidah pokok jarh} wa ta‘di>l, karena 
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banyak rawi yang tidak berasal dari kelompok Syi>‘ah Ima>miyah, tetapi dari 
kelompok Syi>‘ah yang lain, seperti Wa>qifah dan lain-lain.114 
Berbeda dengan “mazhab” Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M) yang mengatakan 
bahwa rawi bisa dinilai adil jika tidak ditemukan tajri>h}. Menurut kelompok Syi>‘ah, 
ketiadaan tajri>h} bukanlah menjadi pegangan untuk memastikan keadilan rawi.       
Al-Guraifi> menuliskan: 
،عَ  هُ بِأَنَّ  ْقِضييَ  اَلةِ دَ بِاْلعَ  ل  يَِ  ابَِ  ِحهِ رْ جَ  نْ عَ  تِ ُكوْ الس   عَ مَ  ،اِميَّ إِلمَ اْ  قَ ثِيْ وْ التَّ  أنَّ   اكَ نَ هُ  َكانَ  وْ لَ  ِإذْ  اِدل 
 115 ِكل  شْ مُ  اَلةِ دَ اْلعَ  اتِ إِثْ بَ  ِفْ  تِ ُكوْ الس   َذاهَ  ِمْثلِ  ىلَ عَ  ادَ ِتمَ ِلعْ اْ  ِكنَّ لَ  .ذُِكرَ لَ  هُ حُ رَ يَْ  امَ 
Artinya:  
Taus\i>q (penilaian s\iqah bagi) ima>mi>, dengan mendiamkan tajri>h} yang dapat 
merusak keadilannya menghendaki bahwa ima>m tersebut adil, karena jika ada 
tajri>h} tentu akan disebutkan. Akan tetapi berpegang kepada aspek 
mendiamkan seperti ini dalam hal menetapkan ke‘ada>lahan adalah hal yang 
musykil (baca: Sulit diterima).  
Kaidah yang berkaitan dengan penyampaian alasan-alasan jar}h wa ta‘di>l, 
yaitu: 
 ْطَلًقامُ  بٍ بَ سَ  ذِْكرِ  ِبالَ  اَلنِ ْقبَ يُ  لُ ِديْ عْ التَّ وَ  حُ رْ لَْ اَ 
Artinya: 
Penilaian negatif dan positif dapat diterima secara mutlak, walaupun tanpa 
disebutkan alasan-alasan penilaiannya.  
Kaidah ini didasarkan kepada keumuman berhujah dengan ungkapan seorang 
(kritikus) yang s\iqah. Penilaian seorang kritikus pada hakikatnya merupakan 
pandangan yang muncul secara inderawi terhadap rawi telah melekat pada dirinya 
aspek positif atau negatif. Dengan kata lain, jarh} wa ta‘di>l hanyalah merupakan 
konkretisasi atas keabstrakan sifat positif atau negatif pada rawi. Sehingga jarh} wa 
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B. Pandangan Kritikus Sunni> terhadap Status Periwayatan Rija>l Syi>‘ah 
Jika pada bagian terdahulu telah dikemukakan pendapat para sarjana hadis 
Sunni> terhadap periwayatan rawi yang menganut bid‘ah, maka pada bagian ini akan 
dibahas rija>l hadis yang dinilai sebagai penganut Syi>‘ah secara lebih spesifik. 
Dengan kata lain, bagian ini akan menguraikan pandangan umum kelompok Sunni> 
tentang kesyi>‘ahan dan status periwayatan rija>l Syi>‘ah. 
Tasyayyu‘ (kesyi>‘ahan) di masa-masa awal Islam (yaitu sejak terjadi perang 
S{iffi>n tahun 37 H) diartikan sebagai sekelompok orang yang berpaling dari 
kelompok mainstream  umat Islam, dan mendapatkan perlakuan negatif dari orang-
orang yang memerangi ‘Ali> (w. 40 H/661 M). Sekelompok orang ini berpendapat 
bahwa kelompok mainstream telah melakukan sikap penganiayaan terhadap mereka. 
Pada masa ini, belum ditemukan adanya seorang pengikut Syi>‘ah yang mengkafirkan 
Mu‘a>wiyah (w. 60 H) dan kelompoknya, apalagi mencaci-maki kelompok yang lain, 
demikian makna tasyayyu‘ menurut al-Z|ahabi>.117 Namun pada perkembangan 
selanjutnya, term “Syi>‘ah” menjadi nama bagi sekelompok orang yang mengkritik 
bahkan mencaci Us\ma>n (w. 35 H/656 M), Zubair (w. 36 H) dan T{alh}ah (w. 36 H), 
demikian yang dikatakan Ibn H{ajar.
118
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Tasyayyu‘ juga diartikan sebagai pengutamaan ‘Ali> dalam kekuasaan politik. 
Syarik bin ‘Abdilla>h al-Qadi> al-Ku>fi> (w. 177 H) –misalnya– dinilai tasyayyu‘, karena 
punya anggapan bahwa ‘Ali> adalah sahabat Nabi saw. yang lebih berhak dalam hal 
kekuasaan politik daripada Abu> Bakr (w. 13 H/634 M), ‘Umar (w. 23 H/644 M) dan 
‘Us \ma>n (w. 35 H/656 M).
119
 Bahkan seorang rawi bisa juga dianggap melakukan 
tasyayyu‘, apabila menilai ‘Ali> sebagai makhluk yang terunggul setelah Nabi saw. 
secara umum –bukan hanya aspek politis– dari  seluruh sahabat Nabi saw.120 
Tasyayyu‘ di masa belakangan (yaitu pada masa al-Z|ahabi>), tidak hanya 
diartikan sebagai sikap “pemihakan” atau “pengunggulan” saja, tetapi lebih dari itu 
sebagaimana penuturan al-Z|ahabi> berikut ini: 
َعةُ  اْليَ ْومَ  َصارَ  ُثَّ   121الصََّحابََة  ُيَكفيُرْونَ  َزَمانَِنا ِشي ْ
Artinya:  
Kemudian jadilah Syi>‘ah di masa kita ini, mereka yang mengkafirkan para 
sahabat Nabi.  
Sikap “pengkafiran” seperti ini, pada masa Ibn H{ajar disebut dengan “Syi>‘ah 
Ekstrem”,
122
 Meskipun tidak semua kesyi>‘ahan di masa Ibn H{ajar mengambil bentuk 




Ada tiga pendapat para sarjana hadis Sunni> terkait dengan status 
periwayatan kelompok Ra>fida}h (baca: Syi>‘ah) yaitu: 
                                                          
119
Lihat al-Z|ahabi>, op. cit., juz VIII, h. 209. Ibn Mu>sa>, op. cit., h. 290. 
120
Lihat Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz I, h. 53. Al-Lat}i>f, D{awa>bit}, h. 102. Muh}ammad D{iya>’           
al-Rah}man al-A‘zami>, Mu‘jam Mus}t}alah}a>t al-H{adi>s\ wa Lat}a>’if al-Asa>ni>d (Cet. I; Riyad: Ad}wa>’       
al-Salaf, 1999), h. 95, 96. 
121
Lihat al-Z|ahabi>, Siyar, juz V, h. 374. Lihat Ibn Mu>sa>, D{awa>bit}, h. 292. 
122
Ibn H{ajar, Lisa>n,  juz I, h. 202. 
123
Lihat Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz I, h. 53. 
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1. Kelompok yang Menolak Secara Mutlak 
Pendapat ini dianut oleh Abu Bakr al-Ba>qilla>ni> dan pengikutnya, Ma>lik     
(w. 179 H) dan pengikutnya. Kelompok ini dapat juga disebut golongan 
mutasyaddid. Asyhab (w. 204 H) berkata bahwa Ma>lik bin Anas pernah ditanya 
tentang riwayat dari kelompok Ra>fid}ah dan jawabannya adalah: 
 124 نَ وْ ْكِذبُ يَ  مْ هُ فَِإنَّ  ،مْ هُ نْ عَ  وِ رْ تَ  لَ وَ  مْ هُ َكليمُ تُ  لَ 
Artinya: 
Jangan menegur dan meriwayatkan hadis dari mereka. Sesungguhnya mereka 
berbohong. 
2. Kelompok yang Menerima Secara Mutlak 
Pendapat ini menerima periwayatan dari rawi Syi>‘ah secara mutlak, tetapi 
tentu dengan pengecualian terhadap rawi yang dinilai telah melakukan kebohongan 
dan pemalsuan hadis. Kelompok ini dapat disebut golongan mutasa>hil. ‘Adna>n 
Muh}ammad Zarzu>r mengemukakan pendapat yang mengatakan bahwa Ibn H{ajar 
menerima secara mutlak periwayatan hadis pelaku bid‘ah.125 Menurut Ibn H{ajar, 
pendapat kedua ini dianut oleh Abu> H{ani>fah (w. 150 H/767 M), Abu> Yu>suf            
(w. 182 H) dan al-Sya>fi‘i> (w. 204 H/820 M).
126
 
H{armalah melaporkan bahwa al-Sya>fi‘i> pernah memberi komentar terkait 
dengan periwayatan hadis dari kelompok Ra>fid}ah, katanya: 
 127الرَّاِفَضِة  ِمنَ  َأْشَهَد بِالز ْورِ  أَرَ  لَْ 
                                                          
124
Al-Zahabi>, Mi>za>n, juz I, h. 146. Ibn H{ajar, Lisa>n, juz I, 202, 203. 
125
Lebih lanjut dapat dilihat dalam ‘Adna>n Muh}ammad Zarzu>r, Al-Sunnah al-Nabawiyah 
bain Ahl al-Sunnah wa al-Syi>‘ah al-Ima>miyah: Madkhal wa Muqa>rana>t (Cet. I; Yordania: Da>r           
al-A‘la>m li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 2008), h. 240. 
126
Ibn H{ajar, loc. cit. 
127
Lihat Asyraf al-Jaiza>wi>, ‘Ilm al-H{adi>s\ bain As}a>lah Ahl al-Sunnah wa Intih}a>l al-Syi>‘ah 




Aku tidak tahu ada yang lebih suka berdusta daripada kelompok Ra>fid}ah. 
Pada ungkapan al-Sya>fi‘i> lainnya disebutkan: 
 128 ِهمِ اِفِقيْ وَ ِلمُ  رِ وْ بِالز   ةَ ادَ هَ الشَّ  نَ وْ رَ يَ  مْ هُ ألَنَّ  ِة،اِفضَ الرَّ  ِمنَ  ةَ طَّابِيَّ الَْ  ِإلَّ  اءِ وَ أَلهْ اْ  لِ هْ أَ  ةَ ادَ هَ شَ  لُ قْ بَ أَ 
Artinya: 
Aku menerima kesaksian ahli hawa kecuali Khat}t}a>biyah dari kelompok 
Ra>fid}ah, sebab mereka meriwayatkan kesaksian dengan berdusta kepada 
kelompok mereka. 
Muh}ammad bin Sa‘i>d bin al-As}baha>ni> melaporkan apa yang pernah 
didengarnya dari Syari>k, masih berkaitan dengan riwayat kelompok Ra>fid}ah, yaitu: 
 129 انً ِديْ  هُ نَ وْ ِخذُ تَّ يَ وَ  ثَ ِديْ الَْ  نَ وْ عُ ضَ يَ  مْ هُ فَِإنَّ  َة،اِفضَ الرَّ  ِإلَّ  تُ َقيْ لَ  نْ مَ  ُكلي  نْ عَ  اْلِعْلمَ  لُ حِْ أَ 
Artinya: 
Aku mengambil ilmu dari siapa saja kutemui, kecuali (kelompok) Ra>fid}ah. 
Sesungguhnya mereka memalsukan hadis dan menjadikannya sebagai ajaran 
agama. 
Mu’ammal bin Iha>b merekam apa yang didengarnya dari Yazi>d bin Ha>ru>n  
(w. 206 H) yang mengatakan: 
  130  نَ وْ ْكِذبُ يَ  مْ هُ فَِإنَّ  ةَ اِفضَ الرَّ  ِإلَّ  ةً اِعيَ دَ  نْ كُ يَ  لَْ  ِإَذا ةٍ عَ ِبدْ  اِحبِ صَ  ُكلي  نْ عَ  بُ ْكتَ يُ 
Artinya: 
Boleh ditulis )hadis( dari pelaku bid‘ah bila tidak mempromosikan (bid‘ahnya), 





                                                          
128
Lihat al-Lat}i>f, D{awa>bit}, h. 101. 
129
Lihat al-Z|ahabi>, op. cit. 
130
Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}man bin Abi> H{a>tim Muh}ammad bin Idri>s al-Tami>mi>           
al-H{anz}ali> al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, juz I (Cet. I; India: Mat}ba‘ah Majlis Da>’irah al-Ma‘a>rif       
al-‘Us\ma>niyah, 1952), h. 28. 
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3. Kelompok yang Menerima Secara Bersyarat131 
Kelompok ini yang menerima rawi dari kalangan Ra>fid}ah yang dinilai s}a>du>q 
dan ‘a>rif  terhadap hadis yang diriwayatkannya, dan menolak kelompok rawi yang 
merupakan promotor mazhab, meskipun seorang yang s}adu>q. Kelompok ini dapat 
disebut golongan mu‘tadil atau mutawassit}. 
Kesyi>‘ahan yang diartikan dengan keberpihakan kepada ‘Ali> dari aspek 
politis ini, menurut al-Z|ahabi> tidaklah terlarang.
132
 Sekilas pernyataan ini memberi 
kesan bahwa al-Z|ahabi> menganut pendapat yang kedua. Namun jika ditelusuri lebih 
lanjut, maka pernyataan umum di atas “ditakhsis” dalam konteks promosi mazhab. 
Berdasarkan konteks ini, tampaknya al-Z|ahabi> lebih cenderung kepada pendapat 
ketiga. Hal ini dibuktikan ketika al-Z|ahabi> mengomentari ‘Ali> bin Bila>l                  
al-Muhallabi> dalam kitab Mi>za>n al-I‘tida>l, dia mengatakan:  
 133 ْفضِ الرَّ  ِإَل  ةً اِعيَ دَ  َكانَ  ي،ضَ رْ بِاْلمَ  سَ يْ لَ 
Artinya: 
Tidak disukai, dia (al-Muhallabi>) adalah promotor kelompok Ra>fid}ah. 
Berdasarkan paparan di atas, secara umum setidaknya ada tiga faktor yang 
menjadi akar terjadinya khila>fiyah di antara sarjana hadis dalam menyikapi riwayat 
yang berasal rija>l Syi>‘ah:  
1. al-Kiz\b, yaitu kebohongan yang dilakukan oleh rawi, atau lebih dikenal istilah 
pemalsuan terhadap hadis, 
                                                          
131
Lihat al-Z|ahabi>, op. cit. Ibn H{ajar, Lisa>n, juz I, h. 203. Tiga point pendapat di atas, 
tampaknya diturunkan dari tiga pendapat sarjana hadis Sunni> tentang rawi yang tergolong ahli bid‘ah, 
seperti yang telah disinggung pada pembahasan sebelumnya. 
132
Lihat al-Z|ahabi>, Siyar, juz VIII, h. 209. 
133
Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz V, h. 142.  
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2. al-Da>‘iyah, yaitu rija>l Syi>‘ah dikenal sebagai promotor bagi mazhabnya, dan 
3. al-Marwi>, hadis yang diriwayatkan berisi ajakan, pembelaan atau 
mempromosikan aspek kesyi>‘ahan. 
Ketiga point di atas, menjadi acuan bagi penulis dalam menelusuri status 
periwayatan rija>l Syi>‘ah dalam Lisa>n al-Mi>za>n pada bab berikutnya. Selain itu, 
ketiganya juga bisa berfungsi menemukan ada tidaknya keterkaitan antara aspek 




ANALISIS STATUS PERIWAYATAN RIJA<L SYI<‘AH                                 
MENURUT PANDANGAN KRITIKUS HADIS SUNNI< 
DALAM KITAB LISA<N AL-MI<ZA<N  
Pada uraian sebelumnya, telah dijelaskan bahwa rija>l Syi>‘ah dalam kitab 
Lisa>n al-Mi>za>n, terbagi kepada tiga kategori kesyi>‘ahan, yaitu kelompok Syi >‘ah 
secara umum; Ima>miyah dan Isma>‘i>liyah, kelompok Syi>‘ah Ra>fid}ah; Zaidiyah, dan 
kelompok Syi>‘ah Gula>h (ekstrem); Kaisa>niyah, Dahriyah, Nus}airiyah, Qara>mit}ah, 
dan Saba’iyah.1 
Pada bab ini akan ditelusuri status periwayatan dari ketiga kategori 
kesyi>‘ahan tersebut dengan tetap memperhatikan tiga faktor khila>fiyah di antara 
kritikus hadis Sunni>, seperti yang disinggung pada akhir bab III yang lalu.
2
 
A. Status Periwayatan Rija>l Syi>‘ah Secara Umum  
Sebagaimana telah disebutkan, bahwa ada 101 rawi Syi>‘ah yang termasuk 
dalam kategori kesyi>‘ahan ini. Rawi-rawi tersebut akan dianalisis satu-persatu 
dengan menunjukkan identitas kesyi>‘ahan mereka, baik yang bersumber dari 
informasi sarjana Sunni> maupun Syi<‘ah.3 Selanjutnya dianalisis berdasarkan 
penilaian jarh} dan ta‘di>l, ataupun informasi lain yang menunjang penetapan status 
                                                          
1
Lihat kembali uraiannya pada bab II, yaitu pada h. 116. 
2
Lihat kembali faktor-faktor yang dimaksud pada akhir bab III, yaitu pada h. 173, 174. 
3
Setidaknya ada tiga macam pandangan khusus terkait dengan unsur kesyi>‘ahan rawi dalam 
Lisa>n al-Mi>za>n. Pertama, pandangan yang hanya menjelaskan identitas kesyi>‘ahan rawi. Kedua, 
pandangan yang hanya menjadikan unsur kesyi>‘ahan sebagai bahan pertimbangan penilaian kepada 
pembaca. Ketiga, pandangan yang menjelaskan posisi keberpihakan kritikus terhadap periwayatan 





periwayatan. Menurut penulis, analisis terhadap identitas kesyi>‘ahan rawi dan 
penilaian yang akan dijelaskan berikut ini, telah representatif untuk mendeskripsikan 
“konstruksi” pandangan Sunni> terhadap segala kategori rija>l Syi>‘ah dalam Lisa>n    
al-Mi>za>n. Penulis juga akan memperlihatkan ada tidaknya keterkaitan hasil penilaian 
dengan unsur atau identitas kesyi>‘ahan rawi. Berikut ini analisis yang dimaksudkan. 
Ah}mad bin A‘s \am al-Ku>fi> al-Akhbari> al-Muwarrikh, dikomentari oleh Ya>qu>t 
(w. 626 H/1229 M) dengan mengatakan: Ka>na syi>‘iyan (dia penganut Syi>‘ah) wa 
‘inda as}h}a>b al-h{adi>s\ d}a‘i>f (daif menurut para sarjana hadis).4 
Ya>qu>t yang bernama lengkap: Abu> ‘Abdilla>h Syiha>b al-Di>n Ya>qu>t bin 
‘Abdilla>h al-Ru>mi> al-H{amawi> adalah seorang sejarawan, sekaligus pakar geografi, 
selain itu ahli dalam bidang bahasa dan sastra.
5
 Ya>qu>t bukanlah seorang sarjana 
hadis apalagi kritikus hadis. Pandangannya tentang Ah}mad bin A‘s \am hanya dapat 
digunakan jika merujuk kepada sarjana hadis  lain. Dalam hal ini, sarjana hadis 
menilai Ah}mad bin A‘s\am daif. Dengan demikian, status periwayatan Ah}mad bin 
A‘s \am tidak diterima, serta tidak terkait dengan unsur kesyi >‘ahannya. 
Ah}mad  bin  ‘Abdilla>h  bin  al-Kas\i>ri>,  dinilai  Ibn H{ajar  (w. 852 H/1448 M) 
dengan mengatakan: Ka>na adi>ban fa>d}ilan yatasyayya‘ wa ka>na za>hidan (dia seorang 
sastrawan yang terkemuka yang menganut pandangan Syi>‘ah dan zuhud).6 
                                                          
4
Lihat Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni> (selanjutnya ditulis Ibn H{ajar saja), Lisa>n      
al-Mi>za>n, juz I (Cet. I; Beirut, Da>r al-Basya>’ir al-Isla>miyah, 2002), h. 407. Ya>qu>t al-H{amawi> al-Ru>mi>, 
Mu‘jam al-Udaba>’: Irsya>d al-Ari>b ila> Ma‘rifah al-Adi>b, juz I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Garb al-Isla>mi>, 
1993), h. 202. 
5
Khair al-Di>n al-Zirikli>, al-A‘la>m: Qa>mu>s al-Tara>jim li Asyhar al-Rija>l wa al-Nisa>’ min      
al-‘Arab wa al-Musta‘ribi>n wa al-Mustasyriqi>n, juz VIII (Cet. XV; Beirut: Da>r al-‘Ilm lil al-Mala>yi>n, 
2002), h. 131. 
6
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz I, h. 506. Nama lengkapnya: Ah}mad Abu> al-‘Abba>s al-Kasi>ri>              
al-Qazwi>ni>. Lihat ‘Abd al-Kari>m Muh}ammad al-Ra>fi‘i> al-Qazwi>ni>, al-Tadwi>n fi> Akhba>r Qazwi>n, juz 
II (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1987), h. 275. 
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Pandangan Ibn H{ajar ini tidak mengisyaratkan adanya kedaifan pada Ah}mad 
bin ‘Abdilla>h. Dengan demikian status periwayatan hadis dari Ah}mad bin ‘Abdilla>h 
dapat diterima, dan tidak terkait dengan unsur kesyi>‘ahannya. 
Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit, Ibn al-Dunba>n atau Ibn al-Di>nar (w. 601 H), 
berguru kepada Abu> al-Fad}l al-Urmawi>. Sebagaimana yang dikutip al-‘Ira>qi> (w. 806 
H/1404 M) bahwa Ibn al-Najja>r (w. 643 H/1245 M) berkata: Ka>na mugaffalan wa 
lam yakun min ahl al-riwa>yah t}ari>qatan wa i‘tiqa>dan, wa ka>na yatasyayya‘ (dia lalai, 
tidak ahli periwayatan baik dari cara yang digunakan dan pandangan keagamaan, 
dan penganut Syi>‘ah).7  
Al-‘Ira>qi> (w. 806 H/1404 M) yang dikenal sebagai al-ima>m, h}a>fiz} al-‘as}r 
dalam bidang hadis,
8
 yang juga merupakan guru Ibn H{ajar, dan Ibn al-Najja>r (w. 643 
H/1245 M), seorang h}a>fiz} dalam bidang yang sama,9 menilai negatif Ibn al-Di>nar 
bukan karena aspek kesyi>‘ahannya, tetapi karena alasan ketidak dabitan rawi. 
Dengan demikian status periwayatan Ibn al-Di>nar daif atau tidak diterima bukan 
karena kesyi>‘ahannya. 
Al-H{asan bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin ‘Ali> al-Rid}a> bin Mu>sa> al-Ka>z}im        
al-Ha>syimi>. Ibn H{ajar mengatakan: Dia merupakan salah seorang imam yang 
diyakini kelompok Ima>miyah. Ibn al-Jauzi> (w. 597 H/1201 M) mendaifkannya dalam 
kitab al-Maud}u>‘a>t, demikian laporan Ibn H{ajar.10   
                                                          
7
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz I, h. 551. Abu> al-Fad}l ‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>, Z|ail 
Mi>za>n al-I‘tida>l (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1995), h. 37.  
8
Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}man bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, T{abaqa>t al-H{uffa>z}  (Cet. I; Beirut: Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1983), h. 543. 
9
Al-Zirikli>, al-A‘la>m, juz VII, 86. 
10
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz III, h. 97.  
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Jika dilakukan penelusuran terhadap kitab al-Maud}u>‘a>t, maka diperoleh 
ungkapan Ibn al-Jauzi> (w. 597 H/1201 M): Lais bi syai’.11 Ibn al-Jauzi> yang bernama 
lengkap: Jama>l al-Di>n Abu> al-Farj ‘Abd al-Rah}man Ibn Abi> al-H{asan ‘Ali> bin 
Muh}ammad bin ‘Ali> bin ‘Abdilla>h Ibn ‘Abdilla>h bin H{ama>di> bin Ah}mad bin 
Muh}ammad Ibn Ja‘far bin al-Jauzi> ‘Abdilla>h bin al-Qa>sim bin Muh}ammad bin 
‘Abdilla>h bin ‘Abd al-Rah}man bin al-Qa>sim bin Muh}ammad bin Abi> Bakr al-S{iddi>q 
ini, adalah salah seorang ‘alla>mah (pakar) di bidang sejarah dan hadis.12 Namun ada 
pendapat yang menilai bahwa Ibn al-Jauzi> dinilai h}a>fiz} bukan karena al-s}un‘ah 
(keahliannya), tetapi karena kas\rah it}la>‘ih wa jam‘ih (luasnya wawasan dan 
banyaknya koleksinya).
13
 Bahkan dikatakan Ibn al-Jauzi> adalah penganut fanatik 
mazhab fikih Sunni> H{anbali>. Dengan demikian penilaian Ibn al-Jauzi> tidak dapat 
dipegangi, dan status periwayatan al-H{asan bin ‘Ali> tidak daif atau dapat diterima, 
tanpa ada keterkaitan dengan unsur kesyi>‘ahan. 
Al-H{usain bin Ah}mad bin Kha>lu>yah al-Nah}wi> al-Hamaz\a>ni> (w. 371 H), Ibn 
H{ajar mengutip pendapat Ibn Abi> T{ai> (w. 630 H/1233 M) dari Kita>b Laisa, 
mengatakan: Ka>na ima>miyan ‘a>liman bi al-maz\hab (dia seorang penganut Syi>‘ah 
Ima>miyah dan pakar dalam mazhabnya). Al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) dalam kitab 
Ta>ri>kh-nya mengatakan: Ka>na s}a>h}ib al-sunnah (dia seorang ahlusunah). Ibn H{ajar 
mengklarifikasi bahwa pandangan kesunni>an Ibn Kha>luyah dinyatakannya untuk 
                                                          
11
Lihat Abu> al-Farj ‘Abd al-Rah}man bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ja‘far Ibn al-Jauzi>, Kita>b  
al-Maud}u>‘a>t min Ah}a>di>s \ al-Marfu>‘a>t, juz II (Cet. I; Riyad: Ad }wa>’ al-Salaf, 1997), h. 216. 
12
Lihat Mah}mu>d Ah}mad al-Qaisiyah (al-Nadwi>), Al-Ima>m Ibn al-Jauzi> wa Kita>buh              
al-Maud}u>‘a>t (Cet. I; Disertasi Universitas Punjab, Lahore, 1983) h. 46. Al-Zirikli>, al-A‘la>m, juz III,      
h. 316. 
13
Al-Suyu>t}i>, T{abaqa>t, h. 481. 
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Para kritikus hadis Sunni> di atas tidak ada yang menilai daif al-Hamaz\a>ni> 
baik karena aspek kesyi >‘ahan atau aspek lainnya, tetapi semuanya menilai positif. 
Dengan demikian status periwayatan al-Hamaz\a>ni> dapat diterima.  
Al-H{usain bin Ish}a>q al-Ku>fi>, dicantumkan namanya dalam Rija>l al-Ima>miyah  
oleh Ibn Abi> T{ai (w. 630 H/1233 M). Menurut informasi dari Ibn Abi> T{ai, al-H{usain 




Tidak ada penilaian negatif dari para kritikus terhadap al-H{usain bin  Ish}a>q 
al-Ku>fi karena unsur kesyi>‘ahan. Menurut teori Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M), yaitu 
tentang ketiadaan tajri>h}, maka status periwayatan al-H{usain bin Ish}a>q al-Ku>fi dapat 
diterima. 
Ja‘far bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin Mu>sa> bin 
Ja‘far bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin al-H{usain bin ‘Ali> bin Abi> T{a>lib al-H{usaini>, 
dinilai kaz\z\a>b oleh pengikut H{asan al-Asykari> (w. 260 H). Tapi hal ini dibantah oleh 
Ibn H{ajar dengan mengatakan bahwa penilaian tersebut: La> as}la laha>, karena motif 
permusuhan dengan Ja‘far, dan alasan seperti itu tidak bisa diterima.
16
 
                                                          
14
Di antara ungkapan “permusuhan” Ibn Kha>lu>yah kepada al-Mutanabbi>, yaitu: “Kalaulah 
bukan karena ja>hil (bodoh), seseorang tidak akan mau disebut Mutanabbi>, karena Mutanabbi> artinya 
ka>z\ib (pembohong). Siapa yang suka disebut berdusta, maka dia adalah bodoh. Lihat juga Syams     
al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi>r wa  
al-A‘la>m, juz V (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Arabi>, 1994), h. 167, 168. 
15
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz III, h. 148, 149. 
16Ibid., juz II, h. 460.  
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Berdasarkan bantahan yang dikemukakan Ibn H{ajar tersebut, maka Ja‘far bin 
‘Ali> tidak dapat dinilai kaz\z\a>b. Dengan kata lain, status periwayatan Ja‘far bin ‘Ali> 
dapat diterima.  
Abu> Ja‘far Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d al-T{abari> (w. 310 H/923 M) 
(selanjutnya disebut Ibn Jari>r), dinilai al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): S|iqah s}a>diq, 
fi>hi tasyayyu‘ yasi>r (dikenal sebagai penganut Syi>‘ah), wa muwa>lah la> tud}ar 
(pemihakannya kepada ima>mah  tidak  berbahaya).17 Ah}mad bin ‘Ali> al-Sulaima>ni>    
al-H{a>fiz} berkata: Dia telah memalsukan hadis untuk kelompok Ra>fid}ah. 
Al-Z|ahabi> menilai al-Sulaima>ni> telah membuat fitnah dan tuduhan palsu.
18
 
Bahkan al-Z|ahabi> memberi penegasan:  
Ibn Jari>r adalah salah seorang  imam yang telah menjadi rujukan umat Islam. 
Walaupun kita tidak menganggapnya maksum, tetapi kita boleh menyakitinya 
dengan kebatilan dan hawa nafsu. Pendapat sebagaian ulama terhadap 
sebagian yang lain, sepatutnya harus ditinjau ulang, apalagi seperti imam besar 
(ini). Jadi, mungkin al-Sulaima>ni> memaksudkan (Ibn Jari>r) yang lain 
(maksudnya adalah Muh}ammad bin Jari>r bin Rustam).
19
 
                                                          
17
Komentar al-Z|ahabi> di atas, memperlihatkan kecenderungannya kepada mazhab kedua, 
yaitu kelompok mutasa>hil dalam merespon periwayatan rija>l Syi>‘ah. Mazhab mutasa>hil, maksudnya 
adalah kelompok Sunni> yang menerima secara mutlak, Lihat kembali tentang hal ini pada bab III 
yang lalu pada h. 172. 
18Ibid., juz VII, h. 25-29.   
19
Lihat Syams al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l, juz VI (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1995), h. 90. Pernyataan al-Zahabi> ini dibantah oleh Ibn H{ajar. Ibn 
H{ajar tidak menerima tuduhan al-Z|ahabi> kepada al-Sulaima>ni> di atas, dan memahami betul 
kepribadian al-Sulaima>ni>. Ibn H{ajar mengatakan bahwa Ibn Jari>r dinilai tasyayyu‘ karena 
”pembelaannya” terhadap orisinalitas hadis Gadi>r Khum. Ibn H{ajar juga mengutip pendapat             
al-Sulaima>ni> yang mengatakan bahwa Abu> Ja‘far al-T{abari> (baca: Ibn Jari>r) adalah salah seorang 
imam mazhab Ima>miyah. Pendapat ini diterima oleh Abu> H{ayya>n (w. 745 H) dan melampirkannya 
dalam kitab Tafsi>r al-Bah}r al-Muh}i>t}. Akan tetapi, penulis melakukan penelusuran terhadap kitab 
tafsir tersebut, ditemukan bahwa nama yang dimaksudkan adalah Abu> Ja‘far al-T{u>si>, bukan Abu> 
Ja‘far al-T{abari>. Lihat Abu> H{ayya>n al-Andalusi>, Tafsi>r al-Bah}r al-Muh}i>t}, juz I (Cet. I; Beirut: Da>r   
al-Kutub al-Ilmiyah, 1993), h. 143. Lihat juga Ibn H{ajar, Lisa>n, juz VII, h. 26. Sulaima>n bin S{a>lih}    
al-Khara>syi>, Ittiha>ma>t La> Tus\bat (Cet. I; Saudi Arabia: Maktabah al-Rusyd, 2004), h. 82, 83. Lihat 
juga “pembelaan” Ibn Jari>r ini dalam Emilia Renita Az, 40 Masalah Syiah (Cet. II; Jakarta: IJABI, 
2009), h. 68, 69. 
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Ibn Jari>r adalah salah seorang imam para ulama yang dipegang perkataannya, 
pendapatnya menjadi  rujukan disebabkan karena  ilmu dan keunggulan (yang 
dimiliki)nya. Dia telah menguasai beragam disiplin ilmu, dan tidak ada 
seorangpun yang melakukan itu, di masanya. Dia adalah penghafal al-Qur’a>n, 
pakar dalam ilmu qira‘ah, menguasai ilmu ma‘ani, seorang fakih dalam bidang 
hukum, pakar dalam bidang sunah dan periwayatannya, memiliki wawasan 
tentang pendapat-pendapat para sahabat dan tabiin, persoalan-persoalan halal 




Al-Khat}i>b meriwayatkan satu hadis dari jalur yang dimilikinya bersambung 
kepada Ibn Jari>r: 
َةَ عَ ر َزَ  وَ ب َ أ َ انَ ث َ دَ حَ  ،رَ ي َرَ جَ  نَ ب َ دَ مَ م َ  انَ ث َ دَ حَ  ،رَ فَ عَ جَ  نَ ب َ دَ لَ م َ  ان َرَ ب َ خَ أ َ ،ك ي َب َ نَ ب َ بَ الَ طَ  وَ ب َ ا َ ان َرَ ب َ خَ أَ 
َ أ َ نَ ب َ بَ ب يَ حَ  نَ عَ  ،انَ ي َفَ سَ  انَ ث َ دَ حَ  ،دَ مَ م َ  نَ ب َ تَ ابَ ث ََانَ ث َ دَ حَ َ،يَ ازَ الرَ  َنَ ابَ  نَ عَ  ،سَ وَ اوَ طَ  نَ عَ  ،تَ ابَ ث َ ب 




(Al-Khat}i>b berkata): Abu> T{a>lib bin Bukair telah menceritakan kepada kami, 
(katanya): Makhlad bin Ja‘far telah memberitahukan kepada kami, (katanya): 
Muh}ammad bin Jari>r telah menceritakan kepada kami, (katanya): Abu> Zur‘ah 
al-Ra>zi> telah menceritakan kepada kami, (katanya): S|a>bit bin Muh}ammad 
telah menceritakan kepada kami, (katanya): Sufya>n telah menceritakan kepada 
kami dari H{abi>b bin Abi> S|a>bit, dari T{a>wu>s dari Ibn ‘Abba>s ra., yang 
memarfu>‘kannya: “Paha itu aurat.” 
Kisah berikut ini bisa menjadi gambaran tentang pandangan teologis (baca: 
Mazhab) yang dianut oleh Ibn Jari>r:  
Ibn ‘Asa>kir meriwayatkan (kisah ini) dari jalur Muh}ammad bin ‘Ali> bin 
Muh}ammad bin Sahl bin al-Ima>m, yang mengatakan: Aku telah mendengar 
Abu> Ja‘far al-T{abari> berkata (yaitu) ketika disebutkan nama ‘Ali> (w. 40 H) di 
hadapannya: Orang yang mengatakan bahwa Abu> Bakr dan ‘Umar bukanlah 
                                                          
20
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz VII, h. 26, 27. 
21
Bandingkan dengan Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Ta>ri>kh 
Madi>nah al-Sala>m, jilid II (Cet. I; Beirut: Da>r al-Garab al-Isla>mi>, 2001), h. 549, 550. 
22
Hadis ini diberikan komentar dalam Lisa>n al-Mi>za>n. Lihat Ibn H{ajar, op. cit., h. 27. 
182 
 
dua orang imam yang mendapat petunjuk, disebut apa orang tersebut?. Ibn    
al-A‘lam menjawab: Mubtadi‘!. Al-T{abari> membantahnya dan berkata: 
Mubtadi‘ mubtadi‘! (orang  seperti) ini diperangi!. Orang yang mengatakan 
Abu> Bakr dan ‘Umar  bukanlah  dua  orang  imam  yang  mendapat  petunjuk,  
diperangi! diperangi!.  
Ibn H{ajar memuji kefasihan bahasa Ibn Jari>r. Selain itu, berikut ini beberapa 
pujian lainnya terhadap Ibn Jari>r. Berdasarkan informasi Ibn Balu>yah al-H{a>fiz}, 
bahwa Ibn Khuzaimah (w. 311 H/923 M) memuji kitab tafsir Ibn Jari>r, dengan 
mengatakan: 
َ  ي َ دَ أ َ ىلَ عَ  مَ لَ عَ أ َ امَ فَ  ،ه َرَ آخَ  ل َإ َ هَ ل َوَ أ َ نَ مَ  هَ ي َفَ  تَ رَ ظَ نَ   ةَ لَ ابَ نَ ال َ َهَ ت َمَ لَ ظَ  دَ قَ ل َوَ  ،رَ ي َرَ جَ  نَ ب َا َ نَ مَ  مَ لَ عَ أ َ ضَ رَ ال 
Artinya:  
Aku sudah menyaksikan orang-orang sebelum dan sesudah Ibn Jari>r. Lantas, 
aku tidak mengetahui di dunia ini orang yang lebih berilmu daripada Ibn Jari>r. 
Pengikut mazhab Hanbali pernah menganiaya Ibn Jari>r.   
Abu> ‘Ali> al-T{uma>ri> merekam komentar Abu> Bakr bin Muja>hid tentang qiraat 
Ibn Jari>r pada bulan Ramadan, katanya: 
 23َةَ اءَ ر َقَ الَ  هَ ذَ هَ  أ َر َقَ ي َ  نَ سَ ي َ  ارَ شَ ب َ قَ لَ خَ  ال َعَ ت َ  اللَ  نَ أ َ تَ نَ ن َ ظَ  امَ 
Artinya:  
Aku tidak pernah menyangka bahwa Allah taala telah menciptakan seorang 
manusia yang begini bagus bacaannya. 
Berkaitan dengan kematian Ibn Jari>r, Ah}mad bin Ka>mil bercerita:  
Ibn Jari>r wafat pada bulan Syawal 310 H. Ibn Jari>r memberitahuku bahwa 
kelahirannya pada awal 225 H atau akhir 224 H. Ketika Ibn Jari>r wafat, tidak 
diazankan oleh seorangpun. Banyak sekali jumlah orang yang melawat Ibn 
Jari>r, hanya Allah dapat menghitung jumlahnya. Banyak juga orang yang salat 
(gaib) di  kuburan Ibn Jari>r selama beberapa bulan, sepanjang malam dan siang.  
Segmen lain dari kehidupan Ibn Jari>r juga diceritakan oleh Musallamah bin 
Qa>sim, katanya:
24 
                                                          
23Ibid.  
24Ibid., h. 29. 
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Dia (Ibn Jari>r) membatasi diri untuk tidak mendekati perempuan. Pada usia 12 
tahun, telah melakukan lawatan dari negaranya untuk menuntut ilmu, yaitu 
pada tahun 236  H. Dia terus saja menuntut ilmu dan sangat menyukai hal 
tersebut sampai akhir hayatnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, tampak bahwa kesyi>‘ahan Ibn Jari>r hanya 
sebatas mengunggulkan ‘Ali> (w. 40 H/661 M) daripada Abu> Bakr (w. 13 H/634 M) 
dan yang lainnya, tidak sampai mencela atau menilai negatif sahabat Nabi saw. 
Selain ‘Ali>. Dengan demikian status periwayatan Ibn Jari>r dapat diterima. 
Sa‘d bin Muh}ammad bin Sa‘d bin S{aifi> al-Tami>mi> Abu> al-Fawa>ris              
(w. 574 H), menurut ‘Abd al-Ba>qi> bin Razi>n al-H{alabi>, sebagaimana yang dikutip 
Ibn H{ajar dalam Lisa>n al-Mi>za>n: 
َ امَ دَ قَ مَ  انَ كَ  َانَ كَ و ََ،ةَ فَ ي َ لَ ال َ  حَ دَ مَ وَ  ادَ دَ غَ ب َ  لَ خَ دَ  ث َ  .دَ ي َز َمَ  آلَ  حَ دَ مَ وَ  ،ل ةَ ال َ  م َز َل َ انَ كَ و َ ،مَ وَ لَ عَ  ةَ دَ عَ  ف 
 25َبَ هَ ذَ مَ الَ  ام يَ إ مَ 
Artinya:  
Dia (Sa‘d bin Muh}ammad) adalah pakar dalam berbagai disiplin ilmu, suka 
melakukan research, dan memuji klan Mazi>d. Kemudian dia memasuki Bagdad 
dan memuji khalifah. Dia adalah penganut mazhab Syi>‘ah Ima>miyah. 
Pengutipan Ibn H{ajar ini mengisyaratkan keberpihakannya kepada pandangan 
‘Abd al-Ba>qi> bin Razi>n al-H{alabi> tentang Abu> al-Fawa>ris. Penilaian tersebut tidak 
berisikan pelemahan terhadap Abu> al-Fawa>ris dari aspek kesyi>‘ahan. Dengan 
demikian maka status periwayatan Abu> al-Fawa>ris dapat diterima. 
Yah}ya> bin Abi> T{ai, yaitu H{umaid bin Z{a>fir bin ‘Ali> bin al-H{usain bin ‘Ali> bin 
Muh}ammad bin al-H{asan bin S{a>lih} bin ‘Ali> bin Sa‘i>d bin Abi> al-Khair al-T{a>’i> Abu> 
al-Fad}l al-Najja>r al-H{alabi>, menurut Ibn H{ajar: Ka>na bari‘an fi> al-fiqh ‘ala> maz \hab 
al-Ima>miyah, wa lahu musyara>kah fi> al-us}u>l wa al-qira>’a>t, Ya>qu>t (w. 626 H/1229 M) 
berkomentar: 
                                                          
25Ibid., juz IV, h. 34-36. 
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َ ب َ مَ لَ عَ الَ  ىعَ دَ ي َ انَ كَ  َ وَ  هَ قَ فَ الَ وَ  بَ دَ ال  َهَ ن َمَ وَ  ،هَ ت َوَ ان َ حَ َفَ ي َل َأَ التَ  لَ عَ جَ وَ  ،ةَ يَ امَ مَ ال َ  بَ هَ ذَ مَ  ىلَ عَ  لَ وَ صَ ال 
الَ  ابَ تَ كَ الَ  ذَ خَ أَ ي َ ،اسَ النَ َفَ يَ انَ صَ ت َ لىَ عَ  قَ ي َرَ الطَ  عَ طَ قَ ي َ  انَ كَ َهَ نَ كَ ل َوَ  ،هَ بَ سَ كَ مَ وَ  هَ ت َوَ ق َ 
َهَ عَ امَ جَ َبَ عَ ت َ أ َ يَ ذَ 
َا،بَ ي  َرَ غَ َاس َ ا َ هَ ل َ عَ ت  َي َ وَ  ،صَ قَ ن َ ي  َوَ  دَ ي َز َي َوَ  ،رَ خَ ؤَ ي  َوَ  هَ ي َفَ  مَ دَ قَ ي َ  هَ ن َأ َ لَ إ َ ،وَ هَ  امَ كَ  هَ خَ سَ نَ ي َ ف َ  ،هَ ي َفَ  هَ اط رَ خَ 
  26.اظَ حَ  كَ ل َذَ  نَ مَ  ز قَ ر َوَ  ،هَ ي َلَ عَ  هَ بَ ث يَ ي َ نَ مَ ل َ هَ مَ دَ قَ ي  َوَ  ،ةَ قَ ائَ فَ  ةَ ابَ تَ كَ  هَ ب َتَ كَ ي َوَ 
Artinya:  
Dia (Yah}ya> bin Abi> T{ai) adalah mengajarkan ilmu sastra, fikih dan usul fikih 
menurut mazhab Syi>‘ah Ima>miyah. Dia menjadikan penulisan buku sebagai 
bisnisnya, sumber pendapatan dan usahanya. Tetapi dia tidak lagi melanjutkan 
penulisan buku-buku kepada orang lain. Dia mengambil suatu buku yang sulit 
untuk disusun dan berbahaya, lantas merubah buku aslinya. Namun dia 
mendahulukan dan mengakhirkan, menambahi dan mengurangi isi buku. Dia 
memberi judul buku tersebut dengan judul yang aneh dan menulisnya 
(kembali) dengan secara berlebihan. Dia mempersembahkan buku tersebut 
kepada orang yang membayarnya. Dia mendapat imbalan dari usaha itu. 
Pandangan Ibn H{ajar di atas tidak menunjukkan kelemahan Yah}ya> bin Abi> 
T{ai, tetapi sekedar memperlihatkan kesyi>‘ahannya saja. Adapun pandangan Ya>qu>t 
tentang tindakan penduplikatan karya tulis, belum bisa digunakan sebagai bagian 
penilaian dalam bidang hadis, karena seperti yang dikatakan sebelumnya Ya>qu>t 
tidak punya otoritas dalam penilaian rija>l hadis. Dengan demikian status 
periwayatan Yah}ya> bin Abi> T{ai dapat diterima.  
Isma>‘i>l bin Muh}ammad bin Yazi>d bin Rabi>‘ah, al-Sayyid al-H{imyari>, Abu> 
Ha>syim. Al-‘Ira>qi> (w. 806 H/1404 M) mengatakan: Ka>na ra>fid}iyan khabi>s\an 
(penganut ra>fid}ah yang sangat jelek). Menurut al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/995 M): Ka>na 
yasubbu al-salaf fi> syi‘rih wa yamdah} ‘aliyan (dia pernah mencela orang-orang 
terdahulu dalam syairnya dan memuji ‘Ali>). Ibn H{ajar berkata: Akhba>ruh masyhu>rah 
wa la> astah}d}ir lahu riwa>yah (berita-beritanya sudah dikenal, (tetapi) aku tidak  
                                                          
26Ibid., juz VIII, h. 453, 432. 
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menemukan riwayat tersebut). Abu> al-Farj berkomentar tentang al-Sayyid              
al-H{imyari>: 
Seorang penyair yang rekomendatif yang banyak menciptakan syair. 
Masyarakat meninggalkan syair-syairnya karena terlalu mencela, memaki dan 
memfitnah sebagian sahabat. Dia (baca: al-H{imyari>) menganut pendapat 
tentang keimamahan Muh}ammad bin al-H{anafiyah. Sebagian masyarakat 
mengatakan bahwa al-H{imyari> telah konversi dari pendapatnya tersebut, dan 
menganut pendapat tentang keimamahan Ja‘far al-S{a>diq. Sementara kami 
(baca: Abu> al-Farj) belum menemukan riwayat yang sahih tentang hal itu.
27
 
Menurut Ibn H{ajar, sebagaimana yang dikutipnya dari Rija>l al-Syi>‘ah karya 
Ibn Abi Tayi>, bahwa al-H{imyari> pada awalnya menganut pandangan Kaisa>niyah, 
tetapi akhirnya konversi ke pandangan Ima>miyah. Pendapat ini dikuatkan dengan 
sepenggal qas}i>dah (senandung syair) yang tercantum dalam kitab Muru>j al-Z|ahab 
karya al-Mas‘u>di> (w. 346 H) yang menunjukkan bahwa al-H{imyari> mengakui sendiri 
adanya konversi tersebut. Akan tetapi, Ibn H{ajar membantah semua informasi 
tentang konversi ini, dan menilainya sebagai hasil rekayasa kelompok Ra>fid}ah.28 
Tidak ada penjelasan tentang kedaifan al-Sayyid al-H{imyari> dari para 
kritikus hadis, yang ada hanyalah penjelasan tentang model kesyi>‘ahan al-Sayyid   
al-H{imyari>, seperti yang dikemukakan al-‘Ira>qi> di atas. Khusus berkaitan dengan   
al-Da>ruqut}ni> (sebagai kritikus hadis), al-Khat}i>b (w. 463 H/1071 M) memberikan 
penilaiannya dengan mengatakan: Intaha> ilaih ‘ilm al-as\r wa al-ma‘rifah bi al-‘ilal 
wa asma>’ al-rija>l, ma‘a al-s}idq wa al-s\iqah wa s}ih}h}ah al-i‘tiqa>d (al-Da>ruqut}ni> adalah 
puncak pengetahuan ilmu hadis, pengetahuan tentang illat hadis dan nama-nama 
rawi hadis, orangnya jujur, s\iqah, dan baik akidahnya).29 Akan tetapi al-Da>ruqut}ni> 
                                                          
27Ibid., juz II, h. 172.  
28Ibid., h. 173-175. 
29
Al-Suyu>t}i>, T}abaqa>t, h. 394. 
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adalah seorang penganut mazhab fikih yang sektarian,
30
 dan dinilai tasyayyu‘ dalam 
mazhab politiknya.
31
 Penilaian al-Da>ruqut}ni> di atas tampaknya tidak tertuju kepada 
aspek kesyi>‘ahan, tetapi sekedar menunjukkan sikap negatif al-Sayyid al-H{imyari> 
yang mencela kaum salaf. Dengan demikian status periwayatan al-Sayyid al-H{imyari> 
dapat diterima, meskipun penilaian yang ada terkait dengan kesyi>‘ahannya. 
Muh}ammad bin Ah}mad T{a>hir bin H{amd al-Kha>zin, Abu> Mans}u>r al-Karkhi> 
(w. 510 H). Ibn Na>s}ir (w. 550 H) berkata: Ka>na  ima>miyan yuna>z}ir ‘ala> maz \habihim 
(dia pengikut Ima>miyah, ahli debat di mazhabnya), wa ka>na sama>‘uhu s}ah}i>h}an. Ibn 
al-Sam‘a>ni> (w. 562 H) berkata: Ka>na sama>‘uhu s}ah}i>h}an, Ibn al-Naja>r menambahkan: 
Ka>na lahu ma‘rifah bi al-adab wa al-fiqh ‘ala> maz \hab al-syi>‘ah (dia memiliki 
pengetahuan tentang sastra dan fikih mazhab Syi >‘ah). Syuja>‘ al-Z|uhli> berkomentar: 
Ka>na  sama>‘uhu  huwa wa  akhu>hu Abu> Ga>lib Muh}ammad s}ah}i>han. Al-Silfi> berkata: 
Balagani> annahu ka>na ma>’ilan ila> al-I‘tiza>l (informasi yang sampai kepadaku, bahwa 
dia punya kecenderungan kepada Muktazilah).
32
 
Ibn Na>s}ir yang bernama lengkap Abu> al-Fad}l Muh}ammad bin Na>s}ir bin 
Muh}ammad bin ‘Ali> al-Salla>mi>, adalah seorang sarjana hadis yang tidak fanatik 
mazhab dan merupakan guru Ibn al-Jauzi> (w. 597 H/1201 M). Sang murid menilai 
gurunya ini dengan mengatakan: Dia s\iqah h}a>fiz} d}a>bit} dari kelompok Sunni>. Ibn     
al-Najja>r (w. 643 H/1245 M) juga berkomentar tentang Ibn Na>s}ir, katanya: Dia s\iqah 
                                                          
30
Lihat ‘Abd al-Mahdi> bin ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta‘di>l: 
Qawa>‘iduh wa A’immatuh (Cet. II, t.t.: t.p, 1998), h. 74, 76. Abu> al-H{asana>t Muh}ammad ‘Abd        
al-H{ayy al-Laknawi> al-Hindi>, al-Raf‘ wa al-Takmi>l fi> al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (T.t: Maktabah Ibn 
Taimiyah, t.th.), h. 19. 
31
Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Muh}ammad al-S|a>ni> bin ‘Umar bin Mu>sa> (selanjutnya ditulis Ibn 
Mu>sa> saja), D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta‘di>l ‘inda al-H{a>fiz} al-Z|ahabi> Rah}imahulla>h: Jam‘an wa 
Dira>satan (Britania: Silsilah Is}d}a>ra>t al-H{ikmah, 2000) h. 291. 
32
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz VI, h. 500, 501. 
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s\abt.33 Ibn Na>s}ir menilai sahih periwayatan hadis Abu> Mans}u>r al-Karkhi>, demikian 
juga menurut Syuja >‘ al-Z|uhli>. Dengan demikian status periwayatan Abu> Mans}u>r    
al-Karkhi> dapat diterima, dan pandangan tersebut terkait dengan unsur kesyi>‘ahan. 
Aba>n bin ‘Us \ma>n al-Ah}mar, al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) menyebutkan nama 
al-Ah}mar dalam Rija>l al-Syi>‘ah. Menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): Tukullima 
fi>h wa lam yutrak bi al-kulliyah, al-‘Uqaili> (w. 323 H/934 M) ittahamahu (menuduh 
al-Ah}mar berdusta), al-Azdi> (w. 636 H) berkata: La> yas}ihhu h}adi>s\uh.34 Ya>qu>t        
(w. 626 H/1229 M) mengutip keterangan dari Abu> Ja‘far al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) 
bahwa al-Ah}mar termasuk dalam sederetan nama penulis dari kalangan Syi>‘ah.35 Ibn 
H{ibba>n (w. 354 H/965 M) menyebutkan nama Aba>n bin ‘Us \ma>n dalam al-S|iqa>t, dan  
berkomentar: Yukht}i’ wa yahim, dalam komentarnya yang lain: Ka>na adi>ban ‘a>liman 
bi al-ansa>b,36 Muh}ammad bin Abi> ‘Umar: Ka>na Aba>n min ah}faz} al-na>s, bi h}ais\ 
innahu yuri>na> kitabah, fala> yazi>du h}arfan.37 
Aba>n bin ‘Us \ma>n al-Ah}mar adalah rija>l yang kontroversial, karena dinilai 
negatif oleh beberapa kritikus hadis seperti: al-‘Uqaili> (w. 323 H/934 M), al-Azdi>             
(w. 374 H/985 M), dan Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M). Tetapi dinilai positif oleh 
Muh}ammad bin Abi> ‘Umar atau juga al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M). 
                                                          
33
Lihat Abu> ‘Abdilla>h Syams al-Di>n Muh}ammad al-Z|ahabi>, Taz\kirah al-H{uffa>z, juz IV 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 1289, 1290, 1291. 
34
Lihat Ibn H{ajar, Lisa>n, juz I, h. 224. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz I, h. 124. 
35
Lihat juga dalam al-Ru>mi>, Mu‘jam, juz I, h. 39.   
36
Ibn H{ajar mengutip komentar Ibn H{ibba>n ini dari kitab al-S|iqa>t. Setelah penulis 
menelusuri kitab tersebut, tidak ditemukan komentar yang dimaksud. Lihat Muh}ammad bin H{ibba>n 
bin Ah}mad Abu> H{a>tim al-Tami>mi> al-Busti> (selanjutnya ditulis Ibn H{ibba>n saja), Kita>b al-S|iqa>t, juz 




Jika melihat kepada “standar kelayakan” tiga sarjana hadis Sunni> pertama, 
maka dikatakan bahwa: Al-‘Uqaili> dinilai al-Suyu>t}i> dengan: Jali>l al-qadr, ‘azi>m      
al-khatr, kasi>r al-tas}a>ni>f, muqaddam fi> al-h}ifz}, ‘a>lim bil al-h}adi>s\ (terpandang, 
terhormat, banyak kitabnya, unggul dari segi hafalan, pakar hadis), s\iqah.38 
Sedangkan al-Azdi> dinilai daif oleh al-Barqa>ni>,
39
 dan dinilai: Gair mard}i> (tidak 
disukai).
40
 Bahkan dinilai sebagai kritikus hadis yang tasyaddud dalam memberikan 
penilaian.
41
 Jadi yang digunakan hanyalah pandangan al-‘Uqaili>, Ibn H{ibba>n          
(w. 354 H/965 M) dan Muh}ammad bin Abi> ‘Umar atau juga al-Z|ahabi>.  
Ibn H{ajar punya bantahannya sendiri khusus berkaitan dengan penilaian      
al-‘Uqaili>,  dengan mengatakan: 
Aku tidak melihat ada pernyataan al-‘Uqaili> seperti itu. Dia hanya 
mencantumkan satu riwayat dari jalur Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Nas}r  
al-Saku>ni>, darinya (baca: al-Ah}mar), dari Aba>n bin Taglib, dari ‘Ikrimah, dari 
Ibn ‘Abba>s (katanya): ‘Ali> bin Abi> T{a>lib telah menyampaikan kepadaku: 
“Sesungguhnya (Nabi) saw. tampil berdiri di hadapan kabilah Arab....” 
Hadisnya panjang.  
Al-‘Uqaili> berkata: Lais lahu as}l, dan tidak diriwayatkan jalur yang kuat, 
kecuali apa yang diriwayatkan oleh Da>wud al-‘At}t}a>r, dari Ibn Khus \aim, dari 
Ibn al-Zubair, dari Ja>bir, berbeda dengan redaksi Aba>n, dan lebih pendek. Ada 
redaksi selain itu yang mursal di dalam Maga>zi> al-Wa>qidi> dan kitab lain. 42 
                                                          
38
Al-Suyu>ti>, T{abaqa>t, h. 348.  
39Ibid., h. 386.  
40
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar Syiha>b al-Di>n al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi‘i> (selanjutnya 
ditulis Ibn H{ajar saja), Tahz\i>b al-Tahz\i>b, juz I (T.t.: Mu’assasah al-Risa>lah, t.th.), h. 26. 
41
Lihat Naza>r ‘Abd al-Qadir Muh}ammad Rayya>n, “al-Nuqa>d al-Mutasyaddidu>n fi> al-Jarh} wa 
al-Ta‘di>l: Dira>sah Tat}biqiyah”, Majalah al-Ja>mi‘ah al-Isla>miyah, no. 2 (Juni 2004), h. 172.  
42
Redaksi selengkapnya dapat dilihat dalam Abu>  Ja‘far Muh}ammad bin ‘Amru> bin Mu>sa> bin 
H{amma>d al-‘Uqaili>, Kita>b al-D{u‘afa>’, juz I (Cet. I; Riyad: Da>r al-S{umai‘i>, 2000), h. 47. Lihat juga Ibn 
H{ajar, Lisa>n, juz I, h. 226. 
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Berdasarkan kutipan di atas, tampak jelas bahwa anggapan al-‘Uqaili> telah 
menuduh Aba>n bin ‘Us \ma>n melakukan kedustaan dapat dikatakan tidaklah benar, 
karena al-‘Uqaili> hanya menilai lais lahu as}l. 
Untuk menyelesaikan aspek kontroversial ini digunakanlah kaidah tentang 
taqdi>m tajri>h} ‘ala> ta‘di>l dan tajri>h} tafs}i>l sebelumnya. Jadi, Aba>n bin ‘Us \ma>n           
al-Ah}mar dinilai daif bukan karena aspek kesyi >‘ahannya, tetapi karena aspek 
ked}abit}annya. Status periwayatan Aba>n bin ‘Us \ma>n al-Ah}mar tidak dapat diterima. 
Isma>‘i>l bin al-H{akam, menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): S{uwailih} 
lakinnahu syi>‘i>. Ibn H{ajar mengutip pendapat al-Naja>syi> yang memasukkan nama 
Isma>‘i>l bin al-H{akam dalam deretan nama penulis Syi>‘ah.43 
Al-Z|ahabi> menyampaikan pandangan positifnya terhadap Isma>‘i>l bin           
al-H{akam. Sementara aspek kesyi>‘ahan yang disebutkan al-Z|ahabi> tidak membawa 
pengaruh yang berarti terhadap status periwayatan Isma>‘i>l bin al-H{akam yang dapat 
diterima. 
Isma>‘i>l bin ‘Ali> al-Khuza>‘i> (w. 352 H), menurut al-Khat}i>b (w. 463 H/       
1071 M): Lais bi s\iqah. Al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) berkata: Muttaham, ya’ti> bi 
awa>bid.44 Menurut al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/995 M): Lam yakun mard}iyan. Selain itu 
al-Da>ruqut}ni> pernah mencantumkan satu hadis yang dinilainya dengan: La> yas}ihhu 
‘an Ma>lik. Hadis yang dimaksud yaitu:  
                                                          
43
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz II, h. 113. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz I, h. 381. Abu> al-‘Abba>s Ah}mad bin 
‘Ali> bin Ah}mad Ibn al-‘Abba>s al-Naja>syi> al-Asadi> al-Ku>fi> (selanjutnya ditulis al-Naja>syi> saja), Rija>l 
al-Naja>syi> (Cet. I; Beirut: Syirkah al-A‘lami> li al-Mat}bu>‘at, 2010), h. 29. 
44
Lihat al-Bagda>di>, Ta>ri>kh, jilid II, h. 284. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz I, h. 398. 
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َ طَ قَ ارَ الدَ  الَ قَ  َ ث َدَ حَ  :ن  َنَ ب ََلَ ي َدَ ب َ دَ ل َوَ  نَ مَ  يَ اعَ زَ الَ  ز ينَ رَ  نَ ب َ يَ لَ عَ  نَ ب َ يَ لَ عَ  نَ ب َ لَ يَ اعَ س َ إ َ مَ اسَ قَ الَ  وب َأ َ ن 
َ ث َدَ حَ  ،اءَ ق َر َوَ  َ أ َ ن  َ ث َدَ حَ  ،ب  َاي ََ:الَ قَ ف َ  دَ يَ شَ الرَ  د ثَ ي َ  ك االَ مَ  تَ عَ س َ  ،رَ اعَ الشَ  يَ لَ عَ  نَ ب َ ب لَ د عَ  يَ خَ أ َ ن 
َ ن َمَ ؤَ مَ الَ َرَ ي َ مَ أَ  َ ث َدَ حَ  ،ي  دَ  مَ ن عَ ))َ:هَ عَ ف  َرَ  رَ ابَ جَ  نَ عَ  ،ي َ ب َ الزَ  وَ ب َ أ َ ن   .((...ال لَ  امَ ال 
Artinya:  
Al-Da>ruqut}ni> berkata: Abu> al-Qa>sim Isma>‘i>l bin ‘Ali> bin ‘Ali> bin Razi>n         
al-Khuza>‘i> dari keturunan Budail bin Warqa’ telah menyampaikan kepadaku, 
(katanya): Saudaraku, Di‘bil bin ‘Ali> al-Sya>‘ir telah menyampaikan kepadaku, 
(katanya): Aku telah mendengar Ma>lik menyampaikan hadis kepada al-Rasyi>d, 
kemudian dia (Ma>lik) berkata: Wahai ami>r al-mu’mini>n, Abu> al-Zubair telah 
menyampaikan kepadaku, dari Ja>bir yang memarfu‘kannya: “Sebaik-baik 
makanan adalah cuka ...” 
Ibn Naja>syi> berkata tentang al-Khuza>‘i>: Ka>na min rija>l al-syi>‘ah wa 
ulama>’uha> wa mus}annifi>ha>, wa ka>na mukhallit}an (dia termasuk rawi, ulama dan 
penulis kitab Syi>‘ah, dia (juga) melakukan ikhtila>t}).45 
Sebagaimana dilihat di atas, Isma>‘i>l bin ‘Ali> al-Khuza>‘i> dinilai negatif bukan 
karena kesyi>‘ahannya, tetapi karena aspek keadilannya yang lain, yaitu tertuduh 
berdusta, sehingga hadis yang diriwayatkannya dinilai matru>k. Dengan demikian 
status periwayatan Isma>‘i>l bin ‘Ali> al-Khuza>‘i> tidak diterima. 
H{ari>z bin Abi> H{ari>z ‘Abdilla>h bin al-H{usain al-Azdi> al-Ku>fi> bin Qa>d}i> 
Sijista>n, dianggap al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/995 M) sebagai: Ka>na min syuyu>kh        
al-syi>‘ah.46  Ibn H{ajar mengutip informasi dari al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) bahwa Ibn 
Abi> H{ari>z adalah salah seorang penulis dari kalangan Syi>‘ah, rawi dari Ja‘far          
                                                          
45
Lihat Ibn H{ajar, Lisa>n, juz II, h. 150.  
46
Lihat Abu> al-H{asan ‘Ali> bin ‘Umar al-Da>ruqut}ni> al-Bagda>di> (selanjutnya ditulis               
al-Da>ruqut}ni> saja), al-Mu’talif wa al-Mukhtalif, jilid I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Garb al-Isla>mi>, 1986),      
h. 356. Lihat juga al-‘Ira>qi>, Z|ail ‘ala> Mi>za>n al-I‘tida>l, (Cet. I; Beirut: ‘A<lam al-Kutub, 1987), h. 132.  
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al-S{a>diq (w. 148 H/765 M). Ibn Abi> H{ari>z juga dikenal sebagai salah seorang yang 
menyatakan perang terhadap kelompok Khawa>rij secara terang-terangan.47 
Tidak ditemukan adanya penilaian negatif terhadap H{ari>z bin Abi> H{ari>z 
‘Abdilla>h. Dengan demikian status periwayatan H{ari>z bin Abi> H{ari>z ‘Abdilla>h dapat 
diterima, meskipun pandangan yang ada terkait dengan kesyi>‘ahan. 
Al-H{asan bin ‘Ali> bin Fad}d}a>l bin ‘Amru> bin Unais al-Taimi> maula>hum        
al-Ku>fi>, Abu>  Bakr (w. 224 H), al-s\ana>’ ‘alaih bi al-zuhd wa al-‘iba>dah (mendapat 
pujian dari al-Fad}l bin Sya>z\a> karena dari aspek kezuhudan dan ibadahnya), demikian 
yang dikatakan Ibn H{ajar. Ibn H{ajar juga mengatakan bahwa al-H{asan bin ‘Ali> 
termasuk penulis dari kalangan Syi>‘ah.48 
Tidak ditemukan adanya penilaian negatif terhadap al-H{asan bin ‘Ali>. 
Dengan demikian status periwayatan al-H{asan bin ‘Ali> dapat diterima, dan tidak 
terkait dengan unsur kesyi>‘ahan. 
Al-H{usain bin ‘Ulwa>n al-Kalbi>, dinilai Yah}ya> (w. 233 H/848 M): Kaz\z\a>b, 
‘Ali>: D{a‘i>f jiddan, Abu> H{a>tim (w. 277 H/890 M), al-Nasa>’i> (w. 303 H/915-6 M) dan 
al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/995 M): Matru>k al-h}adi>s\, Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M): 
Ka>na yad}a‘ al-h}adi>s\ ‘ala> Hisya>m wa gairih wad}‘an, la> yah}illu katbu h}adi>s\ih illa> ‘ala> 
sabi>l al-ta‘ajjub (dia pernah memalsukan hadis terhadap Hisya>m dan yang  lainnya, 
tidak halal menulis hadisnya kecuali untuk mengetahui keanehannya). Ibn H{ajar 
mengutip riwayat dari al-H{usain bin ‘Ulwa>n al-Kalbi>: 
                                                          
47
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz III, h. 14. 
48Ibid., h. 75, 76. 
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َ ة َرَ جَ شَ  اءَ خَ لسَ اَ )) َ اهَ  انَ صَ غَ أ َ ،ةَ نَ ال َ  ف  َلَ خَ بَ الَ وَ َ،ةَ نَ ال َ  ل َإ َ ةَ ادَ قَ  اهَ ن َ مَ  نَ صَ غَ ب َ قَ لَ عَ ت َ  نَ مَ فَ  ا،يَ ن َ الدَ  ف 
َ ة َرَ جَ شَ   49َثَ ي َدَ ل َ اَ .َ(( ...ارَ النَ  ف 
Artinya:  
Kedermawanan adalah satu pohon di surga yang dahan-dahannya ada di dunia, 
Maka siapa saja yang bergantung pada salah satu dahannya akan menuntunnya 
ke surga. Ketamakan itu itu adalah pohon di neraka )dan seterusnya(. 
Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}i>m S{a>‘iqah: Ka>na Ibn ‘Ulwan yuh}addis \ ‘an 
Hisya>m wa Ibn ‘Ajla>n ah}a>dis\ maud}u>‘ah (Ibn ‘Ulwa>n menyampaikan hadis-hadis 
palsu dari Hisya>m dan Ibn ‘Ajla>n). S{a>lih} Jazarah: Ka>na yad}a‘ al-h}adi>s\ (dia 
memalsukan hadis). Mah}mu>d Gaila>n: Asqat}a h}adi>s\ahu Ah}mad wa Ibn Ma‘i>n wa Abu>  
Khais\amah (Ah}mad, Ibn Ma‘i>n, dan Abu> Khais \amah menggugurkan  hadisnya). Ibn 
H{ajar mengutip  informasi dari al-T{u>si>  (w. 460 H/1067 M) yang mengatakan bahwa 
al-Kalbi> adalah penulis dari kalangan Syi>‘ah. Al-T{u>si> juga mencantumkan satu 
riwayat al-H{usain bin ‘Ulwa>n dari Ja‘far al-S{a>diq (w. 148 H/765 M), dari ayahnya 
(terus ke atas), dari ‘Ali> (w. 40 H/661 M), secara marfu>‘ kepada Nabi saw.: 
 ((...ةَ ال َ الصَ  ةَ أ َرَ مَ الَ وَ  ،شَ ي َعَ الَ  فَ صَ ن َ رَ ي َ ب َدَ التَ وَ  ،ق لَ عَ الَ  فَ صَ ن َ اسَ النَ ب َ رَ ب شَ الَ  نَ سَ حَ ))
َ ثَ )) َ  نَ مَ  نَ وَ فَ صَ نَ ي َ  لَ  ةَ ثَ ل   50َ((رَ اجَ فَ  نَ مَ  رَ وَ ق َ و َوَ  هَ ي َفَ سَ  نَ مَ  مَ ي َلَ حَ وَ  ،عَ يَ ضَ وَ  نَ مَ  فَ ي َرَ شَ  :ةَ ثَ ثل 
Artinya:  
“Hubungan yang baik dengan manusia adalah setengah dari kecerdasan, 
manajemen yang baik adalah setengah dari keberhasilan hidup, dan istri yang 
baik adalah ...” 
                                                          
49Ibid., h. 189-191. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz II, h. 298, 299. Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}man 
bin Abu> H{a>tim Muh}ammad bin Idri>s bin al-Munz\ir al-Tami>mi> al-H{anz}ali> al-Ra>zi>, Kita>b al-Jarh} wa  
al-Ta‘di>l, jilid III (Cet.I; Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1952), h.  61. Muh}ammad bin H{ibba>n bin 
Ah}mad Abu> H{a>tim al-Tami>mi> al-Busti> (selanjutnya ditulis Ibn H{ibba>n), al-Majru>h}i>n min                 
al-Muh}addis\i>n wa al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n, juz I (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 1992), h. 245. ‘Ali> bin 
‘Umar bin Ah}mad al-Da>ruqut}ni>, Kita>b al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n (Cet. I; Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 
1980), h. 115. 
50
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz III, h. 191. 
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 “Tiga golongan yang tidak disifati dengan tiga golongan: Orang yang mulia 
dari orang yang hina, orang yang bijak dari orang yang bodoh, orang yang 
berwibawa dari orang yang menyimpang.” 
Pandangan-pandangan di atas kiranya dapat menjelaskan bahwa al-H{usain 
bin ‘Ulwa>n al-Kalbi> dinilai negatif sebagai pemalsu hadis, bukan karena unsur 
kesyi>‘ahannya. Dengan demikian status periwayatan al-Kalbi> ditolak. 
Al-H{usain bin Yu>suf bin al-Mut}ahhar al-H{illi>, dinilai Ibn H{ajar sebagai salah 
seorang‘a>lim, ima>m dan penulis dari kalangan Syi>‘ah. Komentar Ibn H{ajar yang lain: 
A<yah  fi  al-z\aka>’. Menurut Ibn H{ajar, al-H{usain bin Yu>suf memiliki berbagai karya 
tulis yang dikenal masyarakat, salah satunya adalah hasil syarahnya terhadap kitab 
Mukhtasar  Ibn  al-H{a>jib. Kitab ini dipuji oleh Ibn H{ajar, sebagai kitab yang  bagus, 
mudah dipahami karena sangat jelas maksudnya. Masih menurut Ibn H{ajar,            
al-H{usain bin Yu>suf telah dikritik oleh Ibn Taimiyah (w. 728 H/1328 M) dalam satu 
kitab, al-Radd ‘ala> al-Ra>fid}i>. Pujian Ibn H{ajar yang lain yaitu: al-H{usain bin Yu>suf 
adalah musytahar al-z\ikr, rayyid} al-akhla>k (seorang yang dikenal oleh khalayak 
ramai serta mempunyai akhlak yang terlatih (baca: Baik).
51
 
Berdasarkan komentar-komentar Ibn H{ajar di atas, dapat dikatakan bahwa 
status periwayatan al-H{usain bin Yu>suf dapat diterima, meskipun terkait dengan 
unsur kesyi>‘ahannya. 
H{us}ain bin Mukha>riq bin Waraqa>’ Abu> Juna>dah al-Kufi> (w. 147/148  H), 
dinilai al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/995 M): Yad}a‘ al-h}adi>s\ (dia memalsukan hadis). Ibn 
al-Jauzi> (w. 597 H/1201 M) mengutip pendapat Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M) yang 
mengatakan: La> yaju>z al-ih}tija>j bih (tidak boleh berhujjah dengannya),52 demikian  
                                                          
51Ibid., h. 215, 216. 
52
Lihat Jama>l al-Di>n Abu> al-Farj ‘Abd al-Rah}man bin ‘Ali> bin Muh}ammad Ibn al-Jauzi>,      
al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n, juz I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1986), h. 220. 
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juga yang diakui oleh Ibn H{ajar. Menurut laporan Ibn H{ajar lainnya, al-T{abra>ni>     
(w. 360 H/971 M) menilai H{us}ain bin Mukha>riq: S|iqah. Penilaian tersebut 
disampaikan, masih menurut Ibn H{ajar,  ketika al-T{abra>ni> mengutip hadis  riwayat 
H{us}ain bin Mukha>riq dalam al-Mu‘jam al-S{agi>r-nya. Selain itu, Ibn H{ajar juga 
mengutip pendapat Ibn al-Naja>syi> (w. 450 H) dalam Mus}annifi> al-Syi>‘ah, yang 
menyebutkan bahwa H{us}ain bin Mukha>riq: Annahu d}u‘ifa (sesungguhnya dia dinilai 
daif). Al-Khali>li> (w. 446 H) menilai gari>b salah satu hadis yang diriwayatkan dari 
jalur H{us}ain bin Mukha>riq, dari Yu>suf bin Maimu>n al-S{abba>g. Guru H{us}ain bin 
Mukha>riq: al-A‘masy (w. 147-8 H/765 M).
53
 
Nyaris semua kritikus hadis Sunni> menilai H{us}ain bin Mukha>riq daif, bahkan 
ada yang menilainya pemalsu hadis. Hanya al-T{abra>ni> yang menilainya s\iqah. 
Namun berdasarkan kaidah yang ada, H{us}ain bin Mukha>riq tetap dinilai daif. 
Bahkan kedaifan H{us}ain bin Mukha>riq juga dikuatkan oleh pandangan yang 
diinformasikan oleh kritikus hadis Syi>‘ah sendiri, yaitu Ibn al-Naja>syi>.54 Dengan 
demikian periwayatan H{us}ain bin Mukha>riq tidak dapat diterima, dan aspek 
kedaifannya tidak dikaitkan dengan kesyi>‘ahan. 
Buraid al-Kuna>si>, disebut al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/995 M) dan Ibn Ma>ku>la> 
(w. 475 H/1042 M): Innahu min syuyu>kh al-syi>‘ah.55 Ibn H{ajar mengutip al-T{u>si>   
                                                          
53
Lihat Ibn H{ajar, Lisa>n, juz III, h. 220. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz II, h. 314. Abu> al-Qa>sim 
Sulaima>n bin Ah}mad bin Ayyu>b al-Lakhmi> al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-S{agi>r li al-T{abra>ni>, juz I (Beirut:  
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1983), h. 66. 
54
Al-Naja>syi>, Rija>l, h. 142. 
55
Al-Da>ruqut}ni>, al-Mu’talif, jilid I, h. 175. Ibn Ma>ku>la>, al-Ikma>l, juz I (Cet. II; Kairo: Da>r  
al-Kita>b al-Isla>mi>, 1993), h. 227. 
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(w. 460 H/1067 M) yang mengatakan bahwa Buraid al-Kuna>si> adalah rawi dari Ja‘far 
al-S{a>diq (w. 148 H/765 M).
56
 
Tidak ada pandangan negatif terhadap Buraid al-Kuna>si>. Dengan demikian 
status periwayatan Buraid al-Kuna>si> dapat diterima, dan tidak terkait dengan aspek 
kesyi>‘ahan.  
Buraid, Abu> Kha>zim maula> ‘Abd al-Rah}man al-Qas}i>r, merupakan salah 




Begitu juga halnya dengan Buraid. Tidak ditemukan pandangan negatif. 
Dengan demikian status periwayatan Buraid dapat diterima, dan tidak terkait 
dengan unsur kesyi>‘ahan. 
Buraih al-‘Uba>di>, dikatakan al-Da>ruqut}ni>: Min syuyu>kh al-Syi>‘ah.58 
Status periwayatan Buraih al-‘Uba>di> dapat diterima karena tidak adanya 
penilaian negatif, dan tidak terkait dengan kesyi>‘ahan. 
H{adi>d bin H{aki>m al-Azdi>, Abu> ‘Ali>, dikatakan al-Da>ruqut}ni>: Min syuyu>kh  
al-Syi>‘ah.59 Ibn H{ajar mengutip informasi dari al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M), bahwa 
H{adi>d bin H{aki>m adalah termasuk rija>l Syi>‘ah. Al-Naja>syi> menilainya: S|iqah.60 
Menurut ‘Ali> bin al-H{akam: Ka>na ‘az}i>m al-qadr, wa>fir al-‘aql, masyhu>ran bi           
al-fad}l.61 
                                                          
56
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz II, h. 274. h. 108. Lihat juga al-‘Ira>qi>, Z|ail, h. 108. 
57
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz II, h. 274. Lihat juga al-‘Ira>qi>, Z|ail, h. 108. Al-Da>ruqut}ni>, al-Mu’talif, 
jilid I, h. 175. 
58
Ibn H{ajar, op. cit., h. 275. Lihat juga al-‘Ira>qi>, loc. cit. 
59
Lihat al-Da>ruqut}ni>, al-Mu’talif, jilid II, h. 775. 
60
Al-Naja>syi>, Rija>l, h. 145.  
61
Ibn H{ajar, op. cit., h. 570. Lihat juga al-‘Ira>qi>, op. cit., h. 131, 132. 
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Tidak ada pandangan negatif terhadap H{adi>d bin H{aki>m al-Azdi>. Bahkan 
para kritikus hadis Syi>‘ah menilainya s\iqah. Dengan demikian status periwayatan 
H{adi>d bin H{aki>m al-Azdi> dapat diterima, serta tidak terkait dengan kesyi>‘ahan. 
H{amad bin H{amad, menurut Ibn al-Fud}a>l, sebagaimana yang dikutip oleh   
al-Da>ruqut}ni>, disebutkan bahwa H{amad bin H{amad adalah salah seorang dari 
syuyu>kh al-Syi>‘ah.62 
Tidak ada ditemukan pandangan negatif terhadap H{amad bin H{amad. 
Dengan demikian status periwayatannya dapat diterima, dan tidak terkait dengan 
kesyi>‘ahan. 
H{ana>n bin Sadi>r bin H{ukaim bin S{uhaib al-S{airafi> al-Kufi>, disebut               
al-Da>ruqut}ni> dalam kitab al-‘Ilal dan al-Mu’talif wa al-Mukhtalif: Innahu min 
syuyu>kh al-Syi>‘ah. Ada hadisnya yang dinilai munkar oleh Ibn H{ajar.63 
Faktor kemungkaran hadis yang dinilai Ibn H{ajar merupakan pandangan 
negatif bagi H{ana>n bin Sadi>r, akan tetapi tidak bisa ditunjukkan secara pasti apakah 
ada kaitannya dengan aspek kesyi>‘ahan H{ana>n bin Sadi>r. Walau demikian, status 
periwayatan H{ana>n bin Sadi>r tidak dapat terima.  
H{ana>n bin Abi > Mu‘a>wiyah al-Qubbi>, menurut Ibn al-Fud}a>l: Min syuyu>kh    
al-Syi>‘ah.64 
                                                          
62
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz III, h. 285. Al-‘Ira>qi>, Z|ail, h. 84. Al-Da>ruqut}ni>, al-Mu’talif, jilid II,    
h. 822. 
63
Ibn H{ajar, op. cit., h. 304. Al-‘Ira>qi>, op. cit., h. 147, 148. Al-Da>ruqut}ni>, op. cit.,  jilid  I,     
h. 430. Abu> al-H{asan ‘Ali> bin ‘Umar Ibn Ah}mad bin Mahdi> al-Da>ruqut}ni>, al-‘Ilal al-Wa>ridah fi> 
Ah}a>di>s\  al-Nabawiyah, juz V (Cet. I; Riyad: Da>r T{ayyibah, 1989), h. 184. 
64
Ibn H{ajar, loc. cit. Al-‘Ira>qi>, op. cit., h. 148. Al-Da>ruqut}ni>, al-Mu’talif,  jilid I, h. 432. Ibn 
Ma>ku>la>, al-Ikma>l, juz II, h. 317. 
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Tidak ada penilaian negatif terhadap H{ana>n bin Abi> Mu‘a>wiyah al-Qubbi>. 
Dengan demikian status periwayatan al-Qubbi> dapat diterima, dan tidak terkait 
dengan kesyi>‘ahan. 
Al-Khad}ir bin ‘Amru> ‘Urani> adalah termasuk min syuyu>kh al-Syi>‘ah, 
demikian menurut al-Da>ruqut}ni>. Ibn ‘Uqdah menyebut al-Khad}ir sebagai rawi dari 
Ja‘far dan Abu> Ja‘far, atau salah satu keduanya.
65
 
Tidak ditemukan penilaian negatif terhadap al-Khad}ir bin ‘Amru> ‘Urani>. 
Dengan demikian status periwayatan al-Khad}ir bin ‘Amru> ‘Urani> dapat diterima, 
dan tidak terkait dengan kesyi>‘ahan. 
Khad}ir  bin  Muslim  Abu>  Ha>syim  al-Nakha‘i>,  disebut  al-Da>ruqut}ni>:  Min 
syuyu>kh al-Syi>‘ah.66 
Demikian juga status periwayatan Khad}ir bin Muslim dapat diterima, serta 
tidak terkait dengan kesyi>‘ahan. 
‘Ubaidulla >h bin Ibra>hi>m al-Ans}a>ri> (w. 433 H), al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) 
mengatakan: Mutama>sik, lakinnahu min syuyu>kh al-Syi>‘ah la> ru‘u>. Al-Khat}i>b       
(w. 463 H/1071 M) mengatakan: Katabtu ‘anhu wa ka>na sama>‘uhu s}ah}i>h}an.67 
‘Ubaidulla>h bin Ibra>hi>m al-Ans}a>ri> dinilai positif, dengan demikian status 
periwayatannya dapat diterima, meskipun pandangan yang ada terkait dengan 
kesyi>‘ahan. 
Hisya>m bin Ah}mar, menurut al-Da>ruqut}ni>: Ka>na min syuyu>kh al-Syi>‘ah.68 
                                                          
65
Ibn H{ajar, op. cit., h. 362. Al-‘Ira>qi>, op. cit., h. 155. Al-Da>ruqut}ni>, op. cit., jilid II, h. 831. 
66Ibid.  
67
Ibn H{ajar, op. cit.,  juz V, h. 316. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz V, h. 3. Al-Bagda>di>, Ta>ri>kh, jilid 
XII, h. 118, 119. 
68
Ibn H{ajar, op. cit., juz VIII, h. 334. Lihat juga dalam al-‘Ira>qi>, Z|ail, h. 350. Al-Da>ruqut}ni>, 
al-Mu’talif, jilid I, h. 430. 
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Tidak ada pandangan negatif terhadap Hisya>m bin Ah}mar. Dengan demikian 
status periwayatan Hisya>m bin Ah}mar dapat diterima, dan tidak terkait dengan 
kesyi>‘ahan. 
Muh}ammad bin Ya‘qu>b bin Ish}a>q Abu> Ja‘far al-Kuli>ni> (w. 328-9 H/941 M), 
adalah salah seorang fakih sekaligus penulis dari kalangan Syi>‘ah, demikian yang 
dikatakan Ibn H{ajar dalam Lisa>n al-Mi>za>n.69 
Status periwayatan al-Kuli>ni> dapat diterima, karena tidak ada pandangan 
negatif terhadapnya dari kritikus hadis Sunni> manapun, serta tidak terkait dengan 
kesyi>‘ahan. 
Al-H{asan bin Muh}ammad bin al-H{asan bin ‘Ali> al-T{u>si> Abu> ‘Ali> bin Abi> 
Ja‘far, adalah seorang fakih dan imam dari kalangan Syi>‘ah. Ibn H{ajar menilainya: 
Wa huwa fi> nafsih s}adu>q, wa ka>na mutadayunan ka>fa ‘an al-sab.70 
Al-H{asan bin Muh}ammad dinilai positif oleh Ibn H{ajar.
71
 Dengan demikian 
status periwayatan al-H{asan bin Muh}ammad dapat diterima, meskipun terkait 
dengan kecenderungan kesyi>‘ahan. 
Al-H{usain bin ‘Uqbah bin ‘Abdilla>h al-Bas}ri> al-D{ari>r (w. 441 H), menurut 
Ibn H{ajar: Ka>na min az\kiya>’ bani> A<dam, wa ka>na min a‘yan al-Syi>‘ah.72 
Al-D{ari>r dinilai positif oleh Ibn H{ajar. Dengan demikian status periwayatan 
al-D{ari>r dapat diterima, meskipun terkait dengan kesyi>‘ahan. 
                                                          
69
Ibn H{ajar, op. cit., juz VII, h. 594. 
70Ibid., juz III, h. 112, 113.  
71
Komentar Ibn H{ajar di atas, memperlihatkan kecenderungannya kepada mazhab kedua 
(seperti menurut ‘Adna>n Muh}ammad Zarzu>r) dalam merespon periwayatan rija>l Syi>‘ah. Mazhab 
kedua (mutasa>hil), yaitu kelompok Sunni> yang menerima secara mutlak. 
72Ibid., h. 189. 
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Al-H{asan bin Muh}ammad bin Na>qah al-Razza>z (w. 442 H), menurut            
al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): Syi>‘i> maz\mu>m wa sama>‘uhu jayyid.73 
Meskipun al-Z|ahabi> menonjolkan model kesyi>‘ahan al-Razza>z, namun 
sebagaimana yang telah menjadi “mazhab” al-Z|ahabi>, yaitu pemisahan ruang privat 
(dalam hal ini paham kesyi>‘ahan) dan periwatan hadis, maka status periwayatan 
hadis al-Razza>z dapat diterima. 
Al-Fakhr bin al-Khat}i>b (w. 606 H), menurut al-‘Ira>qi>  (w. 806 H/1404 M): 
Ra’s fi> al-z\aka>’ wa al-‘aqliyya>t lakinnahu ‘ari> min al-a>sa>r wa lahu tasyki>ka>t ‘ala> 
masa>’il min du‘ama>’ al-di>n tu>ris\ h}airah, nas’alulla>h an yus \abbita al-ima>n fi> qulu>bina>. 
Masih menurut al-‘Ira>qi>, al-Fakhr bin al-Khat}i>b memiliki kitab sihir yaitu al-Sir     
al-Maktu>m fi> Mukha>t}abah al-Nuju>m, tetapi mungkin dia sudah bertaubat. Menurut 
Ibn H{ajar: Ka>na min a’immah  al-us}u>l,  wa  kutubuh  fi>  al-as}lain  syuhrah  sa’irah,  
wa  lahu ma> yuqbalu wa ma> yuraddu, dalam ungkapannya yang  lain: Tamahhara fi> 
‘iddah ‘ulu>m, wa ‘aqada majlis al-wa‘z}, wa ka>na wa‘az}a yah}s}ulu lahu wajd za>’id. 
Berdasarkan laporan Ibn H{ajar, Ibn Dah}yah pernah memuji dan mencela al-Fakhr bin 
al-Khat}i>b. Ibn H{ajar juga mencantumkan  dalam Lisa>n al-Mi>za>n, pendapat al-T{u>fi> 
(w. 716 H) yang memuji komitmen al-Fakhr bin al-Khat}i>b terhadap pandangan Ahl 
al-Sunnah ketika berhadapan dengan pandangan-pandangan yang lain.74 
Menurut pendapat yang dinisbahkan kepada Ibn al-T{abba>kh, disebutkan: 
Anna al-Fakhr ka>na Syi>‘i>yyan, yuqaddim mah}abbah ahl al-bait ka mah}abbah          
al-Syi>‘ah, h}atta> qa>la fi> ba‘d}a tas}a>ni>fih: Wa ka>na ‘Aliy syuja>‘an bi> khila>f gairih. Ada 
penilaian-penilaian lain yang ditujukan kepada al-Fakhr bin al-Khat}i>b, seperti:       
                                                          
73Ibid., h. 113. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz II, h. 271. 
74
Selain itu, Ibn H{ajar juga menyajikan informasi-informasi tentang pendapat-pendapat 
teologis al-Fakhr bin al-Khat}i>b. Lihat Ibn H{ajar, op. cit., juz VI, h. 320. 
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al-Ima>m al-mujtaba>, usta>z\ al-dunya>, afd}al al-‘a>lam, fakhr bani> A<dam, hujjatulla>h ‘ala> 
al-khalq, s}ad}r s}ud}u>r al-‘arab wa al-‘ajam.75 
Pandangan-pandangan kritikus hadis Sunni> di atas, menunjukkan penilaian-
penilaian positif terhadap al-Fakhr bin al-Khat}i>b. Bahkan bentuk kesyi>‘ahannya 
tidak terbilang ekstrem. Dengan demikian, status periwayatan al-Fakhr bin             
al-Khat}i>b dapat diterima. 
Muh}ammad bin Ayyu>b bin Hisya>m al-Ra>zi> adalah rawi yang dinilai 
menganut Syi>‘ah. Abu> H{a>tim memberi komentar: Kaz\z\a>b. Pada  tempat  yang  lain,  
yaitu ketika Abu> al-H{asan bin Ba>nu>yah mengatakan: Dia (Muh}ammad bin Ayyu>b) 
meriwayatkan hadis dari al-H{umaidi>, dari Ibn ‘Uyainah tentang Jawaba>t al-Qur‘a>n. 
Abu> H{a>tim pun membantah: Ini bohong!, al-H{umaidi> tidak memiki satupun  riwayat 
tentang  itu. Ibn Ba>nu>yah juga berkomentar tentang Muh}ammad bin Ayyu>b: Ka>na 
d}a‘i>fan, takalla>mu fi>h. Al-Z|ahabi> mengutip pendapat Ibn Mandih tentang 
Muh}ammad bin Ayyu>b: H}addas\a ‘an Yu>suf bin al-Muba>rak bi mana>ki>r (dia 
menyampaikan hadis-hadis munkar dari Yu>suf al-Muba>rak).76 
Jika berpegang hanya kepada pandangan negatif Abu> H{a>tim, seorang kritikus 
hadis Sunni> yang cenderung tasyaddud, maka belum dapat ditolak periwayatan 
Muh}ammad bin Ayyu>b. Akan tetapi karena semua kritikus hadis, bukan hanya dari 
kalangan Sunni>, tetapi juga kalangan Syi>‘ah menilai negatif Muh}ammad bin Ayyu>b. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa status periwayatan Muh}ammad bin Ayyu>b 
tidak dapat diterima, dan tidak terkait dengan kesyi>‘ahan. 
                                                          
75Ibid., h. 318-321. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz V, h. 411. 
76
Ibn H{ajar, op. cit., h. 584. Al-Z|ahabi>, op. cit., juz VI, h. 76. 
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Muh}ammad  bin  Muh}ammad  bin  Ah}mad  Abu>  ‘Abdillla>h  bin  al-Salla>l   
al-Bagda>di> al-Karkhi> al-H{abba>r, adalah Syi>‘iyan yatruk al-s}ala>h, ‘ummira wa 
tafarrada bi ‘awa >l (seorang penganut Syi>‘ah yang meninggalkan salat, lalu 




Berdasarkan  informasi  di  atas,  penolakan  atas  periwayatan  hadis           
al-H{abba>r, bukanlah faktor kesyi>‘ahannya, tetapi hanya karena unsur kefasikannya 
dan juga inkhira>m muru’ah-nya. Jika demikian, maka hadis yang diriwayatkannya 
disebut hadis munkar.   
Al-H{asan bin Muh}ammad bin Yah}ya> Abu> Muh}ammad al-Muqri’ dikenal 
dengan Ibn al-Fah}h}a>m (w. 408 H) adalah seorang fakih mazhab al-Sya>fi‘i> yang 
dinilai al-Khat}i>b: Ka>na yurma> bi al-tasyayyu‘ (dia dituduh menganut Syi>‘ah).78 
Tidak ada ada pandangan negatif yang ditujukan kepada al-H{asan bin 
Muh}ammad. Dengan demikian status periwayatannya dapat diterima, dan tidak 
terkait dengan kesyi>‘ahan. 
Khais\amah bin Sulaima>n al-T{ara>bulusi> (w. 343 H), menurut ‘Abd al-‘Azi>z  
al-Katta>ni>: S|iqah ma’mu>n, dan ahli ibadah, namun sebagian orang menuduhnya 
tasyayyu‘ (menganut Syi>‘ah). Tuduhan ini direspon oleh al-Khat}i>b (w. 463 H/    
1071 M) dengan mengatakan: Aku tidak tahu (itu), kecuali sesungguhnya dia 
menulis buku tentang fad}a>’il al-s}ah}a>bah (keutamaan para sahabat) dan tidak 
mengkhususkan pada sahabat tertentu saja. Al-Khat}i>b juga mengatakan: S|iqah 
s\iqah. Khais\amah bin Sulaima>n juga dikenal sebagai musnid ‘as}rih bi al-Sya>m.79 \ 
                                                          
77
Ibn H{ajar, op. cit., juz VII, h. 480. Al-Z|ahabi>, op. cit., h. 324. 
78
Ibn H{ajar, op. cit., juz III, h. 115, 116.  
79Ibid., h. 386. Al-‘Ira>qi>, Z|ail, h. 157. 
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Berdasarkan pandangan-pandangan positif di atas, dapat dikatakan bahwa 
status periwayatan al-T{ara>bulusi> dapat diterima, meskipun ada yang terkait dengan 
kesyi>‘ahan. 
‘Abd al-Wa>h}id bin al-H{usain bin ‘Umar bin Qurqur Abu> T{a>hir al-H{az\z\a>’   
(w. 449 H), menurut al-Khat}i>b (w. 463 H/1071 M): Katabtu ‘anhu wa z \ukira lana> 
annahu ka>na yatasyayya‘ wa ka>na sama>‘uhu s}ah}i>h}an (aku pernah menulis riwayat 




Pandangan positif dari al-Khat}i>b di atas, cukup menjadi bukti bahwa status 
periwayatan hadis al-H{az\z\a>’ dapat diterima, meskipun ada yang terkait dengan 
kesyi>‘ahan. 
Kas\i>r bin Yah}ya> bin Kas\i>r, menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): Syi>‘i>, 
naha> ‘Abba>s al-‘Anba>ri> al-na>s ‘an al-akhz\ ‘anhu (‘Abba>s al-‘Anba>ri> melarang orang 
untuk mengambil riwayat darinya (Kas\i>r bin Yah}ya>). Al-Azdi> (w. 636 H) berkata: 
‘Indahu mana>ki>r (dia memiliki riwayat-riwayat munkar), kemudian al-Azdi> 
menyebutkan riwayat:  
َ أ َ نَ عَ  َ أ َ نَ ب َ نَ حَ الرَ  دَ ب َعَ  نَ عَ  ،اءَ ذَ ال َ  دَ الَ خَ  نَ عَ  ،ةَ انَ وَ عَ  ب  َاللَيَ ضَ رَ  اي َلَ عَ  تَ عَ س َ  ،هَ ي َب َأ َ نَ عَ  ،ة َرَ كَ ب َ ب 
َ وَ  :لَ وَ قَ ي َ  هَ ن َعَ   .ةَ فَ لَ ال َ ب َ اسَ النَ  قَ حَ أ َ تَ نَ كَ فَ  ،هَ ن َعَ  اللَ  ىَ ضَ رَ  رَ كَ ب َ وَ ب َ أ َ ل 
Artinya:  
Dari Abu> ‘Uwa>nah dari Kha>lid al-H{iz\a>’, dari ‘Abd al-Rah}man bin Abi> Bakrah 
dari ayahnya (katanya): Aku telah mendengar ‘Ali> ra. berkata: Abu> Bakr ra. 
telah diangkat menjadi “wali”, aku adalah orang yang lebih berhak dengan 
(jabatan) kekhalifahan. 
                                                          
80
Ibn H{ajar, op. cit., juz V, h. 288. Al-Khat}i>b, Ta>ri>kh, jilid 12, h. 268. 
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Al-Z|ahabi> mengomentari riwayat di atas, dengan mengatakan: Ini adalah 
riwayat yang dipalsukan atas nama Abu> ‘Uwa>nah, dan aku tidak mengetahui siapa 
yang menyampaikannya dari Kas\i>r.
81
 
Abu> H{a>tim (w. 277 H/890 M) menilai Kas\i>r bin Yah}ya>: Mah}alluhu al-s}idq 
wa ka>na yatasyayya‘,  menurut  Abu>  Zur‘ah  (w. 264 H/877 M):  S{adu>q,  Ibn H{ibba>n  
(w. 354 H/965 M) mencantumkan nama Kas\i>r bin Yah}ya> dalam kitab al-S|iqa>t.82 




Tampak bahwa Kas\i>r bin Yah}ya> adalah rawi yang kontroversial. Satu pihak 
kritikus hadis Sunni>, ada yang menilainya negatif, tetapi di pihak lain ada juga yang 
menilainya negatif. Namun, jika berpegang kepada kaidah-kaidah pokok rija>l hadis 
yang berlaku pada Sunni>, maka penilaian negatif yang lebih unggul. Dengan 
demikian status periwayatan Kas\i>r bin Yah}ya> tidak dapat diterima. Sekali lagi, 
penolakan ini tidak dikaitkan dengan unsur kesyi>‘ahan. 
Muh}ammad bin Ah}mad bin H{amda>n Abu> ‘Amru> (w. 376 H), adalah 
Muh}addis\ Naisa>bu>r, za>hid s\iqah, dan menurut Abu> al-T{a>hir: Ka>na yatasyayya‘,      
al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) berkata: Ma> ka>na al-rajul wa lilla>hi al-h}amd ga>liyan fi> 
z\alik wa as\na> ‘alaih gair wa>h}id (orang  ini  tidak  ekstrem  dalam  (kesyi>‘ahan)  itu,  
lebih  dari seorang yang memberi pujian kepadanya).
84
 
                                                          
81
Lihat al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz V, h. 496.  
82
Al-Ra>zi>, Kita>b al-Jarh}, jilid VII, h. 158. Bandingkan dengan Abu> H{a>tim Muh}ammad bin 
H{ibba>n bin Ah}mad al-Tami>mi> al-Busti> (selanjutnya ditulis Ibn H{ibba>n saja), Kita>b al-S|iqa>t, juz IX 
(Cet. I; India: Mat}ba‘ah Majlis Da’irah al-Ma‘a>rif al-‘Us\ma>niyah, 1978), h. 26. 
83
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz VI, h. 415. 
84
Lihat al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz VI, h. 45. 
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Al-H{a>kim berkata tentang Muh}ammad bin Ah}mad: Ka>na min al-qura>’         
al-mujtahidi>n wa al-nuh}a>h wa lahu al-sama>‘a>t al-s}ah}i>h}ah wa al-us}u>l al-mutqanah 
(dia  termasuk ahli qiraat, mujtahid, pakar nahwu, memiliki riwayat-riwayat yang 
sahih dan pandangan-pandangan yang kuat).
85
 
Secara umum dapat dikatakan bahwa pandangan-pandangan di atas, 
menunjukkan bahwa status periwayatan Abu> ‘Amru> dapat diterima, meskipun 
terkait dengan kesyi>‘ahan. 
Muh}ammad bin al-H{ajja>j al-Mus}affir Bagda>di> (w. 216 H), ditinggalkan 
hadisnya oleh Ibn Ma‘i>n (w. 233 H/848 M) dan al-Fad}l bin Sahl. Pendapat Yah}ya> 
(Ibn Ma‘i>n) yang lain: Lais bi s\iqah, Ah}mad (w. 241 H/855 M): Qad tarakna> h}adi>s\ah 
(kami telah meninggalkan hadisnya), al-Bukha>ri> (w. 256 H/870 M): Rawa> ‘an 
Syu‘bah, sakatu> ‘anhu, al-Nasa>’i> (w. 303 H/915-6 M): Matru>k. Ibn H{ibba>n (w. 354 
H/965 M): La> tah}illu al-riwa>yah ‘anhu. Al-Azdi> (w. 636 H): Huwa matru>k. Ibn ‘Adi> 
(w. 365 H/975-6 M): al-D{a‘i>f ‘ala> h}adi>s \ih bayyin. Al-Khat}t}a>bi> (w. 388 H): Lais bi  
al-qawi> ‘inda ahl al-h}adi>s\. Al-H{a>tim bin al-Lais\:  Ka>na yatasyayya‘ faturika h}adi>s \uh. 
Ibn Sa‘d (w. 230 H/845 M): Ka>na d}a‘i>fan ‘indahum fi> al-h}adi>s\. Al-‘Ijli> (w. 261 H): 
Matru>k al-h}adi>s\. Abu> Da>wud (w. 275 H/889 M): Ka>na gair al-s\iqah. Abu> Nu‘aim   
al-As}baha>ni> (w. 430 H/1038 M): Munkar al-h}adi>s\. Abu> Zur‘ah (w. 264 H/877 M): 
Rawa> ‘an Syu‘bah wa gairih ah}a>di>s \ bawa>t}i>l, fi> riwa>yatih al-aba>t}i>l.86 
                                                          
85
Ibn H{ajar, op. cit., juz VI, h. 499, 500. 
86Ibid., juz VII, h. 53. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz VI, h. 102. Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, 
al-‘Ilal wa Ma‘rifah al-Rija>l, jilid III (Cet. I; Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1988), h. 211. Abu> ‘Abdilla>h  
Isma>‘i>l bin  Ibra>hi>m al-Ja‘fi> al-Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r,  jilid I (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
t.th.), h. 64. Abu> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>’i>, al-D{u‘afa>’ wa al-Matruki>n (Cet. I; 
Beirut: Mu’assasah al-Kutub al-S|aqa>fiyah, 1985), h. 218. Ibn H{ibba>n, al-Majru>h}i>n, juz II, h. 296. Abu> 
Ah}mad ‘Abdilla>h bin ‘Udai al-Jurja>ni>, al-Ka>mil fi> D{u‘afa>’ al-Rija>l, juz VII (Beirut: Da>r al-Kutub     
al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 328. Abu> Sulaima>n H{amd bin Muh}ammad al-Khat}t}a>bi> al-Busti>, al-Uzlah (Cet. 
II; Damaskus: Da>r Ibn Kas\i>r, 1990), h. 94. 
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Tidak satupun kritikus hadis Sunni> yang memberikan penilaian positif 
kepada Muh}ammad bin al-H{ajja>j. Ada seorang kritikus hadis yang mengkaitkan 
penilaian negatifnya dengan aspek kesyi>‘ahan rawi, yaitu al-H{a>tim bin al-Lais\. Akan 
tetapi secara keseluruhan kritikus hadis Sunni> tidak mengkaitkan dengan hal 
tersebut. Oleh karena itu, status periwayatan Muh}ammad bin al-H{ajja>j tidak dapat 
diterima. 
Muh}ammad bin Sa‘i>d bin Nabha>n al-Ka>tib (w. 511 H), dinilai al-Z|ahabi>     
(w. 748 H/1348 M): Sama>‘uhu s}ah}i>h lakinnahu yatasyayya‘ s \umma innahu qad 
ikhtalat}a qabla mautih bi ‘a>main (riwayat yang didengarnya sahih, tetapi menganut 
Syi>‘ah kemudian mengalami kekacauan hafalan dua tahun sebelum wafatnya). Ibn 
Na>s}ir (w. 550 H) telah mendaifkan Muh}ammad bin Sa‘i>d karena aspek 
kesyi>‘ahannya, dan dia (Ibn Na>s}ir) berkata: Ka>na sama>‘uhu s}ah}i>h}an.87 Komentar Ibn 
Na>s}ir yang lain: Lam yakun min ahl al-h}adi>s\ wa ka>na fi> awwal amrih ‘ala> mu‘a>malah 
al-z\alamah. Al-Sam‘a>ni> (w. 562 H) berkata: Syaikh ‘a>lim fad}il musin min z\awi      
al-hai’a>t. Ibn H{ajar menampilkan laporan dari al-Sam‘a>ni>, tentang kualitas ked}abit}an 
Muh}ammad bin Sa‘i>d:  
َ  هَ اتَ اعَ س َ  ىأ َرَ  هَ ن َإَ  لَ عَ ي َ  لَ  ه َر َهَ ظَ  لىَ عَ  ل قىَ مَ  ةَ نَ سَ ب َ هَ ت َوَ مَ  لَ بَ ق َ  يَ قَ ب َوَ  ،بَ يَ طَ ال َ  طَ ب 
ََهَ ي َلَ عَ  أ َرَ ق َ  نَ مَ فَ  ،ق  َف 
َ هَ ي َلَ عَ  أ َر َقَ ي َ  امَ /لَ قَ عَ ي َ  لَ وَ  مَ هَ فَ ي َ  نَ كَ ي َ ل َ َهَ ن َإ َفَ  ،هَ ي َلَ عَ  بَ ذَ ك َو َ أَ طَ خَ أ َ دَ قَ ف َ  ،الَ ال َ  كَ ل َتَ  َةَ نَ سَ َلَ وَ أ َ ف 
 88َ.ة َرَ شَ عَ َىدَ حَ إَ 
Artinya:  
Sesungguhnya dia (Muh}ammad bin Sa‘i>d) melihat riwayat-riwayat yang 
didengarnya melalui tulisan al-Khat}i>b, dan riwayat itu masih ada pada satu 
tahun sebelum kematiannya dalam bentuk hafalan, tidak dipahami. Jadi siapa 
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Lihat Abu> Sa‘d ‘Abd al-Kari>m bin Muh}ammad bin Mans}u>r al-Tami>mi> al-Sam‘a>ni>,           
al-Ansa>b, juz II (Cet. II; Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, 1980), h. 22. 
88
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz VII, h. 160. 
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yang membacakan riwayat tersebut di hadapannya pada waktu itu, berarti 
telah melakukan kesalahan dan berdusta atas nama Muh}ammad bin Sa‘i>d. 
Maka sesungguhnya dia tidak memahami/apa yang dibacakan kepadanya pada 
awal tahun 11 (dari tahun 500 H). 
Pandangan para kritikus hadis Sunni> terhadap Muh}ammad bin Sa‘i>d bernada 
negatif. Pandangan negatif tersebut ada yang mengkaitkannya dengan kesyi>‘ahan, 
ada yang tidak. Tetapi kedua bentuk pandangan atau penilaian tersebut 
mengkaitkannya dengan faktor yang mencederai aspek ked}abit}an Muh}ammad bin 
Sa‘i>d. Kerusakan aspek ked}abit}an inipun terjadi pada masa tertentu dalam 
kehidupan Muh}ammad  bin  Sa‘i>d  saja. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
status periwayatan Muh}ammad bin Sa‘i>d dapat diterima, jika periwayatan tidak 
terjadi pada masa menjelang masa-masa kewafatan Muh}ammad bin Sa‘i>d.  
Muh}ammad bin Muh}ammad bin Ah}mad bin al-H{usain Abu> Mans}u>r al-Ukbari> 
al-Nadi>m al-Akhbari> (w. 472 H), dinilai al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): Tukullim fi>h 
wa ah}sabuhu s}adu>qan,89 al-Khat}i>b (w. 463 H/1071 M): Katabtu ‘anhu wa ka>na s}adu>q 
(aku telah menulis riwayat darinya dan dia s}adu>q),90 ‘Abdulla>h bin ‘Ali> bin Sabt}    
al-Khayya>t}: Ka>na yatasyayya‘, Ibn Khairu>n: Innahu khallat}a fi> gair syai’ wa 
samma‘a li nafsihi  fi>h (sesungguhnya dia melakukan kesalahan pada lebih dari satu 
catatan hadis, dan mengulang kembali sendiri catatan hadisnya). Menurut               
al-Sam‘a>ni> (w. 562 H), penilaian Ibn Khairu>n tidak bisa digunakan, karena hanya 
didasarkan pada bagian tertentu saja dari catatan riwayat Abu> Mans}u>r al-‘Ukbari>.
91
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Lihat al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz VI, h. 324. 
90
Al-Bagda>di>, Ta>ri>kh, juz IV, h. 390.  
91
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz VII, h. 480. Lihat juga dalam al-Sam‘a>ni>, al-Ansa>b, juz IX, h. 28. 
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Berdasarkan paparan di atas, dapat dikatakan bahwa status periwayatan 
Muh}ammad bin Muh}ammad bin Ah}mad dapat diterima, meskipun pandangan di atas 
terkait dengan kesyi>‘ahan. 
Mu>sa> bin T{ari>f al-Asadi> al-Ku>fi>, menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): 
Kaz\z\abahu Abu> Bakr bin ‘Ayya>sy, Yah}ya> (w. 233 H/848 M) dan al-Da>ruqut}ni>       
(w. 385 H/995 M): D{a‘i>f,92 al-Jauzaja>ni> (w. 259 H/873 M): Za>’ig (orang yang 
menyimpang).
93
 Tidak ada yang menilai Mu>sa> bin T{ari>f sebagai penganut Syi>‘ah, 
akan tetapi dia meriwayatkan hadis “yang aneh” tentang ‘Ali>. Al-A‘masy: Ala> 
tu‘jibu >n min Mu>sa> bin T{ari>f (Apakah kalian tidak heran terhadap Mu>sa> bin T{ari>f), 
dia meriwayatkan hadis ‘Aba>yah, dari ‘Ali > ra. yang sesungguhnya dia mengatakan: 
“Akulah yan membagi neraka, ini untukku dan ini untukmu.”
94
 
Pandangan negatif al-Z|ahabi>, Yah}ya> dan al-Da>ruqut}ni> terhadap Mu>sa> bin 
T{ari>f, cukup menjadi bukti bahwa status periwayatan Mu>sa> bin T{ari>f tidak diterima, 
serta tidak terkait dengan kesyi>‘ahan. 
Yah}ya> bin Yazi>d bin D{ima>m bin Isma>‘i>l bin ‘Abdilla>h bin Yazi>d bin Syari>k 
al-Mura>di> al-Mis}ri> Abu> Syari>k/Abu>  al-H{a>ris\ (w. 246 H), menurut Kundair bin Sa’id: 
Ka>na Abu> Syari>k yatasyayya‘.95 
Tidak ada pandangan negatif terhadap Abu> Syari>k. Dengan demikian status 
periwayatan Abu> Syari>k dapat diterima, serta tidak terkait dengan kesyi>‘ahan. 
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Bandingkan dengan al-Da>ruqut}ni>, Kita>b al-D{u‘afa>’, h. 233. Lihat juga Abu> Ja‘far 
Muh}ammad bin ‘Amru> bin Mu>sa> bin H{amma>d al-‘Uqaili> al-Makki>, Kita>b al-D{u‘afa>’ al-Kabi>r, juz IV 
(Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 158. 
93
Lihat al-Ra>zi>, Kita>b al-Jarh}, jilid VIII, h. 148. 
94
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz VIII, h. 204. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz VI, h. 545, 546. 
95
Ibn H{ajar, op. cit., h. 485. Al-‘Ira>qi>, Z|ail, h. 207. 
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Yu>nus bin Arqa>m, dinilai ‘Abd al-Rah}man bin Khira>sy sebagai rawi yang 
layyin. Ibn H{ibba>n berkomentar: Ka>na yatasyayya‘.96 
Tidak ada pandangan negatif terhadap Yu>nus bin Arqa>m, dan status 
periwayatannya dapat diterima, meskipun terkait dengan kesyi>‘ahan. 
Aba>n bin ‘Abd al-Rah}man, Abu> ‘Abdilla>h al-Bas}ri> namanya dicantumkan   
al- T{u>si> (w. 460 H/1067 M) dalam Rija>l al-Syi>‘ah. Guru Aba>n bin ‘Abd al-Rah}man, 
yaitu: Ja‘far  bin Muh}ammad (w. 148 H/765 M), disebut juga sebagai sahabatnya.
97
 
Tidak ditemukan pandangan negatif terhadap Aba>n bin ‘Abd al-Rah}man, dan 
status periwayatan Aba>n bin ‘Abd al-Rah}man dapat diterima, serta tidak terkait 
dengan kesyi>‘ahan. 
Aba>n  bin  ‘Abd  al-Malik  al-Nakha‘i>  al-Ku>fi>,  namanya  juga  dicantumkan  
al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) dalam Rija>l al-Syi>‘ah. Guru Aba>n bin ‘Abd al-Malik, 
yaitu: Ja‘far bin Muh}ammad (w. 148 H/765 M).
98
 
Sama halnya dengan rija>l sebelumnya, tidak ditemukan adanya pandangan 
negatif terhadap Aba>n bin ‘Abd al-Malik, sehingga status periwayatan Aba>n bin 
‘Abd al-Malik dapat diterima, serta tidak terkait dengan kesyi>‘ahan. 
Aba>n bin ‘Abdah al-S{airafi> al-Ku>fi>, namanya dicantumkan al-T{u>si>             
(w. 460 H/1067 M) dalam Rija>l al-Syi>‘ah. Guru Aba>n bin ‘Abdah, yaitu: Ja‘far bin 
Muh}ammad al-S{a>diq (w. 148 H/765 M).
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Ibn H{ajar, op. cit., h. 571. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz VII, h. 311. Abu> H{a>tim Muh}ammad bin 
H{ibba>n bin Ah}mad bin al-Tami>mi> al-Busti>, al-S|iqa>t, juz IX (Cet. I; India: Mat}ba‘ah Da>’irah             
al-Ma‘a>rif al-‘Us\maniyah, 1978), h. 288. 
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Tidak ada pandangan negatif terhadap Aba>n bin ‘Abdah, dan status 
periwayatan Aba>n bin ‘Abdah dapat diterima dan tidak terkait dengan kesyi>‘ahan. 
Ibra>hi>m bin Ish}a>q al-Nuha>wandi> al-Ah}mari> Abu> al-Ish}a>q, dinilai al-T{u>si>    
(w. 460 H/1067 M) dalam Rija>l al-Syi>‘ah: Ka>na d}a‘ifan fi> h}adi>s \ih. Menurut Ibn 
H{ajar (w. 852 H/1448 M) di dalam kitab al-Gi>la>niyya>t, ditemukan hadis yang  
diriwayatkan oleh Ibra>hi>m bin Ish}a>q dari al-Musayyab bin Syari>k.
100
 
Tidak ditemukan pandangan negatif dari kritikus hadis Sunni> terhadap 
Ibra>hi>m bin Ish}a>q al-Nuha>wandi>. Namun Ibn H{ajar mengutip pandangan al-T{u>si> 
yang mendaifkan Ibra>hi>m bin Ish}a>q al-Nuha>wandi>. Dengan demikian status 
periwayatan Ibra>hi>m bin Ish}a>q al-Nuha>wandi> tidak dapat diterima, dan terkait 
dengan kesyi>‘ahan. 
Ibra>hi>m bin al-H{akam bin Z{uhair al-Ku>fi>, menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/  
1348 M): Syi>‘i> jald, Abu> H{a>tim (w. 277 H/890 M): Kaz\z\a>b, rawa> fi> mas\a>lib 
Mu‘a>wiyah fa mazzaqna> ma katabna> ‘anhu (pembohong, dia meriwayatkan hadis 
berisi celaan terhadap Mu‘a>wiyah, lantas kami merobek apa yang telah kami tulis 
darinya). Menurut al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/995 M): D{ai>f. Al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) 
memasukkan nama Ibra>hi>m bin al-H{akam dalam nama para penulis kitab dari 
kalangan Syi>‘ah. Ibn H{ajar mencantumkan sebuah riwayat yang ditakhri>j oleh        
al-Azdi> (w. 636 H) dari Ibra>hi>m bin al-H{akam: 
َ أ َ نَ عَ  ،يَ دَ السَ  نَ عَ  ،هَ ي َب َأ َ نَ عَ  َ امَ هَ ن َ عَ  اللَ  ىَ ضَ رَ  اسَ ب َعَ  نَ ابَ  نَ عَ  ،كَ الَ مَ  ب  َوَ ق َ  ف 
َهَ ل  َنَ وَ قَ ابَ السَ وَ ﴿:
َ  هَ ذَ هَ  قَ ابَ سَ :َالَ قَ َ﴾نَ وَ قَ ابَ السَ  َ أ َ نَ ب َ يَ لَ عَ  ةَ مَ ال   101َ.بَ الَ طَ  ب 
 
                                                          
100
Ibid., h. 240. Lihat juga Abu> Bakr Muh}ammad bin ‘Abdilla>h bin Ibra>hi>m al-Sya>fi‘i>,          
al-Gi>la>niyat (Cet. I; Saudi Arabia: Da>r Ibn al-Jauzi>, 1997), h. 149. 
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Dari ayahnya (al-H{akam bin Z{uhair), dari al-Suddi> dari Abu> Ma>lik, dari Ibn 
‘Abba>s ra. tentang firman Allah: “Dan orang-orang yang paling 
mendahului”,
102
 (Ibn  ‘Abba>s) berkata: Orang yang paling mendahului dari 
umat ini adalah ‘Ali> bin Abi> T{alib. 
Semua pandangan kritikus hadis Sunni> di atas bernada negatif dan 
mengkaitkannya dengan kesyi>‘ahan Ibra>hi>m bin al-H{akam. Selain itu, hadis yang 
dimiliki oleh Ibra>hi>m bin al-H{akam juga mengajak kepada pandangan kesyi>‘ahan 
yang dianutnya. Dengan demikian status periwayatan Ibra>hi>m bin al-H{akam tidak 
dapat diterima.   
Ibra>hi>m bin al-Zibriqa>n (w. 183 H), berdasarkan laporan Ibn H{ajar: 
Was\s\aqahu Ibn Ma‘i>n (dinilai s\iqah oleh Ibn Ma‘i>n (w. 233 H/848 M), Abu> H{a>tim 
(w. 277 H/890 M): La> yuh}tajju bi>h, pada tempat yang lain: Mah}alluhu al-s}idq 
yuktabu h}adi>s\uh wa la yuh}tajju bi>h, al-Bazza>r (w. 292 H), Abu> Da>wud (w. 275 H/ 
889 M) dan al-Nasa>’i> (w. 303 H/915-6 M): Lais bihi ba’s, al-‘Ijli> (w. 261 H): Ka>na 
s\iqah ra>wiyah li tafsi>r al-Qur’a>n wa kana s}a>h}ib al-sunnah, al-Khat}i>b (w. 463 H/  
1071 M): S|iqah. Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M) dan Ibn Sya>hi>n (w. 385 H), masing-
masing mencantumkan nama Ibra>hi>m bin al-Zibriqa>n dalam kitab al-S|iqa>t. Abu> 
Ja‘far al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) dalam Rija>l al-Syi>‘ah mengatakan bahwa Ibra>hi>m 
bin al-Zibriqa>n memiliki sanad dari Ja‘far al-S{a>diq (w. 148 H/765 M).
103
 
Abu> H{a>tim, seorang kritikus yang punya kecenderungan tasyaddud  menilai  
Ibra>hi>m  bin  al-Zibriqa>n: La> yuh}tajju bi>h, mah}alluhu al-s}idq yuktabu h}adi>s\uh wa la> 
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Q.S. al-Wa>qi‘ah/56: 10. 
103
Lihat  Ibn H{ajar, op. cit., h. 281. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz  I, h. 150. Al-Ra>zi>, Kita>b al-Jarh}, 
jilid II, h. 100. Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Ali> bin S|abit al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Muwad}d}ih} Auha>m al-Jam‘ 
wa al-Tafri>q, juz I (Cet. II; t.t.: Da>r al-Fikr al-Isla>mi>, 1985), h. 385. Ibn H{ibba>n, Kita>b al-S|iqa>t, juz 
VIII, h. 62. 
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yuh}tajju bih. Ini adalah salah bentuk penilaian negatif dari aspek ked}abit}an.104 
Sesuai dengan kaidah yang ada, penilaian Abu> H{a>tim itu baru bisa diterima jika 
tidak ada penilaian lain yang berbeda. Akan tetapi beberapa kritikus hadis lainnya 
termasuk dari kritikus yang cenderung tasyaddud, seperti Ibn Ma‘i>n punya penilaian 
positif terhadap Ibra>hi>m bin al-Zibriqa>n. Kritikus hadis lainnya yang menilai positif 
seperti Abu> Da>wud, al-Nasa>’i>, al-‘Ijli>, al-Khat}i>b, Ibn H{ibba>n dan Ibn Sya>hi>n. Di 
tambah lagi, tajri>h} yang dilakukan oleh Abu> H{a>tim tidak diikuti dengan penyebutan 
alasan tajri>h}. Dengan demikian status periwayatan Ibra>hi>m bin al-Zibriqa>n dapat 
diterima. 
Ibra>hi>m bin Muh}ammad al-Anba>ri>/al-Hamaz\a>ni>, dikomentari Ibn H{azm     
(w. 456 H) dengan mengatakan: La> yadri> ah}ad man huwa fi> al-khalq. Al-T{u>si>        
(w. 460 H/1067 M) dalam Rija>l al-Syi>‘ah: Sesungguhnya dia telah mengambil 
(riwayat) dari Abu> Ja‘far al-Jawa>d (w. 220 H).
105
 
Meskipun Ibn H{azm (Abu> Muh}ammad ‘Ali> bin Ah}mad bin Sa‘i>d bin H{azm 
al-Z{a>hiri>) adalah kritikus hadis yang dikenal S{a>h}ib funu>n wa wara‘ wa zuhd, wa ilaih 
al-muntaha> fi> al-z\aka>’ wa al-h}ifz} oleh al-Suyu>t}i>.106 Tetap saja dugaan kemajhu>lan  
Ibn H{azm kepada al-Anba>ri> tidak dapat diterima, sebab Ibn H{azm dikenal sebagai 
kritikus yang cenderung tasyaddud dalam penilaiannya terhadap rija>l.107 Dengan 
demikian status periwayatan al-Anba>ri> dapat diterima. 
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‘Abd al-Rah}man bin Ibra>hi>m al-Khami>si>, Mu‘jam ‘Ulu>m al-H{adi>s\ al-Nabawi> (Jeddah: Da>r 
al-Andalus al-Khud}ra>’, t.th.), h. 180. 
105
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz I, h. 357. Al-‘Ira>qi>, Z|ail, h. 24. 
106
Lihat al-Zirikli>, al-A‘la>m, juz IV, h. 254. Al-Suyu>t}i>, T{abaqa>t, h. 435.  
107
Lihat Rayya>n, “al-Nuqa>d al-Mutasyaddidu>n”, h. 172.  
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Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin Maimu>n, dikomentari al-Z|ahabi> (w. 748 H/  
1348 M), katanya: La> a‘rifuh rawa> h}adi>s\an maud}u>‘an, pada tempat yang lain 
dikatakan: Ajla>d al-Syi>‘ah rawa> ‘an ‘Ali> bin ‘A<bis khabran ‘aji>ban (fanatik Syi>‘ah, 
dia meriwayatkan khabar yang aneh dari ‘Ali> bin ‘A<bis). Ibn H{ajar menuliskan 
cuplikan redaksi dari khabar yang dimaksud: 
اهَ  ق الَ  ،عَ  نَ ب َ لىَ عَ  انَ ث َ دَ حَ  :لَ جَ الرَ  ذ  ي َ حَ  نَ ب َ ار ثَ ال َ  نَ عَ  اب س  مَ  نَ عَ  ،ة َرَ ص  ،دَ نَ جَ  بنَ  ال ق اس  َنَ عَ  ب 
َ النَ  أنَ  ،هَ ن َعَ  الل ض ىَ رَ  سَ ن َأَ  َ  ق الَ  ل مَ سَ وَ  ل يهَ عَ  الل ىلَ صَ  ب  َل  اهَ  م نَ  كَ ل يَ عَ  لَ خَ دَ ي َ نَ مَ  لَ وَ أَ )): َذ 
،بَ الَ  ي َ أ َ اب  َ ؤَ ال مَ  رَ م  َ سَ ال مَ  دَ يَ سَ وَ  ،م ن ي  َ جَ حَ ال مَ  رَ الغَ  ق ائ دَ وَ  ،ل م ي  ي َ الوَ  ات َ خَ وَ  ،ل ي  َ ص   .((...ي 
 
Artinya:  
Orang ini berkata: ‘Ali> bin ‘A<bis telah menyampaikan kepada kami, dari       
al-H{aris bin Hasirah, dari al-Qa>sim  bin  Jundub,  dari Anas  ra., bahwasanya 
Nabi  saw. berkata  kepadaku: “Orang yang pertama  kali menemuimu melalui 
pintu ini, adalah pemimpin kaum beriman, tuan umat Islam, penuntun orang 
berjalan, penutup para penerima wasiat...”  
Masih menurut Ibn H{ajar, khabar di atas diriwayatkan juga oleh Muh}ammad 
bin ‘Us \ma>n bin Abi> Syaibah. Al-Azdi> (w. 636 H) dalam kitabnya, al-D{u‘afa>’, 
mengatakan: Innahu munkar al-h}adi>s\.  Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M) menyantumkan 
nama Ibra>hi>m bin Muh}ammad dalam al-S|iqa>t. Ibn H{ajar menukil pendapat al-Ira>qi> 
yang mengatakan bahwa Ibra>hi>m bin Muh}ammad: Anna haz\a al-rajul lais bi s\iqah 
(sesungguhnya orang ini tidak s\iqah). Us\ma>n bin Abi> Syaibah menilai Ibra>hi>m bin 
Muh}ammad bin Maimu>n sebagai rawi dari kalangan Syi>‘ah yang sahih hadisnya. 
Seperti halnya di atas, identitas kesyi>‘ahan Ibra>hi>m bin Muh}ammad ini juga telah 
ditegaskan oleh Abu> Ja‘far al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) dalam Rija>l al-Syi>‘ah.108 
                                                          
108
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz I, h. 357, 358. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz I, h. 189, 190. Ibn H{ibba>n, Kita>b 
al-S|iqa>t, juz VIII, h. 74. Al-Ra>zi>, Kita>b al-Jarh}, jilid I, h. 267. 
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Hampir seluruh kritikus hadis Sunni> punya pandangan negatif terhadap 
Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin Maimu>n, selain Ibn H{ibba>n. Di antara yang menilai 
negatif tersebut ada yang sampai kepada peringkat tertinggi daripada kedaifan, yaitu 
pemalsuan dan ini dikaitkan dengan unsur promosi mazhab Syi>‘ah. Ada  juga  hanya  
sebatas  menyatakan  ketidaks\iqahan  saja. Adapun penilaian Ibn H{ibba>n tidak dapat 
dijadikan pegangan, berdasarkan kaidah yang lebih mendahulukan tajri>h}. Dengan 
demikian status periwayatan Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin Maimu>n tidak dapat 
diterima. 
A<dam bin ‘Uyainah al-Hila>li>, dinilai Abu> H{a>tim al-Ra>zi> (w. 277 H/890 M): 
La> yuh}tajju bih ya’ti> bi al-mana>ki>r (tidak  bisa  jadi  hujah, meriwayatkan hadis-
hadis munkar). Al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) menyebut A<dam bin ‘Uyainah sebagai 




Berkaitan dengan status periwayatan A<dam bin ‘Uyainah al-Hila>li> hanya 
ditemukan pandangan negatif dari Abu> H{a>tim al-Ra>zi>. Komentar: La> yuh}tajju  bih 
ya’ti> bi al-mana>ki>r bermakna bahwa rawi punya masalah dari aspek ked}abit}an dan 
keadilan.
110
 Namun aspek keadilan di sini tidak dikaitkan dengan aspek kesyi>‘ahan  
rawi. Dengan demikian status periwayatan A<dam bin ‘Uyainah al-Hila>li> tidak dapat 
diterima.  
Ish}a>q bin Wa>s}il, disebut Abu> Ja‘far al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) dalam Rija>l 
al-Syi>‘ah. Guru Ish}a>q bin Wa>s}il yaitu Abu> Ja‘far al-Ba>qir (w. 114 H). Al-Z|ahabi>   
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Ibn H{ajar, op. cit., juz II, h. 16. Al-Z|ahabi>, op. cit., h. 318.  
110
Lihat al-Khami>si>, Mu‘jam, h. 177, 236. 
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(w. 748 H/1348 M) dalam Mi>za>n al-I‘tida>l menampilkan beberapa contoh hadis yang 
diriwayatkan oleh Ish}a>q bin Wa>s}il:
111
 
َ ا َ اهَ دَ ر َوَ أَ  َنَ وَ لَ كَ أَ ي ََ،مَ ي َعَ النَ  ف َ اذ وَ غَ َنَ ي َذَ الَ  ت َمَ أ َ ارَ رَ شَ ))َوَ  .((ة َر َوَ عَ  ةَ بَ كَ الر َ ل َإ َ ة َرَ السَ  نَ مَ ))َ:اعَ وَ ف  َر َمَ  يَ دَ زَ ل 
َ نَ وَ ق َ دَ شَ تَ ي َ  ا،انَ وَ ل َأ َ نَ وَ ب َ ك َر ي  َوَ  ا،انَ وَ ل َأ َ نَ وَ ب  َرَ شَ ي َوَ  ا،انَ وَ ل َأَ  َلَ كَ أَ ي َلَ ف َ  ،الق ث اءَ َلَ كَ أَ ب َ أ َدَ تَ اب َ  نَ مَ ))َوَ َ.((مَ لَ كَ الَ  ف 
هَ أ َرَ  نَ مَ  مَ ب َ ةَ ق ث اءَ  ذَ خَ أ َ ل مَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  اللَ  لَ وَ سَ رَ  تَ ي َأ َرَ )) ،((اس  َم نَ  لَ كَ أَ يَ ف َ  ،هَ ن َي َمَ ي َب ََاط بَ ر َوَ َهَ الَ ش 
 112َ.((رَ هَ الظَ  مَ ل َ  مَ الل حَ  بَ يَ طَ أ َ :الَ ق َوَ  / .((ة َر َمَ َاذَ  وم نَ  ،ة َر َمَ َاذَ 
Artinya: 
Al-Azdi> mengutip hadis (secara) marfu>‘: “(Batas) aurat adalah dari pusar 
sampai ke lutut, dan hadis: “Seburuk-buruk umatku adalah orang yang terburu-
buru dalam kenikmatan, (yaitu) memakan berbagai makanan, minum berbagai 
minuman, mengendarai berbagai macam transportasi dan banyak bicara.” 
Hadis: “Siapa saja yang mau makan mentimun, mulailah dari pangkalnya,” 
(Rawi) berkata: “Aku melihat Rasulullah saw. makan mentimun dengan 
tangan kirinya, dan makan kurma dengan tangan kanannya, kemudian beliau 
makan (seperti itu) berkali-kali.” / Beliau bersabda: “Daging yang paling baik 
itu adalah daging (bagian) punggung.” 
 Semua hadis di atas diriwayatkan oleh As}ram bin H{ausyab (dari jalur Ish}a>q 
bin Wa>s}il). Al-Z|ahabi> mengomentari As}ram bin H{ausyab: Lais bi s\iqah ‘anhu, wa 
huwa ha>lik. Ibn H{ajar dalam Lisa>n al-Mi>za>n, kemudian mempertegas contoh hadis di 
atas, sebagaimana yang dikutipnya dari al-Azdi> (w. 636 H), dengan menuliskan: 
َ أ َ نَ عَ  هَ تَ ايَ و َرَ  نَ مَ  َ سَ ال َ  نَ ب َ ىَ لَ عَ ب ن َ دَ مَ م َ  رَ فَ عَ جَ  ب  ث  نَ حَ َ:رَ فَ عَ جَ  نَ ب َ اللَ  دَ ب َعَ ل َ ان َلَ ق َ َ:الَ قَ  ي  َتَ عَ س َ َامَ  اد 
ث َ ت َ  لَ وَ  ،هَ ن َمَ  تَ ي َأ َرَ  امَ وَ  مَ لَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  اللَ  لَ وَ سَ رَ  نَ مَ  َذ ك رَ فَ َ،هَ عَ مَ  انَ كَ  نَ إ َوَ  ،ه َي َ غَ  نَ عَ  انَ د 
 .((بَ الرَ  بَ ضَ غَ  ئَ ط فَ ت َ رَ السَ  ق ةَ دَ صَ )):َاهَ ن َ مَ  اقَ سَ وَ  ثَ يَ ادَ حَ لَ ا ََهَ ذَ هَ 
Artinya: 
Di antara riwayat Ish}a>q bin Wa>s}il, dari Abu> Ja‘far Muh}ammad bin ‘Ali> bin   
al-H{usain (ia) berkata: Kami berkata kepada ‘Abdulla>h bin Ja‘far: 
Sampaikanlah kepada kami apa yang telah  engkau dengar dan lihat dari 
Rasulullah saw., dan jangan sampaikan kepada  kami dari yang lain, meskipun 
                                                          
111
Ibn H{ajar, op. cit., h. 81. Al-Z|ahabi>, op. cit., h. 357, 358. 
112
Lihat Abu> ‘Abdilla>h al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri>, al-Mustadrak ‘ala> al-S{ah}i>h}ain, juz III (Cet. I; 
Kairo: Da>r al-H{aramain, 1997), h. 700. 
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ada (rawi s\iqah lain) yang bersamanya. Lantas Ish}a>q bin Wa>s}il menyebutkan 
hadis hadis-hadis ini, yang diantara menyebutkan kalimat: “Sedekah yang 
tersembunyi dapat meredam kemurkaan Tuhan.”  
Tampak dari hadis-hadis yang dikemukakan di atas, tidak ada satupun yang 
berkaitan dengan pembelaan Ish}a>q bin Wa>s}il terhadap kesyi>‘ahannya. Hanya ada 
satu pandangan negatif dari Al-Z|ahabi>. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
status periwayatan Ish}a>q bin Wa>s}il tidak dapat diterima.  
Asad bin Sa‘i>d Abu> Isma>‘i >l al-Ku>fi> dinilai Ibn al-Qat}t}a>n (w. 628 H): La> 
yu‘raf, dan dicantumkan oleh al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) dalam Rija>l al-Syi>‘ah. Guru 
Asad bin Sa‘i>d, yaitu S{a>lih} bin Baya>n, muridnya, yaitu Sa‘i>d bin Sulaima>n             
al-H{ami>ri>. Menurut al-‘Ira>qi> (w. 806 H/1404 M) riwayat yang diterima Sa‘i>d bin 
Sulaima>n al-H{ami>ri> dari Asad bin Sa‘i>d, dapat ditemukan dalam Sunan                   
al-Da>ruqut}ni>.113 
Hadis yang tercantum dalam Sunan al-Da>ruqut}ni> adalah: 
َات عَ مَ  نَ ب َ انَ مَ ل يَ سَ  نَ ب َ دَ ي َعَ سَ  انَ ث َ دَ حَ  ،دَ ب َعَ مَ  نَ ب َ انَ مَ ث َعَ  انَ ث َ دَ حَ  ،سَ ي َم َرَ  نَ ب َ ف رَ عَ جَ  نَ ب َ دَ مَ م َ  انَ ث َ دَ حَ 
َ وَ كَ الَ  لَ يَ اعَ س َ إ َ وَ ب َ أ َ انَ ث َ دَ حَ َ،يَ ي َ مَ ال َ  َنَ ب َ دَ مَ م َ  نَ عَ  ،انَ يَ ب َ  نَ ب َ حَ الَ صَ  انَ ث َ دَ حَ  ،دَ ي َعَ سَ  نَ ب َ دَ سَ أ َ ف 
َمَ لَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  اللَ  لَ وَ سَ رَ  الَ قَ  :الَ قَ  ،اللَ  دَ ب َعَ  نَ ب َ رَ ابَ جَ  نَ عَ َك د رَ نَ ال مَ  َم مَ يَ ت َ مَ الَ  مَ ؤَ ي َ  لَ )):
َ ض ئَ وَ ت َ مَ الَ   114َ.((ي 
Artinya:  
(Al-Da>ruqut}ni> berkata): Muh}ammad bin Ja‘far bin Rumais telah 
menyampaikan kepada kami, (katanya): ‘Us \ma>n bin Ma‘bad telah 
menyampaikan kepada kami, (katanya): Sa‘id bin Sulaima>n bin Ma>ti‘            
al-H{imyari> telah menyampaikan kepada kami, (katanya): Abu> Isma >‘i>l al-Ku>fi> 
Asad bin Sa‘i>d telah menyampaikan kepada kami, (katanya): S{a>lih} bin Baya>n 
telah menyampaikan kepada kami, dari Muh}ammad bin al-Munkadir dari Ja>bir 
bin ‘Abdilla>h, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Orang yang 
bertayammum tidak boleh mengimami orang yang berwudu.” 
                                                          
113
Ibn H{ajar, op. cit., h. 89. Al-‘Ira>qi>, Z|ail, h. 52, 53.  
114
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>ruqut}ni>, Sunan al-Da>ruqut}ni>, juz I (Cet. I; Beirut: Mu’assasah           
al-Risa>lah, 2004), h. 342. 
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Hadis di atas dinilai daif oleh Syu‘aib al-Arnaut}.
115
 Ibn al-Qat}t}a>n, seorang 
kritikus hadis yang “bergelar” ha>fiz}, Asad bin Sa‘i>d: La> yu‘raf. Menurut al-Z|ahabi> 
(w. 748 H/1348 M), bahwa rawi-rawi yang dinilai Ibn al-Qat}t}a>n dengan ungkapan 
tersebut, tidak ada  satupun  yang  didaifkan dan dinilai majhu>l oleh para sarjana 
hadis.
116
 Dengan demikian maka status periwayatan Asad bin Sa‘i>d dapat diterima, 
dan tidak terkait dengan kesyi>‘ahan. 
Asad bin ‘At}a>’, dinilai al-Azdi> (w. 636 H): Majhu>l, ungkapannya  yang  lain: 
Matru>k al-h}adi>s\, Ibn Abi> Da>wud: La> a‘rifuh, al-‘Uqaili> (w. 323 H/934 M): La> 
yuta>ba‘ ‘ala> h}adi>s\ih, ‘ala> anna du>nahu Mandal bin ‘Ali> fala‘allahu utiya minhu.     
Al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) mencantumkan nama Asad bin ‘At}a>’ (al-Ku>fi>) dalam 
kitab Rija>l al-Syi>‘ah sebagai rawi dari Ja‘far al-S{a>diq (w. 148 H/765 M). Al-Z|ahabi> 
(w. 748 H/1348 M) dalam Miza>n al-I‘tida>l memberi sekelumit contoh hadis yang 
diriwayatkan oleh Asad bin ‘At}a>’, katanya:   
َز لَ نَ ت َ َةَ نَ الل عَ  نَ إ َفَ  ا،مَ لَ ظَ  ط اوَ سَ  جلَ ر َ هَ ي َفَ  بَ رَ ضَ ي َ ف اق َوَ مَ  دَ حَ أ َ ق ف نَ ي َ لَ )):َاعَ وَ ف  َر َمَ  اسَ ب َعَ  نَ ابَ  نَ عَ  وَ هَ 
 117َا ل  د ي ثَ َ.((...َهَ ن َعَ  اوَ ف  عَ دَ ي َ ل َ َثَ يَ حَ  ،ه َرَ ضَ حَ  نَ مَ  ىلَ عَ 
Artinya:  
Dia (Asad bin ‘At}a>’ meriwayatkan) dari Ibn ‘Abba>s secara marfu>‘: “Janganlah 
seorangpun berdiri di tempat dicambuknya orang (lain) secara aniaya. 
Sesungguhnya kutukan akan turun kepada siapapun yang hadir, tapi tidak 
mencegah cambukan itu )dan seterusnya(.” 
Ada dua kritikus hadis Sunni> yang memberikan pandangannya terhadap Asad 
bin ‘At}a>’, yaitu al-Azdi> dan al-‘Uqaili>. Berkaitan al-Azdi>, dilihat dari sisi kualitas, 
dinilai gair mard}i>. oleh Ibn H{ajar.118 Kecenderungan tasyaddud al-Azdi>, menjadi 
                                                          
115Ibid. 
116
Lihat al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz II, h. 317. Lihat juga al-Khami>si>, Mu‘jam, h. 182. 
117
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz II, h. 89. Al-Z|ahabi>, op. cit., juz I , h. 362, 363.   
118
Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz I, h. 26.  
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bagian penting untuk melihat ada tidaknya pandangan lain dari kritikus hadis 
lainnya. Al-‘Uqaili> yang dinilai ‘a>lim bil al-h}adi>s\, s\iqah,119 berkomentar terhadap 
Asad bin ‘At}a>’ dengan menggunakan kalimat: La> yuta>ba‘ ‘ala> h}adi>s \ih. Menurut para 
sarjana hadis, kalimat tersebut tidak tergolong tajri>h}.120 Berdasarkan  hal  ini, maka 
ada dua pandangan yang berbeda kritikus hadis terhadap Asad bin ‘At}a>’.  
Di sini ada dua sisi penting. Pertama, al-Azdi> dinilai “bermasalah” dari aspek 
status kelayakannya sebagai kritikus hadis. Kedua, tajri>h} al-Azdi> terhadap Asad bin 
‘At}a>’ diikuti dengan penyebutan sebab kedaifan, yaitu al-jaha>lah. Menurut hemat 
penulis, kaidah penggunggulan tajri>h} atas ta‘di>l tidak dapat digunakan dalam kasus 
ini, karena kritikus hadisnya sendiri bermasalah dari aspek kelayakan tadi. Ditambah 
lagi ada penilaian “positif” dari al-‘Uqaili>. Seumpama pandangan al-‘Uqaili> ini tidak 
dapat dikatakan positif, tetap saja pandangan al-Azdi> sulit untuk digunakan. 
Sehingga bisa kembali kepada kaidah Ibn H{ibba>n tentang ketiadaan tajri>h}.  
Hadis yang dituliskan al-Z|ahabi> di atas, dari sisi kandungannya tidak 
ditemukan adanya pembelaan terhadap mazhab tertentu. Berdasarkan argumen-
argumen di atas, maka dapat dikatakan bahwa status periwayatan Asad bin ‘At}a>’ 
dapat diterima, serta tidak terkait dengan kesyi>‘ahan. 
Aslam al-Ku>fi>, menurut al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) termasuk dalam Rija>l   
al-Syi>‘ah. Ibn H{ajar mengutip informasi dari al-T{u>si>, bahwa terdapat dua nama 
lainnya yang berada pada t}abaqah Aslam al-Ku>fi, yaitu: Aslam al-Ku>fi> al-D{ari>r dan 
Aslam bin ‘A<bid al-Madani>. Nama-nama ini masih samar bagi Ibn H{ajar, karena dia 
tidak bisa memastikan apakah menunjukkan  orang yang  sama atau tidak. Bahkan 
                                                          
119
Al-Suyu>ti>, T{abaqa>t, h. 348. 
120
Lihat al-Khami>si>, Mu‘jam, h. 176.  
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ada nama yang lain, yaitu: Aslam al-Makki> al-Nawa>s maula> Muh}ammad bin           
al-H{anafiyah. Nama yang disebutkan terakhir ini adalah pelayan Muh}ammad bin 
‘Ali> al-Ba>qir (w. 114 H), dan tidak menganut pandangan mazhab Kaisa>niyah.121 
Berdasarkan laporan al-‘Ira>qi> (w. 806 H/1404 M) dalam Z|ail al-Mi>za>n, yaitu 
dari jalur Aslam al-Ku>fi>, katanya:  
َ وَ كَ الَ  مَ لَ سَ أَ  َ أ َ نَ عَ  ،مَ ق َر َأ َ نَ ب َ دَ ي َزَ  نَ عَ  ،ي بَ الطَ  ة َر َمَ  نَ عَ  ىو َرَ  ،ف  َدَ سَ جَ َةَ نَ ال َ  لَ خَ دَ ي َ لَ )):َهَ عَ ف  َرَ  رَ كَ ب َ ب 
َ  ذ يَ غَ   ((...َامَ رَ ب 
Artinya:  
(Aslam) al-Ku>fi> telah masuk Islam. Dia meriwayatkan hadis dari Murrah       
al-T{ayyib, dari Zaid bin Arqam dari Abu> Bakr yang memarfu>‘kannya: “Tidak 
masuk surga tubuh yang diberi makanan yang haram…” 
Ibn Bazza>r (w. 292 H) mengomentari riwayat di atas dan mengatakan: Lais 
bi al-ma‘ru>f, dalam ungkapannya yang lain: La> na‘lam rawa>hu ‘anhu gair ‘Abd       
al-Wa>h}id bin Zaid (Kami tidak mengetahui ada yang meriwayatkan hadis tersebut 
darinya (Aslam al-Ku>fi>) selain daripada ‘Abd al-Wa>h}id bin Zaid). 
Ibn al-Qat}t}a>n (w. 628 H) juga memberi komentar: La> yu‘rafu bi gair haz \a 
(tidak dikenal (ada) jalur selain ini). Al-‘Ira>qi>: D{a‘afa bihi ‘Abd al-H{aq (‘Abd al-H{aq 
mendaifkan (hadis)nya Aslam al-Ku>fi> yaitu: 
 122َ.هَ ب َ ك رَ مَ  وَ أ َ امَ لَ سَ مَ  ارَ ضَ  نَ مَ  نَ وَ عَ لَ مَ 
Artinya:  
Terkutuklah orang yang membahayakan dan menipu-daya seorang muslim. 
Pandangan-pandangan kritikus hadis di atas menunjukkan bahwa Aslam     
al-Ku>fi> dinilai lemah karena aspek al-jaha>lah dan mukha>lafah, serta ditambah 
                                                          
121
Ibn H{ajar mengutip riwayat-riwayat yang menguatkan informasi tentang relasi antara 
Aslam al-Makki> dengan Muh}ammad al-Ba>qir, dan Muh}ammad bin al-H{anafiyah. Lihat Ibn H{ajar, 
Lisa>n, juz II, h. 98. 
122Ibid., h. 97. Al-‘Ira>qi>, Z|ail, h. 53. 
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dengan kedaifan dari ‘Abd al-H{aq. Dengan demikian, status periwayatan Aslam     
al-Ku>fi> tidak dapat diterima, dan kedaifan Aslam al-Ku>fi> ini tidak terkait dengan 
aspek kesyi>‘ahannya. 
Isma>‘i>l bin Kha>lid al-Ku>fi>, menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): Majhu>l, 
Ibn‘Uqdah: Dia syaikh, Ibn ‘Adi> (w. 365 H/975-6 M): Lais lahu kabi>r h}adi>s\. Ibn 
H{ibba>n mencantumkan nama Isma>‘i>l bin Kha>lid dalam kitabnya, al-S|iqa>t. Guru 
Isma>‘i>l bin Kha>lid, yaitu Ma‘mar, dan muridnya, yaitu Abu> Ish}aq al-Faza>ri>. Menurut 
informasi dari Yah}ya> bin Ma‘i>n (w. 233 H/848 M), Ibn al-Muba>rak (w. 181 H/      
797 M) pernah meriwayatkan hadis dari seorang Kufah yang disebut Isma>‘i>l bin 
Kha>lid. Al-Kasysyi> (w. sekitar tahun 340 H/951 M) mencantumkan nama Isma>‘i>l bin 
Kha>lid dalam Rija>l al-Syi>‘ah, menyebutkan Abu> Ja‘far al-Ba>qir (w. 114 H), Ja‘far  
al-S{adiq (w. 148 H/765 M) dan Mu>sa> bin Ja‘far (w. 183 H/799 M) sebagai gurunya, 
H{amma>d bin ‘I<sa> sebagai muridnya.
123
 
Di antara tujuh kritikus hadis di atas, ada dua kritikus yang tergolong punya 
kecenderungan mu‘tadil dalam penilaian, yaitu: al-Z|ahabi> dan Ibn ‘Adi>. Jika 
berpatokan kepada pandangan al-Z|ahabi>, mengisyaratkan bahwa Isma>‘i>l bin Kha>lid 
al-Ku>fi> lemah karena aspek jaha>lah. Pandangan al-Z|ahabi> bisa diamini apabila 
merujuk kepada pandangan Ibn Ma‘i>n dan Ibn al-Muba>rak. Namun tidak bisa 
diterima jika berdasarkan komentar Ibn ‘Uqdah dan Ibn ‘Adi>, apalagi Ibn H{ibba>n. 
Pandangan Ibn ‘Uqdah dan lain-lain bisa menegasikan pandangan al-Z|ahabi> tersebut. 
Ungkapan “syaikh” dari Ibn ‘Uqdah kepada Isma>‘i>l bin Kha>lid al-Ku>fi> bukanlah 
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merupakan ungkapan tajri>h},124 sehingga tidak berimplikasi kepada kedaifan Isma>‘i>l 
bin Kha>lid al-Ku>fi>. Dengan demikian, status periwayatan Isma>‘i>l bin Kha>lid al-Ku>fi> 
dapat diterima dan tidak terkait dengan kesyi>‘ahannya. 
Isma>‘i>l bin Abi> Ziya>d al-Syaqari> (al-Saku>ni>), menurut Yah}ya>: Kaz\z\a>b, Abu> 
H{a>tim (w. 277 H/890 M): Majhu>l, al-Azdi>: Kaz\z\a>b khabi>s\, Ibn Abi> T{ai (w. 630 H/ 
1233 M): Ah}ad rija>l al-syi>‘ah wa s \iqa>t al-ruwah, al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M): S|iqah 
min rija>l al-Syi>‘ah. Murid Isma>‘i>l bin Abi> Ziya>d, yaitu: ‘Abdulla>h bin al-Mugi>rah. 
Al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) mengutip hadis yang pernah diperolehnya, dari 
Ah}mad bin Abi> Bakr bin Khali>l yang mengatakan: 
َان َرَ ب َ خَ أ َ ،اسَ فَ ب َ يَ ر َقَ مَ الَ  ىَ لَ عَ  نَ ب َ شَ ي َعَ ي َ اءَ قَ ب َ الَ  وب َأ َ ان َرَ ب َ خَ أ َ ،ةَ كَ ب َ  ظَ افَ ال َ  فَ سَ وَ ي َ  نَ ب َ دَ مَ م َ  ان َرَ ب َ خَ أَ 
َ سَ ال َ  نَ ب ََيَ لَ عَ  َ،نَ ح َ الرَ  دَ ب َعَ  نَ ب َ رَ اهَ ح َ  ان َرَ ب َ خَ أ َ ،سَ ي َدَ عَ  نَ ب َ زَ ي َز َعَ الَ  دَ ب َعَ  نَ ب َ فَ سَ وَ ي َ  ان َرَ ب َ خَ أ َ ،يَ ضَ ر َفَ الَ  ي 
َ أ َ نَ ب َ كَ لَ مَ الَ  دَ ب َعَ  دَ عَ سَ  وَ ب َ أ َ انَ ث َ دَ حَ  ،دَ اهَ الزَ  دَ ي َعَ سَ  نَ ب َ اللَ  دَ ب َعَ  ان َرَ ب َ خَ أَ  َانَ ث َ دَ حَ َ،ظَ اعَ وَ الَ  انَ مَ ث َعَ  ب 
َ وَ كَ الَ  دَ اقَ وَ  نَ ب َ دَ مَ م َ  نَ ب َ نَ ح َ الرَ  دَ ب َعَ  لَ يَ ب َ شَ  وَ ب َ أ َ انَ ث َ دَ حَ  ،رَ طَ مَ  نَ ب ََورَ مَ عَ  َادَ ي َزَ  نَ ب ََلَ يَ اعَ س َ إ َ انَ ث َ دَ حَ  ،ف 
َ ث َدَ حَ  ،ارَ مَ عَ  نَ ب َ ةَ م َرَ كَ عَ  نَ عَ  ،سَ ن َوَ ي َ  نَ ب َ رَ مَ عَ  انَ ث َ دَ حَ َ،ل يَ ل ب َ اَ  َالَ قَ :َالَ قَ  ،هَ ي َب َأ ََنَ عَ  ،ةَ مَ لَ سَ  نَ ب َ اسَ ي َإ َ ن 
 .((اي َب َن ََنَ وَ كَ ي َ نَ أ َ لَ إ َ ،ضَ رَ لَ ا َ رَ ي َ خَ  قَ ي َدَ الصَ  رَ كَ ب َ وَ ب َ أَ )):َمَ لَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  اللَ َلَ وَ سَ رَ 
Artinya:  
Muh}ammad bin Yu>suf al-H{a>fiz\ telah memberitahu kami di Mekah, (katanya): 
Abu> al-Baqa>’ Ya‘i>sy bin ‘Ali> al-Muqri’ telah memberitahu kami di Fasi, 
(katanya): ‘Ali> bin al-H{usain al-Fard}i> telah memberitahu kami, (katanya): 
Yu>suf bin ‘Abd al-‘Azi>z bin ‘Udais telah memberitahu kami, (katanya): 
H{ama>hir bin ‘Abd al-Rah>man telah memberitahu kami, (katanya): ‘Abdulla>h 
bin Sa‘i>d al-za>hid telah memberitahu kami, (katanya): Abu> Sa‘d ‘Abd al-Malik 
bin Abi> ‘Us \ma>n al-Wa>‘iz} telah menceritakan kepada kami, (katanya): ‘Amru> 
bin Mat}ar telah menceritakan kepada kami, (katanya): Abu> Syubail ‘Abd      
al-Rah}man bin Muh}ammad bin Wa>qid al-Ku>fi> telah menceritakan kepada 
kami, (katanya): Isma>‘i>l bin Ziya>d al-Ubuli> telah menceritakan kepada kami, 
(katanya): ‘Umar bin Yu>nus telah menceritakan kepada kami, dari ‘Ikrimah 
bin ‘Amma>r, (katanya): Iya>s bin Salamah telah menceritakan kepadaku, dari 
ayahnya, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Abu> Bakr al-S{iddi>q adalah 
sebaik-baik (penduduk) bumi selain Nabi.” 
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Menurut al-Z|ahabi>, meskipun hadis ini maknanya bisa dibenarkan, tetapi 
diriwayatkan Isma>‘i>l bin Ziya>d secara menyendiri. Al-Z|ahabi> berasumsi jika bukan 
Isma>‘i>l yang memalsukan hadis di atas, tentu rawi-rawi sebelum Isma>‘i>l yang 
melakukan hal itu. Berkaitan dengan hal ini, Ibn H{ajar mengklarifikasi bahwa, 
Isma>‘i>l yang dimaksudkan pada sanad hadis tersebut bukanlah Isma>‘i>l yang sedang 
dikritik diatas, tetapi Isma>‘i>l bin Ziya>d al-Ubuli>.
125
 
Pandangan Yah}ya> masih bisa dikaji ulang, jika ternyata ada pandangan lain 
berbeda dari kalangan kritikus Sunni> lainnya. Namun, kenyataannya tidak 
ditemukan hal yang demikian. Bahkan Abu> H{a>tim menilainya majhu>l. Berdasarkan 
kondisi ini, dan melihat  kepada “otoritas” keilmuan Yah}ya> di bidang kajian rija>l, 
dapat dikatakan bahwa status periwayat al-Saku>ni> tidak bisa diterima karena faktor 
al-kiz\b, atau sekurang-kurangnya karena alasan jaha>lah, yang keduanya tidak terkait 
dengan aspek kesyi>‘ahan al-Saku>ni>. 
Isma>‘i>l bin Quda>mah, menurut al-Azdi> (w. 636 H): Wa>hi> al-h}adi>s\, 
komentarnya yang lain: Sayyi’ al-maz\hab, sementara itu Ibn H{ibba>n (w. 354 H/   
965 M) menyebut nama Isma>‘i>l bin Quda>mah dalam al-S|iqa>t. Al-T{u>si> (w. 460 H/ 
1067 M) menyebut dalam Rija>l al-Syi>‘ah, bahwa Isma>‘i>l bin Quda>mah adalah rawi 
dari Ja‘far al-S{a>diq (w. 148 H/765 M).
126
 
Al-Azdi> menilai bahwa Isma>‘i>l bin Quda>mah bermasalah dari aspek riwayat 
dan kefigurannya. Riwayatnya dinilai “setara” dengan hadis matru>k, dan rawinya 
dinilai punya mazhab yang buruk. Namun pandangan/penilaian al-Azdi> tidak dapat 
digunakan karena tidak terpenuhinya faktor “status kelayakan” sebagai kritikus 
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hadis, sebagaimana yang pernah disinggung sebelumnya. Berpegang kepada 
pendapat Ibn H{ibba>n bisa dijadikan sebagai alternatif penilaian, sehingga dapat 
dikatakan status periwayatan Isma>‘i>l bin Quda>mah bisa diterima, meskipun al-Azdi> 
dikesankan mengkaitkan pandangannya dengan aspek kesyi>‘ahan Isma>‘i>l bin 
Quda>mah.  
Anas bin ‘Amru>, menurut ‘Abd al-Rah}man bin Khira>sy: Majhu>l. Ibn H{ibba>n 
(w. 354 H/965 M) menyebut nama Anas bin ‘Amru> dalam al-S|iqa>t. Al-T{u>si>           
(w. 460 H/1067 M) menyebut nama Anas bin ‘Amru> dalam Rija>l al-Syi>‘ah sebagai 
rawi dari Abu> Ja‘far al-Ba>qir (w. 114 H), dan berkomentar: H{a>fiz}. Guru Anas bin 
‘Amru>, yaitu: ‘Amru> (ayahnya), ‘Ali> (bin Abi> T{a>lib), muridnya yaitu: ‘Abd al-Jabba>r 
bin   al-‘Abba>s.
127
 
Pandangan Ibn H{ibba>n tidak dapat digunakan, karena ada tajri>h} yang 
menyebutkan alasannya yaitu jaha>lah, sebagaimana menurut ‘Abd al-Rah}man bin 
Khira>sy. Dengan demikian, status periwayatan Anas bin ‘Amru> tidak dapat diterima, 
serta tidak terkait dengan kesyi>‘ahan. 
Anas bin al-Qa>sim, menurut Abu> H{a>tim: Majhu>l. Al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) 
menyebutnya dalam Rija>l al-Syi>‘ah dengan Anas bin Abi> al-Qa>sim al-H{adrami>, dan 
merupakan rawi Ja‘far al-S{a>diq (w. 148 H/765 M). Berdasarkan laporan dari Ibn     
al-Junaid, bahwa Yah}ya> bin Ma‘i>n: Lam ya‘rif  (tidak mengenal) rawi yang bernama 
Anas bin Abi> al-Qa>sim al-H{adrami>. Guru Anas bin al-Qa>sim adalah Ka‘ab al-Ah}ba>r. 
Ibn Abi>  H{a>tim al-Ra>zi> menyebutkan, bahwa guru Anas bin al-Qa>sim, yaitu: Ubai 
bin Ka‘ab. Menurut Ibn H{ajar pendapat Yah}ya> bin Ma‘i>n di atas bisa terbantahkan, 
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karena al-T{abra>ni> pernah mengutip riwayat yang mengatakan bahwa rawi yang 
menjadi guru al-Firya>bi> dan murid dari Ubai bin Ka‘ab adalah Anas bin Abi>           
al-Qa>sim, bukan Anas bin al-Qa>sim.
128
 
Abu> H{a>tim dan Yah}ya> bin Ma‘i>n dikenal memiliki kecenderungan yang sama 
dalam penilaian, yaitu tasyaddud. Selain itu pandangan keduanya tentang Anas bin 
al-Qa>sim juga setara, yaitu menyoroti aspek kemajhu>lan. Kedua tokoh  ini diakui 
otoritas keilmuannya di bidang rija>l oleh al-Z|ahabi>.129 Ditambah lagi tidak ada 
ditemukan pendapat lain yang berbeda dari keduanya. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa status periwayatan Anas bin al-Qa>sim tidak diterima, serta tidak 
terkait dengan unsur kesyi>‘ahan. 
Ayyu>b bin T{ahma>n al-S|aqafi> Abu> ‘At}a>’, menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 
M): La> yudra> man huwa. Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M) mencantumkan  nama Ayyu>b  
bin T{ahma>n dalam al-S|iqa>t, Ibn Abi> T{ay juga mencantumkannya dalam Rija>l         
al-Syi>‘ah.130  
Pandangan al-Z|ahabi> tentang kemajhulan Ayyu>b bin T{ahma>n lebih unggul  
daripada  kes\iqahan  versi  Ibn H{ibba>n. Dengan  demikian,  status  periwayatan 
Ayyu>b  bin T{ahma>n  tidak  dapat  diterima,  dan  tidak  ada  kaitannya  dengan  
unsur kesyi>‘ahan. 
Badr bin Mus}‘ab, menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): Muqil was}ala 
h}adi>s\an mursalan. Al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) mencantumkan nama Badr bin 
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Mus}‘ab dalam Rija>l al-Syi>‘ah, dan menyebutnya sebagai rawi Ja‘far (w. 148 H/765 
M). Guru Badr bin Mus}‘ab, yaitu:  ‘Umar  bin Z|ar, muridnya, yaitu Abu> Kuraib. 
Menurut al-Uqaili> (w. 323 H/934 M), Badr bin Mus}‘ab pernah mengambil riwayat 
dari ‘Umar bin Z|ar, dari Muja>hid, dari Abu> Hurairah. Berkaitan dengan jalur sanad 
ini, Khalla>d bin Yah}ya> member komentarnya, bahwa jalur Badr bin Mus}‘ab dari 
‘Umar bin Z|ar, dari Muja>hid adalah mursal. Pendapat ini diamini oleh Ibn H{ajar.131 
Pandangan para kritikus Sunni> di atas, menunjukkan bahwa status 
periwayatan Badr bin Mus}‘ab tidak dapat diterima, dan tidak terkait dengan 
kesyi>‘ahannya  
Bisyr bin Salm al-Hamda>ni> al-Bajali> Abu> al-H{asan, menurut Abu> H{a>tim    
(w. 277 H/890 M): Munkar al-h}adi>s\, dan disebut oleh Abu> Ja‘far al-T{u>si> (w. 460 H/ 
1067 M) dalam Rija>l  al-Syi>‘ah. Al-‘Ira>qi> (w. 806 H/1404 M) melampirkan salah 
satu contoh riwayat Bisyr bin Salm: 
َ أ َ نَ ب َ زَ ي َز َعَ الَ  دَ ب َعَ  نَ عَ  ىو َرَ  َهَ يَ خَ أ ََةَ اجَ حَ  ف َ ىشَ مَ  نَ مَ )):َاعَ وَ ف  َر َمَ  اسَ بَ عَ  نَ ابَ  نَ عَ  ،اءَ طَ عَ  نَ عَ  ،ادَ و َرَ  ب 
َ نَ سَ  رَ شَ عَ  فَ كَ تَ اعَ  نَ مَ  هَ ل َ ارَ ي َ خَ  انَ كَ   .((ي 
Artinya:  
Dia (Bisyr bin Salm) meriwayatkan (hadis) dari ‘Abd al-‘Azi>z bin Abi> Rawa>d, 
dari ‘At}a>’ dari Ibn ‘Abba>s secara marfu>‘: “Siapa saja yang menempuh 
perjalanan untuk suatu keperluan saudaranya, hal itu lebih baik baginya 
daripada beriktikaf selama sepuluh tahun.” 
Ibn H{ajar mengutip informasi dari al-T{abra>ni> (w. 360 H/971 M) dalam        
al-Ausat}, bahwa Bisyr bin Salm adalah satu-satunya rawi dari dari ‘Abd al-‘Azi>z.132 
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Pandangan Abu> H{a>tim di atas menunjukkan bahwa status periwayatan Bisyr 
bin Salm tidak dapat terima, dan tidak terkait dengan kesyi>‘ahan baik berdasarkan 
komentar langsung dari Abu> H{a>tim maupun hadis yang dilampirkan oleh al-‘Iraqi>.  
Bisyr bin ‘A<s}im, menurut al-Khat}i>b (w. 463 H/1071 M): Majhu>l, dan al-T{u>si> 
(w. 460 H/1067 M) menyebut nama Bisyr bin ‘A<s}im dalam Rija>l al-Syi>‘ah sebagai 
rawi dari Ja‘far al-S{adiq (w. 148 H/765 M).
133
 
Pandangan al-Khat}i>b di atas menunjukkan bahwa status periwayatan Bisyr 
bin ‘A<s}im tidak dapat terima, dan tidak terkait dengan  kesyi>‘ahan.  
Bisyr bin ‘Uqbah Abu> ‘Uqbah, menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): 
Majhu>l. Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M) mencantumkan nama Bisyr bin ‘Uqbah dalam 
al-S|iqa>t, dan mengatakan bahwa hadis Bisyr bin ‘Uqbah baru bisa dijadikan 
pertimbangan jika tidak diriwayatkan dari Yu>nus bin Khabba>b, dan kepada Lais\ bin 
Abi> Sulaim. Al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) dalam Rija>l al-Syi>‘ah menyebut Bisyr bin  
‘Uqbah sebagai rawi dari Ja‘far al-S{adiq (w. 148 H/765 M).
134
 
Berdasarkan kaidah rija>l yang ada, pandangan al-Z|ahabi> lebih diunggulkan 
daripada kes\iqahan versi Ibn H{ibba>n. Dengan demikian status periwayatan Bisyr bin 
‘Uqbah tidak dapat diterima karena aspek kemajhu>lan yang tidak terkait dengan 
unsur kesyi>‘ahan. 
Bisyr bin ‘Amma>r al-Khas\‘ami> al-Ku>fi> al-Muktib, disebut al-T{u>si> (w. 460 
H/1067 M) dalam Rija>l al-Syi>‘ah sebagai rawi dari Ja‘far al-S{adiq (w. 148 H/765 M). 
Menurut Ibn H{ajar, Bisyr bin ‘Amma>r  pernah menyampaikan riwayat yang batil, 
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sebagaimana yang termuat al-Aga>ni> karya Abu> al-Faraj (w. 356 H). Berikut ini 
riwayat yang dimaksudkan: 
َ ث َدَ حَ  ،يَ الط ل حَ  اللَ  دَ ب َعَ  نَ ب َ مَ يَ اهَ رَ ب َ إ َ قَ ي َرَ طَ  نَ مَ  َ رَ ي َ الصَ  ارَ مَ عَ  نَ ب َ رَ ب شَ  نَ ب َ دَ مَ م َ  نَ ب َ اقَ حَ سَ إ َ ن  َنَ عَ َ،ف 
َالَ قَ  ارَ مَ عَ  نَ ب َ رَ شَ ب َ هَ دَ جَ  َ /هَ هَ جَ وَ َنَ إ َوَ  ،هَ سَ فَ ن َ ب َ دَ وَ ي َ  وَ هَ وَ  يَ ي َ مَ ال َ  دَ يَ السَ  تَ وَ مَ  تَ رَ ضَ حَ : َدَ وَ سَ ل 
 135َ.الق ارَ كَ 
Artinya: 
Dari jalur Ibra>hi>m bin ‘Abdilla>h al-T{alh}i>, (katanya): Ish}a>q bin Muh}ammad bin 
Bisyr bin ‘Amma>r al-S{airafi> telah menyampaikan kepadaku dari kakeknya, 
Bisyr bin ‘Amma>r, ia berkata: Aku menghadiri prosesi kematian al-Sayyid    
al-H{imyari>. Jasadnya tampak baik. Wajahnya/begitu hitam seperti aspal. 
Berdasarkan pandangan di atas, dapat dikatakan bahwa status periwayatan 
Bisyr bin ‘Amma>r al-Khas\‘ami> al-Ku>fi> al-Muktib tidak dapat diterima, dan tidak 
terkait dengan unsur kesyi>‘ahannya.  
Bisyr bin Ga>lib al-Ku>fi>, menurut al-Azdi> (w. 636 H): Matru>k. Al-Azdi> 
mengutip satu riwayat:  
َ أ َ نَ عَ  َنَ ب َ رَ شَ ب َ نَ عَ  ،شَ مَ عَ ال َ نَ عَ  ،عَ يَ ج َ  نَ ب َ ورَ مَ عَ  نَ عَ  ،سَ ن َوَ ي َ  نَ ب َ جَ ريَ سَ  نَ عَ  ،يَ لَ صَ وَ مَ الَ  ىلَ عَ ي َ  ب 
َ ل َأَ سَ فَ  ،يَ لَ عَ  نَ ب َ نَ ال سَ  ىلَ عَ  تَ مَ دَ قَ :َالقَ  بَ الَ غَ  نَ ب َ ي َ شَ ب َ هَ يَ خَ أ َ نَ عَ  ،بَ الَ غَ  َ ث َدَ حَ وَ َا،ن َدَ لَ ب َ  نَ عَ  ن  َن 
ث  رَ ي َ ةَ نَ ي َ دَ مَ  نَ مَ  امَ )):َهَ عَ ف  َرَ  هَ ي َب َأ َ نَ عَ   .((اهَ دَ رَ ب َ  لَ قَ َلَ إ َ اهَ ان َ ذَ أ َ ك 
Artinya: 
Dari Abu> Ya‘la > al-Mu>s}ili>, dari Suraij dari Yu>nus, dari ‘Amru > bin Jumai‘, dari 
al-A‘masy dari Bisyr bin Ga >lib, dari saudaranya Basyir bin Ga>lib, ia berkata: 
Aku menghadap al-H{asan bin ‘Ali >, lantas dia bertanya kepadaku tentang 
keadaan negara kami. Dia (al-H{asan bin ‘Ali >) menyampaikan kepadaku dari 
ayahnya yang dimarfu>‘kan: “Tiadalah negara yang banyak seruan azannya 
kecuali sedikit hawa dinginnya.” 
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Kemudian al-Azdi> mengomentari riwayat di atas, dengan mengatakan: Haz\a> 
munkar jiddan.136 
Abu> ‘Amru> al-Kasysyi> (w. sekitar 340 H/951 M) dalam Rija>l al-Syi>‘ah, 
mengatakan: ‘A<lim fa>d}il jali>l al-qadr. Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M) mencantumkan 
nama Bisyr bin Ga>lib dalam al-S|iqa>t. Menurut Ibn H{ajar, rawi yang disebutkan Ibn 
H{ibba>n ini, kemungkinan bukanlah rawi yang sedang dikritik di atas. Ibn H{ajar  
menguatkan dugaannya dengan mengutip pendapat al-Azdi> yang juga membedakan 
antara yang disebutkan Ibn H{ibban dengan Bisyr bin Ga>lib al-Ku>fi>. Guru Bisyr bin 
Ga>lib, yaitu: al-H{usain bin ‘Ali> (w. 61 H), dan Zain al-‘A<bidi>n (w. 95 H), muridnya, 
yaitu: al-A‘masy (w. 147-8 H/765 M), Ibn Asywa‘, dan ‘Abdulla>h bin Syari>k.  
Ada tiga kritikus hadis Sunni> yang memberikan penilaiannya terkait dengan 
status periwayatan Bisyr bin Ga>lib al-Ku>fi>, yaitu al-Azdi>, Ibn H{ibba>n dan Ibn H{ajar. 
Kualitas al-Azdi> sebagai kritikus hadis sudah dijelaskan pada bagian sebelumnya. 
Sedangkan penilaian Ibn H{ibba>n telah dibantah oleh Ibn H{ajar. Penilaian Ibn H{ajar 
bisa digunakan untuk menjadi alternatif penilaian. Dengan demikian status 
periwayatan Bisyr bin Ga>lib al-Ku>fi> tidak dapat terima, dan hal ini tidak terkait 
dengan kesyi>‘ahan. 
Bisyr bin Mas‘u >d, menurut Ibn H{ibban (w. 354 H/965 M): Inna lahu s}uh}bah 
wa fi> isna>dihi naz}r, dan al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) menyebut nama Bisyr bin 
Mas‘u>d dalam Rija>l Syi>‘ah. Bisyr bin Mas‘u>d adalah sahabat sekaligus murid ‘Ali> 
dan terlibat bersama dalam berbagai peperangan, demikian menurut al-T{u>si>           
(w. 460 H/1067 M).
137
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Pandangan Ibn H{ibba>n menunjukkan bahwa status periwayatan tidak dapat 
diterima, dan tidak terkait dengan kesyi>‘ahan Bisyr bin Mas‘u>d. 
Bisyr bin Maimu>n, menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): Rajul ‘a>bid, 
qawwahu Ibn Ma‘i>n (Ibn Ma‘i>n (w. 233 H/848 M) menilainya kuat), Abu> H{a>tim   
(w. 277 H/890 M): Ah}a>di>s\uhu munkarah (hadis-hadisnya munkar). Al-T{u>si>            
(w. 460 H/1067 M) menyebutkan nama Bisyr bin Maimu>n dalam Rija>l al-Syi>‘ah. 
Guru Bisyr  bin Maimu>n, yaitu: al-Qa>sim Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n, al-Ba>qir (w. 114 H), 
dan al-S{a>diq (w. 148 H/765 M), muridnya, yaitu: Bisyr bin al-Mufad}d}al. Ibn H{ajar 
menilai wahm pendapat para kritikus hadis di atas, karena mereka menganggap 
bahwa Bisyr bin Maimu>n yang dimaksudkan adalah seperti yang tercantum dalam 
kitab al-Tahz\i>b. Ibn H{ajar juga menduga bahwa rawi yang telah disebutkan al-T{u>si> 
bukanlah Bisyr bin Maimu>n yang disebut di atas.
138
 
Pandangan Abu> H{a>tim kontradiksi dengan pandangan al-Z|ahabi> dan Ibn 
Ma‘i>n. Berdasarkan kaidah yang ada, pandangan Abu> H{a>tim tidak bisa diterima, 
bukan hanya karena kecenderungan tasyaddud-nya, tetapi juga karena Abu> H{a>tim 
tidak menyebutkan alasan pandangannya itu. Dengan demikian status periwayatan 
Bisyr bin Maimu>n dapat diterima, meskipun Ibn H{ajar membantah kesyi>‘ahan Bisyr 
bin Maimu>n yang dikemukakan oleh al-T{u>si>. 
Basyi>r bin Z|a>da>n, menurut al-Z|ahabi>: D{a‘afahu al-Da>ruqut}ni> wa gairuh 
(dinilai daif oleh al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/995 M) dan lain-lain), ittahamahu Ibn      
al-Jauzi> (Ibn al-Jauzi> (w. 597 H/1201 M) menuduhnya melakukan kebohongan). 
Ketika Ibn al-Jauzi> menyebutkan riwayat Basyi>r bin Z|a>da>n tentang keutamaan 
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sahabat, dia berkomentar: Huwa al-muttaham bihi ‘indi>, faimma> an yaku>na min 
fi‘lih, au min tadli>sih ‘an al-d}u‘afa>’. 
Menurut Ibn Ma‘i>n (w. 233 H/848 M): Lais bi syai’, Abu> H{a>tim (w. 277 H/ 
890 M): S{a>lih} al-h}adi>s\, Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M): Galaba al-waham ‘ala> h}adi>s \ih, 
h}atta> bat}ala. Al-Sa>ji> (w. 507 H), Ibn al-Ja>ru>d (w. 299 H), dan al-‘Uqaili> (w. 323 H/ 
934 M) menyebutkan nama Basyi>r bin Z|a>da>n dalam kitab al-D{u‘afa>’.  
Al-‘Uqaili> mengemukakan riwayat dari Basyi>r bin Z|a>da>n:  
نَ ر َ نَ عَ  ،حَ بَ صَ  نَ ب َ رَ مَ عَ  نَ عَ  ىَ و َرَ  َ مَ أ َ نَ ز َوَ أ َ رَ كَ ب َ وَ ب َ أَ )):َهَ عَ ف  َرَ  سَ وَ أ َ نَ ب َ ادَ دَ شَ  نَ عَ  ،ك  َرَ ي َ خَ َرَ مَ عَ وَ  ،ت 
َ مَ أَ  َ مَ أ َ مَ كَ حَ أ َ انَ مَ ث َعَ وَ  ،ت  َ مَ أ َ ل مَ حَ أ َ ةَ يَ اوَ عَ مَ وَ )):َالَ قَ  نَ أ َ ل َإ ََ((...َت  َ.((ت 
Artinya: 
Dia (Basyi>r bin Z|a>da>n) meriwayatakan dari ‘Umar bin S{ubh}, dari Rukn dari 
Syida>d bin Awus yang memarfu>‘kannya: “Abu> Bakr adalah umatku yang 
paling adil, ‘Umar adalah umatku yang paling baik, ‘Us \ma>n adalah umatku 
paling bijaksana ...” sampai pada ungkapan: “Mu‘a>wiyah adalah umatku yang 
paling dewasa.” 
Al-‘Uqaili> menilai bahwa hadis ini tidak memiliki pendukung dari hadis  lain, 
dan hanya diriwayatkan oleh Basyi>r bin Z|a>da>n.   
Al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) mencantumkan riwayat yang dimiliki Basyi>r 
bin Z|a>da>n:  
َ )):َاعَ وَ ف  َر َمَ  رَ مَ عَ  نَ ابَ  نَ عَ  ،عَ افَ ن َ نَ عَ  ،انَ ب َوَ ث َ  نَ ب َ نَ سَ ال َ  نَ عَ  ،دَ عَ سَ  نَ ب َ نَ د يَ ر شَ  نَ عَ  َمَ كَ دَ حَ أ ََس عَ وَ ي َ  نَ ل 
 َ  .((ةَ ق  بَ رَ  عت قَ ي َ نَ أ َ نَ مَ  هَ ل َ رَ ي َ خَ  ،مَ لَ سَ مَ الَ  هَ يَ خَ ل 
Artinya: 
Dari Risydi>n bin Sa‘d, dari al-H{asan bin S|auba>n, dari Na>fi‘, dari Ibn ‘Umar 
secara marfu>‘: Salah seorang di antara kamu memberi kemudahan bagi 
saudaranya (sesama) muslim, adalah lebih baik daripada membebaskan seorang 
budak.  




Ibn ‘Adi> (w. 365 H/975-6 M) juga memberi komentar, katanya: Ah}a>di>s\uh lais 
laha> nu>r, wa huwa d}a‘i>f, yuh}addis \u ‘an jama>‘ah d}u‘afa>’, wa huwa bayyan al-d}a‘f. Ibn 
‘Adi> juga menunjukkan riwayat yang dalam jalur sanadnya terdapat Basyi>r bin 
Z|a>da>n: 
َ،يَ صَ م ص يَ الَ  ابَ نَ جَ  نَ ب َ دَ ح َ أ َ انَ ث َ دَ حَ  ،سَ ي َرَ الضَ  نَ ب َ ي َي َ  نَ ب َ دَ مَ م َ  انَ ث َ دَ حَ  ،صَ فَ حَ  نَ ب َ دَ ح َ أ َ انَ ث َ دَ حَ 
َ ث َدَ حَ  ،انَ ادَ زَ  نَ ب َ ي َ شَ ب ََنَ عَ  َ،عَ افَ ن َ نَ عَ  ،دَ ي َمَ ال َ  دَ ب َعَ  نَ ب َ لَ ي َبَ حَ ر َشَ  نَ عَ  ،يَ شَ ر َقَ الَ  اللَ  دَ ب َعَ  نَ ب َ يَ لَ عَ  ن 
َ النَ  نَ عَ  ،رَ مَ عَ  نَ ابَ َنَ عَ  َالَ قَ  ل مَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  ب  َ نَ إَ )): َنَ مَ  اهَ ن َ طَ باَ  ىرَ ي َ  ف ارَ غَ  ةَ نَ ال َ  ف 
 ثَ ي َدَ ل َ ا ََ((...اهَ رَ اهَ ظَ 
Artinya: 
(Ibn ‘Adi> berkata): Ah}mad bin H{afs} telah menyampaikan kepada kami, 
(katanya): Muh}ammad bin Yah}ya> bin al-D{urais telah menyampaikan kepada 
kami, (katanya): Ah}mad bin Jana>b al-Mis}s}i>s}i> telah menyampaikan kepada 
kami dari Basyi>r bin Zada>n, (katanya): ‘Ali> bin ‘Abdilla>h al-Qurasyi> telah 
menyampaikan kepadaku dari Syurah}bi>l bin ‘Abd al-H{amid dari Na>fi‘ dari Ibn 
‘Umar dari Nabi saw. ia bersabda: “Sesungguhnya di surga ada kamar-kamar 
yang bagian dalamnya tampak dari bagian luarnya (dan seterusnya)” 
Al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) mencantumkan nama Basyi>r bin Z|a>da>n dalam 
Rija>l al-Syi>‘ah, dan mengatakan: Ka>na s\iqah. Namun Ibn H{ajar tidak bisa 
memastikan, apakah rawi yang disebutkan al-T{u>si> ini adalah rawi yang sedang 
dikritik. Guru Basyi>r bin Z|a>da>n, yaitu: al-S{a>diq (w. 148 H/765 M).
139
 
Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa Basyi>r bin Z|a>da>n merupakan  
rawi  yang  kontroversial,  karena  dinilai  berbeda  oleh  para  kritikus  hadis Sunni>. 
Ibn Ma‘i>n dan Abu> H{a>tim tampaknya punya penilaian berbeda dengan kritikus hadis 
lainnya, seperti: Al-Da>ruqut}ni>, Ibn al-Jauzi>, Ibn H{ibba>n, Al-Sa>ji>, Ibn al-Ja>ru>d,        
al-‘Uqaili>, Al-Z|ahabi> dan Ibn ‘Adi>. 
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Penilaian Ibn Ma‘i>n dengan menggunakan lais bi syai’ bisa menunjukkan dua 
makna. Pertama, rawi yang bersangkutan dinilai tidak banyak meriwayatkan hadis. 
Kedua, rawi tersebut dinilai sangat lemah. Untuk membedakan antara keduanya, 
bisa ditempuh dengan cara menemukan pendapat lain dari kritikus hadis lainnya. 
Jika tidak ditemukan ada penilaian positif terhadap rawi yang dinilai dengan lais bi 
syai’, maka itu menunjukkan makna yang pertama. Namun apabila didukung oleh 
penilaian negatif lainnya, maka itu menunjukkan makna yang kedua.
140
 
Uraian di atas memperlihatkan bahwa penilaian Ibn Ma‘i>n didukung oleh 
penilaian negatif dari para kritikus hadis lainnya. Oleh sebab itu, maksud lais bi syai’ 
di sini berarti menunjukkan aspek kelemahan Basyi>r bin Z|a>da>n bukan kuantitas 
periwayatannya. Sehingga yang tersisa adalah penilaian positif dari Abu> H{a>tim 




Penilaian positif Abu> H{a>tim ini diperhadapkan secara vis-a-vis dengan 
beberapa orang kritikus hadis lainnya. Berdasarkan kaidah yang ada, tentu penilaian 
negatif  lebih  unggul  daripada  penilaian  positif,  karena  para  kritikus  hadis  yang  
menilai negatif menyampaikan alasan-alasan pendaifan mereka. Dengan demikian 
status periwayat Basyi>r bin Z|a>da>n tidak dapat diterima, serta tidak terkait dengan 
unsur kesyi>‘ahannya. 
Basyi>r al-Katta>ni>, Abu> ‘Amru> al-Kasysyi> (w. sekitar 340 H/951 M) 
mencantumkan nama Basyi>r al-Katta>ni> dalam Rija>l al-Syi>‘ah, dan merupakan rawi 
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dari Ja‘far al-S{a>diq (w. 148 H/765 M). Ibn H{ajar menyebutkan salah satu riwayatnya 
yang berstatus munkar dalam Lisa>n al-Mi>za>n:  
َانَ سَ نَ لَ اَاَ نَ ي َ صَ و َوَ ﴿:َلاَ عَ ت َ  هَ ل َوَ ق َ  ف َ رَ فَ عَ جَ  نَ عَ  ،هَ ن َعَ  ،نَ راَ مَ عَ  نَ ب َ ي َي َ  نَ عَ  ،دَ ي َوَ سَ  نَ ب َ رَ ضَ النَ  اهَ و َرَ  امَ 
َالَ قَ َ﴾انَ سَ حَ َهَ ي َدَ الَ وَ بَ  :َنَ ل َجَ عَ َنَ ب َ دَ مَ م َ  هَ ل َ الَ قَ ف َ  ،نَ ي َدَ الَ وَ الَ  دَ حَ أ َ مَ لَ السَ وَ  ةَ لَ الصَ  هَ ي َلَ عَ  لَ وَ سَ الرَ :
 142َ.يَ لَ عَ :َالَ قَ  ؟رَ اآلخَ /نَ مَ فَ 
Artinya: 
Diriwayatkan al-Nad}r bin Suwaid, dari Yah}ya> bin ‘Imra>n, darinya (Basyi>r al-
Katta>ni>), dari Ja‘far tentang firman Allah: “Dan Kami telah wasiatkan kepada 
manusia untuk berbuat baik kepada kedua orangtuanya.”
143
 Dia (Ja‘far) 
berkata: Rasulullah saw. adalah salah seorang orangtua. Maka Muh}ammad bin 
‘Ajla>n bertanya kepada Ja‘far: Kemudian siapa lagi?. Jawabnya: ‘Ali>. 
Ibn H{ajar tidak menjelaskan secara eksplisit aspek nukrah dalam hadis Basyi>r 
al-Katta>ni> di atas. Namun dapat diduga kuat, bahwa kandungan hadis tersebut 
berupaya untuk mempromosikan mazhab yang dianut oleh Basyi>r al-Katta>ni>. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa status periwayatan Basyi>r al-Katta>ni> tidak 
dapat diterima karena terkait dengan sikap pembelaannya terhadap kesyi>‘ahan. 
Bakr bin Ziya>d al-Ba>hili>, namanya disebut oleh al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) 
dalam Rija>l al-Syi>‘ah, dengan sebutan Bakr bin Ziya>d al-H{anafi> maula>hum al-Ku>fi>. 
Namun Ibn H{ajar belum bisa memastikan apakah kedua nama ini menunjukkan pada 
rawi yang sama, atau tidak. Masih menurut al-T{usi>, adalah termasuk rawi dari Ja‘far 
al-S{a>diq (w. 148 H/765 M). Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M) menilai Bakr bin Ziya>d: 
Dajja>l yad}a‘ al-h}adi>s\, kemudian mencantumkan sekelumit hadis diriwayatkan oleh 
Bakr bin Ziya>d dan dinilai palsu:  
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َ أ َ نَ عَ  ،ةَ ارَ ر َزَ  نَ عَ  ،ةَ ادَ تَ ق َ  نَ عَ  ،دَ ي َعَ سَ  نَ عَ  ،كَ ارَ ب َمَ الَ  نَ ابَ  نَ عَ  َ رَ مَ )):َاعَ وَ ف  َر َمَ  ة َرَ ي  َرَ هَ  ب  ب َ  ب  َتَ يَ ب َ ب ََلَ يَ ج 
َ ت َ عَ ك َر َ انَ اهَ هَ  لَ صَ فَ  ز لَ ن َاَ :َالَ قَ ف َ َمَ ل َ  َلَ صَ  :الَ قَ ف َ َمَ يَ اهَ رَ ب َ إ َ رَ ب َ ق َ  ىت َأ َ ث َ  ى،سَ ي َعَ  كَ وَ خَ أ َ/دَ ل َوَ  ان َهَ  نَ إ َفَ  ،ي 
َ  ىَ أتَ َث َ  ا،ن َهَ  مَ السَ  ل َإ َ كَ ب َرَ  جَ ر َعَ  ان َهَ  م نَ :َالَ قَ ف َ  ة َرَ خَ الصَ  ب 
 .((... اءَ 
Artinya: 
Dari Ibn al-Muba>rak, dari Sa‘i>d, dari Qata>dah, dari Zura>rah, dari Abu> Hurairah 
(diriwayatkan secara) marfu>‘: “Ketika berada di Betlehem, Jibril menemuiku 
dan berkata: Turunlah, salatlah dua rakaat di sini, karena di sini tempat 
dilahirkan/saudaramu, ‘I<sa>. Kemudian Jibril mendatangi kubur Ibrahim, lantas 
berkata: Salatlah disini!. Jibril mendatangiku (Muhammad saw.) di Sakhrah, 
Jibrilpun berkata: Dari sinilah Tuhan mengangkatmu ke langit...”  
Al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) membenarkan pendapat Ibn H{ibba>n (w. 354 
H/965 M) yang menilai hadis di atas maud}u>‘. Ibn H{ajar menjelaskan bahwa hanya 
redaksi tertentu saja yang maud}u>‘, yaitu pada kalimat: S|umma ata> biya al-sakhrah. 
Sedangkan redaksi yang lain mendapat pendukung dari riwayat lain.
144
 
Pandangan-pandangan kritikus hadis Sunni> di atas menunjukkan bahwa 
status periwayatan Bakr bin Ziya>d al-Ba>hili> tidak dapat diterima karena melakukan 
pemalsuan. Hal ini berkaitan dengan aspek keadilan rawi, tetapi tidak terkait dengan 
aspek kesyi>‘ahan.  
Bakr bin S{a>lih}, menurut al-Azdi>: Majhu>l, dalam ungkapannya yang lain: La> 
yas}ih}h}u hadi>s\uh, isna>duhu majhu>l, Ibn al-Naja>syi> (w. 450 H): Ka>na Bakr d}a‘i>fan. Ibn 
al-Naja>syi> mencantumkan nama Bakr bin S{a>lih} dalam Rija>l al-Syi>‘ah.145 Bakr bin 
S{a>lih} termasuk rawi dari ‘Ali> al-Rid}a> (w. 203 H).
146
 
Al-Azdi> adalah satu-satunya dari kalangan kritikus hadis Sunni> yang 
memberikan pandangannya terkait dengan status periwayatan Bakr bin S{a>lih}. 
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Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa al-Azdi> punya masalah tentang “otoritas” 
yang dimilikinya. Akan tetapi sebenarnya, ada kritikus hadis Sunni> lain yang 
membicarakan status Bakr bin S{a>lih}, yaitu Ibn H{ajar. Ibn H{ajar menampilkan 
pandangan Ibn al-Naja>syi> (kritikus  hadis Syi>‘ah) yang mendaifkan Bakr bin S{a>lih}. 
Pandangan Ibn al-Naja>syi> ini tidak dikritik oleh Ibn H{ajar, sehingga timbul kesan 
bahwa Ibn H{ajar menyetujui hal tersebut. Menurut hemat penulis, lebih baik 
menggunakan pandangan yang tidak dibantah oleh Ibn H{ajar ini, daripada 
mengambil pandangan al-Azdi>. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa status 
periwayatan Bakr bin S{a>lih} tidak dapat diterima, serta tidak terkait dengan aspek 
kesyi>‘ahan. 
Bukair bin Sulaim (Ibn Sulaima>n), dinilai al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): La> 
yu‘raf, Abu> Zur‘ah: Munkar al-h}adi>s\, Abu> H{a>tim (w. 277 H/890 M): D{a‘i>f  al-h}adi>s\. 
Ibn Abi> T{ai mencantumkan nama Bukair bin Sulaim dalam Rija>l al-Syi>‘ah. 
Meskipun Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M) dan Ibn Abi> T}ai (w. 630 H/1233 M), 
masing-masing menyebut nama Bukair bin Sulaim dalam kitab-kitab biografi 
mereka, namun Ibn H{ajar tidak bisa memastikan apakah nama-nama tersebut 
menunjukkan figur Bukair bin Sulaim di atas.
147
  
Pandangan-pandangan kritikus hadis Sunni> di atas, menunjukkan bahwa 
status periwayatan Bukair bin Sulaim tidak dapat diterima, serta tidak terkait 
dengan unsur kesyi>‘ahan rawi yang bersangkutan. 
Ta>j bin Muh}ammad al-H{usain al-H{asani>, Ibn Ba>nu>yah mencantumkan nama 
Ta>j bin Muh}ammad dalam Rija>l al-Syi>‘ah, dan mengatakan: Ka>na s}a>lih}an fi> nafsih. 
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Yah}ya> bin H{umaid al-Qummi> memberikan komentarnya tentang Ta>j bin 
Muh}ammad: Inqat}a‘a Ta>j ila> ‘ilm al-h}adi>s\ wa al-fiqh, wa tamyi>z bain rija>l al-Syi>‘ah 
wa al-Sunnah, wa ka>na khabi>ran bi h}adi>s\ ahl al-bait. Ta>j bin Muh}ammad pernah 
menyampaikan riwayat yang mengatakan bahwa makam Fatimah terletak antara 
mimbar dan hujrah, dan mengkonstruksi riwayat tersebut dari:  
َ سَ ال َ  نَ ب َ يَ لَ عَ  نَ عَ  ،يَ ر َهَ لزَ اَ   .اهَ ن َ ف َ دَ  دَ هَ شَ  هَ ن َأ َ ،اسَ ب َعَ  نَ ابَ  نَ عَ  ،ي 
Artinya: 
Al-Zuhri>, dari ‘Ali> bin al-H{usain, dari Ibn ‘Abba>s. Sesungguhnya dia (Ibn 
Abba>s) menyaksikan tempat pemakaman Fatimah. 
Ibn H{ajar membantah riwayat ini, dan mengatakan bahwa ini adalah satu 
bentuk pemalsuan terhadap al-Zuhri> dan rawi-rawi yang lain.
148
 
Pandangan Ibn H{ajar di atas, menunjukkan bahwa status periwayatan Ta>j bin 
Muh}ammad al-H{usain al-H{asani> tidak bisa diterima, karena tidak terpenuhinya 
unsur keadilan rawi, tetapi tidak terkait dengan unsur kesyi>‘ahan rawi.  
S|a>bit bin H{amma>d Abu> Zaid Bas}ri>, menurut al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/995 M): 
D{a‘i>f jiddan. Al-‘Uqaili> (w. 323 H/934 M): H{adi>s\uh gayr mah}fu>z} wa huwa majhu>l, 
al-La>lika>’i>: Anna ahl al-naql ittafaqu> ‘ala> tark S|a>bit bin H{amma>d. Al-T{u>si> (w. 460 
H/1067 M) mencantumkan nama S|a>bit bin H{amma>d dalam Rija>l al-Syi>‘ah. Al-
Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) mengatakan: Tarakahu al-Azdi> wa gairuh. 
Ibn H{ajar dalam Lisa>n al-Mi>za>n mencantum satu riwayat:  
َأ َ نَ ب َ دَ مَ م َ وَ  ة َر َعَ رَ عَ  نَ ب َ مَ يَ اهَ رَ ب َ إ َ ىو َرَ  َدَ ي َعَ سَ َنَ عَ  ،دَ ي َزَ  نَ ب َ يَ لَ عَ  انَ ث َ دَ حَ  ،دَ ي َزَ  وَ ب َ أ َ انَ ث َ دَ حَ :َالَ قَ  ة َرَ كَ ب َ ب 
َ  رَ مَ :َارَ مَ عَ  نَ عَ  ،بَ يَ سَ مَ الَ  نَ بَ  َ ةَ لَ احَ رَ  يَ قَ سَ أ ََان َأ َوَ  مَ لَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  اللَ  لَ وَ سَ رَ /ب  َ ل  وَ ر َف  َذَ إ َ ،ةَ ك 
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َ امَ ن َ  تَ ابَ صَ أَ فَ  تَ مَ خَ نَ ت َ  لَ أ َ تَ لَ ب َ ق َ أَ فَ  ،هَ ب َوَ ث َ  ت  َالَ قَ ف َ  ا،هَ غ س  َإ لَ  كَ عَ وَ مَ دَ َلَ وَ  كَ تَ امَ ن َ  ما ارَ مَ عَ  ايَ )):
َ يَ ذَ الَ  اءَ مَ الَ  ةَ ل َز َ ن َب َ  وَ ر َ ف  لَ غَ ت َ  اّن َ إ َ ،كَ تَ ك  َ مَ الَ وَ  طَ ائَ غَ الَ وَ  لَ وَ ب َ الَ  نَ مَ  كَ ب َوَ ث َ  س  ق يَ الَ وَ َمَ الدَ وَ  ن 
 149 .((ءَ 
Artinya: 
Ibra>hi>m bin ‘Ar‘arah dan Muh }ammad bin Abi> Bakrah meriwayatkan (hadis), 
keduanya berkata: Abu> Zaid telah menyampaikan kepada kami, (katanya): ‘Ali > 
bin Zaid telah menyampaikan kepada kami dari Sa‘i >d bin al-Musayyab, dari 
‘Amma>r, (katanya): Rasulullah saw. lewat di hadapanku ketika aku memberi 
minum hewan transportasiku dengan timba. Ketika aku mengeluarkan 
dahak/lendir, tiba-tiba terpercik ke pakaian Rasulullah. Aku pun segera 
menyiramnya. Lantas beliau bersabda: “Wahai ‘Amma >r tidaklah kamu terkena 
air lendir, air mata, kecuali (hukumnya sama) dengan kedudukan air (biasa) 
yang ada di dalam timbamu itu. Engkau hanya menyiram pakaianmu yang 
terkena kotoran air besar, air seni, air mani, darah dan muntah saja.” 
Berkenaan dengan riwayat di atas, ada beberapa komentar para kritikus 
hadis. Ibn ‘Adi> (w. 365 H/975-6 M): Li S|a>bit ah}a>di>s\ yukha>lif fi>ha> wa fi> asa>ni>diha>   
al-s\iqa>t, wa hiya mana>kir (redaksi dan sanad hadis-hadis S|a>bit kontradiksi dengan 
riwayat rawi-rawi s\iqah, hadis-hadisnya munkar), al-Baihaqi> (w. 458 H/1066 M): 
Haz\a> al-h}adi>s\ ba>t}il la> as}la lahu, wa S|a>bit bin Hamma>d muttaham bi al-wad}‘. 
Menurut Ibn Taimiyah (w. 728 H/1328 M): Haz\a> al-h}adi>s\ kaz\ib ‘inda ahl                
al-ma‘rifah. Guru S|a>bit bin H{amma>d, yaitu: Ibn Jud‘a>n dan Yu>nus.150 
Pandangan-pandangan di atas cukup menguatkan bahwa status periwayatan 
S|a>bit bin H{amma>d tidak dapat diterima, karena tidak terpenuhi unsur keadilan dan 
ked}abit}an. Tetapi perlu ditambahkan, bahwa semua pandangan tersebut tidak 
satupun yang terkait dengan unsur kesyi>‘ahan. 
Al-Ja>ru>d bin Abi> Bisyr, disebutkan dalam Rija>l al-Syi>‘ah oleh al-T{u>si>         
(w. 460 H/1067 M), dan merupakan rawi dari al-H{asan bin ‘Ali> bin Abi> T{a>lib (w. 50 
H). Menurut Ibn H{ajar,  bahwa  al-Ja>ru>d  yang  dimaksud  adalah  seorang  sahabat 
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Nabi saw., namanya Bisyr, laqabnya al-Ja>ru>d, dan wafat pada salah satu peperangan 
di masa khalifah ‘Umar.
151
 
Berdasarkan pandangan Ibn H{ajar di atas, tentu status periwayatan dari      
al-Ja>ru>d bin Abi> Bisyr diterima, dan tidak terkait dengan unsur kesyi>‘ahan.  
Jabalah bin ‘At}iyyah, menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): La> yu‘raf wa 
al-khabr munkar bi marrah. Ibn Abi> H{a>tim mengutip pendapat Ibn Ma‘i>n yang 
menilai s\iqah Jabalah bin ‘At}iyyah. Abu> Ja‘far al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) 
mencantumkan nama Jabalah bin ‘At}iyyah dalam Rija>l al-Syi>‘ah, dan menilai: Ka>na 
s\iqah. Al-T{u>si> juga menyebutkan bahwa Jabalah bin ‘At}iyyah adalah rawi ‘Ali> bin 
Abi> T{a>lib (w. 40 H/661 M). Ibn H{ajar dalam Lisa>n al-Mi>za>n menuliskan hadis:  
َ أ َ نَ عَ  َهَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  نَ أَ :َدَ لَ م َ  نَ ب َ ةَ مَ لَ سَ مَ  نَ عَ  ،لَ جَ ر َ نَ عَ  ،ةَ لَ ب َ جَ  انَ ث َ دَ حَ  ،مَ ل يَ سَ  نَ ب َ دَ مَ م َ  لَ لَ هَ  ب 
 152 .((دَ لَ بَ الَ  ف َ هَ ل َ ك نَ مَ وَ  ،ابَ تَ كَ الَ  ةَ يَ اوَ عَ مَ  ل مَ عَ  مَ هَ للَ اَ )):َالَ قَ  مَ لَ سَ وَ 
Artinya: 
Dari Abu> Hila>l Muh}ammad bin Sulaim, (katanya): Jabalah telah 
menyampaikan kepada kami dari seseorang dari Musallamah bin Makhlad, 
(katanya): Sesungguhnya (Nabi) saw. berdoa: “Ya Allah, ajarkanlah al-Qur’a>n 
kepada Mu‘a>wiyah, tempatkanlah dia di negeri ini.” 
Sebagaimana yang dilihat, bahwa hadis di atas memiliki kelemahan, karena 
memiliki rawi majhu>l. Ibn Abi> Ha>tim mengklarifikasi bahwa Jabalah bin ‘At}iyyah 




Pandangan kemajhu>lan dari al-Z|ahabi> terhadap Jabalah bin‘At}iyyah 
tampaknya tidak terbukti, karena ada kritikus hadis Sunni> lainnya yang telah 
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memberikan penilaian. Demikian juga kemajhu>lan yang “diduga” oleh Ibn H{ajar via 
hadis di atas, telah dibantah oleh Ibn Abi> Ha>tim. 
Berkaitan dengan pendapat Ibn Abi> H{a>tim, masih bisa perdebatkan. Sebab 
ada pendapat yang mengatakan bahwa Ibn Abi> H{a>tim pernah dinilai tasyayyu‘.154 
Kemungkinan bersikap sektarian bisa saja terjadi, meskipun hal itu sulit dipastikan. 
Alternatif penilaian adalah dengan menggunakan pandangan Ibn Ma‘i>n. 
Sebagaimana yang pernah disinggung, bahwa Ibn Ma‘i>n termasuk kritikus 
yang mutasyaddid.155 Penilaian negatif dari kelompok mutasyaddid perlu dikaji 
ulang jika ditemukan adanya penilaian positif dari kritikus lain. Namun, kali ini Ibn 
Ma‘i>n menilai positif Jabalah bin ‘At}iyyah. Jika kembali kepada pandangan            
al-Z|ahabi> di atas, maka satu-satunya yang masih tersisa dan belum terbantahkan 
adalah penilaian nukrah (karena meriwayatkan hadis munkar). Dalam kasus ini,  
tampaknya tidak bisa digunakan kaidah yang mengunggulkan tajri>h} atas ta‘di>l,  
karena tajri>h} al-Z|ahabi> tidak disertai dengan alasannya. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa status periwayatan Jabalah bin ‘At}iyyah dapat diterima, 
berdasarkan ta‘di>l dari Ibn Ma‘i>n di atas, tanpa terkait dengan kesyi>‘ahan.  
Ja‘far bin Ibra>hi>m al-Ja‘fari>, menurut Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M): 
Yu‘tabar bi h}adi>s\ih min gair riwa>yatih ‘an abi>hi (hadisnya yang bisa menjadi iktibar 
adalah selain yang diriwayatkan dari ayahnya). Ibn Abi> T{ai (w. 630 H/1233 M) 
mencantumkan nama Ja‘far bin Ibra>hi>m dalam Rija>l al-Syi>‘ah dan berkata: Ka>na 
s\iqah. Masih menurut Ibn Abi> T{ai, bahwa Ja‘far bin Ibra>hi>m termasuk rawi dari ‘Ali> 
bin al-H{usain (w. 95 H). 
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Lihat Muh}ammad T{a>hir al-Jawwa>bi>, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l bain al-Mutasyaddidi>n wa        
al-Mutasa>hili>n (t.t.: al-Da>r al-‘Arabiyah li al-Kita>b, 1997), h. 204. 
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Ibn H{ajar mengutip cuplikan redaksi yang diriwayatkan dari: Abu> Ya‘la> dari 
Abu>  Bakr bin Abi> Syaibah, dari Zaid bin al-H{uba>b, dari ‘Ali> bin al-H{usain, dari 
ayahnya (al-H{usain), dari kakeknya (‘Ali> bin Abi> T{a>lib), secara marfu>‘: 
َ غَ لَ ب َ ي َ  مَ كَ مَ ي َلَ سَ ت َ نَ إ َفَ  ا،ورَ ق  بَ  مَ كَ ت َوَ ي َ ب َ  ل َوَ  ا،دَ ي َعَ  يَ ق  ب َ  اوَ ذَ خَ تَ ت َ  ل َ)) َ((مَ ت َنَ كَ  امَ نَ ي َ أ َ ن 
Artinya: 
“Janganlah kalian menjadi kuburanku sebagai tempat “bersenang-senang”, dan 
rumah-rumahmu  sebagai  sebagai  kuburan.  Sesungguhnya  salam  kalian  itu 
akan sampai kepadaku, di manapun kalian berada.” 
Dalam redaksi yang lain, yaitu setelah kata qubu>ran:  
َ غَ لَ ب َ تَ ف َ  مَ ت َنَ كَ  امَ ث َيَ حَ  اوَ مَ لَ سَ وَ  يَ لَ عَ  اوَ لَ صَ وَ ))  ((مَ كَ مَ لَ سَ وَ  مَ كَ تَ ل َصَ  ن 
Artinya: 
“Bersalawat dan salamlah kepadaku di manapun kalian berada. Salawat dan 
salam kalian itu akan sampai kepadaku.” 
Ibn H{ajar mengatakan bahwa riwayat di atas juga disampaikan dari jalur  
lain, yaitu: Isma>‘i>l bin Abi> Uwais dari Ja‘far bin Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin ‘Ali> 
bin Abdilla>h bin Ja‘far, selanjutnya terus tersambung kepada kepada Ahlulbait 
sampai ‘Ali> bin al-H{usain.
156
 
Riwayat-riwayat yang dikutip Ibn H{ajar di atas tidak diterima Ja‘far bin 
Ibra>hi>m al-Ja‘fari> dari ayahnya. Sehingga penegasian yang dikemukakan Ibn H{ibba>n 
di atas tidak berlaku. Dengan demikian status periwayatan Ja‘far bin Ibra>hi>m         
al-Ja‘fari> dapat diterima, serta tidak terkait dengan kesyi >‘ahannya.  
Ja‘far bin al-H{a>ris\ Abu> al-Asyhab al-Ku>fi>, menurut Ibn Ma‘i>n (w. 233 H/  
848 M): La> syai’, ungkapannya yang lain: D{a‘i>f, al-Bukha>ri> (w. 256 H/870 M): 
Munkar al-h}adi>s\, ungkapannya yang lain: Ja‘far al-H{a>ris\ al-Wa>sit}i> ‘an Mans}u>r fi> 
h}ifz}ih syai’, yuktabu h}adi>s\uh (riwayat Ja‘far al-H{a>ris\ al-Wa>sit}i> dari Mans}u>r, ada 
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sesuatu pada hafalannya, hadisnya ditulis), al-Nasa>’i> (w. 303 H/915-6 M) dan lain-
lain: D{a‘i>f, Ibn ‘Adi> (w. 365 H/975-6 M): Lam ara> fi> ah}a>di>s\ih h}adi>s\an munkaran, arju> 
annahu la> ba’s bih, Abu> H{a>tim al-Ra>zi> (w. 277 H/890 M): Syaikh lais bi h}adi>s\ih ba’s, 
Abu> Zur‘ah (w. 264 H/877 M): La> ba’s bihi ‘indi>, Abu> Ah}mad al-H{a>kim: Lais bi    
al-qawi> ‘indahum, al-Du>la>bi> (w. 310 H): Munkar al-h}adi>s\, lais bi s\iqah, Ibn al-Ja>ru>d 
(w. 299 H): Lais bi s\iqah, Yazi>d bin Ha>ru>n (w. 206 H): Innahu s\iqah s}adu>q. Al-T{u>si> 
(w. 460 H/1067 M) menuliskan nama Ja‘far bin al-H{a>ris\ dalam Rija>l al-Syi>‘ah. Ibn 
Sya>hi>n (w. 385 H) menyebutkan bahwa Ja‘far bin al-H{a>ris\ termasuk rawi yang masih 
diperselisihkan aspek penilaian positif dan negatifnya. Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M) 
memberikan komentarnya:  
َ حَ و َرَ جَ مَ ل َا نَ مَ  ارَ صَ  ّت َحَ  ،ه َؤَ طَ خَ  رَ ك ث َ ي َ ل َ و َ ئ،يالشَ  دَ عَ ب َ  ئَ يَ الشَ  ف َ ئَ طَ ي َ  انَ كَ  َهَ نَ كَ ل َوَ َ/ةَ قَ ي َ قَ ال َ  ف َ ي 
رَ ي َ  اتَ قَ الث َ  نَ مَ  وَ هَ وَ  ،دَ ر َفَ ان َ  اذَ إ َ هَ ب َ جَ تَ ي َ  لَ َنَ م َ  َ  ،بَ ق  َ أَ ب َ وَ هَ  سَ ي َل َوَ  ،هَ ي َفَ  اللَ  رَ ي َ خَ تَ سَ ن َ نَ م  َ َب  َبَ هَ شَ ال 
 .انَ ت َقَ ث َ اعَ ي َ ج َ وَ  ،طَ اسَ وَ  لَ هَ أ َ نَ مَ  اذَ هَ وَ  ،يَ رَ صَ ب َ اكَ ذَ  ،يَ ار دَ طَ عَ الَ 
Artinya: 
Dia terkadang melakukan kesalahan, kesalahannya pun tidak (terlalu) banyak, 
meskipun sebenarnya dia termasuk kepada rawi yang ditajri>h}. Tetapi ia juga 
termasuk  orang  yang  tidak  (dapat)  dijadikan  hujah  jika  menyendiri  dalam 
periwayatan, (lebih) dekat kepada kelompok rawi s\iqah dan orang yang kami 
nilai baik. Dia bukanlah Abu> al-Asyhab al-‘Uta>ridi>, itu adalah penduduk 
Basrah. Dan ini adalah penduduk Wa>sit}. Kedua-duanya (baca: Abu> al-Asyhab 
al-Ku>fi> dan Abu> al-Asyhab al-‘Uta>ridi>) s\iqah.  
Al-H{a>kim (w. 405 H/1014 M) juga memberikan komentar:   
َ  نَ ب َ ورَ مَ عَ  نَ ب َ عَ يَ ج َ  نَ ب َ ثَ ارَ ال َ  نَ ب َ رَ فَ عَ جَ  َ عَ ابَ التَ  اعَ بَ ت َ أ َ نَ مَ  ،يَ عَ خَ النَ  بَ هَ شَ ال  َةَ مَ ئ َأ ََاتَ قَ ث َ نَ مَ وَ  ،ي 
َ مَ لَ سَ مَ الَ  َ امَ لشَ ل َوَ  ،رَ وَ اب َ سَ يَ ن َ  نَ كَ سَ  ث َ  ،طَ اسَ وَ ب َ أَ شَ ن َوَ  ،ل خَ ب َ ب َ دَ ل َوَ  ،ي  َ  رَ ث َ كَ أ َوَ  ،ادَ رَ ف َ أ َ نَ عَ  ي  َهَ ن َعَ َادَ رَ ف َ ال 
 َ  .انَ ي َ لَ عَ  هَ أ َرَ ق َ وَ  هَ ثَ ي َ دَ حَ  عَ ج َ  ظَ افَ ال َ  يَ لَ عَ  وَ ب َ أ َ انَ كَ و َ ،رَ وَ اب َ سَ يَ ن َ  لَ هَ ل 
Artinya: 
Ja‘far bin al-H{a>ris bin Jumai‘ bin ‘Amru> bin al-Asyhab al-Nakha‘i>, termasuk 
tabi’ tabi’in dan merupakan salah satu imam (hadis di antara) umat Islam yang 
s\iqah. Dia dilahirkan di Balkh, besar di Wa>sit} dan kemudian menetap di 
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Naisabur. Banyak orang Syam yang mendapatkan riwayat darinya, akan tetapi 
yang lebih banyak lagi berasal dari penduduk Naisabur. Abu> ‘Ali> al-H{a>fiz} telah 
mengumpulkan hadis-hadisnya (Ja‘far bin al-H{ari>s\) dan membacakannya 
kepada kami (al-H{a>kim).  
Al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) menuliskan riwayat:  
َ  وب َأ َ انَ ث َ دَ حَ  ،دَ ي َز َي َ نَ ب َ دَ مَ م َ  َ أ َ ،عَ افَ ن َ نَ عَ  ،بَ هَ شَ ال  َاعَ وَ ف  َر َمَ  ة َرَ ي  َرَ هَ  ب  َدَ ب َعَ الَ  هَ ب َ بَ اسَ ي َ  امَ  لَ وَ أَ )):
 157.((هَ تَ لَ صَ 
Artinya: 
Muh}ammad bin Yazi>d (katanya): Abu> al-Asyhab telah menyampaikan kepada 
kami dari Na>fi‘, Abu> Hurairah secara marfu>‘: “Amal  seorang  hamba  yang  
pertama kali dihisab adalah salatnya.”  
Ada dualis pandangan di kalangan kritikus hadis berkaitan dengan 
periwayatan Ja‘far bin al-H{a>ris\. Pandangan yang menilai negatif, yaitu: Ibn Ma‘i>n, 
al-Bukha>ri>, al-Nasa>’i>, Abu> Ah }mad al-H{a>kim, al-Du>la>bi>, Ibn al-Ja>ru>d, dan Ibn Sya>hi>n.  
Sedangkan pada pihak yang menilai positif, yaitu: Ibn H{ibba>n, Al-H{a>kim, Ibn ‘Adi>, 
Abu> H{a>tim al-Ra>zi>, Abu> Zur‘ah, dan Yazi>d bin Ha>ru>n. Bagi kelompok yang menilai  
negatif, beberapa kritikus memaparkan alasan pendaifannya. Sedangkan kritikus  
hadis lainnya tidak memaparkan alasan pendaifannya. Sementara kelompok yang 
menilai positif, ada yang sampai menilai s\iqah Ja‘far bin al-H{a>ris\. Ada juga hanya 
sebatas s}adu>q. Berdasarkan kaidah yang ada, maka status periwayatan Ja‘far bin    
al-H{a>ris\ tidak dapat diterima, dan tidak terkait dengan unsur kesyi>‘ahan. 
Ja‘far bin ‘Ali> bin Sahl Abu> Muh}ammad al-Du>wari> al-Daqqa>q (w. 330 H), 
menurut Abu> Zur‘ah Muh}ammad bin Yu>suf al-Jurjani>: Lais bi al-mard}a> fi> al-h}adi>s\ 
wa fi> di>nih, ka>na fa>siqan kaz\z\a>ban, al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) mencantumkan nama 
Ja‘far bin ‘Ali> bin Sahl dalam Rija>l al-Syi>‘ah dan berkomentar: Ka>na s\iqah.158 
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Ibn H{ajar, op. cit., h. 447. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz II, h. 131, 132. Ibn H{ibba>n, op. cit., juz 
VI, h. 139. Al-Ra>zi>, Kita>b al-Jarh}, jilid II, h. 476.  
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Ibn H{ajar, op. cit., h. 459. Al-Z|ahabi>, op. cit., h. 142. 
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Berdasarkan pandangan Abu> Zur‘ah Muh}ammad bin Yu>suf al-Jurjani> di atas, 
dapat dikatakan bahwa status periwayatan al-Daqqa>q tidak dapat diterima, dan hal 
itu terkait dengan mazhab yang dianutnya.  
Ja‘far bin ‘Anbasah bin ‘Amru> al-Ku>fi> Abu> Muh}ammad, menurut Ibn          
al-Qat}t}a>n (w. 628 H): La> yu‘raf, al-Baihaqi> (w. 458 H/1066 M) mengomentari salah 
satu sanad Ja‘far bin ‘Anbasah dalam kitab al-Dala>’il: Isna>d majhu>l. Al-T{u>si> (w. 460 
H/1067 M) mencantumkan nama Ja‘far bin ‘Anbasah dalam Rija>l al-Syi>‘ah, dan 
berkomentar: S|iqah, dan merupakan rawi ‘Ali> bin Mu>sa> al-Rid}a> (w. 203 H).159 
Di kalangan kritikus Sunni> tidak ditemukan adanya penilaian positif, kecuali 
berdasarkan penafsiran terhadap ungkapan: La> yu‘raf yang menunjukkan bahwa rawi 
tersebut tidak tergolong majhu>l ataupun dinilai tidak s\iqah. Namun demikian 
penilaian “positif” Ibn al-Qat}t}a>n ini tidak dapat diunggulkan ketika diperhadapkan 
dengan penilaian lain yang berbeda, yaitu penilaian dari al-Baihaqi> di atas. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa status periwayatan Ja‘far bin ‘Anbasah tidak diterima, 
karena adanya unsur jaha>lah serta tidak terkait dengan unsur kesyi>‘ahan. 
Ja‘far bin Muh}ammad al-Si>ra>zi>, menurut Ibn al-Qat}t}a>n (w. 628 H): La> yu‘raf 
h}a>luh. Al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) mencantumkan nama Ja‘far bin Muh}ammad      
al-Si>ra>zi> dalam Rija>l al-Syi>‘ah, demikian informasi menurut Ibn H{ajar. Al-‘Ira>qi>   
(w. 806 H/1404 M) mengatakan bahwa hadis Ja‘far bin Muh}ammad al-Si>ra>zi> bisa 
ditemukan dalam Sunan al-Da>ruqut}ni>.160 
Hadis yang dimaksudkan oleh al-‘Ira>qi> yaitu:  
                                                          
159
Ibn H{ajar, op. cit., h. 461. Al-‘Ira>qi>, Z|ail, h. 71. 
160
Ibn H{ajar, op. cit., h. 464, 472. Al-‘Ira>qi>, op. cit., h. 72.  
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َ  وَ ب َ أ َ انَ ث َ دَ حَ  َ  اقَ حَ سَ إ َ نَ ب َ ىسَ وَ مَ  نَ ب َ اللَ  دَ يَ ب َ عَ  دَ وَ سَ ال  َ،يَ ازَ رَ ي َ الشَ  دَ مَ م َ  نَ ب َ رَ فَ عَ جَ  انَ ث َ دَ حَ  ،يَ ارَ صَ نَ ال 
ي َعَ سَ  نَ ب َ يَ ي َ  نَ عَ  ،اشَ ي َعَ  نَ ب َ رَ كَ ب َ وَ ب َ أ َ انَ ث َ دَ حَ  ،حَ الَ صَ  نَ ب َ اللَ  دَ ب َعَ  انَ ث َ دَ حَ 
َ،يَ ي َ  نَ ب ََورَ مَ عَ  نَ عَ  ،دَ 
َ أ َ نَ عَ  هَ ي َب َأ ََنَ عَ  َسَ خ َ  نَ وَ دَ  امَ ي َفَ  سَ ي َلَ )):َمَ لَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  اللَ  لَ وَ سَ رَ  الَ قَ :َالَ قَ  ،يَ رَ دَ ال َ  دَ ي َعَ سَ  ب 




(Al-Da>ruqut}ni>) berkata: Abu> al-Aswad ‘Ubaidulla>h bin Mu>sa> bin Ish}a>q          
al-Ans}a>ri> telah menyampaikan kepada kami, (katanya): Ja‘far bin Muh}ammad 
al-Syi>ra>zi> telah menyampaikan kepada kami, (katanya): ‘Abdulla>h bin S{a>lih} 
telah menyampaikan kepada kami, (katanya): Abu> Bakr bin ‘Aya>sy telah 
menyampaikan kepada kami dari Yah}ya> bin Sa‘i>d dari ‘Amru> bin Yah}ya> dari 
ayahnya, dari Abu> Sa‘i>d al-Khud}ri>, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
“Zakat tidak berlaku pada (harta) yang kurang dari lima ons, tidak berlaku 
pada (harta) yang kurang dari lima z\aud, dan zakat (juga) tidak berlaku pada 
(harta yang) kurang dari lima sa>q.” 
Ungkapan Ibn al-Qat}t}a>n: La> yu‘raf h}a>luh tidak menunjukkan bahwa Ja‘far 
bin Muh}ammad al-Si>ra>zi> tergolong majhu>l atau tidak s\iqah. Menurut al-Z|ahabi>     
(w. 748 H/1348 M), bahwa rawi-rawi yang dinilai Ibn al-Qat}t}a>n dengan ungkapan 
tersebut, tidak ada satupun yang didaifkan dan dinilai majhu>l menurut sarjana 
hadis.
162
 Dengan demikian maka status periwayatan Ja‘far bin Muh}ammad al-Si>ra>zi> 
dapat diterima, dan tidak terkait dengan unsur kesyi>‘ahan. 
Ja‘far bin Muh}ammad bin Marwa>n al-Qat}t}a>n al-Ku>fi>, dinilai al-Da>ruqut}ni>  
(w. 385 H/995 M): La> yuh}tajju bi h}adi>s\ih, Abu> Ja‘far Al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) 
mencantumkan nama Ja‘far bin Muh}ammad dalam Rija>l al-Syi>‘ah, dan mengatakan: 
Ka>na s}a>lih}an wara‘an.163 
                                                          
161
Al-Da>ruqut}ni>, Sunan, juz III, h. 42, 329.  
162
Lihat al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz II, h. 317. 
163
Ibn H{ajar, op. cit., h. 471. Al-Z|ahabi>, op. cit., h. 147. 
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Ungkapan yang digunakan al-Da>ruqut}ni> di atas bermakna bahwa rawi yang 
bersangkutan mengalami banyak kesalahan dalam riwayatnya, karena lemahnya 
aspek ked}abit}an rawi tersebut.
164
 Dengan demikian status periwayatan Ja‘far bin 
Muh}ammad  tidak dapat diterima, dan hal  itu  tidak  terkait dengan mazhab yang 
dianutnya. 
Jahm bin ‘Us \ma>n, menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): La> yudra> man z\a>, 
wa ba‘d}ahum wahha>hu. Al-Azdi>  (w. 636 H) menjelaskan  bahwa maksud ungkapan 
al-Z|ahabi>: Wa ba‘d}ahum wahha>hu, adalah: D{a‘i>f. Abu> H{a>tim  (w. 277 H/890 M): 
Majhu>l. Ibn  H{ajar mempertanyakan sikap al-Z|ahabi> di atas, karena tidak merujuk 
kepada pendapat Abu> H{a>tim, demikian yang bisa dilihat dalam Lisa>n al-Mi>za>n.     
Al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) mencantumkan nama Jahm bin ‘Us\ma>n dalam Rija>l     
al-Syi>‘ah, dan mengatakan bahwa Jahm bin ‘Us \ma>n adalah sahabat Ja‘far al-S{a>diq 
(w. 148 H/765 M). Guru Jahm bin ‘Us \ma>n, yaitu: Ja‘far al-S{a>diq.
165
 
Setelah melihat komentar Ibn H{ajar terhadap al-Z|ahabi>, maka selanjutnya 
yang menjadi alternatif penilaian tertuju kepada aspek jaha>lah yang berasal dari Abu> 
H{a>tim. Dengan demikian status periwayatan Jahm bin ‘Us \ma>n tidak dapat diterima, 
dan tidak terkait dengan unsur kesyi>‘ahannya. 
Juwain bin Ma>lik, disebutkan namanya oleh al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) dan 
al-Kasysyi> (w. sekitar 340 H/951 M) dalam Rija>l al-Syi>‘ah. Guru Juwain bin Ma>lik, 
yaitu: al-H{usain bin ‘Ali>  (w. 61 H). Ibn H{ajar berspekulasi, bahwa yang nama rawi 
yang dimaksud adalah Juwain al-‘Abdi>.
166
 
                                                          
164
Lihat al-Khami>si>, Mu‘jam, h. 180. 
165
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz II, h. 501. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz II, h. 159. Al-Ra>zi>, Kita>b al-Jarh}, 
jilid II, h. 522. 
166
Ibn H{ajar, op. cit., h. 504. 
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Tidak ditemukan adanya penilaian baik dari kalangan kritikus hadis Sunni> 
atau ataupun Syi>‘ah. Namun demikian Ibn H{ajar tetap memberikan sedikit 
komentarnya  terhadap  Juwain  bin  Ma>lik  yaitu  pada  aspek  penamaan  rawi. Jika 
didasarkan kepada kaidah Ibn H{ibba>n tentang keadilan rawi –seperti yang pernah 
dijelaskan sebelumnya–maka status periwayatan Juwain bin Ma>lik ini dapat 
diterima, dan tidak terkait dengan unsur kesyi>‘ahan. 
Al-H{a>ris\ bin Gus}ain, menurut Ibn ‘Abd al-Bar (w. 463 H/1070 M): Majhu>l, 
al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) mencantumkan nama al-H{a>ris\ bin Gus}ain dalam Rija>l   
al-Syi>‘ah, dan menyebutkan nama lengkapnya: Al-H{a>ris\ bin Gus}ain bin Hanb         
al-S|aqafi> al-Ku>fi>. Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M) menyebutkan nama al-H{a>ris\ bin 
Gus}ain dalam al-S|iqa>t. Guru al- H{a>ris\ bin Gus}ain, yaitu: al-A‘masy (w. 147-8 H/765 
M), Ja‘far al-S{a>diq (w. 148 H/765 M).
167
  
Ada dua kritikus Sunni> yang memberikan pandangan terhadap al-H{a>ris\ bin 
Gus}ain, yaitu Ibn ‘Abd al-Bar dan Ibn H{ibba>n. Ibn ‘Abd al-Bar yang bernama 
lengkap Abu> ‘Umar Yu>suf bin ‘Abdilla>h bin Muh}ammad bin ‘Abd al-Barr al-Namri> 
al-Qurt}ubi> al-Ma>liki>, adalah salah seorang h}uffa>z} hadis yang senior, di samping 
sebagai sejarawan, peneliti dan sastrawan.
168
 Ibn ‘Abd al-Bar juga dinilai tasyayyu‘. 
Menurut Ibn Taimiyah, tasyayyu‘ yang dianut oleh Ibn ‘Abd al-Bar adalah dominasi 
pemihakan politisnya  kepada ‘Ali>  (w. 40 H/661 M) ketimbang ‘Us \ma>n  (w. 35 H/ 
656 M).
169
 Pada kasus ini, tampak bahwa kesyi>‘ahan Ibn ‘Abd al-Bar tidak 
                                                          
167Ibid., h. 524. Al-‘Ira>qi>, Z|ail, h. 73. Yu>suf bin ‘Abd al-Bar, Ja>mi‘ Baya>n al-‘Ilm wa Fad}lih, 
juz II (Cet. I; Riyad: Da>r Ibn al-Jauzi>, 1994), h. 925. Ibn H{ibba>n, Kita>b al-S|iqa>t, juz VIII, h. 181. 
168
Al-Zirikli>, al-A‘la>m, juz VIII, h. 240. 
169
Lihat Ibn Taimiyah, Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyah fi> Naqd Kala>m al-Syi>‘ah                
al-Qadariyah, juz VII (Cet. I; t.t.: t.p, 1986), h. 373. Lihat juga dalam ‘Ali> Ah}mad al-Sa>lu>s, Ma‘a     




menghalanginya untuk menilai majhu>l al-H{a>ris\ bin Gus}ain. Jika penilaian positif dari 
Ibn H{ibba>n di atas, diperhadapkan secara vis-a-vis dengan penilaian negatif Ibn ‘Abd 
al-Bar, maka tentu yang diunggulkan penilaian Ibn ‘Abd al-Bar karena dijelaskan 
alasan tajri>h}nya. Dengan demikian status periwayatan al-H{a>ris\ bin Gus}ain tidak 
dapat diterima, serta tidak terkait dengan unsur kesyi>‘ahannya.  
H{a>zim bin Ibra>hi>m al-Bajali> Bas}ri>, menurut Ibn ‘Adi> (w. 365 H/975-6 M): 
Arju> annahu la> ba’s bih.170 ‘Ali> bin al-H{akam: Ka>na s\iqah kas\i>r al-‘iba>dah. Ibn 
H{ajar: Lam yaz\kur fi>h jarh}an wa kaz\a> al-Bukha>ri> (Ibn Abi> H{a>tim (w. 327 H/938 M) 
tidak memberi tajri>h} terhadap H{a>zim bin Ibra>hi>m, demikian juga al-Bukha>ri> (w. 256 
H/870 M). Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M) menyebutkan nama H{a>zim bin Ibra>hi>m 
dalam al-S|iqa>t. Al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) dan ‘Ali> bin al-H{akam mencantumkan 
nama H{a>zim bin Ibra>hi>m dalam Rija>l al-Syi>‘ah.171 
Tidak ditemukan pandangan negatif dari para kritikus hadis Sunni> terhadap 
H{a>zim bin Ibra>hi>m al-Bajali> Bas}ri>. Dengan demikian status periwayatan H{a>zim bin 
Ibra>hi>m al-Bajali> Bas}ri> dapat diterima, serta tidak terkait dengan unsur 
kesyi>‘ahannya.  
H{abi>b bin Abi> al-Asyras/H{abi>b bin H{assa>n/H{abi>b bin Abi> Hila>l, menurut 
Ah}mad (w. 241 H/855 M) dan al-Nasa>’i> (w. 303 H/915-6 M): Matru>k, ungkapan    
al-Nasa>’i> yang lain: Lais bi s\iqah, Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M): Munkar al-h}adi>s\ 
jiddan, Yah}ya> bin Ma‘i>n (w. 233 H/848 M): H{abi>b bin H{assa>n lais bi s\iqah. Abu> 
Da>wud (w. 275 H/889 M): Lais h}adi>s\uh bi syai’. Abu> Bakr bin ‘Ayya>sy (w. 194 H): 
                                                          
170
Menurut laporan al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M), Ibn ‘Adi> (w. 365 H/975-6 M) melampirkan 
beberapa hadis yang telah diriwayatkan oleh H{a>zim bin Ibra>hi>m. Hadis-Hadis yang dimaksudkan bisa 
dilihat dalam al-Jurja>ni>, al-Ka>mil, juz III, h. 378, 379. 
171
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz II, h. 533. Al-Ra>zi>, Kita>b al-Jarh}, jilid III, h. 279. Ibn H{ibba>n, Kita>b 
al-S|iqa>t, juz VI, h. 244. Al-Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, jilid III, h. 109. 
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Lau ‘arafa al-na>s H{abib bin H{assa>n, lad}arabu>  ‘ala>  ba>bih al-khatm (seandainya  
orang  tahu  tentang H{abi>b  bin H{assa>n, niscaya mereka melemparkan cincin di pintu 
(rumahnya). Menurut Abu> Ah}mad al-H{a>kim: Z|a>hib al-h}adi>s\. Ibn ‘Adi> (w. 365 H/ 
975-6 M) meriwayat beberapa hadis dari jalur H{abi>b bin Abi> al-Asyras, dan 
berkomentar: Lam ara biha (al-ah}a>di>s\) ba’s, fa amma> rida>’ah di>nih fahum a‘lam bih. 
Al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) mencantumkan nama H{abi>b bin Abi> al-Asyras dalam 
Rija>l al-Syi>‘ah. Menurut laporan Ibn al-Mus\anna>, bahwa Yah}ya> dan ‘Abd al-Rah}man  
tidak pernah meriwayatkan  hadis dari  jalur Sufya>n dari H{abi>b bin Abi> al-Asyras.
172
 
Menurut ‘Abdulla>h bin Salamah al-Aft}as, H{abi>b bin Abi> al-Asyras menjadi 
seorang kristiani karena menikahi seorang wanita yang beragama Kristen. Hal ini  
juga bisa dikuatkan dengan pendapat Ibn Ma‘i>n. Tapi pendapat al-Aft}as dinilai 
berlebihan oleh Yah}ya> bin Sa‘i>d al-Qat}t}a>n. Ibn al-Sa>ji> mengklarifikasi bahwa Yah}ya>  
tidak pernah menilai seperti itu, tapi hanya mengatakan: Ka>na yuqa>lu (begitulah 
yang  dikatakan  orang  (tentangnya). Guru H{abi>b bin Abi> al-Asyras, yaitu: Sa‘i>d bin 
Jubair, al-H{usain bin ‘Ali> (w. 61 H), Zain al-‘A<bidi>n ‘Ali> bin al-H{usain (w. 95 H), 
Abu> Ja‘far al-Ba>qir (w. 114 H), al-S{a>diq (w. 148 H/765 M) dan lain-lain.
173
 
Berdasarkan “gencarnya” pandangan-pandangan negatif yang ditujukan 
kepada H{abi>b bin Abi> al-Asyras seperti yang terlihat di atas, maka dapat dikatakan 
bahwa status periwayatan H{abi>b bin Abi> al-Asyras tidak bisa diterima karena tidak 
terpenuhi salah satu unsur keadilan rawi selain kesyi>‘ahan. 
Al-H{asan bin Sufya>n al-Nasawi> al-H{a>fiz} (w. 303 H/915-6 M) adalah 
termasuk Rija>l al-Syi>‘ah, menurut al-Bukha>ri> (w. 256 H/870 M): Lam yas}ih} h}adi>s\uh, 
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Al-Nasa>’i>, al-D{u‘afa>’, h. 90. Ibn H{ibba>n, al-Majru>h}i>n, juz I, h. 264. Al-Jurja>ni>, al-Ka>mil, 
juz III, h. 311-314. 
173
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz II, h. 544, 545. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz II, h. 188. 
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menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): S|iqah musnid ma> ‘alimtu bihi ba’san, ‘adi>m 
al-naz}i>r.174 
Ada kesan bahwa antara al-Bukhari> dan al-Z|ahabi> memiliki pandangan yang 
kontradiksi terhadap al-H{asan bin Sufya>n. Ungkapan al-Bukha>ri>: Lam yas}ih} h}adi>s\uh 




Dengan demikian status periwayatan al-H{asan bin Sufya>n masih bisa 
diterima, serta tidak terkait dengan unsur kesyi>‘ahan.  
Al-H{usain bin Isma>‘i>l al-D{umairi>, al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) mencantumkan 
namanya dalam Rija>l al-Syi>‘ah. Al-H{usain bin Isma>‘i>l memiliki as\ar yang maud}u>‘ 
yang diriwayatkannya dari Ja‘far al-S{a>diq (w. 148 H/765 M), demikian menurut 




Tidak ditemukan adanya kritikus hadis Sunni> yang memberikan 
pandangannya terkait dengan al-H{usain bin Isma>‘i>l al-D{umairi>. Namun, Ibn H{ajar 
tidak memberikan bantahan terhadap pandangan al-T{u>si>. Hal ini memberi kesan 
bahwa Ibn H{ajar menyetujui pandangan tersebut. Dengan demikian, status 
periwayatan al-H{usain bin Isma>‘i>l al-D{umairi> dapat diterima, dan tidak terkait 
dengan unsur kesyi>‘ahan. 
Al-H{usain bin H{amma>d al-Z}a>hiri>, menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): 
Majhu>l. Al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) mencantumkan al-H{usain bin H{amma>d al-Ku>fi> 
                                                          
174
Ibn H{ajar, op. cit., juz III, h. 52. 
175
Lihat al-Khami>si>, Mu‘jam, h. 184. 
176
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz III, h. 149. 
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dalam Rija>l al-Syi>‘ah. Ibn H{ajar menemukan beberapa nama lain dalam dua kitab 
biografi rija>l, misalnya: al-H{usain bin H{amma>d al-T{a>’i> dalam al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, 
dan penambahan lainnya dalam Mi>za>n al-I‘tida>l. Berdasarkan informasi kitab Rija>l 
al-Syi>‘ah, guru al-H{usain bin H{amma>d adalah Abu> Ja‘far al-Ba>qir (w. 114 H).177 
Berdasarkan pandangan al-Z|ahabi> di atas, dapat dikatakan bahwa status 
periwayatan al-H{usain bin H{amma>d al-Z}a>hiri> tidak dapat diterima, karena dinilai 
majhu>l, serta tidak terkait dengan unsur kesyi>‘ahan.  
Al-H{usain bin Sahl Abu> ‘Ali> al-Turaiki>. Al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) 
mencantumkan nama al-H{usain bin Sahl bin Nu>h} dalam Rija>l al-Syi>‘ah, yang dinilai 
‘Ali> bin al-H{akam sebagai rawi yang memiliki al-h}ifz} (hafalan) dan al-di>n (agama). 
Namun Ibn H{ajar masih menyangsikan apakah nama yang disebutkan al-T{u>si> di atas, 
sama dengan nama rawi yang sedang dikritik. Ibn H{ajar menyebutkan dalam Lisa>n 
al-Mi>za>n, bahwa al-H{usain bin Sahl pernah meriwayatkan hadis maud}u>‘ dari jalur 




Berdasarkan pandangan Ibn H{ajar di atas, maka dapat dikatakan bahwa 
status periwayatan al-Turaiki> tidak diterima, karena tidak memenuhi unsur keadilan 
rawi, meskipun tidak terkait dengan unsur kesyi>‘ahan. 
Al-H{usain bin Sida>d bin Rusyaid al-Ju‘fi> al-Ku>fi>. Al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) 
mencantumkan nama al-H{usain bin Sida>d dalam Rija>l al-Syi>‘ah. ‘Ali> bin al-H{akam 
memberikan penilaian: Ka>na afqah ahl al-Kufah wa aud}ah}uhum h}adi>s\an. Guru        
al-H{usain bin Sida>d, yaitu: Ja‘far al-S{a>diq (w. 148 H/765 M). Nama lainnya yang 
                                                          
177Ibid., h. 158. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz II, h. 286. Al-Ra>zi>, Kita>b al-Jarh}, jilid III, h. 50. 
178
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz III, h. 168. 
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menunjukkan kepada orang yang sama, adalah al-H{asan bin Syada>d al-Ju‘fi>, menurut 




Penilaian yang terakhir, yaitu dari Abu> H{a>tim ini bisa menetapkan bahwa  
status periwayatan al-H{usain bin Sida>d tidak dapat diterima, dan hal ini tidak terkait 


















                                                          





























































































































































































































































































































































































































































































































































































































Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa di antara 101 rija>l Syi>‘ah secara 
umum, ada 56 rija>l Syi>‘ah yang diterima periwayatannya oleh kritikus hadis Sunni>, 
sedangkan 45 orang lainnya tertolak. Berikut ini visualisasi dari persentase rija>l 







Grafik Status Periwayatan Rija>l Syi>‘ah Lainnya dalam Lisa>n al-Mi>za>n 
Gambar di atas menunjukkan bahwa ada sekitar 45 % rija>l Syi>‘ah Lainnya 
yang ditolak periwayatannya, sedangkan 55 % rija>l lainnya diterima. Berikut ini 
nama-nama rija>l Syi>‘ah lainnya yang status periwayatannya ditolak berdasarkan 
penerapan kaidah jarh{ wa ta‘di>l dari para kritikus hadis Sunni>: 
1. Ah}mad bin A‘s \am al-Ku>fi> al-Akhbari> al-Muwarrikh  
2. Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit  
3. Aba>n bin ‘Us \ma>n al-Ah}mar  
4. Al-H{usain bin ‘Ulwa>n al-Kalbi>  
5. H{us}ain bin Mukha>riq bin Waraqa>’ Abu> Juna>dah al-Kufi>  
6. H{ana>n bin Sadi>r bin H{ukaim bin S{uhaib al-S{airafi> al-Kufi>  
7. Muh}ammad bin Ayyu>b bin Hisya>m al-Ra>zi>  
8. Muh}ammad  bin Muh}ammad  bin  Ah}mad  Abu>  ‘Abdillla>h  bin  al-Salla>l          
al-Bagda>di> al-Karkhi> al-H{abba>r  
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9. Kas\i>r bin Yah}ya> bin Kas\i>r  
10. Muh}ammad bin al-H{ajja>j al-Mus}affir Bagda>di>  
11. Mu>sa> bin T{ari>f al-Asadi> al-Ku>fi>  
12. Ibra>hi>m bin Ish}a>q al-Nuha>wandi> al-Ah}mari> Abu> al-Ish}a>q 
13. Ibra>hi>m bin al-H{akam bin Z{uhair al-Ku>fi>  
14. Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin Maimu>n  
15. A<dam bin ‘Uyainah al-Hila>li>  
16. Ish}a>q bin Wa>s}il  
17. Aslam al-Ku>fi>  
18. Isma>‘i>l bin Abi> Ziya>d al-Syaqari> (al-Saku>ni>)  
19. Anas bin ‘Amru>  
20. Anas bin al-Qa>sim  
21. Ayyu>b bin T{ahma>n al-S|aqafi> Abu> ‘At}a>’  
22. Badr bin Mus}‘ab  
23. Bisyr bin Salm al-Hamda>ni> al-Bajali> Abu> al-H{asan  
24. Bisyr bin ‘A<s}im  
25. Bisyr bin ‘Uqbah Abu> ‘Uqbah  
26. Bisyr bin ‘Amma>r al-Khas\‘ami> al-Ku>fi> al-Muktib  
27. Bisyr bin Ga>lib al-Ku>fi>  
28. Bisyr bin Mas‘u>d  
29. Basyi>r bin Z|a>da>n  
30. Basyi>r al-Katta>ni>  
31. Bakr bin Ziya>d al-Ba>hili>  
32. Bakr bin S{a>lih}  
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33. Bukair bin Sulaim (Ibn Sulaima>n)  
34. Ta>j bin Muh}ammad al-H{usain al-H{asani>  
35. S|a>bit bin H{amma>d Abu> Zaid Bas}ri>  
36. Ja‘far bin al-H{a>ris\ Abu> al-Asyhab al-Ku>fi>  
37. Ja‘far bin ‘Ali> bin Sahl Abu> Muh}ammad al-Du>wari> al-Daqqa>q 
38. Ja‘far bin ‘Anbasah bin ‘Amru> al-Ku>fi> Abu> Muh}ammad  
39. Ja‘far bin Muh}ammad bin Marwa>n al-Qat}t}a>n al-Ku>fi>  
40. Jahm bin ‘Us \ma>n  
41. Al-H{a>ris\ bin Gus}ain  
42. H{abi>b bin Abi> al-Asyras/H{abi>b bin H{assa>n/H{abi>b bin Abi> Hila>l  
43. Al-H{usain bin H{amma>d al-Z}a>hiri>  
44. Al-H{usain bin Sahl Abu> ‘Ali> al-Turaiki>  
45. Al-H{usain bin Sida>d bin Rusyaid al-Ju‘fi> al-Ku>fi> 
Adapun nama-nama rija>l Syi>‘ah lainnya yang status periwayatannya dapat 
diterima berdasarkan penerapan kaidah jarh} wa ta‘di>l dari para kritikus hadis Sunni>, 
yaitu: 
1. Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin al-Kas\i>ri>  
2. Al-H{asan bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin ‘Ali> al-Rid}a> bin Mu>sa> al-Ka>z}im              
al-Ha>syimi>  
3. Al-H{usain bin Ah}mad bin Kha>lu>yah al-Nah}wi> al-Hamaz\a>ni>  
4. Al-H{usain bin Ish}a>q al-Ku>fi>  
5. Ja‘far  bin  ‘Ali>  bin  Muh}ammad  bin  ‘Ali>  bin  Muh}ammad  bin  ‘Ali>  bin Mu>sa>  




6. Abu> Ja‘far Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d al-T{abari>  
7. Sa‘d bin Muh}ammad bin Sa‘d bin S{aifi> al-Tami>mi> Abu> al-Fawa>ris  
8. Yah}ya> bin Abi> T{ai  
9. Isma>‘i>l bin Muh}ammad bin Yazi>d bin Rabi>‘ah, al-Sayyid al-H{imyari>  
10. Muh}ammad bin Ah}mad T{a>hir bin H{amd al-Kha>zin, Abu> Mans}u>r al-Karkhi>  
11. Isma>‘i>l bin al-H{akam  
12. Isma>‘i>l bin ‘Ali> al-Khuza>‘i> 
13. H{ari>z bin Abi> H{ari>z ‘Abdilla>h bin al-H{usain al-Azdi> al-Ku>fi> bin Qa>d}i> Sijista>n  
14. Al-H{asan bin ‘Ali> bin Fad}d}a>l bin ‘Amru> bin Unais al-Taimi> maula>hum al-Ku>fi>  
15. Al-H{usain bin Yu>suf bin al-Mut}ahhar al-H{illi>  
16. Buraid al-Kuna>si>  
17. Buraid, Abu> Kha>zim maula> ‘Abd al-Rah}man al-Qas}i>r  
18. Buraih al-‘Uba>di>  
19. H{adi>d bin H{aki>m al-Azdi>, Abu> ‘Ali>  
20. H{amad bin H{amad  
21. H{ana>n bin Abi> Mu‘a>wiyah al-Qubbi>  
22. Al-Khad}ir bin ‘Amru> ‘Urani>  
23. Khad}ir bin Muslim Abu> Ha>syim al-Nakha‘i>  
24. ‘Ubaidulla>h bin Ibra>hi>m al-Ans}a>ri>  
25. Hisya>m bin Ah}mar  
26. Muh}ammad bin Ya‘qu>b bin Ish}a>q Abu> Ja‘far al-Kuli>ni>  
27. Al-H{asan bin Muh}ammad bin al-H{asan bin ‘Ali> al-T{u>si> Abu> ‘Ali> bin Abi> Ja‘far  
28. Al-H{usain bin ‘Uqbah bin ‘Abdilla>h al-Bas}ri> al-D{ari>r  
29. Al-H{asan bin Muh}ammad bin Na>qah al-Razza>z  
278 
 
30. Al-Fakhr bin al-Khat}i>b  
31. Al-H{asan bin Muh}ammad bin Yah}ya> Abu> Muh}ammad al-Muqri’  
32. Khais\amah bin Sulaima>n al-T{ara>bulusi>  
33. ‘Abd al-Wa>h}id bin al-H{usain bin ‘Umar bin Qurqur Abu> T{a>hir al-H{az\z\a>’  
34. Muh}ammad bin Ah}mad bin H{amda>n Abu> ‘Amru>  
35. Muh}ammad bin Sa‘i>d bin Nabha>n al-Ka>tib  
36. Muh}ammad bin Muh}ammad bin Ah}mad bin al-H{usain Abu> Mans}u>r al-‘Ukbari>  
al-Nadi>m al-Akhbari> 
37. Yah}ya>  binYazi>d  bin D{ima>m  bin  Isma>‘i>l  bin  'Abdilla>h  bin  Yazi>d  bin  Syari>k  
al-Mura>di> al-Mis}ri> Abu> Syari>k/Abu> al-H{a>ris\  
38. Yu>nus bin Arqa>m  
39. Aba>n bin ‘Abd al-Rah}man, Abu> ‘Abdilla>h al-Bas}ri>  
40. Aba>n bin ‘Abd al-Malik al-Nakha‘i> al-Ku>fi>  
41. Aba>n bin ‘Abdah al-S{airafi> al-Ku>fi>  
42. Ibra>hi>m bin al-Zibriqa>n  
43. Ibra>hi>m bin Muh}ammad al-Anba>ri>/al-Hamaz\a>ni>  
44. Asad bin Sa‘i>d Abu> Isma>‘i>l al-Ku>fi>  
45. Asad bin ‘At}a>’  
46. Isma>‘i>l bin Kha>lid al-Ku>fi>  
47. Isma>‘i>l bin Quda>mah  
48. Bisyr bin Maimu>n  
49. Al-Ja>ru>d bin Abi> Bisyr  
50. Jabalah bin ‘At}iyyah  








52. Ja‘far bin Muh}ammad al-Si>ra>zi>  
53. Juwain bin Ma>lik  
54. H{a>zim bin Ibra>hi>m al-Bajali> Bas}ri>  
55. Al-H{asan bin Sufya>n al-Nasawi> al-H{a>fiz}  
56. Al-H{usain bin Isma>‘i>l al-D{umairi> 
Status periwayatan dari masing-masing rija>l Syi>‘ah lainnya di atas tidak 
seluruhnya terkait dengan unsur kesyi>‘ahan. Berikut ini visualisasi dalam bentuk 
grafik tentang ada tidaknya keterkaitan aspek kesyi>‘ahan dengan hasil analisis 







Grafik Keterkaitan Kesyi>‘ahan pada Status Periwayatan Rija>l Syi>‘ah Lainnya 
Gambar di atas menunjukkan bahwa ada 25 % status periwayatan (yaitu 25 
rija>l Syi>‘ah lainnya) yang terkait dengan unsur kesyi>‘ahan. Sedangkan 75 % status 
periwayatan lainnya (yaitu 76 rija>l) tidak terkait dengan unsur tersebut. 
B. Status Periwayatan Rija>l Syi>‘ah Ra>fid}ah 
Satu-persatu dari 41 rawi dalam kategori Syi>‘ah Ra>fid}ah berikut ini, akan 
dianalisis seperti halnya rawi dari kategori Syi>‘ah secara umum. Pemaparan identitas 
kesyi>‘ahan, penilaian-penilaian jarh} dan ta‘di>l, serta informasi lainnya adalah bagian 
280 
 
terpenting untuk menetapkan status periwayatan rawi dari kategori ini. Analisis juga 
ditambah dengan pembuktian ada tidaknya keterkaitan hasil penilaian dengan unsur 
kesyi>‘ahan rawi.  Berikut ini analisisnya. 
‘Abd al-‘Azi>z bin Ish}a>q bin al-Baqqa>l (w. 363 H), menurut Ibn Abi>              
al- Fawa>ris: Lahu maz\hab khabis\, walam yakun fi> al-riwa>yah bi z\a>ka, sami‘tu minhu 
ah}a>di>s\ radi’ah, Abu> al-Qa>sim al-Tanu>khi>: Ka>na min ah}ad al-mutakkallimi>n min     
al-syi>‘ah, wa lahu kutub mus}annafah ‘ala> maz \hab al-zaidiyah, tajma‘u h}adi>s \an 
kas\i>ran, al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): Lahu tas}a>nif ‘ala> ra’y al-zaidiyah. Al-Z|ahabi> 
juga mencantumkan satu riwayat ‘Abd al-‘Azi>z bin Ish}a>q dalam Mi>za>n al-I‘tida>l:   
َ ب َيَ الشَ  ان َرَ ب َ خَ أ َ ،يَ دَ نَ كَ الَ  ان َرَ ب َ خَ أ َ ،نَ لَ عَ  نَ ب َا َ ان َأَ بَ ن َ أَ  َ رَ ب َ خَ أ َ ،بَ يَ طَ ال َ  رَ كَ ب َ وَ ب َ أ َ ان َرَ ب َ خَ أ َ ،ان  َنَ ب َ يَ لَ عَ  ن 
َ سَ ال َ  نَ ب َ دَ مَ م َ  انَ ث َ دَ حَ  ،نَ سَ حَ مَ الَ  َ،الَ قَ ب َ الَ  نَ ب َ اقَ حَ سَ إ َ نَ ب َ زَ ي َز َعَ الَ  دَ ب َعَ  انَ ث َ دَ حَ  ،يَ وَ لَ عَ الَ  ب يهَ الشَ  نَ ب َ ي 
َ ث َدَ حَ  ،يَ مَ ل زَ ا َ دَ مَ الصَ  دَ ب َعَ  نَ ب َ يَ لَ عَ  نَ ب َ نَ سَ ال َ  انَ ث َ دَ حَ  َ،حَ و َرَ َنَ ب َ ي َ رَ كَ الَ  دَ ب َعَ  انَ ث َ دَ حَ  ،ي َي َ  نَ ب َ رَ ب َ  ن 
َاللَ َىَ ضَ رَ َهَ دَ جَ  نَ عَ  ،هَ ي َب َأ َ نَ عَ  ،فَ وَ عَ  نَ ب َ نَ ح َ الرَ  دَ ب َعَ  نَ ب َ مَ يَ اهَ رَ ب َ إ َ نَ ب َ اللَ  دَ ب َعَ  نَ ب َ زَ ي َز َعَ الَ  دَ ب َعَ  انَ ث َ دَ حَ 
َهَ ن َعَ  َالَ قَ  ل مَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  اللَ  لَ وَ سَ رَ  نَ أَ : يَ الشَ  ل َإ َ اللَ  لَ و َزَ ن َ  نَ إَ )):
َي َ غَ  نَ مَ َهَ ي َلَ عَ  هَ الَ بَ ق َ إ َ ءَ 
 .((لَ و َزَ ن َ 
Artinya: 
(Al-Z|ahabi> berkata): Ibn ‘Alla>n memberitakan kepada kami, (katanya):         
al-Kindi> telah memberitahu kami, (katanya): al-Syaiba>ni> telah memberitahu 
kami, (katanya): Abu> Bakr al-Khat}i>b telah memberitahu kami, (katanya): ‘Ali > 
bin al-Muh}assin telah memberitahuku, (katanya): Muh}ammad bin al-H{usain 
bin al-Syabi>h al-‘Alawi > telah menyampaikan kepada kami, (katanya): ‘Abd   
al-‘Azi >z bin Ish}a>q bin al-Baqqa>l telah menyampaikan kepada kami, (katanya): 
al-H{asan bin ‘Ali > bin ‘Abd al-S{amad al-Azami> telah menyampaikan kepada 
kami, (katanya): Bah}r bin Yah}ya> telah menyampaikan kepadaku, (katanya): 
‘Abd al-Kari>m bin Rauh} telah menyampaikan kepada kami, (katanya): ‘Abd 
al-‘Azi >z bin ‘Abdilla >h bin Ibra>hi>m bin ‘Abd al-Rah}man bin ‘Auf telah 
menyampaikan kepada kami dari ayahnya, dari kakeknya semoga Allah 
meridainya, (katanya): Bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya 




Al-Z|ahabi> memberikan komentarnya terhadap riwayat di atas dengan 
mengatakan: Isna>duhu muz}lim (wa matnuhu mukhtalaq).180  
Jika Abu> al-Qa>sim al-Tanu>khi> memberikan pandangannya hanya sebatas 
kesyi>‘ahan ‘Abd al-‘Azi>z bin Ish}a>q, maka Ibn Abi> al-Fawa>ris dan al-Z|ahabi> 
menjelaskan lebih dari itu. Ibn Abi> al-Fawa>ris dan Ibn al-Z|ahabi> selain berkomentar 
tentang mazhab, juga memaparkan pandangan mereka tentang kapasitas ‘Abd        
al-‘Azi>z bin Ish}a>q dalam periwayatan hadis. Kedua kritikus hadis yang disebutkan 
terakhir ini berbeda dalam menilai ‘Abd al-‘Azi>z bin Ish}a>q. Bagi Ibn Abi> al-Fawa>ris, 
‘Abd al-‘Azi>z bin Ish}a>q adalah rawi yang menganut mazhab yang “berbahaya” tetapi 
hal itu tidak terpengaruh dalam periwayatan hadis-hadisnya. Lain halnya menurut 
al-Z|ahabi>, ‘Abd al-‘Azi>z bin Ish}a>q adalah penganut Syi>‘ah Zaidiyah yang telah 
meriwayatkan hadis palsu. 
Berdasarkan kaidah yang ada, tentu pendapat al-Z|ahabi> inilah yang bisa 
menjadi pegangan. Dengan demikian status periwayatan ‘Abd al-‘Azi>z bin Ish}a>q 
tidak dapat diterima, dan penilaian ini tidak terkait dengan mazhab yang dianutnya.  
‘Abd al-Rah}man bin Yu>suf bin Khira>sy (w. 283 H), menurut ‘Abda>n: Ka>na 
yuwas}s}ilu al-mara>sil, dalam komentarnya yang lain: H{amala Ibn Khira>sy ila> Bunda>r 
‘indana>  juz’ain s}anafahuma> fi> mas \a>lib al-Syaikhain, fa aja>zahu bi alfai dirham (Ibn 
Khira>sy membawakan dua juz karya tulisnya yang berisi celaan-celaan terhadap 
syaikhain (Abu>  Bakr  dan ‘Umar) kepada Bunda>r, di hadapan kami Ibn Khira>sy 
menawarkan karya tersebut seharga dua ribu dirham). Ibn ‘Adi> (w. 365 H/975-6 M): 
Ka>na yatasyayya‘, dalam ungkapannya yang lain: Innama> z\ukira bi syai’ min          
                                                          
180Ibid., juz V, h. 193. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz IV, h. 358. 
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al-tasyayyu‘, fa amma> fi> al-h}adi>s\, fa anni> arju> annahu la> yata‘ammadu al-kaz\ib.181 
Ibn ‘Adi> juga mengutip komentar dari Abu> Nu‘aim ‘Abd al-Malik bin Muh}ammad 
yang mengatakan: Ma> ra’aitu ah}faz} min Ibn Khira>sy, la> yuz \karu lahu syai’ min 
syuyu>kh wa al-abwa>b illa> marra fi>h. Selain  itu, menurut Abu > Zur‘ah Muh}ammad  
bin Yu>suf al-H{a>fiz}: Ka>na kharraja mas\a>lib al-syaikhain, wa ka>na ra>fid}iyan,             
al-Khat}i>b (w. 463 H/1071 M): Ka>na ah}ad al-rah}h}a>li>n fi> al-h}adi>s\  ila> al-ams}a>r, wa 
mimman yu>s}afu bi al-h}ifz} wa al-ma‘rifah, Ibn al-Muna>di>: Ka>na min al-ma‘du>di>n    
al-maz\ku>ri>n bi al-h}ifz} wa al-fahm li al-h}adi>s\ wa al-rija>l.  
Al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M), menuliskan komentarnya yang agak panjang: 
َ،ةَ عَ اسَ وَ الَ  ةَ لَ حَ الرَ  هَ ل َوَ  ،هَ انَ م َزَ  ظَ افَ حَ  انَ كَ  هَ ن َإ َفَ  ،هَ ي َعَ سَ  لَ ضَ  يَ ذَ الَ  رَ ثَ عَ مَ الَ  خَ يَ الشَ  وَ هَ  اللَ وَ  اذَ هَ 
الرَ  ي َ ح َ  لىَ عَ  بَ ت َعَ  لَ فَ  ،هَ مَ لَ عَ ب َ عَ فَ ت َ ان َ  امَ فَ  ا،ذَ هَ  دَ عَ ب  َوَ  ،ةَ اطَ حَ ال َ وَ  ،رَ ي َ ثَ كَ الَ َعَ لَ طَ ل َا َوَ 
َرَ اتَ وَ حَ وَ َ،ةَ ضَ افَ 
182ََ.ار َغَ شَ مَ وَ َنَ ي َزَ جَ 
Artinya: 
(Orang) ini, demi Allah, dia (‘Abd al-Rah}man bin Yu>suf) adalah syaikh sudah 
yang “tergelincir” (lagi) sesat. Sesungguhnya dia h}a>fiz} di masanya, dan telah 
memiliki banyak lawatan serta berwawasan yang luas. (Tetapi) setelah itu, 
ilmunya tidak bermanfaat. Tidak (perlu lagi) teguran terhadap “keledai” 
Ra>fid}ah, si bodoh yang gegabah dari Jizzi>n dan Masygara. 
Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa pandangan yang bernada negatif  
terhadap ‘Abd al-Rah}man bin Yu>suf hanya berkisar kepada mazhab yang dianutnya, 
kecuali penilaian ‘Abda>n yang sulit ditelusuri aspek kelayakannya sebagai kritikus 
hadis. Sedangkan dalam hal kualitas pribadi dan kapasitas intelektual (meminjam 
istilah M. Syuhudi Ismail) dinilai positif. Dengan demikian status periwayatan ‘Abd 
                                                          
181
Berdasarkan komentar ini, Ibn ‘Adi> tampaknya lebih cenderung kepada mazhab kedua, 
yaitu kelompok mutasa>hil, yaitu yang menerima secara mutlak periwayatan rija>l Syi>‘ah. 
182
Ibn H{ajar, op. cit., h. 149, 150. Al-Z|ahabi>, op. cit., h. 329, 330. 
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al-Rah}man bin Yu>suf dapat diterima, meskipun dikaitkan dengan unsur 
kesyi>‘ahannya. 
Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin Ah}mad bin Julli>n Abu> Bakr al-Dauri> al-Warra>q   
(w. 379 H), dinisbah oleh al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) dengan: Ra>fid}i> Bagi>d},        
al-Khat}i>b (w. 463 H/1071 M): Ra>fid}i> masyhu>r.183 
Tidak ada pandangan negatif terhadap Abu> Bakr al-Dauri> al-Warra>q. Dengan 
demikian status periwayatan Abu> Bakr al-Dauri> al-Warra>q dapat diterima, meskipun 
penilaian di atas terkait dengan aspek kesyi>‘ahannya. 
Ah}mad bin ‘Abd al-Rah}man bin Ah}mad, Abu> Bakar al-‘Alawi> al-Zaidi>        
al-Marwazi> al-Sya>fi‘i>, menurut Ibn ‘Asa>kir (w. 571 H): Innahu ka>na gair mard}i>      
al-t}ari>qah.184 
Ibn ‘Asa>kir yang bernama lengkap: Abu> al-Qa>sim ‘Ali> bin al-H{asan bin 
Habbatilla>h Ibn ‘Asa>kir al-Dimasqi> adalah seorang sarjana hadis Syam, dan “kolega” 
al-Sam‘a>ni>.
185
 Ibn ‘Asa>kir tampaknya tidak menilai negatif Ah}mad bin ‘Abd          
al-Rah}man bin Ah}mad, tetapi hanya menegaskan perbedaan mazhab saja dan tidak 
sampai menolak. Dengan demikian status periwayatan Ah}mad bin ‘Abd al-Rah}man 
bin Ah}mad dapat diterima.  
Ah}mad bin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Ali> bin H{anna> (w. 494 H), menurut 
Ibn Na>s}ir (w. 550 H): Ka>na ra>fid}iyan, Ibn al-Najja>r (w. 643 H/1245 M): Lam yakun 
‘indahu ma‘rifah.186 
                                                          
183
Ibn H{ajar, op. cit., juz I, h. 499, 500. Al-Z|ahabi>, op. cit., h. 248. 
184
Ibn H{ajar, op. cit., h. 522. 
185
Al-Zirikli>, al-A‘la>m, juz IV, h. 273. 
186
Ibn H{ajar, op. cit., h. 663. Al-‘Ira>qi>, Z|ail, h. 109. 
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Tidak ada ditemukan pandangan negatif terhadap Ah}mad bin Muh}ammad bin 
Ah}mad. Dengan demikian, status periwayatan Ah}mad bin Muh}ammad bin Ah}mad 
dapat diterima, dan tidak terkait dengan unsur kera>fid}ahan. 
‘Ali> bin ‘Abdilla>h bin Was}i>f al-Na>syi> al-S{agi>r Abu> al-H{asan al-H{alla>’        
(w. 365/366 H), menurut Ibn H{ajar: Ka>na ‘a>liman bi al-adab qayyiman fi> ‘ilm         
al-kala>m, syi>‘iyan jaldan, aks \ar syi‘rih fi> madh} ahl al-bait. Al-Kha>li‘ memuat laporan 
bahwa ‘Ali> bin ‘Abdilla>h pernah memukul wajah seorang yang pernah membacakan 
“gubahan” puisinya. Al-Kha>li‘ juga menceritakan beberapa informasi lainnya, yaitu 
seperti: 
َ عَ بَ سَ وَ  ىدَ حَ إ َ ةَ نَ سَ  هَ دَ ل َوَ مَ  انَ كَ  َ ت َ ئ َمَ وَ  ي  َ عَ  انَ كَ و َ ،ي  َ ةَ قَ ب َ الطَ  ال  َةَ بَ حَ صَ ل َ ام َزَ ل َمَ  ،نَ وَ جَ ال مَ  ف 
 .ق طَ  جَ و َزَ ت َ ي َ  ل َ  ،اثَ دَ حَ لَ اَ 
Artinya: 
Dia (‘Ali> bin ‘Abdilla>h) lahir pada tahun 271 H, dia termasuk orang yang 
paling suka bergurau, akrab dengan para pembuat isu, (dan) tidak menikah. 
Selain itu, Ibn H{ajar memuat rekaman percakapan antara al-Ra>d}i> dan ‘Ali> bin 
‘Abdilla>h dalam Lisa>n al-Mi>za>n: 
الرَ  يَ اشَ النَ  تَ ن َأَ  :هَ ل َ الَ قَ ف َ  ،يَ اضَ الرَ  لىَ عَ  لَ خَ دَ أ َ هَ ن َأ َ رَ كَ ذ َوَ 
يَ  لَ بَ :َتَ لَ ق َ  ؟يَ ضَ افَ  َالَ قَ ف َ  ،يَ عَ الش  َيَ أَ :
َ ب َ ع ةَ ي َ شَ :َتَ لَ ق َ  ؟ةَ عَ ي َ الشَ  ي َ  ثَ بَ خَ  اذَ هَ :َالَ قَ  ،مَ اشَ هَ  ن  َهَ حَ دَ مَ  عَ مَ سَ فَ  د ،ل َوَ مَ  ةَ ارَ هَ طَ  عَ مَ :َتَ لَ ق َ  ة ،لَ ح 
 187َ.هَ ازَ جَ أ َوَ 
Artinya: 
Disebutkan bahwa dia (‘Ali> bin ‘Abdilla>h) disuruh menghadap kepada al-Rid}a>.  
Al-Rid}a> pun bertanya: Apakah Anda penganut Ra>fid}ah pemula? Aku (‘Ali> bin 
‘Abdilla>h) menjawab: Penganut Syi>‘ah. Al-Rid}a> bertanya (lagi): Syi>‘ah yang 
mana?. Aku menjawab: Syi>‘ah bani Hasyim. Al-Rid}a> berkata: Ini perayaan 
(kesyi>‘ahan) yang buruk. Aku menyambung: Sama dengan sucinya perayaan 
maulid, dia (al-Rid}a>) mendengarkan pujian tentangnya (kelahiran) dan 
(akhirnya) memperbolehkan perayaan kelahiran (itu dilaksanakan). 
                                                          
187
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz V, h. 556. Al-Ru>mi>, Mu‘jam, juz IV, h. 1784. 
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Tidak ditemukan adanya “pandangan  miring” terhadap ‘Ali> bin ‘Abdilla>h 
kecuali kasus kekerasan yang dilakukannya. Komentar-komentar di atas hanya 
berkaitan dengan aspek keilmuan dan kesyi>‘ahannya. Jika mengacu kepada kaidah 
keadilan versi Ibn H{ibba>n, maka status periwayatan ‘Ali> bin ‘Abdilla>h dapat 
diterima. 
‘Ali> bin Ayyu>b Abu> al-H{asan al-Qummi>  bin al-Sarba>n (w. 430 H), menurut 
al-Khat}i>b (w. 463 H/1071 M): Sami‘tu minhu wa ka>na ra>fid}iyan, dalam 
ungkapannya yang lain: 
َ أ َ نَ عَ  هَ ظَ فَ حَ  نَ مَ  انَ ث َ دَ حَ وَ  ،ه َي َ غَ  ابَ تَ كَ  ف َ ات هَ اعَ س َ  ان َدَ جَ وَ  اّن َ إ َوَ  ،ابَ تَ كَ  هَ ل َ نَ كَ ي َ ل َ  َنَ ب َ رَ مَ عَ  ب 
َ أ َوَ  ه،ي َوَ ي َ حَ   188َ.انَ اذَ شَ  نَ ب َ رَ كَ ب َ ب 
Artinya: 
Dia (‘Ali> bin Ayyu>b) tidak punya kitab. Kami hanya mendapatkan hadis-hadis 
yang didengarnya pada kitab orang lain. Dia menyampaikan hadis kepada kami 
dari hafalannya, (yang diriwayatkan) dari Abu> ‘Umar bin H {ayyuwaih dan Abu> 
Bakr bin Sya>z\a>n. 
   Penilaian di atas cukup menunjukkan bahwa status periwayatan ‘Ali> bin 
Ayyu>b dapat diterima, dan tidak terkait dengan unsur kesyi>‘ahannya. 
‘Ali> bin Ibra>hi>m Abu> al-H{asan al-Muh}ammadi>, menurut al-Z|ahabi>              
(w. 748 H/1348 M): Ra>fid}i> jald. Guru ‘Ali> bin  Ibra>hi>m, yaitu: Ibn Abi> Da>wud, Ibn 
‘Uqdah dan lain-lain. Berdasarkan  laporan  Ibn H{ajar,  nama  lain  dari  rawi  di  atas  
adalah ‘Ali > bin Ibra>hi>m bin Ha>syim al-Qummi>, demikian yang dituliskan Abu> Ja‘far 
al-T{u>si> dalam Mus}annifi> al-Syi>‘ah. Muh}ammad bin Ish}a>q al-Nadi>m mencoba 
mengidentifikasi ‘Ali> bin Ibra>hi>m, sebagai seorang rawi yang memiliki beberapa 
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Ibn H{ajar, op. cit., h. 502. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz V, h. 141. 
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karya  tulis, seperti dalam bentuk tafsir, kitab al-Na>sikh wa al-Mansu>kh, al-Maga>zi> 
dan al-Syara>i‘.189  
Satu-satunya pandangan dari kritikus hadis Sunni> terhadap ‘Ali> bin Ibra>hi>m 
adalah berasal dari al-Z|ahabi>. Pandangan tersebut hanya berkaitan dengan mazhab 
‘Ali> bin Ibra>hi>m, tidak berkaitan dengan aspek kejujuran atau promosi mazhab. 
Adapun kritikus yang bernama Muh}ammad bin Ish}a>q al-Nadi>m, yaitu: Muh}ammad 
bin Ish}a>q bin Muh}ammad bin Ishaq Abu> al-Farj bin Abi> Ya‘qu>b al-Nadi>m adalah 
seorang penganut muktazilah sekaligus Syi>‘ah,190 jadi tidak termasuk ke dalam 
golongan kritikus hadis Sunni>. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa status 
periwayatan ‘Ali> bin Ibra>hi>m dapat diterima, meskipun dikaitkan dengan unsur 
kesyi>‘ahan. 
‘Ali> bin Muh}ammad Abu> al-Qa>sim al-Syari>f al-Zaidi> al-H{arra>ni> (w. 434 H), 
menurut Abu> ‘Amru> al-Da>ni> (w. 444 H): Ka>na s\iqah, d}a>bit}an masyhu>ran, tetapi 
menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): Ittahamahu ‘Abd al-‘Azi>z al-Katta>ni> (‘Abd 
al-‘Azi>z al-Katta>ni> (w. 466 H) menuduhnya berbohong).
191
 
Abu> ‘Amru> al-Da>ni> adalah salah seorang termasuk h}a>fiz} dalam bidang hadis 
yang tinggal di Andalusia.
192
 ‘Abd al-‘Azi>z al-Katta>ni> yang bernama lengkap: Abu> 
Muh}ammad ‘Abd al-‘Aziz bin Ah}mad bin Muh}ammad bin ‘Ali> al-Taimi> al-Katta>ni> 
                                                          
189
Ibn H{ajar, op. cit., h. 477. Al-Z|ahabi>, op. cit., h. 137. Abu> al-Farj Muh}ammad bin Abi> 
Ya‘qu>b Ish}a>q (selanjutnya ditulis al-Warra>q saja), Kita>b al-Fahrasat li al-Nadi>m, juz VI (t.t.: t.p, 
t.th.), h. 277. 
190
Lihat al-Zirikli>, al-A‘la>m, juz VI, h. 29. 
191
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz VI, h. 23, 24. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz V, h. 187. Syams al-Di>n Abu>  
‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Ma‘rifah al-Qura>’ al-Kiba>r ‘ala> al-T{abaqa>t 
wa al-A‘s}a>r, jilid II (Istanbul: Türkìye Dìyanet Vakfi, 1995), h. 744, 745. 
192
Lihat al-Zirikli>, al-A‘la>m, juz IV, h. 206. 
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ini adalah seorang sarjana hadis sekaligus sejarawan Damaskus.
193
 Kedua sarjana 
hadis ini memiliki pandangan yang berbeda terhadap al-H{arra>ni>. 
Jika digunakan kaidah yang ada, maka pandangan al-Katta>ni> lebih unggul 
dari pada penilaian al-Da>ni>, karena tajri>h} al-Katta>ni> disebutkan alasannya. Dengan 
demikian status hadis al-H{arra>ni> tidak dapat diterima, dan tidak terkait dengan 
kesyi>‘ahan al-H{arra>ni>. 
‘Ali> bin Muh}ammad bin al-H{asan bin Yazda>d Abu> Tama>m al-‘Abdi>           
(w. 459 H), al-Zahabi> (w. 748 H/1348 M) mengidentifikasi nama rawi ini dalam 
Mi>za>n al-I‘tida>l, dengan memberi penisbahan: al-Mubtadi‘. Al-Khat}i>b (w. 463 
H/1071 M) berkomentar: Katabna> ‘anhu, wa ka>na yantah}ilu al-i‘tiza>l, Khami>s        
al-H{auzi> (w. 510 H): Ka>na ra>fid}iyan, yataz}a>haru bih, wa yaqu>lu bi khalq al-Qur’a>n, 
wa yad‘u> ilaih, dalam ungkapannya yang lain: Ka>na s}ah}i>h} al-sama>‘.194 Ibn Ma>ku>la>    
(w. 475 H/1042 M): Ka>na s\iqah fi> al-h}adi>s\.195 
Al-Z|ahabi> tidak memberikan pandangannya terhadap status periwayatan Abu> 
Tama>m al-‘Abdi>. Khami>s al-H{auzi> yang bernama lengkap: Abu> al-Karam Khami>s 
bin ‘Ali> bin Ah}mad al-Wa>sit}i> al-H{auzi>, adalah seorang seorang h}a>fiz} dalam bidang 
hadis.
196
 Dia menunjukkan mazhab yang dianut oleh al-‘Abdi> serta menilainya 
sebagai promotor mazhab, meskipun riwayat al-‘Abdi> dinilai sahih. 
                                                          
193Ibid., h. 13. 
194
Berdasarkan penilaian ini, tampaknya Khami>s al-H{auzi> lebih cenderung kepada mazhab 
kedua, yaitu kelompok mutasa>hil, yaitu yang menerima periwayatan rija>l Syi>‘ah secara mutlak. 
195
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz VI, h. 26. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz V, h. 188. Ibn Ma>ku>la>, al-Ikma>l, juz 
VI, h. 291. Al-Khat}i>b, Ta>ri>kh, jilid XIII, h. 588. Khami>s al-H{auzi>, Su’a>la>t al-H{a>fiz} al-Silafi> li Khami>s 
al-H{auzi> ‘an Jama>‘ah min Ahl Wa>sit}, ditahkik oleh Mut}a>‘ al-Tarabi>syi> (Cet. I; Damaskus: Da>r         
al-Fikr, 1983), h. 53. 
196
Al-Zirikli>, al-A‘la>m, juz II, h. 324. 
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Ibn Ma>ku>la> yang bernama lengkap: Abu> Nas}r ‘Ali> bin Habbatulla>h bin ‘Ali> 
bin Ja‘far, adalah seorang Ami>r, sejarawan dari kalangan h}uffa>z} dan sastrawan.197 
Al-Z|ahabi> mengakui “otoritas” keilmuan Ibn Ma>ku>la> di bidang studi rija>l.198 Oleh 
karena itu, pandangan Ibn Ma>ku>la> tentang kes\iqahan al-‘Abdi> dapat pegangi. 
Namun secara umum, kesahihan dan kes\iqahan yang dimiliki oleh al-‘Abdi> 
menjadi tidak “berguna”, karena al-‘Abdi> dinilai sebagai promotor mazhab Ra>fid}ah. 
Dengan demikian status periwayatan al-‘Abdi> tidak dapat diterima karena kaitannya 
dengan unsur kera>fid}ahan tadi. 
‘Amru> bin Syimr al-Ju‘fi> al-Ku>fi> Abu> ‘Abdilla>h, al-Z|ahabi> (748 H/1348 M) 
menyebut nama rawi ini dengan penisbahan: al-Syi>‘i>, menurut Yah}ya> (w. 233 H/  
848 M): Lais bi syai’, al-Jauzaja>ni> (w. 259 H/873 M): Za>’ig kaz\z\a>b, Ibn H{ibba>n     
(w. 354 H/965 M): Ra>fid}i>, yasytumu al-s}ah}a>bah, wa yarwi> al-maud}u>‘a>t ‘an al-s\iqa>t, 
Yah}ya>: La> yuktabu h}adi>s\uh, al-Nasa>’i> (w. 303 H/915-6 M), al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/ 
995 M) dan lain-lain: Matru>k al-h}adi>s\, al-Nasa>’i > juga mengatakan: Lais bi s\iqah wa 
la> yuktabu h}adi>s\uh, al-Sulaima>ni>: Ka>na ‘amru> yad}a‘ li al-rawa>fid}, Abu> H{a>tim        
(w. 277 H/890 M): Munkar al-h}adi>s\ jiddan, da‘i>f al-h}adi>s\ la> yusytagallu bihi, 
taraku>hu lam yazid ‘ala> haz \a> syai’, Abu> Zur‘ah  (w. 264 H/877 M): D{a‘i>f  al-h}adi>s\, 
Ibn Sa‘ad (w. 230 H): Ka>nat ‘indahu ah}a>di>s \, wa ka>na d}a‘i>f jiddan, matru>k al-h}adi>s\, 
al-Sa>ji> (w. 507 H): Matru>k al-h}adi>s\, Abu> Ah}mad al-H{a>kim: Lais bi al-qawi> 
‘indahum, Abu> ‘Abdilla>h al-H{a>kim (w. 405 H/1014 M): Ka>na kas\i>r al-maud}u>‘a>t ‘an 
Ja>bir al-Ju‘fi>, wa lais yarwi> tilka al-maud}u>‘a>t al-fa>h}isyah ‘an Ja>bir gairuh, al-‘Uqaili> 
(w. 323 H/934 M), al-Du>la>bi> (w. 310 H), Ibn al-Ja>ru>d (w. 299 H) dan Ibn Sya>hi>n   
                                                          
197Ibid., juz V, h. 30.  
198
Lihat al-Z|ahabi>, Z|ikr, h. 201. 
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(w. 385 H) mencantumkan nama ‘Amru> bin Syimr dalam kitab-kitab al-D{u‘afa>’ 
mereka, Abu> Nu‘aim (w. 430 H/1038 M): Yarwi> ‘an Ja>bir al-Ju‘fi> al-maud}u>‘a>t        
al-mana>ki>r.199 
Menurut al-Bukha>ri> (w. 256 H/870 M): Munkar al-h}adi>s\. Al-Bukha>ri> juga 
menyampaikan hadis riwayat ‘Amru> bin Syimr:  
َ  نَ ب َ رومَ عَ  نَ عَ  ،دَ ي َزَ  نَ ب َ دَ يَ سَ أ َ انَ ث َ دَ حَ  ،دَ اوَ دَ  نَ ب َ دَ امَ حَ  انَ ث َ دَ حَ 
َأ َ نَ عَ  ،رَ ابَ جَ  نَ عَ  ،رَ ش  َنَ عَ َ،لَ ي َفَ الطَ  ب 
َ النَ  انَ كَ )):َالَ قَ  ارَ مَ عَ وَ  ىَ لَ عَ  َ تَ ن َقَ ي َ  ل مَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  ب  َةَ لَ صَ َنَ مَ  ةَ ف َرَ عَ  مَ وَ ي َ  رَ ب َ كَ ي َوَ  ،رَ جَ فَ الَ  ف 
 200 .((قَ ي َرَ شَ التَ  امَ ي َأ َ رَ آخَ  رَ صَ عَ الَ  ةَ لَ صَ  عَ طَ قَ ي  َوَ  ،اةَ الغذَ 
Artinya: 
(Al-Bukha>ri> berkata): H{a>mid bin Da>wud telah menyampaikan kepada kami, 
(katanya): Usaid bin Zaid telah menyampaikan kepada kami dari ‘Amru > bin 
Syimr, dari Ja>bir dari Abu> al-T{ufail dari ‘Ali > bin ‘Amma >r, kedua-duanya 
berkata: Dahulu Nabi saw. qunut dalam salat Subuh, bertakbir pada salat pagi 
di hari ‘Arafah, dan menghentikan salat Asar di akhir hari Tasyrik. 
Guru ‘Amru> bin Syimr, yaitu: Ja‘far bin Muh}ammad, Ja>bir al-Ju‘fi>, dan       
al-A‘masy. 
َأ َ نَ عَ  ل،لَ ب َ نَ عَ  ،ةَ لَ فَ عَ  نَ ب َ دَ ي َوَ سَ  نَ عَ  ،مَ لَ سَ مَ  نَ ب َ انَ رَ مَ عَ  نَ عَ  و،رَ مَ عَ  نَ عَ  َ،هَ ن َعَ  اللَ  ىَ ضَ رَ  رَ كَ ب َ ب 
َ.((هَ لَ كَ أ َ اللَ  لَ حَ أ َ امَ عَ طَ  نَ مَ  أَ ضَ وَ ت َ ي َ  لَ )):َمَ لَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  ب َالنَ  نَ عَ 
َ النَ  انَ كَ )):َالَ قَ  هَ ن َعَ  اللَ  ىَ ضَ رَ  ىَ لَ عَ  نَ عَ  ،دَ ي َوَ سَ  نَ عَ  يَ ن َمَ  رَ مَ أَ ي َ مَ لَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  ب 
َلَ عَ ي َ  نَ أ َ هَ اد 
َ و بَ ث َ ي َ  نَ أ َوَ  ،هَ عَ امَ سَ مَ  دَ ن َعَ  هَ لَ امَ ن َأ َ افَ رَ طَ أَ  َ لَ إ َ اءَ شَ عَ الَ  ةَ لَ صَ وَ  رَ جَ فَ الَ  ةَ لَ صَ  ف   .((ف رَ سَ  ف 
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Lihat Yah}ya> bin Ma‘i>n (selanjutnya ditulis Ibn Ma‘i>n saja), Ma‘rifah al-Rija>l, juz I 
(Damaskus: Mat}bu>‘a>t Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyah, 1985), h. 57. Ibn H{ibba>n, Kita>b al-Majru>h}i>n  
min al-Muh}addis\i>n, jilid II (Cet. I; Riyad: Da>r al-S{umai‘i>, 2000), h. 41. Al-Da>ruqut}ni>, Kita>b             
al-D{u‘afa>’, h. 190. Al-Nasa>’i>, al-D{u‘afa>’, h. 185. Muh}ammad bin Sa‘d bin Muni>‘ al-Zuhri>, Kita>b       
al-T{abaqa>t al-Kubra>, juz VIII  (Cet.  I; Madinah: al-Syirkah al-Dauliyah  li al-T{aba‘ah, 2001), h. 501. 
Al-‘Uqaili>, Kita>b al-D{u‘afa>’, juz III, h. 275. Al-Ra>zi>, Kita>b al-Jarh}, jilid VI, h. 239, 240. 
200
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz VI, h. 210, 220. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz V, h. 324.  
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َدَ عَ ال َ  نَ ب َ يَ لَ عَ  َ  نَ ب َ ورَ مَ عَ /انَ ث َ دَ حَ :
َ عَ الشَ  نَ عَ  ،رَ ابَ جَ  ان َرَ ب َ خَ أ َ ،رَ ش  ََ:انَ وحَ صَ  نَ ب َ ةَ عَ صَ عَ صَ  نَ عَ  ،ب 
امَ الَ َورَ مَ عَ  نَ ب َ لَ امَ زَ  تَ عَ س َ  َهَ ن َعَ  اللَ  يَ ضَ رَ  رَ مَ عَ  تَ عَ س َ  ،يَ ي َ مَ ال َ  ل عَ كَ الَ  يذَ  نَ عَ  ثَ دَ ي َ  يَ ذ 
َ.((اتَ الن  يَ  لىَ عَ  نَ وَ ت لَ ت َقَ مَ الَ  ثَ عَ ب َ ي َ  اّن َ إَ :َلَ وَ قَ ي َ  مَ لَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  اللَ  لَ وَ سَ رَ  تَ عَ س َ :َلَ وَ قَ ي َ 
201 
Artinya: 
Dari ‘Amru>, dari ‘Imra>n bin Muslim, dari Suwaid bin ‘Aflah, dari Bila>l dari 
Abu> Bakr ra. dari Nabi saw.: “Tidak (mesti) berwudu dari (memakan) makanan 
yang dihalalkan oleh Allah mengkonsumsinya.” 
Dari Suwaid, dari ‘Ali > ra. dia berkata: Nabi saw. pernah menyuruh muazzin-
nya meletakkan ujung-ujung jarinya di telinga dan mengucapkan: al-S{ala>h 
khair min al-naum pada salat Subuh dan Isya kecuali salat dalam perjalanan. 
‘Ali> bin al-Ju’d: ‘Amru> bin Syimr telah menyampaikan kepada kami, 
(katanya): Ja>bir telah memberitahu kami dari al-Sya‘bi >, dari S{a‘s }a‘ah bin 
S{u>h}a>n: Aku mendengar Za>mil bin ‘Amru > al-Juz\a>mi> menyampaikan hadis dari 
Zu al-Kila>‘, al-H{imyari>, (katanya): Aku mendengar ‘Umar ra. berkata: Aku 
mendengar Rasulullah saw. telah bersabda: “Orang-orang yang terbunuh 
(dalam peperangan) itu akan dibangkitkan berdasarkan niat-niatnya.” 
Tidak bisa dipungkiri bahwa semua pandangan di atas bernada negatif. 
Dengan demikian status periwayatan ‘Amru> bin Syimr tidak dapat terima. Penilaian 
tersebut bukan hanya didasarkan kepada aspek al-kiz\b, tetapi juga aspek kesyi>‘ahan 
rawi.  
As‘ad bin Abi> Rauh}, al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) menyebutnya sebagai 
seorang Ra>fid}ah serta memiliki karya tulis dalam mazhab tersebut. Selain itu         
al-Z|ahabi> juga mengatakan: Muta‘abbidan za>hidan. Ibn H{ajar memaparkan beberapa 
hasil karya As‘ad bin Abi> Rauh}, seperti: al-Tabs}irah fi> Ma‘rifah al-Maz\habain        
al-Sya>fi‘iyah wa al-Ima>miyah, al-Baya>n fi> Khila>f al-Ima>miyah wa al-Nu‘ma>n dan 
lain-lain. Ibn ‘Asa>kir  (w. 571 H) berkomentar: Ka>na jali>l al-qadr, yarji‘ ilaih ahl 
‘aqi>datih, ka>na ‘az}i>m al-s}ala>h wa al-tahajjud, la> yana>mu illa> ba‘d al-lail, wa ka>na 
s}umtuh aks\ar min kala>mih. Ibn H{ajar mencoba membuktikan perkataan Ibn ‘Asa>kir 
                                                          
201Ibid. Lihat juga Al-Ra>zi>, Kita>b al-Jarh}, jilid VI, h. 239, 240. Al-Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh          
al-Kabi>r, jilid VI, h. 344. 
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dengan merujuk langsung kepada kitab al-Ta>rikh-nya, namun tidak ditemukan. 
Untuk melihat bagaimana pandangan teologi As‘ad bin Abi> Rauh}, berikut ini 
kutipan salah satu dialognya dengan Ibn ‘Amma>r: 
َارَ مَ عَ  نَ ابَ  هَ ل َ الَ ق َوَ  قَ الَ وَ  ،خَ سَ النَ  :الَ قَ  آن؟ر َقَ الَ  ثَ دَ حَ  لىَ عَ  لَ ي َلَ الدَ  امَ :
َهَ لَ خَ دَ ي َ ل َوَ  ،لَ دَ ب َتَ ي َ  لَ  ي َ دَ 
 .صَ قَ ن َ  ل َوَ  ةَ ادَ ي َزَ 
Artinya: 
Ibn ‘Ammar bertanya kepadanya (As‘ad bin Abi> Rauh}): “Apakah dalil 
profanitas al-Qur’a>n?” Dia berkata: Nasakh (abrogasi ayat), (karena) 
kesakralan itu tidak berubah, dan tidak menerima tambahan dan tidak juga 
pengurangan. 
Cuplikan di atas dikomentari oleh Ibn H{ajar, dengan mengatakan: 




Hal ini adalah dua hal yang berbeda. Nasakh hanya berlaku pada implikasi 
hukum saja, serta banyak perbedaannya dengan hal ini (masalah profanitas).  
Pandangan-pandangan di atas semuanya bernada positif, meskipun terdapat 
bantahan Ibn H{ajar terhadap pandangan teologis As‘ad bin Abi> Rauh}. Bantahan 
tersebut tidak sampai mencederai syarat keadilan As‘ad bin Abi> Rauh} sebagai rawi 
hadis. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa status periwayatan As‘ad bin Abi> 
Rauh} dapat diterima, dan tidak terkait dengan unsur kesyi>‘ahan rawi.  
Al-Asyra>f bin al-A‘az bin Ha>syim al-‘Alawi> al-Nassa>bah (w. 610 H), 
menurut Yah}ya> bin Abi> T{ai (w. 630 H/1233 M): S{ah}i>h} al-sama‘ wa al-bas}ar, ma‘a 
tad}a‘du‘ fi> a‘d}a>’ih, dalam ungkapannya yang lain: Ka>na ra>fid}iyan, Ibn al-Najja>r     
(w. 643 H/1245 M): Lam yakun maus\u>qan bihi fi>ma> yaqu>luh, ijtama‘tu bihi bi H{alab 
wa ansyadani> min syi‘rih, Abu> al-Khat}t}a>b bin Dih}yah: Ka>na kaz\z\a>b, ungkapannya 
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Ibn H{ajar, Lisa>n, juz II, h. 94. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz I, 367. 
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yang lain: Qad qayyada Ahl H{alab ‘an haz \a al-ramli> aka>z\i>b fi> al-nasab wa al-h}adi>s\, 
wa ka>na yaz‘umu anna al-Bukha>ri> majhu>l, ma> rawa> ‘anhu illa> al-farabri>.203 
Tidak ada kritikus hadis Sunni> yang memberikan pandangan positif terhadap 
al-Nassa>bah. Ibn al-Najja>r tidak menilai s\iqah al-Nassa>bah, sementara itu Abu>       
al-Khat}t}a>b bin Dih}yah menilainya kaz\z\a>b. Pandangan Abu> al-Khat}t}a>b bin Dih}yah 
belum bisa dipegangi, karena dia termasuk kritikus yang sering membuat “masalah” 
dengan sarjana muslim lainnya di masanya, sampai pendapatnya ditinggalkan.
204
 
Dengan demikian status periwayatan al-Nassa>bah tidak dapat diterima, serta tidak 
terkait dengan unsur kesyi>‘ahan. 
Da>wud al-Jawa>ribi>, menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): Ra’s fi> al-rafd} wa 
al-tajassum, min qara>mi> al-jahannam, masih menurut al-Z|ahabi> bahwa Da>wud       
al-Jawa>ribi> tidak pernah meriwayatkan hadis. Abu> Bakr bin Abi> ‘Aun mengutip 
pendapat Yazi>d bin Ha>ru>n (w. 206 H) yang mengatakan: al-Jawa>ribi> wa al-Mari>si> 
ka>fira>ni, dan dia membuatkan sebuah ilustrasi:  
سَ  رَ ب َ عَ  يَ   َبارَ وَ ال َ  دَ اوَ دَ  اّن َ إَ  ََ:الَ ق َوَ َانَ طَ يَ شَ  جَ ر َخَ فَ  ،هَ ي َلَ عَ  انَ كَ  نَ مَ  قَ ر َغَ ف َ  ،رَ سَ ال َ  عَ طَ قَ ان َ فَ  ،طَ اسَ وَ  رَ ج 
 .يَ  بَ ارَ وَ ال َ  دَ اوَ دَ  ان َأَ 
Artinya: 
Da>wud al-Jawa>ribi> hanyalah diibaratkan titian yang tidak begitu panjang. 
Titian itu terputus, dan tenggelamlah siapa saja yang berada di atasnya. 
Kemudian, muncullah setan dan berkata: Akulah Da>wud al-Jawa>ribi>. 
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Ibn H{azm (w. 456 H) dalam al-Milal wa al-Nih}al, sebagaimana laporan Ibn 
H{ajar, mengatakan: Anna da>wud haz\a ka>na yaz‘umu anna  rabbahu lah}m wa damm, 
‘ala> s}u>rah al-insa>n.205 
Pandangan-pandangan tentang kesyi>‘ahan Da>wud al-Jawa>ribi> di atas, tidak 
terkait dengan periwayatan hadis. Akan tetapi ada pandangan kesyi>‘ahan yang 
dinilai Yazi>d bin Ha>ru>n dan kutipan Ibn H{ajar dari Ibn H{azm yang dapat merusak 
aspek keadilan Da>wud al-Jawa>ribi> karena bertentangan dengan al-ma‘ru>f min al-di>n 
bi al-d}aru>rah. Dengan demikian status periwayatan Da>wud al-Jawa>ribi> tidak dapat 
diterima, karena bentuk kesyi>‘ahan tadi.  
Al-Fad}l bin al-H{ubba>b bin Muh}ammad bin Syu‘aib bin ‘Abd al-Rah}man Abu> 
Khali>fah al-Jumahi>, menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): Musnid ‘as}rih bi          
al-Basrah, s\iqah ‘a>liman, al-Sulaima>ni> menilai al-Fad}l bin al-H{ubba>b tergolong 
penganut Ra>fid}ah, Abu> Ya‘la> al-Khali>li> (w. 446 H): Ih}taraqat kutubuh minhum man 
was\aqahu, wa minhum matakallama fi>hi, wa huwa  ila>  taus\iq aqrab, Musallamah bin 
Qasim: Ka>na  s\iqah masyhu>ran, kas\i>r al-h}adi>s\, wa ka>na yaqu>lu bi al-waqf, wa huwa 
allaz\i> nuqimu  ‘alaih. Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M) mencantumkan nama al-Fad}l bin 
al-H{ubba>b dalam al-S|iqa>t.206 
Al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/995 M) menuliskan satu riwayat yang dimilikinya 
dari  jalur al-Fad}l bin al-H{ubba>b:  
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َ ن َعَ قَ الَ  تَ خَ أ َ نَ ابَ  نَ سَ ال َ  نَ ب َ دَ مَ م َ  انَ ث َ دَ حَ  ،ةَ فَ ي َ لَ خَ  وَ ب َ أ َ انَ ث َ دَ حَ  ،رَ مَ عَ  نَ ب َ دَ مَ م َ  انَ ث َ دَ حَ  َدَ ب َعَ َانَ ث َ دَ حَ  ،ب 
َ لنَ ل َ او َرَ كَ ذَ  مَ  هَ  ن َأَ )):َةَ شَ ائَ عَ  نَ عَ  ،ة َو َرَ عَ  نَ عَ  ،يَ ر َهَ الزَ  نَ عَ  ،كَ الَ مَ  نَ عَ  ،عَ افَ ن َ نَ ب َ اللَ  َهَ ي َلَ عَ َاللَ َل ىصَ  ب 
 .ثَ ي َدَ ل َ ا ََ.((...َامَ الشَ ب َ اهَ وَ أ َرَ  ةَ سَ ي َنَ كَ  ل مَ سَ وَ 
Artinya: 
(al-Fad}l bin al-H{ubba>b berkata): Muh}ammad bin ‘Umar telah menyampaikan 
kepada kami, (katanya): Abu> Khali>fah telah menyampaikan kepada kami, 
(katanya): Muh}ammad bin al-H{asan, putra saudara perempuan al-Qa‘nabi > telah 
menyampaikan kepada kami, (katanya): ‘Abdulla >h bin Na>fi‘ telah 
menyampaikan kepada kami dari Ma>lik, dari al-Zuhri> dari ‘Urwah, dari 
‘A<isyah, (katanya): “Mereka (para sahabat) melaporkan kepada Nabi saw. 
bahwa mereka telah melihat gereja di Syam (dan seterusnya)” 
Al-Da>ruqut}ni> mengatakan bahwa al-Fad}l bin al-H{ubba>b menyendiri dalam 
riwayat di atas, sambil menunjukkan riwayat yang mah}fu>z} dari jalur Ma>lik dari S{a>lih} 
bin Kaisa>n dari ‘Urwah. Ibn ‘Abd al-Bar (w. 463 H/1070 M) menyebutkan hadis 
yang diriwayatkannya dari jalur al-Fad}l bin al-H{ubba>b, katanya:  
َانَ ث َ دَ حَ َ،ةَ يَ اوَ عَ مَ  نَ ب َ دَ مَ م َ  انَ ث َ دَ حَ :َاوَ الَ قَ  ،مَ كَ حَ  نَ ب َ دَ مَ م َ وَ  مَ يَ اهَ رَ ب َ إ َ نَ ب َ دَ مَ م َ وَ  مَ اسَ قَ  نَ ب َ دَ ح َ أ َ ان َرَ ب َ خَ أَ 
َ ث َدَ حَ  ،يَ سَ الَ يَ الطَ  كَ لَ مَ الَ  دَ ب َعَ  نَ ب َ امَ شَ هَ  انَ ث َ دَ حَ  ،ابَ بَ ال َ  نَ ب َ لَ ضَ فَ الَ  َأ َ نَ عَ  ،ةَ ب َعَ شَ  ن  َنَ عَ َ،ي َ ب َ الزَ  ب 
َهَ سَ فَ ن َ َلىَ عَ  عَ سَ وَ  نَ مَ )):َلَ وَ قَ ي َ  مَ لَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  اللَ  لَ وَ سَ رَ  تَ عَ س َ :َالَ قَ  هَ ن َعَ  اللَ  ىَ ضَ رَ  رَ ابَ جَ 
 .((ت هَ نَ سَ  رَ ائَ سَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  عَ سَ وَ  اءَ ر َوَ اشَ عَ  مَ وَ ي َ  ل هَ هَ أ َوَ 
Artinya: 
(Ibn ‘Abd al-Bar berkata): Ah}mad bin Qa>sim, Muh}ammad bin Ibra>hi>m, dan 
Muh}ammad bin H{akam telah memberitahu kami, (mereka mengatakan): 
Muh}ammad bin Mu‘a >wiyah telah menyampaikan kepada kami, (katanya):     
al-Fad}l bin al-H{ubba>b telah menyampaikan kepada kami, (katanya): Hisya>m 
bin ‘Abd al-Malik al-T{aya>lisi> telah menyampaikan kepada kami, (katanya): 
Syu‘bah telah menyampaikan kepadaku dari Abu> al-Zubair, dari Ja>bir ra. ia 
berkata: Aku pernah mendengarkan Rasulullah saw. bersabda: “Siapa yang 
melapangkan (hajat) dirinya dan keluarganya di hari Asura, Allah akan 
melapangkan (hajat) dirinya sepanjang tahun.” 
295 
 
Riwayat di atas dicantumkan oleh Ibn ‘Abd al-Bar dalam al-Istiz\ka>r dan 
dinilainya sebagai hadis munkar jiddan. Ibn H{ajar yang mengutip riwayat di atas 
dalam Lisa>n al-Mi>za>n, tidak bisa mengerti di bagian mana aspek kelemahannya.207 
Tidak ditemukan adanya pandangan yang bernada negatif terhadap al-Fad}l 
bin al-H{ubba>b. Adapun pandangan Ibn ‘Abd al-Bar yang mengatakan bahwa al-Fad}l 
bin al-H{ubba>b meriwayatkan hadis munkar jiddan tidak bisa dibuktikan, ini yang 
diakui oleh Ibn H{ajar. Dengan demikian status periwayatan al-Fad}l bin al-H{ubba>b 
dapat diterima, dan tidak terkait dengan unsur kesyi>‘ahannya. 
Fud}ail bin Yasa>r, menurut Muh}ammad bin Nas}r: Ka>na Ra>fidiyan kaz\z\a>b, lais 
min man yuh}tajju bihi, wa la> yu‘tamadu ‘alaih, Mu>sa> bin Isma>‘>il: Ka>na Fud}ail bin 
Yasa>r rajul su>’.208 
Kedua pandangan di atas menunjukkan bahwa status periwayatan Fud}ail bin 
Yasa>r tidak dapat diterima, serta tidak terkait dengan kesyi>‘ahannya.  
Al-H{asan bin Sulaima>n bin al-Khayyir al-Usta>z\ Abu> ‘Ali> al-Na>fi‘i> al-Ant}a>ki>  
al-Muqri’ (w. 399 H), dinilai al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): Ka>na min buh}u>r al-‘ilm, 
illa> annahu yuz}hiru al-Rafd}, wa ka>na Abu> al-Fath} Fa>ris la> yard}a>hu fi> di>nih.209  
Al-Z|ahabi> menunjukkan penolakannya secara implisit terhadap al-H{asan bin 
Sulaima>n dengan mengutip pendapat Abu> al-Fath} Fa>ris. Penolakan tersebut terkait 
dengan mazhab Ra>fid}ah yang dianut oleh al-H{asan bin Sulaima>n. Dengan demikian 
status periwayatan al-H{asan bin Sulaima>n tidak dapat diterima. 
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Lihat Abu> ‘Umar Yu>suf bin ‘Abdilla>h Ibn Muh}ammad bin ‘Abd al-Bar al-Namri>             
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Al-H{usain bin ‘Ubaidilla>h Abu> ‘Abdilla>h al-Gad}a>’iri> (w. 411 H), dinilai      
al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): Syaikh al-Ra>fida}h, s}anafa kita>b Yaum al-Gadi>r, ka>na 
yah}faz}u syai’an kas \i>ran wa ma abs}ara. Al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) mencantumkan 
nama al-H{usain bin ‘Ubaidilla>h dalam Rija>l al-Syi>‘ah wa Mus}annifi>ha>, dan 
mengatakan: Kas\i>r al-tirh}a>l, kas\i>r al-sama‘, khadam al-‘ilm, wa ka>na h}ukmuhu 
anfaz\u min h}ukm al-mulu>k, Ibn al-Najasyi> (w. 450 H): Fa>d}il, aja>zana> jami>‘ kutubih. 
Guru al-H{usain bin ‘Ubaidilla>h, yaitu: al-Ji‘a>bi>.
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Tidak ditemukan pandangan yang bernada negatif terhadap al-Gad}a>’iri>. 
Dengan demikian status al-Gad}a>’iri> dapat diterima, serta tidak terkait dengan unsur 
kesyia‘ahannya. 
‘Imra>n bin Mi>s \am, menurut al-‘Uqaili> (w. 323 H/934 M): Min kiba>r            
al-Ra>fid}ah, rawa> ah}adi>s\ su’i kaz\ib.211 Ibn H{ajar mengutip redaksi dari riwayat yang 
bersumber dari jalur ‘Imra>n bin Mi>s\am, dari Ma>lik bin D{amrah, dari Abu> Z|ar         
(w. 32 H): 




Umatku dikumpulkan pada hari kiamat di bawah lima panji. 
Riwayat di atas digunakan untuk menafsirkan ayat: 
َو ج و هَ ﴿  213َ﴾ي  و م َت  ب  ي ض 
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  Pada hari (yang di waktu itu) ada wajah-wajah yang putih berseri.
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Satu-satunya penilaian terhadap ‘Imra>n bin Mi>s \am adalah berasal dari         
al-‘Uqaili> di atas. Jika hanya mengandalkan penilaian ini, maka status periwayatan 
‘Imra>n bin Mi>s \am tidak dapat diterima, serta tidak terkait dengan unsur 
kesyi>‘ahannya. 
Isma>‘i>l bin Muh}ammad bin Yazi>d bin Rabi>‘ah al-Sayyid al-H{imyari>, Abu> 
Ha>syim, menurut al-‘Iraqi> (w. 806 H/1404 M): Ka>na Ra>fid}iyan khabi>s\an,                
al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/995 M): Ka>na yasubbu al-salaf fi> syi‘rih,wa yamdah}u 
‘aliyan, Ibn H{ajar: Akhba>ruh masyhu>rah wa la> astah}d}iruh lahu riwa>yah, Al-As}ma‘i>: 
Laula> maz\habuh  lima> qaddamtu ‘alaih ah}adan min ahl t}abaqatih. Ketika Basysya>r 
bin Burd mendengarkan syair Isma>‘i>l bin Muh}ammad, dia berkata:  
َ ب ي َ اصَ ن َ اهَ وَ ب َ أ َ انَ كَ وَ  .انَ ق رَ ت َ ف َ لَ  تَ يَ ب َ الَ  لَ هَ أ َ حَ دَ ب َ  كَ لَ غَ شَ  اللَ  نَ أ َ لَ  وَ لَ   .ااه َ جَ هَ ف َ  ي 
Artinya: 
Seandainya Allah tidak menyibukkanmu untuk memuja-muji ahlulbait, 
pastilah kami setuju (saja). Kedua orang tuanya (Isma>‘i>l bin Muh}ammad) 
adalah golongan nawa>s}ib (‘Ali>fobia). Lantas dia (Isma>‘i>l bin Muh}ammad) 
“menyerang” kedua orangtuanya. 
Abu> al-Farj memberi komentar yang cukup panjang:  
ث رَ مَ  اعَ وَ ب َ طَ مَ  ارَ اعَ شَ  انَ كَ  َ هَ اطَ رَ ف َ ل َ  ه َر َعَ شَ  اسَ النَ  رَ جَ وهَ  ،ه َرَ كَ ذَ  اتَ مَ  اإّن َ  ا،ك  َ،ةَ ابَ حَ الصَ َضَ عَ ب َ  بَ سَ  ف 
هَ حَ فَ إ َوَ  َ اش  َاسَ النَ  ضَ عَ ب َ َمَ عَ زَ  دَ ق َوَ  ،ةَ ي َفَ ال نَ  نَ ابَ  دَ مَ م َ  ةَ امَ مَ إ َب َ لَ وَ قَ ي َ  انَ كَ و َ ،مَ هَ ي َلَ عَ  نَ الط عَ وَ  مَ هَ مَ تَ شَ  ف 
َ كَ ل َذَ  دَ ن َ  ل َ و َ ،قَ ادَ الصَ  رَ فَ عَ جَ  ةَ امَ مَ إ َب َ الَ ق َوَ  هَ ب َهَ ذَ مَ  نَ عَ  عَ جَ ر َ هَ ن َأَ   .ةَ حَ يَ حَ صَ َةَ ايَ و َرَ  ف 
Artinya: 
Dia adalah seorang penyair yang sudah diakui lagi produktif yang sudah tidak 
dikenang (lagi). Masyarakat mencemoohi syairnya yang mencela sebagian 
sahabat Nabi dengan sangat berlebihan. Dia mengakui keimaman Muh}ammad 
bin al-H{anafiyah. Sebagian orang mengatakan bahwa dia telah menarik 
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kembali pengakuannya, dan mengakui keimaman Ja‘far al-S{a>diq. Kami (Abu> 
al-Farj) tidak menemukan data otentik tentang hal itu. 
Ibn H{ajar mengutip tulisan Ibn Abi> T{ai (w. 630 H/1233 M) dalam Rija>l       
al-Syi>‘ah, dalam kaitannya dengan pendapat yang menguatkan peristiwa konversi 
mazhab Isma>‘i>l bin Muh}ammad:  
َ أ َ نَ عَ  رَ كَ ذَ  دَ يَ السَ  نَ أَ  َىأ َرَ ف َ  ةَ نَ ي َ دَ مَ الَ  ق د مف َ  ،ةَ ي َفَ نَ ال َ  نَ ابَ  ةَ امَ مَ إ َب َ لَ وَ قَ ي َ  انَ كَ  هَ ن َأ َ يَ لَ ابَ كَ الَ  دَ الَ خَ  ب 
َ ال سَ  نَ ب َ يَ لَ عَ ل َ لَ وَ قَ ي َ َادَ مَ م َ  َ اك مَ حَ  هَ ن َإَ :َالَ قَ ف َ  كَ ل َذَ  نَ عَ  هَ ل َأَ سَ فَ  ،يَ دَ يَ سَ  ايَ :َي  َ،دَ وَ سَ لَ ا ََرَ جَ ال َ  ل َإ َ ن 
َ  ل مَ سَ  دمَ م َ  ايَ :َلَ وَ قَ ي َ  رَ جَ ال َ  تَ عَ مَ سَ فَ  ،هَ ي َل َإ َ هَ عَ مَ  تَ رَ سَ فَ  ،ط قَ نَ ي َ  هَ ن َأ ََمَ عَ ز َوَ  َوَ هَ ف َ  كَ يَ خَ أ ََنَ بَ ل َ  رَ مَ ال 
يَ الَ  نَ عَ َعَ جَ ر َ ،يَ ي َ ال مَ  دَ السيَ  كَ ل َذَ  غَ لَ ب َ  امَ لَ ف َ  ا،يَ امَ مَ إ َ ذَ ئ َمَ وَ ي َ  نَ مَ  دَ الَ خَ  وَ ب َ أ َ ارَ صَ فَ َ،هَ ب َ قَ حَ أَ  َةَ انَ سَ ك 
 .ايَ امَ مَ إ ََارَ صَ وَ 
Artinya: 
Sesungguhnya al-Sayyid menceritakan (kisah) tentang Abu> Kha>lid al-Ka>buli> 
yang menganut keimaman Ibn al-H{anafiyah. Ketika dia (Abu> Kha>lid) 
memasuki kota Madinah, dia melihat Muh}ammad berkata kepada ‘Ali > bin     
al-H{usain: “Wahai tuanku”, lantas dia bertanya tentang keimaman Ibn al-
H{anafiyah. ‘Ali> bin al-H{usain menjawab: “Pergilah ke hajar aswad, 
sesungguhnya dia yang mengangkat aku.” ‘Ali > mengatakan bahwa hajar aswad 
dapat berbicara. Aku pun (Abu> Kha>lid) pergi bersama Muh}ammad. Aku dengar 
hajar aswad berkata: “Wahai Muh}ammad, serahkan persoalan ini kepada anak 
saudaramu, dia yang lebih berhak.” Lantas Abu> Kha>lid pun menjadi penganut 
ima>miyah saat itu juga. Tatkala peristiwa ini sampai kepada al-Sayyid           
al-H{imyari>, dia konversi dari mazhab Kaisa>niyah kepada ima>miyah (dua belas 
imam). 
Ibn H{ajar juga merekam informasi yang lain dari kitab Muru>j al-Z|ahab, karya 
al-Mas‘u>di> (w. 346 H) tentang penggalan syair yang pernah dilantunkan oleh Isma>‘i>l 
bin Muh}ammad: 
 ... رَ ب َ كَ أ َ اللَ وَ  اللَ  مَ اسَ ب َ تَ ف رَ عَ ت َ 
 
Artinya: 








رَ تَ احَ  امَ ل َ هَ ن َأَ  َ يَ ائَ زَ جَ  انَ كَ  اذَ هَ  مَ هَ للَ اَ :َالَ قَ ف َ  ،سَ لَ جَ فَ  بَ رَ كَ  هَ ذَ خَ أ َ ض  َل مَ كَ تَ ي َ َامَ وَ  ،دَ مَ م َ  آلَ  بَ حَ  ف 
َ ن َمَ ؤَ مَ الَ  رَ ي َ مَ أ َ ايَ :َالَ قَ ف َ  ةَ لَ ق ب َ الَ  ةَ يَ احَ ن َ ل َإ َ رَ ظَ نَ ف َ  هَ يَ ن َ ي َ عَ  حَ ت َفَ ف َ  ة ،اقَ فَ إ َ اقَ فَ أ َ نَ أ َ ل َإَ  َ؟ي كَ ل َوَ ب ََاذَ هَ  لَ عَ فَ ت َ أ َ ي 
َارَ صَ  ت َحَ َ،هَ هَ جَ وَ  سَ ب َلَ ي  َوَ  عَ سَ تَ ي َ  الَ زَ  امَ فَ  ،اضَ يَ ب َ  قَ ع رَ  هَ نَ ب يَ جَ  ف َ اللَ وَ  ل ىجَ تَ ف َ  ،اتَ ر َمَ  ثَ لَ ث َ اال َ قَ 
َ ان َذَ خَ أَ فَ  اتَ مَ فَ  ،دَ رَ ب َ الَ كَ  هَ لَ كَ  هَ  ف   .هَ ازَ ج 
Artinya: 
Ketika dia mengalami suatu kesulitan, dia pun terduduk seraya berkata: Ya 
Allah, inikah gerangan balasanku mencintai keluarga Muh}ammad (baca: 
Ahlulbait). Dia tidak berkata-kata lagi (setelah itu) sampai ketika 
menengadah, kemudian membuka kedua matanya dan memandang ke arah 
kiblat sambil berkata: Duhai Ami>r al-Mu’mini >n, inikah perlakuanmu kepada 
wali>-mu? (Rawi berkata) dia mengatakan itu tiga kali. Demi Allah terjadilah 
peristiwa yang benar-benar terjadi, muncullah dalam ketakutannya keringat 
berwarna putih yang terus-menerus bertambah banyak menutupi wajahnya 
sehingga berubah menjadi pucat-pasih. Sampai akhirnya dia meninggal dunia, 
kami pun mengurus prosesi penguburannya. 
Al-Bala>z\uri> (w. 279 H) merekam sebuah pengakuan ‘Abd al-A‘la> al-Narsi> 
tentang mimpinya:  
َ النَ  تَ ي َأ َرَ  َ ل مَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  ب  َالَ قَ ف َ  امَ ن َمَ الَ  ف  لَ ت َنَ ي َ َنَ مَ  رَ شَ )): َ،ضَ افَ وَ الرَ وَ  جَ ار َوَ ال َ  ل ت َق ب َ  ح 
 .((يَ ي َ مَ ال َ  دَ يَ السَ وَ  يَ لَ عَ  لَ اتَ قَ َمَ هَ رَ شَ وَ 
Artinya: 
Aku melihat Nabi saw. dalam mimpi, bersabda: “Seburuk-buruk orang yang 
menghadap kiblat (umat)ku adalah kelompok Khawa>rij dan Ra>fid}ah, dan 
seburuk-buruk mereka adalah pembunuh ‘Ali > dan al-Sayyid al-H{imyari>. 
Al-Mada>’ini> juga turut memberikan komentarnya, tentang Isma>‘i>l bin 
Muh}ammad, yaitu:  
َأَ ي َ دَ يَ السَ  انَ كَ  َ لَ وَ قَ ي َ ف َ  جَ ر َي َ  ث َ  ،يَ لَ عَ  لَ ائَ ضَ فَ  هَ ن َعَ  بَ تَ كَ يَ ف َ  شَ مَ عَ لَ ا َ ت  َعَ مَ الَ  كَ ل َت َ ف   .ار َعَ شَ  ان 
Artinya: 
                                                          
215
Lihat Ibn H{ajar, Lisa>n, juz II, h. 172-174.  
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Al-Sayyid mendatangi al-A‘masy, kemudian al-Sayyid menulis tentang 
keutamaan-keutamaan ‘Ali> dari al-A‘masy. Kemudian menciptakan syair dari 
pemaknaan-pemaknaan (keutamaan) itu. 
Informasi yang agak ekstrem, sebagaimana yang dikutip Ibn H{ajar, yaitu 
laporan dari al-Ja>h}iz} (w. 255 H) yang diperolehnya dari Isma>‘i>l al-Sa>jir yang 
mengatakan bahwa Isma>‘i>l bin Muh}ammad pernah mabuk karena minuman.
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Semua penilaian dari para kritikus hadis di atas menunjukkan bahwa status 
periwayatan Isma>‘i>l bin Muh}ammad tidak dapat diterima, dan hal itu terkait juga 
dengan unsur kesyi>‘ahannya. 
Ja‘far bin Ah}mad bin ‘Ali bin Baya>n bin Zaid bin Saya>bah Abu> al-Fad}l       
al-Ga>fiqi> al-Mis}ri> atau dikenal dengan Ibn Abi> ‘Ala>‘. Menurut Ibn Yu>nus: Ka>na 
r>afid}iyan yad}a‘ al-h}adi>s\, Abu> Sa‘i>d al-Naqqa>sy: H{addas\a bi al-maud}u>‘a>t,                
al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/995 M): La> yusa>wi> syai’, ungkapannya yang lain: Ka>na 
yad}a‘ al-h}adi>s\, wa yuh}addisu ‘an Ibn ‘Ufair bi al-aba>t}i>l, Ibn ‘Adi> (w. 365 H/975-76 
M): La> syakka annahu wad}a‘a h}adi>s \: al-Nakhlah khuliqat min t}i>nah A<dam. Riwayat 
yang dimaksudkan adalah:  
َ  نَ عَ  ،عَ يَ كَ و َ انَ ث َ دَ حَ  ،حَ الَ صَ  وَ ب َ أ َ انَ ث َ دَ حَ  ،رَ فَ عَ جَ  انَ ث َ دَ حَ  َنَ عَ  ،رَ مَ عَ  نَ ابَ  نَ عَ  ،دَ اهَ م َ  نَ عَ  ش،مَ عَ ال 
َ النَ  ن َ حَ أَ )):َمَ لَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ َب   .((مَ آدَ  ةَ نَ ط ي َ  ةَ لَ ف ضَ  نَ مَ  اهَ ل قَ خَ  اللَ  نَ إ َفَ  ،ةَ لَ خَ النَ  مَ ت كَ مَ عَ  ل َإ َ اوَ س 
Artinya:  
(Seorang rawi berkata): Ja‘far telah menyampaikan kepada kami, (katanya): 
Abu> S{a>lih} telah menyampaikan kepada kami, (katanya): Waki>‘ telah 
menyampaikan kepada kami, (katanya) dari al-A‘masy, dari Muja >hid dari Ibn 
‘Umar, dari Nabi saw.: “Berbuat baiklah kepada bibimu dengan memberikan 
kurma, karena sesungguhnya Allah telah menjadikan kurma dari sisa tanah 
(penciptaan) Adam.” 
Komentar Ibn ‘Adi> lainnya, yaitu: 
                                                          
216Ibid., h. 172. Al-‘Iraqi>, Z|ail, h. 96. 
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َ أ َ نَ عَ  انَ ث َ دَ حَ فَ  َثَ يَ ادَ حَ أَ ب َ ةَ اعَ ج َ وَ  ،ي َفَ عَ  نَ ب َ دَ ي َعَ سَ وَ  ،يَ سَ يَ الت  ن َ  فَ سَ وَ ي َ  نَ ب َ اللَ  دَ ب َعَ وَ  ،حَ الَ صَ  ب 
 .ايَ ضَ افَ رَ  انَ كَ و َ ،كَ ل َذَ  نَ قَ ي َ ت َ ن َ  لَ ب َ ا،هَ عَ ضَ وَ ب َ هَ مَ هَ تَ ن َ  انَ كَ  ،ةَ عَ وَ ضَ وَ مَ 
َ لنَ ل َ اوَ دَ هَ أَ فَ  ن،ي َرَ حَ بَ الَ  دَ ف َوَ  ق د مَ  :هَ ب َوَ  َيَ  انَ ت َأَ ))َ:الَ قَ ف َ  ،يَ   َنرَ ب َ  رَ ت َ  نَ مَ  ل ةَ جَ  ل مَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  ب 
َالَ قَ ف َ  لَ ي َب َ جَ  َالَ صَ خَ  عَ بَ سَ  هَ ي َفَ  نَ إ َفَ  ،هَ لَ كَ أَ ب َ كَ ت َمَ أ َ رَ مَ وَ  يَ   َنرَ الب َ  لَ كَ  ،دَ مَ م َ  ايَ : مَ هَ ي َ : َ،امَ عَ الطَ َض 
َ دَ ي َز َي َوَ  ،نَ ح َ الرَ  نَ مَ  بَ ر َقَ ي  َوَ  ،انَ طَ يَ الشَ  ب لَ ي َ وَ  ،انَ نَ لسَ ا َ طَ شَ نَ ي  َوَ  َي بَ طَ ي َوَ  ،انَ يَ سَ النَ َبَ هَ ذَ ي َوَ َ،يَ  ن َمَ الَ  ف 
 .((ف سَ الن َ 
َ أ َ نَ ب َ دَ ي َز َي َ نَ عَ  ،ةَ عَ ي َ ل َ  نَ ب َا َ ان َرَ ب َ خَ أ َ ،ي َفَ عَ  نَ ب َ دَ ي َعَ سَ  انَ ث َ دَ حَ  ،رَ فَ عَ جَ  انَ ث َ دَ حَ وَ  َنَ ب َ دَ اوَ دَ  نَ عَ  ،بَ ي َبَ حَ  ب 
َ أَ  َ عَ الشَ  نَ عَ  د،ه نَ َب  َالَ قَ  اعَ وَ ف  َر َمَ  ،اسَ ب َعَ  نَ ابَ  نَ عَ  ،ب  َ ةَ سَ خ َ  ةَ اع نَ ر َفَ ل َاَ )): َ  ف  َ ةَ عَ ب َ سَ وَ  ،مَ مَ ال  َف 
َ مَ أَ   .ثَ ي َدَ ال َ .َ((...ت 
َ:اعَ وَ ف  َر َمَ  سَ ن َأ َ نَ عَ  ،دَ يَ ح َ  نَ عَ  ،انَ يَ حَ  نَ ب َ انَ مَ ي َلَ سَ  انَ ث َ دَ حَ  ،ادَ ح َ  نَ ب َ مَ ي َعَ ن َ  انَ ث َ دَ حَ  ،رَ فَ عَ جَ  انَ ث َ دَ حَ وَ 
َجَ ر َي َ  ّت َحَ  قَ ارَ السَ  ر قَ سَ ي َ لَ وَ  ،قَ ارَ السَ  لىَ عَ  امَ  لَ ث َمَ  هَ ي َلَ عَ  انَ كَ  ،هَ ي َلَ عَ  مَ ك تَ و َ ق اارَ سَ  رَ صَ ب َأ ََنَ مَ ))
 .ثَ ي َدَ ال َ َ((...هَ ب َلَ ق َ َنَ مَ  انَ ي َ ال َ 
َ:اعَ وَ ف  َر َمَ  رَ مَ عَ  نَ ابَ  نَ عَ  ،عَ افَ ن َ/نَ عَ  ،ثَ يَ اللَ  انَ ث َ دَ حَ  ،فَ سَ وَ ي َ  نَ ب َ اللَ  دَ ب َعَ  انَ ث َ دَ حَ  ،رَ فَ عَ جَ  انَ ث َ دَ حَ وَ 
َ ةَ ر قَ السَ  امَ ل َ  لَ عَ جَ تَ ف َ  ،هَ ي َلَ عَ  ط ل عَ مَ الَ وَ  قَ ارَ السَ ب ََىت َؤَ ي َ )) َامَ ل َ  الَ قَ ي َ ف َ  ،ةَ عَ ابَ السَ  ةَ صَ رَ العَ  ف  :
َاب َهَ ذَ اَ 
 .((لَ فَ سَ لَ ا َ كَ رَ الدَ  ل َإ َ ارَ النَ  امَ  هَ  ب َ تَ اخَ سَ  اهَ غَ لَ ب َ َاذَ إ َفَ  ا،اهَ ذَ خَ فَ 
َ وَ كَ الَ  اقَ حَ سَ إ َ نَ ب َ لَ يَ اعَ س َ إ َ مَ يَ اهَ رَ ب َ إ َ وَ ب َ أ َ انَ ث َ  ،انَ يَ ب َ  نَ ب َ يَ لَ عَ  نَ ب َ دَ ح َ أ َ نَ ب َ رَ فَ عَ جَ  انَ ث َ دَ حَ  َورَ مَ عَ  انَ ث َ  ،ف 
َ أ َ نَ عَ  ،دَ الَ خَ َنَ بَ  َالَ قَ  انَ مَ لَ سَ  نَ عَ  ،انَ اذَ زَ  نَ عَ  ،مَ اشَ هَ  ب  َمَ لَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  اللَ  لَ وَ سَ رَ  تَ ي َأ َرَ :
ذَ َبَ رَ ضَ  َ أ َ نَ ب َ يَ لَ عَ  ف خ  َكَ ضَ غَ ب َمَ وَ َ،اللَ  بَ م َ  ب َ م َ وَ  ،ب َ م َ  كَ بَ م َ )):َلَ وَ قَ ي َ  هَ ت َعَ س َ وَ  ،ه َرَ دَ صَ وَ  بَ الَ طَ  ب 
 .((اللَ  ضَ غَ ب َمَ  يَ ضَ غَ ب َمَ وَ  ،يَ ضَ غَ ب َمَ 
Artinya:  
(Ibn ‘Adi> berkata): Dia (Ja‘far bin Ah}mad) telah menyampaikan hadis-hadis 
maud}u>‘ kepada kami dari Abu> S{a>lih}, ‘Abdulla>h bin Yu>suf al-Tinni>si>, Sa‘i>d bin 
‘Ufair dan lain-lain. Kami menuduhnya telah memalsukan hadis-hadis 
tersebut, bahkan menyakininya. Dia penganut Ra>fid}ah.  
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Dengan (periwayatan dari)nya juga: Seorang utusan dari Bahrain datang 
menghadap dan memberikan hadiah sekeranjang kurma Barni> kepada Nabi 
saw. Beliau bersabda: “Jibril menemui, kemudian berkata: Wahai Muh }ammad, 
makanlah kurma Barni> itu dan perintahkanlah umatmu untuk memakannya. 
Ada tujuh hal yang terdapat pada kurma Barni>, (yaitu): Penghancur makanan, 
Penguat gigi, membuat setan menjadi gila, pendekatan (diri) kepada Allah, 
memperbanyak sperma, menghilangkan kelupaan dan mengharumkan nafas.” 
(Ibn ‘Adi> berkata): Ja‘far telah menyampaikan kepada kami, (katanya): Sa‘i>d 
bin ‘Ufair telah menyampaikan kepada kami, (katanya): Ibn Lahi>‘ah telah 
memberitahu kami dari Yazi>d bin Abi> H{abi>b, dari Da>wud bin Abi> Hind dari  
al-Sya‘bi> secara marfu>‘ (kepada Nabi saw.), beliau sabda: Lima kefiraunan ada 
pada umat-umat yang lain, dan tujuh kefiraunan ada pada umatku (dan 
seterusnya). 
(Ibn ‘Adi> berkata): Ja‘far telah menyampaikan kepada kami, (katanya): 
Nu‘aim bin H{amma>d telah menyampaikan kepada kami, (katanya): Sulaima>n 
bin H{ayya>n telah menyampaikan kepada kami dari H{umaid dari Anas secara 
marfu>‘: “Siapa yang melihat pencuri dan menyembunyikannya, (maka) dia 
mendapatkan balasan seperti balasan pencuri. Tidaklah dikatakan mencuri 
seorang pencuri sehingga keimanan keluar dari hatinya (dan seterusnya).” 
(Ibn ‘Adi> berkata): Ja‘far telah menyampaikan kepada kami, (katanya): 
‘Abdulla>h bin Yu>suf telah menyampaikan kepada kami, (katanya): al-Lais\ 
telah menyampaikan kepada kami dari/Nafi‘ dari Ibn ‘Umar marfu>‘: “Pencuri 
dan diberikan ganjaran. Mereka berdua dihadapkan pada satu barang curian di 
lapangan yang ketujuh, kemudian dikatakan kepada keduanya: Pergilah kalian, 
ambillah itu!. Ketika mereka mendapatnnya, api neraka menenggelamkan 
mereka berdua sampai ke dasar neraka.” 
(Ibn ‘Adi> berkata): Ja‘far bin Ah}mad bin ‘Ali> bin Baya>n telah menyampaikan 
kepada kami, (katanya): Abu> Ibra>hi>m Isma>‘i>l bin Ish}a<>q al-Ku>fi> telah 
menyampaikan kepada kami, (katanya): ‘Amru> bin Kha>lid telah 
menyampaikan kepada kami dari Abu> Ha>syim, dari Za>z\a>n dari Salma>n, ia 
berkata: Aku melihat Rasulullah saw. memukul paha dan dada ‘Ali> bin Abi> 
T{a>lib, dan aku mendengarnya (Rasulullah) bersabda: “Pencintamu adalah 
pencintaku, pencintaku adalah pencinta Allah, pembencimu adalah 
pembenciku, dan pembenciku adalah pembenci Allah.” 
Ibn ‘Adi> mengomentari riwayat terakhir di atas, dengan mengatakan: Kunna> 
nattahimu bihi Ja‘far, wa bi haz \a> al-isna>d ba>t}il.217 Ibn H{ajar mengutip komentar 
umum Ibn ‘Adi> tentang riwayat Ja‘far bin Ah}mad, yaitu: 
                                                          
217
Bandingkan dengan yang dicantumkan dalam Abu> Ah}mad ‘Abdulla>h bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, 
al-Ka>mil fi> D{u‘afa>’ al-Rija>l, juz II (Cet. III; Beirut: Da>r al-Fikr, 1988), h. 156-158. 
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َ اءَ يَ ال َ  لَ ي َل َقَ  انَ ك َو َ ،ةَ عَ وَ ضَ وَ مَ  هَ ث َيَ ادَ حَ أ َ ةَ امَ عَ وَ  َوَ  ،مَ هَ قَ حَ لَ ي َ  ل َ  مَ وَ ق َ  ىلَ عَ  هَ يَ اوَ عَ دَ  ف  َهَ ذَ هَ َلَ ث َمَ  عَ ضَ وَ  ف 
َنَ عَ  هَ دَ ن َعَ َتَ انَ كَ و َ ،ل مَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  اللَ  لَ وَ سَ رَ  مَ لَ كَ  هَ بَ شَ ي َ لَ  امَ  اهَ ي َ ف َوَ  ،ةَ كَ يَ كَ الر َ ثَ يَ ادَ حَ لَ اَ 
حَ أ َ ي َكَ ب َ نَ ب َ يَ ي َ 
َ  كَ ل َت َب َ اهَ  ب َوَ شَ ي َ نَ كَ ل َ ،ةَ مَ ي َقَ تَ سَ مَ  ثَ يَ ادَ   .حَ اسَ مَ الَ ب ََسَ ونَ ي َ نَ ابَ  هَ فَ صَ و َوَ .َلَ يَ اطَ بَ ال 
Artinya: 
Sebagian besar hadis-hadisnya adalah palsu. Dia (Ja‘far bin Ah}mad) tidak 
memiliki rasa malu dalam memberikan dakwahnya kepada kaum yang belum 
pernah ditemuinya (sebelumnya), demikian juga dalam pemalsuan hadis-hadis 
rusak yang tidak menyerupai perkataan Rasulullah saw. ini. Dia memiliki 
hadis-hadis yang “lurus” yang diriwayatkannya dari Yah }ya> bin Bukair, tetapi 
dia mencampurinya dengan kebatilan-kebatilan (seperti) itu. Ibn Yunus 
memberinya gelar: al-Ma>sih} (Sang Penghapus). 
Al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) mengatakan bahwa di antara riwayat-riwayat 
palsu Ja‘far bin Ah}mad dengan sanadnya kepada ‘Ali> dan Ja>bir dan diriwayatkan 
secara marfu>‘, yaitu: 
َ طَ  نَ مَ  مَ آدَ  ل قَ خَ  اللَ  نَ إَ )) َ الطَ  لَ كَ أ َ م َرَ حَ فَ  ،ي    218 َ.((هَ ت َيَ ذ رَ  ىلَ عَ  ي 
Artinya: 
Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam dari tanah. Oleh karena itu, 
Allah mengharamkan memakan tanah bagi anak-cucu Adam. 
‘Abd al-Gani> al-Azdi> (w. 636 H) terkesan menafikan tuduhan kepalsuan para 
kritikus yang diarahkan kepada Ja‘far bin Ah}mad, sebagaimana dapat dilihat dalam 
komentarnya dalam kitab Tabyi>n Auham al-H{a>kim berikut ini: 
َرَ ي َ غَ َ،هَ ي  ثَ دَ حَ  يَ  انَ ك نَ الَ  ة َزَ ح َ  كَ رَ ت َ  ،بَ ذَ كَ الَ ب َ ان َدَ لَ ب َ ب َ رَ وَ هَ شَ مَ  لَ جَ الرَ  اذَ هَ وَ  ،الَ قَ  اذَ كَ  ،انَ ب َأ َ نَ ب َ رَ فَ عَ جَ 
 219َ.حَ اسَ مَ الَ  نَ ابَ ب َ فَ ر َعَ ي َ  ،انَ يَ ب َ  نَ ب َ يَ لَ عَ  نَ ب َ دَ ح َ أ َ نَ ب َ رَ فَ عَ جَ َهَ ن َأَ 
Artinya: 
Ja‘far bin Aba >n, demikian dikatakan. Pria ini dikenal sebagai pembohong di 
daerah kami. H{amzah al-Kina>ni> meninggalkan hadisnya. Tapi dia adalah Ja‘far 
bin Ah}mad bin ‘Ali> bin Baya>n, dikenal dengan al-ma>sih}. 
                                                          
218
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz II, h. 441. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz II, h. 127. 
219
Lihat ‘Abd al-Gani> al-Azdi>, Auha>m allati> fi> Madkhal Abi> ‘Abdilla>h al-H{a>kim                  
al-Naisa>bu>ri>, cet. I (Yordania: Maktabah al-Manar, 1987), h.49, 50. 
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Pandangan-pandangan para kritikus hadis di atas cukup menjadi bukti bahwa 
status periwayatan Ja‘far bin Ah}mad tidak dapat diterima. Penilaian ini terkait 
dengan unsur kera>fid}ahannya, karena dinilai sebagai promotor mazhab, seperti yang 
terlihat dalam hadis sebelumnya. 
Jari>r bin ‘Us \ma>n, Abu> ‘Amru> al-Kasysyi> (w. sekitar 340 H/951 M) 
mencantumkan nama Jari>r bin ‘Us \ma>n dalam Rija>l al-Syi>‘ah sebagai rawi dari Ja‘far 
al-S{a>diq (w. 148 H/765 M), seraya berkomentar: Faqi>han s}a>lih}an, a‘raf al-na>s bi     
al-mawa>ri>s\, Ibn H{ajar: Wa haz\a> ra>fid}i>. Ibn H{ajar menegaskan bahwa Jari>r yang 
dimaksudkan  ini tidak sama dengan H{ari>z bin ‘Us \ma>n al-Rah}abi>, seorang Na>s}ibi>.220   
Melalui penilaian di atas, dapat dikatakan bahwa status periwayatan Jari>r bin 
‘Us \ma>n dapat diterima, dan tidak terkait dengan unsur kera>fid}ahannya.  
Ja‘far bin Muh}ammad bin al-Muz}affar bin Muh}ammad al-‘Alawi> (w. 448 H), 
Abu> Ja‘far bin Ba>nu>yah mencantumkan nama Ja‘far bin Muh}ammad dalam  
Mus}annifi>  al-Syi>‘ah,  dan  berkomentar: Ka>na wari‘an s}a>lih}an. Ibn H{ajar mengutip 
pendapat yang mengatakan bahwa riwayat Ja‘far bin Muh}ammad diterima oleh 
kelompok Syi>‘ah (kha>s}s}ah) dan Sunni> (‘amma>h). Al-Khat}i>b (w. 463 H/1071 M) 
berkata: Katabtu> ‘anhu wa ka>na sama>‘uhu s}ah}i>h}, wa ka>na mu‘taqid maz \hab            
al-Ima>miyah min al-Ra>fid}ah.221 
Berdasarkan pandangan Ibn H{ajar dan al-Khat}i>b di atas, dapat dikatakan 
bahwa status periwayatan Ja‘far bin Muh}ammad bin al-Muz}affar dapat diterima, 
meskipun terkait dengan unsur kesyi>‘ahan. 
                                                          
220
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz II, h. 432. 
221Ibid., h. 467, 469. Al-Bagda>di>, Ta>ri>kh, jilid VIII, h. 159. 
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Al-H{asan bin Muh}ammad bin Asyna>s al-Mutawakkili> al-H{amma>mi>            
(w. 439 H), menurut al-Khat}i>b (w. 463 H/1071 M): Ra>fid}i> khabi>s\, katabtu ‘anhu 
ka>na yaqra’ ‘ala> al-Syi>‘ah mas \a>lib al-s}ah}a>bah.222   
Berdasarkan pandangan al-Khat}i>b di atas,
223
 tidak serta merta bisa menolak 
periwayatan al-H{amma>mi>. Bahkan pandangan al-Khat}i>b yang terkait dengan unsur 
kera>fid}ahan ini menjadikan status periwayatan al-H{amma>mi> dapat diterima. 
Hisya>m bin Muh}ammad bin Sa>’ib al-Kalbi> Abu> al-Munz\ir al-Akhba>ri>         
(w. 204 H), dimuat oleh Ibn Abi> T{ai (w. 630 H/1233 M) dalam al-Ima>miyah dengan 
melampirkan pengalamannya bersama Ja‘far al-S{a>diq (w. 148 H/765 M), serta 
mengutip pendapat Ibn Ma‘i>n (w. 233 H/848 M) annahu was\s\aqahu (yang menilai 
s\iqah Hisya>m bin Muh}ammad), Abu> H{a>tim (w. 277 H/890 M): Huwa ah}abbu ilaiya 
min abi>hi, ittahamuhu al-As}ma‘i > (al-As}ma‘i (w. 216 H) menuduh Hisya>m bin 
Muh}ammad telah melakukan kedustaan). Al-‘Uqaili> (w. 323 H/934 M), Ibn al-Ja>ru>d 
(w. 299 H), Ibn al-Sakan (w. 353 H) dan lain-lain menyebut nama Hisya>m bin 
Muh}ammad dalam kitab al-D{u‘afa>’. Menurut Ah}mad bin H{anbal (w. 241 H/855 M): 
Innama s}a>h}ib Samara wa Nassaba, ma z}anantu anna ah}adan yuh}addis\u ‘anhu,         
al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/995 M) dan lainnya: Matru>k, Ibn ‘Asa>kir (w. 571 H): Ra>fid}i>, 
lais bi s\iqah, Ibn H{ajar: Ka>na wa>si‘ al-h}ifz}, wa ma‘a z \alika yunsabu ila> gaflah. Abu> 
al-Farj al-As}baha>ni> menyebutkan komentar Abu> Ya‘qu>b al-Khuraimi> tentang 
Hisya>m bin Muh}ammad, katanya: 
                                                          
222
Ibn H{ajar, op. cit., juz III, h. 120. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz II, h. 274. Al-Bagda>di>, Ta>ri>kh, 
jilid VIII, h. 455. 
223
Pandangan al-Khat}i>b di atas, memperlihatkan bahwa dia lebih cenderung kepada mazhab 
kedua, yaitu kelompok mutasa>hil, yaitu yang menerima secara mutlak periwayatan rija>l Syi>‘ah. 
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َ لَ كَ الَ  نَ ابَ  امَ شَ هَ  انَ كَ  َامَ كَ  ابَ ذَ  يَ دَ عَ  نَ ب َ مَ ث َيَ ال َ  ىأ َرَ  اذَ إ َفَ  ،ةَ ابَ ي َعَ  بَ الَ ث َمَ ل َل َ ةَ يَ اوَ ر َوَ  ،ةَ ابَ سَ ن َ ةَ مَ لَ عَ  ب 
 .اصَ صَ الرَ  بَ وَ ذَ يَ 
Artinya:  
Hisyam Ibn al-Kalbi> adalah seorang pakar dari Nassa>bah, dan seorang oposan 
(di Nassa>bah). Jika dia melihat al-Hais\am bin ‘Adi >, maka dia pun melebur, 
seperti meleburnya timah putih. 
Al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) mengutip satu riwayat Hisya>m bin 
Muh}ammad, dia menulis:  
َ لَ كَ الَ  نَ ب َاَ  َ أ َ نَ عَ  ،هَ ي َب َأ َ نَ عَ  ،ب  َوَ ﴿َ:امَ هَ ن َ عَ  اللَ  ىَ ضَ رَ  اسَ ب َعَ  نَ ابَ  نَ عَ  ،حَ الَ صَ  ب 
َضَ عَ ب َ َل َإ ََالنبَ َرَ أسَ َذَ ا 
َ وَ  رَ كَ ب َ اب َأ َ نَ أ ََ،ةَ صَ فَ حَ  ل َإ َ رَ سَ أَ ))َ:الَ قَ َ﴾اثَ ي َ دَ حَ  هَ اجَ و َزَ أَ  َ  ال  َدَ عَ ب َ  نَ مَ َهَ يَ الَ وَ  رَ مَ عَ  نَ أ َوَ  ،هَ دَ عَ ب َ  نَ مَ  رَ مَ ال 
َ أَ  َ.((ةَ شَ ائَ عَ  كَ ل َذَ ب َ تَ رَ ب َ خَ أَ فَ  ،رَ كَ ب َ ب 
Artinya:  
Ibn al-Kalbi> (meriwayatkan dari ayahnya, dari Abi> S{a>lih} dari Ibn ‘Abba >s ra., 
(Dan (ingatlah wahai kaum Muslim) ketika Nabi membisikkan kepada 
sebagian istri-istrinya),
224
 dia (Ibn ‘Abba>s) berkata: Beliau (Nabi) 
membisikkan kepada H{afs}ah bahwa Abu> Bakr adalah pemimpin setelahnya, 
dan ‘Umar adalah pemimpin setelah Abu > Bakr. ‘A<isyah yang menceritakan hal 
itu. 
Al-Z|ahabi> mengatakan bahwa riwayat ini dimuat oleh al-Bala>z\uri> (w. 279 H) 
dalam kitab Ta>ri>kh-nya. Al-Z|ahabi> juga menambahkan, bahwa salah satu rawinya, 
Hisya>m dinilai: La> yuwas\s\aq bih. Ibn H{ajar mengutip pendapat Duraid bin             
al-S{immah yang mengatakan: Haz\ihi al-akhba>r allati> z\akartuha> ‘an Ibn al-Kalbi> 
maud}u>‘ah kulluha (akhba>r yang aku riwayatkan dari Hisya>m bin Muh}ammad adalah 
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Lihat arti Q.S. al-Tah}ri>m/66: 3 ini pada Shihab, Al-Qur’an, h. 560. 
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Ibn H{ajar, Lisa>n, juz VIII, h. 338, 339. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz VII, h. 88, 89.  
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Sesuai dengan kaidah yang ada, maka penilaian-penilaian yang menganggap 
Hisya>m bin Muh}ammad melakukan kebohongan, atau tuduhan telah melakukan 
kebohongan menganulir penilaian-penilaian yang diberikan Abu> H{a>tim dan Ibn 
Ma‘i>n di atas. Bahkan Ibn H{ajar membantah penilaian kes\iqahan yang dinisbahkan 
kepada Ibn Ma‘i>n, dengan mengatakan: “Tidak seperti itu!, sesungguhnya Ibn Ma‘i>n 
pernah berkata: Gair s\iqah wa lais ‘an mis \lih yurwa> al-h{adi>s\ (Tidak s\iqah, hadis 
diriwayatkan bukan dari orang seperti dia).”
226
 Dengan demikian status periwayatan 
Hisya>m bin Muh}ammad tidak dapat diterima, serta tidak terkait dengan unsur 
kesyi>‘ahannya. 
Muh}ammad bin ‘Abdilla>h bin Ayyu>b Abu> Bakr al-Qat}t}a>n (w. 378 H), 
menurut ‘Ubaidulla>h al-Azhari>: Sama>‘uhu s}ah}i>h}, lakinnahu ra>fid}i>. Guru Muh}ammad 
bin ‘Abdilla>h, yaitu: Muh}ammad bin Jari>r.
227
 
Penilaian al-Azhari> di atas tidaklah bernada negatif, dengan demikian status 
periwayatan Abu> Bakr al-Qat}t}a>n dapat diterima, meskipun dikaitkan dengan unsur 
kesyi>‘ahan. 
Muh}ammad bin ‘Ali> bin al-H{usain al-H{asani> al-Hamaz\a>ni> al-Zaidi>             
(w. 395 H), menurut al-Idri>si>: Ka>na yuja>zifu fi> al-riwa>yah fi a>khir ayya>mih. Ibn 
H{ajar mengutip pendapat al-H{a>kim yang mengatakan: Rad}iyalla>hu ‘anhu wa          
al-jannah yuskinuh.228   
Penilaian positif Ibn H{ajar yang mujmal  (bersifat umum) di atas, bisa 
“terbantahkan” oleh penilaian al-Idri>si> yang mufassar (diperjelas alasannya) 
                                                          
226
Ibn H{ajar, Lisa>n, juz VIII, h. 339. 
227
Ibn H{ajar, op. cit., juz VII, h. 242, 251. Al-Z|ahabi>, op. cit., juz VI, h. 212.  
228
Ibn H{ajar, op. cit., h. 371. Al-Z|ahabi>, op. cit., h. 266. 
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berkaitan dengan aspek ked}abit}an rawi. Al-Idri>si> menilai Muh}ammad bin ‘Ali> kacau 
atau serampangan dalam meriwayatkan hadis di masa menjelang akhir hayatnya. 
Dengan demikian status periwayatan Muh}ammad bin ‘Ali> tidak bisa diterima, dan 
tidak terkait dengan unsur kesyi>‘ahannya. 
Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad Abu> al-Khat}t}a>b al-Jabbuli> al-Sya>‘ir   
(w. 439 H), menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): Fas}i>h} sa>’ir al-qaul, al-Khat}i>b   
(w. 463 H/1071 M): Qi>la li> innahu ka>na Ra>fid}iyan, syadi>d al-rafd}, wa kana d}ari>ran,  
Ibn Maku>la>  (w. 475 H): Ka>na min muji>di>n, madah}a Fakhr al-Mulk, wa lahu ma‘rifah 
bi al-lugah wa al-nah}w.229 
  Tidak jelas apa yang dimaksudkan oleh al-Khat}i>b dengan term “d}ari>r” 
(pemberi mudarat) ketika mengomentari mazhab yang dianut oleh Muh}ammad bin 
‘Ali> di atas. Mudarat yang dimaksud apakah berkaitan dengan orang  lain atau diri 
sendiri,  hal  ini masih  kabur. Penilaian yang ada –seperti yang telah disebutkan– 
hanyalah berkaitan dengan aspek keilmuan dan kefasihan bahasa Muh}ammad bin 
‘Ali>.  Akan  tetapi  jika  kaidah  Ibn H{ibba>n  tentang  keadilan  rawi  digunakan,  
maka dapat dikatakan bahwa status periwayatan Muh}ammad bin ‘Ali> dapat 
diterima, tanpa terkait dengan unsur kesyi>‘ahannya.  
Muh}ammad bin al-H}asan bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin Ah}mad bin Ibra>hi>m   
al-Khuza>‘i> al-Anma>t}i> al-Waki>l (Ibn Da>wud al-Ku>fi>) (w. 472 H), Ibn Khairuwan: 
Ka>na  fi>hi ba‘d al-syai’, pendapat lain mengatakan: Innahu h}addas\a bi syai‘ min 
mas\a>lib al- s}ah}a>bah, wa  lam asma‘ minhu, wa ka>na  ra>fid}iyan,  Ibn al-Sam‘a>ni>      
(w. 562 H)  juga  berkomentar:  
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Ibn H{ajar, op. cit., h. 378. Al-Z|ahabi>, op. cit., h. 268.  
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ءَ سَ  انَ كَ  هَ ن َأ َ ل َإ َ ة،رَ ادَ النَ  نَ سَ حَ  ،لَ اضَ فَ  اي َف َوَ كَ  انَ كَ  ف امَ  ا،يَ ضَ افَ رَ  ،ق دَ ت َ عَ مَ الَ  ي  َلىَ عَ  نَ عَ الطَ ب َ ك اش 
 230َ.حَ الَ الصَ  فَ لَ السَ 
Artinya: 
Dia adalah penduduk Kufah yang terpandang, progresif, tetapi berideologi 
buruk, dia menganut Ra>fid}ah yang suka mencela al-salaf al-s}a>lih}.231 
Berdasarkan penilaian-penilaian di atas, dapat dikatakan bahwa status 
periwayatan Muh}ammad bin al-H}asan dapat diterima, meskipun penilaian-penilaian 
yang ada terkait dengan mazhab yang dianutnya.  
Muh}ammad bin H{amzah bin ‘Umar bin Ibra>hi>m al-‘Alawi> al-Ku>fi> (w. 593 H) 
pada tempat lain disebutkan: Muh}ammad bin H{aidarah bin ‘Umar al-Zaidi> al-Ku>fi>, 
menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): Ka>na jadduhu Zaidiyan, min al-‘ulama>’, wa 
amma> haz\a> fa Ra>fid}i>, ungkapannya yang lain: Ra>fid}i>, wa sama>‘uhu sah}i>h}, Tami>m bin 
Ah}mad al-Bandani>ji>: Ka>na Ra>fid}iyan khabi>s\ al-mu‘taqad.232  
Berdasarkan pandangan-pandangan di atas, maka status periwayatan 
Muh}ammad bin H{amzah dapat diterima, meskipun terkait dengan unsur 
kera>fid}ahannya. 
Muh}ammad bin Ja‘far bin T{ari>f al-Bajalli> al-H{anafi> Abu> Ga>lib (w. 493 H), 
menurut al-Sam‘a>ni> (w. 562 H): As\na> ‘alaih Ibn al-Anma>t}i>, Ibn Na>s}ir (w. 550 H): 
Ka>na Zaidiyan, la> ba’s bih.233 
                                                          
230
Ibn H{ajar, op. cit., h. 84. 
231
Pandangan Ibn al-Sam‘a>ni> memberi kesan bahwa dia lebih cenderung kepada mazhab 
pertama, yaitu kelompok mutasyaddid, yaitu yang menolak secara mutlak periwayatan rija>l Syi>‘ah. 
Namun, pandangan ini tidak digunakan dalam mengetahui status periwayatan Muh}ammad bin         
al-H}asan, tetapi yang digunakan adalah kaidah Ibn H{ibba>n. 
232Ibid., h. 106, 111. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz VI, h. 129.  
233
Ibn H{ajar, op. cit., h. 36. 
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Pandangan-pandangan di atas menunjukkan bahwa status periwayatan 
Muh}ammad bin Ja‘far dapat diterima, serta tidak terkait dengan unsur 
kesyi>‘ahannya. 
Muh}ammad bin Muh}airi>z, menurut Ibn H{ajar: La> wuju>d lahu. Ibn H{ajar 
mengutip kisah yang dituliskan al-H{aramain (w. 478 H) dalam al-Niha>yah, yaitu:  
ََ((حَ يَ حَ الصَ ))َفَ نَ صَ  يَ ارَ خَ بَ الَ  نَ أَ  َ،اهَ نَ ي َ عَ َهَ تَ لبَ غَ ف َ  ز،ي َي َ م َ  نَ ب َ دَ مَ م َ  نَ عَ  هَ ي َفَ /ىو َر َوَ  ،ةَ ي َوَ بَ النَ  ةَ ضَ وَ الرَ  ف 
َ النَ  ىأ َرَ ف َ  َ نَ عَ طَ  دَ ق َوَ  ز،ي َي َ م َ  نَ ابَ  نَ عَ  يَ و َرَ ت َ أَ :َالَ قَ ف َ  امَ ن َمَ الَ  فَ  ل مَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  ب  َ حَ صَ أ ََف  َ،اب 
 .هَ ن َعَ  وَ ارَ فَ  ،ةَ قَ ث َ هَ ن َإ َ ،تَ قَ دَ صَ  :الَ قَ  ،ةَ قَ ث َ هن َإ َ ،اللَ  لَ وَ سَ رَ  ايَ :َالَ قَ ف َ  ا؟يَ ي َ ارَ خَ  انَ كَ وَ 
Artinya: 
Sesungguhnya al-Bukha>ri> menulis kitab al-S{ah}i>h} ketika berada di Raudah 
Nabi. Al-Bukha>ri> meriwayatkan hadis dari Muh}ammad bin Muh}airi>z dalam   
al-S{ah}i>h}. Tatkala tertidur, al-Bukhari bermimpi bertemu Nabi saw. yang 
bertanya: Apakah kamu meriwayatkan hadis dari Ibn Muh}airi>z, yang telah 
mencela sahabat-sahabatku dan seorang Khawarij?. Al-Bukha>ri> berkata: Ya 
Rasulullah, sesungguhnya dia s\iqah?!. Nabi saw. menjawab: Betul, 
sesungguhnya dia s\iqah, riwayatkanlah hadis darinya.  
Taqi> al-Di>n al-Subki> (w. 756 H) menilai riwayat di atas “kacau”, karena 
tidak ada ditemukan rawi al-Bukha>ri> yang bernama Muh}ammad bin Muh}airi>z, 
bahkan Ibn Muh}airi>z sekalipun, yang ada hanya ‘Abdullla>h, yang bukan dari 
kelompok Ra>fid}ah ataupun Khawa>rij. Masih menurut al-Subki>, cerita yang benar 
adalah mimpi Yazi>d bin Ha>run> yang mendapat “titah” dari Tuhan agar tidak 




Penilaian tentang kemajhu>lan di atas, cukup menjadi bukti bahwa status 
periwayatan Muh}ammad bin Muh}airi>z tidak dapat diterima. Penilaian ini tentu tidak 
terkait dengan unsur kesyi>‘ahan Muh}ammad bin Muh}airi>z.  
                                                          
234Ibid., h. 494, 495. 
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Muh}ammad bin Muh}ammad bin al-Nu‘ma>n al-Syaikh al-Mufi>d Abu> 
‘Abdilla>h al-Mu‘allim (w. 413 H), menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M):  
 نَ ط عَ  فَ نَ صَ مَ  ات َئ َمَ  يَ هَ وَ  ،ةَ ي َعَ الب دَ  فيَ انَ صَ التَ  بَ احَ صَ  ،ةَ ضَ افَ الرَ  ال َ عَ 
َةَ ل َوَ صَ  هَ لَ  .فَ لَ السَ  لىَ عَ  اهَ ي َ فَ 
 .يَ ضَ افَ رَ  فل َأ َ نَ وَ ان َ ث َ  هَ عَ ي َ شَ  ،ةَ ل َوَ الدَ  دَ ضَ عَ  بَ بَ سَ ب َ ةَ مَ يَ ظَ عَ 
Artinya: 
Tokoh intektual dari kelompok Ra>fid}ah, penulis buku-buku bid‘ah yaitu dua 
ratus buku yang berisi celaan terhadap generasi terdahulu. Dia memiliki 
kekuasaan yang besar karena merupakan kaki tangan kerajaan. Ada delapan 
puluh ribu ra>fid}ah yang menjadi pengikutnya. 
Al-Khat}i>b (w. 463 H/1071 M) memberikan komentarnya:  
َ ة َرَ ي َ ثَ كَ  اب َتَ كَ  فَ نَ صَ  َ عَ ابَ التَ وَ  ةَ ابَ حَ الصَ  لىَ عَ  نَ عَ الطَ وَ  ،مَ هَ  اتَ ادَ قَ تَ اعَ  نَ عَ  بَ الذَ وَ  ،مَ ل َ لَ ضَ  ف  َةَ مَ ئ َأ َوَ َي 
َ هَ ن َمَ  اللَ  احَ ر َأ َ نَ أ َ ل َإ َ ،ل قَ خَ  ا ه  ب َ كَ لَ هَ وَ  ،نَ ي َدَ هَ تَ جَ مَ ل َا  .انَ ضَ م َرَ  رَ هَ شَ  ف 
Artinya: 
Dia telah menulis banyak buku tentang kesesatan mereka, membela 
keyakinan-keyakinan mereka, dan mencela para sahabat, tabiin serta imam 
mujtahid. Sebagian mereka sudah binasa, sampai Allah melenyapkannya pada 
bulan Ramadan. 
Ibn H{ajar, ikut memberikan komentarnya:  
َ عَ ر ب  َوَ  ،ةَ اعَ ج َ  هَ ب َ جَ ر َت َ  ،مَ لَ عَ الَ  ىلَ عَ  ابَ بَ ال كَ وَ  عَ شَ خَ التَ وَ  فَ شَ قَ الت َ  رَ ي َ ثَ كَ  انَ كَ وَ  َ،ةَ يَ امَ مَ لَ ا ََةَ الَ قَ مَ  ف 
نَ  يَ امَ مَ إ َ لَ كَ َلىَ عَ  هَ لَ :َالَ قَ ي َ  انَ كَ  ت َحَ   .ةَ م 
Artinya: 
Dia sering mengalami kesengsaraan, jatuh-bangun dalam menuntut ilmu.  
Sekelompok orang sudah menjadi penerusnya. Dia terbilang penting dalam 
diskursus keimamahan, sampai dikatakan: Setiap pengikut Ima>miyah harus 
memujinya. 
Al-Syari>f Abu> ‘Ali> al-Ja‘fari> mengungkapkan salah satu sisi keseharian       
al-Syaikh al-Mufi>d: 
 235آنَ ر َقَ الَ َولَ ت َ ي َ  وَ أ َ ،ر سَ دَ ي َ وَ أ َ ،عَ الَ طَ ي َ وَ أ َ ي،لَ صَ ي َ مَ وَ قَ ي َ  ث َ  ،ةَ عَ جَ هَ  لَ إ َ لَ يَ اللَ  ن  مَ  امَ نَ ي َ  دَ ي َفَ مَ الَ  انَ كَ  امَ 
                                                          




Al-Mufi>d tidaklah tidur malam hari kecuali sesaat, kemudian bangun, salat, 
mengkaji, mempelajari atau membaca al-Qur’a>n. 
Pandangan-pandangan para kritikus hadis Sunni> di atas lebih mengarah 
kepada komentar tentang kesyi>‘ahan yang dianut oleh al-Syaikh al-Mufi>d. Tidak ada 
satupun berkaitan dengan periwayatan hadis.  
Jika dalam kasus ini digunakan kaidah Ibn H{ibba>n tentang keadilan rawi, 
maka dapat dikatakan status periwayatan al-Syaikh al-Mufi>d masih bisa diterima.  
Muh}ammad bin T}alh}ah al-Ni‘ali> (w. 413 H), menurut al-Khat}i>b (w. 463 H/ 
1071 M): Katabtu anhu, wa ka>na ra>fid}iyan, dalam ungkapannya yang lain: Ka>na 
yattabi‘ al-gara>’ib wa al-mana>ki>r ila> an ma>ta, wa yaktub al-h}adi>s\. Al-Azhari> pernah 
mendengar Muh}ammad bin T}alh}ah mengutuk Mu‘a>wiyah.
236
  
Berdasarkan kedua penilaian di atas, dapat dikatakan bahwa status 
periwayatan Muh}ammad bin T}alh}ah al-Ni‘ali> tidak dapat diterima, meskipun terkait 
dengan unsur kesyi>‘ahannya.  
Qais bin Abi> Muslim (Nama lain: Qais bin Rumma>nah), menurut Abu> Sa‘i>d 
al-Asyaj: Ka>na ra>fid}iyan. Guru Qais bin Abi> Muslim, yaitu: Abu> Burdah, muridnya, 
yaitu: Mu>sa> bin Qais al-H{adrami>. Ibn H{ajar melampirkan  riwayat, dalam Lisa>n     
al-Mi>za>n, yaitu: 
َ أ َ نَ ب َ سَ يَ ق َ  نَ عَ  ،سَ يَ ق َ  نَ ب َ ىسَ وَ مَ  نَ عَ  اهَ و َرَ  َ أ َ نَ ب َ رَ كَ ب َ وَ ب َ أ َ هَ ن َعَ  هَ ل َأَ سَ فَ  هَ ب َ ثَ دَ ي َ  مَ لَ ف َ  – مَ لَ سَ مَ  ب  َب 
َ أ َ نَ ب َ ةَ د َرَ ب َ  وَ ب َ أ َ هَ ن َعَ  اهَ و َرَ  .انَ مَ ث َعَ  مَ دَ  نَ عَ  لَ إ َ اي َلَ عَ  انَ الَ ت َقَ  إ نَ  :ةَ يَ اوَ عَ مَ  لَ وَ ق َ  وَ هَ وَ  هَ ب َ انَ ث َ دَ حَ فَ  ،ةَ ب َيَ شَ  َب 
 .ىسَ وَ مَ 
Artinya: 
(Abu> Nu‘aim) meriwayat (hadis)nya dari Mu>sa> bin Qais, dari Qais bin Abi> 
Muslim, Dia (Qais) tidak menyampaikan hadis ini, sampai akhirnya 
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Ibn H{ajar, op. cit., h. 219. Al-Z|ahabi>, op. cit., h. 194. 
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ditanyakan oleh Abu> Bakr bin Abi>  Syaibah  (katanya): Lantas dia (Qais) 
menyampaikan ucapan Mu‘a>wiyah kepada kami: Kami tidak memerangi ‘Ali>, 
kecuali karena menebus darah Us\ma>n. Abu> Burdah juga meriwayatkan hadis 
(ini) dari Qais bin Abi> Muslim. 
Al-Z|ahabi> (w. 758 H) mengutip informasi yang bersumber dari Abu> Ja‘far 
Muh}ammad bin Da>wud al-Mat}i>ri>, yang mengatakan bahwa: Ka>na Abu> Nu‘aim 
taraka haz\a al-h}adi>s\.237 
Kutipan al-Z|ahabi> yang mengatakan: Ka>na Abu> Nu‘aim taraka haz\a al-h}adi>s\ 
memiliki tiga pengertian: Pertama, ungkapan ini adalah bagian dari lafal tajri>h} Abu> 
Nu‘aim. Kedua, sekedar menunjukkan bahwa Abu> Nu‘aim tidak meriwayatkan hadis 
tersebut, dan ini tidak menunjukkan tajri>h}. Ketiga, untuk menunjukkan bahwa Abu> 
Nu‘aim tidak menuliskan hadis tersebut.
238
 
  Berdasarkan uraian di atas, maka yang paling mendekati kebenaran adalah 
pengertian yang pertama. Dengan demikian status periwayatan Qais bin Abi>  
Muslim tidak dapat terima, dan tidak terkait dengan kera>fid}ahannya.  
‘Umar bin Ibra>hi>m al-‘Alawi> al-Zaidi> al-Ku>fi> al-H{anafi> (w. 539 H),
239
 
mengakui dirinya dengan mengatakan: Ana> Zaidi> al-maz\hab, wala>kin afti> ‘ala> 
maz\hab al-sult}a>n, sebagai  seorang mufti Kufah dia mengatakan: Afti> bi maz\hab Abi>  
H{ani>fah z}a>hiran, wa bi> maz\hab Zaid tadayyunan. Abu> T{a>lib bin al-Hara>s                
al-Dimasyqi> mengatakan bahwa ‘Umar bin Ibra>hi>m menganut pendapat 
kemakhlukan al-Qur’a>n dan Qadar. Menurut al-Z|ahabi> (w. 758 H): Ka>na musya>rikan 
fi> ‘ulu>m, wa huwa> faqi>r mutaqanni‘, khair dayyin, ‘ala> bid‘atih, Ibn Na>s}ir (w. 550 H) 
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Ibn H{ajar, op. cit., juz VI, h. 403, 405. Al-‘Ira>qi>, Z|ail, h. 386. 
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Bandingkan dengan pemaknaan “Tarakahu fula>n” dalam al-Khami>si>, Mu‘jam, 70, 71. 
239
Berdasarkan informasi Ibn al-Sam‘a>ni> (w. 562 H) yang dikutip oleh Ibn H{ajar, nama  
lengkapnya adalah ‘Umar bin Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Ali> bin        
al- H{usain bin ‘Ali> bin H{amzah bin Yah}ya> bin Ibn Zi> al-Dam‘ah al-H{usain bin Zaid. Lihat Ibn H{ajar,  
Lisa>n, juz VI, h.  64. 
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menyampaikan komentar yang didengarnya dari Ubai al-Narsi>, yang mengatakan: 
‘Umar bin Ibra>hi>m Ja>ru>di> al-maz\hab, la> yara> al-gusl min al-jana>bah. Ibn al-Sam‘a>ni>  
(w. 562 H): Syaikh musin kabi>r fa>d}il, lahu ma‘rifah fi> al-fiqh wa al-h}adi>s\ wa al-tafsi>r 
wa al-nahw wa al-adab, wa lahu al-tas}a>ni>f al-h}asanah fi> al-nahw wa gairih.240 
Tidak ditemukan pandangan-pandangan yang bernada negatif terhadap 
‘Umar bin Ibra>hi>m, maka status periwayatan ‘Umar bin Ibra>hi>m dapat diterima, 
meskipun ada yang mengaitkan dengan unsur kesyi>‘ahannya. 
Yah}ya> bin al-H{usain bin Isma>‘i>l bin Zaid, Abu> al-H{asan al-H{usaini> al-Zaidi>  
al-Ra>zi> (w. 479 H), menurut Ibn H{ajar: Ka>na min man ‘uniya bi al-ha}di>s\, illa> annahu 
mubtadi‘, ka>na mufti> al-Zaidiyah, wa muqaddimahum wa ‘a>limahum.241 
Ibn H{ajar, kritikus Sunni> yang dikenal penganut mazhab kedua (seperti 
laporan ‘Adna>n Muh}ammad Zarzu>r) atau ketiga dalam merespon periwayatan rija>l 
Syi>‘ah, melalui penilaiannya di atas, terkesan cenderung kepada mazhab kedua.242 
Sebab penilaian Ibn H{ajar tidak mengindikasikan adanya problem pada aspek 
kesyi>‘ahan Yah}ya> bin al-H{usain. Dengan demikian status periwayatan Yah}ya> bin   
al-H{usain bin Isma>‘i>l bin Zaid dapat diterima, meskipun dikaitkan dengan unsur 
kesyi>‘ahannya. 
Yah}ya> bin al-H{usain al-‘Alawi>, menurut Muh}ammad bin al-H{asan bin 
Muh}ammad: Ka>na Ra>fid}iyan ga>liyan wa ka>na idda‘a> al-Ima>miyah bi Ji>la>n wa  
                                                          
240Ibid., h.  62. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz V, h. 217, 218.  
241
Ibn H{ajar, op. cit., juz VIII, h. 427. 
242
Mazhab kedua yang dimaksudkan adalah pendapat yang mutasa>hil, yaitu menolak secara 
mutlak, sedangkan mazhab yang ketiga adalah pendapat yang mu‘tadil, yaitu menerima secara 
bersyarat. Lihat kembali bab III pada h. 172-174. 
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ijtama‘a ‘alaih jama>‘ah, al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): Ra>fid}i> muta’akhkhir.          
Al-Z|ahabi> mencantum redaksi hadis Yah}ya> bin al-H{usain, yang dinilai palsu:  
َ النَ  يوَ ب َ أ َ نَ إَ ))  .((ةَ نَ ال َ  ف َ هَ دَ جَ وَ  ل مَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ل ىصَ  ب 
Artinya: 
Sesungguhnya kedua orang tua dan kakek Nabi saw. berada di surga. 
Ibn H{ajar mengklarifikasi redaksi lengkap riwayat di atas, seperti yang  
dikutipnya dari kitab al-Aba>t}i>l karya al-Jauzaqa>ni> berikut ini:  
َ سَ ال َ  وَ ب َ أ َ ان َرَ ب َ خَ أ َ ،ظَ اعَ وَ الَ  دَ مَ م َ  نَ ب َ نَ سَ ال َ  نَ ب َ دَ مَ م َ  ان َرَ ب َ خَ أَ  َ سَ ال َ  نَ ب َ ي َي َ  ي  َلَ يَ اعَ س َ إ َ نَ ب َ ي 
َ يَ ال سَ  َدَ مَ م َ َانَ ث َ دَ حَ  ،بَ اجَ حَ  نَ ب َ دَ ي َزَ  انَ ث َ دَ حَ  ،ن َ سَ ال َ  يَ لَ عَ  نَ ب َ نَ سَ ال َ  نَ ب َ يَ لَ عَ  نَ ب َ دَ مَ م َ  ان َرَ ب َ خَ أ َ ،ن 
َ ث َدَ حَ  ،ارَ طَ عَ الَ  ارَ مَ عَ  نَ بَ  َ ط فَ غَ الَ  دَ مَ م َ  نَ ب َ يَ لَ عَ  ن  َ ث َدَ حَ َ،يَ ل وَ العَ  نَ وَ ارَ هَ  نَ ب َ دَ مَ م َ  انَ ث َ دَ حَ  ،ان  َدَ مَ م َ  ن 
َ ث َدَ حَ  ،يَ اسَ ب َعَ الَ  ة َزَ ح َ  نَ ب َ يَ لَ عَ  نَ بَ  َ أ َ ن  َنَ ب َ يَ لَ عَ  نَ ب َ دَ مَ م َ َنَ ب َ رَ فَ عَ جَ  نَ ب َ ىسَ وَ مَ  نَ ب َ يَ لَ عَ  ن َث َدَ حَ  ،ب 
َ سَ ال َ  َ ث َدَ حَ  ،يَ لَ عَ  نَ ب َ ي  َ أ َ ن  َ]هَ ي َب َأَ  [نَ عَ َ،]دَ مَ م َ  [هَ ي َب َأ َ نَ عَ  ،دَ مَ م َ  نَ ب َ رَ فَ عَ جَ  هَ ي َب َأ َ نَ عَ َ]يسَ وَ مَ  [ب 
َ سَ ال َ  نَ ب َ يَ لَ عَ  َ سَ ال َ  [هَ ي َب َأ َ نَ عَ  ،يَ لَ عَ  نَ ب َ ي  َ أ َ نَ ب َ يَ لَ عَ َ]هَ ي َب َأَ  [نَ عَ َ]ي  َيَ لَ عَ  طَ ب َهَ )):َهَ عَ ف  َرَ  بَ لَ طاَ  ب 
َ،كَ ل َزَ ن َ أ َ بَ لَ صَ َلىَ عَ  ارَ النَ  تَ م َرَ حَ  يَ  ن َإَ :َكَ ل َ لَ وَ قَ ي  َوَ  مَ لَ السَ  كَ ئ َر َقَ ي َ  اللَ  نَ إ َ دَ مَ م َ  ايَ :َالَ قَ ف َ  لَ ي َب َ جَ 
جَ وَ  ،كَ لَ ح َ  نَ طَ ب َوَ  َ ب َ  لَ ي َب َ جَ  ايَ :َتَ لَ قَ ف َ  ،كَ ك ف لَ  رَ ح  َ  ي   نَ طَ بَ الَ َامَ أ َوَ  ،اللَ  دَ ب َعَ ف َ َبَ لَ صَ الَ  امَ أَ :َالَ قَ ف َ  ،ل 
 243َ.((دَ سَ أ َ تَ ن َب َ ةَ مَ اطَ ف َوَ  بَ لَ طَ مَ الَ  دَ ب َعَ ف َ  رَ جَ ال َ  امَ أ َوَ  ،ةَ نَ آمَ فَ 
Artinya: 
(Al-Jauzaqa>ni> berkata): Muh}ammad bin al-H{asan bin Muh}ammad al-Wa>‘iz} 
telah memberitahu kami, (katanya): Abu> al-H{usain bin Yah}ya> bin al-H{usain 
bin Isma>‘i >l al-H{usaini> telah memberitahu kami, (katanya): Muh}ammad bin 
‘Ali > bin al-H{asan bin ‘Ali > al-H{asani> telah memberitahu kami, (katanya): Zaid 
bin H{a>jib telah menyampaikan kepada kami, (katanya): Muh}ammad bin 
‘Amma>r bin al-‘At }t}a>r telah menyampaikan kepada kami, (katanya): ‘Ali > bin 
Muh}ammad al-Gatafa>ni> telah menyampaikan kepadaku, (katanya): 
Muh}ammad bin Ha>ru>n al-‘Alawi > telah menyampaikan kepada kami, (katanya): 
Muh}ammad bin ‘Ali > bin H{amzah al-‘Abba>si> telah menyampaikan kepadaku, 
(katanya): Ayahku telah menyampaikan kepadaku, (katanya): ‘Ali > bin Mu>sa> 
bin Ja‘far bin Muh }ammad bin ‘Ali > bin al-H{usain bin ‘Ali > telah menyampaikan 
kepadaku, (katanya): Ayahku (Mu>sa>) telah menyampaikan kepadaku dari 
                                                          
243Ibid., h. 428. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz VII, h. 168. 
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ayahnya, Ja‘far bin Muh }ammad, dari ayahnya (Muh}ammad), dari 
(ayahnya)‘Ali > bin al-H{usain bin ‘Ali >, dari ayahnya (al-H{usain) dari (ayahnya) 
‘Ali > bin Abi Ta>lib yang memarfu>‘kannya (kepada Nabi saw): Jibril 
mendatangiku, lantas berkata: Wahai Muh}ammad, sesungguhnya Allah 
menyampaikan salam, dan berfirman kepadamu: Sesungguhnya Aku telah 
mengharamkan neraka kepada tulang sulbi yang menurunkanmu, perut yang 
mengandungmu, dan akal yang menjaminmu. Aku (Nabi saw.) bertanya: 
Wahai Jibril, tolang dijelaskan. Jibril menjawab: Adapun tulang sulbi itu 
adalah ‘Abdulla >h, perut itu adalah Aminah, dan akal itu adalah ‘Abd              
al-Mut}t}alib dan Fa>t}imah binti Asad. 
Al-Jauzaqa>ni> menilai hadis di atas adalah palsu, dan menambahkan bahwa di 
dalam sanadnya, banyak rawi majhu>l. 
Uraian di atas menjelaskan bahwa Yah}ya> bin al-H{usain al-‘Alawi> adalah 
seorang penganut Ra>fid}ah ekstrem atau sekurang-kurangnya tergolong Ima>miyah, 
dan merupakan promotor mazhab tersebut. Dengan demikian status periwayatan 
Yah}ya> bin al-H{usain al-‘Alawi> tidak dapat diterima. 
Yu>suf bin Qizugli> Syams al-Di>n Abu> al-Muz}affar (w. 654 H), menurut Muh}y 
al-Di>n al-Yu>ni>ni> (yang mengutip pendapat kakeknya, Ibn al-Jauzi> (w. 597 H/      
1201 M): La> rah}imahulla>h, ka>na ra>fid}iyan, al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): Ka>na 
ba>ri‘an fi> al-wa‘z}, wa mudarrisan li al-h}anafiyah, pada komentarnya yang lain: 
َ أَ ي َ اهَ رَ ت َ ف َ َ((انَ مَ الزَ  آةَ ر َمَ ))َابَ تَ كَ  فَ ل َأ َوَ  َلَ ب َ ،هَ لَ قَ ن َ ي َ  امَ ي َفَ  ةَ قَ ث َب َ هَ نَ ظَ أ َ امَ وَ  ،اتَ ايَ كَ ال َ  رَ ي َ اكَ ن َب َ  هَ ي َفَ  ت 
َ فَ ل َؤَ مَ  هَ ل َوَ  ،ضَ ف َرَ ت َ ي َ  هَ ن َإ َ ث َ  ،فَ ازَ ي َ وَ َفَ سَ ي َ   .كَ ل َذَ  ف 
Artinya: 
Dia (Abu> al-Muz}affar) telah menulis kitab Mir’ah al-Zama>n. Anda akan 
melihat cerita-cerita yang munkar dalam kitab tersebut. Aku tidak menyangka 
dia s\iqah pada apa yang dikutipnya, bahkan dia menunjukkan aib(nya) dan 
serampangan. Dia juga menganut Ra>fid}ah dan memiliki kitab tentang 
(kera>fid}ahan) itu. 
Qutb al-Yu>ni>ni memuji kitab Mir’ah al-Zama>n, dengan mengatakan:  
دَ قَ مَ  اهَ عَ ج َ أ َ تَ ي َأ َرَ ف َ  :َاانَ ع يَ َنَ وَ كَ ي َ اهَ رَ ب َ خَ  ادَ كَ ي َ ةَ ايَ و َرَ  اهَ حَ صَ أ َوَ  ا،انَ يَ ب َ  اهَ ن َ سَ حَ أ َوَ  ا،دَ ر َوَ مَ  ا هَ ب َذَ عَ أ َوَ  ا،ص 




Aku pun melihat salah satu karya yang paling komplet tujuannya, paling 
mudah diperoleh, paling baik uraiannya, dan paling otentik riwayatnya. 
Pemberitaannya nyaris seperti kenyataan: Mir’ah al-Zama>n. 
Ungkapannya yang lain: 
َ  اءَ نَ ب َ أ َوَ  ايَ ن َ الدَ  اءَ نَ ب َ أ َ نَ مَ  ،امَ عَ الَ وَ  اصَ ال َ  دَ ن َعَ  امَ التَ  لَ وَ ب َ قَ الَ  هَ ل َ انَ كَ  َاي َفَ نَ حَ َلَ وَ ت َ  هَ ن َأ َ رَ كَ ذَ  امَ ل َوَ  .ة َرَ خَ ال 
 َ َنَ مَ َلَ قَ ت َنَ ي َ  ل َ َهَ ن َأ َ يَ دَ ن َعَ وَ  ،هَ ي َفَ  ال َغَ ت َ ي  َوَ  ،دَ ح َ أ َ امَ مَ ل َا َ مَ ظَ عَ ي َ  انَ كَ  هَ ن َإَ :َالَ قَ  ىسَ ي َعَ  مَ ظَ عَ مَ الَ  لَ جَ ل 
َ ل َإ َ هَ ب َهَ ذَ مَ   ة َرَ اهَ الظَ  ة َر َوَ الصَ  ف 
Artinya: 
Dia (Abu> al-Muz}affar) diterima sepenuhnya di kalangan Syi>‘ah dan Sunni>. Dia 
adalah salah seorang putra (“kebanggaan” bagi) dunia dan akhirat. Tatkala 
disebutkan bahwa dia pindah dari mazhab H{anafi karena mengagungkan ‘I <sa>, 
dia berkata bahwa sesungguhnya dia mengagungkan imam Ah}mad dan 
mengagungkannya secara berlebihan. Menurutku (Qutb al-Yu>ni>ni): Dia tidak 
pindah dari mazhabnya, kecuali ada bukti yang jelas. 
Zain al-Di>n Ibn Rajab menilai bahwa Yu>suf bin Qizugli> pernah membuat 
cerita yang tidak otentik tentang Abu> al-Wafa>’ bin ‘Aqi>l, dengan mengatakan:  
َ  سَ ي َل َ رَ فَ ظَ مَ الَ  وب َأَ  َ.لَ ي َقَ عَ  نَ ابَ  ل َإ َ اهَ ي َ فَ  هَ دَ نَ سَ  رَ كَ ذَ ي َ ل َ و َ ،هَ لَ قَ ن َ ي َ  امَ ي َفَ  ةَ جَ ب 
244َ
Artinya: 
Abu> al-Muz}affar lais bi h}ujjah pada apa yang dikutipnya. Dia tidak 
menyebutkan sanad kepada Ibn ‘Uqail di dalam ceritanya. 
 Ibn al-Jauzi>, al-Z|ahabi> dan Zain al-Di>n Ibn Rajab memberikan pandangan 
yang bernada negatif terhadap Abu> al-Muz}affar baik berkaitan dengan 
kepribadiannya maupun karya tulisnya. Sedangkan Qut}b al-Yu>ni>ni> memberikan 
tanggapan yang positif terhadap Abu> al-Muz}affar. 
Jika ditelusuri komentar Qut}b al-Yu>ni>ni> secara lebih cermat, maka dapat 
dikatakan bahwa komentar tersebut berstandar ganda. Sebab ada ungkapan yang 
menunjukkan bahwa Abu> al-Muz}affar adalah seorang yang sektarian.   
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Ibn H{ajar, op. cit., h. 565. Al-Z|ahabi>, op. cit., h. 304.  
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Berdasarkan komentar Qut}b al-Yu>ni>ni> dan penggunaan kaidah yang ada, 
dapat dikatakan bahwa status periwayatan Abu> al-Muz}affar tidak dapat diterima. 
Penilaian ini terkait juga dengan unsur kesyi>‘ahan yang dianut oleh Abu>                 
al-Muz}affar.  
‘Ali> bin al-Muh}assin Abu> al-Qa>sim al-Tanu>khi>, menurut al-Z|ahabi>             
(w. 748 H/1348 M): Sama>‘a>tuhu s}ah}i>h}ah, ungkapannya yang lain: Mah}alluh al-s}idq 
wa al-sitr, Ibn Khairuwan: Qi>la ka>na ra’yuh al-rafd} wa al-i‘tiza>l. Syuja>‘ al-Z|uhli>: 
Ka>na yatasyayya‘ wa yaz\hab ila> al-i‘tiza>l, al-Khat}i>b (w. 463 H/1071 M): Ka>na 
mutah}affiz}an fi> al-syaha>dah ‘inda al-h}ukka>m, s}adu>qan fi> al-h}adi>s\, tawalla> al-qad}a>’ bi> 
nawa>h}i> kas\i>rah.245  
Pandangan-pandangan yang bernada positif di atas menjadi bukti bahwa 
status periwayatan ‘Ali> bin al-Muh}assin dapat diterima, tanpa terkait dengan unsur 
kesyi>‘ahannya. 
Yu>suf bin al-H{asan bin al-Mut}ahhar al-H{illi> (w. 720 H), melalui penisbahan 
namanya dalam kitab Lisa>n al-Mi>za>n, diketahui bahwa dia adalah seorang penganut 
Ra>fid}ah, pimpinan kelompok Syi>‘ah Ima>miyah di masanya. Berkaitan dengan  
kualitas keilmuannya, Ibn H{ajar memberikan  penilaian: Lahu  ma‘rifah bi al-‘ulu>m 
al-‘aqliyah, ungkapannya yang lain: ‘A<lim al-Syi>‘ah wa Ima>muhum wa 
Mus}annifuhum, wa ka>na a>yatan fi al-z\aka>’. Ibn H{ajar juga memuji penyusunan 
komentar Yu>suf bin al-H{asan  terhadap  kitab  Mukhtas}ar  Ibn  al-H{a>jib  al-As}li>.  Ibn 
H{ajar mengutip pengakuan dari Taqi> al-Di>n al-Subki> (w. 756 H), bahwa Ibn 
Taimiyah (w. 728 H/1328 M) menolak riwayat-riwayat Yu>suf bin al-H{asan dalam  
al-Radd ‘ala> al-Ra>fid}i>. Ibn H{ajar mengkritisi Ibn Taimiyah yang mengatakan bahwa 
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Ibn H{ajar, op. cit., juz VI, h. 12. Al-Z|ahabi>, op. cit., juz V, h. 184. 
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penolakan-penolakan Ibn Taimiyah tersebut banyak yang bersifat spekulatif saja. Ibn 
H{ajar  juga menilai terkadang Ibn Taimiyah berlebihan dalam menyikapi hadis-hadis 
yang digunakan Yu>suf bin al-H{asan, bahkan sampai kepada tanqi>s} ’ali> (mengurangi 
kehormatan atau keutamaan ‘Ali>).
246
  
Berdasarkan penilaian Ibn H{ajar terhadap Yu>suf bin al-H{asan, dan 
komentarnya terhadap Ibn Taimiyah, dapat dikatakan bahwa status periwayatan 
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Ibn H{ajar, op. cit., juz VIII, h. 551, 552. Ada nama lain yang menunjukkan orang yang 
sama, yaitu al-H{usain bin Yu>suf bin al-Mut}t}ahhar al-H{illi>, atau Yu>suf bin al-H{usain. Ibid., juz III,     


















































































































































































































































































































































































Di antara 41 rija>l Syi>‘ah Ra>fid}ah, ada 23 rija>l Syi>‘ah yang diterima 
periwayatannya oleh kritikus hadis Sunni>, sedangkan 18 orang lainnya tertolak. 








Grafik Status Periwayatan Rija>l Syi>‘ah Ra>fid}ah dalam Lisa>n al-Mi>za>n 
Gambar di atas menunjukkan bahwa ada sekitar 44 % rija>l Syi>‘ah Ra>fid}ah 
yang ditolak periwayatannya, sedangkan 56 % rija>l lainnya diterima. Berikut ini 
nama-ama Rija>l Syi>‘ah Ra>fid}ah yang status periwayatannya ditolak berdasarkan 
penerapan kaidah jarh} wa ta‘di>l dari para kritikus hadis Sunni>: 
1. ‘Abd al-‘Azi>z bin Ish}a>q bin al-Baqqa>l  
2. ‘Ali> bin Muh}ammad Abu> al-Qa>sim al-Syari>f al-Zaidi> al-H{arra>ni>  
3. ‘Ali> bin Muh}ammad bin al-H{asan bin Yazda>d Abu> Tama>m al-‘Abdi>  
4. ‘Amru> bin Syimr al-Ju‘fi> al-Ku>fi> Abu> ‘Abdilla>h  
5. Al-Asyra>f bin al-A‘az bin Ha>syim al-‘Alawi> al-Nassa>bah  
6. Da>wud al-Jawa>ribi>  
7. Fud}ail bin Yasa>r  




9. ‘Imra>n bin Mi>s \am  
10. Isma>‘i>l bin Muh}ammad bin Yazi>d bin Rabi>‘ah al-Sayyid al-H{imyari>  
11. Ja‘far bin Ah}mad bin ‘Ali> bin Baya>n bin Zaid bin Saya>bah Abu> al-Fad}l al-Ga>fiqi> 
al-Mis}ri 
12. Hisya>m bin Muh}ammad bin Sa>’ib al-Kalbi> Abu> al-Munz\ir al-Akhba>ri>  
13. Muh}ammad bin ‘Ali> bin al-H{usain al-H{asani> al-Hamaz\a>ni> al-Zaidi>  
14. Muh}ammad bin Muh}airi>z  
15. Muh}ammad bin T}alh}ah al-Ni‘ali>  
16. Qais bin Abi> Muslim (Qais bin Rumma>nah)  
17. Yah}ya> bin al-H{usain al-‘Alawi>  
18. Yu>suf bin Qizugli> Syams al-Di>n Abu> al-Muz}affar 
Adapun nama-nama rija>l Syi>‘ah Ra>fid}ah yang status periwayatannya dapat 
diterima berdasarkan penerapan kaidah jarh{ wa ta‘di>l dari para kritikus hadis Sunni>, 
yaitu: 
1. ‘Abd al-Rah}man bin Yu>suf bin Khira>sy  
2. Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin Ah}mad bin Julli>n Abu> Bakr al-Dauri> al-Warra>q  
3. Ah}mad bin ‘Abd al-Rah}man bin Ah}mad, Abu> Bakar al-‘Alawi> al-Zaidi>              
al-Marwazi> al-Sya>fi‘i>  
4. Ah}mad bin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Ali> bin H{anna>  
5. ‘Ali> bin ‘Abdilla>h bin Was}i>f al-Na>syi> al-S{agi>r Abu> al-H{asan al-H{alla>’  
6. ‘Ali> bin Ayyu>b Abu> al-H{asan al-Qummi> bin al-Sarba>n  
7. ‘Ali> bin Ibra>hi>m Abu> al-H{asan al-Muh}ammadi>  
8. As‘ad bin Abi> Rauh}  
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9. Al-Fad}l bin al-H{ubba>b bin Muh}ammad bin Syu‘aib bin ‘Abd al-Rah}man Abu> 
Khali>fah al-Jumahi>  
10. Al-H{usain bin ‘Ubaidilla>h Abu> ‘Abdilla>h al-Gad}a>’iri>  
11. Jari>r bin ‘Us \ma>n  
12. Ja‘far bin Muh}ammad bin al-Muz}affar bin Muh}ammad al-‘Alawi>  
13. Al-H{asan bin Muh}ammad bin Asyna>s al-Mutawakkili> al-H{amma>mi> 
14. Muh}ammad bin ‘Abdilla>h bin Ayyu>b Abu> Bakr al-Qat}t}a>n  
15. Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad Abu> al-Khat}t}a>b al-Jabbuli> al-Sya>‘ir  
16. Muh}ammad bin al-H}asan bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin Ah}mad bin Ibra>hi>m        
al-Khuza>‘i> al-Anma>t}i> al-Waki>l (Ibn Da>wud al-Ku>fi>)  
17. Muh}ammad bin H{amzah bin ‘Umar bin Ibra>hi>m al-‘Alawi>  al-Ku>fi>  
18. Muh}ammad bin Ja‘far bin T{ari>f al-Bajalli> al-H{anafi> Abu> Ga>lib  
19. Muh}ammad bin Muh}ammad bin al-Nu‘ma>n al-Syaikh al-Mufi>d Abu> ‘Abdilla>h  
al-Mu‘allim  
20. ‘Umar bin Ibra>hi>m al-‘Alawi> al-Zaidi> al-Ku>fi> al-H{anafi>  
21. Yah}ya> bin al-H{usain bin Isma>‘i>l bin Zaid, Abu> al-H{asan al-H{usaini> al-Zaidi>      
al-Ra>zi>  
22. ‘Ali> bin al-Muh}assin Abu> al-Qa>sim al-Tanu>khi>  
23. Yu>suf bin al-H{asan bin al-Mut}ahhar al-H{illi> 
Status periwayatan dari masing-masing rija>l Syi>‘ah Ra>fid{ah di atas tidak 
seluruhnya terkait dengan unsur kesyi>‘ahan. Berikut ini visualisasi dalam bentuk 
grafik tentang ada tidaknya keterkaitan aspek kesyi>‘ahan dengan hasil analisis 















Grafik Keterkaitan Kesyi>‘ahan pada Status Periwayatan Rija>l Syi>‘ah Ra>fid}ah 
Gambar di atas menunjukkan bahwa ada 56 % status periwayatan (yaitu 23 
rija>l Syi>‘ah Ra>fid}ah) yang terkait dengan unsur kesyi>‘ahan. Sedangkan 44 % status 
periwayatan lainnya (yaitu 18 rija>l) tidak terkait dengan unsur tersebut. 
C. Status Periwayatan Rija>l Syi>‘ah Gula>h 
21 rawi dalam kategori Syi>‘ah Gula>h berikut ini, akan dipaparkan identitas 
kesyi>‘ahannya. Penilaian-penilaian jarh} dan ta‘di>l dari kritikus hadis Sunni>, serta 
informasi lainnya terkait dengan rawi, juga menjadi instrumen penting dalam 
menganalisis status periwayatan hadis mereka. Selain itu, pembuktian ada tidaknya 
keterkaitan hasil penilaian dengan unsur kesyi>‘ahan rawi juga menjadi salah satu 
bagian dari instrumen yang dimaksudkan. Analisis terhadap 21 rawi kategori Syi>‘ah 
Gula>h lebih lanjut dapat dilihat di bawah ini. 
‘Aba>yah bin Rab‘i>/Rib‘i>, menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) ‘Aba>yah bin 
Rab‘i> termasuk kelompok Ghula>h al-Syi>‘ah, bahkan dinilai Ga>li> Mulh}id oleh          
al-‘Uqaili> (w. 323 H/934 M).
247
 Al-Z|ahabi> dalam Mi>za>n al-I‘tida>l dan kemudian 
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Lihat Al-‘Uqaili>, Kita>b al-D{u‘afa>’, juz  III, h. 1108. 
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diikuti oleh Ibn H{ajar dalam Lisa>n al-Mi>za>n menampilkan dua riwayat riwayat dari 
jalur yang ditenggarai bersambung kepada ‘Ali> (w. 40 H/661 M), yaitu: 
يَ  اأ نَ   .ارالنَ  مَ ق س 
 248َ.ل نَ ل قت َ  ث َ  ،ث نَ ل بعَ  ث َ  ،ل نَ ل ق  ت َ  اللَ وَ 
Artinya:  
Akulah yang membagi neraka. 
Demi Allah, aku pasti akan dibunuh, kemudian dibangkitkan, kemudian 
dibunuh lagi. 
Berdasarkan penilaian kritikus hadis dan riwayat yang dimiliki oleh ‘Aba>yah 
bin Rab‘i> di atas, dapat dikatakan bahwa status periwayatan ‘Aba>yah bin Rab‘i> 
tidak dapat diterima, dan penilaian ini terkait dengan unsur kesyi>‘ahannya, yaitu 
dinilai promotor mazhab. 
Fura>t bin  al-Ah}naf, dinilai daif oleh al-Nasa>’i> (w. 303 H/915-6 M) dan  lain-
lain, dan tergolong Gula>h al-Syi>‘ah (Syi>‘ah Ekstrem), Ibn Numair: Ka>na min ula’ika 
allaz\i>na yaqu>lu>na: ‘Ali> fi> al-sah}a>b, Abu> H{a>tim al-Ra>zi> (w. 277 H/890 M): S{a>lih}      
al-h}adi>s\, al-‘Ijli> (w. 261 H): S|iqah, Yah}ya> (w. 233 H/848 M): S|iqah, Abu> Da>wud   
(w. 275 H/889 M): D{a‘i>f, takallama fi>hi Sufya>n, Ibn Sya>hi>n (w. 385 H) 
mencantumkan nama Fura>t bin al-Ah}naf dalam kitab al-S|iqa>t, sebaliknya Ibn 
H{ibba>n (w. 354 H/965 M), mencantumkannya dalam kitab al-D{u‘afa>’ dan berkata: 
Ka>na ga>liyan fi> al-tasyayyu‘, la> tah}illu al-riwa>yah ‘anhu wa la> al-ih}tija>ju bih.249 
Fura>t bin al-Ah}naf termasuk rawi yang kontroversial. Beberapa kritikus hadis 
menilainya s\iqah, sedangkan yang lain menilainya daif. Penilaian negatif tentu lebih 
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Ibn H{ajar, op. cit., juz IV, VIII h. 205, 417, 386. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz IV, h. 55, 56. 
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Ibn H{ajar, op. cit., juz VI, h. 321. Al-Z|ahabi>, op. cit., juz V, h. 411. Al-Nasa>’i>, al-D{u‘afa>’, 
h. 198. Al-Ra>zi>, Kita>b al-Jarh}, jilid VII, h. 79, 80. Ibn H{ibba>n, al-Majru>h}i>n, juz II, h. 208. Bandingkan 
dengan Ibn Ma‘i>n, Ma‘rifah,  juz I, h. 58. Lihat juga Abu> al-H{asan Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin S{a>lih}    
al-‘Ijli>, Ma‘rifah al-S|iqa>t, juz II (t.t.: t.p, t.th.), h. 204. 
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diunggulkan daripada penilaian positif berdasarkan kaidah yang berlaku. Selain itu, 
salah satu penilaian negatif tersebut adalah karena menganut paham teologi yang 
melampaui batas, seperti yang telah disebutkan di atas. Dengan demikian status 
periwayatan Fura>t bin al-Ah}naf tidak dapat diterima, dan hal ini berkaitan dengan 
pandangan kesyi>‘ahannya. 
Al-H{usain bin ‘Ubaidilla>h al-Asy‘ari> al-Qummi>, Ibn H{ajar mengutip 
pendapat Ibn al-Naja>syi> (w. 450 H): T{u‘in ‘alaih bi al-guluw wa rumiya bi al-‘az}a>’im 
wa kutubuh s}ah}i>h}ah. Ibn al-Naja>syi> mencantumkan nama al-H{usain bin ‘Ubaidilla>h 
dalam Mus}annifi> al-syi>‘ah.250   
Sekilas tidak tampak ada kritikus hadis Sunni> yang memberikan penilaiannya 
terkait dengan al-H{usain bin ‘Ubaidilla>h. Namun Ibn H{ajar yang mengutip pendapat 
Ibn al-Naja>syi> di atas dan tidak memberikan bantahannya. Dengan demikian status 
periwayatan al-H{usain bin ‘Ubaidilla>h dapat diterima, serta tidak terkait dengan 
unsur kesyi>‘ahannya. 
Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin Sa‘i>d bin Hila>l bin ‘A<s}im bin Sa‘d al-S|aqafi>    
(w. 283 H). Al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) mencantumkan nama Ibra>hi>m bin 
Muh}ammad dalam Rija>l al-Syi>‘ah, dan mengatakan: Ka>na awwalan Zaidiyan s\umma 
s}a>ra  ima>miyan.251 Menurut Abu> Nu‘aim (w. 430 H/1038 M) dalam Ta>ri>kh As}baha>n: 
Ka>na ga>liyan fi> al-Rafd}, turika hadi>s\uh.252 Ibra>hi>m bin Muh}ammad pernah 
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Ibn H{ajar, Lisa>n, juz III, h. 186. Al-Naja>syi>, Rija>l, h. 43. 
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Aspek kesyi>‘ahan Ibra>hi>m bin Muh}ammad juga bisa dibuktikan dengan adanya beberapa 
kitab yang telah ditulisnya, seperti: al-Maga>zi>, al-Saqi>fah, al-Riddah, al-Syu>ra>, Maqtal ‘Us \ma>n, S{iffi>n  
wa al-H{akamain, al-Nahrawa>n, Maqtal ‘Ali>, Maqtal al-H{usain, Kitab al-Tawwa>bi>n, Akhba>r             
al-Mukhtar, al-Sara>’ir, al-Ma‘rifah, al-Ja>mi‘ al-Kabi>r, Fad}l al-Kufah wa man nazalaha> min al-
S{ah}a>bah, al-Dala>’il, Man qutila min A<li Muh}ammad, Kita>b al-Tafsi>r dan lain-lain. Ibid., h. 351. 
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Lihat Abu> Nu‘aim Ah}mad bin ‘Abdilla>h al-As}baha>ni>, Z|ikr Akhba>r As}baha>n, jilid I (Kairo: 
Da>r al-Kita>b al-Isla>mi>, t.th.), h. 187. 
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bersumpah bahwa tidak akan meriwayatkan hadis di Isfahan kecuali kepada rawi 
yang s\iqah, seperti halnya dia telah mengambil hadis dari guru yang s\iqah juga, 
demikian menurut informasi dari Ibn H{ajar.
253
 
Berdasarkan penilaian Abu> Nu‘aim, dapat dikatakan bahwa status 
periwayatan al-S|aqafi> tidak dapat terima, dan penilaian ini tidak terkait dengan 
unsur kesyi>‘ahannya.  
Isfindiya>r bin al-Muwaffaq bin Muh}ammad bin Yah}ya> Abu> al-Fad}l al-Wa>'iz}, 
Ibn al-Najja>r (w. 643 H/1245 M): Bara‘a fi> al-adab wa tafaqqaha li al-sya>fi‘i> wa ka>na 
yatasyayya‘ wa ka>na mutawa>di‘an ‘a>bidan kas \i>r al-tila>wah. Ibn Ba>nu>yah: Ka>na 
faqi>han di>nan s}a>lih}an, dan disebut dengan: S{a’in al-di>n. Ibn H{ajar mencantumkan 
satu riwayat Isfindiya>r bin al-Muwaffaq dalam Lisa>n al-Mi>za>n:  
َ النَ  الَ قَ  امَ لَ :َالَ قَ ف َ  َ أ َ هَ جَ وَ  رَ ي َ غَ ت َ  هَ ل َوَ مَ  يَ لَ عَ ف َ  هَ لَ وَ مَ  تَ نَ كَ  نَ مَ :َمَ لَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  ب  َ،رَ مَ عَ وَ َرَ كَ ب َ ب 
 .ةَ يَ آل َاَ ...﴾َاو َرَ فَ كَ َنَ ي َذَ الَ  ه َوَ جَ وَ  تَ ئ َيَ سَ  ةَ فَ ل َزَ  اهَ و َرَ  امَ لَ ف َ :َ﴿تَ ل َزَ  نَ ف َ 
Artinya: 
Lantas dia (Isfindiya>r) berkata: Tatkala Nabi saw. bersabda: Siapa yang telah 
menjadikanku sebagai walinya, maka (jadikanlah) ‘Ali sebagai walinya. 
Roman wajah Abu> Bakr dan ‘Umar “berubah”. Lalu turunlah ayat: Ketika 




Ibn H{ajar mengutip hadis di atas dari tulisan Ibn al-Jauzi> (w. 597 H/1201 M). 
Menurut Ibn al-Jauzi>, hadis ini diriwayatkan oleh beberapa rawi dari Bagdad yang 
dinilai adil dari Isfindiya>r bin al-Muwaffaq. Ibn al-Jauzi> mengatakan bahwa hadis ini 
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Ibn H{ajar, Lisa>n, juz I, h. 351. Al-‘Ira>qi>, Z|ail, h. 48. 
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Lihat arti Q.S. al-Mulk/67: 27 ini pada Shihab, Al-Qur’an, h. 564. 
255
Ibn H{ajar, op. cit., juz II, h. 96. 
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 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa status periwayatan 
Isfindiya>r bin al-Muwaffaq tidak diterima karena terkait dengan unsur 
kesyi>‘ahannya yang dinilai sebagai seorang promotor mazhab. 
Ish}a>q bin Muh}ammad al-Nakha‘i> al-Ah{ma>r (w. 286 H), al-T{u>si> (w. 460 H/ 
1067 M) mencantumkan nama Ish}a>q bin Muh}ammad dalam Rija>l al-Syi>‘ah. Menurut 
al-Z|ahabi> (w. 758 H): Kaz\z\a>b ma>riq min al-gula>h, dalam ungkapannya yang lain: 
Lam yaz\kurhu fi al-D{u‘afa>’ aimmah al-jarh} fi> kutubihim wa ah}sanu>, fainnahu haz\a> 
zindi>q, Ibn al-Jauzi> (w. 597 H/1201 M): Ka>na kaz\z\a>ban min al-Gula>h fi al-Rafd},256 
‘Abd al-Wa>h}id bin ‘Ali> al-Asadi>: Ka>na khabi>s\ al-maz\hab, yaqu>lu: Inna ‘Aliyan huwa 
Alla>h wa ka>na yat}li> baras}ahu bima> yugayyiruhu fasummiya bi al-Ah}mar. Berkaitan 
dengan penilaian terakhir ini, al-Z|ahabi> berkata:  
َ ل ََرَ افَ كَ  وَ هَ ف َ  ا،ذَ هَ  ل َإ َ لَ صَ وَ  نَ مَ فَ  َ  يَ هَ  هَ ذَ هَ وَ  ،ىَ ارَ صَ النَ  انَ وَ خَ إ َ نَ مَ  ع ي 
 .ةَ ي َي َ صَ النَ  ةَ لَ ن 
Artinya: 
Siapa berpendapat seperti ini, maka dia kafir terlaknat (termasuk bagian) dari 
penganut Kristen. Inilah dia mazhab (Syi>‘ah) Nus}airiyah. 
Al-H{asan bin Yah}ya> al-Nubakhti> memberikan penilaiannya:   
َ نَ وَ ن َ ال َ  د َرَ جَ  نَ م َ وَ  َ وَ لَ الغَ  ف  َرَ هَ ظَ َهَ ن َأ َوَ  ،اللَ  وَ هَ  اي َلَ عَ  نَ أ َ مَ عَ زَ  ،رَ ح َ لَ ا َ دَ مَ م َ  نَ ب َ اقَ حَ سَ إَ :َان َرَ صَ عَ  ف 
َ َ ث َ  ،نَ سَ ال َ  ف  َ سَ ال َ  ف  َ الَ ق َوَ  ادَ مَ م َ  ثَ عَ ب َ  يَ ذَ الَ  وَ هَ  هَ ن َأ َوَ  ،ي  َهَ ل َ ابَ تَ كَ  ف  َاوَ ان َ كَ ل ََافَ ل َأ َ انَ كَ َوَ لَ :
َ  هَ ي َفَ  اءَ جَ  دَ يَ حَ وَ الت َ  ف َ اب َتَ كَ  لَ مَ عَ وَ :َالَ قَ  نَ أ َ ل َإَ .َادَ احَ وَ   .طَ ي َلَ ت َ وَ  نَ وَ ن َ ب 
Artinya: 
Di antara orang yang benar-benar gila dalam sikap ekstrem, di masa kami 
(yaitu): Ish}a>q bin Muh}ammad al-Ah}mar. Dia memprogandakan bahwa ‘Ali> 
adalah Tuhan. Tuhan  “tampak” pada  diri H{asan, kemudian pada H{usain. 
Dialah yang  telah mengutus Muh}ammad dan berfirman dalam kitabnya: 
Walau tampak beribu banyaknya, (tapi) sesungguhnya semua  itu satu. Sampai 
dia (al-H{asan bin Yah}ya> al-Nu>bakhti>) berkata: Dia (Ish}a>q bin Muh}ammad     
al-Ah}mar) mengamalkan kitab Tauhid yang berisi kegilaan dan kerancuan.  
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Lihat Ibn al-Jauzi>, al-D{u‘afa>’, juz I, h. 103. 
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Al-Z|ahabi> menambahkan, bahkan (buku itu berisi tentang ajaran-ajaran) 
Zindik dan Qarmat}ah. Al-Z|ahabi> juga memaparkan contoh riwayat dari Ish}a>q bin 
Muh}ammad: 
ف رَ الَ  نَ ب َ ليَ اعَ س َ إ َ لىَ عَ  تَ أ َرَ ق َ 
َوَ ب َ أ ََان َرَ ب َ خَ أَ ،٧١٦َ ةنَ سَ  نَ يَ الدَ  قَ ف َوَ مَ  خَ يَ الشَ  امَ ك َر ب َ خَ أ َ ،ادَ مَ عَ الَ  نَ ب َا َوَ  ،اءَ 
َنَ ب َ ورَ مَ عَ َوَ ب َ أ ََانَ ث َ دَ حَ  ،يَ امَ ال مَ  نَ سَ ال َ  وَ ب َ أ َ ان َرَ ب َ خَ أ َ ،ل فَ عَ الَ  نَ ب َ نَ سَ ال َ  وَ ب َ أ َ ان َرَ ب َ خَ أ َ ،رَ ق وَ الن َ  نَ ب َ رَ كَ بَ 
َدَ ح َ أ َ انَ ث َ دَ حَ َ،يَ عَ خَ النَ َدَ مَ م َ  نَ ب َ اقَ حَ سَ إ َ انَ ث َ دَ حَ  ،ارَ كَ ب َ نَ ب َ ي َي َ  نَ ب َ دح َ أ َ نَ ب َ دَ مَ م َ  انَ ث َ دَ حَ  ،اكَ مَ السَ 
انَ غَ الَ  اللَ  دَ يَ ب َ عَ  نَ بَ  َ  ي ب َأ َ نَ ب َ رَ وَ صَ ن َمَ  انَ ث َ دَ حَ  ،يَ  ذ  َاللَ  دَ ب َعَ  نَ عَ  ،لَ ائَ وَ َي  ب َأ ََنَ عَ  ،شَ مَ عَ لَ ا َ نَ عَ  ،دَ وَ سَ ال 
َالَ قَ  َهَ ن َعَ  اللَ  ىَ ضَ رَ  يَ لَ عَ  الَ قَ : َ النَ  تَ ي َأ َرَ )): َلىَ عَ  ب لَ قَ مَ  وَ هَ وَ  ا،فَ الصَ َدَ ن َعَ َل مَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ل ىصَ  ب 
َ خَ يَ شَ  َانَ طَ يَ الشَ  اذَ هَ :َالَ قَ  ؟اللَ َلَ وَ سَ رَ َاي ََهَ ن َعَ لَ ت َ  يَ ذَ الَ  اذَ هَ  نَ مَ :َتَ ل َقَ ف َ  ،هَ نَ ل عَ ي َ  وَ هَ وَ  لَ الف يَ  ة َر َوَ صَ  ف 
َ  اللَ  وَ دَ عَ  اي َ اللَ وَ :َتَ لَ قَ ف َ  ،مَ يَ جَ الرَ  َ وَ  ،كَ ن َلَ ت َ ق َ ل  َ َنَ ر ي َ ل  :َتَ لَ ق َ  ،كَ ن َمَ  يَ ائَ زَ جَ  اذَ هَ  امَ :َالَ قَ  ،كَ ن َمَ َةَ مَ ال 
مَ ر َ فَ  ر ك تَ شَ َلَ إ َ ،طَ قَ  دَ حَ أ ََكَ ضَ غَ ب َ اَأَ مَ  اللَ وَ :َالَ قَ  ؟اللَ  وَ دَ عَ  اي َ ن َ مَ  كَ اؤَ زَ جَ  امَ وَ   .((هَ مَ أ َ ح 
 
Artinya: 
(Al-Z|ahabi> berkata): Aku membacakan hadis di hadapan Isma>‘i >l bin al-Farra>’ 
dan Ibn al-‘Ima >d, (dengan mengatakan): al-Syaikh Muwaffiq al-Di>n telah 
menyampaikan kepada kalian berdua pada tahun 617 H, (katanya): Abu> Bakr 
bin al-Naqu>r telah memberitahu kami, (katanya): Abu> al-H{asan bin al-‘Alla >f 
telah memberitahu kami, (katanya): Abu> al-H{asan al-H{amma>mi> telah 
memberitahu kami, (katanya): Abu> ‘Amru> bin al-Samma>k telah 
menyampaikan kepada kami, (katanya): Muh}ammad bin Ah}mad bin Yah}ya> bin 
Bakka>r telah menyampaikan kepada kami, (katanya): Ish}a>q bin Muh}ammad  
al-Nakha‘i> telah menyampaikan kepada kami, (katanya): Ah}mad bin 
‘Ubaidilla >h al-Guz\a>ni> telah menyampaikan kepada kami, (katanya): Mans}u>r 
bin Abi> al-Aswad telah menyampaikan kepada kami dari al-A‘masy, dari Abu> 
Wa>’il dari ‘Abdulla>h, ia berkata: ‘Ali > ra. berkata: Aku pernah melihat Nabi 
saw. berada di bukit Safa yang sedang berhadapan-hadapan dengan seorang tua 
dalam bentuk gajah dan mengutuknya. Aku bertanya: Siapakah ini yang Tuan 
kutuk wahai Rasulullah? Rasulullah menjawab: Ini setan yang terkutuk. Aku 
berkata: Demi Allah, wahai musuh Allah aku pasti akan membunuhmu, dan 
menjauhkanmu dari umat ini. Setan berkata: (Ini) semua adalah balasanmu 
padaku. Aku bertanya: Apa balasanku padamu wahai musuh Allah?. Setan 
menjawab: Demi Allah, tiada seorangpun yang membencimu, kecuali aku akan 
ikut bersama di dalam rahim ibunya. 
Berkaitan riwayat di atas, al-Z|ahabi> memberikan komentarnya: 
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َ ايَ و َرَ  لَ ب َ ،مَ يَ ظَ عَ الَ  اللَ  ف رَ غَ ت َ سَ أَ فَ  ،رَ ك رَ مَ  إ ث َ  هَ تَ اي َ و َرَ فَ  ر،ح َ لَ ا َ اقَ حَ سَ إ َ عَ ضَ وَ  نَ مَ  ل هَ عَ ل َ اذَ هَ وَ  َ َهَ ل ََت 
َكَ ت َل 
 .اادَ نَ سَ إ َ هَ ل َ عَ ضَ و َوَ  ل صَ  هَ ن َمَ  هَ ق َرَ سَ  دَ ق َوَ  ،هَ الَ حَ 
Artinya: 
(Riwayat) ini kemungkinan adalah buatan Ishaq al-Ahmar. Maka riwayat-
riwayatnya adalah dosa yang berulang-ulang, aku minta ampuan kepada Allah 
yang maha besar. Bahkan riwayatku kepadanya adalah untuk merusak 
kualitasnya. Seseorang telah mencuri (riwayat ini) darinya dan memalsukan 
sanadnya. 
Al-Khat}i>b (w. 463 H/1071 M) juga pernah menerima riwayat dari jalur Ish}a>q 
bin Muh}ammad, katanya: 
َ ب َيَ الشَ َرَ وَ صَ ن َمَ  وَ ب َ أ َ ان َرَ ب َ خَ أ َ ،مَ هَ رَ ب َ خَ أ َ يَ دَ ك نَ الَ  نَ مَ يَ الَ  اب َأ َ نَ أ َ ،ه َرَ ي َ غَ وَ  ل نعَ  نَ ب َ ل مَ سَ مَ الَ  ان َأَ بَ ن َ أ َ امَ ي َفَ  َ،ان 
َ رَ ي َ الصَ  دَ ح َ أ َ نَ ب َ اللَ  دَ يَ ب َ عَ  ي  ن َرَ ب َ خَ أ َ ،بَ يَ طَ ال َ  رَ كَ ب َ وَ ب َ أ َ ان َرَ ب َ خَ أَ  َ:الَ قَ َيَ  انَ و َرَ هَ الن َ َرَ مَ عَ  نَ ب َ دَ ح َ أ َوَ  ،ف 
َ عَ مَ الَ  انَ ث َ دَ حَ  َ  ي ب َأ َ نَ ب َ دي َز َمَ  نَ ب َ دَ مَ م َ  انَ ث َ دَ حَ  ا،ي َرَ ك َز َ نَ ب َ اف  َل،يَ ائَ رَ سَ إ َ ي  ب َأ ََنَ ب َ اقَ حَ سَ إ ََانَ ث َ دَ حَ  ،رَ هَ زَ ال 
َالَ قَ َاسَ ب َعَ  نَ ابَ  نَ عَ  د ،اهَ م َ  نَ عَ  ج،ي َرَ جَ  نَ ابَ  نَ عَ  ،دَ مَ م َ  نَ ب َ اجَ جَ حَ  انَ ث َ دَ حَ  َاءَ ف نَ ب َ نَ ن َ  انَ ي َ ب َ )):
َ  انَ ي َ لَ عَ  جَ ر َخَ  ذَ إ َ ا،نَ ث َ دَ ي َ  ل مَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  اللَ  لَ وَ سَ ر َوَ  ،ةَ ي َب َعَ كَ الَ  َئَ يَ شَ  ي  انَ مَ يَ الَ َنَ كَ الر َ ليَ ي ََام 
َاذَ هَ  امَ :َيَ لَ عَ  الَ قَ ف َ َ،تَ ع نَ ل ََ:الَ ق َوَ  ل مَ سَ وَ  اللَ  ىلَ صَ  الل لَ وَ سَ رَ  ف لَ ت َ ف َ  ،ةَ لَ الف ي َ  نَ مَ  نَ وَ كَ ي َ امَ  مَ ظَ عَ أَ كَ 
بَ جَ وَ َهَ ت َيَ اصَ ن َ/لىَ عَ  ضَ ق بَ ف َ  هَ ي َل َإ َ ث بَ وَ ف َ  :الَ قَ  ،سَ ي َل َب َإ َ اذَ هَ :َالَ قَ  ؟اللَ  لَ وَ سَ رَ  ايَ  َ،هَ عَ ضَ وَ مَ  نَ عَ  هَ الَ زَ أَ فَ  هَ ذ 
َ  امَ :َالَ قَ  ث َ  ةَ يَ احَ ن َ فَ ق َوَ ف َ َ،هَ ك َر ت َ ف َ  ؟ظ رَ ن َأ ََدَ قَ  هَ ن َأ َ تَ مَ لَ عَ  امَ  وَ أَ :َالَ قَ  ؟هَ ت  لَ ق َ أ َ اللَ  لَ وَ سَ رَ  ايَ :َالَ ق َوَ  َل 
ثَ ي َدَ ال َ  رَ كَ ذ َوَ .َ((هَ ي َفَ َاهَ ب َأ َ تَ كَ ار َشَ َدَ قَ  لَ إ َ دَ حَ أ َ كَ ضَ غَ ب َ أ َ امَ  ،بَ الَ طَ  ي  ب َأ َ نَ ابَ  اي َ كَ ل َ امَ وَ 
257. 
Artinya: 
Al-Muslim bin ‘Alla>n dan lainnya menyampaikan sesuatu kepada kami, 
(yaitu): Sesungguhnya Abu> al-Yaman al-Kindi> telah memberitahu mereka, 
(katanya): Abu> Mans}u>r al-Syaiba>ni> telah memberitahu kami, (katanya): Abu> 
Bakr al-Khat}i>b telah memberitahu kami, (katanya): ‘Ubaidulla >h bin Ah}mad al-
S{airafi> dan Ah}mad bin ‘Umar al-Nahruwa>ni> telah memberitahuku<, (keduanya 
berkata): al-Mu‘a>fi> bin Zakariya> telah menyampaikan kepada kami, (katanya): 
Muh}ammad bin Mazi>d bin Abi> al-Azhar telah menyampaikan kepada kami, 
(katanya): Ish}a>q bin Abi> Isra>’i >l telah menyampaikan kepada kami, (katanya): 
H{ajja>j bin Muh}ammad telah menyampaikan kepada kami dari Ibn Juraij, dari 
Muja>hid dari Ibn ‘Abba>s, ia berkata: “Ketika kami berada di pelataran Kakbah, 
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Rasulullah saw. menyampaikan hadis kepada kami. Tatkala satu sosok yang 
besarnya seperti melebihi gajah keluar mendatangi kami setelah beranjak dari 
rukun Yamani, lantas Rasulullah saw. meludah, seraya berkata: Kamu 
terkutuk! ‘Ali> pun bertanya: Ada apa ini, wahai Rasulullah?. Rasulullah 
menjawab: Ini dia setan. Dia (Ibn ‘Abba>s) berkata: ‘Ali> pun meloncat ke arah 
setan, kemudian mencekik, menarik dan menahan sosok tersebut, dan 
bertanya: Wahai Rasulullah, (boleh) aku membunuhnya?!. Rasulullah 
menjawab: Apakah kamu tidak tahu bahwa dia dibiarkan tetap hidup? ‘Ali> 
melepaskannya. Sosok itu berdiri sejenak dan berkata: (Antara) aku dan kamu 
ada sesuatu (masalah) wahai putra Abu> T{a>lib, tidaklah seorangpun yang 
membencimu kecuali aku telah menyelinap ke dalam tubuh ayahnya. (Rawi 
berkata): Hadis ini pun disebutkan. 
Al-Z|ahabi> juga memberikan komentarnya, dengan mengatakan:
258
 
 هَ ي َلَ عَ  هَ ي َفَ  لَ مَ ال َ فَ  ،رَ هَ زَ لَ ا َ ى  ب َأ َ نَ ابَ  ىوَ سَ  اتَ قَ ث َ هَ اتَ و َرَ 
Artinya: 
Para rawinya s\iqah, kecuali Ibn Abi> al-Azhar. Maka kualitas hadis ini 
tergantung padanya. 
Riwayat lain yang diterima al-Khat}i>b, masih dari jalur Ish}a>q bin Muh}ammad, 
yaitu: 
َانَ ث َ دَ حَ َ،مَ ث َيَ ال َ  نَ ب َ دَ يَ ب َ عَ  انَ ث َ دَ حَ  ى،سَ وَ مَ  نَ ب َ رَ شَ ب َ انَ ث َ دَ حَ  ،يَ عَ افَ الشَ  رَ كَ ب َ وَ ب َ أ َ انَ ث َ دَ حَ  ،قَ ر زَ  نَ ابَ  انَ ث َ دَ حَ 
َأ َ نَ ب َ اللَ  دَ ب َعَ  نَ ب َ لَ ضَ فَ الَ  اللَ  دَ ب َعَ  انَ ث َ دَ حَ  ،يَ عَ خَ النَ  وبَ قَ عَ ي َ  وَ ب َ أ َ دَ مَ م َ  نَ ب َ اقَ حَ سَ إَ  َانَ ث َ دَ حَ َ،اجَ يَ ال َ َب 
َ لَ كَ الَ  نَ ب َ امَ شَ هَ  َ أ َ نَ عَ  ،ب  َ  ب  َيَ دَ ي َب َ ذَ خَ أَ :َالَ قَ َ،ادَ ي َزَ  نَ ب َ لَ يَ ك مَ  نَ عَ  ،جَ ي َدَ خَ  نَ ب َ لَ يَ ف ضَ  نَ عَ  ،فَ نَ م 
َ ن َمَ ؤَ مَ الَ  رَ ي َ مَ أَ   259  .ثَ ي َدَ ال َ  ،.... انَ ال بَ  ل َإ َ انَ جَ رَ خَ فَ  ،يَ لَ عَ  ي 
Artinya: 
(Al-Khat}i>b berkata): Ibn Rizq telah menyampaikan kepada kami, (katanya): 
Abu> Bakr al-Sya>fi‘i > telah menyampaikan kepada kami, (katanya): Bisyr bin 
Mu>sa> telah menyampaikan kepada kami, (katanya): ‘Ubaid bin al-Hais\am 
telah menyampaikan kepada kami, (katanya): Ish}a>q bin Muh}ammad Abu> 
Ya‘qu>b al-Nakha‘i> telah menyampaikan kepada kami, (katanya): ‘Abdulla >h bin 
al-Fad}l bin ‘Abdilla >h bin Abi> al-Hayyaj, (katanya): Hisya>m bin al-Kalbi> telah 
menyampaikan kepada kami dari Abi> Mikhnaf, dari Fud}ail bin Khudaij dari 
Kumail bin Ziya>d, ia berkata: Ami>r al-Mu’mini >n, ‘Ali> memegang tanganku. 
Kami pun pergi ke al-Ja>ban )dan seterusnya(. 
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Berdasarkan paparan di atas, dapat dikatakan bahwa status periwayatan 
Ish}a>q bin Muh}ammad al-Nakha‘i> tidak dapat diterima, karena unsur keekstreman 
Syi>‘ah yang dianutnya dinilai sudah melampaui batas keislaman.  
Kudair al-D{abbi>, menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M), termasuk Gula>h    
al-Syi>‘ah. Kudair al-D{abbi> dinilai kuat oleh Abu> H{a>tim (w. 277 H/890 M), dalam 
ungkapan yang lain: Mah}alluhu al-s}idq, Ibn ‘Abd al-Bar (w. 463 H/1070 M): 
H{adi>s\uh ‘inda aks \arihim mursal. Kudair al-D{abbi> didaifkan oleh al-Bukha>ri>           
(w. 256 H/870 M) dan al-Nasa>’i> (w. 303 H/915-6 M), akan tetapi al-Bukha>ri> tidak 
menyampaikannya secara eksplisit. Ada pendapat yang mengatakan bahwa              
al-Bukha>ri> memasukkan nama Kudair al-D{abbi> dalam al-D{u‘afa>’, dan mengatakan: 
Yuh}awwalu min hunaka.  
Al-Z|ahabi> mencantum beberapa riwayat Kudair al-D{abbi>, yaitu: 
َأ َ نَ عَ  – هَ ل َ ظَ فَ اللَ وَ  – ةَ ب َعَ شَ وَ  ،انَ ي َفَ سَ  َ الضَ  ايرَ ك دَ  تَ عَ س َ  :اقَ حَ سَ إ َ ب  َلَ وَ قَ ي َ  ب  َل َإ َ لَ جَ ر َ اءَ جَ )):
َالَ قَ ف َ  ل مَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  اللَ  لَ وَ سَ رَ  َ خَ أَ : َ ب  َ لَ خَ دَ ي َ لَ مَ عَ ب َ ن  َىطَ عَ أ َوَ َلَ دَ عَ الَ  ق لَ َ:الَ قَ  ،ةَ نَ ال َ  ن 
َكَ ل َ لَ هَ :َالَ قَ َ،كَ ل َذَ  قَ ط يَ أ َ لَ  :الَ قَ  ،مَ ل َالسَ  شَ فَ أ َوَ  ،امَ عَ الطَ  مَ عَ طَ أَ فَ :َالَ قَ  ،قَ ط يَ أ َ لَ  :الَ قَ  ل ،ضَ فَ الَ 
،ب َإ َ نَ مَ  قَ وَ  ارَ ي َ عَ ب َ ظ رَ ن َا َ ل  َلَ  هَ لَ عَ ل َ هَ ن َإ َفَ َ،مَ ق هَ اسَ فَ  اغ بَ  لَ إ َ اءَ مَ الَ  نَ وَ ب  َرَ شَ ي َ ل َ تَ يَ ب َ  لَ هَ أ َ ظ رَ انَ  ث َ  اء ،س 
 .((ةَ نَ ال َ  كَ ل َ بَ ت َ  ّت َحَ  ،كَ اؤَ قَ سَ  ر قَ خَ نَ ي َ  لَ وَ  ،كَ رَ ي َ عَ ب ََقَ فَ نَ ي َ 
َ الضَ  يرَ ك دَ  نَ عَ  ان،يَ حَ  نَ ب َ دَ ي َز َي َ نَ عَ  ،يَ مَ يَ الت َ  انيَ حَ  وَ ب َ أ َ انَ ث َ دَ حَ :َدَ يَ ب َ عَ  نَ ب َ ىلَ عَ ي َ  َيَ ضَ رَ َليَ عَ  نَ عَ  ،ب 
ل ةَ مَ ت َمَ  ار َوَ مَ أ َ مَ كَ ائَ ر َوَ  نَ مَ  نَ إَ :َالَ قَ  هَ ن َعَ  اللَ  ل حَ مَ  ءَ لَ ب َوَ  ا،حَ دَ رَ  اح   .ال حَ ب َمَ  اك 
َ  نَ عَ  ،ة َرَ ي َ غَ مَ  نَ عَ  ،رَ ي  َرَ جَ 
َ الضَ  رَ ي َدَ كَ  لىَ عَ  تَ لَ خَ دَ َ:الَ قَ  ةَ مَ لَ سَ  نَ ب َ اكس  َ تَ الَ قَ ف َ  ،هَ دَ وَ عَ أ َ ب  َوَ أ َ هَ ت َأ َر َمَ ا ََل 
َ لَ وَ قَ ي َ  هَ ت َعَ مَ سَ فَ  ي،لَ صَ ي َ هَ ن َإ َفَ َ(هَ ن َمَ  نَ دَ ا َ):َهَ ت َن َبَ  َ  لىَ عَ  مَ لَ سَ  ،ةَ لَ الصَ  ف  يَ وَ الَ وَ  الن ب  َ،اللَ وَ  لَ :َتَ ل َقَ ف َ َ،ص 
َ.كَ ي َل َإ َ ادَ ائَ عَ  اللَ  يَ  َ انرَ ي َ  لَ 
260
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Sufya>n dan Syu‘bah telah meriwayatkan (hadis yang) redaksinya milik 
Syu‘bah, (yaitu) dari Abu> Ish}a>q, (katanya): Aku telah mendengar Kudair       
al-Dabbi> berkata: Seseorang mendatangi Rasulullah saw. dan berkata: 
Beritahukanlah kepada suatu amal yang (dapat) memasukkanku ke surga. Nabi 
Rasulullah menjawab: Katakanlah (sesuatu) yang adil dan berikanlah 
anugerah. Dia berkata: Aku tidak mampu. Rasulullah bersabda: Berikanlah 
pangan dan tebarkanlah kedamaian. Dia berkata: Aku tidak mampu 
(melakukan) itu. Rasulullah bertanya: Kamu punya unta? Coba cari unta dan 
air minum. Kemudian cari (juga) rumah tangga yang tidak minum air kecuali 
(hanya) sesekali saja, berilah mereka air minum. Semoga untamu tidak 
berkurang, air minumanmu tidaklah habis, sehingga kamu berhak mendapatkan 
surga. 
Ya‘la > bin ‘Ubaid (berkata): Abu> H{ayya>n al-Taimi> telah menyampaikan kepada 
kami dari Yazi>d, dari Kudair al-Dabbi> dari ‘Ali > ra., ia berkata: Setelah kamu 
(akan) ada persoalan yang menjadi fitnah dan cacian, cobaan yang menakutkan 
dan pengingkaran. 
Jari>r (meriwayatkan hadis) dari Mugi>rah, dari Sima>k bin Salamah, ia berkata: 
Aku telah bertamu ke Kudair al-Dabbi> beberapa kali. Istri/anaknya berkata 
kepadaku: Tunggulah, dia sedang salat. Lantas aku mendengar dia (Sima>k bin 
Salamah) mengatakan: “Sala>m ‘ala> al-Nabi> wa al-was}i>” (Salam damai kepada 
Nabi dan sang pewaris) dalam salatnya. Aku (Sima>k bin Salamah) berkata: 
Tidak, demi Allah, Allah tidak memperlihatkan kepadaku (alasan) untuk 
kembali kepadamu. 
Al-Bukha>ri> berkata: Rawa> ‘anhu Sima>k bin Salamah wad}a‘afahu (Sima>k bin 
Salamah meriwayatkan hadis darinya (Kudair al-D{abbi>) dan mendaifkannya. Ibn 
H{ajar menduga bahwa kedaifan itu berkaitan dengan riwayat yang dikemukakan di 
atas. Berkaitan dengan level s}uh}bah (identitas kesahabatan dengan Nabi saw.) 
Kudair al-D{abbi>, masih diperselisihkan. Ah}mad misalnya tidak mengakui bahwa 
Kudair al-D{abbi> adalah salah seorang sahabat Nabi saw, demikian halnya menurut 
al-Z|ahabi>, dan menganggap pendapat  tersebut hanya wahm (dugaan tanpa dasar) 
saja. Berbeda halnya dengan Abu> Nu‘aim yang mengakui s}uh}bah Kudair al-D{abbi>. 
Demikian juga Ibn ‘Adi> (w. 365 H/975-6 M) mengakui hal yang sama, dan 
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Sebagian besar kritikus hadis menilai lemah Kudair al-D{abbi>, selain Abu> 
H{a>tim yang menilainya s}adu>q. Berdasarkan kaidah yang ada, penilaian negatif tentu 
lebih diunggulkan daripada penilaian positif. Dengan demikian status periwayatan 
Kudair al-D{abbi> tidak dapat diterima, dan penilaian ini terkait dengan unsur 
kesyi>‘ahannya, karena telah mempromosikan mazhabnya.  
Mu‘alla> bin ‘Urfa>n, menurut Ibn Ma‘i>n (w. 233 H/848 M): Lais bi syai’,      
al-Bukha>ri> (w. 256 H/870 M): Munkar al-h}adi>s\, al-Nasa>’i> (w. 303 H/915-6 M): 
Matru>k al-h}adi>s\, al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M): Ka>na min gula>h al-Syi>‘ah, rawa> bi 
jahl bayyin ‘an Abi> Wa>’il, ‘an ‘abdilla>h annahu syahida s}iffi>n, Yah}ya>: Ka>na ‘arra>fan 
fi> t}ari>q Makkah, Abu> H{a>tim (w. 277 H/890 M): D{a‘i>f al-h}adi>s\, al-Sa>ji> (w. 507 H): 
H{addasa ‘an Abi> Wa>’il bi mana>ki>r. Al-H{a>kim, al-Naqa>sy (w. 414 H) dan Abu> 
Nu‘aim (w. 430 H/1038 M) mengatakan hal yang sama dengan al-Sa>ji>. Al-‘Uqaili> 
(w. 323 H/934 M) menyebutkan nama Mu‘alla> bin ‘Urfa>n dalam kitab al-D{u‘afa>’.262 
َنَ عَ  ،قَ ي َقَ شَ  نَ عَ  ان،رفَ عَ  نَ ب َ ىلَ عَ مَ الَ  نَ عَ  ،سَ ن َوَ ي َ  نَ ب َ ىسَ ي َعَ  انَ ث َ دَ حَ :َةَ مَ ث َيَ خَ  وَ ب َ أ َ دَ ي َعَ سَ  نَ ب َ بَ عَ صَ مَ 
َ النَ  انَ كَ )):َالَ قَ  هَ ن َعَ  اللَ  يَ ضَ رَ  اللَ  دَ ب َعَ  نَ ال َ  ىلَ عَ  ف سَ ن َ ت َ  بَ رَ شَ  اذَ إ َ ل مَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  ب 
َا،ثَ ث لَ َاءَ 
َ.((نَ ي َرَ آخَ  دَ ن َعَ  رَ كَ شَ ي َوَ  ،ف سَ ن َ َلَ كَ  لىَ عَ  اللَ  دَ مَ ي َ 
263 
Artinya: 
Mus}‘ab bin Sa‘i >d (berkata): ‘Isa > bin Yu>nus telah menyampaikan kepada kami 
dari al-Mu‘alla > bin ‘Urfa >n, dari Syaqi>q dari ‘Abdulla >h ra. ia berkata: Nabi saw. 
jika minum, beliau menghembuskan nafas tiga kali di permukaan air minum. 
Beliau bertahmid kepada Allah dalam setiap hembusan nafasnya dan bersyukur 
pada hembusan yang lain. 
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َ أ َ نَ عَ  ان،ف َرَ عَ  نَ ب َ ىلَ عَ مَ الَ  انَ ث َ دَ حَ  ،نَ وَ عَ  نَ ب َ رَ فَ عَ جَ  انَ ث َ دَ حَ  :ةَ مَ لَ سَ  نَ ب َ رَ ضَ لنَ اَ  َاللَ  دَ ب َعَ  نَ عَ  ،لَ ائَ وَ  ب 
َهَ ن َعَ  اللَ  يَ ضَ رَ  َ عَ  لَ ك حَ  ل مَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  اللَ  لَ وَ سَ رَ  نَ أَ )): عَ  ي 
َوَ هَ وَ  ،رَ ضَ النَ  هَ ي َفَ َ((ق هَ ب ر يَ  يَ لَ 
 .فَ الَ تَ 
وَ  – يَ ائَ سَ كَ الَ  يَ ي َ  نب َ اي َرَ ك َز َ
َ،قَ ي َقَ شَ َنَ عَ  ى،لَ عَ مَ  نَ عَ  – الَ غَ  يَ عَ يَ شَ  – مَ اسَ قَ الَ  نَ ب َ يَ لَ عَ  انَ ث َ دَ حَ  – اهَ 
ي َب َ ذَ خَ أ َ مَ لَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  الل ىلَ صَ  اللَ  لَ وَ سَ رَ  تَ ي َأ َرَ )):َالَ قَ  هَ ن َعَ  الل يَ ضَ رَ  اللَ  دَ ب َعَ  نَ عَ 
:َلَ وَ قَ ي َ  وَ هَ وَ َيَ لَ عَ َدَ 
 264َ.((كَ مَ الَ سَ  نَ مَ  ال َ سَ مَ وَ  ،اكَ ادَ عَ  نَ مَ  ادَ عَ مَ وَ  ،كَ ي َل َوَ  ان َأ َوَ  ي،ي َل َوَ  للَ اَ 
Artinya: 
Al-Nadr bin Salamah (berkata): Ja‘far bin ‘Aun telah menyampaikan kepada 
kami, (katanya): al-Mu‘alla > bin ‘Urfa >n telah menyampaikan kepada kami dari 
Abi> Wa>’il, dari ‘Abdulla >h ra., (katanya): Sesungguhnya Rasulullah saw. 
mencelaki mata ‘Ali > dengan air liurnya. (Rawi berkata): al-Nad}r ada dalam 
sanad, dia yang merusak (kualitas sanad ini). 
Zakariya> bin Yah}ya> al-Kisa‘i > –daif– (ia berkata): ‘Ali > bin al-Qa>sim, seorang 
penganut Syi>‘ah ekstrem telah menyampaikan kepada kami dari Mu‘alla >, dari 
Syaqi>q dari ‘Abdulla>h ra., ia berkata: Aku telah melihat Rasulullah saw. 
memegang tangan ‘Ali > dan bersabda: “Allah adalah wali>-ku, aku adalah wali>-
mu, (aku) musuh bagi yang memusuhimu dan penyelamatan bagi yang 
menyelamatkanmu.” 
Semua kritikus hadis Sunni> menilai lemah Mu‘alla> bin ‘Urfa>n. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa status periwayatan Mu‘alla> bin ‘Urfa>n tidak dapat 
diterima. Ditambah lagi dengan sikap Mu‘alla> bin ‘Urfa>n yang mempromosikan 
mazhabnya. 
Muh}ammad bin Fa>ris al-‘Atasyi> (w. 361 H), menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/ 
1348 M): Ra>fid}i> bagi>d, al-Khat}i>b (w. 463 H/1071 M): Ka>na ga>liyan fi> al-rafd}, gair 
s\iqah, Abu> Nu‘aim (w. 430 H/1038 M): Ka>na ga>liyan fi> al-rafd}, da‘i>fan fi> al-h}adi>s\, 
Abu> al-H{asan bin Abi> al-Fawa>ris dan Abu> al-H{asan bin Farra>t: Lais bi s\iqah wa la> 
ma’mu>n wa la> mah}mu>d al-maz\hab. Al-Z|ahabi> mengatakan bahwa Muh}ammad bin 
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Fa>ris meriwayatkan hadis yang batil tentang kecintaan kepada ‘Ali>, dari jalur: Abu> 
Nu‘aim dari Muh}ammad bin Fa>ris dari ayahnya dari kakeknya dari Syari>k al-Qa>d}i>.
265
  
Seluruh pandangan kritikus Sunni> terhadap Muh}ammad bin Fa>ris al-‘Atasyi> 
bernada negatif. Dengan demikian status periwayatan Muh}ammad bin Fa>ris           
al-‘Atasyi> tidak dapat diterima. Penilaian ini terkait dengan sikap Muh}ammad bin 
Fa>ris al-‘Atasyi> yang mempromosikan mazhabnya. 
Ah}mad bin T{a>riq al-Karki> (w. 92 H), menurut D{iya>’ al-Di>n: Syi>‘i> ga>li>, Ibn 
Najja>r memberi komentar yang panjang:  
سَ  ،هَ سَ فَ ن َ  لىَ عَ  اطَ ن َقَ مَ  احَ يَ حَ شَ  ،عَ يَ شَ التَ  فَ  ايَ الَ غَ  انَ كَ  هَ ن َأ َ لَ إ َ ا،نَ ي َ مَ أ َ ات َبَ ث َ  ق اوَ دَ صَ  انَ كَ وَ 
َ،ةَ ءَ و َرَ مَ الَ َطَ اقَ 
َ،لَ قَ ن َ الَ  نَ سَ حَ َ،اعَ مَ السَ  حَ يَ حَ صَ  هَ نَ كَ ل َوَ  ،مَ هَ فَ الَ  نَ مَ  ادَ ي َعَ ب َ ،ةَ ف َر َعَ مَ الَ  لَ ي َل َقَ  انَ كَ و َ ا،رَ ي َ ثَ كَ  هَ ن َمَ  تَ عَ س َ  دَ ق َوَ 
 .طَ ال َ  حَ ي َلَ مَ 
Artinya: 
Dia (Ah}mad bin T{a>riq) s}adu>q s\abt ami>n, tapi Syi>‘ah ekstrem, kikir dan pesimis 
terhadap dirinya sendiri, jatuh marwahnya. Aku (Ibn Najja>r) mendengarkan 
banyak (riwayat) darinya. Dia (punya) sedikit ilmu, sukar memahami, tetapi 
sahih apa yang didengarnya, bagus transfer ilmunya, dan rapi tulisannya. 
Ibn al-Akhd}ar juga memberi komentar:   
َ  يت َ شَ ي َ انَ كَ و َ ق ا،وَ دَ صَ  ةَ قَ ث َ انَ كَ   .اهَ ف ي َ ي َ وَ  خايَ شَ مَ الَ  نَ مَ  اهَ عَ مَ سَ ي َوَ  لَ وَ صَ ال 
Artinya: 
Dia s\iqah s}adu>q. Dia membeli dan mendengar ajaran-ajaran dogmatis dari 
guru-gurunya, serta menyembunyikannya. 
Yaqu>t juga berkomentar:   
َ ةَ قَ ث َ انَ كَ  َ مَ  ،الَ مَ الَ  رَ ي َ ثَ كَ  ارَ اجَ ت َ ،ثَ ي َدَ ال َ  ف  ب َ اتَ مَ  امَ ل َ هَ ن َإ َ ّت َحَ  ،هَ سَ فَ ن َ  لىَ عَ  اق ت 
َ يَ قَ  َاامَ ي َأ َ هَ ت َيَ ب َ  ف 
 266َ.ايَ ضَ افَ رَ  انَ كَ و َ ،هَ يَ ن َ ذَ أ ََو ف هَ ن َ أ َ أرَ فَ الَ  تَ لَ كَ أ َ ّت َحَ  ،هَ ت َوَ ب َ  دَ حَ أ َ مَ ل َعَ ي َ َلَ 
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Dia s\iqah dalam (periwayatan) hadis, praktisi bisnis yang hartawan, kikir 
terhadap dirinya sendiri, sampai ketika meninggal dunia, jenazahnya berhari-
hari berada di rumah. Tidak seorangpun yang mengetahui kematiannya, sampai 
tikus memakan hidungnya dan telinganya. Dia penganut Ra>fid}ah. 
Ah}mad bin T{a>riq al-Karki> adalah rawi yang kontroversial, karena dinilai 
beragam oleh para kritikus hadis. Berdasarkan kaidah yang ada, penilaian negatif 
tentu lebih unggul daripada penilaian positif. Dengan demikian status periwayatan 
Ah}mad bin T{a>riq al-Karki> tidak dapat diterima, dan penilaian ini selain terkait 
dengan unsur inkhira>m muru>’ah-nya juga terkait dengan unsur kesyi>‘ahannya. 
Al-H{asan bin ‘Ali> bin Abi> ‘Us \ma>n al-Ku>fi>, Sajja>dah, Ibn H{ajar mengutip 
pendapat al-T{u>si> (w. 460 H/1067 M) yang mencantumkan nama al-H{asan bin ‘Ali> 
dalam Rija>l al-Syi>‘ah al-Ima>miyah, dan berkomentar: Ka>na ga>liyan. Ibn al-Naja>syi>          
(w. 450 H), berkomentar: D{a‘afa as}h}a>buna>.267 
Tampak bahwa tidak ada kritikus hadis Sunni> yang memberikan penilaiannya 
terhadap al-H{asan bin ‘Ali>. Akan tetapi, Ibn H {ajar tidak membantah penilaian daif 
yang diberikan oleh Ibn al-Naja>syi>. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa status 
periwayatan al-H {asan bin ‘Ali> tidak diterima, dan terkait dengan unsur kesyi>‘ahan 
yang dianutnya. 
Hisya>m bin al-H{akam Abu> Muh}ammad al-Syaibani>, adalah salah seorang 
sahabat Ja‘far bin Muh}ammad al-S{a>diq (w. 148 H/765 M). Muh}ammad bin Ish}a>q    
al-Nadi>m (w. 438 H) memberikan komentarnya katanya: Ka>na h}a>z\iq bi s}ana>‘ah      
al-kala>m. Menurut Ibn H{ajar sebagaimana yang dikutipnya dari Ibn H{azm: 
ب َ ب َ ارَ بَ شَ أ َ ةَ عَ ب َ سَ  هَ ل َوَ طَ  هَ ب َرَ  نَ أ َ مَ عَ زَ ي َ  ا،مَ م  سَ  انَ كَ و َ ،مَ هَ ي َ اهَ شَ مَ وَ  ةَ ضَ افَ الرَ  ارَ بَ كَ  نَ مَ  انَ كَ وَ  َ،هَ سَ فَ ن َ َش 
 .ثَ دَ م َ  اللَ  مَ لَ عَ  نَ أ َ مَ عَ زَ ي  َوَ 
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Dia (Hisya>m bin al-H{akam) bagian dari tokoh senior dan terkenal kelompok 
Ra>fid}ah. Seorang antroposentris. Dia mempropagandakan bahwa ukuran 
panjang tuhannya adalah tujuh jengkal, dengan ukuran jengkal tuhan sendiri. 
Dia mempropagandakan bahwa pengetahuan tuhan itu baharu. 
Ibn Qutaibah (w. 276 H/889 M) dalam Mukhtalif al-H{adi>s\, berkomentar:  
َ غَ الَ بَ ي  َوَ  ،دَ ي َدَ الشَ  ال ب َ ب َ لَ وَ قَ ي  َوَ  ،ةَ لَ غَ الَ  نَ مَ  انَ كَ  َ دَ دَ رَ ت َ ي َ  لَ  يَ ذَ الَ  الَ حَ مَ الَ  زَ و ي  وَ  ،كَ ل َذَ  ف  َهَ نَ لَ طَ ب ََف 
 268َ.لَ قَ عَ َوَ ذَ 
Artinya: 
Dia bagian dari Syi>‘ah ekstrem, yang menganut Jabariyah fanatik dan sangat 
fanatik. Dia membolehkan adanya kemungkinan bagi suatu hal yang tidak 
diragukan lagi pembatalannya oleh orang yang berakal. 
Penilaian Ibn H{ajar dan Ibn Qutaibah di atas, cukup membuktikan bahwa 
status periwayatan Hisya>m bin al-H{akam tidak dapat terima, karena pandangannya 
yang dinilai bertentangan dengan ajaran al-ma‘lu>m min al-di>n bi al-d}aru>rah.  
Penilaian ini tampaknya terkait dengan unsur keekstreman Syi>‘ah yang dianut 
Hisya>m bin al-H{akam. 
Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin Kas\i>r al-S}u>ri> Abu> al-H{asan, menurut al-Jalla>b: 
Ga>liyan fi> al-tasyayyu‘, karena telah meriwayatkan khabar ba>t}il dan munkar dari 
Rawwa>d bin al-Jarra>h} tentang Imam Mahdi, hal ini juga tampaknya disetujui oleh  
al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M). Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M) mencantumkan nama 
Muh}ammad bin Ibra>hi>m dalam al-S|iqa>t. Abu> Nu‘aim (w. 430 H/1038 M) mengutip 
satu hadis yang diriwayatkan oleh Muh}ammad bin Ibra>hi>m:  
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َنَ عَ  ،انَ ي َفَ سَ  انَ ث َ دَ حَ  ،ادَ و َرَ  انَ ث َ دَ حَ  ،ي َ ثَ كَ  نَ ب َ مَ يَ اهَ رَ ب َ إ َ نَ ب َ دَ مَ م َ  انَ ث َ دَ حَ  ،دَ ح َ أ َ نَ ب َ انَ مَ ي َلَ سَ  انَ ث َ دَ حَ 
هَ مَ ل َاَ ))َ:مَ لَ سَ وَ  هَ ي َلَ عَ  اللَ  ىلَ صَ  اللَ  لَ وَ سَ رَ :َالَ قَ  هَ ن َعَ  اللَ  ىَ ضَ رَ  ةَ فَ ي َ ذَ حَ  نَ عَ  ،ع يَ ر بَ  نَ عَ  ،رَ وَ صَ ن َمَ 
َيَ دَ 
 269َ.((يَ رَ الدَ  بَ ك َو َكَ الَ كَ  هَ هَ جَ وَ  ،يَ دَ ل َوَ  نَ مَ  لَ جَ رَ 
Artinya: 
(Muh}ammad bin Ibra>hi>m berkata): Sulaima>n bin Ah}mad telah menyampaikan 
kepada kami, (katanya): Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin Kas\i>r telah 
menyampaikan kepada kami, (katanya): Rawwa>d telah menyampaikan kepada 
kami, (katanya): Sufya>n telah menyampaikan kepada kami, dari Mans}u>r dari 
Rib‘i > dari H{uzaifah ra. ia berkata: Rasulullah saw. Bersabda: “Al-Mahdi> adalah 
seorang laki-laki yang berasal dari anak (cucu)ku, wajahnya laksana bintang 
yang mengkilau.” 
Penilaian di atas cukup menjadi bukti, bahwa status periwayatan Muh}ammad 
bin Ibra>hi>m tidak dapat diterima, karena unsur kesyi>‘ahan yang dianutnya, 
khususnya tergolong rawi yang mempromosikan mazhabnya.  
Al-Mahdi> bin Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m bin Abi> Harb bin Ami>rak al-H{asani> Abu>  
al-Ja‘far al-Mar‘asi> al-Dihista>ni> (w. 540 H). Ibn al-Sam‘a>ni> (w. 562 H) berkomentar:  
Katabtu ‘anh wa lam ara> lahu as}l, wa ka>na ga>liyan fi> al-tasyayyu‘.270 
Pandangan Ibn al-Sam‘a>ni> yang mengatakan: Wa lam ara> lahu as}l, bisa 
diartikan dua pemaknaan. 
1. Lais lahu muta>bi‘, yaitu jalur sanad hadis yang dimiliki al-Mahdi> bin Isma>‘i>l 
adalah jalur tunggal yang tidak mendapat dukungan dari jalur sanad lain, dan 
2. Lais lahu isna>d, yaitu hadis yang dimiliki al-Mahdi> bin Isma>‘i>l tidak punya  
sanad  sama  sekali.
271
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Jika dilihat dari konteks perkataan Ibn al-Sam‘a>ni>, tampaknya yang 
dimaksudkan adalah makna yang pertama, karena al-Mahdi> bin Isma>‘i>l punya jalur 
sanad yang sampai kepada Ibn Sam‘a>ni>. Sedangkan ungkapan lais lahu muta>bi‘ tidak 
menunjukkan tajri>h}.272 Dengan demikian status periwayatan al-Mahdi> bin Isma>‘i>l 
bisa diterima, dan tidak terkait dengan sikap kesyi>‘ahan yang ekstrem.  
Al-Fad}l bin Muh}ammad al-Baihaqi> al-Sya‘ra>ni> (w. 282 H), menurut Abu> 
H{a>tim (w. 277 H/890 M): Takallamu> fi>h, al-H{a>kim: Ka>na adi>ban faqi>han ‘a>bidan 
‘a>rifan bi al-rija>l, wa huwa s\iqah lam yut}‘an fi>hi bi hujjah. Al-Z|ahabi>: Farama>hu bi 
al-kiz}b (al-H{usain bin Muh}ammad al-Qabba>ni> menuduh al-Sya‘ra>ni> melakukan 
kebohongan). ‘Abdulla>h bin al-Akhram mengatakan: S{adu>q, illa> annahu ka>na ga>liyan 
fi> al-tasyayyu‘.273 
Berdasarkan pandangan-pandangan di atas, tampak bahwa al-Sya‘ra>ni> adalah 
rawi kontroversial. Dua orang kritikus hadis menilai positif al-Sya‘ra>ni>, sedangkan 
dua kritikus yang lain menilainya negatif. Jika pandangan Abu> H{a>tim diperhadapkan 
secara kontras dengan pandangan al-H{a>kim, maka pandangan Abu> H{a>tim sulit untuk 
diterima karena tidak menjelaskan alasan penilaiannya. Tetapi jika pandangan        
al-H{a>kim diperhadapkan dengan pandangan al-H{usain bin Muh}ammad al-Qabba>ni>, 
maka pandangan yang disebut terakhir ini lebih unggul, karena disertai penyebutan 
alasan kedaifan. 
Secara sepintas pandangan ‘Abdulla>h bin al-Akhram masuk dalam kategori 
penilaian positif. Akan tetapi apabila ditelusuri dengan seksama, nampak ada kesan 
aspek “kekurangan” pada kualitas al-Sya‘ra>ni>, meskipun dinilai dengan s}adu>q. 
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“Kekurangan” itu dikaitkan dengan sikap kesyi >‘ahan al-Sya‘ra>ni> yang ekstrem. 
Namun secara umum, status periwayatan al-Sya‘ra>ni> tidak dapat diterima. 
Al-Fad}l bin Ja‘far bin al-Fad}l bin Yu>nus al-Nakha‘i> Abu> ‘Ali> al-Bas}i>r          
al-Sya>‘ir, menurut al-Marzaba>ni>: Ka>na adi>ban z}ari>fan bali>gan, yatasyayya‘ wa fi>hi 
ba‘d guluw, wa ka>na a‘ma> fuliqqiba al-bas}i>r.274 
Tidak ditemukan adanya pandangan yang menilai negatif al-Fad}l bin Ja‘far, 
dengan demikian status periwayatannya dapat diterima, meskipun terkait dengan 
unsur kesyi>‘ahannya.  
‘Abd al-Rah}man bin Ah}mad bin al-H{usain bin Ah}mad bin Ibra>hi>m bin        
al-Fad}l bin Syuja>’ bin H{a>syim Abu> Muh}ammad al-Khuza>‘i> al-Naisa>bu>ri> al-H{a>fiz}       
(w. 485), menurut Ibn al-Sam‘a>ni> (w. 562 H):  
َ مَ أ َ اسَ لَ م َ  اهَ ي َ فَ  تَ ي َأ َرَ ف َ  ،يَ الرَ ب ََ((هَ يَ الَ مَ أَ ))َسَ الَ م َ  نَ مَ  ةَ دَ عَ  تَ عَ الَ طَ  َ هَ ل  َأ َ مَ لَ سَ إ َ ف  َانَ كَ و َ بَ الَ طَ  ب 
 .ةَ سَ ن َأ َ هَ ب َ هَ ل َوَ  ،ثَ ي َدَ ال َ  نَ مَ  ارَ ثَ كَ مَ  انَ كَ  هَ ن َأ َ لَ إ َ ا،ي َعَ يَ شَ 
Artinya:  
Aku telah banyak menghadiri majelis imlanya (‘Abd al-Rah}man bin Ah}mad) di 
Rayy. Aku pun telah menyaksikan satu majelis yang mengimlakan (riwayat 
tentang) keislaman Abu> T{a>lib, dan dia (‘Abd al-Rah}man bin Ah}mad) adalah 
penganut Syi>‘ah, tapi dia (juga) banyak meriwayatkan hadis, dan baginya hal 
itu mudah. 
Yah}ya> bin Abi> T{ai (w. 630 H/1233 M) menilai: Ka>na min a‘lam al-nas bi    
al-h}adi>s\ wa abs}aruhum bihi wa bi rija>lih, dalam ungkapannya yang  lain: Wa ma> 
su’ila ‘an h}adi>s \ illa> wa ‘arafa s}ihhatah min saqamih. Masih menurut laporan Yah}ya> 
bin Abi> T{ai, bahwa ‘Abd al-Rah}man bin Ah}mad menilai kitab al-S{ah}i>h}ain sebagai 
kitab al-maksu>rain (dua orang yang “terpecah”), dan sedikit yang luput dari 
kesalahan. Berdasarkan pengakuan dari ‘Abd al-Rah}man bin Ah}mad, bahwa dia 
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telah menghafal 100.000  hadis. Diinformasikan bahwa, jika ‘Abd al-Rah}man bin 
Ah}mad mengaku memiliki wewenang, maka dia akan berani menggugurkan 500.000 
hadis yang tidak berdasar atau tidak sahih, meskipun telah diamalkan oleh 
masyarakat. Al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) menilai pengakuan di atas, dengan 
mengatakan: 
َ نَ مَ  مَ لَ كَ  مَ لَ كَ الَ  اذَ هَ  هَ أ َوَ  مَ لَ سَ ال َ  لىَ عَ  غ لَ  هَ ب َلَ ق َ  ف 
َ ايَ الَ غَ  انَ كَ و َ ،هَ لَ   275َ.عَ يَ شَ التَ  ف 
Artinya:  
Ungkapan ini adalah ucapan dari (mulut) orang yang memendam rasa dengki 
terhadap Islam dan pemeluknya. Dia adalah penganut Syi>‘ah ekstrem. 
Sebagaimana yang telah dilihat, penilaian Ibn al-Sam‘a>ni> bernada positif, 
sedangkan penilaian al-Z|ahabi> sebaliknya. Berdasarkan kaidah yang ada, penilaian           
al-Z|ahabi> ini tentu lebih unggul daripada penilaian Ibn al-Sam‘a>ni>. Dengan demikian 
status periwayatan ‘Abd al-Rah}man bin Ah}mad tidak dapat diterima, karena dinilai 
tidak memenuhi salah satu bagian dari pada aspek keadilan rawi, yaitu melakukan 
kefasikan. Namun penilaian al-Z|ahabi> ini tidak terkait dengan unsur kesyi>‘ahan yang 
dianut oleh ‘Abd al-Rah}man bin Ah}mad.  
H{ara>m bin ‘Us \ma>n al-Ans}a>ri> al-Madani>, menurut Ma>lik (w. 179) dan Yah}ya>: 
Lais bi s\iqah, Ah}mad (w. 241/855 M): Taraka al-na>s h}adi>s\ah, al-Sya>fi‘i> (w. 204 H/ 
820 M) dan lain-lain: al-Riwa>yah ‘an H{ara>m h}ara>m, Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M): 
Ka>na ga>liyan fi> al-tasyyayyu‘, yuqallib al-asa>ni>d wa yarfa‘ al-mara>si>l, Ibn Ma‘i>n   
(w. 233 H/848 M) dan al-Juzaja>ni>: al-H{adi>s\ ‘an H{ara>m h}ara>m.276   
Semua pandangan para kritikus hadis Sunni> terhadap H{ara>m bin ‘Us \ma>n    
al-Ans}a>ri> al-Madani> bernada negatif. Dengan demikian, status periwayatan H{ara>m 
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bin ‘Us \ma>n al-Ans}a>ri> al-Madani> tidak dapat diterima, dan tidak terkait dengan sikap 
kesyi>‘ahannya yang ekstrem. 
Sahl bin Ah}mad al-Di>ba>ji> (w. 380 H), menurut laporan al-Z|ahabi> (w. 748 H/ 
1348 M): Rumiya bi al-akhwain: al-Rafd} wa al-kaz\ib, rama>hu al-Azhari> wa gairuh 
(al-Azhari>  dan  lain-lain  menuduhnya  sebagai  penganut  Ra>fid}ah  dan  berdusta), 
al-‘Ati>qi>: Lam yakun bi z\a>ka fi> al-h}adi>s\, Ibn Abi> al-Fawaris: Ka>na ra>fidiyan ga>liyan, 
katabna> ‘anhu kita>b Muh}ammad bin Muh}ammad al-Asy‘as\, wa lam yakun lahu as}l 
ya‘tamidu ‘alaih.277 
Pandangan-pandangan kritikus hadis Sunni> di atas telah menunjukkan 
dengan jelas bahwa status periwayatan Sahl bin Ah}mad al-Di>ba>ji> tidak dapat 
diterima, serta terkait dengan pandangan kera>fid}ahannya.  
Nas}r bin Muza>h}im al-Ku>fi> (w. 212 H), menurut al-Z|ahabi> (w. 748 H/       
1348 M): Ra>fid}i> jald, taraku>hu, al-‘Uqaili> (w. 323 H/934 M): Syi>‘i>, fi> h}adi>s \ih id}tira>b 
wa khat}a’ kas \i>r, Abu> Khais\amah: Ka>na kaz\z\a>ban, Abu> H{a>tim (w. 277 H/890 M): 
Wahi> al-h}adi>s\, matru>k, al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/995 M): D{a‘i>f, Ibn H{ibba>n             
(w. 354 H/965 M) mencantumkan nama Nas}r bin Muza>h}im dalam al-Siqa>t, al-‘Ijli>              
(w. 261 H): Ka>na ra>fid}iyan ga>liyan wa ka>na al-su>q ama>ma Abi> al-Sara>ya>, lais bi 
s\iqah, wa la> ma’mu>n, al-Khali>li> (w. 446 H): D{a‘afahu al-h}uffa>z} jiddan, ungkapan 
lain: Layyin. Ibn ‘Adi> (w. 365 H/975-6 M) pernah meriwayatkan beberapa hadis 
Nas}r bin Muza>h}im, kemudian mengatakan: Hadis-hadis ini dan hadisnya yang lain, 
pada umumnya gair mahfu>z}ah.278 
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Nyaris seluruh kritikus hadis Sunni> melemahkan Nas}r bin Muza>h}im al-Ku>fi>, 
sebab hanya Ibn H{ibba>n yang menilainya s\iqah. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa status periwayatan Nas}r bin Muza>h}im al-Ku>fi> tidak dapat diterima, dan 
































































































































































































Di antara 20 rija>l Syi>‘ah Gula>h, hanya ada 3 rija>l Syi>‘ah Gula>h yang diterima 
periwayatannya oleh kritikus hadis Sunni>, sedangkan 17 rija>l lainnya tertolak. 








Grafik Status Periwayatan Rija>l Syi>‘ah Gula>h dalam Lisa>n al-Mi>za>n 
Gambar di atas menunjukkan bahwa ada sekitar 85 % rija>l Syi>‘ah Gula>h yang 
ditolak periwayatannya, sedangkan 15 % rija>l lainnya diterima. Berikut ini nama-
nama Rija>l Syi>‘ah Gula>h yang status periwayatannya ditolak berdasarkan penerapan 
klaidah jarh} wa ta‘di>l dari para kritikus hadis Sunni>: 
1. ‘Aba>yah bin Rab‘i>/Rib‘i>  
2. Fura>t bin al-Ah}naf  
3. Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin Sa‘i>d bin Hila>l bin ‘A<s}im bin Sa‘d al-S|aqafi>  
4. Isfindiya>r bin al-Muwaffaq bin Muh}ammad bin Yah}ya> Abu> al-Fad}l al-Wa>'iz}  
5. Ish}a>q bin Muh}ammad al-Nakha‘i> al-Ah{ma>r  
6. Kudair al-D{abbi>  
7. Mu‘alla> bin ‘Urfa>n  
8. Muh}ammad bin Fa>ris al-‘Atasyi>  
9. Ah}mad bin T{a>riq al-Karki>  
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10. Al-H{asan bin ‘Ali> bin Abi> ‘Us \ma>n al-Ku>fi>, Sajja>dah  
11. Hisya>m bin al-H{akam Abu> Muh}ammad al-Syaibani>  
12. Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin Kas\i>r al-S}u>ri> Abu> al-H{asan  
13. Al-Fad}l bin Muh}ammad al-Baihaqi> al-Sya‘ra>ni>  
14. ‘Abd al-Rah}man bin Ah}mad bin al-H{usain bin Ah}mad bin Ibra>hi>m bin al-Fad}l 
bin Syuja>’ bin H{a>syim Abu> Muh}ammad al-Khuza>‘i> al-Naisa>bu>ri> al-H{a>fiz}  
15. H{ara>m bin ‘Us \ma>n al-Ans}a>ri> al-Madani>  
16. Sahl bin Ah}mad al-Di>ba>ji>  
17. Nas}r bin Muza>h}im al-Ku>fi> 
Adapun nama-nama rija>l Syi>‘ah Gula>h yang status periwayatannya dapat 
diterima berdasarkan penerapan kaidah jarh} wa ta‘di>l dari para kritikus hadis Sunni>, 
yaitu: 
1. Al-H{usain bin ‘Ubaidilla>h al-Asy‘ari> al-Qummi>  
2. Al-Mahdi> bin Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m bin Abi> Harb bin Ami>rak al-H{asani> Abu>         
al-Ja‘far al-Mar‘asi>, al-Dihista>ni>  
3. Al-Fad}l bin Ja‘far bin al-Fad}l bin Yu>nus al-Nakha‘i> Abu> ‘Ali> al-Bas}i>r al-Sya>‘ir 
Status periwayatan dari masing-masing rija>l Syi>‘ah Gula>h di atas tidak 
seluruhnya terkait dengan unsur kesyi>‘ahan. Berikut ini visualisasi dalam bentuk 
grafik tentang ada tidaknya keterkaitan aspek kesyi>‘ahan dengan hasil analisis 

















Grafik Keterkaitan Kesyi>‘ahan pada Status Periwayatan Rija>l Syi>‘ah Gula>h 
Gambar di atas menunjukkan bahwa ada 70 % status periwayatan (yaitu 14 
rija>l Syi>‘ah Gula>h) yang terkait dengan unsur kesyi>‘ahan. Sedangkan 30 % status 
periwayatan lainnya (yaitu 6 rija>l) tidak terkait dengan unsur tersebut. 
Pemaparan beragam pandangan para kritikus hadis Sunni> di atas, tidak hanya 
berupaya menerapkan Kaidah-Kaidah Pokok (al-Qawa>‘id al-Rija>liyah al-Us}u>liyah) 
atau Kaidah-Kaidah Cabang (al-Qawa>‘id al-Rija>liyah al-Fus}u>liyah) sebagaimana 
yang telah dirumuskan para Sarjana Hadis Sunni> saja. Lebih dari itu bisa 
merumuskan kaidah-kaidah jarh} wa ta‘di>l yang khusus berkaitan tentang kesyi>‘ahan 
rawi (al-Qawa>‘id al-Rija>liyah al-Tasyayyu‘iyah). Berikut ini kaidah-kaidah yang 
dimaksudkan: 
Kaidah Pertama:  
 279َاءَ وَ سَ  اوَ سَ ي َل َ الَ الر جَ  م نَ  نَ وَ عَ ي َ شَ تَ ل مَ اَ 
Artinya: 
Rija>l hadis yang terindikasi melakukan tasyayyu‘ tidak sama dalam aspek 
kemazhaban dan status periwayatan. 
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Bunyi redaksi dari kaidah ini adalah tas}arruf (gubahan) dari: al-mubtadi‘u>n laisu> sawa>’ 
(para pelaku bid‘ah tidaklah sama). Lihat dalam Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Da>r   
al-H{adi>s\, Mesir, t.th.), h. 7. 
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Tidak sama dalam aspek kemazhaban, dengan pengertian bahwa kelompok 
Syi>‘ah telah terbagi dalam berbagai cabang. Misalnya dalam kitab Lisa>n al-Mi>za>n,280 
Syi>‘ah Zaidiyah yang termasuk dalam kategori Syi>‘ah Ra>fid}ah. Syi>‘ah Gula>h yang 
terdiri dari Kaisa>niyah, Dahriyah, Nus}airiyah, Qara>mit}ah, dan Saba’iyah. Syi>‘ah dari 
kelompok lainnya seperti Ima>miyah, Isma>‘i>liyah dan lain-lain. 
Tidak sama dalam status periwayatan, dengan pengertian bahwa rawi yang  
dinilai tasyayyu‘ ada yang diterima, diakui integritas dan dedikasinya sebagai 
seorang rawi hadis, sehingga periwatannya pun dapat diterima. Adapula rawi yang 
masih diperdebatkan statusnya, bahkan dinilai melakukan tindakan yang 
“mencederai” aspek kelayakannya sebagai rawi dalam timbangan jarh} wa ta‘di>l, 
sehingga periwayatannya ditolak. Mekanisme seperti ini dirumuskan dalam kaidah 
kedua:  
مَ ل َ اَ  ي َ  الَ ر جَ  لىَ عَ  ك  مَ ك حَ  ةَ عَ الش  مَ ايَ ر وَ  ىَ لعَ  ك 
 اِت  
Artinya: 
Penentuan status rija>l hadis dari kalangan Syi>‘ah, sama dengan penentuan 
status periwayatan hadis-hadis mereka.  
Berkaitan tentang siapa saja rija>l Syi>‘ah yang diterima dan ditolak 
periwayatannya dari masing-masing kelompok Syi>‘ah yang ada dalam Lisa>n           
al-Mi>za>n, dapat dilihat secara jelas pada uraian sebelumnya. 
Kaidah ketiga:   
ب َ ل مَ ا َ عَ يَ شَ التَ  ف َ لَ ل صَ اَ  كَ  دَ رَ  لىَ عَ  لَ دَ ي َ امَ  دَ ر َوَ  إ ذ ا إ لَ  ةَ ل َوَ ق 
 281َذ ل 
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Meskipun contoh-contoh aplikasi dari kaidah kesyi>‘ahan ini serta kaidah lain yang akan 
datang sepenuhnya diambil dari kitab Lisa>n al-Mi>za>n, maka tetap saja kaidah-kaidah kesyi>‘ahan 
tersebut berlaku pada semua rija>l Syi>‘ah dalam kitab rija>l lainnya. Dengan kata lain, kaidah-kaidah 
kesyi>‘ahan ini dapat diterapkan dalam seluruh studi tentang rija>l Syi>‘ah. 
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Bunyi redaksi dari kaidah ini adalah tas}arruf dari kaidah usul fikih: al-as}l fi> al-kala>m       




Hukum asal aspek kesyi>‘ahan dalam periwayatan hadis adalah maqbu>l  
diterima hadisnya), kecuali ada argumen lain yang dapat menolak hal tersebut. 
Perluasan dan penyempitan makna tasyayyu‘ dalam lintasan sejarah, 
menghendaki penilaian yang proporsional terhadap rawi dari aspek ini. Sikap 
proporsional ini berawal dari prinsip bahwa pemihakan dalam hal kepemimpinan 
politis bukanlah hal yang terlarang. Inilah yang menjadi alasan diterimanya riwayat 
seorang yang terindikasi melakukan tasyayyu‘. Lain halnya, jika ditemukan alasan-
alasan yang logis dalam perspektif jarh} wa ta‘di>l yang “mencederai” rawi atau 
riwayatnya, maka status periwayatannya dapat ditolak. 
Kaidah ketiga ini tidak saja dapat diterapkan pada rija>l hadis yang secara 
meyakinkan terbukti menganut Syi>‘ah, tetapi juga dapat diaplikasikan pada kritikus 
hadis Sunni> yang dinilai tasyayyu‘. Contoh untuk aplikasi bagian yang pertama, 
misalnya berkaitan tentang Abu> Ja‘far Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d al-T{abari>    
(w. 310 H/923 M). Kesyi>‘ahan Ibn Jari>r tentu tidak secara otomatis mengugurkan 
periwayatannya. Sebab kesyi>‘ahan tersebut dinilai hanya dari aspek politis saja, 
sementara secara teologis dinilai menganut pandangan Ahlusunah.
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Aplikasi dari bagian yang kedua, misalnya berkaitan dengan al-Da>ruqut}ni>  
(w. 385 H/995 M). Kesyi>‘ahan al-Da>ruqut}ni> secara politis, tidak secara teologis atau 
yuridis tidaklah mengakibatkan periwayatan hadisnya tertolak.
283
 Sebab kesyi>‘ahan 
model ini bukanlah merupakan hal yang terlarang. 
 
                                                                                                                                                                     
yang senada. Lihat kaidah usul fikih ini pada Ah}mad bin al-Syaikh Muh}ammad al-Zarqa>, Syarh}       
al-Qawa>‘id al-Fiqhiyyah (Cet. II; Damaskus: Da>r al-Qalam, 1989), h. 133. 
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Lebih lanjut silahkan dilihat uraiannya pada h. 180-183. 
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ب هَ  عَ يَ شَ تَ ال مَ  حَ ر َي َ َق دَ   ت هَ ايَ ر وَ وَ  و ت هَ عَ دَ وَ  ل ك ذ 
Artinya: 
Rawi yang terindikasi melakukan tasyayyu‘ bisa dinilai negatif, adakalanya 
disebabkan karena faktor kebohongan, dikenal promotor mazhab, dan karena 
kandungan riwayatnya.  
Rawi Syi>‘ah (Ra>fid}ah, Gula>h dan Syi>‘ah kelompok lain) yang dinilai 
melakukan kebohongan atau pemalsuan hadis, demikian pula pernah yang tertuduh 
melakukan dua hal tersebut terhadap selain hadis, maka dapat diberikan penilaian 
negatif.  
Identitas kesyi>‘ahan dalam bentuk promotor mazhab Syi>‘ah juga dapat 
menjadi alasan yang kuat untuk menilai negatif seorang rawi. Identitas ini biasanya 
diperoleh melalui informasi dari para sejarawan atau kritikus hadis terhadap rawi 
tertentu. Sebab tidak semua rawi yang terindikasi melakukan tasyayyu‘ dikenal 
sebagai promotor mazhab.  
Jika seorang rawi Syi>‘ah meriwayatkan hadis-hadis yang menganjurkan, 
melegitimasi atau membela mazhab yang dianutnya, maka hal itu bisa berakibat 
negatif terhadap status periwayatannya.  
Contoh dari kaidah keempat ini, misalnya dapat dilihat tentang Sahl bin 
Ah}mad al-Di>ba>ji> (w. 380 H) dan Ibra>hi>m bin al-H{akam bin Z{uhair al-Ku>fi>. Sahl dan 
Ibra>hi>m adalah dua rawi di antara rawi lainnya dari kalangan Syi>‘ah Gula>h yang 
ditolak periwayatannya karena tergolong pembohong.
284
 Perbedaan antara kedua 
rawi ini hanya terletak pada aspek promosi mazhab. Jika Sahl tidak tergolong 
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Lebih lanjut silahkan dilihat uraiannya pada h. 209, 356. 
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promotor mazhab Syi>‘ah, maka Ibra>hi>m selain dinilai pembohong juga tergolong 
promotor mazhab Syi>‘ah. 
Selain rawi yang dinilai pembohong, rawi yang tertuduh berdusta juga masuk 
dalam aplikasi kaidah keempat ini. Misalnya, Isma>‘i>l bin ‘Ali> al-Khuza>‘i> (w. 352 H), 
‘Ali> bin Muh}ammad Abu> al-Qa>sim al-Syari>f al-Zaidi> al-H{arra>ni> (w. 434 H), dan 




Adapun ‘Ali> bin Muh}ammad bin al-H{asan bin Yazda>d Abu> Tama>m al-‘Abdi> 
(w. 459 H), Yah}ya> bin al-H{usain al-‘Alawi>, dan lain-lain tergolong promotor mazhab 
sehingga periwayatan mereka tertolak meskipun tidak dinilai melakukan 
kebohongan.
286
 Sebab sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya, bahwa tidak 
semua rawi Syi>‘ah atau melakukan kebohongan tergolong promotor mazhab. 
Adapun aspek promosi mazhab yang terdeteksi dari kandungan hadis yang 
diriwayatkan, misalnya dapat dilihat pada Ibra>hi>m bin al-H{akam bin Z{uhair al-Ku>fi> 
di atas, ataupun Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin Kas\i>r al-S}u>ri> Abu> al-H{asan. Meskipun 
nama Muh}ammad bin Ibra>hi>m tercantum dalam kitab al-S|iqa>t karya Ibn H{ibba>n    




Kaidah kelima:  
 نَ ي َدَ التَ  ف َ لَ وَ ل صَ ا َ ال فَ ي َ  عَ يَ شَ التَ  ف َ ل وَ ال غَ  اإ ّن َ 
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Lebih lanjut silahkan dilihat uraiannya pada h. 190, 286. 
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Lebih lanjut silahkan dilihat uraiannya pada h. 287, 315. 
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Sikap ekstrem dalam tasyayyu‘ hanya ditunjukkan dengan melakukan hal-hal 
yang bertentangan dengan pokok agama.  
Sebagaimana yang telah disinggung di atas, bahwa alasan yang dapat 
menolak periwayatan  rawi  yang  terindikasi  Syi>‘ah  menurut  sarjana  hadis  Sunni>  
adalah: Kebohongan/pemalsuan, promotor mazhab, atau  riwayat yang melegitimasi 
mazhab. 
Pada alasan tersebut tidak disebutkan unsur keekstreman dalam tasyayyu‘. 
Seandainya  unsur  ini  “dipaksakan”  menjadi  salah  satu  alasan  penolakan  
riwayat rija>l Syi>‘ah, maka upaya yang harus dilakukan adalah membuktikan apakah 
sikap ekstrem tersebut bertentangan pokok-pokok ajaran agama, seperti tauhid, 
kenabian dan keakhiratan.
288
 Jika pertentangan ini memang terbukti, maka akan 
kembali juga kepada unsur lain yang dapat mencederai aspek keadilan rawi, yaitu  
al-fisq (kefasikan). 
Kaidah kesyi>‘ahan yang kelima ini, misalnya berlaku pada Ish}a>q bin 
Muh}ammad al-Nakha‘i> al-Ah{ma>r (w. 286 H), Hisya>m bin al-H{akam Abu> 
Muh}ammad al-Syaibani>, dan lain-lain. Jika ditelusuri kembali pandangan teologis 
yang dimiliki oleh kedua rawi dari kalangan Syi>‘ah Gula>h ini, maka akan ditemukan 
pandangan yang sangat bertentangan dengan apa yang dinamakan al-ma‘lu>m min   
al-di>n bi al-d}aru>rah. 289 Pandangan teologis inipun sekurang-kurangnya adalah bagian 
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M. Quraish Shihab mengatakan bahwa prinsip-prinsip dasar aqidah itu adalah kepercayaan 
akan keesaan Allah, adanya rasul-rasul dan keniscayaan hari kemudian. M. Quraish Shihab, Tafsîr  
Al-Mishbâh: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. III (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2009),     
h. 61. Lihat juga Tim Ahlul Bait Indonesia, Buku Putih Mazhab Syiah: Menurut Para Ulamanya yang 
Muktabar (Cet. IV; Jakarta Selatan: Dewan Pengurus Pusat Ahlul Bait Indonesia, 2012), h. 15. 
Muh}ammad H{usain A<li Ka>syif al-Git}a>’, As}l al-Syi>‘ah wa Us}u>luha> (t.t.: Maktabah al-S|aqa>fah           
al-Isla>miyah, t.th.), h. 57. 
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Lebih lanjut silahkan dilihat uraiannya pada h. 341, 350, 351. 
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dari sikap fasik dalam beragama. Sehingga penolakan kritikus hadis terhadap kedua 
rawi itu, sebenarnya adalah karena unsur kefasikan, bukan karena unsur kebid‘ahan 
apalagi kesyi>‘ahan. 
Selain daripada perumusan al-qawa>‘id al-rija>liyah al-tasyayyu‘iyah, melalui 
analisis terhadap status periwayatan rija>l Syi>‘ah di atas, bisa juga dilakukan suatu 
upaya pemetaan terhadap tipologi pandangan sarjana hadis Sunni>. Akan tetapi 
sebelum upaya pemetaan itu dilakukan, berikut ini akan diberikan gambaran kondisi 
riil sarjana hadis Sunni> dalam Lisa>n al-Mi>za>n, kemudian dilanjutkan tentang 
gambaran tipologi pandangan keagamaan dalam wacana Islam kontemporer. 
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa secara umum ada 
3 kelompok/mazhab pandangan sarjana hadis Sunni> (baca: mutasyaddid, mutasa>hil, 
dan mutawassit}) terkait dengan status periwayatan rija>l Syi>‘ah. Pada bab 
sebelumnya juga telah dijelaskan bahwa dalam kitab Lisa>n al-Mi>za>n terdapat 47 
kritikus hadis Sunni> yang memberikan pandangan terhadap rija>l Syi>‘ah.290 Jika 
ditelusuri kembali dari penggunaan lafal-lafal jarh} dan ta‘di>l secara perorangan dari 
masing-masing sarjana hadis tersebut, maka hanya 11 sarjana hadis Sunni> yang 
                                                          
290
Sarjana hadis Sunni> yang dimaksudkan adalah: Ma>lik (w. 179), Abu> Bakr bin ‘Ayya>sy           
(w. 194 H), al-Qat}t}a>n (w. 198 H), al-Sya>fi‘i> (w. 204 H/820 M), Yazi>d bin Ha>ru>n (w. 206 H), Ibn 
Sa‘ad (w. 230 H), Ibn Ma‘i>n (w. 233 H/848 M), Ah}mad (w. 241 H/855 M), al-Bukha>ri> (w. 256 H/   
870 M), al-Jauzaja>ni> (w. 259 H/873 M), al-‘Ijli> (w. 261 H), Abu> Zur‘ah (w. 264 H/877 M), Abu> 
Da>wud (w. 275 H/889 M), Ibn Qutaibah (w. 276 H/889 M), Abu> H{a>tim al-Ra>zi> (w. 277 H/890 M),   
al-Bazza>r (w. 292 H), Ibn al-Ja>ru>d (w. 299 H), al-Nasa>’i> (w. 303 H/915-16 M), al-Du>la>bi> (w. 310 H), 
al-‘Uqaili> (w. 323 H/934 M), Ibn Abi> H{a>tim (w. 327 H/938 M), Ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M),         
al-T{abra>ni> (w. 360 H/971 M), Ibn ‘Adi> (w. 365 H/975-6 M), al-Da>ruqut}ni> (w. 385 H/995 M), Ibn 
Sya>hi>n (w. 385 H), al-H{a>kim (w. 405 H/1014 M), al-Naqa>sy (w. 414 H), Abu> Nu‘aim (w. 430 H/  
1038 M), Muh}ammad bin Ish}a>q al-Nadi>m (w. 438 H), al-Khali>li> (w. 446 H), Ibn H{azm (w. 456 H),   
al-Baihaqi> (w. 458 H/1066 M), al-Khat}i>b (w. 463 H/1071 M), Ibn ‘Abd al-Bar (w. 463 H/1070 M), 
Ibn Ma>ku>la> (w. 475 H/1042 M), al-Sa>ji> (w. 507 H), Khami>s al-H{auzi> (w. 510 H), Ibn al-Sam‘a>ni>     
(w. 562 H), Ibn ‘Asa>kir (w. 571 H), Ibn al-Jauzi> (w. 597 H/1201 M), al-Azdi> (w. 636 H), Ibn al-Najja>r 
(w. 643 H/1245 M), al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M), al-‘Ira>qi> (w. 806 H/1404 M), Ibn H{ajar (w. 852 H/ 










mengaitkan pandangannya secara langsung dengan unsur kesyi>‘ahan rawi, yaitu: Ibn 
Qutaibah (w. 276 H/889 M), Abu> H{a>tim al-Ra>zi> (w. 277 H/890 M), Ibn H{ibba>n     
(w. 354 H/965 M), Ibn ‘Adi> (w. 365 H/ 975-6 M), Ibn H{azm (w. 456 H), al-Khat}i>b 
(w. 463 H/1071 M), Khami>s al-H{auzi> (w. 510 H), Ibn al-Sam‘a>ni (w. 562 H), Ibn    
al-Jauzi> (w. 597 H/1201 M), al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M), dan Ibn H{ajar (w. 852 H/       
1448 M). Jadi, hanya 23 % dari jumlah seluruh sarjana hadis Sunni>. Hal ini dapat 







Grafik Keterkaitan Pandangan terhadap Aspek Kesyi>‘ahan dalam Lisa>n al-Mi>za>n 
Melalui tabel berikut ini dapat dilihat beberapa lafal jarh{ wa ta‘di>l dari 11 
sarjana hadis Sunni> di atas yang menunjukkan adanya keterkaitan dengan unsur 





Jarh{ wa ta‘di>l 
Rija>l Syi>‘ah 
1. Al-Z|ahabi> S|iqah s}a>diq, fi>hi tasyayyu‘ 
yasi>r, wa muwa>lah la> tud}ar 
Abu> Ja‘far Muh}ammad bin 
Jari>r bin Yazi>d al-T{abari> 
S{uwailih} lakinnahu syi>‘i> Isma>‘i>l bin al-H{akam 
Mutama>sik, lakinnahu min 
syuyu>kh al-Syi>‘ah la> ru‘u> 
‘Ubaidulla>h bin Ibra>hi>m     
al-Ans}a>ri> 
Syi>‘i> maz\mu>m wa sama>‘uhu 
jayyid 
Al-H{asan bin Muh}ammad 
bin Na>qah al-Razza>z 
Ka>na jadduhu Zaidiyan, min 
al-‘ulama>’, wa amma> haz\a> fa 
Ra>fid}i>,wa sama>‘uhu sah}i>h} 
Muh}ammad bin H{amzah 
bin ‘Umar bin Ibra>hi>m      
al-‘Alawi> al-Ku>fi> 
Kaz\z\ a>b ma>riq min al-gula>h, Ish}a>q bin Muh}ammad        
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lam yaz\kurhu fi al-D{u‘afa>’ 
aimmah al-jarh} fi> kutubihim 
wa ah}sanu>, fainnahu haz\a> 
zindi>q 
al-Nakha‘i> al-Ah{ma>r 
2. Ibn H{ajar Wa huwa fi> nafsih s}adu>q, wa 
ka>na mutadayunan ka>fa ‘an 
al-sab 
Al-H{asan bin Muh}ammad 
bin al-H{asan bin ‘Ali>       
al-T{u>si> Abu> ‘Ali> bin Abi> 
Ja‘far 
Syi>‘ah (kha>s}s}ah) dan Sunni> 
(‘amma>h) menerima riwayat 
Ja‘far bin Muh}ammad 
Ja‘far bin Muh}ammad bin  
al-Muz}affar bin 
Muh}ammad al-‘Alawi> 
Ka>na min man ‘uniya bi      
al-ha}di>s\, illa> annahu mub-
tadi‘, ka>na mufti> al-Zaidi-
yah, wa muqaddima-hum wa 
‘a>limahum 
Yah}ya> bin al-H{usain bin 
Isma>‘i>l bin Zaid, Abu>         
al-H{asan al-H{usaini>         
al-Zaidi>  al-Ra>zi> 
Lahu  ma‘rifah bi al-‘ulu>m 
al-‘aqliyah, ‘a>lim al-Syi>‘ah 
wa ima>muhum wa mus}an-
nifuhum, wa ka>na a>yatan fi 
al-z\aka>’ 
Yu>suf bin al-H{asan bin      
al-Mut}ahhar al-H{illi> 
3. Al-Khat}i>b Katabtu ‘anhu wa z\ukira 
lana> annahu ka>na yatasyay-
ya‘ wa ka>na sama>‘uhu 
s}ah}i>h}an 
‘Abd al-Wa>h}id bin           
al-H{usain bin ‘Umar bin 
Qurqur Abu> T{a>hir             
al-H{az\z\a>’ 
Katabtu> ‘anhu wa ka>na 
sama>‘uhu s}ah}i>h}, wa ka>na 
mu‘taqid maz\hab al-Ima>-
miyah min al-Ra>fid}ah 
Ja‘far bin Muh}ammad bin  
al-Muz}affar bin Muh}am-
mad al-‘Alawi> 
Ra>fid}i> khabi>s\, katabtu ‘anhu 
ka>na yaqra’ ‘ala> al-Syi>‘ah 
mas\a>lib al-s}ah}a>bah 
Al-H{asan bin Muh}ammad 
bin Asyna>s al-Mutawakkili> 
al-H{amma>mi> 
Katabtu anhu, wa ka>na 
ra>fid}iyan, ka>na yattabi‘       
al-gara>’ib wa al-mana>ki>r ila> 
an ma>ta, wa yaktub al-h}adi>s\ 
Muh}ammad bin T}alh}ah      
al-Ni‘ali> 
4. Abu> H{a>tim Mah}alluhu al-s}idq wa ka>na 
yatasyayya‘ 
Kas\i>r bin Yah}ya> bin Kas\i>r 
5. Ibn ‘Adi> La> syakka annahu wad}a‘a 
h}adi>s\: Al-Nakhlah khuliqat 
min t}inah A<dam, fahadda-
s\ana> ‘an Abi> S{a>lih} wa 
‘Abdilla>h bin Yu>suf             
al-Tinni>si> wa Sa‘i>d bin 
‘Ufair wa jama>‘ah bi ah}a>dis \ 
maud}u>‘ah kunna> nattahimu-
hu bi wad}‘iha> bal natayaqqan 
z\alik wa ka>na Ra>fidiyan, wa 
Ja‘far bin Ah}mad bin ‘Ali 
bin Baya>n bin Zaid bin 




‘a>mmatu ah}a>di>s \ih maud}u>‘ah 
Ka>na yatasyayya‘, innama> 
z\ukira bi syai’ min al-tasyay-
yu‘, fa amma> fi> al-h}adi>s\, fa 
anni> arju> annahu la> 
yata‘ammadu al-kaz\ib 
‘Abd al-Rah}man bin Yu>suf  
bin Khira>sy 
6. Ibn H{ibba>n Ra>fid}i>, yasytumu al-s}ah}a>bah, 
wa yarwi> al-maud}u>‘a>t ‘an    
al-s\iqa>t 
‘Amru> bin Syimr al-Ju‘fi>    
al-Ku>fi> Abu> ‘Abdilla>h 
7. Ibn al-Jauzi> Ka>na kaz\z\a>ban min al-Gula>h 
fi al-Rafd} 




Ka>na ra>fid}iyan, yataz}a>haru 
bih, wa yaqu>lu bi khalq        
al-Qur’a>n, wa yad‘u> ilaih, 
dalam ungkapannya yang 
lain: Ka>na s}ah}i>h} al-sama>‘ 
‘Ali> bin Muh}ammad bin    
al-H{asan bin Yazda>d Abu> 
Tama>m al-‘Abdi> 
9. Ibn Qutaibah Ka>na min al-gula>h, wa 
yaqu>lu bi al-jabr al-syadi>d, 
wa yuba>ligu fi z\alik, wa 
yujawwizu al-mah}a>l allaz\i> la> 
yataraddad fi> but}la>nih z\u 
‘aql 
Hisya>m bin al-H{akam Abu> 
Muh}ammad al-Syaibani> 
10. Ibn H{azm Ka>na min kiba>r al-Ra>fid}ah 
wa masya>hi>rihim wa ka>na 
mujassiman, yaz‘umu anna 
rabbahu t}u>luhu sab‘ah asybar 
bi syibr nafsih, wa yaz‘umu 
anna ‘ilmalla>hi muh}das\ 
Hisya>m bin al-H{akam Abu> 
Muh}ammad al-Syaibani> 
11. Ibn al-Sam‘a>ni> Ka>na ku>fiyan fa>d}ilan, h}asan 
al-na>dirah, illa> annahu ka>na 
sayyi’ al-mu‘taqad, ra>fi-
diyan, muka>syifan bi al-t}a‘n 
‘ala> al-salaf al-s}a>lih} 
Muh}ammad bin al-H}asan 
bin Muh}ammad bin ‘Ali> 
bin Ah}mad bin Ibra>hi>m            
al-Khuza>‘i> al-Anma>t}i>         
al-Waki>l 
Tabel Jarh} wa Ta‘di>l Sarjana Hadis Sunni> yang Terkait Langsung dengan Kesyi>‘ahan  
 Dalam wacana pemikiran Islam kontemporer, dikenal 3 tipologi pandangan 
keagamaan terkait dengan keragaman internal umat Islam, yaitu: 
a. Fundamentalis, yaitu pandangan keagaman yang serba sempit, fanatik, tidak 
toleran, bahkan cenderung membatasi diri pada pemahaman tekstual. Kelompok 
fundamentalis memahami agama sebagai deretan diktum yang kaku dan 
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simplistik. Kelompok ini menjadian larangan-larangan agama menjadi tidak 
rasional, tidak memberi peluang untuk adanya pertanyaan, dan “penanyaan”.
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b. Liberal, yaitu pandangan yang menghormati adanya kebebasan individu dalam 
berpikir dan berbuat, yaitu kebebasan yang tidak merugikan orang lain. Liberal 
berjalan beriringan dengan sekuler. Sekuler adalah pandangan yang mengakui 
tidak dimungkinkannya totalitarianisme, yaitu dominasi suatu bidang secara 
menyeluruh, misalnya agama atau negara mau mengatur segala hal. Kelompok 
liberal berpandangan bahwa agama hanya sebagai sumber moral, sedangkan 
bentuk final negara tidak bisa ditetapkan oleh agama.
292
 
c. Moderat, yaitu pandangan yang menunjukkan kecenderungan menghindari sikap 
ekstrem, dan memposisikan diri pada dimensi jalan tengah. Pandangan ini 
menganggap bahwa dua pandangan yang pertama berada pada kutub ekstrem,
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Lihat Budhy Munawar-Rachman, Ensiklopedi Nurcholish Madjid: Pemikiran Islam di 
Kanvas Peradaban, jilid 1 A-G, edisi digital (Jakarta: Democracy Project, 2011), h. 724. Lihat entri 
al-us}u>liyah (fundamentalism) dalam Muh}ammad ‘Ima>rah, Ma‘rakah al-Mus}t}alah}a>t bain al-Garb wa 
al-Isla>m (Cet. II; Mesir: Nahdah, 2004), h. 49. 
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Budhy Munawar-Rachman, ed., Membela Kebebasan Beragama: Percakapan tentang 
Sekularisme, Liberalisme, dan Pluralisme, buku 4, edisi digital (Jakarta: Democracy Project, 2011),  
h. 2083, 2084, 2087, 2088. 
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Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h. 1035. Lihat entri al-wasat}iyah (Moderatism) dalam ‘Ima>rah, Ma‘rakah, h. 189, 190. 
Azyumardi Azra, “Aswaja dan Ummatan Washatan; Inklusifisme dan Ekskluvisme Umat” (Makalah 
disajikan pada Ceramah Umum UIN Alauddin, Makassar, 12 Desember 2012), h. 2. 
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Misalnya dapat dilihat dalam Halid Alkaf, “Liberalisme Islam Indonesia (LII) dan 
Tantangan Dunia Akademik dalam Membangun Sistem Keilmuan yang Lebih Positif dan Produktif” 
(Naskah Presentasi yang disajikan pada Kuliah Umum Program Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar, Kamis, 20 Desember 2012), h. 1. Lihat juga Abdurrahman Wahid, Islamku Islam Anda 




Dalam konteks sikap yang diambil oleh 11 sarjana hadis Sunni> terkait dengan 
kesyi>‘ahan rawi dalam Lisa>n al-Mi>za>n yaitu jika dihubungkan dengan ketiga tipologi 
pandangan keagamaan kontemporer di atas, maka secara umum sarjana hadis Sunni> 
(selanjutnya disebut “hadisolog”),
295
 terbagi kepada 2 tipologi saja, yaitu:
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1. Hadisolog Sunni>-Fundamentalis 
Gambaran umum tentang tipologi ini misalnya dapat dilihat pada pernyataan 
Ma>lik (w. 179 H) terkait dengan periwayatan rija>l Syi>‘ah: “Jangan menegur dan 
meriwayatkan hadis dari mereka. Sesungguhnya mereka berbohong.”
297
 Pernyataan 
“simplistik” ini jelas menggambarkan bagaimana Ma>lik –seorang hadisolog Sunni>– 
tidak menolerir riwayat dari kelompok Syi>‘ah. Ma>lik memahami bahwa seluruh rija>l 
Syi>‘ah telah melakukan kebohongan, meskipun belum ada pembuktian 
kebohongannya. Atas nama kebohongan secara umum inilah Ma>lik menolak riwayat 
rija>l Syi>‘ah. 
Pemahaman sempit seperti di atas memberi kesan bahwa Ma>lik menganut 
mazhabnya secara fanatik, tanpa memberi ruang sedikitpun untuk kemungkinan 
penerimaan riwayat rija>l Syi>‘ah. Hadisolog yang termasuk dalam tipologi ini adalah 
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Secara sederhana, term “hadisolog” terdiri dari 2 kata, yaitu hadis dan logos (berarti ilmu). 
“Hadisolog” berarti ahli hadis dan ilmu hadis. Penulis mulai memperkenal term “hadisolog” melalui 
penelitian ini, untuk menunjukkan inklusifitas pengembangan tradisi ilmu keislaman dari aspek 
penggunaan istilah kepakaran. 
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Penulis sengaja tidak menambahkan tipologi Hadisolog Sunni>-Moderat, karena tipologi 
ini hanya tergambar pada pandangan-pandangan yang bersifat kasuistik (yaitu hanya terkait aspek 
promosi mazhab saja), serta tidak tergambar juga sepenuhnya dalam lafal-lafal jarh} dan ta‘di>l yang 
digunakan oleh para hadisolog Sunni> dalam Lisa>n al-Mi>za>n. 
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Lihat al-Zahabi>, Mi>za>n, juz I, h. 146. Ibn H{ajar, Lisa>n, juz I, 202, 203. 
380 
 
Ibn al-Sam‘a>ni> (w. 562 H), Ibn H{azm (w. 456 H), Ibn al-Jauzi> (w. 597 H/ 1201 M) 
dan Ibn Qutaibah (w. 276 H/889 M).
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2. Hadisolog Sunni>-Liberal/Sekuler 
Gambaran umum tentang tipologi ini dipahami dari pernyataan al-Z|ahabi>  
(w. 748 H/1348 M): “Kita ambil aspek kejujurannya, persoalan bid‘ah adalah 
tanggungjawabnya sendiri.”
299 
Melalui pernyataan ini, al-Z|ahabi> tampaknya 
mengapresiasi kebebasan rawi untuk menganut atau memilih apapun mazhab politis 
atau teologis yang diyakininya. Persoalan memilih mazhab masuk dalam ranah 
privat, yaitu menjadi tanggungjawab sendiri bagi penganutnya. Al-Z|ahabi> menyadari 
bahwa semua rija>l hadis tidak mungkin bermazhab secara monolitik (baca: 
seluruhnya Sunni>). Oleh karena itu, tidak perlu adanya dominasi dan hegemoni 
Sunni> sebagai syarat penerimaan riwayat. 
Al-Z|ahabi> berpandangan bahwa agama tidak menentukan apapun terkait 
dengan bentuk mazhab bagi rija>l hadis. Agama hanya menentukan nilai-nilai 
moralitas rawi. Nilai-nilai moralitas itu dalam kajian hadis salah satunya adalah 
kejujuran. Kejujuran merupakan syarat penerimaan riwayat bukan bentuk mazhab. 
Selain al-Z|ahabi>, hadisolog lain yang termasuk dalam tipologi ini adalah Ibn H{ajar 
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Lebih lanjut silahkan dilihat uraian tentang pandangan Ibn al-Sam‘a>ni> (w. 562 H) terhadap 
Muh}ammad bin al-H}asan bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin Ah}mad bin Ibra>hi>m al-Khuza>‘i> al-Anma>t}i>      
al-Waki>l, pandangan Ibn H{azm (w. 456 H) terhadap Hisya>m bin al-H{akam Abu> Muh}ammad              
al-Syaibani>, dan pandangan Ibn Qutaibah (w. 276 H/889 M) terhadap Hisya>m bin al-H{akam Abu> 
Muh}ammad al-Syaibani>. Pandangan Ibn al-Jauzi> (w. 597 H/1201 M) terhadap Ish}a>q bin Muh}ammad 
al-Nakha‘i> al-Ah{ma>r dengan menggunakan lafal: Ka>na kaz\z\a>ban min al-Gula>h fi al-Rafd}, jika 
dipahami secara “mafhu>m mukha>lafah” , maka dapat dikatakan bahwa al-Jauzi> menerima Ish}a>q bin 
Muh}ammad jika tidak tergolong kaz\z\a>b, meskipun menganut Syi>‘ah ekstrem. Akan tetapi 
sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, bahwa Ibn al-Jauzi> tergolong hadisolog yang 
fanatik mazhab. 
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(w. 852 H/1448 M), al-Khat}i>b (w. 463 H/1071 M), Abu> H{a>tim (w. 277 H/890 M), 
Ibn ‘Adi> (w. 365 H/975-6 M), Khami>s al-H{auzi> (w. 510 H), dan Ibn H{ibban           
(w. 354 H/965 M).
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 Berdasarkan uraian tentang pemetaan tipologi di atas, maka persentase 
antara masing-masing tipologi pandangan hadisolog Sunni> dapat divisualisasikan 







Grafik Tipologi HadisologSunni> dalam Lisa>n al-Mi>za>n 
Grafik di atas menunjukkan bahwa 36 % dari 11 sarjana hadis Sunni> adalah 
hadisolog Sunni>-fundamentalis (HS-F), yaitu 4 orang hadisolog. Adapun 64 % 
lainnya adalah hadisolog Sunni>-liberal/sekuler (HS-L/S), yaitu 7 orang hadisolog. 
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Lebih lanjut silahkan dilihat uraian tentang pandangan al-Z|ahabi> (w. 748 H/1348 M) 
terhadap Abu> Ja‘far Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d al-T{abari>, Isma>‘i>l bin al-H{akam, ‘Ubaidulla>h bin 
Ibra>hi>m al-Ans}a>ri>, al-H{asan bin Muh}ammad bin Na>qah al-Razza>z, Muh}ammad bin H{amzah bin 
‘Umar bin Ibra>hi>m al-‘Alawi> al-Ku>fi>, dan Ish}a>q bin Muh}ammad al-Nakha‘i> al-Ah{ma>r. Demikian juga 
pandangan Ibn H{ajar (w. 852 H/1448 M) terhadap al-H{asan bin Muh}ammad bin al-H{asan bin ‘Ali>     
al-T{u>si> Abu> ‘Ali> bin Abi> Ja‘far, Ja‘far bin Muh}ammad bin al-Muz}affar bin Muh}ammad al-‘Alawi>, 
Yah}ya> bin al-H{usain bin Isma>‘i>l bin Zaid dan Yu>suf bin al-H{asan bin al-Mut}ahhar al-H{illi>. Pandangan 
al-Khat}i>b (w. 463 H/1071 M) terhadap ‘Abd al-Wa>h}id bin al-H{usain bin ‘Umar bin Qurqur Abu> T{a>hir 
al-H{az\z\a>’, Ja‘far bin Muh}ammad bin al-Muz}affar bin Muh}ammad al-‘Alawi>, al-H{asan bin 
Muh}ammad bin Asyna>s al-Mutawakkili> al-H{amma>mi>, dan Muh}ammad bin T}alh}ah al-Ni‘ali>. 
Pandangan Abu> H{a>tim (w. 277 H/890 M) terhadap Kas\i>r bin Yah}ya> bin Kas\i>r. Pandangan Khami>s    
al-H{auzi> (w. 510 H) terhadap ‘Ali> bin Muh}ammad bin al-H{asan bin Yazda>d Abu> Tama>m al-‘Abdi>. 







Pada bab-bab sebelumnya telah diuraikan bagaimana pandangan para kritikus 
hadis Sunni> terhadap rija>l Syi>‘ah via kitab Lisa>n al-Mi>za>n. Pada bagian ini akan 
dirumuskan beberapa kesimpulan terkait dengan hal yang dimaksudkan di atas, 
yaitu: 
1. Identifikasi status periwayatan rija>l Syi>‘ah dalam Lisa>n al-Mi>za>n dilakukan 
dengan cara-cara sebagai berikut: 
a. Penggunaan term beragam yang menunjukkan identitas-identitas kesyi>‘ahan, 
misalnya dengan menunjukkan sikap sektarian, seperti: Tasyayya‘a, 
yatasyayya‘, al-tasyayyu‘ dan al-rafd}, atau nama bagi kelompok tertentu: 
seperti: al-Ima>miyah (al-ima>mi>), al-syi>‘ah (al-syi>‘i>, syi‘i>), al-ra>fid}ah (ra>fid}i>, 
al-ra>fid}i>), al-kaisa>niyah, al-dahriyah, al-zaidiyah (zaidi>, al-zaidi>),                  
al-isma>‘i>liyah, al-nus}airiyah, al-qara>mit}ah dan al-saba’iyah. Melalui 
penggunaan term-term itu, dapat teridentifikasi bahwa dari 9.164 rija>l hadis 
dalam Lisa>n al-Miza>n, ditemukan 703 rija>l yang teridentifikasi sebagai rija>l 
Syi>‘ah, yang terdiri dari 30 rija>l Syi>‘ah Gula>h, 51 rija>l Syi>‘ah Ra>fid}ah, dan 
622 rija>l dari kelompok Syi>‘ah yang lain. 
b. Penisbahan kepada salah seorang imam Syi>‘ah dari aspek periwayatan, yaitu 
dengan mengatakan seorang rawi adalah: Rija>l ‘Ali> bin Abi> T{a>lib (w. 40 H/ 
661 M), rija>l H{asan al-Zaki> (w. 50 H), rija>l H{usain Sayyid al-Syuhada>’       




Muh}ammad al-Ba>qir (w. 114 H/732 M), rija>l Ja‘far al-S{a>diq (w. 148 H/     
765 M), rija>l Mu>sa> al-Ka>z}im (w. 183 H/799 M), rija>l ‘Ali> al-Rida}> (w. 203 H/ 
817 M), rija>l Muh}ammad al-Jawa>d (w. 220 H/835 M), rija>l ‘Ali> al-Ha>di>      
(w. 254 H/868 M), rija>l H{asan al-‘Askari> (w. 260 H/872 M), dan rija>l Zaid 
bin ‘Ali> (w. 122 H/740 M). 
2. Analisis jarh} dan ta‘di>l terhadap rija>l Syi>‘ah juga berkonsekuensi analisis 
terhadap mujarrih} dan mu‘addil dari aspek kelayakan otoritas keilmuan dan 
kecenderungan dalam penilaian. Khusus dalam kaitannya dengan analisis 
terhadap rija>l Syi>‘ah dalam Lisa>n al-Mi>za>n, diperoleh beberapa hal penting: 
a. Tidak seluruh rija>l Syi >‘ah mendapat komentar dalam kitab Lisa>n al-Mi>za>n. 
Hal ini dapat diketahui karena dari 703 rija>l Syi>‘ah, tidak seluruhnya 
mendapat penjelasan baik terkait identitas secara umum ataupun kritikan 
dari sarjana Sunni>. Ditambah lagi adanya kepastian bahwa rija>l Syi>‘ah 
tertentu tidak memiliki riwayat/hadis sama sekali. Oleh karena itu, hanya 
162 rija>l Syi>‘ah yang dikomentari oleh sarjana Sunni> dalam Lisa>n al-Mi>za>n, 
yaitu: 41 rija>l Syi>‘ah Ra>fid}ah, 20 rija>l Syi>‘ah Gula>h, dan 101 rija>l Syi>‘ah 
kelompok lainnya. 
b. Berdasarkan penerapan kaidah-kaidah jarh} wa ta‘di>l, baik kaidah-kaidah 
pokok (al-qawa>‘id al-rija>liyah al-us}u>liyah) dan kaidah-kaidah cabang         
(al-qawa>‘id al-rija>liyah al-fus}u>liyah) hasil rumusan para sarjana hadis Sunni>, 
maupun kaidah-kaidah kesyi>‘ahan rawi (al-qawa>‘id al-rija>liyah                    
al-tasyayyu‘iyah) hasil rumusan penulis, diperoleh beragam status 
periwayatan rija>l Syi >‘ah dalam kitab Lisa>n al-Mi>za>n. Di antara 41 rija>l Syi>‘ah 
Ra>fid}ah, ada 23 rija>l yang diterima periwayatannya, sedangkan 18 rija>l 
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lainnya tertolak. Di antara 20 rija>l Syi>‘ah Gula>h, hanya 3 rija>l yang diterima 
dan 17 rija>l lainnya tertolak. Di antara 101 rija>l Syi>‘ah kelompok lainnya, 
hanya 56 rija>l yang diterima periwayatannya, sedangkan 45 rija>l lainnya 
tertolak. 
c. Pandangan kritikus hadis Sunni> terhadap periwayatan rija>l Syi>‘ah, tidak 
seluruhnya terkait dengan unsur kesyi>‘ahan, tetapi terkait dengan unsur lain, 
misalnya aspek persambungan sanad, seperti:al-irsa>l, aspek keadilan lainnya, 
seperti: al-kiz\b, al-muttaham, dan al-fisq, aspek al-jaha>lah, ataupun aspek 
ked}a>bit}an, seperti: al-mukha>lafah. 
d. Pemetaan tipologi pandangan sarjana Sunni> dalam Lisa>n al-Mi>za>n tidak 
dapat dilakukan dari penelusuran ada tidaknya keterkaitan hasil status 
periwayatan rija>l Syi>‘ah secara keseluruhan dengan unsur kesyi>‘ahan dari 
pandangan 47 orang sarjana Sunni>.  Sebab hasil tersebut didasarkan kepada 
analisis kumulatif secara umum. Pemetaan tipologi pandangan sarjana Sunni> 
hanya dapat diketahui melalui penelusuran mendalam terhadap lafal-lafal 
jarh} dan ta‘di>l yang digunakan oleh 11 sarjana Sunni> secara perorangan tidak 
secara kumulatif, selain adanya indikasi keterkaitan secara langsung dari 
lafal-lafal tersebut dengan unsur kesyi>‘ahan. Berdasarkan penelusuran 
penulis, dapat diperoleh 36 % (yaitu 4 orang sarjana hadis Sunni>) yang 
tergolong kepada hadisolog Sunni>-fundamentalis, sedangkan 64 % lainnya 
(yaitu 7 orang sarjana Sunni>) yang tergolong kepada hadisolog Sunni>-
liberal/sekuler. Hal ini menunjukkan bahwa pandangan Sunni> terhadap rija>l 
Syi>‘ah dalam Lisa>n al-Mi>za>n lebih didominasi oleh kelompok hadisolog 




Kajian tentang pandangan Sunni> terhadap rija>l Syi>‘ah ini dari segi teoretis 
dan praktis, sebenarnya “mengamanahkan” dua aspek penting bagi para peminat 
studi hadis khususnya dan masyarakat muslim pada umumnya di masa mendatang, 
yaitu: 
1. Aspek pengembangan keilmuan Dira>yah al-H{adi>s, fokus Ilmu Rija>l Hadis. Kajian 
ini merupakan “pengantar” dalam penemuan metode alternatif lain, selain 
daripada metode tematis hadis dalam penyusunan kitab rija>l. Temuan metode itu 
haruslah direalisasikan dalam penulisan buku atau karya tulis lainnya. Selain itu, 
penulis juga menganjurkan perlunya menghilangkan aspek al-bid‘ah sebagai 
kriteria yang harus dihindari dalam pembuktian keadilan rawi, melalui dua tahap 
berikut ini: 
a. Reinterpretasi, yaitu mengembalikan term bid‘ah pada pemaknaan teologis, 
tidak lagi seperti pemaknaan bid‘ah dalam nomenklatur kehadisan yang telah 
mengalami bias. Sebab term bid‘ah dalam perspektif hadisolog Sunni> 
biasanya digunakan untuk menunjukkan mazhab non Sunni>. 
b. Reformulasi, yaitu merumuskan kembali argumen-argumen tajri>h} menjadi: 
al-kiz\b, tuhmah bi al-kiz\b, inkhira>m al-muru>’ah dan al-fisq minus al-bid‘ah. 
2. Aspek taqri>b antara Sunni>-Syi>‘ah. Term taqri>b di sini tidak diartikan sebagai 
suatu upaya penyatuan atau peleburan mazhab Sunni> dan Syi>‘ah menjadi satu 
mazhab. Taqri>b yang dimaksudkan di sini adalah pendekatan yang dilakukan 
penganut kedua mazhab tersebut melalui penelusuran terhadap hal-hal yang 
menjadi aspek kesamaan di antara keduanya, sehingga tercipta persatuan umat 
tanpa diskriminasi dan fanatisme mazhab. Khusus berkaitan dengan kajian rija>l 
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hadis, taqri>b dapat dilakukan dengan penegasan kembali terhadap pokok-pokok 
ajaran agama antara Sunni> dan Syi>‘ah, yaitu: tauhid, kenabian dan keakhiratan. 
Penegasan di atas dinilai penting demi memperjelas ada tidaknya sisi 
keekstreman bermazhab yang menjadi acuan dalam rumusan kaidah jarh} dan 
ta‘di>l. Hal ini pada akhirnya akan meminimalisir upaya saling kafir-
mengkafirkan antara kelompok Sunni> dan Syi>‘ah. Bentuk taqri>b seperti di atas 
bisa menjadi testimoni bagi para penggiat taqri>b di masa mendatang dalam 
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5. Para Undangan yang kami muliakan 
ْد لْ  ا   ةد  د ر ج ات   ع ْلم  الْ  أدْوتدوا و الَّذ ْين   م ْنكدمْ  آم ن دْوا الَّذ ْين   اهللد  ي  ْرف ع   اْلق ائ ل ه  ل  ل   ْم مد  و الصَّال   ن ان ب ي   ع ل ى و السَّال 
  ْ ع ث دْون   ي  ْوم   إ ل   ْاهلدْ ى ع  ات َّب   و م ن   و أ ْصح اب ه   آل ه   و ع ل ى ُمد مَّ  !!  وبعْ. ي دب ْ
Alhamdulillah puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah rabil ‘alamin atas segala 
rahmat, hidayah, dan taufiq-Nya, sehingga pelaksanaan ujian promosi berjalan dengan baik 
penuh semangat, begitu pula salam dan shalawat kita haturkan kepada junjungan dan Nabi 
kita Muhammad saw, seluruh keluarganya, beliaulah yang mencerahkan dan mencerdaskan 
umat manusia melalui risalah al-Qur‘a>n dan sunnahnya, semoga kita semua termasuk orang-
orang yang mendapat petunjuk. 
Pertama-tama saya bersama tim promotor menyampaikan selamat atas kesuksesan 
saudara Dr. Asrar Mabrur Faza, S.Th.I., M.A. dalam mempertahankan disertasi yang 
berjudul “Pandangan Sunni> terhadap Rija>l Syi>’ah (Telaah atas Kitab Lisa>n al-Mi>za>n Karya 
Ibn H{ajar al-Asqala>ni>), dengan segala pengorbanan yang dialami selama  kurang lebih 3 
tahun, saudara Dr. Asrar meniti dan menelusuri perjalanan keilmuan melewati berbagai 
macam tantangan dan rintangan, salah satu peristiwa yang dapat menjadikan saudara Asrar 
putus asa, tetapi ternyata tidak, ketika laptopnya dicuri dalam rumahnya beserta laptop 
teman-temannya, laptop tersebut berisi semua dokumen makalah, termasuk disertasi yang 
                                                          
1Disampaikan setelah Ketua Dewan Penguji menyampaikan keputusan yudisium terhadap 
promovendus dinyatakan lulus dan diberi gelar Doktor.   





sudah melewati ujian seminar hasil, hanya orang-orang yang sabar dan tabahlah yang dapat 
menembus perjalanan seperti itu.  
Demikian juga kepada seluruh keluarganya yang hadir saya sampaikan selamat 
berbahagia, telah menyaksikan kesuksesan saudara Asrar berdiri dengan tegar menghadapi 
tantangan dan pertanyaan-pertanyaan dari dewan penguji yang menghasilkan prestasi yang 
sangat memuaskan menjadi Dr. Asrar Mabrur Faza, S.Th.I., M.A. dengan predikat amat 
baik. 
Keberhasilan Saudara dalam menyelesaikan studi bukanlah sebuah keberhasilan 
tunggal, melainkan sebuah keberhasilan bersama dari semua pihak yang turut serta memberi 
dukungan dalam proses pendirikan sejak Taman Kanak-Kanak sampai Perguruan Tinggi, 
terutama kedua orang tua sejak kecil mengasuh, mendidik, dan membesarkan, semua itu 
perlu disadari dan disyukuri, karena Allah swt. berfirman pada surah al-Nah}l ayat 78: 
                                  
         
Terjemahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatu apapun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati, agar 
kamu bersyukur. 
Firman Allah pada surah Luqma>n ayat 14: 
                                      
       
Terjemahnya: 
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; 
Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan 
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, hanya kepada-Kulah kamu akan kembali. 
Kedua ayat tersebut memerintahkan kepada kita untuk selalu bersyukur kepada 
Allah dan berterima kasih kepada kedua orang tua, kehadiran kita di dunia ini disebabkan 
oleh keduanya atas izin Allah swt, kita berilmu tidak lain karena Allah swt. memfasilitasi 
kita dengan  pendengaran, penglihatan, dan hati atau memori (األفئدة) yang dapat menampung 
bermacam-macam informasi yang diterima melalui pendengaran dan penglihatan tersebut, 
yang dapat mengantarkan kita menjadi orang berilmu yang mendapat gelar sarjana atau 
doktor, seperti saudara Dr. Asrar Mabrur Faza, S.Th.I., M.A. 
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Sebagai seorang ilmuan dituntut sebuah tanggung jawab untuk mengamalkan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan, baik sebagai tanggung jawab akademik, maupun 
tanggung jawab sosial dalam upaya pembinaan dan pembangunan kehidupan masyarakat 
yang lebih maju dan berperadaban.  
Saudara Asrar sebagai seorang ilmuwan hadis, maka Saudara akan menjadi rujukan 
bagi masyarakat, karena masyarakat mengakui Saudara sebagai ahli agama dan diharapkan 
senantiasa memberi pencerahan dan pencerdasan kepada umat melalui nasihat amar makruf 
dan nahi munkar sebagai wujud kepedulian dalam upaya mewujudkan masyarakat Islam 
yang benar-benar mengamalkan ajaran Islam secara benar. Allah swt. berfirman pada surah 
al-Taubah ayat 122: 
                                     
                      
Terjemahnya: 
Tidak mesti orang mukmin itu semuanya ke medan perang. Mengapa di antara mereka 
tidak pergi dari tiap-tiap kelompok untuk memperdalam pengetahuan tentang agama 
sehingga dapat memberi peringatan kepada kaumnya, setelah mereka kembali supaya 
mereka menjaga diri. 
Apatah lagi saudara Dr. Asrar Mabrur Faza, S.Th.I., M.A. mendalami ilmu hadis 
harus memlihara diri dengan sifat-sifat yang terpuji (ta’di>l), dan menghindari sifat-sifat yang 
buruk dan tercela (tajri>h}), karena dalam ilmu Saudara terdapat ilmu jarh} wa al-ta’di>l sebuah 
ilmu yang mengajarkan tentang ketercelaan dan keterpujian seseorang, sehingga dapat 
diterima atau ditolak riwayatnya, ilmuwan hadis harus berusaha mempertahankan sifat-sifat 
yang baik, warak, jujur, terhindar dari dosa-dosa kecil, karena harus menjadi penilai 
terhadap ilmuan lainnya, bukan sebaliknya sebagai orang yang tertolak riwayatnya. 
 Hari ini sejarah mencatat telah lahir atau bertambah pasukan Ans}a>r al-Sunnah 
(Pembela Sunnah), karena itu, kami berharap agar dalam mengembangkan ilmu ini kiranya 
memperbanyak menulis buku sebagai karya monumental yang menjadikan umur lebih 
panjang dari jatah hidup yang diberikan Allah swt. karena merupakan amalan yang 
mendapatkan nilai khusus disisi-Nya sebagai amal jariah, Sabda Rasulullah saw: 
ْ  ع نْ  ْنس اند  م ات   إ ذ ا: ق ال   و س لَّم   ع ل ْيه   اهللد  ص لَّى هلل  ا ر سدْول   أ نَّ  ع ْنهد  اهللد  ر ض ي   هدر يْ ر ة   أ ب   ق ط ع   إ نْ  ْاإل 
لدهد  ع ْنهد  ق ة   إ لَّ : ث ال ث ة   م نْ  إ لَّ  ع م   ْ ْ   أ وْ  ب ه   ي دْنت  ف عد  أ ْوع ْلم   ج ار ي ة   ص  ْْعد  ص ال ح   و ل   مسلم رواه 3.ل هد  ي 
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Abu> Hurairah berkata: Sesunguhnya Rasulullah saw. telah bersabda: Apabila mati 
seorang manusia akan terputus dari padanya amalan kecuali tiga: Sedekah ja>riyah, 
ilmu yang sudah dimanfaatkan, atau anak saleh yang selalu mendoakan untuknya.              
HR. Muslim. 
 Orang yang berilmu ketika dia melakukan transfer ilmu kepada orang lain yang 
didasari dengan iman dan ikhlas karena Allah semata, niscaya Allah akan memberi imbalan 
pahala dari apa yang mereka kerjakan:  
...                                   
Terjemahnya: 
…niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. 
Orang yang beriman dan berilmu pengetahuan akan ditinggikan derajatnya oleh 
Allah swt, karena mereka memiliki sifat dan sikap yang bijak, mempunyai pertimbangan 
yang cukup untuk menilai dan memutuskan sesuatu, berbuat atau bertindak selalu dengan 
pertimbangan yang cerdas dan perhitungan masa depan yang lebih baik. 
 .املؤمنني وبشر القريب وفتح اهلل من نصر
السالم عليكم ورمحة اهلل وبركاتهو       
Makassar, 15 Syakban 1434 H 
     24 Juni 2013 M 
Promotor, 
Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag. 
 
 
SKEMA PERBANDINGAN MATERI KITAB RIJA<L BERDASARKAN METODE PENYUSUNANNYA 
No. Metode Penyusunan Kitab Contoh Kitab Penyusun 
Analisis Materi Kitab 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. Sistematisasi Nama sahabat Nabi saw. Al-Isti‘a>b fi > Ma‘rifah al-As}ha>b Ibn ‘Abd al-Bar         
2. Metode T{abaqa>t Al-T{abaqa>t al-Kubra> Ibn Sa‘ad    - -  -  
3. Sistem kedaerahan rawi Ta>ri >kh Bagda>d Al-Khat}i>b al-Bagda>di>     -  -  
4. Berdasarkan kitab hadis tertentu Tahz \i >b al-Kama>l fi > Asma>’ al-Rija>l Al-Mizzi>         
5. Sistem penamaan tertentu Al-Kuna> wa al-Asma>’ Al-Daula>bi> - -   -  - - 
6. Aspek penilaian jarh } wa ta‘di >l Al-Jarh } wa al-Ta‘di >l Ibn Abi> H{a>tim  -  - -  -  
Keterangan Opsi Analisis Materi Kitab: 
1. Tahun wafat rawi 
5. Sumber kehadisan rawi 
 
2. Jenis t }abaqah rawi 
6. Penilaian atau pendapat dari para 
    kritikus hadis 
 
3. Nama guru atau murid rawi 
7. Sumber pengambilan pendapat atau 
    penilaian 
 
4. Hadis dari rawi yang dikaji 
8. Informasi historis dan geografis 






























T E L A A H      K I T A B 
 Identifikasi status 
periwayatan rija>l 
Syi>‘ah 
Tajri>h} dan ta‘di>l 
terhadap rija>l 
Syi>‘ah 
Teori Bid‘ah &Teori Tasyayyu‘ 
Mutasyaddid: 
(Penolakan secara mutlak) 
Mutasa>hil 
(Penerimaan secara mutlak) 
Mutawassit} 
(Penerimaan bersyarat) 
Pandangan Sunni> terhadap Rija>l Syi>‘ah: 



















SKEMA PANDANGAN SUNNI< TERHADAP RIJA<L SYI<‘AH GULA<H DALAM LISA<N AL-MI<ZA<N 
No. Nama rawi 
Pandangan Kritikus Hadis Sunni> 
Status Periwayatan 
Kaitan 
Kesyi>‘ahan Alasan/Argumen Penilaian 
Aspek Kesyi>‘ahan Rawi: 
Sekedar Identitas Tasyayyu‘ [  ] 
Pengantar Penilaian Tasyayyu‘ [  ] 




[  ] 
Diterima Ditolak Ada Tidak 
1. ‘Aba>yah bin Rab‘i>/Rib‘i> Al-Z|ahabi>: Ghula>h al-Syi>‘ah  
Al-‘Uqaili>: Ga>li> Mulh}id  
-   - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
2. Fura>t bin  al-Ah}naf Al-Nasa>’i>: Gula>h al-Syi>‘ah  
Ibn Numair: Ka>na min ula’ika allaz\i>na 
yaqu>lu>na: ‘Ali> fi> al-sah}a>b  
Abu> H{a>tim al-Ra>zi>: S{a>lih} al-h}adi>s\  
Al-‘Ijli>: S|iqah  
Yah}ya>: S|iqah  
Abu> Da>wud: D{a‘i>f, takallama fi>hi 
Sufya>n  
Ibn Sya>hi>n mencantumkannya dalam 
kitab al-S|iqa>t  
Ibn H{ibba>n: Ka>na ga>liyan fi>                 
al-tasyayyu‘, la> tah}illu al-riwa>yah ‘anhu 
wa la> al-ih}tija>ju bih  
-   - 
Penerapan kaidah yang 
menggunggulkan jarh} daripada 
ta‘di>l  
Penerapan kaidah kebid‘ahan/ 
keekstreman tasyayyu‘ 
3. Al-H{usain bin ‘Ubaidilla>h 
al-Asy‘ari> al-Qummi> 
Ibn H{ajar mengutip pendapat Ibn        
al-Naja>syi>: T{u‘in ‘alaih bi al-guluw wa 
rumiya bi al-‘az}a>’im wa kutubuh 
s}ah}i>h}ah  
 - -  
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
 
4. Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin 
Sa‘i>d bin Hila>l bin ‘A<s}im 
bin Sa‘d al-S|aqafi> 
Abu> Nu‘aim: Ka>na ga>liyan fi> al-Rafd}, 
turika hadi>s\uh  
Menurut laporan Ibn H{ajar, Ibra>hi>m 
bin Muh}ammad bersumpah bahwa dia 
hanya meriwayatkan hadis di Isfahan 
kepada rawi yang s\iqah dan 
mengambil hadis dari guru yang   
s\iqah  
-  -  
Penerapan kaidah yang 
menggunggulkan jarh} daripada 
ta‘di>l 
5. Isfindiya>r bin al-Muwaffaq 
bin Muh}ammad bin Yah}ya> 
Abu> al-Fad}l al-Wa>‘iz} 
Ibn al-Najja>r: Ka>na mutawa>di‘an 
‘a>bidan kas\i>r al-tila>wah  
Ibn H{ajar mengutip pendapat Ibn 
Ba>nu>yah: Ka>na faqi>han di>nan s}a>lih}an, 
s}a’in al-di>n  
Ibn Jauzi> menunjukkan hadis yang 
memperlihatkan bentuk keekstreman 
tasyayyu‘ Isfindiya>r bin                     
al-Muwaffaq  
-   - 
Penerapan kaidah yang 
menggunggulkan jarh} daripada 
ta‘di>l  




6. Ish}a>q bin Muh}ammad al-
Nakha‘i> al-Ah{ma>r 
Al-Z|ahabi>: Kaz\z\a>b ma>riq min           
al-gula>h, lam yaz\kurhu fi al-D{u‘afa>’ 
aimmah al-jarh} fi> kutubihim wa 
ah}sanu>, fainnahu haz\a> zindi>q  
Ibn al-Jauzi>: Ka>na kaz\z\a>ban min        
al-Gula>h fi al-Rafd}  
‘Abd al-Wa>h}id bin ‘Ali> al-Asadi>: 
Ka>na khabi>s\ al-maz\hab, yaqu>lu:  Inna 
‘Aliyan huwa Alla>h wa ka>na yat}li> 
baras}ahu bima> yugayyiruhu 
fasummiya bi al-Ah}mar  
Al-Z|ahabi> mendukung pandangan    
al-Asadi> di atas, dan mengatakan 
bahwa al-Ah{ma>r memiliki kitab yang 
-   - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
Penerapan kaidah kebid‘ahan/ 
keekstreman tasyayyu‘ 
mendukung ajaran Zindik dan 
Qarmat}ah  
7. Kudair al-D{abbi> Abu> H{a>tim: Mah}alluhu al-s}idq  
Ibn ‘Abd al-Bar: H{adi>s\uh ‘inda  
aks\arihim mursal  
Secara implisit, didaifkan oleh          
al-Bukha>ri> dan al-Nasa>’i>  
Al-Bukha>ri>: Yuh}awwalu min     
hunaka  
Identitas kesahabatannya diperselisih-
kan: Ah}mad dan al-Z|ahabi> mengakui, 
sedangkan Abu> Nu‘aim tidak 
mengakui  
-   - 
Penerapan kaidah yang 




8. Mu‘alla> bin ‘Urfa>n Ibn Ma‘i>n: Lais bi syai’  
Al-Bukha>ri>: Munkar al-h}adi>s\  
Al-Nasa>’i>: Matru>k al-h}adi>s\  
Al-Z|ahabi>: Ka>na min gula>h al-Syi>‘ah, 
rawa> bi jahl bayyin ‘an Abi> Wa>’il, ‘an  
‘abdilla>h annahu syahida s}iffi>n  
Yah}ya>: Ka>na ‘arra>fan fi> t}ari>q   
Makkah  
Abu> H{a>tim: D{a‘i>f al-h}adi>s\  
Al-Sa>ji>: H{addasa ‘an Abi> Wa>’il bi 
mana>ki>r  
Al-H{a>kim, al-Naqa>sy, dan Abu> 
Nu‘aim mengatakan hal yang sama 
dengan al-Sa>ji>  
Al-‘Uqaili> mencantumkannya dalam 
-   - 





kitab al-D{u‘afa>’   
Ibn Hajar mengutip hadis yang 
mempromosikan kesyi>‘ahan Mu‘alla> 
bin ‘Urfa>n  
9. Muh}ammad  bin Fa>ris al-
‘Atasyi>   
Al-Z|ahabi>: Ra>fid}i> bagi>d, al-‘Atasyi>  
meriwayatkan hadis yang batil tentang 
kecintaan kepada ‘Ali>  
Al-Khat}i>b: Ka>na ga>liyan fi> al-rafd}, 
gair s\iqah  
Abu> Nu‘aim: Ka>na ga>liyan fi> al-rafd}, 
da‘i>fan fi> al-h}adi>s\  
Abu> al-H{asan bin Abi> al-Fawa>ris dan 
Abu> al-H{asan bin Farra>t: Lais bi s\iqah 
wa la> ma’mu>n wa la> mah}mu>d            
al-maz\hab  
-   - 




10. Ah}mad bin T{a>riq al-Karki> D{iya>’ al-Di>n: Syi>‘i> ga>li>  
Ibn Najja>r: Ka>na s}adu>qan s\abatan 
ami>nan illa> annahu ga>liyan fi>            
al-tasyayyu‘, syah}i>h}an muqnit}an ‘ala> 
nafsih, sa>qit al-muru>’ah, ka>na qali>l    
al-ma‘rifah, ba‘i>dan min al-fahm, 
walakinnahu s}ah}i>h} al-sima>‘, h}usn     
al-naql, muli>h} al-khat}  
Ibn al-Akhd}ar: S|iqah s}adu>q  
Yaqu>t: S|iqah fi> al-h}adi>s\, ka>na 
ra>fid}iyan  
-   - 
Penerapan kaidah yang 
menggunggulkan jarh} daripada 
ta‘di>l  
11. Al-H{asan bin ‘Ali> bin Abi> 
‘Us\ma>n al-Ku>fi> 
Ibn H{ajar mengutip al-T{u>si>: Ka>na 
ga>liyan  
Ibn H{ajar juga mengutip Ibn             
-   - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
al-Naja>syi>: D{a‘afa as}h}a>buna>  
12. Hisya>m bin al-H{akam Abu> 
Muh}ammad al-Syaibani> 
Al-Nadi>m: Ka>na h}a>z\iq bi s}ana>‘ah      
al-kala>m  
Ibn H{azm: Ka>na min kiba>r al-Ra>fid}ah 
wa masya>hi>rihim wa ka>na 
mujassiman, yaz‘umu anna rabbahu 
t}u>luhu sab‘ah asybar bi syibr nafsih, 
wa yaz‘umu anna ‘ilmalla>hi muh}das\  
Ibn Qutaibah: Ka>na min al-gula>h, wa 
yaqu>lu bi al-jabr al-syadi>d, wa 
yuba>ligu fi z\alik, wa yujawwizu        
al-mah}a>l allaz\i> la> yataraddad fi> 
but}la>nih z\u ‘aql  
-   - 
Penerapan kaidah kebid‘ahan/ 
keekstreman tasyayyu‘ 
 
13. Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin 
Kas\i>r al-S}u>ri> Abu> al-H{asan 
Al-Jalla>b: Ga>liyan fi> al-tasyayyu‘, 
meriwayatkan khabar ba>t}il  dan 
munkar dari Rawwa>d bin al-Jarra>h} 
tentang Imam Mahdi  
Al-Z|ahabi> menyetujui pendapat        
al-Jalla>b  
Ibn H{ibba>n mencantumkannya dalam 
al-S|iqa>t  
Abu> Nu‘aim menunjukkan riwayat 
yang mempromosikan mazhab 
kesyi>‘ahan al-S}u>ri>  
-   - 
Penerapan kaidah yang 




14. Al-Mahdi> bin Isma>‘i>l bin 
Ibra>hi>m bin Abi> Harb bin 
Ami>rak al-H{asani> Abu> al- 
Ja‘far al-Mar‘asi> al-
Dihista>ni> 
Ibn H{ajar mengutip Ibn al-Sam‘a>ni>:  
Katabtu ‘anh wa lam ara> lahu as}l, wa 
ka>na ga>liyan fi> al-tasyayyu‘   - -  
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
15. Al-Fad}l bin Muh}ammad al-
Baihaqi> al-Sya‘ra>ni> 
Abu> H{a>tim: Takallamu> fi>h  
Al-H{a>kim: Ka>na adi>ban faqi>han 
‘a>bidan ‘a>rifan bi al-rija>l, wa huwa 
s\iqah lam yut}‘an fi>hi bi hujjah  
Al-H{usain bin Muh}ammad al-Qabba>ni> 
menuduhnya melakukan ke-   
bohongan  
‘Abdulla>h bin al-Akhram: S{adu>q, illa> 
annahu ka>na ga>liyan fi> al-tasyayyu‘  
-   - 
Penerapan kaidah jarh} 
mufassar 
16. Al-Fad}l bin Ja‘far bin al-
Fad}l bin Yu>nus al-Nakha‘i> 
Abu> ‘Ali> al-Bas}i>r al-Sya>‘ir 
Ibn H{ajar mengutip al-Marzaba>ni>: 
Ka>na adi>ban z}ari>fan bali>gan, 
yatasyayya‘ wa fi>hi ba‘d guluw  
 -  - 
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
17. ‘Abd al-Rah}man bin Ah}mad 
bin al-H{usain bin Ah}mad bin 
Ibra>hi>m bin al-Fad}l bin 
Syuja>’ bin H{a>syim Abu> 
Muh}ammad al-Khuza>‘i> al-
Naisa>bu>ri> al-H{a>fiz} 
Ibn H{ajar mengutip Ibn al-Sam‘a>ni>: 
T{ala‘tu ‘iddatan min maja>lis “Ama>li>h” 
bi al-Rayy, fara’aitu fi>ha> majlisan 
amla>hu fi> isla>m Abi> T{a>lib wa ka>na 
syi>‘iyyan, illa> annahu ka>na 
mukas\s\aran min al-h}adi>s, wa lahu bihi 
unusah  
Ibn H{ajar juga mengutip Yah}ya> bin 
Abi> T{ai: Ka>na min a‘lam al-nas bi    
al-h}adi>s\ wa abs}aruhum bihi wa bi 
rija>lih, wa ma> su’ila ‘an h}adi>s\ illa> wa 
‘arafa s}ihhatah min saqamih  
Al-Z|ahabi> mengomentari kisah yang 
menceritakan “keberanian” ‘Abd      
al-Rah}man bin Ah}mad yang merasa 
mampu menggugurkan 500.000 hadis 
yang tidak kuat, meskipun sudah 
diamalkan secara massif, dengan 
mengatakan: Haz\a> al-kala>m kala>m 
-  -  
Penerapan kaidah jarh} 
mufassar 
man fi> qalbih gill ‘ala> al-Isla>m wa 
ahlih, wa ka>na ga>liyan fi>                    
al-tasyayyu‘  
18. H{ara>m bin ‘Us\ma>n al-Ans}a>ri> 
al-Madani> 
Ma>lik dan Yah}ya>: Lais bi s\iqah  
Ah}mad: Taraka al-na>s h}adi>s\ah  
Al-Sya>fi‘i>: al-Riwa>yah ‘an H{ara>m 
h}ara>m  
Ibn H{ibba>n: Ka>na ga>liyan fi>              
al-tasyyayyu‘, yuqallib al-asa>ni>d wa 
yarfa‘ al-mara>si>l  
Ibn Ma‘i>n dan al-Juzaja>ni>: al-H{adi>s\ 
‘an H{ara>m h}ara>m  
-  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
19. Sahl bin Ah}mad al-Di>ba>ji> Al-Z|ahabi>: Rumiya bi al-akhwain:    
al-Rafd} wa al-kaz\ib, rama>hu al-Azhari> 
wa gairuh  
Al-‘Ati>qi>: Lam yakun bi z\a>ka fi>        
al-h}adi>s\  
Ibn Abi> al-Fawaris: Ka>na ra>fidiyan 
ga>liyan, katabna> ‘anhu kita>b 
Muh}ammad bin Muh}ammad             
al-Asy‘as\, wa lam yakun lahu as}l 
ya‘tamidu ‘alaih  
-   - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
20. Nas}r bin Muza>h}im al-Ku>fi> Al-Z|ahabi>: Ra>fid}i> jald, taraku>hu  
Al-‘Uqaili>: Syi>‘i>, fi> h}adi>s \ih id}tira>b wa 
khat}a’ kas\i>r  
Abu> Khais\amah: Ka>na kaz\z\a>ban  
Abu> H{a>tim: Wahi> al-h}adi>s\, matru>k  
Al-Da>ruqut}ni>: D{a‘i>f   
-  -  
Penerapan kaidah jarh} 
mufassar 
Ibn H{ibba>n mencantumkannya dalam 
al-Siqa>t  
Al-‘Ijli>: Ka>na ra>fid}iyan ga>liyan wa 
ka>na al-su>q ama>ma Abi> al-Sara>ya>,  lais 
bi s\iqah, wa la> ma’mu>n  
Al-Khali>li>: D{a‘afahu al-h}uffa>z} jiddan, 
layyin  
Ibn ‘Adi> menilai beberapa hadis Nas}r 
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Diterima Ditolak Ada Tidak 
1. Ah}mad bin A‘s\am al-Ku>fi> 
al-Akhbari> al-Muwarrikh 
Ya>qu>t: Ka>na syi>‘iyan wa ‘inda as}h}a>b  
al-h{adi>s\ d}a‘i>f   -  -  
Uji kelayakan kritikus hadis 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
2. Ah}mad  bin  ‘Abdilla>h  
bin  al-Kas\i>ri> 
Ibn H{ajar: Ka>na adi>ban fa>d}ilan 
yatasyayya‘ wa ka>na za>hidan  
 - -  Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
3. Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit Al-‘Ira>qi> mengutip Ibn al-Najja>r: Ka>na 
mugaffalan wa lam yakun min ahl       
al-riwa>yah t}ari>qatan wa i‘tiqa>dan, wa 
ka>na yatasyayya‘  
-  -  
Uji kelayakan kritikus hadis 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
4. Al-H{asan bin ‘Ali> bin 
Muh}ammad bin ‘Ali> al-
Rid}a> bin Mu>sa> al-Ka>z}im 
al-Ha>syimi> 
Ibn H{ajar: Dia merupakan salah seorang 
imam yang diyakini kelompok 
Ima>miyah  
Ibn al-Jauzi>: Lais bi syai’  
 - -  
Uji kelayakan kritikus hadis 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
5. Al-H{usain bin Ah}mad bin 
Kha>lu>yah al-Nah}wi> al-
Hamaz\a>ni> 
Ibn H{ajar mengutip Ibn Abi> T{ai>: Ka>na 
ima>miyan ‘a>liman bi al-maz\hab   - -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
6. Al-H{usain bin Ish}a>q al-
Ku>fi> 
Ibn H{ajar mengutip informasi dari Ibn 
Abi> T{ai: al-H{usain bin Ish}a>q al-Ku>fi> 
telah menemui ribuan rawi yang 
meriwayatkan hadis tentang  
keimamahan  
 - -  
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
7. Ja‘far bin ‘Ali> bin 
Muh}ammad bin ‘Ali> bin 
Muh}ammad bin ‘Ali> bin 
Mu>sa> bin Ja‘far bin 
Muh}ammad bin ‘Ali> bin 
al-H{usain bin ‘Ali> bin Abi> 
T{a>lib al-H{usaini> 
Pengikut H{asan al-Asykari>: Kaz\z\a>b  
Pandangan di atas dibantah oleh Ibn 
Hajar: La> as}la laha>, karena motif 
permusuhan dengan Ja‘far 
 -  - 
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
8. Abu> Ja‘far Muh}ammad 
bin Jari>r bin Yazi>d al-
T{abari> 
Al-Z|ahabi>: S|iqah s}a>diq, fi>hi tasyayyu‘ 
yasi>r, wa muwa>lah la> tud}ar   
Ah}mad bin ‘Ali> al-Sulaima>ni> al-H{a>fiz} 
berkata: Dia telah memalsukan hadis 
untuk kelompok Ra>fid}ah  
Pandangan al-Sulaima>ni> dibantah oleh 
al-Z|ahabi>: Dia telah membuat fitnah 
dan tuduhan palsu 
Al-Khat}i>b: Ibn Jari>r adalah salah 
seorang imam para ulama yang 
dipegang perkataannya, pendapatnya 
menjadi  rujukan disebabkan karena  
ilmu dan keunggulan (yang 
dimiliki)nya. Dia telah menguasai 
beragam disiplin ilmu, dan tidak ada 
seorangpun yang melakukan itu, di 
masanya. Dia adalah penghafal            
al-Qur’a>n, pakar dalam ilmu qira‘ah, 
menguasai ilmu ma‘ani, seorang fakih 
dalam bidang hukum, pakar dalam 
bidang sunah dan periwayatannya, 
memiliki wawasan tentang pendapat-
pendapat para sahabat dan tabiin, 
persoalan-persoalan halal dan haram, 
dan memiliki wawasan tentang 
peristiwa-peristiwa dan sejarah 
 -  - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
masyarakat  
Ibn Khuzaimah: Naz}artu fi>>hi min 
awwalihi ila> akhirih, fama> a‘lamu ‘ala> 
adi>m al-ard} a‘lam min Ibn Jari>r, wa 
laqad z}alamathu al-H{ana>bilah  
Musallamah bin Qa>sim:  Dia (Ibn Jari>r) 
membatasi diri untuk tidak mendekati 
perempuan. Pada usia 12 tahun, telah 
melakukan lawatan dari negaranya 
untuk menuntut ilmu, yaitu pada tahun 
236 H. Dia terus saja menuntut ilmu 
dan sangat menyukai hal tersebut 
sampai akhir hayatnya  
9. Sa‘d bin Muh}ammad bin 
Sa‘d bin S{aifi> al-Tami>mi> 
Abu> al-Fawa>ris 
Ibn H{ajar mengutip ‘Abd al-Ba>qi> bin 
Razi>n al-H{alabi>: Ka>na muqaddaman fi> 
‘iddah ‘ulu>m wa ka>na lazima wa 
madah}a a>li mazi>d. S|umma dakhala 
Bagda>d wa madah}a al-khali>fah wa ka>na 
ima>mi> al-maz\hab  
 -  - 
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
10. Yah}ya> bin Abi> T{ai Ibn H{ajar: Ka>na bari‘an fi> al-fiqh ‘ala> 
maz\hab al-Ima>miyah, wa lahu 
musyara>kah fi> al-us}u>l wa al-qira>’a>t  
Ya>qu>t: Ya’khuz\u al-kita>b allaz\i> at‘aba 
ja>mi‘uhu kha>t}irahu fi>hi fayansakhuhu 
kama> huwa illa> annahu yuqaddim fi>h wa 
yuakhkhir wa yazi>d wa yanqus}  
 -  - 
Uji kelayakan kritikus hadis 
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
11. Isma>‘i>l bin Muh}ammad 
bin Yazi>d bin Rabi>‘ah, al-
Sayyid al-H{imyari>, Abu> 
Ha>syim. 
Al-‘Ira>qi>: Ka>na ra>fid}iyan khabi>s\an  
Al-Da>ruqut}ni>: Ka>na yasubbu al-salaf fi> 
syi‘rih wa yamdah} ‘aliyan  
Ibn H{ajar berkata: Akhba>ruh masyhu>rah 
 -  - 
Uji kelayakan kritikus hadis 
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
wa la> astah}d}ir lahu riwa>yah  
Abu> al-Farj: Masyarakat meninggalkan 
syair-syairnya karena terlalu mencela, 
memaki dan memfitnah sebagian 
sahabat. Dia (baca: al-H{imyari>) 
menganut pendapat tentang 
keimamahan Muh}ammad bin               
al-H{anafiyah. Sebagian masyarakat 
mengatakan bahwa al-H{imyari> telah 
konversi dari pendapatnya tersebut, dan 
menganut pendapat tentang 
keimamahan Ja‘far al-S{a>diq  
12. Muh}ammad bin Ah}mad 
T{a>hir bin H{amd al-
Kha>zin, Abu> Mans}u>r al-
Karkhi> 
Ibn Na>s}ir: Ka>na  ima>miyan yuna>z}ir ‘ala> 
maz\habihim, wa ka>na sama>‘uhu  
s}ah}i>h}an  
Ibn al-Sam‘a>ni>: Ka>na sama>‘uhu   
s}ah}i>h}an  
Ibn al-Naja>r: Ka>na lahu ma‘rifah bi     
al-adab wa al-fiqh ‘ala> maz\hab            
al-syi>‘ah  
Syuja>‘ al-Z|uhli>: Ka>na  sama>‘uhu  huwa 
wa  akhu>hu Abu> Ga>lib Muh}ammad 
s}ah}i>han  
Al-Silfi> berkata: Balagani> annahu ka>na 
ma>’ilan ila> al-I‘tiza>l  
 -  - 
Uji kelayakan kritikus hadis 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
13. Aba>n bin ‘Us \ma>n al-
Ah}mar 
Al-Z|ahabi>: Tukullima fi>h wa lam yutrak 
bi al-kulliyah  
Al-‘Uqaili> berkata: Lais lahu as}l  
Al-Azdi>: La> yas}ihhu h}adi>s\uh  
Ibn H{ibba>n: Yukht}i’ wa yahim, ka>na 
-  -  
Uji kelayakan kritikus hadis 
Penerapan kaidah yang 
menggunggulkan jarh} daripada 
ta‘di>l 
adi>ban ‘a>liman bi al-ansa>b  
Muh}ammad bin Abi> ‘Umar: Ka>na Aba>n 
min ah}faz} al-na>s, bi h}ais\ innahu yuri>na> 
kitabah, fala> yazi>du h}arfan  
14. Isma>‘i>l bin al-H{akam Al-Z|ahabi>: S{uwailih} lakinnahu syi>‘i>  
Ibn H{ajar mengutip pendapat al-Naja>syi> 
yang memasukkan nama Isma>‘i>l bin    
al-H{akam dalam deretan nama penulis 
Syi>‘ah  
 -  - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
15. Isma>‘i>l bin ‘Ali> al-
Khuza>‘i> 
Al-Khat}i>b: Lais bi s\iqah  
Al-Z|ahabi>: Muttaham, ya’ti> bi     
awa>bid  
Al-Da>ruqut}ni>: Lam yakun mard}iyan, la> 
yas}ihhu ‘an Ma>lik  
Ibn H{ajar mengutip Ibn Naja>syi: Ka>na 
min rija>l al-syi>‘ah wa ulama>’uha> wa 
mus}annifi>ha>, wa ka>na mukhallit}an  
-  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
16. H{ari>z bin Abi> H{ari>z 
‘Abdilla>h bin al-H{usain 
al-Azdi> al-Ku>fi> bin Qa>d}i> 
Sijista>n 
Al-Da>ruqut}ni>: Ka>na min syuyu>kh        
al-Syi>‘ah  
Ibn H{ajar mengutip al-T{u>si: Salah 
seorang yang menyatakan perang 
terhadap kelompok Khawa>rij secara 
terang-terangan  
 -  - 
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
17. Al-H{asan bin ‘Ali> bin 
Fad}d}a>l bin ‘Amru> bin 
Unais al-Taimi> maula>hum 
al-Ku>fi>, Abu>  Bakr 
Ibn H{ajar: al-s\ana>’ ‘alaih bi al-zuhd wa 
al-‘iba>dah  
 - -  
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
 
18. Al-H{usain bin ‘Ulwa>n al-
Kalbi> 
Yah}ya>: Kaz\z\a>b  
‘Ali>: D{a‘i>f jiddan  
Abu> H{a>tim, al-Nasa>’i> dan al-Da>ruqut}ni>: 
Matru>k al-h}adi>s\  
Ibn H{ibba>n: Ka>na yad}a‘ al-h}adi>s\ ‘ala> 
Hisya>m wa gairih wad}‘an, la> yah}illu 
katbu h}adi>s\ih illa> ‘ala> sabi>l al-ta‘ajjub  
Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}i>m S{a>‘iqah: 
Ka>na Ibn ‘Ulwan yuh}addis \ ‘an Hisya>m 
wa Ibn ‘Ajla>n ah}a>dis \ maud}u>‘ah  
S{a>lih} Jazarah: Ka>na yad}a‘ al-h}adi>s\  
Mah}mu>d Gaila>n: Asqat}a h}adi>s\ahu 
Ah}mad wa Ibn Ma‘i>n wa Abu> 
Khais\amah  
-  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
19. Al-H{usain bin Yu>suf bin 
al-Mut}ahhar al-H{illi> 
Ibn H{ajar sebagai salah seorang‘a>lim, 
ima>m dan penulis dari kalangan Syi>‘ah, 
a<yah  fi  al-z\aka>’, musytahar al-z\ikr, 
rayyid} al-akhla>k  
 -  - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
20. H{us}ain bin Mukha>riq bin 
Waraqa>’ Abu> Juna>dah al-
Kufi> 
Al-Da>ruqut}ni>: Yad}a‘ al-h}adi>s\  
Ibn H{ibba>n: La> yaju>z al-ih}tija>j bih  
Al-T{abra>ni>: S|iqah  
Ibn H{ajar mengutip Ibn al-Naja>syi>: 
Annahu d}u‘ifa  
Al-Khali>li> menilai gari>b salah satu hadis 
H{us}ain bin Mukha>riq  
-  -  
Penerapan kaidah jarh} 
mufassar 
21. Buraid al-Kuna>si> Al-Da>ruqut}ni> dan Ibn Ma>ku>la>: Innahu 
min syuyu>kh  al-Syi>‘ah  
 - -  Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
22. Buraid, Abu> Kha>zim 
maula> ‘Abd al-Rah}man 
al-Qas}i>r 
Al-Da>ruqut}ni>: salah seorang syuyu>kh  
al-Syi>‘ah   - -  
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
23. Buraih al-‘Uba>di> Al-Da>ruqut}ni>: Min syuyu>kh al-syi>‘ah  
 - -  Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
24. H{adi>d bin H{aki>m al-Azdi>, 
Abu> ‘Ali> 
Al-Da>ruqut}ni>: Min syuyu>kh al-Syi>‘ah  
Ibn H{ajar mengutip al-Naja>syi> 
menilainya: S|iqah  
Ibn H{ajar juga mengutip ‘Ali> bin         
al-H{akam: Ka>na ‘az}i>m al-qadr, wa>fir  
al-‘aql, masyhu>ran bi al-fad}l  
 - -  
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
25. H{amad bin H{amad Al-Da>ruqut}ni>: salah seorang syuyu>kh  
al-Syi>‘ah  
 - -  Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
26. H{ana>n bin Sadi>r bin 
H{ukaim bin S{uhaib al-
S{airafi> al-Kufi> 
Al-Da>ruqut}ni>: Innahu min syuyu>kh     
al-syi>‘ah  
Ada hadisnya yang dinilai munkar oleh 
Ibn H{ajar  
-  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
27. H{ana>n bin Abi> 
Mu‘a>wiyah al-Qubbi> 
Ibn al-Fud}a>l: Min syuyu>kh al-Syi>‘ah  
 - -  Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
28. Al-Khad}ir bin ‘Amru> 
‘Urani> 
Al-Da>ruqut}ni>: Min syuyu>kh al-syi>‘ah  
 - -  Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
29. Khad}ir  bin  Muslim  Abu>  
Ha>syim  al-Nakha‘i> 
Al-Da>ruqut}ni>: Min syuyu>kh al-syi>‘ah  
 - -  Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
30. ‘Ubaidulla>h bin Ibra>hi>m 
al-Ans}a>ri> 
Al-Z|ahabi>: Mutama>sik, lakinnahu min 
syuyu>kh al-Syi>‘ah la> ru‘u>   
 -  - Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
Al-Khat}i>b: Katabtu ‘anhu wa ka>na 
sama>‘uhu s}ah}i>h}an  
31. Hisya>m bin Ah}mar Al-Da>ruqut}ni>: Ka>na min syuyu>kh        
al-Syi>‘ah  
 - -  Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
32. Muh}ammad bin Ya‘qu>b 
bin Ish}a>q Abu> Ja‘far al-
Kuli>ni> 
Ibn H{ajar: Salah seorang fakih sekaligus 
penulis dari kalangan Syi>‘ah   - -  
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
33. Al-H{asan bin Muh}ammad 
bin al-H{asan bin ‘Ali> al-
T{u>si> Abu> ‘Ali> bin Abi> 
Ja‘far 
Ibn H{ajar: Wa huwa fi> nafsih s}adu>q, wa 
ka>na mutadayunan ka>fa ‘an al-sab  
 -  - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
34. Al-H{usain bin ‘Uqbah bin 
‘Abdilla>h al-Bas}ri> al-
D{ari>r 
Ibn H{ajar: Ka>na min az\kiya>’ bani> 
A<dam, wa ka>na min a‘yan al-Syi>‘ah   -  - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
35. Al-H{asan bin Muh}ammad 
bin Na>qah al-Razza>z 
Al-Z|ahabi>: Syi>‘i> maz\mu>m wa sama>‘uhu 
jayyid  
 -  - Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
36. Al-Fakhr bin al-Khat}i>b Al-‘Ira>qi>: Ra’s fi> al-z\aka>’ wa               
al-‘aqliyya>t  lakinnahu ‘ari> min al-a>sa>r 
wa  lahu  tasyki>ka>t ‘ala> masa>’il min 
du‘ama>’ al-di>n tu>ris\ h}airah  
Ibn H{ajar: Ka>na min a’immah  al-us}u>l,  
wa  kutubuh  fi>  al-as}lain  syuhrah  
sa’irah,  wa  lahu ma> yuqbalu wa ma> 
yuraddu, tamahhara fi> ‘iddah ‘ulu>m, wa 
‘aqada majlis al-wa‘z}, wa ka>na wa‘az}a 
yah}s}ulu lahu wajd za>’id  
Pandangan yang dinisbahkan Ibn         
al-T{abba>kh: Anna al-Fakhr ka>na 
Syi>‘i>yyan, yuqaddim mah}abbah ahl     
 -  - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
al-bait ka mah}abbah al-Syi>‘ah, h}atta> 
qa>la fi> ba‘d}a tas}a>ni>fih: Wa ka>na ‘Aliy 
syuja>‘an bi> khila>f gairih  
Ibn H{ajar juga mengutip pandangan 
lain: al-Ima>m al-mujtaba>, usta>z\           
al-dunya>, afd}al al-‘a>lam, fakhr bani> 
A<dam, hujjatulla>h ‘ala> al-khalq, s}ad}r 
s}ud}u>r al-‘arab wa al-‘ajam  
37. Muh}ammad bin Ayyu>b 
bin Hisya>m al-Ra>zi> 
Abu> H{a>tim: Kaz\z\a>b  
Ibn H{ajar mengutip Ibn Ba>nu>yah: Ka>na 
d}a‘i>fan, takalla>mu fi>h  
Al-Z|ahabi> mengutip Ibn Mandih: 
H}addas\a ‘an Yu>suf bin al-Muba>rak bi 
mana>ki>r  
-  -  
Uji kelayakan kritikus hadis 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
38. Muh}ammad  bin  
Muh}ammad  bin  Ah}mad  
Abu>  ‘Abdillla>h  bin  al-
Salla>l  al-Bagda>di> al-
Karkhi> al-H{abba>r 
Ibn H{ajar: Syi>‘iyan yatruk al-s}ala>h, 
‘ummira wa tafarrada bi ‘awa>l  
-  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
39. Al-H{asan bin Muh}ammad 
bin Yah}ya> Abu> 
Muh}ammad al-Muqri’ 
Al-Khat}i>b: Ka>na yurma> bi                   
al-tasyayyu‘   - -  
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
40. Khais\amah bin Sulaima>n 
al-T{ara>bulusi> 
‘Abd al-‘Azi>z al-Katta>ni>: S|iqah 
ma’mu>n, dan ahli ibadah, namun 
sebagian orang menuduhnya    
tasyayyu‘   
Al-Khat}i>b: S|iqah s\iqah  
Ibn H{ajar: Dikenal sebagai musnid 
‘as}rih bi al-Sya>m  
 -  - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
41. ‘Abd al-Wa>h}id bin al-
H{usain bin ‘Umar bin 
Qurqur Abu> T{a>hir al-
H{az\z\a>’ 
Al-Khat}i>b: Katabtu ‘anhu wa z\ukira 
lana> annahu ka>na yatasyayya‘ wa ka>na 
sama>‘uhu s}ah}i>h}an  
 -  - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
42. Kas\i>r bin Yah}ya> bin Kas\i>r Al-Z|ahabi>: Syi>‘i>, naha> ‘Abba>s             
al-‘Anba>ri> al-na>s ‘an al-akhz\ ‘anhu  
Al-Azdi>: ‘Indahu mana>ki>r  
Al-Z|ahabi> menunjukkan salah satu 
riwayat yang dipalsukan oleh Kas\i>r bin 
Yah}ya  
Abu> H{a>tim: Mah}alluhu al-s}idq wa ka>na 
yatasyayya‘   
Abu>  Zur‘ah: S{adu>q  
Ibn H{ibba>n mencantumkannya kitab   
al-S|iqat>  
-  -  
Penerapan kaidah jarh} 
mufassar 
43. Muh}ammad bin Ah}mad 
bin H{amda>n Abu> ‘Amru> 
Ibn H{ajar: Muh}addis\ Naisa>bu>r, za>hid 
s\iqah  
Abu> al-T{a>hir: Ka>na yatasyayya‘  
Al-Z|ahabi>: Ma> ka>na al-rajul wa lilla>hi 
al-h}amd ga>liyan fi> z\alik wa as\na> ‘alaih 
gair wa>h}id  
Al-H{a>kim: Ka>na min al-qura>’              
al-mujtahidi>n wa al-nuh}a>h wa lahu      
al-sama>‘a>t al-s}ah}i>h}ah wa al-us}u>l          
al-mutqanah  
 -  - 




44. Muh}ammad bin al-H{ajja>j 
al-Mus}affir Bagda>di> 
Ibn Ma‘i>n meninggalkan hadisnya, lais 
bi s\iqah  
Ah}mad: Qad tarakna> h}adi>s\ah (kami 
telah  meninggalkan hadisnya)  
Al-Bukha>ri>: Rawa> ‘an Syu‘bah, sakatu> 
‘anhu  
Al-Nasa>’i>: Matru>k  
Ibn H{ibba>n: La> tah}illu al-riwa>yah ‘anhu 
 
Al-Azdi>: Huwa matru>k  
 Ibn ‘Adi>: al-D{a‘i>f ‘ala> h}adi>s \ih bayyin  
 Al-Khat}t}a>bi>: Lais bi al-qawi> ‘inda ahl 
al-h}adi>s\  
Al-H{a>tim bin al-Lais\:  Ka>na 
yatasyayya‘ faturika h}adi>s \uh  
Ibn Sa‘d: Ka>na d}a‘i>fan ‘indahum fi>     
al-h}adi>s\  
Al-‘Ijli>: Matru>k al-h}adi>s\  
Abu> Da>wud: Ka>na gair al-s\iqah  
Abu> Nu‘aim al-As}baha>ni>: Munkar      
al-h}adi>s\  
Abu> Zur‘ah: Rawa> ‘an Syu‘bah wa 
gairih ah}a>di>s\ bawa>t}i>l, fi> riwa>yatih       
al-aba>t}i>l  
-  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
45. Muh}ammad bin Sa‘i>d bin 
Nabha>n al-Ka>tib 
Al-Z|ahabi>: Sama>‘uhu s}ah}i>h  lakinnahu 
yatasyayya‘ s\umma  innahu qad 
ikhtalat}a qabla mautih bi ‘a>main  
Ibn Na>s}ir: Ka>na sama>‘uhu s}ah}i>h}an, lam 
 - -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
yakun min ahl al-h}adi>s\ wa ka>na fi> 
awwal amrih ‘ala> mu‘a>malah               
al-z\alamah  
Al-Sam‘a>ni>: Syaikh ‘a>lim fad}il musin 
min z\awi al-hai’a>t  
Ibn H{ajar mengutip al-Sam‘a>ni> tentang 
ked}abit}an Muh}ammad bin Sa‘i>d: Innahu 
ra’a sama>‘a>tihi bi khat}t} al-khat}i>b wa 
baqiya qabla mautih bi sanah mulqan 
‘ala> z}ahrih la> ya‘qil, fa man qara’a 
‘alaih fi> tilka al-h}a>l faqad akht}a’a wa 
kaz\z\aba ‘alaih fa innahu lam yakun 
yafham wa la> ya‘qilu/ma> yaqra’u ‘alaih 
fi> awwal sanah ih}da> ‘asyara  
46. Muh}ammad bin 
Muh}ammad bin Ah}mad 
bin al-H{usain Abu> 
Mans}u>r al-Ukbari> al-
Nadi>m al-Akhbari> 
Al-Z|ahabi>: Tukullim fi>h wa ah}sabuhu 
s}adu>qan  
Al-Khat}i>b: Katabtu ‘anhu wa ka>na 
s}adu>q  
‘Abdulla>h bin ‘Ali> bin Sabt} al-Khayya>t}: 
Ka>na yatasyayya‘   
Ibn Khairu>n: Innahu khallat}a fi> gair 
syai’ wa samma‘a li nafsihi fi>h  
Al-Sam‘a>ni> membantah pandangan Ibn 
Khairu>n, karena mengeneralisir 
pandangannya 
 -  - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
47. Mu>sa> bin T{ari>f al-Asadi> 
al-Ku>fi> 
Al-Z|ahabi>: Kaz\z\abahu Abu> Bakr bin 
‘Ayya>sy  
Yah}ya> dan al-Da>ruqut}ni>: D{a‘i>f   
Al-Jauzuja>ni>: Za>’ig  
-  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
48. Yah}ya> binYazi>d bin 
D{ima>m bin Isma>‘i>l bin 
‘Abdilla>h bin Yazi>d bin 
Syari>k al-Mura>di> al-Mis}ri> 
Abu> Syari>k/Abu>  al-H{a>ris\ 
Ibn H{ajar mengutip Kundair bin Sa’id: 
Ka>na Abu> Syari>k yatasyayya‘   
 - -  
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
49. Yu>nus bin Arqa>m Ibn H{ibba>n: Ka>na yatasyayya‘   
 -  - Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
50. Aba>n bin ‘Abd al-
Rah}man, Abu> ‘Abdilla>h 
al-Bas}ri> 
Ibn H{ajar mengutip al-T{u>si> yang 
mencantumkan nama Aba>n bin ‘Abd  
al-Rah}man dalam Rija>l al-Syi>‘ah  
 - -  
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
51. Aba>n  bin  ‘Abd  al-Malik  
al-Nakha‘i> al-Ku>fi> 
Ibn H{ajar mengutip al-T{u>si> yang 
mencantumkan nama Aba>n  bin  ‘Abd  
al-Malik al-Nakha‘i> dalam Rija>l          
al-Syi>‘ah  
 - -  
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
52. Aba>n bin ‘Abdah al-
S{airafi> al-Ku>fi> 
Ibn H{ajar juga mengutip al-T{u>si> yang 
mencantumkan nama Aba>n bin ‘Abdah 
al-S{airafi> dalam Rija>l al-Syi>‘ah  
 - -  
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
53. Ibra>hi>m bin Ish}a>q al-
Nuha>wandi> al-Ah}mari> 
Abu> al-Ish}a>q 
Ibn H{ajar juga mengutip al-T{u>si> dari 
kitab Rija>l al-Syi>‘ah: Ka>na d}a‘ifan fi> 
h}adi>s\ih  
Ibn H{ajar: Ditemukan ada hadis Ibra>hi>m 
bin Ish}a>q al-Nuha>wandi> dalam kitab    
al-Gi>la>niyya>t  
-   - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
54. Ibra>hi>m bin al-H{akam bin 
Z{uhair al-Ku>fi> 
Al-Z|ahabi>: Syi>‘i> jald  
Abu> H{a>tim: Kaz\z\a>b, rawa> fi> mas\a>lib 
Mu‘a>wiyah fa mazzaqna> ma katabna> 
‘anhu  
-   - 




Al-Da>ruqut}ni>: D{ai>f   
55. Ibra>hi>m bin al-Zibriqa>n Ibn H{ajar: Was\s\aqahu Ibn Ma‘i>n  
Abu> H{a>tim: La> yuh}tajju bi>h, mah}alluhu 
al-s}idq yuktabu h}adi>s\uh wa la> yuh}tajju 
bi>h  
Al-Bazza>r, Abu> Da>wud dan al-Nasa>’i>: 
Laisa bihi ba’s  
Al-‘Ijli>: Ka>na s\iqah ra>wiyah li tafsi>r    
al-Qur’a>n wa kana s}a>h}ib al-sunnah  
Al-Khat}i>b: S|iqah  
Ibn H{ibba>n dan Ibn Sya>hi>n, masing-
masing mencantumkannya kitab         
al-S|iqa>t  
 - -  
Uji kelayakan kritikus hadis 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
56. Ibra>hi>m bin Muh}ammad 
al-Anba>ri>/al-Hamaz\a>ni> 
Ibn H{azm: La> yadri> ah}ad man huwa fi> 
al-khalq   - -  
Uji kelayakan kritikus hadis 
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
57. Ibra>hi>m bin Muh}ammad 
bin Maimu>n 
Al-Z|ahabi>: La> a‘rifuh rawa> h}adi>s\an 
maud}u>‘an, ajla>d al-Syi>‘ah rawa> ‘an ‘Ali> 
bin ‘A<bis khabran ‘aji>ban  
Al-Azdi>: Innahu munkar al-h}adi>s\  
Ibn H{ibba>n mencantumkannya dalam 
al-S|iqa>t  
Al-Ira>qi>: Anna haz\a al-rajul lais bi  
s\iqah  
-   - 






58. A<dam bin ‘Uyainah al-
Hila>li> 
Abu> H{a>tim al-Ra>zi>: La> yuh}tajju bih 
ya’ti> bi al-mana>ki>r   
-  -  Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
 
59. Ish}a>q bin Wa>s}il Al-Z|ahabi> menilai salah satu sanad 
riwayat Ish}a>q bin Wa>s}il kepada As}ram 
bin H{ausyab: Lais bi s\iqah ‘anhu, wa 
huwa ha>lik  
-  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
60. Asad bin Sa‘i>d Abu> 
Isma>‘i>l al-Ku>fi> 
Ibn al-Qat}t}a>n: La> yu‘raf   
 - -  
Uji kelayakan kritikus hadis 
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
61. Asad bin ‘At}a>’ Al-Azdi>: Majhu>l, matru>k al-h}adi>s\  
Ibn Ha{jar mengutip Ibn Abi> Da>wud: La> 
a‘rifuh  
Al-‘Uqaili>: La> yuta>ba‘ ‘ala> h}adi>s \ih, ‘ala> 
anna du>nahu Mandal bin ‘Ali> fala‘allahu 
utiya minhu  
 - -  
Uji kelayakan kritikus hadis 
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
62. Aslam al-Ku>fi> Ibn Bazza>r: Lais bi al-ma‘ru>f, la> na‘lam 
rawa>hu ‘anhu gair ‘Abd al-Wa>h}id bin 
Zaid  
Ibn al-Qat}t}a>n: La> yu‘rafu bi gair haz\a  
Al-‘Ira>qi>: D{a‘afa bihi ‘Abd al-H{aq  
-  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
63. Isma>‘i>l bin Kha>lid al-Ku>fi> Al-Z|ahabi>: Majhu>l  
Ibn ‘Uqdah: Dia syaikh  
Ibn ‘Adi>: Lais lahu kabi>r h}adi>s\  
Ibn H{ibba>n mencantumkannya dalam 
al-S|iqa>t  
 - -  
Uji kelayakan kritikus hadis 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
64. Isma>‘i>l bin Abi> Ziya>d al-
Syaqari> (al-Saku>ni>) 
Yah}ya>: Kaz\z\a>b  
Abu> H{a>tim: Majhu>l  -  -  
Uji kelayakan kritikus hadis 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
Al-Azdi>: Kaz\z\a>b khabi>s\  
Ibn H{ajar mengutip Ibn Abi> T{ai: Ah}ad 
rija>l al-syi>‘ah wa s \iqa>t al-ruwah, dan 
pandangan al-T{u>si>: S|iqah min rija>l      
al-Syi>‘ah  
65. Isma>‘i>l bin Quda>mah Al-Azdi>: Wa>hi> al-h}adi>s\, sayyi’            
al-maz\hab  
Ibn H{ibba>n mencantumkannya dalam 
al-S|iqa>t  
 -  - 
Uji kelayakan kritikus hadis 
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
66. Anas bin ‘Amru> ‘Abd al-Rah}man bin Khira>sy: Majhu>l  
 Ibn H{ibba>n mencantumkannya dalam 
al-S|iqa>t  
-  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
67. Anas bin al-Qa>sim Abu> H{a>tim: Majhu>l  
Ibn al-Junaid mengutip pandangan 
Yah}ya> bin Ma‘i>n: Lam ya‘rif   
-  -  
Uji kelayakan kritikus hadis 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
68. Ayyu>b bin T{ahma>n al-
S|aqafi> Abu> ‘At}a>’ 
Al-Z|ahabi>: La> yudra> man huwa  
Ibn H{ibba>n mencantumkannya dalam 
al-S|iqa>t  
-  -  
Penerapan kaidah yang 
menggunggulkan jarh} 
daripada ta‘di>l 
69. Badr bin Mus}‘ab Al-Z|ahabi>: Muqil was}ala h}adi>s\an 
mursalan  
-  -  Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
70. Bisyr bin Salm al-
Hamda>ni> al-Bajali> Abu> 
al-H{asan 
Abu> H{a>tim: Munkar al-h}adi>s\  
-  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
71. Bisyr bin ‘A<s}im Al-Khat}i>b: Majhu>l  -  -  Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
72. Bisyr bin ‘Uqbah Abu> 
‘Uqbah 
Al-Z|ahabi>: Majhu>l  
Ibn H{ibba>n mencantumkannya dalam 
al-S|iqa>t  
-  -  
Penerapan kaidah yang 
menggunggulkan jarh} 
daripada ta‘di>l 
73. Bisyr bin ‘Amma>r al-
Khas\‘ami> al-Ku>fi> al-
Muktib 
Ibn H{ajar: Pernah menyampaikan 
riwayat yang batil  -  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
74. Bisyr bin Ga>lib al-Ku>fi> Al-Azdi>: Matru>k, al-Azdi> juga menilai 
salah satu riwayat Bisyr bin Ga>lib: Haz\a> 
munkar jiddan  
Ibn H{ajar mengutip al-Kasysyi>: ‘A<lim 
fa>d}il jali>l al-qadr  
Ibn H{ibba>n mencantumkannya dalam 
al-S|iqa>t  
Ibn H{ajar membantah Ibn H{ibba>n 
karena mencantumkan nama rawi yang 
berbeda 
-  -  
Uji kelayakan kritikus hadis 
75. Bisyr bin Mas‘u>d Ibn H{ibban: Inna lahu s}uh}bah wa fi> 
isna>dihi naz}r  
-  -  Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
76. Bisyr bin Maimu>n Al-Z|ahabi>: Rajul ‘a>bid, qawwahu Ibn 
Ma‘i>n  
Abu> H{a>tim: Ah}a>dis\ihu munkarah  
 -  - 
Uji kelayakan kritikus hadis 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
77. Basyi>r bin Z|a>da>n Al-Z|ahabi>: D{a‘afahu al-Da>ruqut}ni> wa 
gairuh, ittahamahu Ibn al-Jauzi>  
Ibn al-Jauzi>: Huwa al-muttaham bihi 
‘indi>, faimma> an yaku>na min fi‘lih, au 
min tadli>sih ‘an al-d}u‘afa>’  
Ibn Ma‘i>n: Lais bi syai’  
-  -  
Penerapan kaidah jarh} 
mufassar 
Abu> H{a>tim: S{a>lih} al-h}adi>s  \ 
Ibn H{ibba>n: Galaba al-waham ‘ala> 
h}adi>s\ih, h}atta> bat}ala  
Al-Sa>ji>, Ibn al-Ja>ru>d, dan al-‘Uqaili> 
mencantumkannya dalam kitab           
al-D{u‘afa>’  
Ibn ‘Adi>: Ah}a>di>s\uh lais laha> nu>r, wa 
huwa d}a‘i>f, yuh}addis\u ‘an jama>‘ah 
d}u‘afa>’, wa huwa bayyan al-d}a‘f   
78. Basyi>r al-Katta>ni> Ibn H{ajar menyebutkan salah satu 
riwayatnya yang berstatus munkar  
-   - 




79. Bakr bin Ziya>d al-Ba>hili> Ibn H{ibba>n: Dajja>l yad}a‘ al-h}adi>s\  -  -  Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
80. Bakr bin S{a>lih} Al-Azdi>: Majhu>l, la> yas}ih}h}u hadi>s\uh, 
isna>duhu majhu>l  
Ibn H{ajar mengutip Ibn al-Naja>syi>: 
Ka>na Bakr d}a‘i>fan  
-  -  
Uji kelayakan kritikus hadis 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
81. Bukair bin Sulaim (Ibn 
Sulaima>n) 
Al-Z|ahabi>: La> yu‘raf  
Abu> Zur‘ah: Munkar al-h}adi>s\  
Abu> H{a>tim: D{a‘i>f al-h}adi>s\  
-  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
82. Ta>j bin Muh}ammad al-
H{usain al-H{asani> 
Ibn H{ajar mengutip Ibn Ba>nu>yah: Ka>na 
s}a>lih}an fi> nafsih  
Ibn H{ajar juga mengutip Yah}ya> bin 
H{umaid al-Qummi>: Inqat}a‘a Ta>j ila> ‘ilm 
al-h}adi>s\ wa al-fiqh, wa tamyi>z bain rija>l 
-  -  
Penerapan kaidah jarh} 
mufassar 
al-Syi>‘ah wa al-Sunnah, wa ka>na 
khabi>ran bi h}adi>s\ ahl al-bait  
Ibn H{ajar menunjukkan hadis palsu dari 
Ta>j bin Muh}ammad  
83. S|a>bit bin H{amma>d Abu> 
Zaid Bas}ri> 
Al-Da>ruqut}ni>: D{a‘i>f jiddan  
Al-‘Uqaili>: H{adi>s\uh gair mah}fu>z} wa 
huwa majhu>l  
Ibn H{ajar mengutip al-La>lika>’i>: Anna 
ahl al-naql ittafaqu> ‘ala> tark S|a>bit bin 
H{amma>d  
Al-Z|ahabi>: Tarakahu al-Azdi> wa   
gairuh  
Ibn ‘Adi>: Li S|a>bit ah}a>di>s\ yukha>lif fi>ha> 
wa fi> asa>ni>diha> al-s\iqa>t, wa hiya 
mana>kir  
Beberapa pandangan terkait dengan 
salah satu riwayat S|a>bit bin H{amma>d: 
Al-Baihaqi>: Haz\a> al-h}adi>s\ ba>t}il la> as}la 
lahu, wa S|a>bit bin Hamma>d muttaham 
bi al-wad}‘  
Ibn Taimiyah: Haz\a> al-h}adi>s\ kaz\ib ‘inda 
ahl al-ma‘rifah  
-  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
84. Al-Ja>ru>d bin Abi> Bisyr Ibn H{ajar: Seorang sahabat Nabi saw.  
 - -  Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
85. Jabalah bin ‘At}iyyah Al-Z|ahabi>: La> yu‘raf wa al-khabr 
munkar bi marrah  
Ibn Ma‘i>n: S|iqah  
Ibn H{ajar mengutip Abu> Ja‘far al-T{u>si>: 
 - -  
Uji kelayakan kritikus hadis 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
Ka>na s\iqah  
86. Ja‘far bin Ibra>hi>m al-
Ja‘fari> 
Ibn H{ibba>n: Yu‘tabar bi h}adi>s\ih min 
gair riwa>yatih ‘an abi>hi  
 - -  Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
87. Ja‘far bin al-H{a>ris\ Abu> al-
Asyhab al-Ku>fi> 
Ibn Ma‘i>n: La> syai’, d}a‘i>f  
Al-Bukha>ri>: Munkar al-h}adi>s\, Ja‘far    
al-H{a>ris\ al-Wa>sit}i> ‘an Mans}u>r fi> h}ifz}ih 
syai’, yuktabu h}adi>s \uh  
Al-Nasa>’i>: D{a‘i>f   
Ibn ‘Adi>: Lam ara> fi> ah}a>di>s\ih h}adi>s\an 
munkaran, arju> annahu la> ba’s bih  
Abu> H{a>tim al-Ra>zi>: Syaikh  lais bi 
h}adi>s\ih ba’s  
Abu> Zur‘ah: La> ba’s bihi ‘indi>  
Abu> Ah}mad al-H{a>kim: Lais bi al-qawi> 
‘indahum  
Al-Du>la>bi>: Munkar al-h}adi>s\, lais bi 
s\iqah  
Ibn  al-Ja>ru>d: Lais bi s\iqah  
Yazi>d  bin Ha>ru>n: Innahu s\iqah s}adu>q  
Ibn H{ibba>n: Ka>na yukht}i’ fi> al-syai’ 
ba’d al-syai’ wa lam yaks \ur khat>a’uh, 
s\umma s}a>ra min al-majru>hi>n fi>            
al-h}aqi>qah/walakinnahu min man la 
yuh}tajj bih iz\a> infarada, wa huwa min 
al-s\iqa>t aqrab min man nastakhi>rulla>h 
fi>h  
Al-H{a>kim: Min atba>‘ al-ta>bi‘i>n wa min 
s\iqa>t a’immah al-muslimi>n  
-  -  
Penerapan kaidah jarh} 
mufassar 
88. Ja‘far bin ‘Ali> bin Sahl 
Abu> Muh}ammad al-
Du>wari> al-Daqqa>q 
Abu> Zur‘ah Muh}ammad bin Yu>suf      
al-Jurjani>: Lais bi al-mard}a> fi> al-h}adi>s\ 
wa fi> di>nih, ka>na fa>siqan kaz\z\a>ban  
-  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
89. Ja‘far bin ‘Anbasah bin 
‘Amru> al-Ku>fi> Abu> 
Muh}ammad 
Ibn al-Qat}t}a>n: La> yu‘raf   
Al-Baihaqi>: Isna>d majhu>l  
-  -  
Penerapan kaidah yang 
menggunggulkan jarh} 
daripada ta‘di>l 
90. Ja‘far bin Muh}ammad al-
Si>ra>zi> 
Ibn al-Qat}t}a>n: La> yu‘raf h}a>luh  
 - -  Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
91. Ja‘far bin Muh}ammad bin 
Marwa>n al-Qat}t}a>n al-Ku>fi> 
Al-Da>ruqut}ni>: La> yuh}tajju bi h}adi>s\ih  -  -  Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
92. Jahm bin ‘Us \ma>n Al-Z|ahabi>: La> yudra> man z\a>, wa 
ba‘d}ahum wahha>hu  
Abu> H{a>tim : Majhu>l  
-  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
93. Juwain bin Ma>lik Ibn H{ajar berspekulasi, bahwa yang 
nama rawi yang dimaksud adalah 
Juwain al-‘Abdi> 
 - -  
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
94. Al-H{a>ris\ bin Gus}ain Ibn ‘Abd al-Bar: Majhu>l  
Ibn H{ibba>n mencantumkannya dalam 
al-S|iqa>t  
-  -  
Uji kelayakan kritikus hadis 
Penerapan kaidah jarh} 
mufassar 
95. H{a>zim bin Ibra>hi>m al-
Bajali> Bas}ri> 
Ibn ‘Adi>: Arju> annahu la> ba’s bih  
Ibn H{ajar mengutip ‘Ali> bin al-H{akam: 
Ka>na s\iqah kas\i>r al-‘iba>dah  
Ibn H{ajar: Lam yaz\kur fi>h jarh}an wa 
kaz\a> al-Bukha>ri>  
Ibn H{ibba>n mencantumkannya dalam 
 - -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
al-S|iqa>t  
96. H{abi>b bin Abi> al-
Asyras/H{abi>b bin 
H{assa>n/H{abi>b bin Abi> 
Hila>l 
Ah}mad dan al-Nasa>’i>: Matru>k  
Al-Nasa>’i>: Lais bi s\iqah  
Ibn H{ibba>n: Munkar al-h}adi>s\ jiddan  
Yah}ya> bin Ma‘i>n: Lais bi s\iqah  
Abu> Da>wud: Lais h}adi>s\uh bi syai’  
Abu> Bakr bin ‘Ayya>sy: Lau ‘arafa       
al-na>s H{abib bin H{assa>n, lad}arabu>  ‘ala>  
ba>bih al-khatm  
Abu> Ah}mad al-H{a>kim: Z|a>hib al-h}adi>s\  
 Ibn ‘Adi>: Lam ara biha (al-ah}a>di>s\) ba’s, 
fa amma> rida>’ah di>nih fahum a‘lam    
bih  
‘Abdulla>h bin Salamah al-Aft}as: H{abi>b 
bin Abi> al-Asyras menjadi seorang  
kristiani  karena  menikahi  seorang 
wanita yang beragama Kristen  
-  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
97. Al-H{asan bin Sufya>n al-
Nasawi> al-H{a>fiz} 
Al-Bukha>ri>: Lam yas}ih} h}adi>s\uh  
Al-Z|ahabi>: S|iqah musnid ma> ‘alimtu 
bihi ba’san, ‘adi>m al-naz}i>r  
 - -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
98. Al-H{usain bin Isma>‘i>l al-
D{umairi> 
Ibn H{ajar mengutip al-T{u>si>: Al-H{usain 
bin Isma>‘i>l memiliki as\ar yang maud}u>‘ 
yang diriwayatkannya dari Ja‘far         
al-S{a>diq  
 - -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
99. Al-H{usain bin H{amma>d 
al-Z}a>hiri> 
Al-Z|ahabi>: Majhu>l   -  -  Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
100. Al-H{usain bin Sahl Abu> 
‘Ali> al-Turaiki> 
Ibn H{ajar: al-H{usain bin Sahl pernah 
meriwayatkan hadis maud}u>‘ dari jalur 
Yah}ya> bin Aks\am, al-H{usain dan 
ayahnya (Sahl) adalah rawi yang tidak 
dikenal  
-  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
101. Al-H{usain bin Sida>d bin 
Rusyaid al-Ju‘fi> al-Ku>fi> 
Ibn H{ajar mengutip ‘Ali> bin al-H{akam: 
Ka>na afqah ahl al-Kufah wa aud}ah}uhum 
h}adi>s\an  
Abu> H{a>tim: Majhu>l, fi>hi naz}r  
-  -  
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[  ] 
Diterima Ditolak Ada Tidak 
1. ‘Abd al-‘Azi>z bin Ish}a>q 
bin al-Baqqa>l 
Ibn Abi> al-Fawa>ris: Lahu maz\hab 
khabis\, walam yakun fi> al-riwa>yah bi 
z\a>ka, sami‘tu minhu ah}a>di>s \ radi’ah  
Abu> al-Qa>sim al-Tanu>khi>: Ka>na min 
ah}ad al-mutakkallimi>n min al-syi>‘ah, wa 
lahu kutub mus}annafah ‘ala> maz \hab    
al-Zaidiyah, tajma‘u h}adi>s \an kas\i>ran  
Al-Z|ahabi>: Lahu tas}a>nif ‘ala> ra’y        
al-Zaidiyah  
Al-Z|ahabi> juga mengomentari salah 
satu riwayat ‘Abd al-‘Azi>z bin Ish}a>q: 
Isna>duhu muz}lim (wa matnuhu 
mukhtalaq)  
-  -  
Penerapan kaidah jarh} 
mufassar 
2. ‘Abd al-Rah}man bin 
Yu>suf  bin Khira>sy 
‘Abda>n: Ka>na yuwas}s}ilu al-mara>sil, 
H{amala Ibn Khira>sy ila> Bunda>r ‘indana>  
juz’ain s}anafahuma> fi> mas\a>lib             
al-syaikhain, fa aja>zahu bi alfai    
dirham  
Ibn ‘Adi>: Ka>na yatasyayya‘, innama> 
z\ukira bi syai’ min al-tasyayyu‘, fa 
amma> fi> al-h}adi>s\, fa anni> arju> annahu la> 
yata‘ammadu al-kaz\ib  
Abu> Nu‘aim ‘Abd al-Malik bin 
Muh}ammad: Ma> ra’aitu ah}faz} min Ibn 
 -  - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
Khira>sy, la> yuz\karu lahu syai’ min 
syuyu>kh wa al-abwa>b illa> marra fi>h  
Abu> Zur‘ah Muh}ammad bin Yu>suf      
al-H{a>fiz}: Ka>na kharraja mas\a>lib          
al-syaikhain, wa ka>na ra>fid}iyan  
Al-Khat}i>b: Ka>na ah}ad al-rah}h}a>li>n fi>    
al-h}adi>s\ ila> al-ams}a>r, wa mimman 
yu>s}afu bi al-h}ifz} wa al-ma‘rifah  
Ibn al-Muna>di>: Ka>na min al-ma‘du>di>n 
al-maz\ku>ri>n bi al-h}ifz} wa al-fahm li    
al-h}adi>s\ wa al-rija>l  
Al-Z|ahabi>: Haz\a walla>hi huwa al-syaikh 
al-mu‘as\s\ar allaz\i> d}alla sa‘yuhu, 
fainnahu ka>na h}a>fiz} zama>nihi wa lahu 
al-rih}lah al-wa>si‘ah wa al-it}la‘ al-kas\i>r, 
wa al-ih}a>t}ah  
3. Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin 
Ah}mad bin Julli>n Abu> 
Bakr al-Dauri> al-Warra>q 
Al-Z|ahabi>: Ra>fid}i> Bagi>d}  
Al-Khat}i>b: Ra>fid}i> masyhu>r  
 -  - 
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
4. Ah}mad bin ‘Abd al-
Rah}man bin Ah}mad, Abu> 
Bakar al-‘Alawi> al-Zaidi> 
al-Marwazi> al-Sya>fi‘i> 
Ibn ‘Asa>kir: Innahu ka>na gair mard}i>    
al-t}ari>qah  
 -  - 
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
5. Ah}mad bin Muh}ammad 
bin Ah}mad bin ‘Ali> bin 
H{anna> 
Ibn Na>s}ir: Ka>na ra>fid}iyan  
Ibn al-Najja>r: Lam yakun ‘indahu 
ma‘rifah  
 - -  
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
6. ‘Ali> bin ‘Abdilla>h bin 
Was}i>f al-Na>syi> al-S{agi>r 
Abu> al-H{asan al-H{alla>’ 
Ibn H{ajar: Ka>na ‘a>liman bi al-adab 
qayyiman fi> ‘ilm al-kala>m, syi>‘iyan 
jaldan, aks\ar syi‘rih fi> madh} ahl           
 -  - 
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
al-bait  
Al-Kha>li‘: ‘Ali> bin ‘Abdilla>h pernah 
memukul seseorang karena mengubah 
puisinya  
Al-Kha>li‘: Ka>na ‘ali> al-t}abaqah fi>        
al-muju>n, mula>ziman li s}uh}bah al-ah}das\, 
lam yatazawwaj qat}t}  
7. ‘Ali> bin Ayyu>b Abu> al-
H{asan al-Qummi>  bin al-
Sarba>n 
Al-Khat}i>b: Sami‘tu minhu wa ka>na 
ra>fid}iyan, lam yakun lahu kita>b wa 
innama> wajadna> sama>‘a>tih fi kita>b 
gairih wa h}addasana> min h}ifz}ih ‘an Abi> 
‘Umar bin H{ayyuwaih wa Abi> Bakr bin 
Sya>z\a>n  
 - -  
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
8. ‘Ali> bin Ibra>hi>m Abu> al-
H{asan al-Muh}ammadi> 
Al-Z|ahabi>: Ra>fid}i> jald  
 -  - Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
9. ‘Ali> bin Muh}ammad Abu> 
al-Qa>sim al-Syari>f al-
Zaidi> al-H{arra>ni> 
Abu> ‘Amru> al-Da>ni>: Ka>na s\iqah, 
d}a>bit}an  masyhu>ran  
Al-Z|ahabi>: Ittahamahu ‘Abd al-‘Azi>z        
al-Katta>ni>  
-  -  
Penerapan kaidah jarh} 
mufassar 
10. ‘Ali> bin Muh}ammad bin 
al-H{asan bin Yazda>d Abu> 
Tama>m al-‘Abdi> 
Al-Zahabi>: al-Mubtadi‘  
Al-Khat}i>b: Katabna> ‘anhu, wa ka>na 
yantah}ilu al-i‘tiza>l  
Khami>s al-H{auzi>: Ka>na ra>fid}iyan, 
yataz}a>haru bih, wa yaqu>lu bi khalq     
al-Qur’a>n, wa yad‘u> ilaih, ka>na s}ah}i>h}  
al-sama>‘  
Ibn Ma>ku>la>: Ka>na s\iqah fi> al-h}adi>s\  
-   - 




11. ‘Amru> bin Syimr al-Ju‘fi> 
al-Ku>fi> Abu> ‘Abdilla>h 
Al-Z|ahabi>: al-Syi>‘i>  
Yah}ya>: Lais bi syai’  
Al-Jauzuja>ni>: Za>’ig kaz\z\a>b  
Ibn H{ibba>n: Ra>fid}i>, yasytumu              
al-s}ah}a>bah, wa yarwi> al-maud}u>‘a>t ‘an 
al-s\iqa>t  
Yah}ya>: La> yuktabu h}adi>s\uh  
Al-Nasa>’i> dan al-Da>ruqut}ni>: Matru>k   
al-h}adi>s\  
Al-Nasa>’i>: Lais bi s\iqah wa la> yuktabu 
h}adi>s\uh  
Al-Sulaima>ni>: Ka>na ‘Amru> yad}a‘ li     
al-rawa>fid}  
Abu> H{a>tim: Munkar al-h}adi>s\ jiddan, 
da‘i>f al-h}adi>s\ la> yusytagallu bihi, 
taraku>hu lam yazid ‘ala> haz \a> syai’  
Abu> Zur‘ah : D{a‘i>f  al-h}adi>s\  
Ibn Sa‘ad: Ka>nat ‘indahu ah}a>di>s \, wa 
ka>na d}a‘i>f jiddan, matru>k al-h}adi>s\  
Al-Sa>ji>: Matru>k al-h}adi>s\  
Abu> Ah}mad al-H{a>kim: Lais bi al-qawi>  
‘indahum  
Abu> ‘Abdilla>h al-H{a>kim: Ka>na kas\i>r   
al-maud}u>‘a>t ‘an Ja>bir al-Ju‘fi>, wa laisa 
yarwi> tilka al-maud}u>‘a>t al-fa>h}isyah ‘an 
Ja>bir gairuh  
Al-‘Uqaili>, al-Du>la>bi>, Ibn al-Ja>ru>d dan 
Ibn Sya>hi>n mencantumkannya dalam 
-   - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
kitab-kitab al-D{u‘afa>’  
Abu>  Nu‘aim: Yarwi> ‘an Ja>bir al-Ju‘fi> 
al-maud}u>‘a>t al-mana>ki>r  
Al-Bukha>ri>: Munkar al-h}adi>s\  
12. As‘ad bin Abi> Rauh} Al-Z|ahabi>: Muta‘abbidan za>hidan  
Ibn ‘Asa>kir: Ka>na jali>l al-qadr, yarji‘ 
ilaih ahl ‘aqi>datih, ka>na ‘az}i>m al-s}ala>h 
wa al-tahajjud, la> yana>mu illa> ba‘d      
al-lail, wa ka>na s}umtuh aks\ar min 
kala>mih  
 - -  
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
13. Al-Asyra>f bin al-A‘az bin 
Ha>syim al-‘Alawi> al-
Nassa>bah 
Ibn H{ajar mengutip Yah}ya> bin Abi> T{ai: 
S{ah}i>h} al-sama‘ wa al-bas}ar, ma‘a 
tad}a‘du‘ fi> a‘d}a>’ih, ka>na ra>fid}iyan  
 Ibn al-Najja>r: Lam yakun maus\u>qan 
bihi fi>ma> yaqu>luh, ijtama‘tu bihi bi 
H{alab wa ansyadani> min syi‘rih  
Abu> al-Khat}t}a>b bin Dih}yah: Ka>na 
kaz\z\a>b, qad qayyada Ahl H{alab ‘an haz \a 
al-ramli> aka>z\i>b fi> al-nasab wa al-h}adi>s\, 
wa ka>na yaz‘umu anna al-Bukha>ri> 
majhu>l, ma> rawa> ‘anhu illa> al-farabri>  
-  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
Uji kelayakan kritikus hadis 
14. Da>wud al-Jawa>ribi> Al-Z|ahabi>: Ra’s fi> al-rafd} wa               
al-tajassum, min qara>mi> al-jahannam, 
Da>wud al-Jawa>ribi> tidak pernah 
meriwayatkan hadis  
Yazi>d bin Ha>ru>n: al-Jawa>ribi> wa         
al-Mari>si> ka>fira>ni  
Ibn H{azm: Anna da>wud haz\a ka>na 
yaz‘umu anna  rabbahu lah}m wa damm, 
-   - 
Penerapan kaidah kebid‘ahan/ 
keekstreman tasyayyu‘ 
‘ala> s}u>rah al-insa>n  
15. Al-Fad}l bin al-H{ubba>b bin 
Muh}ammad bin Syu‘aib 
bin ‘Abd al-Rah}man Abu> 
Khali>fah al-Jumahi> 
Al-Z|ahabi>: Musnid ‘as}rih bi al-Basrah, 
s\iqah ‘a>liman  
Al-Sulaima>ni>: Penganut Ra>fid}ah  
Abu> Ya‘la> al-Khali>li>: Ih}taraqat kutubuh 
minhum man was\aqahu, wa minhum 
matakallama fi>hi, wa huwa  ila>  taus\iq 
aqrab  
Musallamah bin Qasim: Ka>na  s\iqah 
masyhu>ran, kas\i>r al-h}adi>s\, wa ka>na 
yaqu>lu bi al-waqf, wa huwa allaz\i> 
nuqimu ‘alaih  
Ibn H{ibba>n mencantumkannya dalam 
al-S|iqa>t  
Al-Da>ruqut}ni> menunjukkan sikap 
tafarrud al-Fad}l bin al-H{ubba>b dalam 
salah satu riwayatnya  
Ibn ‘Abd al-Bar menilainya memiliki 
hadis yang dinilai munkar jiddan  
 - -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
16. Fud}ail bin Yasa>r Muh}ammad bin Nas}r: Ka>na Ra>fidiyan 
kaz\z\a>b, laisa min man yuh}tajju bihi, wa 
la> yu‘tamadu ‘alaih  
Mu>sa> bin Isma>‘>il: Ka>na Fud}ail bin 
Yasa>r rajul su>’  
-  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
17. Al-H{asan bin Sulaima>n bin 
al-Khayyir al-Usta>z\ Abu> 
‘Ali> al-Na>fi‘i> al-Ant}a>ki>  al-
Muqri’ 
Al-Z|ahabi>: Ka>na min buh}u>r al-‘ilm, illa> 
annahu yuz}hiru al-Rafd}, wa ka>na Abu> 
al-Fath} Fa>ris la> yard}a>hu fi> di>nih  
-   - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
 
18. Al-H{usain bin ‘Ubaidilla>h 
Abu> ‘Abdilla>h al-Gad}a>’iri> 
Al-Z|ahabi>: Syaikh al-Ra>fida}h, s}anafa 
kita>b Yaum al-Gadi>r, ka>na yah}faz}u 
syai’an kas\i>ran wa ma abs}ara  
Ibn H{ajar mengutip al-T{u>si>: Kas\i>r       
al-tirh}a>l, kas\i>r al-sama‘, khadam al-‘ilm, 
wa ka>na h}ukmuhu anfaz\u min h}ukm   
al-mulu>k  
Ibn H{ajar juga mengutip Ibn al-Najasyi>: 
Fa>d}il, aja>zana> jami>‘ kutubih  
 - -  
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
19. ‘Imra>n bin Mi>s \am Al-‘Uqaili>: Min kiba>r al-Ra>fid}ah, rawa> 
ah}adi>s\ su’i kaz\ib  
-  -  Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
20. Isma>‘i>l bin Muh}ammad bin 
Yazi>d bin Rabi>‘ah al-
Sayyid al-H{imyari>, Abu> 
Ha>syim 
Al-‘Iraqi>: Ka>na Ra>fid}iyan khabi>s\an  
Al-Da>ruqut}ni>: Ka>na yasubbu al-salaf fi> 
syi‘rih, wa yamdah}u ‘aliyan  
Ibn H{ajar: Akhba>ruh masyhu>rah  wa  la>  
astah}d}iruh  lahu  riwa>yah  
Al-As}ma‘i>: Laula> maz\habuh lima> 
qaddamtu ‘alaih ah}adan min ahl 
t}abaqatih  
Abu> al-Farj: H{ajara al-na>s li ifra>t}ih fi> 
sabb ba‘d al-s}ah}a>bah wa ifh}a>syih fi> 
syatmihim wa al-t}a‘n ‘alaihim  
Ibn H{ajar mengutip proses konversi 
mazhab Isma>‘i>l bin Muh}ammad dari Ibn 
Abi> T{ai: Fas}a>ra Abu> Kha>lid min 
yauma’iz\in ima>miyan fallamma> balaga 
z\alika al-Sayyid al-H{imyari>, raja‘a ‘an 
al-Kaisa>niyah wa s}a>ra ima>miyan  
Al-Mada>’ini>: Ka>na al-Sayyid ya’ti>      
al-A‘masy fa yaktub ‘anhu fad}a>’il ‘Ali> 
-   - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
s\umma yakhruj fayaqu>lu fi tilka          
al-ma‘a>ni> syi‘ran  
Ibn H{ajar mengutip Isma>‘i>l al-Sa>jir: 
Isma>‘i>l bin Muh}ammad pernah mabuk 
karena minuman  
21. Ja‘far bin Ah}mad bin ‘Ali 
bin Baya>n bin Zaid bin 
Saya>bah Abu> al-Fad}l al-
Ga>fiqi> al-Mis}ri> 
Ibn Yu>nus: Ka>na r>afidiyan yad}a‘         
al-h}adi>s\  
Abu> Sa‘i>d al-Naqqa>sy: H{addas\a bi      
al-maud}u>‘a>t  
Al-Da>ruqut}ni>: La> yusa>wi> syai’, ka>na 
yad}a‘ al-h}adi>s\, wa yuh}addisu ‘an Ibn 
‘Ufair bi al-aba>t}i>l  
Ibn ‘Adi>: La> syakka annahu wad}a‘a 
h}adi>s\: Al-Nakhlah khuliqat min t}inah 
A<dam, fahaddas\ana> ‘an Abi> S{a>lih} wa 
‘Abdilla>h bin Yu>suf al-Tinni>si> wa Sa‘i>d 
bin ‘Ufair wa jama>‘ah bi ah}a>dis\ 
maud}u>‘ah kunna> nattahimuhu bi 
wad}‘iha> bal natayaqqan z\alik wa ka>na 
Ra>fidiyan, wa ‘a>mmatu ah}a>di>s\ih 
maud}u>‘ah  
Pandangan Ibn ‘Adi> yang lain: Wa 
‘a>mah h}adi>s \ih maud}u>‘ah, wa ka>na qali>l 
al-h}aya>’ fi > da‘a>wi>h ‘ala> qaum lam 
yalh}aqhum  
Al-Z|ahabi> juga mengakui adanya 
riwayat-riwayat palsu dari Ja‘far bin 
Ah}mad  
-   - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 




22. Jari>r bin ‘Us\ma>n Ibn H{ajar: Wa haz\a> Ra>fid}i>  
Ibn H{ajar mengutip al-Kasysyi>: Faqi>han 
s}a>lih}an, a‘raf al-na>s bi al-mawa>ri>s\  
 - -  
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
23. Ja‘far bin Muh}ammad bin 
al-Muz}affar bin 
Muh}ammad al-‘Alawi> 
Ibn H{ajar mengutip Abu> Ja‘far bin 
Ba>nu>yah: Ka>na wari‘an s}a>lih}an  
Ibn H{ajar juga mengutip pandangan: 
Bahwa Syi>‘ah (kha>s}s}ah) dan Sunni> 
(‘amma>h) menerima riwayat Ja‘far bin 
Muh}ammad  
Al-Khat}i>b: Katabtu> ‘anhu wa ka>na 
sama>‘uhu s}ah}i>h}, wa ka>na mu‘taqid 
maz\hab al-Ima>miyah min al-Ra>fid}ah  
 -  - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
24. Al-H{asan bin Muh}ammad 
bin Asyna>s al-Mutawakkili> 
al-H{amma>mi> 
Al-Khat}i>b: Ra>fid}i> khabi>s\, katabtu ‘anhu 
ka>na yaqra’ ‘ala> al-Syi>‘ah mas\a>lib       
al-s}ah}a>bah  
 -  - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
25. Hisya>m bin Muh}ammad 
bin Sa>’ib al-Kalbi> Abu> al-
Munz\ir al-Akhba>ri> 
Ibn Abi> T{ai mengutip pendapat Ibn 
Ma‘i>n: Annahu was\s\aqahu  
Abu> H{a>tim: Huwa ah}abbu ilaiya min 
abi>hi, ittahamuhu al-As}ma‘i>  
Al-‘Uqaili>, Ibn al-Ja>ru>d, Ibn al-Sakan  
menyebutnya dalam al-D{u‘afa>’  
Ah}mad bin H{anbal: Innama s}a>h}ib 
Samara wa Nasaba, ma z}anantu anna 
ah}adan yuh}addis\u ‘anhu  
Al-Da>ruqut}ni>: Matru>k  
Ibn ‘Asa>kir: Ra>fid}i>, lais bi s\iqah  
Ibn H{ajar: Ka>na wa>si‘ al-h}ifz}, wa ma‘a 
z\alika yunsabu ila> gaflah  
-  -  
Penerapan kaidah jarh} 
mufassar 
Al-Z|ahabi>: La> yuwas\s\aq bih  
Duraid bin al-S{immah yang 
mengatakan: Haz\ihi al-akhba>r allati> 
z\akartuha> ‘an Ibn al-Kalbi> maud}u>‘ah 
kulluha  
26. Muh}ammad bin ‘Abdilla>h 
bin Ayyu>b Abu> Bakr al-
Qat}t}a>n 
‘Ubaidulla>h al-Azhari>: Sama>‘uhu s}ah}i>h}, 
lakinnahu ra>fid}i>   -  - 
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
27. Muh}ammad bin ‘Ali> bin 
al-H{usain al-H{asani> al-
Hamaz\a>ni> al-Zaidi> 
Al-Idri>si>: Ka>na yuja>zifu fi> al-riwa>yah fi 
a>khir ayya>mih  
Al-H{a>kim: Rad}iyalla>hu ‘anhu wa        
al-jannah yuskinuh  
-  -  
Penerapan kaidah jarh} 
mufassar 




Al-Z|ahabi>: Fas}i>h} sa>’ir al-qaul  
Al-Khat}i>b: Qi>la li> innahu ka>na 
Ra>fid}iyan, syadi>d al-rafd}, wa kana 
d}ari>ran  
Ibn Maku>la>: Ka>na min muji>di>n, madah}a 
Fakhr al-Mulk, wa lahu ma‘rifah bi     
al-lugah wa al-nah}w  
 - -  
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
29. Muh}ammad bin al-H}asan 
bin Muh}ammad bin ‘Ali> 
bin Ah}mad bin Ibra>hi>m al- 
Khuza>‘i> al-Anma>t}i> al-
Waki>l 
Ibn Khairuwan: Ka>na  fi>hi ba‘d           
al-syai’  
Dikatakan dari Ibn Khairuwan: Innahu 
h}addas\a bi syai‘ min mas\a>lib               
al-s}ah}a>bah, wa  lam asma‘ minhu, wa 
ka>na  ra>fid}iyan  
Ibn al-Sam‘a>ni>: Ka>na ku>fiyan fa>d}ilan, 
h}asan al-na>dirah, illa> annahu ka>na 
sayyi’ al-mu‘taqad, ra>fidiyan, 
muka>syifan bi al-t}a‘n ‘ala> al-salaf       
 -  - 
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
al-s}a>lih}    
30. Muh}ammad bin H{amzah 
bin ‘Umar bin Ibra>hi>m al-
‘Alawi> al-Ku>fi> 
Al-Z|ahabi>: Ka>na jadduhu Zaidiyan, min 
al-‘ulama>’, wa amma> haz \a> fa Ra>fid}i>,wa 
sama>‘uhu sah}i>h}  
Tami>m bin Ah}mad al-Bandani>ji>: Ka>na 
Ra>fid}iyan khabi>s\ al-mu‘taqad  
 -  - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
31. Muh}ammad bin Ja‘far bin 
T{ari>f al-Bajalli> al-H{anafi> 
Abu> Ga>lib 
Al-Sam‘a>ni>: As\na> ‘alaih Ibn                 
al-Anma>t}i>  
Ibn Na>s}ir: Ka>na Zaidiyan, la> ba’s bih  
 - -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
32. Muh}ammad bin Muh}airi>z Ibn H{ajar: La> wuju>d lahu  -  -  Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
33. Muh}ammad bin 
Muh}ammad bin al-Nu‘ma>n 
al-Syaikh al-Mufi>d Abu> 
‘Abdilla>h al-Mu‘allim 
Al-Z|ahabi>: ‘A<lim al-Ra>fid}ah, s}a>h}ib     
al-tas}a>ni>f al-bid‘iyah, wa hiya mi’ata> 
mus}annaf t}a’ana fiha> ‘ala> al-salaf, lahu 
s}aulah ‘az}i>mah bi sabab ‘ad}ud             
al-daulah, sayya‘ahu s\amanu>na> alfa 
ra>fid}i>  
Al-Khat}i>b: S{anafa kutuban kas\i>ratan fi> 
d}ala>lihim wa al-z\ab ‘an i‘tiqa>da>tihim, 
wa al-t}a‘n ‘ala> al-s}ah}a>bah wa al-ta>bi‘i>n 
wa aimmah al-mujtahidi>n, wa halaka 
biha> khalq, ila> an ara>h}alla>hu minhu fi 
syahr Ramada>n  
Ibn H{ajar: Bara‘a fi> maqa>lah                
al-Ima>miyah h}atta> ka>na yuqa>lu: Lahu 
‘ala> kulli ima>mi minnah  
Al-Syari>f Abu> ‘Ali> al-Ja‘fari>: Ma ka>na 
al-Mufi>d yana>m min al-lail illa> haj‘atan, 
s\umma yaqu>mu yus}alli>, au yut}a>li‘u au 
 -  - 
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
yudarrisu au yatlu> al-Qur’a>n  
34. Muh}ammad bin T}alh}ah al-
Ni‘ali> 
Al-Khat}i>b: Katabtu anhu, wa ka>na 
ra>fid}iyan, ka>na yattabi‘ al-gara>’ib wa  
al-mana>ki>r ila> an ma>ta, wa yaktub           
al-h}adi>s\  
Al-Azhari> pernah mendengar 
Muh}ammad bin T}alh}ah mengutuk 
Mu‘a>wiyah  
-   - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
35. Qais bin Abi> Muslim Abu> Sa‘i>d al-Asyaj: Ka>na ra>fid}iyan  
Ibn H{ajar mengutip sebuah hadis, yang 
menurut Abu> Ja‘far Muh}ammad bin 
Da>wud al-Mat}i>ri>: Ka>na Abu> Nu‘aim 
taraka haz\a al-h}adi>s\  
-  -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/tajri>h} 
36. ‘Umar bin Ibra>hi>m al-
‘Alawi> al-Zaidi> al-Ku>fi> al-
H{anafi> 
Al-Z|ahabi>: Ka>na musya>rikan fi> ‘ulu>m, 
wa huwa> faqi>r mutaqanni‘, khair 
dayyin, ‘ala> bid‘atih  
Ibn Na>s}ir mengutip Ubai al-Narsi>: 
‘Umar bin Ibra>hi>m Ja>ru>di> al-maz\hab, la> 
yara> al-gusl min al-jana>bah  
Ibn al-Sam‘a>ni>: Syaikh musin kabi>r 
fa>d}il, lahu ma‘rifah fi> al-fiqh wa          
al-h}adi>s\ wa al-tafsi>r wa al-nahw wa     
al-adab, wa lahu al-tas}a>ni>f al-h}asanah fi> 
al-nahw wa gairih  
 -  - 
Penerapan kaidah ta‘di>l Ibn 
H{ibba>n 
37. Yah}ya> bin al-H{usain bin 
Isma>‘i>l bin Zaid, Abu> al-
H{asan al-H{usaini> al-Zaidi>  
al-Ra>zi> 
Ibn H{ajar: Ka>na min man ‘uniya bi     
al-ha}di>s\, illa> annahu mubtadi‘, ka>na 
mufti> al-Zaidiyah, wa muqaddimahum 
wa ‘a>limahum  
 -  - 
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
38. Yah}ya> bin al-H{usain al- Muh}ammad bin al-H{asan bin -   - Penerapan kaidah kebid‘ahan/ 
‘Alawi> Muh}ammad: Ka>na Ra>fid}iyan ga>liyan wa 
ka>na idda‘a> al-Ima>miyah bi Ji>la>n wa  
ijtama‘a ‘alaih jama>‘ah  
Al-Z|ahabi>: Ra>fid}i> muta’akhkhir  
Al-Z|ahabi> dan al-Jauzaqa>ni> 
memperlihatkan riwayat Yah}ya> bin     





39. Yu>suf bin Qizugli> Syams 
al-Di>n Abu> al-Muz}affar 
Ibn al-Jauzi>: La> rah}imahulla>h, ka>na 
ra>fid}iyan  
Al-Z|ahabi>: Ka>na ba>ri‘an fi> al-wa‘z}, wa 
mudarrisan li al-h}anafiyah, wa allafa 
kita>b Mir’ah al-Zama>n fata>rahu ya’ti> 
fi>hi bi mana>ki>r al-h}ika>ya>t wa ma 
az}unnuhu bi s\iqah fi>ma> yanquluh, bal 
yukhassif wa yuja>zif s\umma innahu 
yataraffad} wa lahu mu’allaf fi> z \alik  
Qut}b al-Yu>ni>ni>: Ka>na lahu al-qabu>l     
al-tamm ‘inda al-kha>s} wa al-‘a>mm, min 
abna>’ al-dunya> wa abna>’ al-akhirah  
Zain al-Di>n Ibn Rajab: Abu> al-Muz}affar 
lais bi h}ujjah fi>ma> yanquluh, wa lam 
yaz\kur sanadah fi>ha> ila> Ibn ‘Uqail  
-   - 
Penerapan kaidah jarh} 
mufassar 
40. ‘Ali> bin al-Muh}assin Abu> 
al-Qa>sim al-Tanu>khi 
Al-Z|ahabi>: Sama>‘a>tuhu s}ah}i>h}ah, 
mah}alluh al-s}idq wa al-sitr  
Ibn Khairuwan: Qi>la ka>na ra’yuh al-rafd} 
wa al-i‘tiza>l  
Syuja>‘ al-Z|uhli>: Ka>na yatasyayya‘ wa 
yaz\hab ila> al-i‘tiza>l  
Al-Khat}i>b: Ka>na mutah}affiz}an fi>         
 - -  
Berdasarkan tans}i>s} dari 
kritikus hadis/ta‘di>l 
al-syaha>dah ‘inda al-h}ukka>m, s}adu>qan fi> 
al-h}adi>s\, tawalla> al-qad}a>’ bi> nawa>h}i> 
kas\i>rah  
41. Yu>suf bin al-H{asan bin al-
Mut}ahhar al-H{illi> 
Ibn H{ajar: Lahu  ma‘rifah bi al-‘ulu>m 
al-‘aqliyah, ‘a>lim al-Syi>‘ah wa 
ima>muhum wa mus}annifuhum, wa ka>na 
a>yatan fi al-z\aka>’  
Taqi> al-Di>n al-Subki>: Ibn Taimiyah  
menolak riwayat-riwayat Yu>suf bin    
al-H{asan  
 -  - 
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